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Ada banyak warna sebagai perwujudan 
cinta. Beragam. Dengan cara, alasan dan 
pemaknaan yang tidak bisa dijelaskan sesuai 
apa yang diungkapkan. Tidak ada yang salah 
atau benar dalam cinta, karena cinta bukan 
ilmu pasti, tapi ilmu hati. 


Ucapan terima kasih, kepada semua pembaca yang selalu 
memberikan dukungan. Saya tau, kita saling 
membutuhkan. Ibarat benalu dan pohon tidak perduli 
siapa yang rugi dan untung, kita harus terus bersama. 
Saya tanpa pembaca, tidak ada apa-apanya. Kalian lebih 
luar biasa dibanding orang-orang di sekitar saya, kenapa? 
Karena mereka bahkan tidak membaca apalagi 
mendukung. Mungkin untuk tau pun tidak tertarik. 
Karena sungguh, independensi seseorang terhadap suatu 
karya berbanding lurus dengan kedekatan secara 
personal, jadi daripada mereka mengatakan opini yang 
tidak independen dan objektif, sayapun tidak 
menyarankan mereka membaca. Let they know me as a 
Rose not a nindy, in a real life. If someday they reads 
mine, let they know me as a nindy. Just a nindy. 


As always, i love yeahhhh!!!! 


Hana memandang Aska dari kejauhan. Aska, si pria Chinese- 
Jawa yang tampan itu sedang memamerkan tubuh sexynya. 
Tidak, bukan memamerkan, Hana saja yang pikirannya sudah 
mulai mesum semenjak menikah dengan Aska. 


Hana melihat bulir-bulir air menetes di sepanjang wajah dan 
tubuh Aska yang membuatnya haus. Aska yang basah baik itu 
karena air atau keringat sama-sama menggoda. Sial, kenapa dia 
harus datang bulan? Di saat begini, terjebak dengan Aska di 
dalam rumah karena masih dalam masa honeymoon namun 
tidak bisa merasakan kebuasannya membuat Hana merasa 
sangat merindukan Aska. 


“Sayang, kamu beneran nggak mau berenang?” tanya Aska 
berjalan mendekati Hana. 


Hana menggelengkan kepalanya. “Kan lagi mens.” 


“Kan nggak apa-apa, kolam renangnya juga kolam renang 
kita. Siapa yang mau marah coba?” ucap Aska. 


Hana terkekeh. “Aku malas Ka, lagi M, mens dan malas. 
Jangan dipaksa ya?” Hana merentangkan tangannya hendak 
memeluk Aska. Aska merendahkan tubuhnya mendekati Hana, 
hingga Hana bisa memeluknya. 


“Sayang, udahan ya honeymoonnya?” 


Aska menggelengkan kepala pelan, bibirnya mencium leher 
samping Hana dan menghisapnya sedikit tanpa meninggalkan 
bekas. Setelah menikah, dan resmi menjadi pemilik sah Hana, 
Aska berhenti menandai Hana yang dulu dilakukannya hanya 
untuk memperlihatkan pada semua orang bahwa Hana miliknya. 


“Kamu udah janji,” ucap Aska. 
Hana menghela nafas. 


“Kan aku nggak tau kamu mintanya aneh begini. Masa iya 
honeymoonnya mendekam di rumah selama setahun.” 


KKK 


Sepasang suami istri bergelung di dalam selimut, tidak perduli 
jam sudah menunjukkan pukul berapa karena memang tidak 
perlu melakukan apapun. Hana dan Aska, sedang menjalani 
ritual bulan madu mereka yang membuat jam tidur mereka 
sering tergeser karena tidur terlalu larut. 


Hana mengernyit saat mendengar pintu kamarnya diketuk. 
Sial sekali, sekarang masih jam sembilan pagi dan ada yang 
mengganggu tidurnya. Memangnya dia tidak tahu sudah 
menjadi aturan kalau tidur Hana dan Aska tidak boleh diganggu 
sama sekali? 


Hana menggeliatkan lalu membalikkan badannya hendak 
memeluk Aska. Namun baru saja dia memejamkan matanya, 
ketukan itu kembali terdengar. Hana melirik Aska, memastikan 
Aska tidak terganggu lalu bergerak pelan hendak membuka 
pintu. Gerakannya terhenti karena Aska mengeratkan 
pelukannya. 


“Aska sayang, sebentar ya?” bujuk Hana. 


“Ngapain?” tanya Aska pelan sekali sedangkan matanya 
masih tertutup. 


“Ada yang ketuk pintu.” Hana mengecup kening Aska, 
membujuk. Usaha Hana gagal. Aska membuka matanya lebar 
lalu mengerutkan keningnya. “Nggak apa-apa. Aku aja yang 
buka pintunya. Kamu tidur aja lagi,” ucap Hana karena kasihan 
melihat mata mengantuk Aska. 


“Nggak usah. Aku aja.” Aska dengan cepat langsung turun 
dari ranjang. 


“Aska, celananya!” pekik Hana. 


Aska melihat ke bawah lalu menggaruk kepalanya. Dia suka 
sekali lupa kalau dia sedang tidak berbusana. 


“Kebiasaan, kamu!” marah Hana lalu berjalan memungut 
celana pendek Aska yang teronggok di lantai lalu 
memakaikannya pada Aska. 


“Jangan marah-marah,” ucap Hana lalu mengecup bibir 
Aska sekilas. 


“Kurang banyak,” ucap Aska menarik Hana ke dalam 
pelukannya namun Hana langsung menekuk tangannya di depan 
dada Aska. 
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“Ck, nanti ah. Lihat dulu siapa yang ngetuk pintu,” ucap 
Hana lalu memundurkan tubuhnya. Aska menggeram kesal lalu 
beranjak membukakan pintu. 


“Kenapa?” tanya Aska sinis pada Dena, asisten rumah 
tangga yang bekerja pulang hari alias hanya bekerja sampai 
setengah hari yang jika pekerjaannya sudah selesai lalu pulang 
ke rumahnya. 


“Ma maaf, Mas Aska, tapi tapi ” Janda satu anak itu 
merona merah melihat tampilan Aska yang terkesan liar. 
Berkulit putih dengan banyak bercak di tubuhnya termasuk 
leher juga rambut yang sedikit panjang yang kusut. 


“Apa?” tanya Aska sekali lagi sambil melirik kesal. 
“Apa apa mbak Hananya ada?” 

“Lagi tidur. Kenapa?” tanya Aska tidak sabaran. 
“Saya, saya mau pinjam uang, Mas.” 

“Berapa?” 


“Satu juta, Mas, cicil gaji saya aja. Soalnya ” ucapan Dena 
terhenti saat Aska mengangkat tangannya memberi kode untuk 
diam. Aska meninggalkan pintu, menuju meja nakas mengambil 
uang. 

“Ini dua juta terserah kamu kembalinnya kapan. Tapi ingat, 
lan kali jangan ganggu tidur saya sama Hana. Kalau mau 
ngomong telepon aja atau tunggu agak siangan.” 


Dena mengangguk. 


“Ya sudah,” putus Aska. Secara tersirat menyuruh Dena 
untuk segera pergi jika tidak ada yang perlu dibicarakan lagi. 


Dena mengangguk lalu Aska menutup pintu kembali. Dia 
melepaskan celana pendeknya lalu masuk ke dalam selimut 
menarik Hana agar masuk ke dalam dekapannya. 


“Udah?” tanya Hana dengan nada mengantuk. 
“Udah, sayang.” 


“Kenapa?” 


“Udah jangan nanya lagi, tidur aja.” Aska memejamkan 
matanya begitu pula Hana yang memang sudah sangat 
mengantuk. 


Hana terbangun jam satu siang dan dia menciumi wajah 
Aska untuk membangunkannya. 


“Hmmm.” Aska mengerang merasa tidurnya terganggu. 
“Bangun, Ka. Lapar,” ucap Hana. 


Aska membuka matanya yang merah dan menatap Hana 
lama. 


“Kok ngelihatnya begitu?” tanya Hana heran. 
“Sekarang jam berapa?” 


Hana mengambil ponsel di meja dan menunjukkan layarnya. 
“Udah jam satu,” ucap Hana dengan suara kesal dibuat-buat. 
Aska tertawa. “Tumben kamu banguninnya lama?” ucap Aska. 


Hana menjepit hidung Aska kuat lalu menggerak- 
gerakkannya. “Aku tidurnya jam empat, mana bisa bangun 
cepat,” cibir Hana. Aska tertawa lagi. 


“Udah ah, lapar!” Hana beranjak turun dari ranjang dan 
mengenakan gaunnya. Untung saja gaun kali ini tidak dirobek 
Aska. Belakangan gairah Aska lebih tenang meski tetap saja 
susah dipuaskan. Dia tidak semenggebu dulu yang hampir tidak 
pernah mendengarkan kata tidak. 


“Tunggu!” ucap Aska mengenakan celana pendeknya 
terburu-buru karena Hana hendak meninggalkannya. Hana 
menoleh ke belakang lalu melambaikan tangannya memanggil 
Aska. Aska berlari kecil menghampiri Hana, lalu Hana 
merangkul pinggang Aska mesra. 


“Masih enam bulan lagi, lama banget” gerutu Hana namun 
dengan nada datar. Dia tahu, ini jenis keluhan yang tidak akan 
pernah didengarkan Aska. 


“Udah enam bulan aja, Sayang. Nggak terasa ya?” 


Hana tertawa. Tidak terasa apanya? Aska memang luar 
biasa! Enam bulan tanpa keluar rumah, tanpa bertemu orang 
lain. Mereka menunda semua rencana. Menunda kuliah dan 
tentu saja terapi Aska. Hana mau karena Aska berjanji jika 
mereka honeymoon ala Aska maka Aska harus mau kuliah dan 
sesekali berkunjung ke rumah orangtua Aska. 


Hana tidak memaksakan kehendaknya mengakrabkan 
keluarga aneh itu. Ini atas permintaan mama mertuanya Eve, 
karena menurut Eve, Hana tidak perlu khawatir atas 
kerenggangan hubungan Aska dan mereka. Aska tidak akan 
merasa begitu terasingkan lagi karena ada Hana di samping 
Aska. Lagipula Aska bukan tipe orang yang bisa dipaksa. Jika 
dipaksa Eve justru takut akan semakin membuat Aska tidak 
mau berhubungan dengan mereka lagi. 


Selesai makan, Hana langsung mengajak Aska kembali ke 
kamar untuk mandi. Rutinitas yang selalu sama dan mulai 
membuat Hana jenuh. Waktu memang cepat berlalu karena 
selesai mandi mereka tidur siang sampai sore malamnya makan 
lagi, ngobrol sebentar dan akan bercinta lagi. 


“Ka, besok kita keluar yuk. Bosan,” ajak Hana. 


Aska langsung mendelik kesal. “Setahun!” ucap Aska keras 
kepala. Tatapan matanya yang tajam sudah menjelaskan betapa 
ja membenci ajakan Hana yang satu ini. 
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Hana menggariskan tangannya di dada Aska lembut, 
membuat Aska merasa berdesir. “Sebentaaaarrr aja, kemana aja 
deh yang penting keluar rumah. Bosan,” keluh Hana. 


“Mau kemana coba? Belanja? Kan semua udah ada yang 
beliin.” 


“Ya kalau gitu jangan belanja. Misalnya ke tukang pijat 
reflexy, ke bioskop, ke taman hiburan, kemana aja deh.” 


Aska berpikir sejenak. “Ke hotel aja yuk?” 


Hana tertawa. “Enggak ah, enak aja. Itu sih mindahin kasur 
doang. Sama aja,” tolak Hana, tapi kemudian dia menatap Aska 
sambil tersenyum manis. “Boleh Ka, ke hotel aja. Kan di hotel 
ada sauna sama Spa-nya. Aku boleh saunaan atau Spa ya?” 
lanjut Hana bersemangat. 


“Itu berapa lama?” 


“Nggak tau, kan belum pernah. Ke hotel kan biasanya di 
kamar aja.” 


Aska memajukan bibirnya kesal. “Kalau lama gimana?” 
“Kan sesekali aja, ka. Boleh ya?” 
Aska menggelengkan kepalanya. 


“Ah susah kalau nego sama kamu. Egois banget!” Hana 
membalikkan badannya kesal meski sulit karena dia harus 
menghadap dinding bathup. 


Aska ikut-ikutan memiringkan tubuhnya dan memeluk Hana 
dari belakang. “Kamu ingkar, minta keluar rumah” ucap Aska 
pelan namun sarat akan nada menuduh. 


“Kan sekali aja. Aku bosan!” rajuk Hana. 


“Nanti habis sekali minta lagi, lagi, lagi, terus deh.” 
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“Ya kan pergi keluarnya sama kamu juga. Kalau ke hotel 
kan selesai sauna atau spa kan bisa main juga. Langsung di 
lokasi yang sama,” sanggah Hana cepat. 


“Kalau kita panggil tukang pijat aja gimana?” 
Hana menggeram kesal. “Terserah aja deh Ka. Terserah!” 


Hana berharap Aska sadar kalau Hana sedang sangat kesal 
dan membujuknya namun ternyata tidak. Aska malah keluar 
dari bathup dan beranjak keluar dari kamar mandi. Hana 
memejamkan matanya menahan emosi. Kenapa malah Aska 
yang marah? Kan Hana tidak meminta yang aneh-aneh. Hanya 
pergi keluar rumah meski hanya sebentar untuk apapun itu, 
mengusir rasa jenuhnya yang selama enam bulan ini selalu 
terkurung dalam rumah. Bahkan merasakan sinar mataharipun 
sudah jarang. 


Akhirnya, setelah emosi Hana agak mereda, dia ikut 
beranjak keluar kamar mandi dan menyusul Aska. Hana melihat 
Aska tidur di ranjang dengan posisi telungkup. Kebiasaan Aska 
jika sedang marah. Ranjang basah karena Aska tidak mau repot 
mengeringkan tubuhnya terlebih dahulu. Hana menghela nafas 
panjang lalu menghampiri Aska. Dia tahu, Aska tidak sedang 
tidur karena nafasnya terasa berat. 


“Aska sayang, maaf ya” ucap Hana mengecupi punggung 
telanjang Aska. Aska diam saja namun tubuhnya tidak bisa 
berbohong. Dia bergidik saat Hana mencium punggungnya. 


“Maaf, Ka. Aska kok semenjak jadi suami malah jadi 
semakin sering merajuk.” Hana merendahkan tubuhnya 
memeluk Aska. Aska masih mendiamkannya. 


“Aska, sayang, maaf ya. Maaf.” Perlahan Hana merasa 
nafas Aska menjadi lebih tenang. “Ya udah kita nggak usah 
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kemana-mana. Di rumah aja selamanya seumur hidup,” ucap 
Hana mendramatisir. 


“Kan cuma setahun!” Akhirnya Aska angkat bicara. 
Hana tertawa pelan. “Jadi tadi pura-pura tidur?” goda Hana. 


Aska mendecak kesal. “Kan malah diejek!” keluh Aska tidak 
terima. Hana mengangkat tubuhnya saat Aska hendak 
membalikkan badannya. “Kan kamu yang janji!” tuntut Aska 
lagi. 


“Iya. Maaf, aku salah. Maaf ya sayang.” Hana menyodorkan 
tangannya hendak menyalami Aska, kebiasaan mereka saat 
akan berbaikan. 


“Kalau ke hotel nanti jangan lama-lama ya Spa-nya.” 


Hana mengernyit lalu menatap Aska sambil menaikkan 
sebelah alisnya. “Maksudnya?” tanya Hana memastikan, 
menghindari kesalahpahaman. 


“Kita nginapnya sehari aja, terus kamu nggak boleh lama- 
lama Spa-nya.” 


Hana tersenyum geli. “Duh, jadi kamu berubah pikiran?” 
tanya Hana dengan nada lembut namun sedikit mengejek. Aska 
melirik Hana kesal lalu Hana memeluk Aska erat 
menghilangkan semua kekesalan Aska. “Maaf sayang, maaf. 
Gampang banget sih ngambeknya. Nanti cepat tua loh, 
gantengnya hilang,” goda Hana. 


Hana memagut bibir Aska yang hendak protes yang berakhir 
dengan peperangan gairah penuh peluh ala Aska. Biarlah Hana 
mengalah dan badannya pegal-pegal sana-sini, yang penting 
Aska mau melonggarkan janjinya. Pegal-pegal Hana bisa 
diredam sedikit dengan pijatan di hotel nanti. 
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Saat setelah selesai bercinta, Hana memandangi Aska 
dengan pandangan sayang, berharap jika terapi Aska nanti bisa 
mengubah tabiatnya yang benar-benar di luar batas kesabaran. 


Kak 


Sepanjang perjalanan menuju hotel, wajah Aska terlihat masam. 
Hana tersenyum melihat wajah ketus suaminya itu. Pernikahan 
mereka sudah enam bulan lebih dan Aska masih rakus sekali 
akan tubuh Hana. 


“Yuk!!” ajak Hana ketika mereka sudah sampai di parkiran 
tapi Aska hanya diam saja, terlihat jelas sekali enggan untuk 
turun. 


“Sebentar aja ya,” ucap Aska pelan lalu keluar dari mobil. 
“Iya, Aska sayang. Suami Hana pelit banget sih,” ejek Hana. 


Aska mendelik kesal lalu menarik Hana dengan tangannya 
yang merangkul Hana erat. 


“Aska!!!” teriak Hana karena membuatnya hampir terjatuh. 
“Apa?!” tanya Aska kasar. 


Hana mengalihkan pandangannya kesal. Untung saja Aska 
tampan, kalau tidak Hana pasti sudah bosan sekali. Aska 
memesan kamar dan kemudian mereka langsung menuju kamar. 


“Boleh Spa sekarang?” tanya Hana saat mereka sudah 
masuk kamar. 


“Nanti aja,” ucap Aska menghampiri Hana dan meraih ujung 
kaosnya. Hana menghela nafas panjang lalu mengangkat 
tangannya memudahkan Aska melepaskan pakaiannya. 
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Nyatanya, sampai malam tiba, Aska masih menahan Hana di 
kamar hotel. Hana memunggungi Aska kesal. 


“Katanya boleh Spa!” ucap Hana kesal. 
“Besok pagi aja,” balas Aska memeluk Hana erat. 


Hana menggeliatkan badannya malas-malasan dalam 
pelukan Aska namun Aska mempererat pelukannya. Bosan 
adalah kata yang tepat bagi Hana karena belakangan hidupnya 
hanya seputaran sex saja. Hana merindukan perbincangan antara 
perempuan dengan Adinda, merindukan berkeliling memilih 
barang saat belanja, merindukan makan di tempat terbuka 
sambil mencuci mata, dan merindukan aktivitas lain selain 
dengan Aska di tempat tidur. Hana memejamkan matanya 
berusaha untuk tidur. 


“Makanya kita main pakai alat dari Mama dong,” ucap Aska 
dengan nada pelan namun masih terdengar Hana membuat Hana 
membuka matanya lagi. 


“Kan di hotel, Ka. Main kasar juga?” tanya Hana tidak 
percaya. 


“Kan di kamar. Mana ada yang dengar, mana ada yang tau” 
bela Aska. 


Hana menggelengkan kepalanya habis akal. “Badan kamu 
itu udah penuh bekas luka. Lama-lama aku kena tangkap polisi 
tuduhan KDRT. Bedanya kali ini korbannya malah suami,” 
gerutu Hana kesal. 


“Nggak apa-apa. Kan di punggung aja. Kan pakai baju, jadi 
orang nggak akan tau.” 


Hana membalikkan tubuhnya lalu menatap Aska dengan 
kening berkerut. “Kenapa?” tanya Aska heran. 
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“Kamu kenapa sih kalau disiksa malah suka?” tanya Hana, 
menanyakan hal yang selama ini mengganjal di hatinya. 


“Nggak tau,” jawab Aska namun Hana tahu, Aska sendiri 
ragu akan jawabannya. Mungkin Aska juga sedang memikirkan 
jawaban atas pertanyaan Hana mengenai penyimpangan seksual 
yang dimilikinya. 


“Apa yang kamu rasain kalau aku pukul, gigit, cambuk?” 
“Enak,” jawab Aska. 


Hana tambah mengerutkan keningnya lalu menatap mata 
Aska dalam. Hana tahu bahwa Aska mempunyai kelainan dan 
meski sudah menerima penjelasan secara psikologis tapi dia 
masih belum bisa mengerti. “Kamu nggak ngerasa sakit, Ka?” 


Aska menggeleng cepat. 
“Terus kalau orang lain yang mukul? Kamu horny juga?” 
“Ya enggaklah!” jawab Aska cepat. 


Hana menyentuh bibir Aska dengan jari telunjuknya. Bibir 
yang tergores karena gigitan Hana, yang entah mengapa 
membuat Aska terlihat Semakin sexy. 


“Sexy,” ucap Hana tanpa sadar. 
“Kamu suka?” 

Hana mengangguk. 

“Ya udah, gigit aja lagi.” 


Hana terkekeh. “Nggak mau. Nanti kamu suruh hisap 
darahnya sampai kering lagi.” 


Aska tersenyum malu karena Hana sudah bisa menebak 
rencananya. Hana mengalungkan tangannya di leher Aska dan 
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agak meninggikan posisinya sehingga wajah Aska sejajar 
dengan payudaranya. Cara terbaik membungkam Aska adalah 
memberikannya benda untuk dikulum. 


Kak 


Jika Aska sudah berjanji Hana boleh Spa keesokan harinya 
maka janjinya adalah janji busuk. Aska malah mengajak Hana 
menemaninya fitness. Hana yang pemalas menolak namun Aska 
mengeluarkan strategi andalan untuk membuat Hana menurut, 
merajuk. Terpaksa, Hana mengalah dan menemani Aska. 


“Kamu olahraga juga, sayang. Biar tenaganya kuat,” ucap 
Aska sambil mengangkat beban. 


“Capek Ka. Malas!” 
“Kalau udah biasa jadi nggak capek.” 


“Masa sih? Aku aja udah biasa kamu rodi di ranjang masih 
suka capek.” 


Aska meletakkan bebannya lalu duduk. Dia menatap Hana 
lama membuat Hana takut salah bicara. “Kamu masih minum 
suplemen?” 


Hana mengangguk. 
“Kok masih capek?” 


Hana mengerti seketika. “Gimana nggak capek, Ka! Jam 
tidur aku berubah karena kamu. Orang normal tuh sehari paling 
hebat lima kali. Kamu * Hana menghentikan bicaranya saat 
sadar, meski sepi tapi ada orang lain di tempat fitness itu. Hana 
menoleh ke sekitar dan merona malu saat mereka berbisik 


17 


menatap Hana dan Aska. Sial, garis-garis merah di leher Aska 
pasti sudah menjelaskan semuanya. 


“Ka, balik ke kamar aja yuk,” ajak Hana dengan suara pelan 
karena terlanjur malu. 


Aska menggelengkan kepalanya. “Enggak mau!” ucap tegas. 
“Kamu olahraga sekalian. Biar staminanya kuat.” 


Hana memelototi Aska namun Aska bersikap masa bodoh. 
Kebiasaan Aska saat benar-benar menginginkan sesuatu. 


“Iya-iya nanti sit up di kamar,” ucap Hana kesal. 


Aska menggelengkan kepalanya lagi. “Right here right 
now!” ultimaltumnya. 


Hana menghentakkan kakinya kesal. “Ya udah. Aku 
ngapain?” tanya Hana. 
“Treadmill aja. Sejam!” 


Hana membelalak kaget. “Nggak mau! Sejam itu lama 
banget!” tolak Hana terang-terangan. 


“Ya udah, terserah kamu,” ucap Aska sambil meletakkan 
tangan di ujung baju kaosnya. 


Hana memelototi Aska namun Aska malah menaikkan 
alisnya mengancam Hana. Hana kalah telak. Dia tidak akan 
pernah mau Aska memperlihatkan lukisan indah buatannya di 
tubuh Aska yang selalu bertambah setiap harinya. 


“Setengah jam ya Ka,” bujuk Hana berjalan mendekati 
Aska. 


Aska yang tahu niat Hana langsung melanjutkan angkat 
bebannya. Hana menghentakkan kakinya lalu menghidupkan 
mesin treadmill kecepatan sedang. Hana menggeram kesal saat 
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Aska ternyata malah menghampirinya dan menambah 
kecepatan treadmill yang dipakai Hana. 


“Kaaaa ” rengek Hana namun Aska tidak perduli. Dengan 
santainya Aska ikut melakukan hal yang sama. Hana mendecak 
kesal melangkahkan kakinya lebih cepat seperti gerakan berlari 
agar tidak terjatuh. Baru sepuluh menit nafas Hana sudah 
terengah-engah dan dia mematikan mesin treadmill. Aska 
menoleh heran. 


“Ka, aku udah sesak nafas. Aku nggak sanggup!” ucap Hana 
tersengal sambil mendudukkan diri sembarangan. Aska menarik 
Hana berdiri dan memaksanya treadmill lagi namun Hana 
menolak keras. 


“Aku nggak sanggup Ka, aku nggak biasa olahraga,” ucap 
Hana dengan suara benar-benar kesal. 


“Ya dipaksa. Nanti lama-lama biasa.” 
“Tapi nggak langsung sejam juga, bisa mati aku!” 
“Enggak. Ayo!” 


Hana menepis tangan Aska kesal dan berlari. Lebih baik dia 
kabur daripada mati sesak nafas. Biar saja Aska marah, dia 
tidak perduli. Saat sudah sampai di depan kamar hotel, Hana 
menghentikan langkahnya tepat di depan pintu. Sial, dia lupa 
kalau Aska yang memegang kartu slot. 


Baru saja dia hendak membalikkan badan, tubuh Aska sudah 
mendesaknya dan tangan Aska sudah memasukkan kartu slot. 
Jantung Hana berdetak kencang, selain aroma keringat Aska 
yang terasa sexy dan membuatnya bergairah, benaknya juga 
penasaran apa Aska akan marah atau tidak? 
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Hana diam saja saat Aska melingkarkan tangannya di 
pinggang Hana dan mendorongnya masuk ke dalam lalu 
menutup pintu. Tangan Aska meraih ujung baju kaos Hana dan 
mengangkatnya. Aska membuang baju itu sembarangan begitu 
pula penutup tubuh Hana yang lain. Hana semakin bergetar 
menunggu aksi Aska, pasalnya sudah lama Aska tidak marah. 
Keringat Aska menetes di wajahnya membuat Hana merasa 
haus. Wajah Aska lebih tampan jika basah akan keringat seperti 
itu. Dia terlihat dewasa. 


“Kamu marah?” tanya Hana lirih. 


Aska diam saja dan membuka pakaiannya. Hana berdenyut 
saat membayangkan Aska rutin ikut fitness dan tubuhnya lebih 
terbentuk, dengan sixpack kecil dan otot lengan seperlunya 
yang bisa membuat Aska terlihat tampan dan gagah. Tatapan 
Hana mengunci lengan Aska yang tadi melakukan angkat 
beban. Tangan itu nantinya dengan gampang mengangkatnya 
tubuhnya. Hana memajukan tubuhnya dan mengecup lengan 
Aska, membuat Aska yang sibuk melepas penutup tubuhnya 
menoleh. Dia menghentikan kegiatannya dan membiarkan Hana 
melanjutkan aksinya. 


“Kamu sexy kalau lagi keringetan,” ucap Hana spontan. 


Aska yang sedari tadi kesal bercampur marah kini hanya 
merasa bergairah saja. Amarahnya lenyap seketika. Dia 
meletakkan tangannya di pinggang dengan gaya bossy 
menunggu aksi Hana. 


Hana yang tahu itu melanjutkan aksinya. 
Dia menjulurkan lidah menjilat keringat Aska di lehernya dan 
terus melakukannya di sepanjang garis leher Aska. Aska yang 
mendapat perlakuan seperti itu memejamkan matanya menahan 
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dorongan menerkam Hana. Dia masih ingin menikmati 
keagresifan Hana. Hana mengecup basah dada bidang Aska dan 
bergerak turun. Membuat saraf bawah Aska langsung bergidik 
dan mengencang. Aska telah benar-benar siap. 


Hana menyentuhkan telapak tangannya ke kejantanan Aska 
di balik celana pendek longgarnya itu dan mengelusnya. 
Sesekali menciumnya namun tidak membuka celana Aska. 
Aska yang tidak sabar menurunkan celananya dan 
membuangnya jauh. Hana menenggak saliva melihat milik 
Aska mengeras sempurna di depan wajahnya. Dia menjulurkan 
lidahnya menyentuh puncak kejantanan Aska dan 
menggerakkan lidahnya memutar. 


Aska yang sudah tidak tahan menahan kepala belakang Hana 
dan menggerakkan pinggulnya perlahan. Meski sudah terbiasa 
melakukan ini namun tenggorokan Hana masih belum bisa 
beradaptasi sempurna dengan milik Aska yang ukurannya besar. 
Hana tidak tahu apakah ukuran pria lain sebesar ini, tidak ada 
bahan perbandingan. Hana hanya tahu, dengan ukuran milik 
Aska, terasa wajar jika dia selalu merasa sesak saat Aska 
memasukinya. 


Aska menarik diri saat merasa Hana perlu bernafas lalu 
menggerakkan dirinya lagi saat Hana sudah menarik nafas 
panjang. Hana menarik kepalanya saat merasa sudah tidak 
sanggup lagi dan menggantikan mulutnya dengan tangannya. 
Dia mengulum puncak kejantanan Aska sambil terus 
memainkan tangannya memuaskan Aska. 


“Enak Ka?” pancing Hana dengan suara menggoda karena 
Aska masih belum juga orgasme. Lama sekali, Aska baru 
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memberikan respon atas pertanyaannya dengan hanya 
mengangguk. 


Hana memasukkan puncak kejantanan Aska ke dalam 
mulutnya lagi dan memainkan lidahnya di sana. Aska 
mengerang keras. Tangan Aska menjambak rambut Hana dan 
pinggulnya mulai bergerak lagi. 


“Sayang, ambil nafas” perintah Aska. Hana yang tidak tahu 
tujuan Aska menurut, dia menarik nafas dalam dan kemudian 
menyiapkan diri untuk rencana Aska. 


Melihat Hana sudah siap, Aska langsung menggerakkan 
pinggulnya cepat dan lebih dalam membuat suara-suara 
penyatuan milik Aska dan mulut Hana serta erangan tertahan 
Hana. Sesekali Aska mendorong sangat dalam hingga miliknya 
masuk lebih dalam di tenggorokan Hana dan kemudian 
menariknya sebentar membiarkan Hana mengambil nafas. 


“Nikmat sayang, nikmat!” racau Aska saat miliknya 
membesar di dalam mulut Hana dan kemudian kedua tangan 
Aska menahan kepala Hana. Pinggul Aska menekan dengan 
kuat hingga kejantanan Aska masuk sangat dalam, hampir 
sepenuhnya, ke dalam mulut Hana. 


Aska melakukannya sambil menatap wajah Hana yang 
memerah. Aska mengulangi gerakan itu beberapa kali 
menuntaskan pelepasan dan Hana terbatuk. Hal itu membuat 
tenggorokannya terasa memijit milik Aska dan membuat Aska 
meraih kenikmatan sepenuhnya. Setelah semua benihnya masuk 
ke dalam mulut Hana, Aska menarik dirinya dan mendudukkan 
diri di ranjang. Sedang Hana, mengeluarkan cairan ludahnya 
bercampur sebagian benih Aska. 
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“Kamu nggak apa-apa kan?” tanya Aska sambil mengambil 
tisu, mengelap cairan di lantai. Hana terduduk lemas akibat ulah 
Aska. Paru-parunya minim oksigen dan tenggorokannya sakit 
dimasuki Aska seperti itu. 


“Sakit ” rengek Hana. Aska membuang tisu itu ke tong 
sampah lalu menggendong Hana dan menidurkannya di ranjang. 
Aska merasa bersalah saat melihat mata Hana memerah dan 
airmata menggenang di pelupuk matanya. 


“Maaf,” ucap Aska lagi dengan suara lirih. 


Hana jadi merasa iba. Hana memaksakan dirinya tersenyum 
lalu mengangkat tangannya memanggil Aska mendekat dan 
begitu Aska mendekat dia menariknya dan mencium Aska 
mesra. “Gantian,” ucap Hana membuka kedua pahanya. 


Aska melirik ke bawah lalu kembali menatap Hana dengan 
tatapan berkabut sekaligus senang. 


“Oke!” ucapnya lalu mulai menyerang Hana dengan lidah, 
bibir dan jarinya. Saat Hana sudah puas, Aska meminta izin 
memasuki Hana dan saat mendapatkan izin, Aska langsung 
menyerang Hana. Kali ini, Hana mengabaikan rasa kasihannya. 
Tangannya sibuk mencakar tubuh Aska dan giginya menggigiti 
Aska yang membuat Aska sangat-sangat bergairah. Benar saja, 
dengan begitu mereka selesai lebih cepat. 


Hana menatap Aska yang mulai tertidur damai di sebelahnya 
dan kemudian memeluknya. Mungkin Aska tidak sama dengan 
lelaki normal di luar sana dan terkadang membuat Hana bosan 
dan jengah. Tapi saat Aska menjadi pasangan yang baik dan 
penurut Hana jadi kasihan dan merasa ingin mencintai Aska 
sepanjang hidupnya. Hana berkata dalam hati bahwa ia siap 
terkurung bersama Aska selamanya sepanjang hidupnya. 
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2 


Hana diam sepanjang perjalanan pulang. Dia masih merasa 
sangat kesal. Spa yang diinginkannya hanya tinggal rencana 
karena selama di hotel Hana terkurung di kamar bersama Aska. 
Bukannya membujuk, Aska malah membiarkan rajukan Hana 
dan itu membuatnya bertambah kesal. Aska hanya perduli 
dengan dirinya sendiri, memperdulikan Hana jika sedang ada 
maunya saja. Saat mereka sampai di rumah tanpa menunggu 
Aska membukakan pintu, Hana langsung keluar dari mobil. Dia 
masuk ke dalam kamar tanpa menggubris panggilan Aska. 


“Kok kamu gitu!” tuntut Aska. 


Hana mengabaikannya, langsung naik ke atas ranjang dan 
menutup tubuhnya dengan selimut. 


“Hana, kok aku dicuekin?” Aska dengan kesal 
menghempaskan selimut yang menutupi Hana. 


Hana membalikkan badannya dengan gerakan marah lalu 
memelototi Aska. Dia benar-benar marah. “Jangan naik ke 
ranjang! Tidur di lantai!” ucap Hana tegas. Aska kaget dan 
terdiam. Hana kembali menarik selimut dan menutup seluruh 
tubuhnya. Hana mengepalkan tangannya saat merasa ranjang 
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bergerak. Aska mengabaikan larangannya. Dia menyibakkan 
selimut lalu kembali membalikkan badan, memukuli Aska. 


“Aku bilang tidur di lantai!” ucap Hana kesal. 
“Hana, apaan sih!” Aska berusaha menahan tangan Hana. 


Hana langsung memajukan kepalanya menggigit tangan 
Aska kuat hingga Aska berteriak kesakitan. 


“Hana!” bentak Aska. 


“Aku benci sama kamu!” teriak Hana kuat lalu membalikkan 
badannya membelakangi Aska. Airmatanya mengalir karena 
terlalu kesal. Aska selalu ingin menang sendiri. 


“Sayang ” bujuk Aska. Hana menggerakkan tangannya 
menolak sentuhan tangan Aska. 


“Hana maaf ya, jangan nangis” bujuk Aska. 


“Suka-suka aku dong. Siapa kamu mau larang aku?” ucap 
Hana sinis sambil terus menangis. 


“Suami kamu, aku suami kamu,” ucap Aska sembari 
memeluk Hana dari belakang. 


“Jangan peluk-peluk. Aku benci kamu!” pekik Hana 
berusaha melepaskan diri dari pelukan Aska namun gagal. 


“Maaf, sayang. Aku salah apa? Kok kamu sampai nangis 
begini?” tanya Aska heran. Suaranya yang terdengar 


“Nggak ada, kamu nggak salah, kamu selalu benar, suka- 
suka kamu Ka, suka-suka kamu!” Teriak Hana bertambah kesal. 


“Maaf sayang. Iya aku salah. Maaf ya. Udah dong, jangan 
marah lagi ya, jangan nangis lagi.” 
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Hana diam saja, melanjutkan tangisannya. Percuma berdebat 
dengan Aska. Akhirnya Hana tertidur. Hana terbangun dan 
merasa ada sesuatu yang tidak biasanya. Tumben sekali Hana 
terbangun tidak dalam kondisi Aska sedang memasukinya. Dia 
membalikkan badan dan tidak menemukan Aska di sebelahnya. 


“Askaaa!!” panggil Hana sambil memeriksa kamar mandi, 
tidak ada. Hana keluar kamar, perasaannya langsung tidak enak. 


“Aska!” panggil Hana lagi. Hana dengan panik memeriksa 
semua kamar dan bertambah panik saat masih belum 
menemukan Aska. 


“Askaaa!” panggil Hana histeris sambil luruh di lantai 
karena ketakutan kehilangan Aska. Dia menangis sejadi- 
jadinya. Dia yang salah, dia yang memarahi Aska padahal Aska 
masih sakit. Aska belum menjalani terapinya dan Hana 
memaksa Aska bersikap normal. 


“Hana, kamu kenapa?” 


Hana membalikkan badan menatap Aska dengan tatapan 
bingung. Aska tadi bukannya tidak ada dimana-mana? 


“Kamu kamu dari mana?” tanya Hana berusaha berdiri dan 
mendekati Aska. 


“Dari kamar mandi kamar tamu. Kenapa?” 


“Kamar mandi kamar tamu? Ngapain?” Mata Hana 
mencermati tubuh Aska dan kemudian berlama-lama 
memandang rambut Aska yang masih basah, dan dia langsung 
mengerti. Aska selalu keramas di pagi hari. Ralat, mereka selalu 
keramas di pagi hari. Pagi ini, Aska pasti memuaskan dirinya 
sendiri tapi mungkin tidak mau mengganggu tidur Hana dengan 
erangannya. Hana langsung memeluk Aska erat. 
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“Maaf,” ucap Hana lirih lalu mengecupi leher Aska. 


“Maaf karena apa?” tanya Aska menggendong Hana 
membawanya menuju kamar. 


“Maaf karena aku marahin kamu semalam. Maaf ya?” ucap 
Hana. 


Aska membaringkan Hana di ranjang lalu menarik kursi rias 
dan duduk tepat di hadapan Hana. “Kamu nggak salah, sayang. 
Aku yang salah,” ucap Aska sambil menggenggam tangan Hana 
dan membawanya ke bibirnya. Perhatian Hana langsung tertuju 
pada luka di tangan Aska. 


“Tangan kamu kenapa?” tanya Hana dengan nada sedih 
melirik tangan Aska terang-terangan. 


“Bukan apa-apa,” jawab Aska menyembunyikan tangannya. 


Hana memajukan bibirnya dan matanya sudah memerah. 
“Kamu mukul tembok lagi ya?” tanya Hana menuduh. Aska 
menundukkan kepalanya. “Kamu nggak boleh begitu lagi, udah 
janji!” tegur Hana menarik tangan Aska dan akhirnya 
menumpahkan airmatanya saat melihat luka di tangan Aska 
cukup dalam. Aska pasti melakukannya berkali-kali. 


b) 


“Kamu suka ingkar janji,” ucap Hana mengecup luka itu 
satu persatu. Tubuh Aska menegang dan kemudian berusaha 
menarik tangannya. Hana membiarkan saja, namun Hana 


memundurkan tubuhnya. 


“Sini,” ucap Hana menepuk posisi ranjang di sebelahnya 
menyuruh Aska berbaring di sana. Aska langsung menurut. Dia 
membaringkan tubuhnya perlahan. 
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“Maaf ya, Aska sayang. Semalam aku kehilangan kendali,” 
bujuk Hana. Dia memeluk Aska dengan penuh perasaan 
bersalah. 


Aska menggelengkan kepalanya. “Bukan kamu yang salah, 
aku yang salah. Aku udah buat kamu nangis,” ucap Aska tapi 
masih enggan menatap Hana. 


“Kamu salah, tapi aku juga salah udah bentak kamu. Maaf 
ya Ka.” Hana menyodorkan tangannya ingin menyalami Aska. 
Aska langsung menyambut tangan Hana. 


“Kamu kalau dimarahin jangan suka pukul tembok dong. 
Nanti temboknya rusak,” canda Hana. Berusaha mencairkan 
suasana sendu yang meliputi mereka. 


Aska mengerling geli. “Kan tinggal diperbaiki,” ucap Aska. 
Tentu saja, memangnya apa yang tidak bisa Aska lakukan 
dengan uangnya. 


“Nanti catnya jelek,” ucap Hana lagi. 
“Tinggal cat ulang,” ucap Aska kesal. 
“Nanti tangan kamu jelek.” 


Aska menoleh lalu kemudian memperlihatkan lukanya pada 
Hana lagi. “Ini masih bisa hilang?” tanya Aska. 


Hana tersenyum geli. “Kalau bekas luka aja sebenarnya 
nggak masalah, Ka. Yang masalah kalau tulang kamu retak dan 
nggak bisa bertenaga kuat lagi,” ucap Hana menakut-nakuti. 


“Bisa!” 


“Mana?” Hana meraih tangan Aska yang luka dan 
menekuknya. Aska langsung berteriak kesakitan. 


“Kan, lemah!” ejek Hana. 
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“Kan ditekuk, tangan kamu kalau ditekuk juga sakit” 


Hana tertawa pelan lalu meraih tangan Aska. “Coba.” Hana 
mengarahkan tangan Aska ke kewanitaannya. 


Aska melirik ke bawah dan tangannya dengan lihai langsung 
menurunkan celana dalam Hana, mengangkat sebelah paha 
Hana ke atas paha Aska hingga Hana mengangkang sedikit. 
Jemari Aska menyentuh milik Hana pelan lalu bibir Aska 
mengecup bibir Hana. Hana dengan senang hati membalas 
pagutan Aska. Tangan Aska bergerak bertambah agresif. Dia 
membelai setiap bagian kewanitaan Hana luar dan dalam. Hana 
menggelinjang geli dan nikmat saat Aska menyentuh miliknya 
tepat di titik nikmatnya. 


“Ka ” rengek Hana lalu tangannya dengan terburu-buru 
membuka kancing celana Aska. 


Aska menepis tangan Hana, dia turun dari ranjang dan 
membuka semua penutup tubuhnya. Setelah polos Aska 
langsung menindih Hana lalu memasuki Hana dengan satu 
hentakan membuat Hana mengerang nikmat. 


“Masih kuat kan?” tanya Aska dengan suara serak. 


“Masih kuat Ka, masih kuat” ucap Hana sembarangan lalu 
memejamkan matanya menikmati setiap hentakan Aska di 
dalam dirinya. 


KKK 


Setiap hari aktifitas mereka selalu sama. Berulang kali Hana 
merasa bosan, marah, lalu merasa bersalah dan berakhir dengan 
membujuk Aska agar tidak merasa sedih dengan amarahnya. 
Hana sebenarnya mulai stress. Dia belum siap dengan beban 
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sebesar ini. Terkadang dia melamunkan masa SMA-nya dan 
masa kuliahnya nanti. Masih beberapa bulan lagi, dan Hana 
sudah tidak sabar untuk kuliah. Tidak perlu memiliki teman 
akrab seperti Dinda, yang penting dia merasakan pergantian 
suasana, dan juga aktivitas selain ranjang dan sofa. 


“Melamun apa sayang?” tanya Aska memeluk Hana dari 
belakang. 


Hana yang sedang berdiri di depan jendela langsung 
tersenyum. Mana mungkin dia jujur kalau dia sudah tidak sabar 
gerbang sangkar emas ini terbuka. Bisa-bisa Aska akan 
bertindak aneh lagi dan Hana akan semakin terkurung. Untung 
wajah Aska tampan, dan servisnya memuaskan. Kalau tidak 
Hana akan segera mencari cara agar bisa keluar dari kurungan 
Aska. 


“Kok nggak dijawab?” tanya Aska mencium pipi Hana. 


“Lagi cari angin segar aja Ka,” jawab Hana kembali 
menatap keluar jendela. 


“Sayang, aku kangen masakan kamu. Malam ini kamu 
masak ya?” 

Hana mengernyit lalu menoleh ke belakang. “Masakan yang 
mana?” tanya Hana. 

“Apa aja, tapi lagi pengen masakan kamu.” 


Hana terkekeh pelan lalu menyandarkan kepalanya ke bahu 
Aska. “Kamu mau makan apa malam ini? Jangan bilang 
terserah nanti aku nggak mau masak. Kasih tahu, kamu mau 
makan apa?” 


Aska mengerutkan keningnya berpikir. “Kalau masak ikan 
bakar kamu bisa?” 
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Hana menggelengkan kepalanya. “Aku bisanya yang pedas. 
Kamu kan nggak suka.” 


Aska mengangguk-angguk. “Kalau masak ayam bumbu?” 


Hana tersenyum lalu mengangguk. “Boleh, tapi aku juga 
mau masak capcay. Kamu mau kan?” 


Wajah Aska langsung cemberut. “Capcay nggak enak,” 
keluh Aska. 


“Kalau nggak mau capcay aku nggak mau masak,” ancam 
Hana. 


“Tapi dikit aja ya?” 

“Sepuluh suap. Mau?” 

Aska dengan terpaksa mengangguk. Hana tersenyum kecil 
padahal sebenarnya dia ingin meloncat-loncat girang. Selama 
ini Aska melarangnya melakukan apapun dengan alasan tidak 
ingin Hana lelah, termasuk memasak dan merapikan tempat 
tidur. Di rumah mereka ada lima tempat tidur dan mereka 
menempatinya bergantian setiap malam agar pembantu bisa 
merapikannya. 


“Kita masak sama-sama sekarang?” ajak Hana tidak sabaran. 
Aska mengangguk. “Tapi sekali di dapur ya?” 


Hana tertawa lepas lalu mengangguk. Mana mungkin Aska 
mau membiarkan dirinya tidak mendapat jatah sehabis berbuat 
baik. Dasar Aska, suami mesum, batin Hana. 


Kara 


Hana tersenyum senang saat akhirnya, masa bulan madu ala 
Aska telah usai. Dia terus tersenyum senang sedang Aska mulai 
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terlihat kusut. Aska mengajukan perpanjangan bulan madu yang 
jelas ditolak Hana mentah-mentah. 


“Senyum dong, ganteng” goda Hana saat mereka di dalam 
perjalanan menuju universitas swasta pilihan Brandon. Pemilik 
universitas itu sekaligus rektornya adalah kenalan Brandon, jadi 
Brandon tetap bisa mengamankan kehidupan kuliah Hana dan 
Aska nantinya. 


“Ck, apaan sih!” ucap Aska kesal. 


Hana tertawa, Aska dengan wajah kesalnya malah 
membuatnya bertambah gemas. Aska terlihat semakin tampan. 


“Jangan marah-marah dong, Ka. Senyum dong,” goda Hana 
lagi. 


“Malas, kamu pelit!” ucap Aska sinis. 


Hana tertawa, sekarang pelit sudah menjadi nama 
panggilannya karena menolak memperpanjang bulan madu. 
Sungguh, sesuatu. 


Akhirnya mereka sampai di universitas untuk kuliah di hari 
pertama. Segala proses administrasi pendaftaran sebagai 
mahasiswa baru sudah diurus oleh orang suruhan Brandon. 


“Masih jaman ya Ka, Ospek?” ucap Hana saat turun dari 
mobil. Mereka mengenakan seragam hitam putih sesuai pesan 
anggota BEM sebagai penanggung jawab Ospek. 


Aska hanya mengendikkan bahunya lalu menarik Hana. 
Hana sebenarnya ingin mereka berjalan tanpa bergandengan 
tangan. Ini tempat baru, dan canggung sekali rasanya bersikap 
mesra di tempat umum yang baru, tapi daripada Aska 
melakukan tindakan lain yang lebih nekat maka Hana 
membiarkannya. 
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“Kepada semua mahasiswa baru segera berkumpul di depan 
aula.” 


Suara pengumuman itu bergema dan akhirnya Hana dan 
Aska berjalan menuju depan aula. Ternyata sudah banyak orang 
berbaris di sana. Banyak wanita yang menatap Aska sambil 
berbisik. Hana yakin, pasti karena bercak di leher dan garis 
merah di bibir. Ini salah Aska yang tidak mau berhenti meminta 
gigitan di leher dan bibir padahal waktu perkuliahan mereka 
semakin dekat. Hana memalingkan wajahnya berusaha tidak 
perduli. 


Jika Hana bisa menemukan pandangan kagum dan penasaran 
wanita kepada Aska, maka Aska dengan cepat menemukan 
pandangan penasaran pria pada Hana. Dia langsung merangkul 
pinggang Hana posesif dengan wajah marahnya, memelototi 
setiap pria yang melirik Hana. 


“Apa sih Ka!” Hana berusaha melepaskan diri namun 
rangkulan Hana semakin kuat membuat Hana mengikuti 
pandangan Aska. Dia melihat pria yang berbisik-bisik menatap 
mereka. Jelas sekali, Aska memamerkan status kepemilikannya. 


“Udah ah, malu” ucap Hana akhirnya. Mereka memandangi 
Hana bukan berarti mereka suka kan? 


“Ck, kamu suka begitu!” ucap Aska kesal melepaskan 
rangkulannya dengan gerakan marah. 


Hana menarik nafas panjang lalu menjinjitkan kakinya, 
mencium pipi Aska. “Maaf, sayang” ucap Hana. 


Aska melirik Hana sambil tersenyum. “Ini?” tanya Aska 
sambil menunjuk bibirnya. Kali ini Hana melirik ke depan, 
aman. Dia melirik wanita-wanita genit yang tadi dan sekarang 
masih menatapi Aska dan tersenyum penuh kemenangan. Dia 
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mengecup bibir Aska cepat. Meski cepat sudah mampu 
mengusir kekesalan Aska. 


“Sudah kan?” tanya Hana lembut. Aska mengangguk. 


Mereka diam menunggu para senior mengumumkan 
peraturan-peraturan Ospek dan Aska menggenggam tangan 
Hana erat saat dia dipisahkan dari rombongan Hana. 


“Ka, kan cuma sehari aja ya?” bujuk Hana. 


“Nggak ah, kita pulang ajalah. Nggak usah Ospek,” ucap 
Aska kesal. 


“Jangan dong, Ka” bujuk Hana mulai merasa kesal namun 
mati-matian menahan emosinya karena sedikit saja suaranya 
meninggi Aska bisa mendapat alasan menyeretnya pulang. 
“Kan memang udah biasa. Dulu mau masuk SMA kan ada 
MOS-nya juga, sama aja.” 


Aska bersikeras, menggelengkan kepalanya. “Kita pulang 
aja. Nanti aku bilang sama papa suruh izinin kita ke kampus.” 


Hana mendelik marah. “Sehari aja, Aska!” bentak Hana 
tanpa sadar. 


Banyak mata yang langsung memandangi mereka. Berpikir 
mereka akan menyajikan bahan tontonan seperti pasangan 
muda-mudi lain yang sedang berkelahi dan mereka 
menunggunya dengan semangat sekaligus berbisik mengejek. 


“Eh itu, Romeo sama Juliet mau ngapain lagi? Mau cinta- 
cintaan atau Ospek?” bentak senior yang diketahui Hana 
bernama Rena. Senior wanita yang dari tadi sibuk menunjukkan 
eksistensinya. 
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Hana mendelik marah pada Aska dan menghempaskan 
tangannya dari genggaman Aska. “Udah dong, Ka! Lagi Ospek 
nih!” gerutu Hana. 


Aska menatap Hana marah. 


“Kamu makin kesini makin manja tau nggak. Dulu waktu 
SMA nggak begini,” keluh Hana pelan. Berharap dengan 
mendengar keluhannya, Aska akan bersikap normal. Namun 
Aska malah membalikkan badannya marah dan berjalan menuju 
rombongannya. Hana jadi takut sendiri, namun 1a berusaha 
keras mengabaikan marahnya Aska, dan menekankan pada 
dirinya sendiri bahwa semarah apapun Aska, Hana tidak boleh 
mengalah kali ini atau kedepannya Aska akan terus keras 
kepala. Hana menuju rombongannya yang diberi nama Upik 
Abu, yang beranggotakan wanita semua. 


“Nah, para Upik Abu, gue nih kakak senior lo semua yang 
harus lo patuhin. Gue tadi ngelihat ini Juliet, lengket banget 
sama pacarnya. Gue bilang sama lo ya, ini kampus bukan hotel. 
Jangan macam-macam atau gue buat laporan ke bokap gue yang 
adalah dekan di Fakultas Ekonomi!” ucap Rena sombong. 


Hana menundukkan kepalanya karena semua wanita berbisik 
membicarakannya, termasuk rombongan wanita yang tadi 
menatap Aska terus menerus. Mereka menatap Hana dengan 
tatapan mengejek. Mereka pasti senang sekali Hana mendapat 
teguran yang seblak-blakan itu. 

“Udah stop, berhenti menggosip ya ibu-ibu. Sekarang untuk 
perintah pertama, kalian yang dua puluh orang imi silahkan pilih 
pasangan masing-masing. Setelah dapat, kalian tulis nama 
pasangan kalian di kening kalian, dan mulai sekarang kalian 
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akan dipanggil dengan nama pasangan kalian. Jika salah 
menoleh, atau menyahut maka kalian akan kena hukum.” 


Semua mengangguk dan mencari pasangan sedangkan Hana 
diam saja, jumlah mahasiswa pas dua puluh orang jadi sudah 
pasti dia akan mendapatkan pasangan. Tinggal menunggu yang 
tersisa. Sialnya, dia berpasangan dengan wanita cantik salah 
satu anggota rombongan pelirik Aska. 


“Gue Alea, lo siapa?” tanyanya dengan nada tidak 
bersahabat sama sekali. 


“Aku Hana.” Hana mengulurkan tangan hendak bersalaman 
sedang Alea dengan angkuhnya menyilangkan tangan di 
dadanya dan menatap Hana dengan pandangan angkuh. 


“Nggak usah sok bersahabat karena gue nggak niat jadi salah 
satu sahabat lo, hubungan kita sebatas teman Ospek. Ngerti?” 


Hana mengangguk malas. Wanita seperti ini sudah berkali- 
kali dihadapinya dan semua akan menghilang dengan 
sendirinya. Paling-paling dia juga termasuk pengganggu 
hubungannya dengan Aska dan kemudian mundur dengan 
sendirinya begitu tau bagaimana Aska sebenarnya. 


Hana menuliskan nama Alea di keningnya, lalu menoleh 
setiap nama Alea dipanggil. Saat sedang mengutipi sampah atas 
perintah senior lelaki bernama Lintang, Hana melihat Aska 
yang sedang berjalan menuju arah rombongannya. Hana 
mengabaikan Aska, siapa tahu dia bukan mendatangi Hana 
tetapi sedang menjalankan perintah senior. 


“Han, Hana! “ panggil Aska. 


Hana mau tidak mau menoleh. Jantungnya bercetak kencang 
dan berdoa tanpa suara Aska akan segera pergi. Alea 
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menyikutnya lalu memandang Hana sinis menekankan bahwa 
saat ini yang menjadi Hana adalah dirinya dan dengan penuh 
percaya diri mendatangi Aska. 


“Hai, kenapa?” tanya Alea sambil tersenyum manis. 
“Lo siapa?” tanya Aska dengan kening berkerut. 


“Gue Hana, dan lo manggil Hana kan? Itu gue.” Alea 
menunjuk keningnya bertuliskan nama Hana. 


“Hana? Hananya gue itu!” Aska menunjuk Hana. 


“Salah, nama dia Alea. Lihat kening gue, mulai sekarang 
nama gue Hana dan nama dia Alea. Perintah senior. Dan karena 
lo udah manggil gue, jadi lo mau apa?” 


“Apaan sih, nggak lucu!” Aska melangkah mendekati Hana 
namun tangan Alea dengan lancang menariknya. “Lo mau apa!” 
bentak Aska membuat Alea menegang kaget. Dia tidak 
menyangka reaksi Aska akan sekeras itu. 


b) 


“Santai dong,” ucap Alea menahan malu pasalnya semua 
yang mendengar suara Aska menoleh dan memandangi mereka 


penasaran. 


Senior yang melihat keributan itu menghampiri Aska, begitu 
pula Hana. 

“Kenapa nih?” tanya Lintang. 

“Ini Kak, dia main bentak-bentak aja. Padahal gue kan cuma 
bilang mulai sekarang gue yang namanya Hana. Kan perintah 
senior,” adu Alea merapatkan diri pada Lintang, berusaha 
meraih simpati seniornya itu. Sebagai seorang wanita cantik dan 
biasa memanfaatkan kecantikannya, dia tau, pria lemah 
terhadap wanita cantik yang lemah dan tertindas. 
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“Memang ya, ini pasangan lebay banget. Udah gue bilang ini 
kampus, bukan hotel!” bentak Rena. 


Hana mendekati Aska dan langsung merangkul tangannya, 
menahan emosi Aska yang sebentar lagi akan meledak. “Udah 
Ka, udah ya,” bisik Hana membujuk. 


Hal itu tertangkap mata para senior dan semua anggota 
rombongan. Mereka berpikiran masing-masing melihat adegan 
itu, dan yang Alea tangkap adalah Hana mengadu untuk 
menghasut Aska. “Eh lo ya, jangan nambah emosinya dia 
dong!” bentaknya. 


Tangan Aska semakin mengepal, dia semakin marah. Tidak 
ada yang boleh membentak Hana seperti itu termasuk dirinya. 

“Udah Ka, pulang ya?” bisik Hana lagi. 

Aska menggelengkan kepalanya. 


“Ngapain lo gandengan segala? Pamer kemesraan? Cih, 
najis banget gue!” tambah Rena. 


Hana memejamkan mata saat merasa mereka yang melawan 
Aska sedang mencari mati. Mereka belum tau Aska dan 
keluarganya. Mereka bisa berbuat apa saja jika ketenangannya 
diganggu. Aska tinggal meminta pada Brandon dan Brandon 
segera menjalankan permintaan Aska. 


“Udah-udah, lo balik ke rombongan lo!” perintah Lintang. 


Aska menggelengkan kepalanya lagi. “Gue mau ngajak 
Hana makan, kenapa?” tantang Aska tidak senang. 


“Ya sekarang jam Ospek, belum jam istirahat. Lo sama 
pacar lo belum boleh keluar dari rombongan dong,” ucap 
Lintang tenang. 
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“Iya Ka, Nanti ya? Kan sebentar lagi,” bujuk Hana. 


Aska yang terlanjur marah menggelengkan kepalanya. “Gue 
mau sekarang, kenapa?” ucap Aska keras kepala menatap ketiga 
orang yang tadi melawannya. 


“Apaan sih, lebay banget!” ejek Rena. 


“Mulut lo, sekali lagi bilang gue lebay, bakalan nerima 


pp? 


akibatnya. Lo jangan main-main sama gue!” ancam Aska 


dengan nada tenang namun terdengar sungguh-sungguh. 


“Hoh, lo pikir gue takut? Sorry, lo yang bakalan dikeluarin 
dari kampus. Siapa lo berani-beraninya bentak gue!” 


“Dan siapa lo berani bentak gue?” balas Aska dengan suara 
lebih kencang. Rena terdiam. “Lo cuma senior yang sama-sama 
anak kuliahan. Gue kuliah di sim bayar begitu juga elo, lo 
bukan siapa-siapa di sini. Jadi jangan sok deh. Lo mau gue buat 
berita miring kegiatan Ospek di sini? Lo jarang nonton berita ya 
kalau kegiatan Ospek sudah mulai dibenci masyarakat?” 


Rena terdiam. 


“Sudah, kok malah ribut. Tolong dong jangan begini, kita 
kan semua ada aturannya, dan menurut aturan sekarang belum 
jam istirahat.” Lintang masih berusaha menengahi dan 
menghentikan pertengkaran itu. 


Aska mengangkat tangannya menghentikan ucapan Lintang 
dan merogoh ponsel di sakunya dan memperlihatkan jam. 
“Lima menit lagi istirahat,” potong Aska. 


“Ya tapi kan lima menit lagi, sekarang belum.” 


“Gue laparnya sekarang, dan gue mau makan sekarang. 
Kalau kalian nggak suka sama tingkah gue lapor aja. Ke rektor 
sekalian. Gue nggak takut,” ucap Aska menarik Hana. 
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Aska menarik Hana berjalan menuju kantin. Hana 
memasrahkan diri mengikuti Aska. Ini baru hari pertama dan 
Aska sudah berhasil membuat mereka menjadi pasangan 
fenomenal yang pasti dibicarakan semua orang. 


Permasalahan Aska melawan saat Ospek menyebar luas 
sehingga mereka menjadi sorotan saat Ospek berlangsung. 
Masalah itu hanya mengganggu Hana karena Aska bersikap 
masa bodoh. Hana takut mereka akan mendapatkan 
permasalahan seperti yang diancamkan oleh Rena, si anak 
Dekan Fakultas Ekonomi tersebut apalagi Hana dan Aska akan 
memasuki fakultas tersebut. Tapi, sampai saat terakhir Ospek 
mereka memang belum mendapatkan teguran berarti, bahkan 
Rena hanya melirik mereka dengan sinis. 


“Ka, kalau sampai kena tegur aku nggak mau ya dihukum. 
Kamu aja, kan yang ngelawan seniornya kamu,” ucap Hana saat 
mereka duduk di lantai aula mendengarkan salam perpisahan 
dari senior. 


“Memangnya siapa yang mau negur?” tanya Aska. 


Hana mengangkat bahunya lalu merebahkan kepalanya ke 
bahu Aska. “Pokoknya kalau kena tegur, kamu yang maju ya? 
Kan kamu harus lindungin aku,” ucap Hana lagi. 


Aska mengangguk. “Kamu tenang aja,” ucap Aska sambil 
menarik Hana hingga duduk di depannya lalu Aska 
membungkukkan badannya memeluk Hana dari belakang. 


“Ka, malu ah!” Hana berusaha melepaskan diri namun sia- 
sia. Aska malah mencium lehernya dan sedikit mengulumnya, 
memberikan ancaman tanpa kata bahwa setiap penolakan Hana 
berakhir dengan adegan yang lebih. 
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“Ck, kamu suka gitu,” keluh Hana akhirnya mengalah dan 
membiarkan Aska memeluknya. Dia berusaha menahan 
matanya agar tidak melirik kiri-kanan. Bisa-bisa dia akan 
kehilangan nafsu makan jika melihat tatapan jijik orang-orang 
melihat mereka. 


Selesai salam perpisahan para senior mengucapkan maaf jika 
berbuat salah saat mengospek lalu sampai ke adegan lucu- 
lucuan dimana senior memegang surat cinta dari junior mereka. 
Nama Hana dipanggil sebagai pengirim surat cinta untuk 
Lintang. Hana hendak maju ke depan namun Aska menahannya. 


“Kok kamu nulis surat cinta?” protes Aska. 


Hana menggeram kesal. “Kan itu Cuma lucu-lucuan Ospek 
Ka, surat cinta palsu. Kan semua orang disuruh buat untuk 
senior yang beda jenis kelamin,” terang Hana. “Kamu juga buat 
kan, buat siapa?” tanya Hana. 


Aska menggelengkan kepalanya. “Aku buatnya untuk 
kamu,” ucap Aska serius. 


Hana menggelengkan kepalanya habis akal. “Udah ah, 
sebentar aja. Paling disuruh bacain isinya terus diketawain.” 
Hana menepis tangan Aska yang memegang tangannya lalu 
berjalan maju menuju podium mini tempat para senior 
berkumpul. 

Rena sepertinya senang sekali dengan adegan ini, dia dengan 
semangat menyuruh Hana membacakan surat cintanya pada 
Lintang sambil memberikan coklat yang memang disuruh 
dibawa para junior dan dikumpulkan saat baru berkumpul tadi. 


“Kak Lintang, diantara semua senior saya paling suka 
dengan Kakak karena Kakak ramah dan sepertinya tidak 
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pemarah. Saya kagum dengan sosok Kakak dan semoga Kakak 
memang seperti itu aslinya. Salam. Hana.” 


“Cieee.....” Hana mengerutkan kening tidak mengerti kenapa 
dia harus mendapatkan sorakan, karena isi surat cintanya hanya 
isi surat biasa dan sangat pendek. 


“Kasih dong coklatnya,” ucap Rena semangat. 


Hana menyodorkan coklat ke Lintang yang langsung 
diterima Lintang. 


“Terima kasih,” ucap Lintang sedang Hana hanya 
mengangguk. Jujur, dia sedikit malu terjebak dalam posisi ini. 
Selesai melakukan perintah dari senior Hana kembali ke 
posisinya tadi namun wajah Aska sudah terlanjur cemberut. 
Hana menggenggam tangan Aska namun Aska 
mendiamkannya. Hana menarik nafas panjang, ini masalah 
yang tidak terduga sama sekali. Bisa-bisa ini akan berujung 
rajukan Aska yang luar biasa manja. 


“Nah terakhir, surat cinta untuk saya” ucap Rena. 


“Sayangnya saya nggak suka satupun pengirim surat untuk 
saya, jadi sebagai senior saya meminta junior yang saya suka 
membacakan surat cinta untuk saya,” ucap Rena yang langsung 
mendapat hadiah sorakan. Rena malah tersenyum lucu lalu 
meletakkan telunjuknya di depan bibir memberi kode kepada 
semua junior untuk diam. “Dan yang saya pilih adalah, Aska!” 
ucapnya sambil menatap Aska dengan penuh kemenangan. 


Hana menoleh kaget lalu mempererat genggaman tangannya, 
namun hatinya mencelos saat Aska melepaskan genggaman 
tangannya dan maju ke depan dengan langkah lebar. 
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“Wah, semangat banget. Pasti seneng kan gue pilih,” ucap 
Rena tidak tahu malu. 


Wajah Hana memerah karena cemburu. Saat dia 
memalingkan pandangan dia malah bertatap mata dengan Alea 
si wanita iblis seangkatannya yang juga sangat pasti menyukai 
Aska. Alea menatapnya kasihan, mengejek Hana karena Aska 
malah semangat maju ke depan. 


“Ini ada surat cinta dari junior, isinya manis banget. Gue 
mau lo bacain buat gue seolah itu surat dari lo. Harus penuh 
penghayatan ya,” ucap Rena menyodorkan surat kepada Aska. 


Aska mengangguk lalu membaca surat itu. “Kak Rena yang 
cantik, aku suka banget sama Kakak. Selain cantik, Kakak juga 
sexy. Kalau aku bisa buat satu permintaan, pasti aku langsung 
minta Kakak jadi pacar aku. Pasti bangga banget bisa punya 
pacar seperti Kak Rena. Kak Rena, 7 love you.” 


Semua junior langsung ribut menyoraki Aska, sedang Aska 
menatap Rena lama yang membuat Rena salah tingkah. Aska 
menoleh ke tumpukan coklat dari junior itu dan mengambil 
salah satunya. Aska menyodorkan coklat itu kepada Rena dan 
Rena menerimanya dengan senyum sumringah lalu dengan 
gerakan tidak terduga dia memeluk Aska. 


“Makasih,” ucap Rena genit. 


Aska yang masih kaget hanya mengangguk lalu turun 
sebelum dipersilahkan. Dia duduk di posisinya semula. Hana 
yang kesal dengan sikap Aska memutuskan untuk mendiamkan 
Aska, bahkan saat tengah hari dan mereka telah boleh pulang, 
Hana tidak menagih janji Aska untuk makan di restoran 
kesukaan Hana. Saat mereka sudah sampai di rumah, Hana 
langsung berjalan duluan ke dalam kamar dan langsung 
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membuka semua pakaiannya hendak mandi. Badannya 
berkeringat karena tadi mereka dijemur di lapangan saat agenda 
salam penutupan dari senior itu. 


Aska memasuki kamar. Hana yang hanya mengenakan 
handuk melilit tubuhnya seadanya berjalan cepat menuju kamar 
mandi. Sayangnya, langkahnya kalah dengan langkah Aska 
yang sudah di depan Hana. Hana berusaha melewati Aska 
namun Aska menghalangi langkahnya, berusaha menangkap 
tangan Hana namun Hana terus menepisnya kesal. 


“Awas!!!” teriak Hana, mendorong Aska. Aska menangkap 
pergelangan tangan Hana namun Hana memberontak. Dia terus 
menggerakkan tangannya berusaha melepaskan diri dan 
menginjak kaki Aska karena upayanya sia-sia. 

“Hana!!” teriak Aska sambil mengangkat kakinya yang 
terinjak. 


“Mampus!” ucap Hana kesal berjalan ke kamar mandi. Dia 
berlari saat mendengar langkah Aska mengejarnya. Hana sudah 
hampir sampai di kamar mandi dan hendak menutup pintu 
namun aksinya gagal saat tubuh Aska sudah di depan pintu. 


“Awas!!!” teriak Hana kesal terus mendorong pintu. 


Aska diam saja namun semakin mendorong pintu membuat 
Hana kalah, karena tangannya mulai sakit, Hana membiarkan 
pintu itu terbuka dan saat Aska melangkah masuk ke kamar 
mandi, Hana langsung berjalan keluar. 


“Nggak jadi mandi?” Akhirnya Aska bersuara. 
“Enggak!!” ucap Hana ketus lalu berjalan keluar kamar. 


Aska langsung mengikuti Hana. “Kamu mau kemana?” 
tanya Aska. 
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“Kamu ngapain sih ngikutin terus?” cibir Hana. 
“Kamu kok ketus?” 


Hana menepis tangan Aska yang menyentuh lengannya. 
“Jangan pegang-pegang! Pegang aja tuh si Rena!” bentak Hana. 
Hana lalu memasuki kamar tamu dan mengeluarkan gaun 
rumahnya, melepaskan handuk dan hendak memakainya namun 
Aska menghalanginya. 


“Apa?!” bentak Hana lagi, tidak perduli dia dalam kondisi 
tanpa busana. 


“Nggak usah pakai baju, sayang. Aku mau,” ucap Aska 
dengan tatapan berkabut. 


Hana tahu tapi dia mengabaikannya. Masa bodoh dengan 
Aska dan gairahnya. Aska sudah membuatnya emosi. “Cari aja 
Rena, tidurin dia sampai puas!” ucap Hana kesal, kembali 
hendak mengenakan gaunnya namun tangan Aska kembali 
menghalanginya. 


“Maunya sama kamu, bukan Rena” ucap Aska. 


Hana menggeram kesal. “Tadi mau aja dipeluk. Nanggung 
kan, ditidurin aja sekalian. Kan cantik, sexy!!” bentak Hana. 


Aska menggelengkan kepala. “Itukan isi surat orang, aku 
cuma baca,” ucapnya membela diri. 


Hana tertawa kesal. “Tumben mau begituan, biasanya nolak. 
Kamu beneran suka kan sama dia?” 


Aska menggelengkan kepalanya. “Aku kan cuma balas 
dendam. Kamu baca untuk Lintang aku baca untuk Rena.” 


“Aku bacanya nggak pake peluk.” Aska memeluk Hana tiba- 
tiba membuat Hana terkesiap kaget. 
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“Maaf sayang, maaf” ucap Aska. 


Hana yang kembali tersadar berusaha melepaskan diri dari 
pelukan Aska. “Bekas Rena, jijik!” ucap Hana membuat Aska 
terpaksa melepaskan pelukannya. 


“Kan sebentar aja,” ucap Aska lalu membuka pakaiannya. 

“Ngapain kamu?” 

“Biar nggak bekas Rena,” ucap Aska tanpa beban sama 
sekali lalu kembali memeluk Hana saat tubuhnya telah polos. 


“Nggak mau, tetap bekas Rena!” bentak Hana melepaskan 
diri dari pelukan Aska lalu memukuli tubuh depan Aska 
bertubi-tubi. 


“Aku benci kamu, benci!!” teriak Hana lalu melempari Aska 
dengan barang-barang dari meja rias. 


“Hana, maaf” ucap Aska berusaha menghindar dari 
lemparan benda itu, dan akhirnya Hana kehabisan benda yang 
bisa dilempar. Aska melangkah maju mendekati Hana. Hana 
berjalan mundur menjauhi Aska dengan tatapan waspada 
sekaligus mengancam. 


“Jangan maju!” teriak Hana kesal saat dirinya telah terpojok. 
“Maaf sayang, maaf” ucap Aska lembut. 


Hana menggeleng. “Gampang banget minta maaf,” ucap 
Hana sinis. “Awas!!!” ucap Hana lantang melewati Aska dan 
mengambil penggaris dari meja belajar. Hana memukul tangan 
Aska yang berusaha meraihnya. 


“Sakit sayang,” ucap Aska sambil mengibas-kibaskan 
tangannya. 
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Hana hanya tertawa kecil. “Mampus, makanya jangan suka 
genit!” Ucap Hana puas. Aska berusaha meraih Hana lagi dan 
Hana kembali memukulnya, berulang kali. Saat sudah merasa 
lelah memukuli Aska, Hana melangkah maju dan mendorong 
Aska hingga terduduk di tepian ranjang. 


“Aku nggak suka kalau kamu mulai genit, ngasih harapan 
sama orang. Nanti kayak Tasya,” ucap Hana dengan suara 
mulai melunak. 


“Ya kan kamu duluan,” bela Aska. 


Hana tertawa frustasi, percuma berdebat dengan Aska. Hana 
menggariskan ujung penggaris di leher Aska menuju dadanya. 
“Bekas Rena,” ucap Hana sambil mengerutkan wajahnya. 


Aska menggeleng. “Cuma sebentar,” ucap Aska. 


“Tapi tetap bekas Rena. Jijik ah,” ucap Hana pura-pura 
bergidik. Aska memajukan bibirnya kesal. 


“Mau ngapain?” Hana memukul bahu Aska dengan 
penggaris besi itu saat Aska hendak berdiri. 


“Udah dong sayang, aku udah nggak tahan ” ucap Aska. 


Hana tertawa, tentu saja Hana tahu Aska sudah tidak tahan. 
Terlihat jelas dari milik Aska yang menegang sempurna 
menujuk arah Hana, seolah membujuk Hana mendekat dan 
mengulumnya. “Males. Kamu ganjen,” ucap Hana. 


“Enggak!” bantah Aska dengan suara kuat. 


Hana tahu bahwa saat ini Aska sudah mulai emosi. Hana 
maju sedikit sehingga posisi mereka berdekatan lalu Hana 
menjambak rambut belakang Aska hingga wajah Aska 
mendongak. “Heh, ganjen!” Hana meludahi wajah Aska sedang 
Aska hanya menutup matanya. Tubuhnya bergidik nikmat 
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menunggu kekurangajaran Hana yang lain. Hana menjulurkan 
lidahnya menjilat ludahnya di wajah Aska. 


“Ganjen!” Hana kembali meludah dan kembali pula 
menjilatnya. “Buka mulut!” perintah Hana. 


Aska menurut dengan membuka mulutnya dan membuka 
matanya, ingin menikmati perbuatan arogan Hana padanya. 
Hana meludah di mulut Aska dan Aska langsung menelan ludah 
Hana. “Ganjen,” ucap Hana lagi kembali meludah di mulut 
Aska. “Ganjen.” Hana melepaskan jambakannya lalu menampar 
Aska. “Mau apa heum? Ini?” Hana meremas kejantanan Aska 
kencang membuat Aska berteriak lalu mengangguk. 


“Genit, ganjen, mata keranjang!” maki Hana sambil 
menggerakkan tangannya kasar membuat Aska mengerutkan 
wajah merasa tidak nyaman. 


“Han, kasih gel.” 


Hana kembali menampar Aska. “Berani minta? Ha?!” 
bentak Hana. 


Aska menggelengkan kepalanya. “Maaf sayang, maaf” ucap 
Aska. 


Hana keluar kamar, membuat Aska melongo. Dia 
menggaruk kepalanya kesal merasa Hana mengerjainya. Dia 
baru saja berdiri menyusul Hana saat Hana masuk ke dalam 
kamar dengan membawa es krim kesukaan Hana. 


“Sayang?” tanya Aska heran. 


Hana membelalakkan matanya menyuruh Aska diam lalu 
dengan kakinya mendorong Aska hingga kembali terduduk. 
Dengan kakinya pula, Hana menggesek kejantanan Aska 
membuat Aska mendesis nikmat sambil menutup matanya. 
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Aska membuka matanya kaget saat merasa dingin di tubuhnya, 
ternyata Hana mengeruk es krim itu dan mengoleskannya di 
dada Aska. 


“Manis,” ucap Hana lalu menjilati dengan gerakan lidah 
yang memabukkan Aska di sekitar puting Aska. 


“Sayang!” Protes Aska karena Hana mempermainkannya. 


“Diam!” Hana mencengkeram dagu Aska kesal membuat 
Aska kembali diam. Hana kembali mengorek es krim itu dan 
mengoleskannya di tepian pangkal paha Aska membuat Aska 
justru merasa semakin berdenyut di bagian paling sensitifnya. 
Dia ingin dimainkan di sana, bukan disekitarnya. 


“Sayang ” protes Aska lagi dan dihadiahi Hana dengan 
tamparan. 


“Diam Aska, diam!!” bentak Hana. 


Aska mengangguk. Tubuhnya semakin gemetaran tidak 
tahan menunggu pelepasan. 


“Manis,” ucap Hana menjilati paha atas Aska dengan 
gerakan yang biasa Hana lakukan saat mencumbu kejantanan 
Aska membuat Aska menggeram tidak tahan lalu tangan Aska 
yang sedari tadi diam menarik kepala Hana hingga ke depan 
kejantanannya, memasukkan paksa kejantanannya ke dalam 
mulut Hana. Tangan Hana langsung mencakar paha Aska 
hingga Aska melepaskan tangannya dari kepala Hana. 


“Kurang ajar kamu Ka!!” bentak Hana lalu memukuli dada 
Aska kesal, mencakarnya hingga menambah luka di dada Aska. 
“Aku bilang diam ya diam!!” bentak Hana lalu kembali meraih 
mangkuk es krimnya, dan mengoleskan es krim ke kejantanan 
Aska. Aska pun mendesis nikmat. 
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Akhirnya, batinnya menikmati saat Hana kemudian 
mengulum kejantanannya seperti dia mengulum es krim, penuh 
penghayatan. 


Kak 


Hana membuka mata dengan paksa saat alarm ponselnya 
berbunyi. Dia meraih ponselnya dan melirik jamnya, sudah jam 
tujuh pagi. Mereka ada jadwal kuliah pagi hari ini. Hana 
menggeliat mengusir kepenatan di tubuhnya lalu beranjak turun. 
Dia berjalan menuju ruang fitness Aska dan tersenyum pada 
Aska yang sedang treadmill. 


“Udah jam tujuh,” ucap Hana. 


Aska menghentikan kegiatannya lalu mencium bibir Hana, 
lama dan dalam. Hana memeluk Aska erat. Dia sangat 
menyukai bau keringat Aska. 


“Lebih ganteng kalau ada kalung putihnya,” ucap Hana. 
Aska mengernyit. “Kalung putih?” 


“Iya, pasti sexy banget kalau kamu lagi berkeringat dan 
pakai kalung putih, berkilat di sekitaran leher. Buat aku haus,” 
ucap Hana dengan suara serak membuat Aska tersenyum 
senang. Dia menarik Hana ke tempat duduk alat fitness dan 
menurunkan celananya, mengangkat Hana ke pangkuannya 
tentu saja sambil memasuki Hana. 


Jam sembilan pagi mereka sudah sampai di kampus. Benar- 
benar tepat waktu. Sayangnya, Hana merasa mengantuk sekali 
karena semalam hampir tidak tidur sama sekali di rodi Aska. 


“Eh, ada Aska. Hai!” sapa Alea. Dia baru memasuki kelas 
dengan teman-teman barbienya itu. 
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Aska dengan cuek mengalihkan pandangannya mengabaikan 
Alea terang-terangan, membuat Alea memerah menahan malu 
sedang Hana berpura-pura tidak tahu. 


“Duh romantis banget ya, sekampus, sekelas, kursi sebelah- 
sebelahan, lengket banget” sindir Alea akhirnya, membalas rasa 
malunya dengan berusaha membuat Hana malu. 


Hana tersenyum saja malas menanggapi sedang Aska malah 
membuat Alea tambah panas dengan merangkul bahu Hana 
mesra. Alea menghentakkan kakinya kesal lalu berjalan menuju 
kursi paling belakang, tempat paling aman bagi mahasiswi 
pemalas seperti dirinya dan teman-temannya. 


“Lihat aja lo Ka, lo bakalan bertekuk lutut sama gue. Apa sih 
hebatnya Hana?” batin Alea dengan senyum licik. 


“Dia suka kamu Ka,” bisik Hana saat Alea lenyap dari 
pandangan mereka. 


“Biar aja,” ucap Aska cuek. 


“Awas kalau ganjen,” ucap Hana yang membuat Aska 
mengerutkan kening. “Mana pernah,” ucapnya membela diri. 


“Pokoknya awas kalau ganjen.” 
“Kenapa? Kamu mau kabur?” tanya Aska kesal. 


Hana menggeleng. “Aku mau potong ini!” Hana meremas 
milik Aska lalu mendekatkan bibirnya dengan telinga Aska. 
“Terus aku jadiin makan malam. Biar kamu nggak bisa puas 
lagi, biar merana seumur hidup” ucap Hana yang nyatanya 
malah membuat Aska bergairah. Aska menarik Hana keluar 
kelas menuju mobil dengan sangat tergesa. Pagi itu, mereka 
melakukannya sekali lagi di dalam mobil yang mereka 
parkirkan di tempat sepi. 
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3 


“Selagi Aska sedang di Hypnotherapy, ada hal yang perlu saya 
jelaskan kita sama-sama tahu kalau kita tidak akan memiliki 
privasi saat Aska sudah sadar,” ucap Leni. 


Hana mengangguk sambil tersenyum malu-malu. 


“Seperti yang sudah saya pernah katakan sebelumnya, Aska 
mengidap Bipolar. Hal itu diketahui sejak Aska masih duduk di 
kelas 3 SD. Sayangnya, gejala yang Aska tampilkan cenderung 
tidak terbaca. Seperti saat ini, mungkin bagi orang lain Aska 
hanya bersifat introvert atau tertutup. Tapi, bagi orang yang 
sudah terbiasa bersama Aska seperti kamu, maka kamu akan 
melihat betapa Aska tidak sama dengan orang umumnya. 
Terkadang dia bisa menjadi kekanak-kanakan, dewasa, 
pemarah, penurut, semuanya berubah-ubah sesuai kondisi 
hatinya. Permasalahannya adalah, sekian lama Aska tidak 
mendapatkan penanganan dan saya juga masih harus menggali 
seberapa besar perubahan psikologis Aska. Untuk itu, kamu 
sebagai orang terdekat Aska harus berperan aktif. Kamu harus 
mengawasi dan membantu Aska untuk mengontrol dirinya. 
Ingat, mereka terkadang tidak benar-benar mengerti apa yang 
mereka lakukan. Mereka juga terkadang tidak bisa merasakan 
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perasaan bersalah seperti yang biasa kita rasakan saat menyakiti 
orang lain,” jelas Leni. 


Hana mengangguk lagi. Dia sudah melihat betapa Aska bisa 
melakukan apa saja saat marah dan memang, dia tidak pernah 
terlihat menyesal. 


“Kedepannya, kamu harus lebih jeli terhadap setiap 
perubahan Aska. Bipolar itu masalah kejiwaan, psikologis. Jadi, 
tidak semudah penyakit fisik menuntaskannya. Kita tidak 
pernah bisa benar-benar memastikan kapan penyakit itu tumbuh 
dan sembuh. Sama seperti amarah, dia bisa saja timbul sewaktu- 
waktu sesuai dengan kondisi yang dihadapinya.” 


Hana kembali mengangguk, pertanda ia mengerti. 


“Apa apa Aska bisa berubah menjadi orang jahat?” tanya 
Hana dengan suara pelan, takut Aska mendengarnya. Meski 
Aska sedang tertidur pulas dan hanya mau mendengar instruksi 
dari petugas, namun tetap saja Hana takut. 


“Bisa.” Hana membelalak kaget. “Jangan lupakan kejadian 
Lila menyelingkuhi Aska. Dia hampir membunuh pria-pria itu, 
dan jangan lupa kejadian saat Lila mendatangi kalian. Dengan 
gampangnya Aska menyerang Lila. Makanya saya tekankan, 
Aska ini tipe tidak pernah ragu menyakiti siapapun yang 
dianggap mengancam kebahagiaannya.” 


Hana mengangguk. Menarik nafas dalam dan berusaha 
mengingat semua kata-kata Leli ini. Dia tidak mau Aska 
berubah menjadi seorang kriminal. Dia sangat mencintai Aska 
terutama karena Aska kini adalah suaminya. 


“Ada yang mau ditanyakan lagi?” 
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Hana menggelengkan kepalanya. Menerima kenyataan yang 
dijelaskan Leli itu saja rasanya Hana masih belum bisa bernafas 
dengan baik. Hana merenung sambil menunggu Aska 
menyelesaikan terapinya. 


“Hana,” panggil Aska saat telah selesai dan langsung duduk 
di sebelah Hana. Aska merebahkan kepalanya di pundak Hana. 


“Kenapa? Kok lemes?” tanya Hana. 


“Capek,” keluh Aska, lalu mengangkat kepalanya. Dia 
menatap Hana dalam. “Sekarang giliran kamu kan?” 


Hana mendadak gugup, dia melirik Leni meminta bantuan. 
Tapi Len malah tersenyum lebar dan mengangguk. 
Maksudnya? 


“Silahkan,” ucap Asisten Leni menyuruh Hana merebahkan 
diri di tempat Aska tadi. 


Hana merasa jantungnya berdetak sangat kencang, 
tangannya berkeringat dingin karena gugup. Ini benar-benar dia 
akan dihypnotherapy? 


“Cepat,” ujar Aska lalu menarik Hana, menuntunnya 
merebahkan diri si sofa yang sangat nyaman itu. 


Hana menatap Aska meminta pembatalan, tapi Aska 
sepertinya tidak mau. Dia mengangguk memberikan kode kalau 
Hana harus menjalani terapi ini, sesuai janjinya. Hana tidak 
ingat apa-apa lagi, yang dia tahu, perlahan dia mengantuk dan 
terlelap. Saat Hana membuka mata, dia melihat Aska yang 
menatapnya intens sambil tersenyum manis. 


Hana menegakkan tubuhnya yang terasa lemas kemudian 
mengangkat tangannya ke arah minuman yang tersedia di meja. 
Aska mengambilkannya dan membukakan tutupnya. Rasanya 
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tenggorokan Hana kering sekali. Apa setiap hypnotherapy Aska 
merasakan kelelahan yang dirasakan Hana? Atau perasaannya 
saja? 


“Bagaimana? Masih ada yang mau dilakukan?” tanya Leni, 
siapa tahu Aska masih menyimpan permintaan lainnya. 


Aska dan Hana sama sama menggeleng. Mereka kemudian 
berpamitan dengan janji temu seminggu kemudian. Tentu saja, 
hal itu diperlukan karena menurut Leni ada hal yang masih 
perlu digali dari memori masa lalu Aska, jadi mereka belum 
bisa benar-benar fokus pada proses upaya penanganan Bipolar 
Aska. Dalam perjalanan pulang, tak hentinya Aska melirik 
Hana sambil tersenyum ceria. Hana jadi bingung sendiri, hingga 
merasa sangat penasaran dengan apa yang terjadi saat dia 
dihypnotherapy tadi. 


“Tadi aku kenapa?” tanya Hana saat mereka sudah 
memasuki kamar. 


Aska membuka celana jeans panjangnya dan memakai 
celana pendek. “Nggak ada,” ucap Aska. 


“Bohong, kenapa?” tuntut Hana merapatkan tubuhnya di 
depan tubuh Aska, meminta penjelasan. 


“Nggak ada sayang, nggak ada” ucap Aska tidak bisa 
menahan senyumnya. Hana memajukan bibirnya kesal lalu 
menghempaskan tubuhnya ke ranjang. 


“Ganti baju dulu,” protes Aska. Hana memejamkan matanya 
dan memiringkan tubuhnya pertanda malas mengganti pakaian. 


“Hana, ganti!” perintah Aska. Hana malah masuk ke dalam 
selimut. Aska mendecak kesal lalu mengambil posisi di sebelah 
Hana, menghentakkan selimut lalu menarik Hana hingga duduk. 
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“Capek, Ka. Tidur sebentar ya, baru ganti baju?” rengek 
Hana. 


Aska menggeleng. “Ganti!” ucapnya menarik ujung long 
dress Hana. Aska telah menyiapkan berbagai jenis long dress 
untuk Hana pakai keluar rumah. Alasannya sederhana, agar dia 
gampang memasuki Hana kapanpun, dimanapun dan juga agar 
orang lain tidak bisa melihat lekuk tubuh Hana. Kalau di 
rumah? Jangan tanya. Hana hanya berhak mengenakan gaun 
minim atau kemeja Aska. 


“Ck, kan sebentar aja,” protes Hana lalu kembali 
merebahkan diri. Aska menahannya dan menarik paksa long 
dress itu. Hana menggeram kesal lalu turun dari ranjang, 
membuka semua penutup tubuhnya lalu mengeluarkan 
sembarang gaun, dan memakainya. 


“Apa lihat-lihat!!” bentak Hana saat kembali menaiki 
ranjang. Bukannya marah karena dibentak namun Aska malah 
tersenyum dan menarik Hana agar tidur dalam dekapannya. 
Hana memejamkan matanya berusaha tertidur namun tangan 
Aska di payudaranya mengganggunya. 


“Ka, tangannya!” tegur Hana tanpa membuka mata. 
“Kan cuma pegang.” 


Hana membuang nafas panjang lalu berusaha memejamkan 
matanya lagi. Ini akhir pekan. Satu-satunya kesempatan baginya 
untuk tidur lebih lama. Aska tidak boleh mengganggunya sama 
sekali. Ini jatah tidur siangnya. 


“Cinta kamu,” bisik Aska masih terdengar telinga Hana, 
membuat Hana tersenyum dan melanjutkan upaya untuk 
tidurnya. 
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Sikap dingin yang selalu Aska berikan padanya, ternyata 
membuat Rena dan Alea sama-sama semakin penasaran. Rena 
sudah menyuruh orang membuntuti Aska sehingga dia bisa 
mendapatkan informasi dimana Aska biasa wisata malam. 
Dalam benak Rena, dia bisa menjebak Aska saat sedang 
bermain di klub malam karena hampir semua mahasiswa di 
kampus itu yang berasal dari keluarga kaya pasti terjebak dalam 
indahnya dunia malam. 


Tapi sayang, menurut laporan yang diberi orang suruhan 
Rena, Aska hanya pergi keluar rumah untuk kuliah dan 
beberapa kali ke tempat umum. Dan yang lebih membuat Rena 
tercengang adalah, Hana selalu bersama Aska. Mereka 
pasangan kumpul kebo atau seperti apa? Pantas saja leher Aska 
selalu dipenuhi bekas kissmark seperti itu. 


Rena menatap Aska yang sedang membaca buku di kursi 
lorong bersama Hana dengan tatapan penasaran. Untuk pria 
setampan Aska, dia bisa mendapatkan yang lebih cantik 
daripada Hana. Pacar Rena saja wajahnya biasa saja tapi banyak 
ulahnya. Sedang Aska, pria itu selalu bersama Hana. 
Memangnya sehebat apa servis Hana di ranjang Aska? 


Rena berjalan menghampiri sejoli itu lalu berhenti di depan 
mereka. “Hai, ingat gue?” tanya Rena. 


Aska tidak menoleh sama sekali. Dia melanjutkan membaca 
bukunya dengan serius. Yang menoleh hanya Hana, itupun 
dengan tatapan lelah. “Kenapa Kak?” tanya Hana. 


“Gue Rena, senior lo berdua” ucap Rena memperkenalkan 
diri sekaligus ingin mengumumkan eksistensinya. 


“Iya, saya ingat. Kenapa Kak?” potong Hana yang memang 
sedang mengantuk. 
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Wajah Rena menegang karena sambutan Hana yang sangat 
cuek lalu mendatar kembali. “Gue cuma mau ngundang lo 
berdua ke ultah gue. Nih undangannya.” Rena menyodorkan 
undangan berwarna merah jambu kepada Hana karena Aska 
memang tidak menggubrisnya sama sekali. 


“Iya Kak. Makasih undangannya,” ucap Hana. 


Merasa tidak memiliki bahan memperpanjang percakapan, 
Rena akhirnya menyerah. “See you, at my party” ucap Rena 
penuh penekanan sambil melirik Aska, berharap dengan nada 
suaranya yang berbeda Aska akan meliriknya. Sayang, hasilnya 
nihil. Rena mengepalkan tangan lalu beranjak meninggalkan 
mereka. “Awas aja lo, sekali kena sama gue bakalan selamanya 
ngemis demi bisa sama gue,” ucap Rena penuh ambisi. 


Hana membaca undangan itu, percuma. Dia tidak akan bisa 
menghadirinya. Mana mau Aska jam malamnya diganggu. Dia 
memasukkannya ke dalam tas lalu kembali merebahkan, 
menyangga kepalanya dengan tangannya, berusaha tidur 
sebelum lima belas menit lagi masuk ke kelas berikutnya. 


Kak 


Hana menatap Alea bingung, wanita itu memilih tempat duduk 
di sebelah Aska. Dia bahkan mengusir Bobi yang sudah duduk 
terlebih dahulu di sebelah Aska. 


“Hai!!” Alea menyapa Aska. 


Aska hanya menganggukkan kepalanya menanggapi sapaan 
Alea. Rasanya Hana mau menertawakan Alea tapi dia 
menahannya, tidak boleh sombong, batinnya. 
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Dosen memasuki kelas dan semua mulai sibuk 
mendengarkan dan mencatat. Hana menangkap dari sudut 
matanya beberapa kali Alea berusaha mencari perhatian Aska 
dengan bertanya ini itu. Hana berusaha meredam keinginan 
untuk melarang Aska menggubris Alea tapi tidak bisa. Tetap 
saja dia merasa cemburu melihat Aska didekati wanita lain 
meski dia tahu Aska tidak akan tergoda. Hana menyikut Aska 
pelan membuat Aska langsung menoleh ke arahnya. 


“Jangan ganjen,” bisik Hana yang langsung dihadiahi Aska 
dengan merapatkan tubuhnya ke tubuh Hana. Hana 
membesarkan matanya memnyuruh Aska menggeser tubuhnya 
kembali ke posisi semula namun Aska sudah memusatkan 
pandangannya ke depan, tidak menoleh meski Hana sudah 
menyikutnya. Hana menarik nafas panjang dan akhirnya 
membiarkan posisi mereka seperti itu sampai kelas berakhir. 


“Lo dapet undangan Kak Rena juga?” tanya Alea saat semua 
bersiap-siap untuk keluar kelas. 


Aska mengangkat bahunya. 


“Kalau dapat gue nebeng dong. Supir gue nggak bisa 
nganter. Gue takut jalan malam sendirian,” ucap Alea manja. 


“Han, yuk pulang!” ucap Aska yang sudah menyusun semua 
buku ke dalam tasnya. 


Hana mengangguk. “Duluan ya Le,” ucapnya sambil 
menaikkan sebelah alisnya mengirim sinyal mengejek pada 
Alea. Dia sudah jengah melihat usaha Alea yang terang- 
terangan ingin mendekati Aska. 


Permasalahan Alea dan Rena yang mendekati Aska, menjadi 
bahan pikiran Hana. Dia tau, untuk saat ini dia adalah ratu di 
hati Aska. Tapi apa selamanya? 
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Begitu sampai di kamar mereka, Hana langsung 
mengutarakan keberatannya. “Kamu ya, kalau mau diajak 
ngobrol sama Alea lagi, aku marah loh!” ucap Hana. 


Aska menatapnya heran. “Kan dia yang nanya, aku cuma 
jawab.” 


Hana mendorong Aska hingga berbaring di ranjang lalu 
menaiki tubuh Aska. “Kalau ramah-ramah sama cewek nanti 
aku ramah-ramah juga sama cowok,” ucap Hana mengancam 
sambil membuka setiap kancing kemeja Aska. 


Aska menggelengkan kepalanya cepat. “Nggak boleh!” ucap 
Aska cepat. 


Hana tertawa. “Makanya jangan ramah sama cewek,” ucap 
Hana lalu melanjutkan aksinya, melaksanakan tugasnya 
memuaskan Aska. 


Kak 


Rena benar-benar kehilangan mood di pesta ulang tahunnya. 
Sia-sia sudah rencananya dan segala persiapan menjebak Aska. 
Bagaimana mau menjebak jika datang saja tidak? Pasti Hana 
yang melarang Aska datang karena tau jika Aska sering-sering 
diberi akses bergaul dengan wanita lain, dengan gampang Aska 
akan meninggalkannya. Dasar wanita brengsek, batin Rena. 


Saat di kampus, Rena menghentikan langkahnya dan 
menatap Hana dengan penuh kebencian. Sudah cukup bersikap 
baik pada Hana dan Aska. Dengan langkah lebar, Rena 
menghampiri mereka. “Wah, asik ya kemana-mana sama. 
Nggak nyangka perempuan polos kayak lo ternyata menganut 
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free sex!” ejek Rena dengan suara lantang, sengaja agar orang 
lain datang dan mengerubungi mereka. 


“Maksudnya?” tanya Hana bingung. 


“Nggak usah sok polos lah. Lo sama cowok lo ini kumpul 
kebo kan? Tinggal berdua lo kan?!” Suara Rena semakin 
lantang. Melipat tangan di dada dengan gaya angkuh. 


Hana menarik nafas panjang mengendalikan emosi lalu 
menarik Aska hendak menghindari Rena. 


“Kenapa lo? Malu? Pantes aja Aska mau sama lo, murahan 
sih. Pasti lo cuma objek sex Aska doang. Lama-lama lo juga 
dibuang sama Aska begitu dia bosan.” Rena tersenyum sinis, 
merasa puas saat wajah Hana memerah karena malu. 


“Mulutnya dong Kak, dijaga. Aku kan nggak ada masalah 
sama Kakak. Kok ngomongnya jahat gitu?” ucap Hana 
berusaha tenang. 


“Loh, emang fakta kan? Jawab gue, dimana lo tidur setiap 
malam?” tanya Rena. 


“Di ranjang, sama gue. Kenapa?” Aska angkat bicara. 


Hana memejamkan mata menahan emosinya. Tidak boleh 
terpancing atau Aska akan meledak. Dari nada suara Aska 
sekarang saja, Hana tahu. Masalah baru telah muncul. 


“Kan iya, kumpul kebo lo berdua. Pantes leher bekas 
cupangan. Pasti cewek lo agresif banget supaya lo puas. Supaya 
lo nggak nafsu sama cewek lain!!” maki Rena tidak perduli 
bahwa dia juga mendapat pandangan hina karena ucapannya. 


Hana menarik Aska menjauh, memelototi Aska saat Aska 
memasang tampang protes. Hana tidak mau membuat masalah. 
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Mereka berjalan meninggalkan Rena membuat Rena semakin 
ingin meledak. 


“Padahal ya Ka, kalau lo mau, banyak cewek lain lebih 
bagus servisnya dibanding Hana. Lo udah buta sama Hana. 
Kena pelet kali!” teriak Rena. 


Aska menghentikan langkahnya lalu menepis tangan Hana 
yang menahannya. Dia berjalan menghampiri Rena, 
mengangkat tangannya melarang Hana mendekat dan melerai. 
“Memangnya lo bisa buat orgasme lebih dari enam kali sehari? 
Bercinta sama gue kapanpun gue mau? Salah, pertanyaannya, 
apa menurut lo cewek kayak lo atau teman-teman lo bisa buat 
gue horny?” Aska melirik menghina menilai Rena dari ujung 
kaki hingga ujung kepala lalu mengeluarkan dompetnya. Aska 
mengambil KTP-nya lalu melemparkannya ke wajah Rena. 


“Baca status gue!” Ucap Aska santai lalu menarik Hana 
menjauh. 


Rena malu sekali. Orang-orang yang sebagian besar 
memang tidak menyukai sikap Rena yang sombong 
menyorakinya. Meski malu, dia masih sempat memungut KTP 
Aska dan membaca datanya. Statusnya kawin. Jadi artinya, 
Hana adalah istrinya? Bodoh, kenapa Rena tidak berpikir ke 
sana, kalau begini dia sudah kalah telak. Tapi, istri kan masih 
bisa jadi mantan. Banyak suami yang lebih suka pada 
perempuan lain dibanding istri. Lama-kelamaan Aska juga akan 
merasa bosan dengan Hana. 


Rena tersenyum senang membayangkan betapa hebatnya dia 
jika berhasil menghancurkan hubungan Aska dan Hana. Bukan 
demi mendapatkan Aska untuk hatinya, tapi mengobati egonya. 
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Berita perkelahian Rena, Hana dan Aska sudah menyebar ke 
seluruh penjuru kampus. Menurut kabar yang sampai ke telinga 
Alea, Aska membanggakan kualitas Hana di ranjang. Sebagai 
wanita, jiwa liarnya tersentil untuk terus berusaha mendapatkan 
Aska. Untuk membuktikan bahwa dia lebih hebat. 


“Jadi bener di leher dia cupang?” tanya Astrid, teman Alea. 
“Pasti. Kayak lo nggak tau warnanya aja,” ucap Alea. 


“Ya habisnya penuh di leher gitu, bentuknya juga aneh. 
Nggak kayak cupangan biasanya.” 


“Lo kurang kreatif. Lo perhatiin, itu cupang plus bekas gigit 
dan udah berkali-kali. Hobi main kasar kali.” 


“Ah masa sih Le? Hana kok bersih-bersih aja? Padahal kan 
biasanya yang suka ditandain itu cewek. Aska juga kan 
harusnya malu kalau emang iya itu cupangan.” 


Alea tertawa. “Lo lugu banget sih. Itu tandanya Hana yang 
agresif, Askanya ogah-ogahan. Cuma karena Hananya bisa pake 
makanya Aska mau. Cowok dikasih daging apa aja mah mau.” 


Astrid melirik sinis. “Yakin lo, Aska sama siapa aja mau? 
Bukannya udah sering kena tolak? Lo coba aja puasin Aska, lo 
kan bispak juga.” 

Alea tersenyum licik. “Jangan panggil gue Alea kalau gue 
nggak bisa dapetin Aska di ranjang gue,” ucap Alea penuh 
percaya diri. 


Kan 
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Hana dan Aska memasuki ruang dekan, mereka mendapat 
panggilan yang diduga Hana karena Rena. Semua orang tahu 
kalau dekan mereka adalah Papa Rena. 


“Silahkan duduk,” ucap dekan itu. “Jadi, saya memanggil 
kalian karena keonaran yang sudah kalian buat di kantin,” 
ucapnya. 


Aska mengerutkan keningnya sedang Hana mengelus-elus 
punggung tangan Aska agar Aska tidak emosi. 


“Sebagai dekan, saya merasa malu karena hal seperti ini 


bp) 


masih terjadi di fakultas ini. Untuk itu | 


“Tapi kami nggak salah, Pak” ucap Hana pelan dan sopan. 
“Itu cuma salah paham. Bapak bisa tanyakan dengan orang 
yang ada di sana, kami tidak ada memilai atau memancing 
masalah. Kak Rena hanya salah paham,” ucap Hana. 


“Masalahnya saya sudah mendengar kesaksian beberapa 
orang. Apapun alasannya, tetap saja kalian sudah membuat 
masalah. Untuk itu saya terpaksa memberikan sanksi skorsing 
kepada kalian selama dua minggu.” 


Wajah Aska yang tadi hendak marah langsung menjadi 
cerah. Hana tidak percaya. Dia di skorsing untuk jenis keributan 
seperti itu? Dia merasa dekan ini berlebihan sekali. 


“Tapi Pak *” 


“Ya sudah. Dua minggu kan?” Aska berdiri lalu menarik 
Hana keluar ruangan dekan. 


“Tapi Ka ,” ucap Hana tidak terima saat Aska menariknya 
menuju parkiran. 


“Terima ajalah sayang,” ucap Aska. 
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Hana mendecak kesal. Tentu saja Aska meminta Hana 
menerima hukuman itu dengan lapang dada. Dia kan memang 
tidak berniat kuliah. 


Hana memasuki mobil dengan kesal. Rena membuatnya 
marah. Aska langsung membawa Hana pulang dan Hana 
meminta waktu untuk tidur siang, begitu pula Aska. Hana 
sengaja menyodorkan payudaranya agar Aska cepat tertidur. 
Dia merasa jika nanti punya anak, dia tidak akan kaget saat 
menyusul. Putingnya sudah terbiasa dengan kuluman. Saat 
merasa Aska sudah tidur, Hana langsung berusaha turun dari 
ranjang. Untung saja Aska tidak terbangun. Hana meraih 
ponselnya dan langsung menghubungi mama mertuanya. 


“Iya Ma, namanya Rena. Iya, Ma. Iya, makasih ya Ma” ucap 
Hana lalu mengakhiri panggilan. 


“Mampus. Suruh siapa macam-macam sama aku,” ucap 
Hana. Dia memang menghubungi Eve karena tahu jika 
mengadu kepada Aska maka pembalasan ala Brandon sama 
parahnya dengan Aska. 


Lila saja hidupnya hancur berkeping-keping karena 
Brandon. Dia tidak mau Rena seperti itu. Dia hanya ingin agar 
Rena berhenti menggunakan kekuasaannya untuk menyakiti 
Hana. Apalagi dia sepertinya sudah berani terang-terangan ingin 
mengganggu hubungannya dengan Aska. 


Hana tersenyum lalu menaiki ranjang. Dia menatap Aska 
dengan penuh rasa sayang. Askanya, hanya miliknya. Hana 
membaringkan tubuhnya dan memeluk Aska erat. Dia tidak 
sadar bahwa dia semakin posesif terhadap Aska. 
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Hana membuka matanya dan merasa kesal sekali Aska tidak 
ada bersamanya. 


“Aska!!!” Teriaknya memanggil Aska. Bertambah kesal saat 
Aska tidak juga datang. Hana keluar dari balik balutan selimut 
lalu memungut gaun tidurnya dan memakainya. 


“Aska!!” Teriaknya lagi sambil membuka pintu kamar. Hana 
mendengar suara langkah kaki terburu-buru, Aska pasti sedang 
berlari ke arahnya. 


“Kamu dari mana?” tanya Hana dengan wajah merengut saat 
Aska sudah di depannya. 


“Habis masak mie sayang. Aku lapar,” ucap Aska. 


Hana merentangkan tangannya meminta dipeluk dan Aska 
dengan senang hati memeluk Hana. “Kan udah janji nggak 
boleh gitu,” ucap Hana manja. Mereka sudah membuat 
perjanjian bahwa Aska tidak boleh meninggalkan ranjang saat 
Hana belum terbangun. Perjanjian yang dibuat dua hari yang 
lalu karena Hana merasa kehilangan saat Aska tidak berada 
dalam pelukannya. 


“Maaf, sayang. Aku lapar.” 
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Hana mengangguk. “Aku lapar juga, Ka” ucap Hana. Tentu 
saja, karena saat ini sudah jam dua siang. Mereka turun ke 
dapur. Mendengar Aska makan mie membuatnya tergiur, dia 
menginginkan hal yang sama. 


“Masakin buat aku, mau?” tanya Hana. 
Aska mengambil mie instan dan mulai memasaknya. 
“Ka, cabainya?” tanya Hana. 


Kening Aska berkerut dan kemudian mengangguk ragu. 
“Berapa biji?” tanya Aska. 


Hana berpikir sejenak. “Sepuluh aja deh,” ucap Hana 
mengalah. Biasanya dia memakai lebih banyak rawit, tapi dia 
kasihan pada Aska yang pasti akan kepedasan saat berciuman 
dengannya. Aska tidak tahan pedas. 


Aska menggaruk kepalanya lalu mencuci rawit itu, sesekali 
dia melirik Hana dan tersenyum melihat Hana yang mengawasi 
kegiatan memasaknya. 


“Sudah sayang,” ucap Aska menyajikan mie itu ke mangkuk 
dan meletakkannya di hadapan Hana. 


“Wow, kelihatan enak” puji Hana lalu mengecup bibir Aska. 
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“Sayang, yang lama. Kamu nanti kan makan cabe,” ucap 
Aska. 


Hana tertawa lalu mengecup bibir Aska berulang kali 
dengan gemas. “Udah segitu aja, kalau lebih nanti kamu 
mintanya lebih lagi. Mienya keburu kembang,” ucap Hana yang 
tertawa melihat Aska yang memajukan bibirnya, merajuk. 
Ternyata, mie itu tidak seenak yang dibayangkan Hana. 
Bumbunya pas, masaknya juga pas. Yang salah adalah, 
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lidahnya tidak bisa menerima pedasnya cabai dengan baik. 
Hana memuntahkan mie yang dimakannya spontan. 


“Pedas,” keluhnya. 
Aska dengan sigap mengambilkan minum untuk Hana. 


“Kok nggak enak ya?” tanya Hana akhirnya saat sudah 
menghabiskan segelas air putih. Hana kembali menyuapkan 
kuah mie instan itu ke mulutnya. Sama, terasa tidak enak karena 
pedas. “Ah, nggak enak” ucap Hana. 


Wajah Aska menjadi cerah. “Kamu mau aku masakin lagi? 
Nggak pakai cabe?” tanya Aska. 


Hana mengangguk. “Pakai saos aja nanti. Cabainya nggak 
enak,” ucap Hana. 


Aska mengangguk lalu kembali memasakkan mie untuk 
Hana. “Ini sayang,” ucap Aska kembali menyodorkan mie 
instan yang tanpa cabe sama sekali. 


Hana mencobanya, lalu menatap Aska dengan tatapan 
bertanya. Kenapa terasa lebih enak? 


“Enak?” tanya Aska ragu-ragu. 


Hana mengangguk. “Enak,” ucap Hana lalu kembali 
melanjutkan makannya. Hana menghabiskan mie instan itu, lalu 
meminum susu penambah stamina yang dibuatkan Aska. Aska 
telaten sekali merawatnya. Menyadari hal itu, Hana semakin 
menyayangi Aska. 


“Baik banget sih, suamiku” ucap Hana memeluk Aska lagi. 


Aska tersenyum senang dipuji seperti itu. Masa skorsing 
mereka tinggal sehari lagi. Besok, tepatnya Senin, mereka akan 
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kembali kuliah. Hana melihat leher Aska. Coraknya mulai 
menggelap. Hana menggariskan telunjuknya di leher Aska. 


“Mulai hilang,” ucap Hana pelan. 
“Warnain lagi, sayang” ucap Aska dengan suara serak. 


Hana berdiri dan menarik Aska menuju sofa ruang tamu. Dia 
mendorong Aska hingga terduduk lalu beranjak ke dapur. Hana 
kembali membawa batu es dalam wadah juga cuka. Aska 
bergidik membayangkan rencana Hana. 


“Buka baju,” perintah Hana. Aska dengan gerakan cepat 
membuka kaosnya dan juga celana pendeknya dan kembali 
duduk. Hana meraih satu batu es, dan meletakkannya di atas 
kaki kiri Aska dan lidahnya, menjilat atas kaki Aska yang 
sebelah kanan. Melihat itu, Aska menjadi bergairah. Membuat 
Aska merasa Hana seolah budak yang memuja tuannya. 


Hana mengecupi kaki Aska sambil mendesah erotis lalu 
tangan kirinya yang memegang es batu juga sibuk bergerak 
mengelus kaki kiri Aska. Membuat Aska merasakan sensasi 
yang berbeda-beda. 


Mulut Hana semakin ke atas, tangannya meraih batu es lagi 
dan dengan bibir yang masih sibuk mengecupi dan membuat 
warna di paha putih Aska. Hana menggariskan es batu itu 
mendekati paha dalam Aska yang membuat Aska semakin 
mendesis nikmat. 


“Sayang,” protes Aska karena Hana bergerak lambat. 
“Diam!” ucap Hana. 


Aska mengadahkan kepalanya, menahan keinginan 
menjambak rambut Hana dan memperkosa mulutnya paksa. Dia 
tidak suka memaksa Hana selagi masih bisa menahannya. 
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“Hana,” desah Aska saat kecupan Hana sampai ke paha 
dalam bagian atas, semakin mendekati kejantanannya. 


“Hana,” desahnya lagi saat Hana tidak kunjung mencumbu 
kejantanannya namun beberapa kali menyenggolkan kepala atau 
tangannya. Membuat Aska gemetar menahan gairah. Hana 
menghentikan aksinya dan menjauh, membuat Aska 
menatapnya bingung. 

“Ka, onani dong” ucap Hana. 

Aska mengernyit, kalau sudah ada Hana kenapa dia harus 


memuaskan dirinya sendiri? 
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“Tapi kan X 
“Aku mau lihat. Ya?” 


Aska menggelengkan kepalanya. “Kan kamu yang bilang itu 
tugas kamu!” protes Aska. 


Hana duduk di sebelah Aska lalu menggenggam kejantanan 
Aska. “Sekali aja, sayang. Nanti habis itu kita ” Hana 
membisikkan rencana berikutnya pada Aska yang membuat 
Aska menimbang untuk menyetujui permintaan Hana. 


“Janji?” tanya Aska. 

“Janji. Kan seharian di rumah. Besok udah kuliah Ka, 
kesempatan kamu cuma sekali” ucap Hana. 

Aska mengangguk. “Basahin dulu sayang,” pintanya. 


Hana tertawa lalu menundukkan kepalanya mendekati 
kejantanan Aska. Dia meludahinya beberapa kali lalu 
menjulurkan lidahnya sambil menatap Aska intens, meratakan 
ludahnya dengan lidahnya lalu bermain sebentar di puncak 
kejantanan Aska yang membuat Aska mendesis nikmat. 
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“Sayang, lanjutin dong” pinta Aska. 


Hana menggelengkan kepalanya. “Kamu dulu,” ucap Hana 
dengan suara lembut lalu menuntun tangan Aska membungkus 
miliknya sendiri. 


“Cium,” pinta Aska sambil mulai mengurut dirinya pelan. 


Hana menuruti permintaan Aska. Dia memajukan wajahnya 
dan menerima pagutan Aska dengan tangannya yang berkuku 
panjang menggaruk-garuk paha Aska. 


Gerakan tangan Aska semakin cepat membuatnya 
kehilangan fokus pada ciumannya. Dia melepaskan pagutannya 
lalu menyandarkan kepala di bahu Hana. Hana memeluk Aska 
erat. Dia mengatur bantal di pinggiran sofa sehingga dia bisa 
duduk setengah berbaring dan melepaskan gaunnya. Dengan 
tubuh telanjangnya, Hana menarik Aska berbaring 
membelakanginya. 


“Ayo sayang,” bisik Hana menggoda, Aska semakin 
mempercepat urutan tangannya. Tubuhnya menikmati tubuh 
telanjang Hana di belakangnya. Dia ingin menuntaskan 
semuanya dengan cepat sehingga dia berhak membalikkan 
badan dan menikmati tubuh Hana. 


Hana menggapai mangkuk es tadi dengan tangannya lalu 
menumpahkan air es yang mencair di atas tubuh Aska membuat 
Aska memekik pelan. 


“Lanjut sayang,” ucap Hana meletakkan mangkuk itu 
kembali. Aska bersusah payah membangun kembali gairahnya. 
Hana mempersulitnya. 


Hana menggigiti telinga Aska dan menggerakkan badannya 
mengayun-ayun membuat Aska frustasi. Gerakan pinggul Hana 
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seolah menyetubuhi pinggang Aska. Ini salah, harusnya Hana 
bergerak seperti itu di atasnya. 


“Sayang, udah ya?” bujuk Aska dengan suara parau. 


“No before a cum,” ucap Hana lalu menggigit leher Aska 
kuat membuat Aska berteriak kencang dan mempercepat 
gerakan tangannya. 
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“Hana, sayang | 
meraih paha Hana dan menarik kakinya ke atas tubuh Aska. 
Tangannya kirinya terus membelai paha Hana sambil tangan 


racau Aska sambil tangannya sibuk 


kanannya berusaha meraih puncak kenikmatan. 


“Aska, Aska!” desah Hana sambil melingkarkan tangannya 
di leher Aska, menariknya kuat sehingga Aska sedikit kesulitan 
bernafas. “Cepat sayang,” ucap Hana sambil terus 
menggerakkan tubuhnya di bawah Aska. 


Aska memejamkan mata, membayangkan Hana bergerak di 
atasnya. Dengan liar memukuli seluruh tubuhnya dan menggigit 
bibirnya hingga berdarah. Hana memukulinya dengan kasar lalu 
menjambak rambutnya dan meludah di dalam mulutnya. 
Bayangan itu membuat Aska semakin sulit bernafas, lalu Aska 
mengerang kencang saat merasa akan meraih puncaknya. Dia 
mempercepat gerakan tangannya sambil memperkuat gigitan di 
bibirnya. 

“Ahhhh!” desah Aska saat dia meraih puncaknya. Dia 
mengurutnya beberapa kali lagi menuntaskan keluarnya 
benihnya. 


“Sayang, udah” lapor Aska dengan tubuh yang masih 
bergetar nikmat. 
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Hana menciumi leher Aska dan pipinya dengan sayang. 
“Hebat, Aska hebat” ucap Hana. 


Hana mendorong Aska agar duduk di sebelahnya lalu Hana 
sendiri turun dari sofa. Dia mengambil cuka lalu berjongkok di 
depan Aska. Dia menumpahkan cuka di tangannya lalu 
tangannya membelai tubuh Aska terutama bekas gigitannya tadi 
membuat Aska merintih sakit. Hana menjilati kejantanan Aska, 
melahap habis benihnya. Dia sudah terbiasa dengan rasanya. 


“Sayang, perih” ucap Aska dengan suara serak. 


Hana tersenyum lalu mengarahkan tangannya ke punggung 
Aska. Aska bergidik karena perih. Tangan Hana mengering, dia 
kembali menuangkan cuka ke tangannya dan kembali 
mengoleskannya pada tubuh Aska dan mulutnya, mencumbu 
Aska yang menegang sempurna sedari tadi. 


“Sayang, udah” pinta Aska. Bukan ingin menyudahi 
pengolesan cuka tapi menyudahi kuluman Hana. Aska menarik 
Hana hingga duduk di atas pangkuannya dan Hana dengan 
wajah menggoda, memasukkan kejantanan Aska ke dalam 
miliknya. 

“Cinta kamu,” ucap Hana lalu mulai menggerakkan dirinya 


pelan sambil menjilati leher Aska yang terasa asam karena 
cuka. 


Aska merebahkan dirinya sambil mengadahkan kepalanya, 
menikmati balutan Hana di kejantanannya, jilatan Hana pada 
lukanya, dan cakaran Hana pada bagian tubuhnya. Aska benar- 
benar menikmati hari skorsing terakhirnya. 


Kam 
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Hana dan Aska berjalan menuju ruang kelas mereka. Saat baru 
memasuki kelas, Hana melihat Alea yang menatap mereka 
intens. Secara naluri, Hana langsung menggandeng tangan 
Aska. Aska langsung menoleh dan tersenyum. Alea dan teman- 
temannya berbisik yang Hana tahu pasti membicarakannya. 


“Lihat aja lehernya, lama-lama jijik juga gue. Bekas luka 
gitu, hitam-hitam. Apaan sih, aneh banget pasangannya” cibir 
Luna. 


“Iya, aneh deh. Nggak pernah gue lihat cupangan sampai 
begitu banget. Itu Hananya nafsu atau apa? Lagipula Aska apa 
nggak risih lehernya begitu?” 


Hana mengepalkan tangannya. Mereka menghina Aska, 
suaminya. 


“Kenapa?” tanya Aska yang bisa merasakan perubahan 
suasana hati Hana. 


Hana tersenyum lalu menggeleng. Saat melihat Aska, Hana 
memperhatikan leher Aska lagi. Benar, sudah luka di beberapa 
tempat. Terlihat keunguan dan sebagian sudah menghitam. 
Hana merasa bersalah, dia yang membuat semua warna itu. Dia 
yang menodai kulit Aska. 


Hana mengalihkan pandangan saat Aska memandangnya 
heran. Dia tidak sanggup melihat Aska. Dia mengingat adegan 
pencakaran kulit Aska dan semakin merasa bersalah. Pulang 
kuliah nanti mereka benar-benar harus ke dokter kulit. 


“Hana kenapa?” tanya Aska lembut. 


Hana tersenyum. Panggilan nama hanya akan keluar saat 
salah satu dari mereka sedang membujuk. Dan Aska sudah pasti 
tahu Hana sedang tidak nyaman dengan hatinya. 
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“Nggak apa-apa, Aska. Cuma agak nggak enak badan,” 
dusta Hana sambil menggenggam tangan Aska. 


Aska mengerutkan kening. “Kita pulang aja?” tanynya. 


Hana membesarkan matanya. “Apaan? Udah kena skorsing 
dua minggu malah mau bolos lagi? Nggak mau,” ucap Hana. 


Aska memajukan bibirnya kesal lalu membuka bukunya. 
Hana heran, kenapa Aska masih bisa pintar padahal otaknya 
mesum sekali? Hana saja sudah tidak bisa fokus pada pelajaran 
kuliahnya karena sering terlalu lelah. Harusnya Aska sebagai 
pihak yang paling aktif kan lebih lelah. 


Dosen masuk dan Hana melepaskan genggaman tangannya 
namun Aska menahannya. Hana mendelik marah namun Aska 
mengabaikannya. Akhirnya Hana mengalah, dia menarik tangan 
mereka ke bawah meja sehingga orang tidak akan tahu mereka 
bergandengan kecuali orang yang duduk di belakang mereka. 
Mata kuliah telah habis dan Hana langsung membujuk Aska ke 
dokter kulit namun Aska menolaknya. 


“Kan salap kemaren masih banyak,” ucap Aska. 


“Tapi ini udah parah, Ka. Bekasnya udah banyak banget, 
mulai menghitam gitu. Kalau nggak bisa hilang gimana?” tanya 
Hana dengan nada khawatir. 


“Biar aja. Memangnya kenapa?” tanya Aska. 


“Ya malu, Apa kata orang coba? Papa kamu aja nggak ada 
warna di lehernya.” 


“Papa udah tua. Lagipula kenapa mikirin apa kata orang? 
Biar ajalah,” Aska tetap mengarahkan mobilnya menuju rumah. 


“Aska! Putar balik nggak?” bentak Hana. 
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Aska menggelengkan kepalanya. 
“Putar!” 


Aska menggelengkan kepalanya lagi. 


p? 


“Terserahlah, suka-suka kamu! 
menyilangkan tangan di dadanya. 


ucap Hana ketus lalu 


Aska menoleh dengan kening berkerut lalu kembali menatap 
jalanan. Dalam hati dia sedikit menyesali perubahan sikap 
Hana. Dia kurang suka Hana yang pemaksa. Akhirnya Aska 
mengalah, dia memutar haluan menuju dokter kulit. Namun 
Hana yang sudah terlanjur marah terus mengabaikan Aska 
bahkan saat malam tiba. Dia tidak mau dicium Aska, dia hanya 
membiarkan Aska menciumi dan menikmati anggota tubuh 
yang lain selain mulutnya. 


KKE 


Rena memutar balik arah langkahnya saat hendak berpapasan 
dengan pasangan Hana dan Aska. Dia masih ingat pesan 
papanya, bahwa jangan pernah mencari masalah dengan 
pasangan itu lagi. Entah apa pengaruh mereka, yang jelas 
papanya mengatakan bahwa jabatan papanya bisa dicopot jika 
mereka diganggu. Hal yang tentu saja Rena tidak inginkan. Bisa 
diejek dia jika papanya turun jabatan paksa. Tapi, Rena 
menghentikan langkahnya. Melawan Hana kan tidak harus 
bermain kasar. Dia saja yang bodoh bersikap sinis. Dengan 
sikapnya tentu saja Aska tidak meliriknya. Harusnya Rena main 
lembut, main halus. 


Rena tersenyum licik lalu membalikkan arah langkahnya 
lagi. Dia berjalan dengan jantung berdetak kencang karena 
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sebentar lagi dia akan menjadi Rena yang berbeda. Rena yang 
bersikap baik pada pasangan itu. 


“Hana, Aska, gue mau minta maaf karena gue, lo berdua 
harus kena skorsing. Gue nyesal,” ucap Rena sambil 
mengulurkan tangannya. 


Hana menyambut uluran tangan Rena. “Sama-sama,” jawab 
Hana singkat. 


Rena menatap Aska namun Aska hanya membalas 
tatapannya dingin. Entahlah, Rena semakin merasa jantungnya 
berdetak kencang. Diperlakukan sedingin itu membangkitkan 
1majinasi liar Rena. Dia membayangkan seperti apa rasanya jika 
Aska telah takluk di pelukannya. Dia akan menghancurkan sisi 
dingin Aska dan membuatnya mengerang di atas ranjangnya. 


“Mata!” tegur Aska saat tanpa sadar Rena menatapnya lama. 


Rena menundukkan pandangannya malu lalu tersenyum 
canggung pada Hana. “Ternyata lo berdua udah nikah. Maaf ya. 
Gue baru tahu. Tapi KTP Aska hilang, gue simpan di tas tapi 
nggak tau kececer dimana jadi gue nggak bisa balikin.” 


“Ada sama gue,” ucap Aska cuek lalu menarik tangan Hana 
meninggalkan Rena. 


Rena menatap punggung Aska dengan tatapan lapar. 
Semakin Aska menolaknya semakin besar ambisinya memiliki 
Aska. Bagaimana KTP itu bisa kembali ke tangan Aska? 
Berbagai hal misterius Aska semakin membuat Rena berambisi. 


Hana menghempaskan pegangan tangan Aska menbuat Aska 
menatapnya heran. 


“Nggak boleh ah cuek begitu. Kan nggak sopan!” ucap Hana 
ketus lalu masuk ke mobil. 


TI 


“Tapi dia kan jahat,” ucap Aska saat memasuki mobil. 
“Kan sudah minta maaf,” ucap Hana kesal. 


“Tapi dia jahat,” ulang Aska lagi bersikukuh dengan 
pendapatnya. Hana melirik kesal lalu mendiamkan Aska. 
Percuma saja, bagi Aska sekali jahat tetap jahat. 


Aska melajukan mobilnya menuju ke rumah. Untungnya, 
hari ini jadwal perawatan Hana. Segala rasa jenuhnya karena 
sikap Aska bisa terobati dengan sentuhan tangan yang bukan 
menggerayangi, tapi mengurangi rasa penat dan lelahnya. 


“Mbak, jangan lama-lama ya,” pesan Aska yang membuat 
Hana mendelik marah, dan bahkan jam perawatannya juga mau 
dipotong? Hana menghampiri Gladys dan rekannya dengan 
wajah cemberut. 


“Mas Askanya nggak mau sekalian?” tawar Gladys ramah. 


Aska menggelengkan kepalanya. “Hana aja. Aku mau tidur 
dulu,” ucap Aska. 


Hana membuka bajunya. Dia sudah tidak canggung lagi. Dia 
memakai kemben dari Gladys dan tidur di tempat yang 
disediakan, memejamkan mata saat tangan-tangan terampil 
memijit sambil melulurinya. 


“Mbak Hana mau lebih cantik nggak?” tanya Gladys. 
Hana mengerutkan keningnya. 


“Tambah cantik?” tanya Hana heran. “Iya. Mau wajahnya 
tambah kencang alisnya tambah rapi dan bibirnya tambah sexy. 
Mas Aska pasti senang,” ucap Gladys. 


Hana membuka matanya. “Mbak mau suruh saya operasi 
plastik?” tuduh Hana. 
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“Bukan, Mbak. Filler, tanam benang, botoks, sulam alis 
sama bibir, banyak kok perawatan selain operasi plastik yang 
hasilnya memuaskan.” 


Hana tertawa kecil. “Nggak ah, Mbak. Nggak usah.” 
“Loh biar mas Aska tambah sayang loh, tambah cinta.” 


Hana kembali tertawa. “Bukan apa-apa, Mbak. Aska mana 
ngasih saya kena suntik. Digigit nyamuk aja Aska langsung 
marah-marah sama nyamuknya. Bisa-bisa nanti yang nyuntik 
dibalas Aska lebih parah. Aska kan gila,” ucap Hana yang 
membuat Gladys tertawa. 


“Gila-gila begitu mas Aska kan setia. Saya aja kalau dapat 
seperi Mas Aska mau banget. Dikasih perawatan, baju, 
perhiasan, enak deh. Saya harus kerja keras buat dapat itu 
semua. Mbak Hana tinggal senyum manis duduk goyang 
goyang kaki sama goyang di ranjang.” 


Hana tertawa. “Tapi kayak Rapunzel, kena kurung.” 


Gladys ikut tertawa. “Mbak, banyak yang rela loh nggak jadi 
diri sendiri demi hidup nyaman. Banyak juga yang rela 
melakukan hal-hal yang tidak baik untuk mendapatkan pria 
yang sanggup membuat mereka hidup nyaman.” 


Hana tersenyum, memang dicinta Aska membuatnya 
merasa nyaman. Dia tidak mengkhawatirkan apapun. Dia amat 
sangat mencintai Aska dengan segala kelakuannya. “Mbak 
benar,” ucap Hana. Dalam hati dia menegur dirinya sendiri 
yang terkadang masih suka mengeluh atas apa yang dialaminya. 
Padahal, banyak sekali wanita diluar sana yang mungkin iri 
padanya. Mendapatkan suami yang tampan, kaya dan yang 
paling Hana syukuri, setia. 


79 


Jika Hana bersemangat menjalani perawatannya maka kali ini, 
Aska juga semangat mengikuti terapi. Bukan karena bagian 
terapinya, tapi bagian terapi Hana. “Saya mau Hana kembali 
seperti dulu. Hana jadi pemarah dan saya nggak suka. Saya 
maunya Hana jadi pemarah waktu ML aja,” keluh Aska. 


Leni tertawa. “Kan Aska sendiri yang minta Hana jadi 
pemarah.” 


“Iya, memang. Tapi marahnya waktu berdua aja. Waktu mau 
main aja. Ini Hananya dikit-dikit marah,” keluh Aska lagi. 


Leni tertawa lagi. “Jadi maunya bagaimana?” 


“Kembalikan Hana seperti kemarin. Tapi nggak suka 
pedasnya tetap aja. Buat dia benci cabai sebenci-bencinya. Saya 
nggak suka pedas. Tapi buat Hana nggak pemarah. Apalagi 
sama orang lain. Kalaupun harus marah, bolehnya cuma sama 
saya aja. Sama orang lain nggak boleh.” 


Hana tersenyum mendengar kata-kata Aska yang 
didengarkannya dari ponsel. Leni sengaja merekamnya saat 
Hana mengeluh merasa berbeda dan itu membuatnya merasa 
tdak nyaman. Dia lebih agresif manja dan pemarah. Ternyata 
benar, dia di bawah pengaruh sugesti permintaan Aska. Leni 
berkata sugesti itu hanya sementara. Lagipula Aska ternyata 
sudah meminta Leli mencabut sugestinya. 


“Sayang ” panggil Aska yang baru keluar dari kamar 
mandi. Hana melepaskan headset dari telinganya dan 
mematikan ponselnya. Bahaya jika Aska tahu rekaman itu. 


“Apa?” tanya Hana berusaha menahan senyum agar Aska 
tidak curiga sambil merentangkan tangan memanggil Aska 
untuk memeluknya. 
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“Aku mau tapi kamu lagi mens,” keluh Aska terdengar 
seperti anak kecil yang merajuk karena tidak mendapatkan apa 
yang ia mau. 


“Kan biasanya bisa main sendiri.” 
“Tapi maunya sama kamu,” ucap Aska manja. 


Hana mendorong tubuh Aska lalu menurunkan celana 
pendek Aska. “Kalau begini mau?” tanya Hana sambil 
menjulurkan lidahnya menggoda kejantanan Aska. Kejantanan 
Aska yang tadinya layu kini perlahan membesar dan menegang, 
melambungkan ego Hana karena dirinya berpengaruh begitu 
besar pada gairah Aska. 


Wajah Aska yang tadinya merengut berubah cerah lalu dia 
mengangguk. “Boleh sayang,” ucapnya yang dengan semangat 
langsung membuka semua pembungkus tubuhnya. 


Hana menggelengkan kepala, lalu apa gunanya Aska mandi 
tadi? Selarut itu? 
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Kuliah mulai membawa masalah. Pasalnya sebagian dosen 
mewajibkan para mahasiswanya untuk membentuk kelompok, 
dan beberapa langsung menentukan anggotanya. Aska 
menggerutu kesal dan mengajak Hana membatalkan mata 
kuliah karena dipisahkan dalam kelompok yang berbeda. 


“Kan cuma sebentar Ka kerja kelompoknya.” Hana mencoba 
membujuk Aska. 


“Mana ada kerja kelompok sebentar,” bantah Aska dengan 
suara keras. Dia benar-benar kehilangan moodnya. Dia 
memunggungi Hana. 


“Ya kan nggak seharian, Ka” ucapnya memeluk Aska dari 
belakang, menciumi tengkuk Aska. 


Aska mendiamkannya, menulikan telinganya. 


“Kalau kita nggak jadi ambil mata kuliahnya terus kita 
ngulang, makin lama tamatnya. Sekarang apa semester depan 
kan sama aja sama-sama ada kerja kelompoknya. Makin lama 
kuliah makin lama jadi sarjana. Lama dong Aska baru bisa 
kerja, cari duit buat biayain aku.” 


Aska membalikkan badannya lalu menatap Hana dengan 
kening berkerut. “Memangnya uangnya kurang?” tanyanya. 
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Hana tersenyum karena akhirnya Aska mau menanggapinya. 


“Bukan kurang, cuma bukan uang kita. Uang papa kamu. 
Aku kan maunya uang kamu, dari hasil kerja keras kamu.” 


“Kan sama aja, kalau papa nggak ada kan aku yang megang 
perusahaan. Aku kan anak satu-satunya.” 


“Mana kamu bisa gantiin papa kalau kamu nggak mau 
kuliah, nggak mau belajar, maunya mesum terus.” 


Aska mendecak kesal karena ejekan Hana. “Bisa! Tugas 
kamu juga aku semua yang kerjain.” 


“Tugas aku kan sama aja sama tugas kamu. Kamu tinggal 
salin ulang, ganti-ganti dikit.” 


Aska semakin kesal. Dia kembali memunggungi Hana. 


“Memangnya kenapa nggak mau ikut kerja kelompok?” 
tanya Hana, menopangkan dagunya di lengan Aska. 


“Nanti kamu keasikan ngobrol terus malas pulang. Besoknya 
gitu lagi.” 


Hana tertawa. Alasannya luar biasa sekali. “Masa sih? 
Menurut kamu aku bakalan bisa akrab sama Alea?” 


“Bisa, perempuan kan suka ngobrol.” 


Hana tertawa lagi. “Janji nggak akan lama-lama. Begitu 
selesai langsung pulang.” 


Aska mendiamkan Hana. 
“Kalau mau kamu kan bisa ikut.” 


Aska mendecak lagi. Hana tahu, alasan Aska tadi hanya 
karangan Aska. Dia pasti hanya kesal karena semakin banyak 
hal yang menyita waktu Hana. Aska lebih suka berduaan saja 
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dengan Hana dalam diam saling memeluk satu sama lain, kalau 
bisa lebih dari itu. 


“Aska sayang, boleh kan? Kan sebentar aja. Paling juga 
sejam dua jam. Alea sama yang lain juga pasti semuanya malas 
kerja kelompok kok.” 


Aska masih diam saja. 


“Aska?” Hana membaringkan tubuhnya di belakang Aska 
lalu memeluk Aska, menghirup aroma di tengkuk Aska. Itu 
membuat Aska bergidik karena panasnya nafas Hana 
menyentuh kulit sensitifnya. 


“Jangan dekat-dekat!” ucap Aska. 


Hana tertawa. Aska marah karena jika Hana dekat maka 
Aska akan bergairah. Salah siapa? 


“Nggak boleh dekat-dekat?” tanya Hana melingkarkan 
tangannya di pinggang Aska, menekuknya hingga telapak 
tangan Hana bisa mengelus-elus dada Aska. 


“Iya e 
“Yakin?” 
“Yakin!” 


Tiba-tiba Hana menjauh dan hal itu membuat Aska 
membalikkan badannya, menatap Hana marah. 


“Kan suruh jauh-jauh.” Hana membela diri. 


“Ya kan kamu harusnya nggak mau. Kamu kalau disuruh 
yang begitu aja langsung nurut, kalau yang lain nggak mau 
nurut.” 


Hana tertawa lalu menaiki tubuh Aska yang sudah duduk di 
tepian ranjang, memeluk Aska erat. “Punya suami kok begini 
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ya? Ganteng sih. Tapi ” Hana sengaha menggantung 
ucapannya. 


“Tapi apa?” 


“Perajuk. Kalau kamu merajuk terus kapan giliran aku 
merajuk?” 


Aska memeluk Hana lalu membaringkan tubuh mereka. 
“Aku nggak merajuk,” ucap Aska lembut. “Aku cuma kesal 
aja,” lanjutnya. 


“Kesal karena apa?” 


“Karena dosennya suruh kita pisah kelompok. Kan sama aja, 
sama-sama kerja kelompok. Kenapa harus dipisah?” 


Hana tertawa. Dia menegakkan tubuh lalu melepaskan 
gaunnya. “Biasanya begitu juga, Ka. Kamu aja yang maunya 
sekelompok sama aku terus. Aku aja bosan,” goda Hana. 


Aska mendelik marah namun kemudian menahan nafasnya 
saat Hana mulai menarik kaos Aska ke atas, membukanya. 


“Kok nggak jadi marah?” tanya Hana sambil menciumi 
perut Aska. Aska hanya memelototi Hana namun Hana merasa 
menang telak saat milik Aska sudah mengeras di bawahnya. Dia 
masih menstruasi jadi terpaksa dia harus agresif memuaskan 
Aska atau Aska akan selalu uring-uringan tidak jelas. 


“Ka, ini besar atau kecil?” tanya Hana saat wajahnya sudah 
sejajar dengan kejantanan Aska. 


“Kenapa memangnya?” 
“Mau tahu aja. Soalnya suka sesak.” 


“Punya kamu sempit.” 
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Hana mengangkat wajahnya hendak bertanya darimana Aska 
tahu, memangnya sudah ada perbandingan. Dia merasa perih 
saat ingat dia bukan wanita pertama Aska. 


“Kenapa?” tanya Aska. 


Hana menggelengkan kepalanya, jangan sampai Aska tahu 
isi hatinya. Hana melanjutkan pekerjaannya yaitu memuaskan 
Aska dengan suasana hati setengah ikhlas karena terlanjur 
mengingat masa lalu Aska. 


KKK 


Suasana hati Hana yang mendung membuat Hana malas 
melakukan apapun. Bahkan dia jadi lebih lama saat bersiap-siap 
hendak kuliah. 


“Sayang, ayo!” ucap Aska. 


Hana yang sedang duduk melamun menggelengkan 
kepalanya mengusir semua bayangan buruk yang 
menghantuinya sejak semalam lalu tersenyum dan berjalan 
mendekati Aska. 


“Kenapa?” tanya aska. 
“PMS,” jawab Hana singkat. 


Aska mengerutkan keningnya. “Nggak ada obatnya ya?” 
tanya Aska dengan polosnya. 


Hana tertawa. “Ada. Suami nggak boleh rewel. Soalnya lagi 
gampang kesal.” 


Aska merangkul bahu Hana lalu mencium pipi Hana. “Iya 
sayang, janji!” ucap Aska penuh tekad. 
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Hana tertawa kecil, mengejek betapa gampangnya Aska 
berjanji. Tentu saja Aska bisa berjanji dengan gampang, Aska 
mana pernah sadar kalau apa yang dilakukannya suka membuat 
Hana naik darah. 


Mood Hana kembali diperburuk saat begitu masuk kelas, 
Alea sudah duduk di tempat biasa Aska dan Hana duduk. Alea 
menyisakan satu kursi kosong saja. Hana mengedarkan 
pandangannya ke arah lain. 


“Sana yuk!” ajak Hana. Terpaksa, mereka duduk di kursi 
deretan paling pojok depan. 


Aska mengangguk. Saat duduk, Hana melirik Alea yang 
sedari tadi memperhatikan mereka. Apa mau Alea sebenarnya? 
Dari awal ospek dia sudah sering bersikap tidak baik. Apa dia 
masih menyukai Aska meski sudah berulangkali mendapat 
sikap dingin dari Aska? Kenapa ada saja yang menyukai Aska 
padahal Aska sangat ketus, dingin dan aneh? 


“Sayang, minum” ucap Aska. Hana mengangguk lalu 
merogoh botol minuman di tas Aska, dan menyodorkannya 
pada Aska. Aska minum dari tangan Hana, membuat Hana 
dengan bangga melirik Alea namun Alea membalasnya dengan 
tatapan jijik. Sudahlah, yang penting orang-orang sudah tahu 
kalau Aska dan Hana telah menikah. 


“Kerja kelompoknya Sabtu malam!” ucap Alea saat Hana 
melintas dari depan meja Alea, hendak keluar kelas saat 
pergantian jam. 


“Malam minggu?” tanya Hana tidak percaya. 


“Iya. Kenapa? Yang lain oke kok. Kalau lo nggak bisa ya 
nggak apa-apa. Tinggal gue keluarin nama lo dari daftar 
anggota,” ancam Alea. 
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Hana menarik nafas panjang menghindari amarahnya. “Yang 
benar aja Le, malam minggu. Memangnya kalian nggak malam 
mingguan?” 

Alea tertawa. “Malam mingguan? Anak jaman kapan tuh? 
Sorry buat gue setiap malam sama. Kalau gue mau jalan ya 
jalan aja nggak nunggu malam minggu,” ucap Alea mengejek. 


Aska mengeratkan genggaman tangannya yang membuat 
Hana menoleh lalu paham Aska sedang marah. Hana kembali 
menatap Alea. “Terserah aja deh. Malam minggu.” 


“Tapi lo harus nginap, soalnya nggak mungkin kan bisa 
selesai cepat. Gue maunya langsung selesai, meski harus 
bergadang.” 


Hana membelalak kaget. 


“Kalau gitu Hana nggak ikut,” jawab Aska memotong 
perdebatan Hana dan Alea. 


“Silahkan, gue coret dari daftar.” 
“Coret aja. Udah yuk Han, pulang aja.” 
“Tapi Ka, kita ada mata kuliah berikutnya.” 


“Biarin aja!” Aska menarik tangan Hana paksa 
meninggalkan kelas. 


Alea merasa tangannya gatal hendak menarik Hana agar bisa 
mencaci Hana karena begitu tunduk pada Aska. Apa saja yang 
penting Hana marah dan membuat ulah. Agar Alea mendapat 
alasan melaporkan Hana pada pihak kampus. 


Kam 
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Hana mengenakan gaunnya dengan sisa tenaga yang ada. 
Karena permintaan konyol Alea untuk kerja kelompok di 
malam minggu maka Hana harus ekstra membujuk Aska agar 
mengizinkannya. Akhirnya, Hana mendapatkan izin dengan 
syarat jam malam Aska digeser menjadi jam pagi, dan ternyata 
itu membuat jam milik Aska menjadi lebih panjang dan 
membuat Hana kelelahan. 


“Jangan yang itu, yang ini aja” ucap Aska menyodorkan 
gaun yang lebih tertutup pada Hana. 


“Ya ampun, ini bahannya panas Ka,” keluh Hana. 
Aska tetap menyodorkan gaun itu. “Pakai ini!” ulang Aska. 


“Ck, kamu ini nggak nyimak. Bahannya panas, Aska. 
Gerah,” ulang Hana. 


Aska masih bersikukuh dengan pilihannya. “Nanti di sana 
kan ada AC-nya. Alea kan kaya,” ucap Aska memakaikan gaun 
itu ke tubuh Hana. 


Hana menarik nafas panjang, seperti biasa, Aska selalu 
benar. Aska memasukkan alat permainan mereka ke dalam tas 
yang membuat Hana menggelengkan kepala. Mana mungkin 
mereka melakukannya di rumah Alea, meski Alea memberi izin 
menginap tapi sudah pasti mereka harus menjaga tata karma 
bertamu ke rumah orang lain. 


“Yang ini jangan ya, Ka. Nggak enak kalau di rumah orang,” 
ucap Hana lembut. 


Aska menatap Hana dengan tatapan tidak terima. “Kan Alea 
udah ngasih izin nginap,” ucap Aska. 


“Ya tapi nggak begini juga. Suaranya bisa sampai keluar, 
Ka. Nggak enaklah. Apalagi kalau Alea tinggalnya sama 
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orantuanya.” Hana tertawa terpaksa untuk mencairkan suasana 
lalu memeluk Aska. “Jangan dulu ya, nanti pulang dari sana 
terserah kamu deh. Ya, Aska sayang?” bujuk Hana. 


“Kita nggak usah jadi pergi ya?” 


Hana melepas pelukannya lalu menatap Aska tidak percaya. 
Setelah semua perjuangannya sedari tadi pagi dengan 
gampangnya Aska berkata tidak jadi pergi? 


“Nggak boleh ingkar janji,” ucap Hana menyubit hidung 
Aska gemas. 


“Habisnya ribet Han, ribet!” keluh Aska. 


“Nggak ribet, sayang. Kamu aja yang banyak maunya,” ucap 
Hana kembali merapikan barang-barang yang dikeluarkannya 
dari tas. 


“Pokoknya kamu harus tidur di kamar ya, nggak boleh sama 
Alea!” 


Hana mengangguk. “Iya sayang, janji” ucap Hana mengecup 
bibir Aska hanya untuk membungkan semua keluhan suaminya 
itu. 


Kak 


Kesabaran Aska seakan diuji saat jam sudah menunjukkan jam 
sebelas malam dan Hana masih belum masuk ke dalam kamar. 
Dia akhirnya menyusul Hana ke ruang keluarga yang dijadikan 
tempat kerja kelompok. Emosi Aska memuncak saat mendengar 
suara tawa Alea dan teman-temannya. 


“Katanya kerja kelompok,” ucap Aska kesal dengan mata 
menatap Hana. 
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Hana yang sedang mengetik di laptop mengangkat 
pandangannya dan kemudian menatap jam di laptop. Sudah jam 
sebelas, pantas saja Aska mendatanginya. Hana berdiri lalu 
berjalan mendekati Aska. “Udah ngantuk?” tanya Hana lembut. 


Aska menganggukkan kepalanya. 
“Tapi belum selesai, mungkin sejam lagi. Tunggu ya?” 


Aska melirik Alea dengan tatapan kesal. “Katanya kerja 
kelompok tapi kenapa kamu aja yang kerja? Itu dua orang lagi 
kenapa kerjanya ketawa-ketawa aja?” tanya Aska kesal. 
Bertambah kesal karena tatapan sinisnya pada Alea dibalas 
dengan tatapan genit tidak tau malu. 


“Karena mereka bagian editing. Aku siapin bahan Ka. Aku 
pilih siapin bahan supaya lebih cepat bisa selesai. Tunggu 
sebentar ya?” 


“Aku lapar,” ucap Aska memegangi perutnya. 


Hana menarik nafas panjang, berusaha sabar menghadapi 
Aska. “Tadi kan udah makan.” 


“Tapi sekarang lapar lagi,” ucap Aska. 
“Le, boleh pinjam dapur? Aska lapar.” 


Alea berdiri dan menghampiri mereka. “Mau masak apa? 
Biar aku masakin. Lo lanjutin kerjaan lo aja,” ucap Alea 
bersemangat. 


“Iya, lo aja yang masak.” 


Mendengar itu Alea senyum penuh kemenangan. Hana 
memilih mengalah, dia melanjutkan pekerjaannya di laptop. 


“Mau makan apa?” tanya Alea saat mereka dalam perjalanan 
ke dapur. 
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“Gue mau makan pakai mie goreng. Ada kan?” 
Alea mengangguk. “Ada dong!” 


Saat di dapur, Alea mengeluarkan semua bahan masakan. 
Beruntung, dia memang suka memasak. Dia akan menunjukkan 
keunggulannya di depan Aska. 


“Udah kan, lo yang masak kan? Gue ke depan ya,” ucap 
Aska yang tidak sempat membiarkan Alea berbicara dan 
langsung berlalu. 


Alea melongo, tadinya ia berpikir Aska akan menemaninya 
memasak. Bodoh, batinnya. Kenapa dia tidak berpura-pura 
takut sendirian di dapur? Alea mengiris bahan campuran mie 
dengan kesal. Aska sialan, batinnya. 


“Taraaaa, nih mie goreng buat Aska” ucap Alea penuh 
percaya diri. 


Aska berdiri dan mengambilnya dari Alea. “Thanks a lot,” 
ucap Aska lalu duduk di sebelah Hana. Aska meletakkan piring 
itu di meja sebelah laptop. 


Hana menggerakkan tangannya mengambil piring itu lalu 
menyuapi Aska. 


“Makannya disuap?” tanya Alea tidak percaya. 

Aska mengangguk. 

“Asli disuap?” tanya Alea lagi, setengah tidak percaya. 

“Iya, gue selalu disuap istri gue. Kenapa?” tanya Aska kesal. 
“Manja banget,” ejek Alea. 


“Sama istri gue, bukan sama cewek lain. Istri gue aja nggak 
keberatan,” ucap Aska memandang sinis Alea dan mendekatkan 
duduknya dengan Hana, membuat Alea bertambah jengah. 
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“Aska!” tegur Hana agar tidak menambah masalah. 


Aska membuka mulutnya mengalihkan perhatian Hana. 
Akhirnya Hana menyuap Aska lagi. 


“Kalau lo nyuap Aska terus tugasnya kapan selesainya 
dong?” tanya Alea sinis. 


“Biar aku yang kerjain ya?” Aska bertanya pada Hana. 


Hana memajukan bibirnya dengan kening berkerut, 
kemudian mengangguk. Toh bisa lebih cepat selesai jika Aska 
yang mengerjakannya. 


“Eh, kok Aska?” protes Alea. 


“Lo bising banget. Dari tadi yang protes lo doang. Kayak 
Hana dong lembut, baik,” ucap Aska lalu mulai mengerjakan 
tugas kelompok mereka. 


Alea terdiam. Akhirnya dia mengerti kenapa Aska menyukai 
Hana, pasti karena karakternya. Kalau begitu Alea perlu 
merubah sikapnya karena sikap mereka bertolak belakang. Jika 
Alea sudah cantik, sexy dan baik maka dia akan menang telak 
melawan Hana. Alea tersenyum senang. Ada untungnya dia 
mengajak Hana dan Aska menginap. Dia mendapatkan 
informasi berharga. Selesai mengerjakan tugasnya, Hana dan 
Aska langsung berpamitan ke kamar. Berkeras ingin istirahat 
saat Alea menahan mereka dengan alasan mengobrol. 


Alea sangat penasaran dengan aktivitas Hana dan Aska di 
malam hari. Setengah jam setelah mereka masuk kamar, Alea 
menyuruh Astrid melanjutkan pekerjaannya dengan alasan dia 
ingin menyiapkan makanan dan cemilan. Alea mengendap 
mendekati pintu kamar Hana dan menempelkan telinganya di 
pintu. Tidak ada suara, namun dia bisa mendengarkan deru 
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nafas dan desahan serta bunyi gesekan kulit yang terdengar 
nyata. Seketika Alea membayangkan bagaimana jika Aska 
bersenggama dengannya. Alea membasah saat imajinasi liarnya 
berkelana, dia tidak sadar tangannya sudah menyentuh 
kewanitaannya yang berdenyut. Tidak mau ketahuan 
menguping, Alea kembali ke ruang keluarga. 


“Mana makanannya?” tanya Astrid. 
“Lagi di jalan,” jawab Alea singkat. 
“Cowok lo mau datang? Jam segini?” 
Alea mengangguk. 

“Nginap?” 


Alea kembali mengangguk. “Emang Hana sama Aska aja 
bisa tidur bareng, gue juga bisa” ucap Alea bangga. 


Astrid melirik Alea ngeri. “Mereka sih udah sah, nah elo?” 
ejek Astrid. 


“Biasa aja kali, Trid. Lo kayak orang kampung aja sok-sok 
suci. Ini jaman udah maju, jadi lo nggak usah muna. Gue masih 
ingat kok kapan lo kehilangan selaput dara!” ucap Alea ketus. 


1» 


Mendengar ucapan Alea yang begitu kasar Astrid hanya 
menggelengkan kepalanya. Tidak ada gunanya melawan wanita 
yang terbiasa selalu benar. Percuma. Astrid melanjutkan 
pekerjaannya. 


Minggu pagi, Alea sudah mengusir kekasihnya agar Hana 
dan Aska tidak tahu kekasihnya menginap. Dia menyiapkan 
sarapan karena ingin tampil sebagai wanita yang baik di depan 
mata Aska. “Kok belum bangun ya?” tanya Alea pada Astrid. 


“Tau. Mungkin kebiasaan kali. Ini kan Minggu, Le.” 
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Alea memandang sekitar dengan tidak sabaran berharap 
pasangan itu akan turun. Namun nyatanya meski sarapan Astrid 
sudah selesai, mereka tidak juga turun. 


“Mau kemana Le?” tanya Astrid saat Alea bergegas dengan 
tergesa. 


“Bangunin. Udah jam sebelas!” ucap Alea lalu berjalan 
cepat tanpa memperdulikan larangan Astrid. 


Saat berada di depan pintu kamar, Alea menempelkan 
telinganya ke pintu. Tidak ada suara, jadi benar mereka masih 
tertidur. Lalu, Alea memberanikan diri menekan kenop pintu 
dan membuka pintu perlahan. Dia tercengang melihat 
pemandangan di depannya. Hana dan Aska tidur dengan balutan 
selimut seadanya dengan posisi saling memeluk dan wajah 
Aska dibenamkan di dada Hana. 


Pemandangan yang membuat Alea merasa sesak nafas, juga 
merasa sesak yang lainnya. Aska merasa tidurnya terganggu, 
lalu mengangkat kepalanya. Dia tidak takut ataupun kaget 
melihat Alea yang terpaku diantara celah pintu yang hanya 
terbuka sedikit. Dia mengayunkan tangannya menyuruh Alea 
keluar kamar. Alea yang masih kaget, membalikkan badan lalu 
berjalan keluar kamar. Melihat pemandangan itu membuat Alea 
semakin berambisi mendapatkan Aska di ranjangnya. 


“Aku harus bisa,” ucap Alea dibalik pintu sambil 
menyunggingkan senyum penuh ambisinya. Aska, terlihat 
pendiam namun sepertinya benar-benar menyimpan gairah yang 
begitu besar. Sikap dinginnya pada semua orang berbanding 
terbalik dengan sikap panasnya saat bercinta dan itulah yang 
didambakan semua wanita. 


KKE 


95 


Aska sedang menunggu Hana di depan toilet wanita. Rena yang 
melihat itu langsung menghampiri Aska. “Ngapain Ka?” tanya 
Rena basa-basi. 

“Nungguin Hana,” jawab Aska malas-malasan. Dia tidak 
pernah berniat ramah pada wanita selain Hana juga masih 
sangat mengingat saat Hana mengancam agar Aska tidak ramah 
kepada wanita manapun. 


Rena benar-benar terpesona melihat Aska yang begitu 
sempurna. Dia dengan wajah tampannya tatapan mata 
dinginnya namun lihatlah, dia bersedia menunggu Hana di 
depan toilet wanita dengan tangan memegang tas dan buku 
Hana. Sesuatu yang belum pernah dilakukan pria untuknya. 


“Hananya lama banget, buang air besar ya?” 

Aska hanya mengangkat bahunya tidak perduli. 

“Ehm, gue mau ada party di klub, lo mau datang nggak?” 
Aska menatap Rena dengan kening berkerut. 

“Sama Hana?” tambah Rena lagi. 


Aska menggelengkan kepalanya. “Dia nggak suka ke klub 
malam. Itu tempat orang nggak bener,” ucap Aska. 


Rena tersenyum tidak enak, setengah merasa tersinggung. 
“Iya sih cuma mau gimana, kebiasaan di lingkungan gue. Btw 
lo juga nggak suka ngeclub?” 


Aska menggelengkan kepalanya. 
“Kenapa? Biasanya cowok kan suka.” 


“Lo ngapain di sini? Mau ke toilet? Masuk aja, kalau mau 
lewat ya lewat aja, gue nggak butuh ditemenin kok!” ucap Aska 
sinis. 


96 


Rena merasa malu namun semakin tergelitik menggoda 
Aska secara halus. “Gue pengen ngobrol sama lo. Lo suka susah 
diajak ngobrol jadi gue penasaran, gue mau jadi teman lo, 
boleh?” 


Aska tertawa kecil. “Gue nggak butuh temen,” ucap Aska 
mengejek. 

“Kalau gitu teman Hana.” 

“Hana juga nggak butuh teman.” 

“Maksudnya? Setiap orang kan butuh teman, Ka.” 


Aska menggelengkan kepalanya. “Hana sayang, cepat dong! 
Udah malas nunggu di luar,” teriak Aska. 


Rena merasa gagal. Biarlah, dia bisa mencobanya lagi nanti, 
tidak boleh terburu-buru. Pikirnya. “Ya udah, gue cabut dulu. 
See yo,” ucap Rena lembut yang disahuti Aska dengan 
anggukan kecil. 


“Ya ampun Aska, kan udah dibilang aku lagi sakit perut.” 
cibir Hana sambil mengelap tangannya dengan tisu. 


“Kamu nggak tau kan, ada nenek Lampir!” ucap Aska kesal. 
Dia mengadu pada Hana dengan wajah cemberut. 


“Nenek Lampir? Alea?” tanya Hana bingung. Biasanya 
Aska memanggil Alea dengan sebutan Nenek Lampir. Sepulang 
dari rumah Alea, Aska terus memanggil Alea dengan sebutan 
Nenek Lampir. 


“Bukan. Rena!” 


“Rena? Kapan dia jadi nenek lampirnya?” tanya Hana 
mengambil tasnya dari Aska sedang bukunya tetap 
dibiarkannya di tangan Aska. 
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“Sejak hari ini!” ucap Aska ketus membuat Hana tertawa. 
“Lama-lama semua cewek jadi Nenek Lampir.” 
“Kamu enggak!” 


Hana tertawa lagi. “Iya dong, aku enggak,” jawab Hana lalu 
merangkul tangan Aska, dan mereka berjalan menuju kelas. 


KKK 


Hana tidak mengerti, semua wanita yang sempat kasar padanya 
sekarang menjadi baik sekali. Setelah Alea meminjamkan 
kamar untuknya menginap sekarang Rena mengajaknya 
mengikuti Makrab (malam keakraban). Jelas Hana tidak mau. 
Menginap satu malam di rumah Alea saja dia harus ekstra sabar 
membujuk Aska dan mendengar gerutuannya. Dia masih ingat 
berkali-kali Aska berkata Alea tidak tahu sopan santun karena 
lancang masuk ke kamar yang mereka tiduri. 


“Ayo dong, Han, Ka. Sekali doang, kita naik gunungnya 
Jumat,Sabtu, Minggu. Kan enak tuh, rame-rame.” 


“Maaf, Kak. Tapi enggak, kami nggak bisa” tolak Hana 
lembut. 


“Sekali aja, sama anak seangkatankan, hitung-hitung 
nambah teman.” 


Hana melirik Aska meminta bantuan menolak ajakan Rena. 
Jika Alea, dengan gampang Hana bisa menolaknya namun 
dengan Rena dia masih segan karena Rena adalah seniornya. 


“Ya Han, Ka?” ajak Rena lagi. 


“Pulang yuk!” Aska menarik tangan Hana dan mereka 
meninggalkan Rena. 
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Hana hanya bisa melongo melihat aksi Aska. Dia meminta 
bantuan menolak tapi tidak menyangka bantuannya seperti ini. 


“Kamu ini nggak ada basa-basinya banget,” ucap Hana 
takjub lalu menciumi pipi Aska gemas. 


b 


“Habisnya udah jam berapa? Udah sore, 
menghidupkan mobilnya. 


ucap Aska lalu 


Pantas saja, batin Hana. Ini adalah jadwal Hana perawatan. 
“Kamu nggak mau ikut perawatan juga, Ka?” tawar Hana. 


Aska menggelengkan kepalanya. Jika dulu mungkin Hana 
tidak akan pernah menawarkannya tapi sekarang, Hana ingin 
sekali membersihkan bekas cumbuan hana di tubuh Aska yang 
terlihat mulai permanen. 


“Punggung kamu nggak sexy lagi,” ejek Hana. 
Aska mendelik marah. 


“Kamu perawatan ya, kalau nggak salah di klinik kecantikan 
ada perawatan untuk itu. Laser atau apalah,” ucap Hana. 


“Nggak mau!” keukeuh Aska. 


“Nanti aku buat luka dimana lagi? Nggak ada tempat lagi, 
sayang. Nggak seru,” bujuk Hana. 


“Buat aja dimana-mana, sembarangan. Gampang kan?” 


Hana menggelengkan kepalanya. “Nggak seru Ka, nggak 
seru!” ulang Hana. 


“Eh Ka, kamu kok nggak cerita kalau kamu punya om selain 
Om Erik, papanya Dinda?” Tanya Hana. 


“Om Dimas?” 


Hana mengangguk. 
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“Oh.” 
“Ya kenapa nggak cerita?” tanya Hana lagi. 


“Nggak apa-apa. Malas,” jawab Aska santai membuat Hana 
geram sendiri. 


“Aska sayang, lain kali kamu cerita dong tentang keluarga 
kamu. Aku malu tahu waktu om Dimas datang dan aku nggak 
tahu dia siapa. Untung Om Dimasnya baik.” 


Aska tertawa kecil. “Om Dimas nggak baik, sama aja sama 
aku,” ucap Aska. 


Hana mengerutkan keningnya. “Kayak kamu gimana?” 


“Perkosa cinta pertama waktu SMA. Bedanya om Dimas 
bisa langsung nikah.” 


Mendengar itu Hana langsung tertarik. “Jadi mereka 
berhenti sekolah?” 


“Ya enggak. Om Dimas lanjut sekolah tante Silva home 
schooling.” 


“Hamil ya Ka? Sampe nikah segala. Kan sayang, masih 
SMA.” 


Aska malah melirik Hana kesal. “Harusnya kamu kemaren 
juga minta dinikahin. Kan tante Silva diperkosanya di sekolah 
jadi harus tanggung jawab, soalnya papanya tante Silva lapor 
polisi. Jalan tengahnya ya dinikahin.” 


Hana mengangguk-angguk. “Tapi om Dimas sayang kan 
sama tante Silva?” 


Aska mengangguk. “Kalau nggak sayang ngapain diperkosa. 
Itu kan karena cinta.” 
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Hana tertawa. “Cintanya keluarga kamu aja yang begitu, Ka. 
Orang lain enggak. Kalau iya bisa bahaya. Tingkat pergaulan 
bebas dan perkosaan bisa meningkat setiap tahun,” ejek Hana. 


Aska diam saja. Hana menyandarkan bahunya ke jok mobil. 
Dia berpikir, sepertinya tidak akan mau hamil sebelum kondisi 
Aska benar-benar membaik. Dia tidak mau kasus anak mereka 
seperti kasus keluarga Aska lainnya. 


Sesampainya di rumah, Hana sudah ditunggu untuk 
melakukan perawatan. 


“Eh Mas Aska. Apa kabar?” tanya Gladys ramah tamah. 
“Baik,” jawab Aska singkat. 


“Mbak Hananya hari ini mau Ratus Spa vagina loh,” pamer 
Gladys. 


Mendengar itu Aska langsung mendongak. “Itu untuk apa?” 
selidik Aska. Takut kalau apa yang akan dilakukan Gladys tidak 
baik untuk Hana. 


“Biar makin rapet, Mas” goda Gladys. 

“Jangan ah, sekarang aja masih sempit,” larang Aska. 

“Ck, ini biar sempit, legit, harum, pokoknya mantep deh 
Mas,” ucap Gladys promosi. 


“Ya udah. Dada juga ya,” ucap Aska lalu langsung 
melangkah menuju kamarnya. 


“Lucu ya mas Aska, cuek-cuek ganas gitu kan. Gemesin,” 
ucap Gladys yang membuat Hana malu. 


Hana segera mengganti pakaiannya dengan kemben yang 
disediakan Gladys dan menjalani perawatan yang 
dimanfaatkannya untuk tidur. 
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“Lo deh Lin yang coba, gue gagal mulu. Dikiranya gue mau 
deketin lakinya. Lo aja ya, yang ajak?” ucap Rena. 


“Ya emang lo suka kan?” ejek Lintang. 


“Tapi nggak segitunya juga kali. Ini Makrab acara kampus, 
rame-rame kok. Gue ngajaknya berdua bukan Askanya aja!” 


Lintang tertawa. “Ya siapa tahu lo nekat kan. Kadang cewek 
kalau ada maunya ngeri banget, lupa semua aturan” sindir 
Lintang. 


“Ya elah, Lin. Lo ajakin ya? Yang ikut kan udah banyak. 
Biar sukses ya kita paksa ikut semua. Jadi kelihatan kerjaan 
anak BEM tahun ini meningkat. Pulang dari sana lanjut sama 
Olimpiade Ekonomi. Dana pendaftaran Makrab kan bisa sisa 
banyak, lumayan buat modal Olimpiade.” 


Lintang mengangguk. “Kalau itu gue setuju, tapi alasan 
mereka nggak ikut apa? Sakit kah, mau keluar kota kah?” 


Rena menggelengkan kepalanya. “No reason Lin. Makanya, 
kalau dibiarin besok-besok junior lain pada niru loh.” 


“Ya udah, besok gue ngomong deh.” 
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Rena tersenyum manis. Siapa tahu jika Lintang yang 
mengajak pasangan Hana dan Aska akan mau ikut. Dengan 
begitu Rena bisa menjalankan rencananya memikat Aska. Aska, 
membayangkan wajahnya saja membuat Rena tidak bisa 
berhenti tersenyum. 


kaa 


Hana terbangun dan langsung meraih ponsel di meja nakas. 
Sudah jam tujuh. Dia turun dari ranjang, memakai gaunnya lalu 
berjalan menuju ruang fitness Aska. Hana mengernyit saat tidak 
menemukan Aska di ruang fitness. Tumben sekali, apa Aska 
selesai lebih cepat? Hana keluar dari ruang fitnes, dan 
mendengar Suara ribut dari lantai bawah. 


Aska main PS? Tumben. 


Hana melangkahkan kaki menyusul Aska. Benar saja, Aska 
sedang serius dengan permainan PS-nya. Untung mereka hari 
ini masuk siang. Kalau tidak, mereka sudah terlambat karena 
jika Aska sudah main PS maka dia akan sulit untuk dihentikan. 


Hana berdiri di sebelah Aska. “Pagi,” sapanya. 
“Pagi,” balas Aska tanpa menoleh. 


Sejauh ini saingannya hanya satu, PS. Lama-lama Hana 
cemburu juga. Hana meraih stick PS Aska membuat Aska 
menatapnya dengan kening berkerut. Hana tersenyum lalu naik 
kepangkuan Aska dengan posisi mengangkang. “Kok nggak 
ngegym?” tanya Hana sambil merebahkan diri memeluk Aska. 


“Bosan,” jawab Aska dengan nada manja yang membuat 
Hana semakin gemas. Dia mengeratkan pelukannya lalu 
mengecup leher Aska. 
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“Bosan kenapa?” tanya Hana lembut. 
“Sendirian. Nggak enak.” 


Hana tertawa. “Kalau mau ramai, ke tempat fitness Ka” 
ledek Hana. 


Aska memajukan bibirnya kesal. “Bukan itu maksudnya!” 
“Terus maksudnya apa?” 
“Maksudnya, kamu temenin dong. Biar nggak bosan.” 


Hana mengangkat kepalanya lalu menatap Aska horor. 
“Aku? Ngegym?” tanya Hana. 


Aska mengangguk. 


“Nggak mau, capek!” ucap Hana kembali merebahkan 
kepalanya di bahu Aska. 


“Lama-lama biasa kok. Sama, aku juga dulu-dulu capek. 
Sekarang kan uda enggak, udah biasa aja.” 


Hana menggelengkan kepalanya lagi. “Capek, Ka. Aku 
nggak biasa olahraga. Jangan ya?” 


Aska melemaskan tubuhnya, menumpukan bobotnya pada 
sofa. “Terus, kenapa ganggu aku lagi main PS?” tanya Aska. 


“Kamu kan udah jadi suami. Kok masih suka main PS? 
Harusnya kan kamu belajar usaha Ka, atau kerja.” 


“Ya udah aku kerja lagi ya?” 


Hana mengernyit lalu tersenyum pahit saat mengingat Aska 
dulu sempat bekerja demi mendapatkan uang untuk Hana. Dia 
masih penasaran apa yang dikerjakan Aska saat itu. “Kamu 
waktu itu kerja apa, Ka?” tanya Hana. 


Aska diam, Hana bisa merasakan tubuh Aska menegang. 
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“Jujur dong, waktu itu kamu kerja apa?” desak Hana. 


Aska menarik nafas panjang. “Aku kerja jadi tukang angkat 
barang,” jawab Aska lemah. 


Mendengar itu mendadak Hana merasa sendu. Aska dengan 
segala fasilitasnya rela meninggalkan semuanya demi Hana. 
Bahkan Aska mau bekerja sebagai kuli demi dirinya. “Kamu 
jangan gitu lagi, main rahasia-rahasiaan. Nggak baik,” ucap 
Hana denga suara agak bergetar menahan tangis. 


“Kan takut kamu nggak mau sama aku, takut kamu ilfeel.” 


“Apaan, aku cinta Aska apa adanya,” ucap Hana lalu 
mencium Aska bertubi-tubi. 


“Sayang, besok fitness ya?” ucap Aska. 


Hana menggelengkan kepalanya. “Kamu keras kepala 
banget. Aku malas, Ka. Malas!” Hilang sudah perasaan sendu 
Hana yang berganti dengan kekesalan. 


“Ya sayang ya? Besok pagi?” bujuk Aska. 


Hana menggelengkan kepalanya. “Malas berdebat sama 
kamu!” Hana turun dari pangkuan Aska. Aska menarik tangan 
Hana hingga Hana terjatuh dalam pangkuan Aska. 


“Astaga Askaa!” ucap Hana kesal karena kaget. 


“Kamu nggak boleh ninggalin aku,” ucap Aska dengan nada 
terluka. Hana mengernyit. Kenapa makna ucapan Aska dalam 
sekali? 


“Bukan ninggalin, sayang. Memangnya aku nggak boleh 
mandi?” tanya Hana lembut karena tubuh Aska sudah 
menegang karena memendam sesuatu. 
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“Bukan mandi, kamu tadi pergi karena marah,” ucap Aska 
keras kepala. 


Hana menarik nafas dalam. Dia menatap mata Aska yang 
seolah menuduhnya lalu mengecup kening Aska. “Enggak, Aku 
nggak marah,” ucap Hana namun jelas tidak bisa sambil 
menatap mata Aska karena dia sedang berbohong. Dia memang 
agak marah tadi. 


“Kalau nggak marah, kamu temenin aku di sini.” 


“Tapi aku belum mandi sedang kamu udah wangi. Aku 
mandi dulu ya?” bujuk Hana. 


Aska menggelengkan kepalanya. 
“Memangnya kamu nggak kebauan?” 
Aska menggelengkan kepalanya lagi. 


“Ya udah, aku di sini aja. Nggak usah mandi-mandi sampai 
malam. Nggak usah sikat gigi. Nggak usah keramas. Ya kan?” 


Aska mendelik marah, jelas Hana sedang menggodanya. 


Melihat suaminya sedang dalam keadaan tidak bisa digoda, 
Hana mengalah. “Ya udah. Kamu yang mandiin, mau?” tanya 
Hana. Aska mengangguk. Hana tersenyum geli. Aska memang 
luar biasa, batinnya. 


“Ya udah. Mandiinnya sekarang atau nanti?” 
“Nanti aja. Main PS dulu.” 


“Jangan main PS. Kurangin dong. Kan kamu udah jadi 
suami. PS nanti buat kamu jadi pemalas ngapa-ngapain loh.” 


“Ya udah. Duduk gini aja dulu.” Aska menarik Hana 
semakin mendekat ketubuhnya, memeluknya erat lalu 
memejamkan matanya. Hana pun melakukan hal yang sama. 
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Rena dan Lintang berdiri di depan kelas Hana dan Aska, 
membuat keduanya menatap kedua seniornya dengan bingung. 
Mereka hendak melewati seniornya namun berhenti saat mereka 
memanggil nama Aska. 


“Hei Ka, gue mau bicara” ucap Lintang. 
“Kenapa?” tanya Aska dingin. 


“Ehmm sebelumnya kan Rena ada bahas masalah Makrab 
sama lo dan Hana bukan?” 


Aska menatap Rena dengan tatapan sinis lalu kembali 
menatap Lintang dengan dingin lalu mengangguk. 


“Nah, gue mewakili BEM mau ngajak lo. Gini Men, gue 
cuma mau klarifikasi. Kegiatan kita positif kok dan ada 
persetujuan dekan. Jadi lo nggak usah khawatir. Lagipula cuma 
sampai minggu aja itupun siang. Sore udah sampai rumah. 
Gimana? Gue sih harapannya ” 


“Gue nggak mau ikut,” potong Aska. 


“Gue belum selesai bicara Sob. Lo nggak usah khawatir 
bakalan kesusahan di sana. Kita bawa semua alat penunjang 
supaya semua gampang kok. Apalagi lo cowok, semua serba 
praktis karena kita bukan lempung pencinta alam atau anak 
Pramuka.” 


“Gue nggak mau ikut!” 
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“Tapi 


“Maaf, kak Lintang. Askanya nggak mau ikut. Udah ya.” 
Hana angkat bicara menghindari perkelahian kedua orang itu 
hanya karena hal tidak penting. Aska mendelik marah karena 
Hana berani berbicara pada pria lain. 
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“Tapi kan Han | 


Hana yang masih mendapat tatapan marah dari Aska 
menundukkan pandangan tidak menggubris Lintang. 


“Kami nggak ikut, titik. Mau kegiatan BEM persetujuan 
dekan, kegiatan buatan dekan, buatan rektor atau buatan 
presiden gue nggak mau ikut. Nggak wajib kan? Seingat gue 
nggak boleh diwajibkan atau lo mau gue menganggap ini cuma 
upaya lo, sama dia ” Aska menunjuk Rena dengan 
telunjuknya, “memaksa kami berdua karena lo berdua punya 
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rencana? Mau gue jadiin heboh nih?” tantang Aska. 


Hana mengangkat pandangannya. Tidak menyangka 
suaminya bisa juga banyak bicara kalau sudah marah. Apalagi 
kekeras kepalaannya, ternyata bisa melawan dengan kata-kata 
logis. Kalau begini Aska terlihat normal dan dewasa. Tidak 
seperti saat bersama Hana yang suka sulit ditebak perangainya. 
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“Ya bukan gitu X 


“Kita kan cuma mau lebih akrab sama junior, termasuk lo 
sama Hana,” tambah Rena berusaha menengahi. 


“Kami nggak mau akrab-akrab sama lo berdua. Kami nggak 
mau akrab sama siapapun.” 


Keduanya terdiam dengan ucapan kesinisan Aska. Aska 
menarik tangan Hana dan masuk ke dalam kelas. 


“Jangan marah,” ucap Hana berbisik lalu mencium rahang 
Aska yang sudah mengeras. Aska menoleh memandang Hana 
lalu melingkarkan tangannya menarik Hana mendekat lalu 
mengecup kepala Hana. 


“Kita pindah kampus ya?” ajak Aska. 
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Hana tertawa. “Baru juga masuk Ka, udah bahas pindah aja. 
Udah ah, ngapain dipikirin” ucap Hana lalu menggenggam 
tangan Aska dan mengecup punggung tangannya. Perlahan, 
setelah mendapatkan sentuhan-sentuhan penenang dari Hana, 
nafas Aska mulai normal, emosinya mereda. 


Dari sudut lain, Alea menatap keakraban mereka. Sulit 
sekali masuk diantara Hana dan Aska. Mereka tidak seperti 
makhluk sosial yang membutuhkan orang lain. Seakan mereka 
hanya membutuhkan satu sama lain. Senior saja mereka lawan 
apalagi Alea. Alea harus lebih mematangkan rencananya karena 
sepertinya rencananya akan sulit. Aska, semakin menggoda di 
matanya. Semakin sulit mendapatkan Aska, semakin Alea 
penasaran. Baru kali ini dia mau bersusah payah mendapatkan 
lelaki. Biasanya dia hanya menerima lelaki yang mendekatinya, 
menyeleksi mereka lalu memacari salah satu atau dua atau 
tiganya. Tidak ada yang main hati, hanya untuk senang-senang. 
Membayangkan betapa senang-senang saat bersama Aska akan 
lebih menyenangkan, membuat Alea tersenyum licik sendirian. 
Aska, akan segera menjadi miliknya. 


Kak 


Lagi dan lagi, Hana tidak menemukan Aska di ruang fitness 
melainkan sedang bermain PS. Aska memang tidak memintanya 
lagi untuk ikut fitness namun perbuatan Aska seakan 
mengancam Hana jika Hana tidak ikut fitness maka Aska akan 
menjadi suami pemalas yang kerjanya hanya bermain PS terus- 
menerus. Hana mencoba bersikap cuek. Dia berpura-pura tidak 
tahu maksud Aska dan bersikap biasa saja. Tapi kemudian Aska 
semakin membuat Hana tersudut saat Aska bermain PS bukan 
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hanya di pagi hari saat baru bangun tidur dan menunggu Hana 
bangun. Dia bahkan sulit sekali diajak ke kampus dengan alasan 
masih asik bermain. 


Hana kesal sendiri. Awalnya ide menyuruh Aska fitness 
berasal dari Eve yang mengatakan agar Aska memiliki pengalih 
perhatian dari Hana sehingga setidaknya saat pagi hari Hana 
tidak perlu terganggu tidurnya karena Aska sudah mulai 
menguasainya lagi. Eve mengajarkan Hana agar bisa membujuk 
Aska untuk fitness. Selain itu, kata Eve, jika Aska fitness maka 
tenaga Aska akan terkuras sehingga tenaga Aska tidak akan 
sebesar biasanya. 


Hana mendiamkan Aska. Mau marah dia takut menyakiti 
Aska, mau didiamkan saja Aska akan semakin melunjak. 


“Kamu makannya apa?” tanya Aska saat mereka sedang 
istirahat makan siang, menunggu jam mata kuliah berikutnya. 


“Apa aja yang penting bisa dimakan,” jawab Hana dengan 
suara pelan namun jelas sekali dia kesal pada Aska. 


Aska bukannya memesan malah duduk dan menatap Hana 
dengan kening berkerut. “Kamu kenapa?” tanyanya menyelidik. 


Hana membalas tatapan Aska sebentar lalu kembali 
menunduk dan menghela nafas panjang. Mengingatkan diri 
sendiri bahwa setiap perkataannya yang meyakiti Aska akan 
terekam lama dalam memori suaminya. “Aku cuma capek aja,” 
ucap Hana pelan. 


“Capek kenapa?” tanya Aska. 


Hana menarik nafas panjang lagi. “Capek aja. Capek kadang 
nggak pakai alasan kenapa, Ka” ucap Hana. 


“Kita pulang?” 


110 


Hana menggelengkan kepalanya. Mengulurkan tangannya 
membelai wajah Aska. “Nggak apa-apa, sayang. Kamu pesan 
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makanan ya, nanti aku kelaparan,” ucap Hana manja dibuat- 


buat hanya agar Aska menurut. 


Aska menganggukkan kepalanya. “Aku pesan nasi soto ya?” 
ucap Aska bersemangat. 


Semua kekesalan Hana seakan sirna melihat betapa Aska 
memperhatikannya. Aska ingat jika dalam kondisi lelah dan 
tidak berselera, Hana suka makan makanan berkuah dan panas. 


“Oke deh,” jawab Hana sambil tersenyum manis. 
Aska langsung pergi memesan makanan. 


“Baik banget ya suami lo,” ucap Alea yang tiba-tiba 
menghampiri meja Hana dan duduk. “Gue nebeng meja lo ya, 
yang lain rame. Lagipula nggak enak makan sendirian.” 


Hana merasa tidak enak dengan bergabungnya Alea namun 
untuk mengusir dia tidak berani. 


Alea meletakkan piring dan gelasnya dan mulai makan. 
“Aska lagi mesen?” tanya Alea. Hana mengangguk. “Baik 
banget ya suami lo, idaman banget,” ucap Alea. 


Hana yang malas menanggapi obrolan Alea hanya 
menganggukkan kepalanya. 


“Ngapain lo di sini?” tanya Aska sambil membawa nampan 
makanan mereka. 


“Nebeng ya? Gue malas makan sendirian.” 


“Gue malas makan bertiga!” ucap Aska ketus yang 
kemudian duduk di sebelah Hana. “Sayang nih,” ucap Aska 
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kemudian mengeluarkan piring nasi dan mangkuk soto Hana 
serta gelas jus mangga Hana dari nampan. 


“Makasih,” ucap Hana lembut. Aska menganggukkan 
kepalanya. “Kamu pesan apa?” tanya Hana sambil melirik 
piring Aska. 


“Makan nasi ayam sambal,” ucap Aska bangga, pasalnya dia 
berjanji pada Hana tanpa diminta, bahwa dia akan belajar 
makan cabai. Hana mau tertawa mengingat janji itu. Cabai versi 
Aska dan versi Hana tentu saja berbeda. Sambal di Yogya 
bukannya pedas malah manis. Tentu saja Aska tidak akan 
kepedasan. Dan lagi, dia tidak mengerti kenapa Aska berjanji 
seperti itu padahal dirinya sendiri mulai kehilangan minat pada 
yang namanya cabai. 


“Makasih ya,” ucap Hana karena Aska bersikap begitu 
manis di matanya. Aska spontan menoleh dan tanpa bisa 
dicegah sudah mengecup bibir Hana sekilas, membuat Hana 
terdiam karena kaget. “Sama-sama,” jawab Aska. Hana 
mengedarkan pandangannya, tidak ada yang melihatnya. 
Pandangannya kemudian terhenti melihat wajah kaget Alea. 


Alea yang sama kagetnya kemudian tersenyum. “Romantis 
banget sih. Pengen punya suami kayak Aska,” ucap Alea. 


Hana mendelik marah, takut kalau Alea bermaksud 
terselubung. 


“Sayang makan,” ucap Aska mengingatkan. 


Hana yang tadinya kesal dengan Alea, mulai menyantap 
makanannya. Entah mengapa meski Alea mulai bersikap baik 
namun Hana merasa masih melihat tatapan memuja di mata 
Alea. “Coba?” Hana menyendok kuah sotonya dan 
mengiringnya ke depan mulut Aska. 
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“Pedas,” ucap Aska. 


Hana hampir tertawa karena saat tadi Hana mencicipi 
kuahnya, sama sekali tidak ada rasa cabainya. “Satu sendok aja, 
katanya mau belajar makan pedas,” bujuk Hana, sengaja berkata 
seperti itu agar Alea tau betapa besar cinta Aska padanya. Aska 
perlahan membuka mulutnya dan Hana menyuapkan kuah soto 
itu. Wajah Aska berubah memerah. Dengan gerakan cepat dia 
menyambar gelas jusnya dan meminumnya sampai habis. 


“Kasihan laki lo kali Han, kalau nggak suka pedas jangan 
dipaksa. Gue juga nggak suka pedas. Menurut gue nggak ada 
gunanya juga makan-makanan pedas.” 


Hana merasa Alea menjatuhkan citranya di depan Aska. Dia 
jadi menyesal memaksa Aska makan kuah sotonya. Dia sama 
sekali tidak berniat menyiksa Aska karena sebelum 
menyuapkan kuah itu ke Aska dia sudah mencicipinya dan 
menurutnya itu tidak pedas, tapi mungkin Aska merasa pedas 
karena sedari kecil memang menghindari makanan bercabai. 


“Sayang, nanti pulang mau yang manis-manis ya, di mobil?” 


Hana menoleh lalu merona. Hana tahu maksud Aska, 
menjilati madu yang mereka simpan di dalam mobil dari tubuh 
Hana. “Ih, kamu mesum,” bisik Hana namun masih terdengar 
telinga Alea. 


“Letak mesumnya dimana?” tanya Alea. 
“Dia ngomong sama gue, bukan sama lo!” ucap Aska ketus. 


“Lo katanya mau makan, makannya kenapa nggak selesai- 
selesai? Besok-besok lo cari meja sendiri deh! Gue nggak suka 
sama cewek suka nguping kayak lo, kurang kerjaan!” bentak 
Aska dengan suara kuat membuat seisi kantin menatap mereka. 
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Alea melihat orang-orang memandang mereka penasaran 
dengan wajah merona malu. Sulit sekali ternyata menjadi orang 
baik di mata Aska. 


“Maaf ya Ka, aku nggak maksud kok maaf,” ucap Alea. 
“Ck, sayang suap,” pinta Aska mengabaikan Alea. 
“Ka ” tegur Hana. 


Aska mengabaikan teguran Hana. Dia mengangkat piringnya 
dan meletakkan di depan meja Hana dengan tangan satu lagi 
menyingkirkan semua alat makan Hana yang sudah tak berisi. 
Hana terpaksa menyuapi Aska. Alea tertegun melihat itu. Ini 
seperti Aska yang manja pada Hana bukan sebaliknya. Alea 
ingin Aska manja padanya. 


Hana yang merasa Alea menatapi suaminya kemudian 
menoleh dengan tatapan menegur namun tangan Aska langsung 
menarik dagu Hana sehingga Hana kembali bertatapan dengan 
Aska. “Jangan lihat dia, lihat aku aja” ucap Aska. 


Alea merasa semakin tersudut. Aska memandangnya hina 
dan menganggap Hana sebagai malaikat, sudut pandang Aska 
harus dirubah. Alea harus tampil sebagai malaikat dan Hana 
seperti penyihir. Tidak mungkin Hana tidak bisa marah. Alea 
tinggal memancing amarah Hana sehingga Aska sadar bahwa 
Hana tidak sebaik dugaannya. 


KKK 


Hana termenung memikirkan permintaan Aska agar ia ikut 
fitness. Dia tidak mungkin terus membiarkan Aska yang selalu 
main PS sebagai bentuk ancaman tersirat agar Hana menuruti 
kemauannya. Dia kemudian menelepon Susan, konsultan 
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pribadi utusan Eve. Katanya, dia bisa bertanya tentang apa saja 
pada Susan. 


“Halo Mbak, bagaimana? Aska sepertinya masih ingin saya 
ikut fitness, tapi saya nggak suka olahraga. Saya gampang 
capek. Saya juga nyuruh dia olahraga kan biar tenaganya 
terkuras, biar nggak rodi saya lagi.” 


“Kamu salah paham, Hana. semakin sering seseorang 
olahraga bukan semakin menguras tenaganya tetapi semakin 
menambah. Lihat atlet yang setiap hari berlatih, apakah 
mereka jadi gampang lelah? Bahkan mereka seringkali 
menambah porsi latihan menjelang pertandingan agar 
staminanya semakin kuat.” 


“Jadi, tenaga Aska semakin kuat setelah fitness?” 
“Menurut kamu?” 
“Nggak tau soalnya saya nggak pernah bandingin.” 


Susan tertawa. “Kalau kamu mau bisa mengimbangi Aska 
memang seharusnya kamu rajin olahraga dengan begitu 
stamina kamu semakin kuat.” 


“Kenapa Mbak nggak saranin dari kemarin?” 


“Saya tidak mau menyarankan sesuatu yang kalian tidak 
suka. Saya juga tidak tau ternyata ada alasan dibalik seringnya 
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Aska fitness di pagi hari. Saya pikir itu murni hobi dia.’ 
“Jadi saya turutin aja?” 
“Menurut saya, bagusnya begitu.” 


Hana terdiam, dia memejamkan matanya frustasi. Olahraga 
tidak pernah menjadi hobinya dan tidak akan pernah, tapi demi 
Aska, dia akan mencobanya. Mungkin treadmill sepuluh menit 
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setiap pagi tidak akan membuatnya lelah. Yang penting Aska 
tidak akan memiliki alasan untuk terus bermain PS lagi karena 
Hana sudah mau ikut fitness. 


Pagi harinya, Hana sengaja memasang alarm jam setengah 
tujuh. Begitu mendengar alarm dia membuka matanya lalu 
memaksa tubuhnya bangun. Dia merenggangkan tubuhnya lalu 
turun dari ranjang, mengeluarkan pakaian dalam, kaos dan 
celana pendeknya. Setelah berpakaian lengkap, Hana turun ke 
lantai satu dengan wajah ceria. “Aska, ayo!” panggilnya. 


Aska yang sedang main PS tidak mengalihkan 
pandangannya. “Kemana?” tanyanya sambil terus 
menggerakkan stik PS-nya. 


“Fitness!” ucap Hana berdiri di depan Aska sambil 
memegang handuk yang melingkar di lehernya. 


“Fitness?” tanya Aska heran. 
Hana mengangguk bersemangat. 
“Fitness,” ulang Hana karena Aska masih tidak percaya. 


“Ayo!!” ucap Aska yang langsung meletakkan stik PS-nya 
dan menggandeng tangan Hana. Mereka segera ke ruang fitness. 


“Kamu mau coba yang mana?” tanya Aska. 
“Treadmill aja ya?” pinta Hana. 


Aska mengangguk. Dia menyiapkan alatnya kemudian 
mengajari Hana. 


“Kamu ngapain?” tanya Hana yang menggunakan Treadmill 
dengan kecepatan sedang. 


“Aku mau pakai itu,” ucap Aska menunjuk alat fitness 
serbaguna. 
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Hana mengangguk. Aska mengambil posisi duduk lalu mulai 
menggunakan alat fitness serbaguna itu dengan menarik ulur 
sebuah alat yang bisa digenggam. Hana mengalihkan 
pandangannya saat otot kecil Aska perlahan membuat 
tenggorokannya mengering. Belum lima menit Hana sudah 
merasa paru-parunya kosong oksigen dan perutnya sudah sakit. 
Dia mematikan alat treadmill dengan wajah kelelahan. 


“Kamu kenapa?” tanya Aska yang langsung 
menghampirinya. 


“Capek,” jawab Hana dengan nafas ngos-ngosan. 
“Baru sebentar,” keluh Aska. 


“Sebentar tapi melelahkan.” Hana mengelap semua keringat 
di wajahnya dengan handuk kecil di lehernya. 


“Makanya mulai besok harus rutin, sayang. Biar nggak 
gampang capek.” 


Hana mengangguk. “Mulai besok, mulai besok,” ucap Hana 
menghampiri dispenser dan menuangkan air ke gelas. 


“Jangan minum dulu,” ucap Aska. 
“Tapi aku haus, Ka.” 


“Capek nggak harus minum. Tarik nafas dulu,” ucap Aska 
mengajari. 


Hana menuruti perintah Aska, menarik dan menghembuskan 
nafas perlahan dan benar saja, rasa lelahnya berkurang. “Tapi 
tetap haus,” keluh Hana. 


Aska menarik Hana mendekat lalu mengecup bibir Hana. 
“Kok malah cium?” protes Hana. 


“Pengalih perhatian,” ucap Aska lalu mengulum bibir Hana. 
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Hana lagi-lagi menurut. Dia membuka mulutnya 
membiarkan lidah Aska masuk dan merajalela di dalam 
mulutnya. Lidah Aska perlahan membuatnya tanpa sadar sudah 
mengalungkan tangan di leher Aska dan membalas pagutan 
Aska. Ciuman mereka dalam dan lembut. Hana menyukainya. 
Aska menarik pinggang Hana yang membuat Hana otomatis 
melingkarkan kakinya di pinggang Aska. Aska membawa Hana 
duduk di pangkuannya di atas tempat duduk alat fitness 
serbaguna. 


“Katanya mau fitness,” keluh Hana. 


b 


“Iya fitness,” ucap Aska yang sudah mengaitkan kakinya 


dengan alat fitness serbaguna bagian bawah yang khusus 
dirancang untuk menguatkan kaki. “Ini kan fitness,” ucap Aska 
mulai menggerakkan kakinya. 


Hana tersenyum lalu memeluk Aska, ternyata menemani 
Aska fitness tidak seburuk yang diduganya. 


Jika Hana menduga fitness dengan Aska akan sesantai itu, 
maka dia salah. Keesokan paginya datang seorang wanita muda 
yang mengaku instruktur fitness bernama Mia. 


“Kamu pesan instruktur?” tanya Hana ke Aska sedang 
wanita muda itu menunggu di ruang tamu. 


“Nggak,” jawab Aska pasti. 

“Terus dia suruhan siapa?” 

“Mama.” 

“Kenapa tiba-tiba Mama nyuruh dia?” 


“Aku yang minta.” 
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Hana membelalakkan matanya lalu mencubit hidung Aska 
gemas. “Kamu ini ya, suka banget ngerjain aku,” cibir Hana. 


“Nggak ngerjain sayang, biar kamu lebih enak fitnessnya,” 
ucap Aska membela diri. 


“Iya-iya.” 


Hana keluar dari ruang fitness dan memanggil Mia. Jadi, 
sejak saat itu tidak ada fitness santai lagi karena Hana semakin 
hari semakin bertambah porsi fitnessnya tapi Hana tidak 
keberatan karena tubuhnya menyesuaikan diri dengan cepat. 
Benar kata Susan, dia jadi tidak gampang lelah lagi. 


“Kamu kan udah dapat apa yang kamu mau. Terus sekarang, 
aku boleh minta sesuatu nggak?” tanya Hana. 


“Apa?” tanya aska sambil menyodorkan minum ke Hana. 
“Kita camping yuk?” 
Aska langsung menggelengkan kepalanya. 


“Ya Ka, sekali aja? Berdua Ka? Kan minggu depan ada libur 
panjang tuh Jumat, Sabtu sama Minggu. Yaa??” 


Aska kembali menggelengkan kepalanya. 
“Kan pengen ngerasain bercinta di alam, Ka. Mau ya?” 


“Nanti jin penunggu hutan marah,” ucap Aska sembarangan 
membuat Hana tertawa. “Sejak kapan kamu perduli jin?” tanya 
Hana membuka baju kaosnya yang sudah basah karena 
keringat. 


“Sejak kamu minta camping.” 


Hana kembali tertawa. “Dulu waktu kita SMA kan enak, 
ML-nya di tenda, pengen lagi tapi kali ini pengennya di alam, 
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Ka. Jinnya nggak akan marah, kan suami istri. Kita bawa buku 
nikah. Ya?” 


Aska memajukan bibirnya kesal. “Satu hari,” ucap Aska. 
“Ya, mana enak. Dua hari deh ya? Aska sayang, ya?” 


Aska mendecak kesal namun kemudian mengangguk. “Tapi 
kalau ramai kita pulang ya?” 


Hana mengangguk. “Makasih sayang,” ucap Hana lalu 
mengecup bibir Aska yang kemudian berubah menjadi lumatan. 


Kam 


Hana kesal pada diri sendiri. Bagaimana tidak, Aska sudah 
setuju tempat sudah dipilih dan perlengkapan sudah lengkap 
tapi mendadak Hana sakit perut karena hari pertama menstruasi. 
Dia memaki dirinya sendiri dengan kesal. Padahal 
perjuangannya meminta izin Aska sangat sulit sekali. Hana 
memeluk gulingnya. Rasanya dia mau menangis. 


“Kok malah tidur?” tanya Aska. 


“Aku lemas Ka, capek juga, badmood juga,” keluh Hana 
tanpa menoleh. 


“Jadi mau bolos kuliah?” tanya Aska. 
Hana menganggukkan kepalanya. 
“Ya uda kita bolos.” 


Hana tersenyum geli saat tadi sempat berpikir Aska akan 
kuliah sendirian. Dia lupa, kuliah tidak pernah menarik minat 
Aska. Aska kuliah saja karena paksaan Hana. 
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“Peluk,” pinta Hana, membalikkan badannya lalu memeluk 
Aska erat. 


“Kita ke dokter?” 


Hana tertawa. “Ini bukan sakit, Ka. Cuma sakit perut karena 
mens,” ucap Hana. 


“Nggak ada obatnya?” 


“Ada, tapi aku takut minum. Soalnya ini masalah rahim, Ka. 
Nanti rahim aku jadi nggak sehat.” 


“Daripada kamu sakit perut.” 


“Makanya peluk, terus jangan ribut,” ucap Hana yang sukses 
membuat Aska bungkam. Hana memejamkan matanya perlahan 
tertidur. Hana bangun dan merasa celana dalamnya sangat 
lembab. Pasti tembus. Dia bergerak hendak turun dari ranjang, 
dan itu membuat Aska terbangun. 


“Kenapa?” tanya Aska. 
“Tembus.” 


Aska turun dari ranjang dan langsung menggendong Hana 
ke kamar mandi. 


“Ya udah kamu keluar aja, risih kalau ditemenin gini. 
Ambilin aja gantinya, ya?” 


Aska mengangguk. Dia mengambilkan pakaian dan celana 
dalam Hana beserta pembalut. “Kok tembus? Biasanya kan 
enggak,” ucapnya, menyodorkan barang-barang itu pada Hana. 


“Ya mana aku tahu Ka, kan nggak harus selalu sama,” cibir 
Hana kesal sambil mengganti pakaian dan celana dalamnya. 
Selesai ganti, Hana melangkah keluar kamar mandi dan duduk 
di depan meja rias. 
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“Ka, keluar yuk! Bosan,” ucap Hana lesu. 


“Keluar kemana? Katanya sakit perut,” ucap Aska duduk di 
tepian ranjang. 


“Udah mendingan. Aku beneran bosan. Keluar yuk?” ajak 
Hana sambil menatap Aska dari cermin rias. 


“Kemana?” 
“Makan mungkin, nonton, belanja, kemana aja deh.” 
Aska menggelengkan kepalanya. 


“Kamu susah banget diajak keluar, udah kayak drakula 
kerjanya di rumah terus,” gerutu Hana. 


“Drakula suka keluar malam, aku enggak!” 


“Ya terserah kamu deh.” Hana berdiri dan kembali 
membaringkan diri di ranjang. Dia memeluk guling lalu 
memejamkan mata. 


Aska melakukan hal yang sama sambil memeluk Hana dari 
belakang. Hana sebenarnya ingin sekali menepis tangan Aska di 
pinggangnya. Dia kesal, tapi dia lebih memilih mendiamkan 
Aska. Tidak akan ada gunanya marah pada Aska. Dia si tuan 
yang selalu benar. Meski kesal akhirnya Hana tertidur juga. 


Sore harinya Hana terbangun karena telepon dari mama 
mertuanya, Eve. 


“Ya Ma?” 
“Kamu lagi sibuk?” 
“Enggak Ma, kenapa?” 


“Kalian bisa ke sini? Papa sakit, mama yakin dia pasti 
senang kalau Aska datang.” 
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Hana mengerutkan keningnya lalu melirik Aska yang masih 
berbaring namun melihatnya dengan tatapan intens. 


“Nanti Hana tanya Aska ya Ma.” 
“Aska di sana ya?” 
“Iya Ma.” 


“Ya sudah, kamu tanya dia dulu. Bilang sama dia mama 


, 


rindu. Sudah dulu ya.’ 
“Iya, Ma.” 


“Kenapa?” tanya Aska saat Hana menurunkan ponsel dari 
telinganya. 


“Ka, kita ke tempat Mama yuk!” 

“Kenapa?” 

“Papa sakit.” 

“Enggak mau. Papa sakit kan ada dokter.” 

“Tapi papa kan pasti senang kalau kamu datang.” 
“Papa senang kalau ada mama, bukan aku.” 


Hana menghela nafas panjang. Proses membujuk Aska kali 
ini pasti tidak akan mudah. Aska yang tidak pernah tinggal 
bersama orangtuanya tidak suka jika disuruh berkunjung. Hana 
membaringkan kepalanya di atas dada Aska. Tangannya 
mengelus perut Aska dengan sayang. 


“Kamu dendam sama papa ya?” 
“Enggak, kenapa?” 


“Itu nggak mau berkunjung?” 
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“Bukan dendam tapi ngapain kita kesana? Nggak ada 
gunanya, mending kita di rumah aja.” 


“Aku padahal pengen juga Ka, ke sana. Sesekali, sekalian 
jalan-jalan.” 

“Kita jalan-jalan di sini aja.” 

Hana menarik nafas panjang lagi. “Kamu sombong banget 


padahal papa yang buat kita baikan kemaren, kan?” Hana 
merasakan tubuh Aska yang menegang karena pembahasan itu. 


“Papa kan cuma bantu aja.” 


“Kalau nggak dibantu papa, siapa yang nemuin aku? 
Nemuin kamu? Bisa-bisa waktu itu kita pisah saling nggak 
menemukan Ka, selamanya terpisah.” 


Pembahasan ini benar-benar membuat Aska tidak nyaman. 
Tangannya memeluk Hana kuat, menarik Hana agar sejajar 
dengan tubuhnya dan menariknya erat seakan takut kehilangan. 
“Kamu jangan ngomong gitu,” ucap Aska dengan nada sendu. 


Hana yang paham Aska bukannya mengerti apa yang dia 
katakan malah menarik garis besar bahwa mereka bisa terpisah, 
langsung mengecup bibir Aska sekilas. “Itu kan seandainya 
nggak ada papa. Jadi sebagai ucapan terima kasih kita jenguk 
dong. Sebentar aja, sehari dua hari. Gimana?” Aska masih 
diam. “Yang lamarin aku sama orangtua aku juga papa mama 
kamu. Coba kalau mereka nggak bisa yakinin orangtua aku dan 
orangtua aku tau kamu udah ngapain aja sama anaknya, pasti 
nggak direstui juga.” 


“Jangan gitu ngomongnya,” ucap Aska kesal. 
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“Tapi kamu nggak boleh sombong sama Papa, Ka. Papa kan 
yang bantuin kamu waktu kita ada masalah sama Lila? Papa 
sebenarnya sayang banget sama kamu.” 


“Enggak Hana, Enggak! Papa nggak sayang sama aku!” 
teriak Aska tidak terima. Dada Aska naik turun dengan cepat 
dan nafasnya mulai tersengal. 


Hana bingung bagaimana membuka pikiran Aska. 
Setidaknya hanya untuk menjenguk bukan untuk benar-benar 
akrab. “Kamu jahat banget, padahal aku aja maafin kamu waktu 
kamu sama Lila, sama Tasya,” ucap Hana pelan. 


“Sama Lila sama Tasya? Aku nggak ada apa-apa sama 
mereka!” 


“Bohong. Kamu kemarin cium mereka, di bibir! Tapi aku 
udah nggak ingat lagi karena aku tahu kamu cinta sama aku. 
Kamu juga dong, lupain apapun itu di masa lalu kamu sama 
papa biar kamu tenang. Biar kamu bisa ketemu papa tanpa 
harus cemberut.” 


Aska mendorong Hana lalu membalikkan badannya 
memunggungi Hana, melihat itu Hana semakin bingung. 
“Kamu pemarah banget, Ka. Aku bingung hadapin kamu,” ucap 
Hana menahan tangis. “Aku nggak tau gimana caranya buat 
kamu sadar kalau banyak yang sayang sama kamu. Ada papa 
mama, nenek kakek, om tante kamu, termasuk aku. Kalau kamu 
jadi pemarah gini aku takut kalau aku buat salah kamu jadi 
benci sama aku,” ucap Hana lirih. 


“Makanya kamu jangan selingkuh, jangan ninggalin aku.” 


Hana tertawa karena jawaban Aska sangat tidak nyambung. 
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“Kita jenguk papa ya?” bujuk Hana sambil memeluk Aska 
dari belakang. Hana menciumi tengkuk Aska dan menghirup 
aroma Aska dalam, dia menyukainya. 


“Nggak mau!” 


Hana menggigit leher Aska pelan. “Nggak boleh sombong 
sama papa sendiri. Yang ngasih duit ke kita selama ini juga 
papa kan?” gurau Hana. 


“Papa aja boleh sombong kenapa aku enggak?” tanya Aska 
kesal. 


“Papa bukan sombong tapi pendiam,” ucap Hana. 


Aska menggelengkan kepalanya. “Papa sombong,” ucap 
Aska keras kepala. 


“Ya udah, Papa sombong. Kita jenguk Papa kamu yang 
sombong yuk?” 


Aska masih terus menggelengkan kepalanya. 

“Aska mau apa biar mau jenguk papa?” tanya Hana lembut. 
“Nggak mau apa-apa,” jawab Aska datar. 

“Nggak mau apa-apa? Nggak ada permintaan?” 

Aska menggelengkan kepalanya. 

“Ka, ayo dong. Jangan gitu, jenguk papa ya?” 

Aska tetap menggelengkan kepalanya. 

“Ya udah, aku pergi sendiri ya?” 


Aska membalikan badan tiba-tiba lalu menatap Hana marah. 
“Nggak boleh! Mana boleh begitu!” sungutnya. 


“Ya makanya temenin. Kalau sendiri nanti aku jatuh cinta 
sama cowok lain di sana gimana?” 
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Aska tambah marah, wajahnya sangat tegang dan matanya 
memerah. “Awas kalau berani,” ucap Aska mengancam. 


“Ya makanya, Aska sayang. Temenin ya?” 


Aska menimbang sejenak lalu dengan wajah yang masih 
menggerutu akhirnya Aska mengangguk. “Dua hari, dan 
sepulang dari sana kamu nggak boleh perawatan atau apapun itu 
selama sebulan?” tanya Aska mengajukan penawaran darinya. 


Hana tertawa, memangnya Aska pikir Hana suka 
menjalankan semua perawatan itu? Itu kan hanya anjuran Eve 
agar Hana selalu menggoda di depan Aska. Perawatan tubuh 
kulit wajah, kesehatan yang terjaga, pakaian yang indah dan 
hati yang tenang setelah konsultasi itu semua kan demi Aska. 


“Boleh, sebulan ya? Tapi, campingnya jadi?” tanya Hana. 
“Kamu maunya banyak banget,” keluh Aska. 


“Kan sama kamu, kemana-mana sama kamu, kapanpun 
dimanapun Hana selalu sama Aska tercinta. Ya kan?” tanya 
Hana sambil mengerling nakal. 


“Iya, harus sama aku,” ucap Aska sambil memgecup bibir 
Hana. “Sayang, kamu mensnya lama banget,” keluh Aska. 


“Baru dua hari Ka, kamu bilang udah lama?” ejek Hana. 


“Iya lama,” ucap Aska menuntun tangan Hana ke 
kejantanannya. 


“Ka, cium” pinta Hana. 


Aska langsung menyambar bibir Hana rakus. Tangan Hana 
yang mulai ahli, mengurut milik Aska membuat Aska mendesis 
nikmat. Hana melepaskan pagutan mereka lalu mendorong 
tubuh Aska agar berbaring. Hana membuka baju dan celana 


127 


Aska. Mencium dan menjilati tubuh Aska dengan tangan yang 
sibuk mengurut Aska. Hana merendahkan tubuhnya lalu mulai 
menjulurkan lidahnya membelai puncak kejantanan Aska. 


“Sayang,” ucap Aska nikmat saat Hana mulai memasukkan 
milik Aska ke mulutnya dan menekannya dalam. 


“Enak sayang?” tanya Hana kemudian melanjutkan gerakan 
tangannya yang mengurut Aska. Hana kembali memasukkan 
kejantanan Aska sedalam-dalamnya di tenggorokannya lalu 
kemudian melepasnya saat merasa butuh bernafas. Hana 
kemudian menggerak-gerakkan kepalanya maju mundur 
membiarkan kejantanan Aska menyetubuhi mulutnya sampai 
akhirnya Aska mengeluarkan benihnya. 


Hana yang tahu Aska belum selesai langsung membuka 
gaunnya sehingga ia hanya mengenakan pakaian dalam lalu 
memagut bibir Aska rakus. Aska mengerti ini saatnya dia 
bekerja sendiri. Aska mendapat ide lain. Dia memiringkan 
posisi Hana lalu merapatkan kaki hana dan menyelipkan 
kejantanannya diantara paha Hana, menggerakkan pinggulnya 
menyetubuhi paha Hana. Hana membiarkan aksi Aska yang 
lumayan lama, yang penting Aska sudah setuju menjenguk 
Brandon. 
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Hana terbangun tengah malam dan matanya langsung terbuka 
lebar saat Aska tidak ada di kamar. Aska juga tidak ada di 
kamar mandi. Hana turun ke lantai satu dan mendengar suara 
pukulan. Hana berlari, takut terjadi sesuatu dengan Aska. Benar 
saja, Hana langsung mematung begitu melihat Aska memukuli 
tembok dengan tangannya yang sudah berdarah. 


“Aska!!” teriak Hana saat Aska hendak memukulkan 
kepalanya juga. “Kamu kenapa?” tanya Hana panik berlari 
mendekati Aska namun terhenti saat Aska malah berjalan 
mundur seakan enggan berdekatan dengan Hana. 


“Kamu marah kan sama aku?” tanya Aska dengan tatapan 
terluka. 


Hana mengernyit. “Marah?” Kapan dia marah pada Aska? 


“Iya, Kanu marah sama aku karena aku pernah cium Lila 
sama Tasya!” 


Hana semakin bingung. Dia memang mengungkit itu tadi, 
tapi dia tidak marah. Dia hanya mengungkit itu sebagai 
perumpamaan bahwa kesalahan bukan untuk diingat, tapi 
dilupakan agar kita tidak terus-terusan membenci orang yang 
kita cintai dan mencintai kita. 
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“Kamu marah karena aku cium mereka kan?” Aska berjalan 
mengambil pisau dapur yang kecil namun tajam. 


Hana lansung berlari merebut pisau itu dengan panik. “Aku 
nggak marah, Ka. Kapan aku marah?” tanya Hana frustasi. 


“Kamu marah, tadi kamu marah,” ucap Aska dengan mata 
memerah dan nada terluka. Hana memeluk suaminya, tidak 
mengerti apa yang sebenarnya dipikirkan Aska. Perlahan deru 
nafas Aska semakin tenang dan Hana membawa Aska ke 
kamar. Tidak langsung bertanya karena yang terpenting adalah, 
membuat Aska yakin dulu kalau Hana tidak marah padanya. 


Kak 


Aska tidak mengerti kenapa Hana memaksa menjenguk 
Brandon. Tidak ada gunanya. Mereka bukan dokter yang bisa 
menyembuhkan dan juga bukan orang yang dicintai Brandon. 
Brandon hanya mencintai Eve. Sedari kecil Aska sudah terbiasa 
berpisah dengan orangtuanya dan rasanya aneh jika sudah 
dewasa mereka harus saling mengakrabkan diri seperti ini. 


“Kenapa?” tanya Hana pada Aska. 


Aska memalingkan wajahnya lagi, enggan menanggapi 
pertanyaan Hana meski dilontarkan dengan suara lembut. Dia 
tidak mau membuat Hana marah. Semalam dia bermimpi Hana 
meninggalkannya lagi, dan itu sukses membuatnya ingin 
membunuh dirinya sendiri yang begitu bodoh. 


“Aska sayang, kenapa?” tanya Hana lagi. 


Aska menggelengkan kepalanya. Hana memang mengatakan 
tidak marah pada Aska tapi siapa yang tahu hati Hana? Aska 
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tidak sanggup jika harus berpisah dengan Hana lagi. Aska 
menoleh lagi saat Hana menyandarkan kepalanya di bahu Aska. 


“Aku cinta kamu, Ka. Percaya sama aku, aku nggak akan 
ninggalin kamu.” 


“Aku juga cinta kamu,” jawab Aska pelan. 


Mereka tiba di bandara dan langsung disambut oleh orang 
suruhan Eve yang memegang kertas bertuliskan nama Aska dan 
Hana. Aska merasa tubuhnya melemas. Setiap langkah 
mendekati rumah orangtuanya seakan merenggut seliter 
darahnya, membuatnya lemah dan mendadak kekurangan 
oksigen dalam parunya. Dia merasa mual, tidak enak badan. 


“Sayang, kenapa?” tanya Hana saat Aska berjalan dengan 
langkah pelan. 


“Nggak apa-apa,” dusta Aska berusaha mempercepat 
langkahnya. 


“Perkenalkan, saya Diego.” Diego mengulurkan tangannya 
pada Aska. 


“Aska,” jawab Aska tanpa menjabat tangan itu. 


“Diego,” ulang pria itu mengulurkan tangannya pada Hana. 
Ingin sekali Aska menepis tangan itu yang lancang mencoba 
menggenggam tangan istrinya, tapi lagi-lagi dia menahan 
dirinya. Dia masih merasa takut kalau Hana marah. 

“Hana,” jawab Hana tanpa mengulurkan tangan juga. Tanpa 
bisa dicegah, Aska tersenyum mengejek. Dia bisa melihat 
guratan kekecewaan Diego akan reaksi mereka. Tapi peduli 
apa? Diego dibayar untuk menjemput bukan berkenalan. 


“Biar saya bawakan,” ucap Diego mengambil koper di 
tangan Aska. Aska mengangguk dan memberikannya dengan 
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sukarela. Tangan Aska kini telah terbebas dan dia langsung 
merangkul tangan Hana. 


Di dalam mobil perjalanan ke rumah orangtuanya, Aska 
memejamkan matanya dan menyandarkan kepalanya di bahu 
Hana. Hana melingkarkan tangannya di bahu Aska, 
memeluknya. Aska merasa hangat namun masih gelisah. Dia 
memejamkan mata bukan untuk tidur namun untuk meredakan 
kegelisahannya. Rumah itu, momok paling menyeramkan selain 
perempuan-perempuan jalang dan lelaki-lelaki brengsek yang 
berusaha merusak rumah tangga mereka. 


“Aska, udah sampai. Turun yuk?” ucap Hana lembut. Aska 
membuka matanya, rasa mual di perutnya bertambah kuat dan 
kepalanya pusing. Rasanya dia benar-benar ingin muntah. 


“Kenapa sayang?” tanya Hana khawatir. Aska 
menggelengkan kepalanya memberi isyarat dia baik-baik aja, 
Aska menahan mualnya, dia tidak boleh terlihat lemah di depan 
Hana atau Hana akan menganggapnya tidak jantan. 


“Kamu yakin? Muka kamu pucat.” 


Aska kembali menggelengkan kepalanya. “Ayo masuk!” 
ucap Aska menarik tangan Hana melangkahkan kaki ke depan 
pintu rumah. 


Diego menelepon Eve mengatakan mereka sudah sampai. 
Tidak berapa lama, pintu terbuka dan Eve menatap mereka 
dengan tatapan rindu dan terharu. 


“Aska,” ucap Eve lembut lalu memeluk Aska. Aska 
membalas pelukan Eve dengan malas. “Hana,” ucap Eve, juga 
memeluknya haru. 
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“Langsung masuk yuk! Kita makan dulu,” ucap Eve 
menggandeng tangan Hana. Aska yang geram melihat Hananya 
dimonopoli Eve langsung menarik tangan kiri Hana hingga 
Hana tersentak kearahnya dan langsung menggandeng Hana. 
Eve sempat kaget namun kemudian dia tersenyum. 


“Persis papanya,” ucap Eve pelan namun sukses membuat 
Aska merasa marah disamakan dengan Brandon. 


“Aska, jangan begitu dong!” ucap Hana pelan. 


Aska yang kembali mengingat betapa Hana bisa marah 
padanya karena orangtuanya langsung melepaskan tangannya. 
Dia menghindari kontak mata dengan Hana sehingga dia 
berjalan dengan mata lurus ke depan. 


“Aska,” panggil Hana lembut lalu menggandeng tangan 
Aska. Aska menganggap itu sebagai tindakan terpaksa, jadi dia 
melepaskan gandengan tangan Hana. 


“Kamar kami dimana?” tanya Aska pada Eve. 
“Di kamar kamu dulu,” ucap Eve. 


Aska mengerutkan keningnya. Kamarnya? Bukankah dia 
tidak pernah tinggal bersama orangtuanya? Lalu kenapa ada 
kamarnya dulu? Tidak mungkin kamarnya waktu bayi kan? 


“Dimana?” tanya Aska sekali lagi. 
“Lantai dua, di kamar yang pintunya biru muda,” ucap Eve. 


Aska mengerutkan keningnya, Dia membenci biru muda, 
kenapa kamarnya berpintu biru muda? Itu pasti karena 
orangtuanya membencinya sehingga memberi warna pintu 
warna yang dibencinya. 
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“Aku ke atas duluan, ngantuk!” ucap Aska lalu berjalan 
cepat menuju kamar yang disebutkan Eve tanpa menghiraukan 
panggilan Hana. Aska menemukan kamar itu, kamar yang di 
pintunya terpasang namanya. Aska. Aska membuka pintu itu 
kesal lalu masuk ke dalamnya, dindingnya pun berwarna biru 
tua. Meski membenci suasana rumah ini namun Aska berusaha 
meredamnya. Dia meraih remot AC dan menghidupkannya, 
kemudian membaringkan badannya di ranjang. 


“They hate me so deep,” lirih Aska lalu menelungkupkan 
tubuhnya menahan keinginan membanting semua benda. “They 
never love me,” ucapnya lagi pelan sekali, hampir berbisik. 
Aska memejamkan mata saat mendengar pintu kembali terbuka. 


“Kok duluan?” tanya Hana. 


Aska memilih pura-pura tidur. Enggan menanggapi Hana 
karena merasa serba salah. Dia sedang marah tapi tidak mau 
Hana marah padanya karena sikapnya yang tidak bersahabat 
pada kedua orangtuanya. 


“Aska sayang, kenapa duluan?” tanya Hana lagi yang sudah 
duduk di tepian ranjang dan tangannya mengelus kepala Aska. 
Aska mendiamkan Hana, meski keinginan untuk membalikkan 
badannya dan memeluk Hana demi mengusir semua perasaan 
yang berkecambuk di benaknya begitu kuat. Aska merasa 
ranjang bergerak dan Hana memeluknya dari belakang. 


“Kalau aku salah, aku minta maaf.” 


Aska bisa mendengar suara serak Hana karena menangis 
begitu pula getaran dada Hana di punggungnya. 


“Aska, bicara dong. Aku minta maaf,” ucap Hana sekali lagi 
lalu menciumi tengkuk Aska berkali-kali. 
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Aska merasa bodoh sekali saat airmata Hana menetes di 
tengkuknya. “Kamu kenapa?” tanya Aska membalikkan 
badannya dan menatap mata Hana. Benar, Hana menangis dan 
itu karenanya. “Kamu kenapa?” Aska menghapus airmata Hana. 


“Kamu yang kenapa?” isak Hana memeluk Aska. 


Aska membalas pelukan Hana dengan erat. “Aku nggak 
kenapa-kenapa kok? Jangan nangis, Han” ucap Aska 
menenangkan Hana. 


“Kamu kenapa ke kamar duluan? Kenapa nggak nunggu?” 


Aska mendorong bahu Hana, kemudian menatap Hana 
intens. “Aku nggak kenapa-napa. Udah, kamu jangan nangis,” 
ulang Aska lalu mencium kening Hana. 


“Kamu bohong. Tadi aku gandeng dilepas,” ucap Hana yang 
masih sesenggukan namun tidak lagi menangis. 


“Maaf,” ucap Aska lagi. 


“Aku nggak suruh kamu minta maaf, aku nanya kamu 
kenapa? Kamu bilang dong biar aku ngerti, Aku bingung.” 
“Aku nggak kenapa-napa, sayang.” 


Hana menggelengkan kepalanya. “Kamu bohong. Kalau 
nggak mau bilang, mulai sekarang aku juga nggak mau bilang 
isi hati aku ke kamu juga.” 


Aska menggelengkan kepalanya. “Nggak boleh begitu,” 
ucap Aska cepat. Hana tidak boleh seperti itu. Aska akan 
merasa tersiksa jika tidak tahu apa yang dirasakan Hana. 


“Makanya bilang, kamu kenapa? Aska kenapa kok tiba-tiba 
pendiam?” 
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“Aku malas di rumah ini, aku nggak suka,” ucap Aska pelan 
takut Hana marah. 


“Kenapa?” 
“Ya karena aku nggak suka.” 


Hana menatap Aska lama membuat Aska merasa sesak nafas 
karena berpikir Hana akan marah. “Maaf ya Ka, aku maksa 
kamu. Aku janji cuma dua hari. Maaf ya?” 


Aska menganggukkan kepalanya. “Iya, nggak apa-apa,” 
jawabnya meski sebenarnya merasa tidak suka. Biar dia 
menahannya sendiri. 


“Aku janji sepulang dari sini kamu boleh minta apa aja yang 
kamu mau. Janji!” ucap Hana mengangkat jari kelingkingnya. 


Aska tersenyum lalu mengaitkan jari kelingking mereka lalu 
mengecup bibir Hana sekilas. “Janji ya,” tagih Aska. 


Hana mengangguk lalu memeluk Aska lagi. “Sekarang kamu 
maunya tidur, atau makan, atau apa?” tanya Hana. 


Aska memukul kepalanya pelan namun kemudian menggigit 
bibirnya saat menyadari kebodohannya. Dia tidak boleh 
menyakiti tubuhnya di depan Hana. Benar saja, Hana langsung 
melepas pelukannya dan menatap Aska dengan kening berkerut. 


“Kenapa?” tanya Hana. 

“Aku lupa kita belum makan siang,” ucap Aska. 

Hana tersenyum. “Aku juga lupa. Kamu lapar?” tanya Hana. 
Aska mengangguk meski dia tidak lapar. Hana pasti lapar. 


“Kita makan yuk?” ajak Hana. 
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Aska mengangguk. Hana turun dari ranjang dan 
mengulurkan tangannya mengajak Aska. Aska turun dari 
ranjang dan menggandeng tangan Hana. Mereka turun ke lantai 
satu dengan saling diam. Aska berpikir keras bagaimana 
caranya menahan keinginannya untuk marah. Benar-benar 
kesulitan mengatur emosinya padahal dia belum satu hari di 
rumah ini. 


“Mau makan?” tanya Eve yang sedang makan di meja 
makan. Hana mengangguk sedang Aska diam saja. Hana duduk 
di hadapan Eve sedang Aska duduk di sebelah Hana. 


“Kamu mau makan apa?” tanya Hana dan Aska serentak. 
“Kamu mau makan apa?” ulang Aska. 


“Lauk ikan aja,” ucap Hana. Aska mengangguk dan 
mengambilkan makan Hana lalu mengambil makannya sendiri. 


“Aska kenapa nggak makan sayur?” tanya Eve. 


Aska menoleh kesal. Kenapa harus bertanya seperti itu? Hak 
Aska mau makan apa saja dan tidak memakan apa saja yang 
Aska mau. Memangnya apa peduli Eve? Basa-basi yang sangat 
tidak bermutu. 


“Askanya nggak suka sayur, Ma” ucap Hana. 
“Tapi dulu kan suka,” ucap Eve. 


Aska kembali mengerutkan keningnya. Dulu lagi, 
memangnya dulu kapan? Waktu Aska bayi? Konyol sekali Aska 
yang hanya tinggal sewaktu bayi di rumah itu sudah memakan 
sayur. Sebegitu tidak ingatnya Eve padanya sehingga itu saja 
lupa. Kenapa harus mengarang kenangan jika kenangan itu 
tidak diinginkan apalagi kenangan itu tidak pernah ada? 


“Dulu kapan Ma?” tanya Hana. 
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Aska menoleh menatap Hana namun langsung memalingkan 
pandanganya saat Hana menoleh padanya. 


“Waktu Aska kecil.” 


Hana dan Aska kembali diam. Merasa enggan dengan 
pembahasan ini. 


“Mama sudah selesai makan. Mama ke kamar dulu ya. Papa 
juga belum makan,” ucap Eve. Aska dan Hana sama sama 
mengangguk. 


Tidak terlihat oleh mereka, airmata Eve mengalir saat 
berjalan meninggalkan meja makan. Aska memang tidak 
mengingatnya tapi kerinduan Eve begitu besar sehingga ia tidak 
sabar untuk membuat Aska kembali mengingat, agar Aska sadar 
bahwa Eve dan Brandon sangat mencintainya dan mau kembali 
menjadi anaknya yang manja. 


KKK 


“Ini apa Ka?” tanya Hana menyodorkan sebuah album foto 
yang terbuka kepada Aska. 


Aska mengambil album itu dan mengernyit. Ini seperti 
dirinya di usia sekitar lima atau enam tahun. Wajahnya mirip 
sekali. Tapi mana mungkin itu dia. Aska tinggal bersama San 
San, jadi tidak mungkin itu adalah dirinya. 


“Entah,” jawab Aska cuek. 
“Mirip kamu.” 


Aska mengangkat bahunya tidak perduli. Mungkin mirip 
atau mungkin itu anak orangtuanya yang lain. Siapa yang tahu? 
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“Serius Aska, kata kamu kamu tinggal sama nenek dari 
kecil. Ini mirip kamu, ini juga.” Hana menunjukkan foto dengan 
gambar anak kecil mirip Aska dengan baju SD. 


“Tapi itu bukan aku!” ucap Aska keras kepala. Kenapa harus 
membahas yang tidak penting. 


“Kamu yakin kamu tinggal sama nenek dari kecil?” 
Aska mengangguk pasti. 
“Tapi ini mirip banget sama kamu,” ucap Hana. 


Aska merebut album itu lalu membuangnya sembarangan. 
“Nanti kita tanya Mama, sekarang tidur siang dulu.” Aska 
menarik Hana ke atas ranjang dan memeluknya sambil berusaha 
memejamkan matanya. Dalam mimpinya, samar-samar Aska 
melihat gambaran seorang anak yang suka bermain sendiri di 
kamarnya dengan robot-robotan dan kereta api rakitan disebuah 
kamar berwarna biru muda dan mimpi itu membuat keningnya 
berkerut, dadanya terasa sesak, dan tubuhnya berkeringat. 


KKK 


Hana tidak lagi berani memaksa Aska. Dia hanya mengingatkan 
Aska dengan suara lembut bahwa tujuan mereka adalah 
menjenguk Brandon namun mereka belum pernah ke kamar 
Brandon sama sekali. Aska hanya diam, Hana hanya bisa 
menarik nafas panjang menahan diri untuk tidak mengajak Aska 
kedua kalinya. Aska sedang sensitif dan dia tidak mau Aska 
bersikap aneh lagi. 


“Sayang, mau disayang,” ucap Aska. 


Hana bingung. Maksudnya? 
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“Kamu mau disayang gimana?” tanya Hana. 


“Mau disayang-sayang. Mau dipeluk dicium, disayang- 
sayang pokoknya,” ucap Aska sendu. 


Hana melihat mata Aska, seakan bisa melihat luka dan 
kebimbangan di sana. Mungkin dia bingung dengan situasi yang 
dihadapinya. Dengan kenyataan-kenyataan kecil yang membuat 
mereka berdua sama-sama bingung. Hana mengangguk. Dia 
menaiki tubuh Aska yang sedang berbaring di ranjang lalu 
mengecup kening Aska. 


“Kamu kangen ya?” tanya Hana basa-basi karena Aska 
selalu saja mengatakan *kangen' saat meminta bercinta. Aska 
mengangguk. Hana mengulurkan tangannya mengelus rambut 
Aska, sedang tubuhnya direbahkannya dan wajahnya didaratkan 
ke cekungan leher Aska. 


“Kenapa tiba-tiba minta disayang?” tanya Hana sambil 
mengecupi pipi dan leher Aska. Ada perbedaan besar pada diri 
Aska. Dia tidak agresif malam ini. Dia diam saja, seolah 
menikmati setiap sentuhan Hana di tubuhnya. 


“Kangen,” jawab Aska singkat. Hana tersenyum kecil lalu 
memagut bibir Aska pelan sekali. Seolah setiap sentuhan bibir 
Hana bukan untuk menyenangkan tapi untuk menenangkan 
Aska. Tubuh Aska menegang. 


Hana melepaskan pagutannya dan menatap Aska dengan 
bingung. “Kenapa?” tanya Hana saat melihat Aska seolah 
berpikir keras. 


“Nggak apa-apa,” jawab Aska tidak yakin. 


“Aska, Aska kenapa, sayang?” tanya Hana membelai lembut 
dada Aska. Aska menggelengkan kepalanya. Keningnya 
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berkerut dan matanya menatap Hana seolah berusaha 
meyakinkan sesuatu. 


Bayang-bayang itu muncul di kepalanya. Bayang-bayang 
saat seorang anak kecil berdiri di depan pintu yang terbuka, 
melihat saat seorang laki-laki dewasa menyakiti seorang wanita. 
Tubuh mereka telanjang, tubuh wanita di atas tubuh pria itu. 
Pria itu memukuli tubuh wanita itu, hingga wanita itu menjerit 
kesakitan. Jeritannya seakan melolong meminta pertolongan. 


Anak kecil itu menangis, karena ibunya disakiti. Dia hendak 
menolong mamanya tapi takut papanya marah. Akhirnya dia 
meninggalkan kedua orang itu dan masuk ke kamarnya sendiri. 
Dia membenci papanya. Dan anak itu adalah dirinya. 


“Ka?” tanya Hana saat mata Aska memerah seolah sedih dan 
marah sekaligus. 


“Han, aku pernah nyakitin kamu?” tanya Aska dengan suara 
bergetar. 


“Enggak sayang. Memangnya kenapa?” tanya Hana yang 
bingung melihat Aska. 


“Aku pernah kasar sama kamu?” 


Hana lagi-lagi menggeleng. “Enggak sayang, enggak pernah. 
Kamu kenapa? Aku takut kalau kamu begini terus. Ada apa? 
Bilang sama aku. Cerita ya?” bujuk Hana. 


Aska menggelengkan kepalanya. Sorot matanya sorot mata 
terluka membuat Hana semakin tidak mengerti. Ada apa dengan 
suaminya? Apa Aska masih menganggap Hana marah padanya? 
Hana tidak mau itu terjadi. Dia masih trauma kejadian sebelum 
mereka berangkat ke rumah ini. Aska sampai hendak ingin 
melukai bibirnya dengan pisau karena Hana mengungkit 
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tentang bibir Aska yang pernah mencium bibir wanita lain dan 
bahkan hendak mengiris nadinya. 


“Jadi mau disayang?” tanya Hana mencairkan suasana. 


Aska mengangguk. Hana melepaskan gaun tidurnya lalu 
semua pakaian dalamnya. Biasanya, tangan Aska akan langsung 
merambat ke tubuhnya. Namun ini tidak. Hana harus memulai 
semuanya sendiri. Hana merendahkan tubuhnya. Dia mengecupi 
rahang Aska dengan lembut. 


“Baju Aska boleh dibuka?” tanya Hana menggoda. 


Aska mengangguk. Hana menarik Aska turun dari ranjang 
dan membuka semua penutup tubuh Aska. Kejantanan Aska 
sudah mengeras namun entah mengapa Aska seolah 
mendiamkannya. Hana menuntun Aska kembali berbaring di 
ranjang lalu kembali duduk di atas tubuh Aska. Dalam diam, 
Hana mencumbu Aska. Mengecupi semua tubuhnya dan 
sesekali menjulurkan lidahnya menjilati tubuh Aska. 


Hana terus bergerak turun dan turun hingga kini bibirnya 
sampai di kejantanan Aska. Dia mulai menciumi dan 
menjilatinya. Sesekali mengulum puncaknya membuat Aska 
mendesis nikmat. Tangan Aska yang biasa menekan kepalanya 
hanya diam saja. Hana menekan kepalanya hingga kejantanan 
Aska masuk ke dalam tenggorokannya namun Aska langsung 
menarik rambut Hana hingga aktivitasnya terhenti. 


“Jangan! Nanti kamu sakit,” ucap Aska. 


Hana tertawa geli. “Enggak sakit, kan udah biasa” ucap 
Hana sambil menatap Aska bingung. Bukankah biasanya Aska 
yang meminta? 
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“Jangan sayang, langsung masukin aja. Nanti tenggorokan 
kamu sakit,” ucap Aska lalu menarik Hana ke atas tubuhnya 
dan berhenti di pinggulnya. 


Tangan Hana dengan sigap meraih kejantanan Aska dan 
mengarahkannya ke miliknya. Perlahan, Hana menurunkan 
pinggulnya dan menggigit bibir saat milik Aska memasukinya. 
Matanya menatap Aska yang seolah memujanya. Setelah Aska 
sepenuhnya berada di dalam tubuhnya, Hana bergerak pelan. 
Tangannya mencari tangan Aska dan meletakkannya di puncak 
payudaranya. 


Aska hanya meremasnya pelan membuat Hana tersiksa. 
Hana menjatuhkan tubuhnya di tubuh Aska dan mencium bibir 
Aska rakus. Dia menghentikan gerakan pinggulnya, mencari 
kepuasan dalam pagutan bibir mereka. Tangan Aska 
melepaskan payudara Hana dan langsung beralih ke bokong 
Hana. Dia meremasnya lembut lalu menggerak-gerakkannya 
sehingga Hana merasa nikmat. Hana tetap mencium Aska dan 
tangannya memeluk Aska erat sekali. 


Mereka melepas pagutan, mendesah saat kenikmatan 
bertambah. Akhirnya, Aska menggulingkan tubuh mereka agar 
dia bisa bergerak lebih leluasa. 


“Aska,” erang Hana nikmat. Tubuh mereka masih 
berpelukan, keringat mereka mulai keluar dan nafas mereka 
semakin tersengal. 


, 


“Hana sayang, aku sayang kamu, aku cinta kamu,” racau 
Aska menciumi leher Hana. 


Hana memejamkan matanya nikmat saat seakan sarafnya 
mengumpul di satu titik dan titik itu mendapat kenikmatan tiada 
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tara dalam hujaman Aska. Dunia berputar diatasnya dan 
tubuhnya mengerut nikmat. 


“Aska,” erang Hana lagi saat kenikmatan semakin 
bertambah dan bertambah membuatnya akhirnya menggigit 
leher Aska saat meraih puncaknya. 


Aska menghujam Hana dalam, lalu mendiamkannya. 
Memberi waktu sejenak bagi Hana untuk menikmati 
orgasmenya. Dada hana naik turun seiring nafasnya berhembus. 
Perlahan nafasnya mulai tenang. Dia menatap Aska heran. 
“Kamu kok diam?” tanya Hana. 


“Udah boleh lanjut?” tanya Aska seakan meminta izin. 


Hana tersenyum geli. Aska suami penakutnya datang lagi. 
Hana mengangguk. “Ayo sayang, lagi,” bisik Hana menggoda 
untuk membangkitkan gairah Aska. Meski telah merah 
orgasmenya dia bersedia menemani Aska lagi dan lagi seperti 
biasa. Hana tidak memerlukan istirahat, yang dia perlukan 
ketenangan hati Aska yang belakangan seakan terganggu. 


KKK 


Hana terbangun hampir pagi, lalu hendak beranjak ke kamar 
mandi. Langkahnya terhenti saat mendengar igauan Aska. 


“Jahat, Papa jahat,” racau Aska. Hana membalikkan badan 
dan menatap Aska bingung. Dia mendekati Aska dan mengurut 
kening suaminya yang berkerut. 


“Papa jahat, Papa jahat,” racau Aska pelan namun sambil 
sesekali menggelengkan kepalanya. 


“Aska benci Papa,” racaunya lagi. 
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Hana merendahkan tubuhnya mencium kening Aska hingga 
kemudian nafas Aska lebih tenang dan kerutan di keningnya 
memudar. 


“Aska sayang Mama,” ucap Aska lebih pelan lagi lalu 
kemudian kembali tidur dalam damai. 


Hana mendudukkan dirinya di lantai dekat pinggiran ranjang 
sambil terus menatap Aska. Ada apa dengan Aska dan 
Brandon? Kenapa Aska membenci Brandon kalau memang dia 
tidak pernah tinggal dengan Brandon? Apa mungkin Brandon 
sering ke rumah San San dan menyiksa Aska? Tapi sepertinya 
Brandon bukan orang seperti itu. Lagipula apa mungkin San 
San membiarkan hal itu terjadi? Tapi jika tidak begitu, kenapa 
Aska benci sekali dengan Brandon dan seolah hanya 
menyayangi Eve. 


Keinginan untuk buang air kecil semakin besar sehingga 
Hana berdiri dan kemudian melangkah ke kamar kecil. Ini hari 
terakhir tapi malah membuat Hana semakin bertanya-tanya. 


KKK 


Hana terbangun dengan kondisi Aska masih mengulum puncak 
payudaranya. Aska kembali menjadi Askanya yang manja 
sekali. Hana bahkan tidak berani membangunkan Aska padahal 
dia sudah lapar. Hana mengelus rambut Aska, menyukai 
moment ini karena dia merasa sisi keibuannya terpanggil. Aska 
melepaskan kulumannya lalu mengangkat kepalanya. 


“Udah bangun?” tanya Aska. Hana mengangguk lalu 
mencium kening Aska. Aska kembali menyurukkan kepalanya 
di dada Hana membuat Hana merasa geli. 
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“Nggak lapar?” tanya Hana karena sepertinya Aska berniat 
hendak tidur lagi. 


“Kamu lapar?” tanya Aska balik. 


“Kok malah nanya lagi. Tapi bagusnya kita memang makan, 
Ka. Nanti maagh kamu kambuh. Ya?” 


Aska menggerakkan tubuhnya membuat Hana berbaring dan 
Aska langsung mengambil posisi menindih Hana. Aska 
mencium Hana dalam dan lama, dengan penuh rasa sayang. 


“Hari ini kita pulang kan?” tanya Aska. 


Hana mengerutkan kening. Kenapa Aska tidak betah sekali 
padahal mereka lebih lama di kamar dan menghabiskan waktu 
berdua. Dan lagi, Aska belum melihat Brandon sekalipun. 
Menanyakannya saja tidak mau. 


“Aska, boleh nanya?” tanya Hana pelan, takut menyinggung. 


Aska mengangguk sambil menatap Hana intens. Dia 
menyangga tubuhnya dengan tangannya agar tidak menindih 
Hana sepenuhnya. 


“Kamu dulu kalau ada perlu nelepon papa kan?” Aska 
mengangguk. “Kenapa sekarang malas sama papa?” 


“Kan nggak ada perlu.” 


“Jadi benar-benar cuma waktu ada perlu aja?” Aska 
mengangguk. “Kenapa?” 


Aska mengerucutkan bibirnya merasa tidak senang dengan 
pertanyaan Hana. Hana yang melihat itu langsung menarik 
Aska dan memeluknya erat. 

“Nggak mau jawab ya nggak apa-apa,” ucap Hana takut 
Aska marah. 
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“Bukan marah. Aku nggak marah sama kamu. Aku malas aja 
bahas papa soalnya papa orangnya jahat.” 


Hana mengerutkan kening. Letak jahatnya dimana? 
Bukankah Aska jarang bertemu dan menelepon waktu ada 
maunya saja? Apalagi Brandon selalu menuruti keinginan Aska. 
Bukankah Brandon baik? 


“Iya papa jahat, udah nggak usah bicarain papa lagi,” ucap 
Hana menenangkan Aska. Lama mereka berpelukan seperti itu 
sampai sampai Hana curiga Aska tertidur lagi. 


“Aska?” 
“Hmmm?” jawab Aska tanpa menoleh, tanpa bergerak. 
“Kita makan ya?” 


Aska menarik nafas panjang seolah akan melakukan sesuatu 
yang berat. 


“Makan di kamar?” tawar Hana. 


“Jangan. Di meja makan aja.” Aska turun dari ranjang 
dengan wajah kusut lalu mengenakan kaos dan celananya, 
memberikan pakaian dalam dan gaun untuk Hana. Saat mereka 
sampai di meja makan, Eve sedang menunggu mereka. 


“Aska mau makan apa?” tanya Eve hendak menyajikan 
untuk Aska. 


“Jangan!” larang Aska. “Hana aja,” lanjut Aska sambil 
melirik Hana agar segera mengambilkan sarapannya. Hana 
tidak enak saat melihat wajah terluka Eve. Dia terlihat sangat 
kecewa. 


“Ini,” ucap Hana memberikan piringnya kepada Aska. Aska 
diam saja, karena grogi dengan Eve sampai lupa kalau Aska 


147 


makan kalau disuap olehnya, kecuali saat di kampus atau di 
tempat umum. 


“Akk,” ucap Hana menyuapkan nasi goreng Aska. Aska 
membuka mulutnya memakan nasi goreng itu. Hana melihat 
Eve dari sudut matanya dan merasa lega saat Eve tersenyum. 


“Aska manja banget, padahal udah jadi suami,” canda Eve. 
“Kan sama Hana, istri Aska,” sungut Aska. 
“Sama Mama nggak manja.” 


“Kan nggak boleh sama Papa,” ucapan itu spontan keluar 
dari mulut Aska membuat Aska akhirnya membuang muka dari 
Eve dan kemudian kembali membuka mulut minta disuap. 


“Bukan nggak boleh,” jelas Eve. “Cuma dulu mama sibuk.” 


Hana mengernyit saat seakan pembicaraan mereka 
menyambung. Kalau ada ingatan itu berarti Aska pernah 
bersama Eve bukan? Semua ini menbuat Hana bingung. Aska 
diam saja, malas menanggapi Eve. Dan Hana terlalu bingung 
untuk bereaksi. 


“Hana nggak makan?” tanya Eve. 
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“Hana 
“Nanti Aska yang suap,” ucap Aska ketus. 


“Aska, jangan gitu,” ucap Hana pelan takut Aska terus 
menerus menyakiti Eve dengan ucapannya. 


Aska mendelik kesal. Hana mendelikan matanya sebesar 
mugkin berharap Aska masih takut ia marah. Meski dalam hati 
dia takut sekali malah Aska yang kembali marah padanya. Aska 
menarik nafas panjang lalu mengangguk. Hana bersyukur 
sekali. 
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“Maaf Ma,” ucap Aska pelan. Eve tampak kaget, lalu 
mengangguk senang. 


“Nggak apa-apa. Mama nggak marah kok, nanti Aska lihat 
Papa kan?” 


Aska mengangguk. 
“Sebenarnya Papa sakit apa, Ma?” tanya Hana spontan. 


“Papa itu kemarin kerja terus sampai lupa makan, asam 
lambungnya naik, terus vertigo juga, kata dokter badannya 
terlalu capek. Papa suka kelewatan kalau kerja.” 


Hana mengangguk, pantas saja Brandon kaya. Ternyata dia 
gila kerja. Selesai menyuapi Aska giliran Hana makan. Dia 
menolak disuap karena merasa malu dengan Eve.Hana melihat 
Eve tampak sangat merindukan Aska tapi Aska tidak perduli. 
Semuanya rumit sekali. Mau bertanya dia bingung harus 
bertanya dengan siapa. 


Brandon terbaring dengan infus terpasang di tangannya. 
Wajahnya tampak lesu namun tetap berwibawa. 


“Pa,” sapa Aska. 


Brandon membuka matanya lalu tersenyum. Tampaknya 
Brandon tipe pria yang jarang tersenyum karena hanya 
tersenyum kecil dan sekilas. “Sini Nak,” panggil Brandon lirih 
menunjuk sebelah ranjangnya. 


Aska menarik Hana mendekati Brandon, menarik kursi meja 
rias dan mendudukinya. Hana hampir protes saat Aska 
menariknya duduk di pangkuannya namun menahannya saat 
kemudian Eve masuk ke dalam kamar. 


“Kak, mau makan sekarang? Ya?” 
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Brandon menggeleng. 


“Harus makan, tadi katanya belum lapar tapi sekarang udah 
hampir jam makan siang. Jangan gitu dong,” ucap Eve sambil 
membawa nampan makanan ke tepian ranjang. Dia 
menyendokkan bubur itu lalu menyuapkannya pada Brandon. 


“Aska sampai kapan di sini?” tanya Brandon. 
“Nanti pulang,” jawab Aska singkat. 
“Jangan. Besok aja ya?” 


Aska menggelengkan kepalanya. “Kami pulang hari ini,” 
ucap Aska menekankan ketidaksetujuannya 


“Hari ini kalian temanin papa di sini, besok aja pulangnya,” 
ucap Brandon final. 


Hana melihat wajah Aska tampak mengeras. Hana 
mengusap bahu Aska menenangkannya. 


“Tapi tiketnya hari ini.” 


“Papa belikan untuk besok, kalau kamu pulang hari ini nanti 
papa nggak mau lagi bela kamu di kampus,” ancam Brandon. 


Aska tampak kesal sekali. Hana mendekatkan bibirnya 
ketelinga Aska. “Nanti malam, kita main di kolam renang?” 
tawar Hana. 


Aska melirik hana meminta kepastian. Hana membalas 
tatapan Aska dengan senyum menghias wajahnya lalu 
mengangguk. Aska tersenyum senang. 


“Iya, pulangnya besok” ucap Aska langsung membuat 
Brandon tersenyum dan mengangguk. Eve melemparkan 
ucapan terima kasih pada Hana karena membantu mengatasi 
suasana. 
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“Kapan papa dapat cucu?” 
“Kapan Han?” tanya Aska. 
Hana jadi bingung sendiri. Dia kan tidak akan hamil karena 


Suntik KB. Dia sepakat dengan Aska menunda kehamilan 
sampai terapi Aska membuahkan hasil. 


“Ehmm Aska sama Hana sepakat nunda dulu, Pa.” 


“Jangan ditunda, papa mau punya cucu. Nanti kalau lama 
lama dapat cucunya cuma sedikit. Papa mau punya cucu 
banyak.” Hana benar-benar merasa tenggorokannya kering. Dia 
merasa gugup sekali dengan pembahasan ini. 


“Papa cari aja cucu sendiri,” cibir Aska. Hana hampir saja 
tertawa mendengar itu. 


“Memangnya nunggu apa?” tanya Eve menengahi. 


“Nunggu nunggu Aska sama Hana semester empat Ma. 
Biar nggak terlalu sibuk kuliah,” jelas Hana berdusta. 


“Tunda saja kuliahnya, hamil dulu,” ucap Brandon, yang 
membuat Eve meremas tangannya menegur karena terlalu ikut 
campur. 


“Han, ke kamar yuk! Kita buat anak,” ucap Aska dengan 
suara serak. 


Hana membelalak kaget. “Kan KB Ka,” ucap Hana pelan, 
takut kedua mertuanya mendengar. 


“Prosesnya aja, jadi apa enggak terserah. Aku kangen.” 


Hana menggelengkan kepalanya dan terpaksa menurut saat 
Aska pamit pada Brandon dan Eve lalu kemudian menarik Hana 
kembali masuk kamar. Hana benar-benar merasa tertekan 
berada di tengah keluarga aneh ini. 
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Satu hal yang Hana tahu pasti, dilarang mengucapkan janji jika 
berkaitan dengan bercinta atau bercumbu dengan Aska jika 
tidak bisa menepati. Tadi dengan gampang dia berjanji akan 
bercinta di kolam renang. Terpaksa, di saat tengah malam 
dimana kebetulan sekali hujan turun lebat Aska memaksa Hana 
menepati janjinya. Dinginnya angin malam ditambah dinginnya 
air hujan membuat Hana menggigil. Benar-benar tidak 
berselera. 


“Ayo!” teriak Aska beradu dengan suara hujan yang 
menderu sambil mengulurkan tangannya pada Hana yang masih 
menatap langit hitam. 


“Hujannya deras Ka,” balas Hana juga berteriak. 


Aska menggelengkan kepalanya. “Nggak apa-apa,” ucap 
Aska sambil menarik Hana sehingga Hana mulai basah kuyup 
terkena hujan. 


“Ayo!!” teriak Aska lagi ketika mereka mendekati kolam 
renang. Hana menatap Aska memelas namun sudah pasti, Aska 
tidak bisa melihat wajahnya dengan jelas. 
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Aska menarik Hana masuk ke dalam kolam renang. Hana 
melompat ke pelukan Aska saat merasa kedinginan. Tubuhnya 
menggigil sehingga dia memeluk Aska seerat mungkin. 


“Bajunya,” teriak Aska. Hana mengerutkan kening. Aska 
tidak sabaran melepaskan pelukan Hana dan kemudian 
menelanjangi Hana, Hana mengepalkan tangannya dan 
menekuknya di dada saat Aska sibuk melepaskan celananya. 
Setelah mereka berdua telanjang, Aska menarik Hana ke 
pelukannya kemudian memagut bibir Hana. Hana yang 
kedinginan dan butuh kehangatan bila perlu rasa panas langsung 
mengalungkan tangan dan kakinya di tubuh Aska dan membalas 
pagutan Aska dengan sama rakusnya. 


Aska perlahan memposisikan kejantanannya kemudian 
memasuki Hana. Dia menggerakkan pinggul Hana naik turun 
membuat Hana hanya bisa menggigit bibir kedinginan dan 
nikmat. Karena dingin, permainan mereka berlangsung lebih 
lama hingga akhirnya, keesokan harinya Hana sakit kepala dan 
Aska demam. 


“Makan ya?” tawar Hana. Meski sakit kepala dia harus 
merawat Aska yang sedari tadi pagi menolak makan. Aska 
menggelengkan kepalanya. 


“Nggak lapar,” ucap Aska lemas. 
“Tapi harus makan, harus minum obat,” bujuk Hana. 
“Nanti aja,” 


Hana menyerah, dia sudah sakit kepala dan tambah sakit 
kepala jika harus menghadapi Aska. Hana beranjak hendak 
menaruh nampan makanan di meja di bawah TV, kemudian 
menghentikan langkahnya saat Aska memanggilnya. 
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“Kamu di sini aja, peluk,” pinta Aska manja. 


“Peluk?” tanya Hana. Aska mengangguk. “Naruh nampan 
sebentar ya,” ucap Hana. Setelah Aska mengangguk Hana 
melanjutkan langkahnya meletakkan nampan, lalu kembali ke 
ranjang. 


“Sini,” panggil Hana yang sudah berbaring miring. 


Aska memiringkan tubuhnya lalu memeluk Hana. “Sayang, 
mau itu,” pinta Aska. 


Hana menarik nafas panjang lalu menggerakkan tangannya 
membuka kancing depan bagian atas gaunnya lalu 
mengeluarkan payudaranya dari balik bra. Putingnya sudah 
membesar akibat ulah Aska yang suka menyusu padanya. 


“Sini,” panggil Hana lagi. 


Aska menurunkan tubuhnya agar sejajar dengan dada Hana 
lalu mulai mengulum puncak payudara Hana. Tangannya 
memeluk erat tubuh Hana begitu pula Hana. Kaki Hana 
melingkari pinggang Aska. Askanya benar-benar manja. 
Mungkin karena anak satu-satunya, batin Hana. 


Hingga sore hari, panas tubuh Aska semakin meninggi 
membuat Hana khawatir. Dia berlari ke kamar mertuanya dan 
langkahnya terhenti di pintu saat pintu yang terbuka sedikit itu 
membuatnya bisa mendengar suara nafas tertahan seperti orang 
yang sedang bercinta. Tidak mungkin bukan, Brandon sedang 
sakit. Hana memberanikan diri membuka pintu, demi Aska. 
Namun dia benar-benar mematung saat melihat Eve menindih 
Brandon lalu menggerak-gerakkan pinggulnya dengan 
semangat. Tubuhnya polos namun dia mengenakan kalung 
besar berwarna hitam yang bagian depannya ada rantai besi 
panjang. Rantai panjang itu ujungnya di pegang Brandon. 
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Merasa ada orang masuk kamar, Eve menoleh dan kaget 
mendapati Hana di depan pintu mematung melihatnya. Dia 
hendak menghentikan aksinya namun suaminya menarik rantai 
hingga ia tertarik. Brandon memeluk tubuh Eve kuat. 


“Ada apa?” tanya Brandon serak. 
“Itu Aska Aska *” 


“Aska kenapa?” tanya Eve menoleh menatap Hana dengan 
tatapan khawatir. 


“Aska demam tinggi, Ma. Badannya tambah panas.” 
“Astaga, biar mama ke sana,” ucap Eve khawatir sekali. 


“Nanti, nanti kami telepon dokter. Sekarang keluarlah!” 
perintah Brandon. 


Hana mengangguk patuh lalu meninggalkan kamar 
mertuanya dengan perasaan campur aduk. Entah mengapa, dia 
ingin melakukan hal yang sama. Hana masuk ke kamar, dengan 
gerakan kasar membuka pintu membuat Aska menoleh kaget. 


“Kenapa?” tanya Aska. 
“Ka, kalau sakit kamu bisa main?” tanya Hana spontan. 
Aska mengangguk. “Bisa aja, kan cuma demam. Kenapa?” 


“Kalau aku mau main sama kamu sekarang, habis itu mau 
makan?” 


Aska mengerutkan kening lalu mengangguk semangat. 
“Mau,” jawab Aska lalu menurunkan selimut dan membuka 
pakaiannya. Untunglah Hana bisa membuat situasi seakan ini 
adalah bujukan, jadi dia bisa mendapat kepuasan dan Aska mau 
makan. Dua keuntungan dalam satu waktu. 
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Hana membuka pakaiannya dengan sama tergesanya lalu 
setelah telanjang, dia menghampiri Aska. 


“Biar aku yang gerak,” ucap Hana menaiki tubuh Aska. Dia 
mencium Aska rakus dan menuntun tangan Aska meremas 
payudaranya. Tanpa berlama-lama pemanasan, Hana yang 
sudah basah mengarahkan kewanitaannya ke kejantanan Aska 
dan menekan pinggulnya. Dia menggigit bibirnya sambil 
menatap Aska, begitu menikmati raut wajah Aska. 


Hana kemudian menarik Aska hingga duduk lalu memeluk 
Aska sambil terus menggerakkan pinggulnya. Hana merasa 
nikmat sekali karena panas tubuh Aska sampai ke dalam 
tubuhnya. Tidak butuh waktu lama bagi Hana meraih 
orgasmenya. Setelah Hana puas, Aska menggulingkan tubuh 
mereka hingga ia menindih Hana. 


“Kamu sanggup Ka?” tanya Hana heran, wajah Aska seakan 
dia sudah sehat meski bibir dan wajahnya masih terlihat pucat. 


“Kalau ini, sanggup,” ucap Aska yakin lalu kembali 
bergerak. 


Pintu terbuka. Hana menoleh dan kaget saat Eve masuk ke 
kamar. Dia membawa kotak obat di tangannya dan berdiri 
mematung melihat mereka yang sedang bercinta. 


“Aska! Mama,” ucap Hana memberi tahu. 

Aska masih bergerak dan menoleh. “Kenapa?” tanya Aska 
sinis. 

“Obat,” ucap Eve spontan. 


“Ck, nanti aja. Mama keluar aja sana, kami lagi buat anak,” 
jawab Aska yang sukses membuat Hana sukses mati kutu. Hana 
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menggigit bahu Aska bermaksud menegur namun Aska 
bereaksi lain. Dia malah semakin bersemangat. 


“Aska, Mama!” tegur Hana. 
“Mama keluar, Ma!” teriak Aska kesal. 
Eve mengangguk lalu keluar dari kamar, menutup pintunya. 


“Aska!” tegur Hana lagi namun Aska mengabaikannya. Dia 
membalikkan tubuh Hana dan menarik pinggang Hana sehingga 
menungginginya dan kembali memasukkan kejantanannya. 


“Aku cinta kamu,” erang Aska saat akhirnya meraih 
pelepasannya. 


Masih dengan nafas tersengal, dalam pelukan tubuh panas 
Aska, Hana menatap suaminya itu dengan tatapan penasaran. 
“Ka, kamu kapan pertama kali tau yang namanya sex?” 


Aska menatap Hana bingung. “Kenapa?” tanyanya. 
“Mau tau. Penasaran, kapan Ka?” 


Aska diam seolah berpikir lalu menggelengkan kepalanya. 
“Nggak tau,” jawabnya. 


“SMP pas sama Lila itu ya? Lila yang ngasih tau?” 


Aska menggelengkan kepalanya. “Sebelum itu udah tau juga 
kok. Bukan dari Lila!” 


“Tau darimana?” 

“Mimpi.” 

“Mimpi? Mimpi basah?” Aska mengangguk. “Sering Ka?” 
Aska mengangguk lagi. “Dari kapan?” 

“Nggak tau. Kamu tau dari kapan?” tanya Aska balik. 


“Dari SMP, temen cerita porno,” ucap Hana. 
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“Tapi dulu aku nggak tau kalau ML itu dimasukin, nggak tau 
ada lubangnya. Taunya digesek aja,” jawab Hana polos. 


“Aku tau dari dulu,” jawab Aska. 


“Kalau kalau ngelihat mama sama papa kamu ML udah 
pernah?” Aska mengangguk. Hana jadi tambah penasaran. 
“Kapan? Dimana?” tanyanya. 

“Di mimpi.” 

Hana kecewa dengan jawaban Aska. Dia pikir bukan hanya 
dia yang sial memergoki mertuanya bercinta, ternyata memang 
hanya dia, suaminya tidak. 
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Beberapa jam kemudian, setelah Aska selesai makan, terdengar 
ketukan pintu. “Siapa?” tanya Hana kuat. 


“Mama. Sudah bisa masuk?” tanya Eve. Wajah Hana 
merona malu mengingat mereka terpergok tadi. 


“Bisa Ma, masuk aja,” jawab Hana. Dia hendak pindah ke 
sofa di depan ranjang namun Aska menarik tangannya, 
menahannya agar tetap berbaring di sebelahnya. 


Pintu terbuka, Eve masuk dengan seseorang yang Hana 
yakini seorang dokter. “Sudah bisa diperiksa?” tanya dokter itu 
ramah. Hana menoleh melihat reaksi Aska, Aska mengangguk 
dengan wajah cemberut. Dokter itu memeriksa Aska dan 
memberikan sejumlah obat untuk diminum Aska. 


“Perbanyak minum air putih, makannya tetap dijaga supaya 
kuat, istirahatnya juga dicukupkan ya,” pesan dokter itu. 
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“Iya Dok,” ucap Hana malu, bagaimana tidak, Aska adalah 
orang yang paling sulit disuruh istirahat. 


Dokter itu pergi, Eve juga pergi dari kamar. Hana baru saja 
memalingkan wajah, menoleh ke Aska hendak marah karena 
saat diperiksa dokterpun Hana harus tetap berbaring di 
sebelahnya, namun belum sempat Hana protes Aska sudah 
terlebih dulu memiringkan badannya dan memeluk Hana, erat 
sekali. Hana tersenyum geli saat nafas Aska mulai teratur. 
Mungkin efek obat. Hana mengelus kepala Aska dengan sayang 
lalu ikut tertidur. 


Kara 


Hana dan Aska sudah kembali ke Yogyakarta. Itupun Aska 
terus cemberut sepanjang perjalanan karena Hana meminta 
kembali sore sedang Aska inginnya pagi. Apa gunanya 
menambah hari jika paginya pulang, keluh Hana kesal. 


“Mukanya Aska,” tegur Hana saat Aska masih saja 
mengeluarkan tatapan sinis yang membuat orang-orang 
menatap Aska heran. Mereka memang tidak langsung pulang ke 
rumah melainkan ke rumah sakit karena Aska merasa 
pinggangnya sakit dan menurut Hana itu berkaitan dengan batu 
ginjalnya. Bukannya memperbaiki raut wajahnya, Aska malah 
semakin menekuk wajahnya. Sesekali mengerutkan kening 
dengan tatapan tajam pada orang yang menatapnya. 


“Udah, jangan gitu,” ucap Hana sambil mengecup pipi Aska. 
Hana sebenarnya kesal namun bagaimana lagi, ini resiko saat 
menerima Aska sebagai suaminya. 
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“Ini obatnya diminum rutin, karena batu ginjal yang tumbuh 
masih kecil jadi masih bisa dihancurkan. Tolong minumnya di 
jaga, kesehatan juga,” ucap dokter. 


Hana mengangguk mengingat semua pesan dokter, lalu 
mereka langsung pulang. Sesampainya di rumah Hana memaksa 
Aska makan agar bisa meminum obatnya. 


“Besok kuliah ya,” ucap Hana mengingatkan. 
“Iya!” jawab Aska kesal. 


“Ka, udahan dong. Kita cuma berdua di rumah, kalau kamu 
begitu terus aku jadi kesepian, nggak enak ah.” 


“Ya udah kita buat anak, yang banyak, kayak anak nenek. 
Biar ramai rumahnya.” 


Hana mendelik kesal, memangnya Aska siap punya anak? 
Dengan kemanjaan dan kelabilan yang masih membuat Hana 
suka kehilangan kesabaran seperti itu? 


“Kalau ada anak, kita nggak bisa bebas ML, Ka. Nanti baru 
aja kamu mau gerak, anak nangis. Kamu mau nyusu, anaknya 
juga. Gimana?” tanya Hana menggoda. 


Aska menggelengkan kepalanya. “Ya jangan gitu, kan bisa 
pakai babysister,” ucapnya. 


“Susunya?” 
“Pakai formula aja.” 


Hana tertawa lalu menggelengkan kepalanya. “Kamu aja 
yang pakai susu formula pakai dot, Ka. Anak kan minum ASI, 
air susu ibu.” 


“Aku kan nggak butuh susunya, aku butuh itunya!” sungut 
Aska. 
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“Apanya?” goda Hana. Sadar Hana menggodanya, Aska 
mendecak kesal lalu berdiri meninggalkan meja makan. Hana 
tertawa geli lalu menggelengkan kepalanya lagi. Askanya, 
manja sekali. Hana meletakkan piring Aska, lalu membawa obat 
dan gelas air putih. 


“Ayo obatnya,” ucap Hana. Aska menggelengkan kepalanya. 
“Aska, ayo dong,” bujuk Hana. 


“Nggak mau!” ucap Aska dengan nada sebal. 


“Maaf, sayang, suamiku, ayo dong minum obatnya ya?” 
bujuk Hana sambil menciumi leher Aska yang mulai kehilangan 
warna penghiasnya. Hana sudah lama tidak menghisap atau 
menggigit kulit leher Aska, menggantinya dengan menggigit 
kulit yang lain. 

“Kamu jangan gitu dong, nggak boleh gitu sama suami, 


nanti kualat.” 


Hana mengangguk sambil menahan tawanya. “Maaf, 
sayang” ucap Hana meletakkan obat dan gelas di meja dan 
mengulurkan tangannya hendak menyalami Aska. Aska 
menyalami Hana, dan Hana langsung mencium punggung 
tangan Aska dengan lembut lalu saat Aska merendahkan 
kepalanya Hana mencium kening Aska. 


“Udah ah, minum obat ya?” ucap Hana lagi. 


Kali ini Aska mengangguk. “Pokoknya biarpun punya anak, 
itu punya aku kan?” tanya Aska. 


“Punya kamu, sampai punya cucu itu punya kamu,” jawab 
Hana sambil menyuapkan obat Aska beserta airnya. 


“Janji?” tagih Aska. 
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“Janji,” jawab Hana patuh. Hal yang mengganggu pikiran 
Hana kembali datang. Hana masih benar-benar penasaran 
dengan masa kecil Aska. 


“Ka, kita besok habis kuliah ke bu Leni yuk?” ajak Hana. 
Asak mendelik kesal. 


“Ini, aku mau minta minta tolong sama Bu Leni supaya buka 
ingatan kamu tentang pertama kali kamu sadar kamu cinta aku,” 
dusta Hana meski memang dia juga penasaran akan hal itu. 


“Kan bisa nanya langsung.” 
“Maunya di bawah alam sadar.” 
“Kan aku nggak akan bohong.” 


“Memangnya kamu nggak mau nanya hal yang sama? 
Kapan aku mulai cinta sama kamu?” 


Aska terdiam, lalu setelah agak lama diapun mengangguk. 
“Mau juga,” jawab Aska lemah. 
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“Gua pura-pura baikin udah, tapi tuh anak tetap aja cuek sama 
gue. Sumpah gue bingung banget gimana caranya supaya Aska 
bisa gue dapetin. Gue yakin, itunya gede. Soalnya gue pernah 
lihat itunya bengkak, nonjol gitu.” 

Hana mengerutkan keningnya, yang dibicarakan wanita yang 


sudah pasti Alea itu, Askanya? Suaminya? 


“Ya lo saran dong. Percuma lo jadi cabe-cabean sejak SMA. 
Lo bantu gue kek ngasih saran. Gue obsesi banget nih sama dia. 
Sekali aja ML sama dia mungkin gue nggak akan sekepo ini 
rasanya sama dia itu gimana.” Hana benar-benar tidak suka 
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pembicaraan ini. “Istrinya biasa aja, dadanya nggak gede-gede 
amat. Paling juga lugu masalah begituan. Gue dong bisa 
semuanya, gue kan ahli. Iya, suaminya ganteng sumpah, jadi 
selingkuhan terus aja gue mau. Obat? Lo ada? Kasih ke gue 
dong, biar deh efek obat juga ngga apa. yang penting Aska jadi 
milik gue.” 


Hana benar-benar emosi. Hana keluar dari bilik kamar 
mandi dan langsung menampar Alea. “Yang kamu bahas itu 
Aska kan? Suamiku kan?” bentak Hana. 


Alea yang berdiri di depan cermin tadinya mengira tidak ada 
orang karena memang hanya satu bilik yang terisi dan itupun 
paling ujung makanya dia berani berbicara seperti itu. “Nggak 
ah,” elaknya. 


“Ngaku! Kamu mau rebut Aska kan?” bentak Hana. 
“Apaan. Salah dengar lo kali!” sanggah Alea. 


“Kamu dengar ya, Aska itu suamiku dan selamanya akan 
begitu. Kami nikah memang masih baru tapi aku yakin Aska 
setia. Jadi, jangan sampai kamu harus menanggung malu karena 
menggoda suami orang. Kenapa kamu ganggu suami orang? 
Cantik kan? Pasti laku kok sama cowok yang masih single.” 


Alea merasa terhina. “Jaga mulut lo ya, gue emang laku. 
Kalaupun gue mau Aska, gue cuma mau have fun aja. Variasi 
doang buat gue. Kenapa? Nggak suka? Jaga suami lo baik-baik. 
Kalau gue berhasil ya itu rejeki gue dong, lo aja yang apes.” 


Hana yang merasa muak dengan ketidaktaumaluan Alea 
langsung menampar Alea dan saat itu Aska membuka pintu. 
Alea dan Hana sama-sama menoleh kaget. 


“Kamu nampar Alea?” tanya Aska. 
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29 


“Dia kurang aja Ka, dia | 


“Kamu nampar Alea?” ulang Aska. Hana mengangguk ragu, 
dia bisa melihat ketidaksukaan Aska atas jawabannya. 


“Kenapa kamu tampar Alea?” tanya Aska dengan nada tidak 
suka yang kentara sekali membuat Alea merasa menang. 


“Tadi tadi ” jawab Hana gugup. 


Alea bisa melihat kesempatan dalam kesempitan ini. Dia 
tersenyum licik lalu memasang wajah kesakitan sambil 
memegang pipi. “Aku nggak tau, Ka. Hana tiba-tiba ngamuk,” 
ucap Alea memanas-manasi. 


Aska tidak mau menatap Alea, mata tajamnya menatap Hana 
dengan tatapan menuduh. “Kenapa tampar Alea?” tanya Aska 
lagi dengan nada pelan namun masih menunggu jawaban. 


29 


“Tadi dia bilang mau rebut kamu, dia mau 


“Harusnya jangan ditampar,” ucap Aska. Hana 
menundukkan pandangannya merasa sedih karena Aska lebih 
membela Alea. “Pulang!!” ucap Aska menarik tangan Hana. 
Hana sempat menoleh ke Alea yang langsung melempar tatapan 
penuh kemenangan. Sekarang Alea tampil sebagai wanita 
teraniaya, semoga saja setelah ini Aska akan suka. 


“Terapi,” ucap Hana mengingatkan saat mereka sudah dalam 
perjalanan pulang. 


“Nanti sore jam empat, sekarang masih jam satu,” ucap Aska 
dingin. Hana yang masih belum mengerti kenapa Aska tiba-tiba 
menjadi perduli pada Alea hanya bisa pasrah. Sesampainya 
mereka di rumah Aska menyeret Hana dengan langkah terburu- 
buru masuk ke dalam rumah. 


164 


“Sayang, ayo main,” ucap Aska mengambilkan cambuk 
kulit, dan alat berbentuk seperti tangan yang sering dipakai 
Hana untuk memukul tubuh Aska. 


“Loh, kok?” tanya Hana heran. Bukannya tadi Aska marah 
karena dia menampar Alea, kenapa malah mengajak bermain? 


“Ayo dong, tadi kamu mau nampar Alea, sama aku nggak 
mau,” rajuk Aska. 


Hana mengerutkan keningnya. “Kamu mau ditampar juga?” 
tanya Hana bingung. 


Aska mengangguk. “Yang kuat,” ucap Aska. Aska membuka 
semua pakaiannya lalu berlutut di depan Hana. Hana ingat 
adegan saat mereka masih SMA dan Hana menyuruh Aska 
berlutut di depannya lalu Hana memukuli Aska dengan 
penggaris. 


“Kamu kamu cemburu aku nampar Alea?” tanya Hana lagi 
masih kurang percaya. 

“Kamu harusnya ingat, kamu nggak boleh begitu sama 
orang, bolehnya cuma sama aku aja!” 
udah nggak tahan!” 


ucap Aska. “Ayo Han, 


Hana mengambil cambuk kulit itu lalu mencambuk bokong 
Aska kuat dengan tiba-tiba sehingga Aska memekik kaget dan 
sakit. “Jadi, kasarnya cuma boleh sama Aska?” tanya Hana. 


Aska mengangguk. “Iya sayang, sama Aska aja,” ucap Aska. 


“Begini?” tanya Hana mencambuk punggung Aska. Aska 
mengangguk lagi. Hana menggoda Aska dengan merendahkan 
cambuk itu di perut bawah Aska sehingga ujungnya mengenai 
kejantanan Aska. 
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“Aku pikir kamu tadi marah karena bela Alea,” ucap Hana 
jujur. 

“Kenapa aku bela dia?” tanya Aska bingung, menoleh 
menatap Hana. Hana memukul perut bawah Aska, setengah 


jengkal dari kejantanannya. Membuat Aska merasa semakin 
nikmat dan dia mengerang kuat. 


“Siapa suruh lihat?” tanya Hana. 


Aska menundukkan pandangannya. “Maaf,” ucap Aska 
lembut. 


“Jadi, aku boleh jahat sama Alea?” tanya Hana. 
“Jangan, jahat sama aku aja!” ucap Aska. 
“Jadi, baiknya sama siapa?” 

“Sama aku juga!” 

“Terus sama orang lain gimana?” 


“Ya nggak gimana-gimana. Nggak usah sama orang lain, 
sama aku aja!” ucap Aska kesal karena Hana malah 
mengajaknya diskusi. 


“Serakah,” ejek Hana lalu kembali menurunkan cambuk itu, 
kali ini sengaja membuat ujungnya menggesek-gesek 
kejantanan Aska. 


“Kan kamu milik aku,” ucap Aska tidak terima dituduh 
serakah. 


“Ya itu namanya serakah,” ucap Hana lalu beranjak ke 
lemari, mengambil penjepit dan menempelkannya di sepanjang 
perut bawah Aska lalu sekitaran leher Aska. Asak menggeliat 
saat merasa sakit akibat penjepit itu. 
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“Masih mau melawan?” tanya Hana. Aska menggelengkan 
kepalanya, masih menggeliatkan tubuhnya. Hana melirik ke 
bawah, Aska semakin bergairah ternyata. Hana mencari ide lalu 
tersenyum saat menemukannya. Dia mengambil lilin dari 
lacinya serta mancis, dia meniru adegan di film barat yang 
ditontonnya kemarin. 


“Mau apa sayang?” tanya Aska. 


“Baring!” perintah Hana. Aska berbaring dan penjepit yang 
di leher belakangnya terlepas namun dia membiarkannya saja. 


“Mau apa sayang?” 


Hana menggelengkan kepalanya, merahasiakan niatnya. 
Aska pasti tidak tahu ini karena Aska tidak suka menonton film. 
Hana duduk di dada Aska membelakangi wajah Aska sehingga 
Aska tidak bisa melihat apa yang dilakukan Hana. 


“Sayang, mau apa?” tanya Aska lagi, sangat penasaran. 


“Diam!” geram Hana memindahkan penjepit dari perut 
bawah Aska ke paha atas Aska membuat Aska mendesis 
nikmat. 


“Auu,” teriak Aska saat lelehan panas mengenai kulitnya. Itu 
pasti lelehan lilin. 


“Sakit Ka?” tanya Hana khawatir. 
“Lagi sayang,” pinta Aska. 


Hana melanjutkannya lagi, lalu setelah Aska menjerit dia 
menghadiahkan satu jilatan di kejantanan Aska. 


“Lagi, lagi,” pinta Aska. 


Hana menurut. Dia terus meneteskan lilin, semakin lama 
semakin Aska mengerang nikmat. Dia menggerak-gerakkan 
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pinggulnya seakan bersetubuh. Hana yang melihat itu jadi iba. 
Dia membuang lilin yang tinggal sedikit itu sembarangan lalu 
mulai mengulum kejantanan Aska. 


“Sayang,” erang Aska saat Hana memasukkannya lebih 
dalam, lalu menggantingan tangannya mengurut Aska. 


“Sayang, buka baju,” pinta Aska. 


Hana berdiri kemudian membuka bajunya, semuanya. 
Setelah telanjang Hana kembali menduduki dada Aska, Hana 
menjilati kejantanan Aska sampai akhirnya Aska merasa 
hendak meraih puncaknya lalu meminta Hana memasukkannya 
ke dalam tubuh Hana. 


“Nggak apa-apa sayang, keluarkan aja,” bujuk Hana. 


Aska menggeleng. Dia menahannya. “Harus di sana, nggak 
mau di tangan atau mulut kamu. Kamu kan nggak lagi mens,” 
gerutu Aska dengan suara parau. 


“Nggak apa-apa, Aska!” ucap Hana kesal. 
“Nggak mau, Hana!” balas Aska dengan sama kesalnya. 


Akhirnya Hana mengalah, dia menyatukan tubuh mereka 
lalu bergerak memuaskan Aska, hanya Aska, karena dia bahkan 
belum pemanasan. Aska menggulingkan tubuh mereka, 
bergerak lebih cepat dan kemudian melenguh kencang. Aska 
mengambrukkan dirinya di atas tubuh Hana, menarik nafas 
kemudian setelah beberapa menit, dia mengangkat kepalanya 
menatap Hana. 


“Sekarang giliran kamu,” ucap Aska kemudian mulai 
mencumbu Hana. Hana tidak menyangka Aska memperhatikan 
kebutuhannya. Dia juga butuh orgasme. 


Kam 
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Semenjak kejadian penamparan Alea, Aska semakin gigih 
mengawasi Hana. Jika Hana di toilet lebih dari sepuluh menit 
maka Aska akan memasuki toilet meski berulangkali mendapat 
teguran dari Hana. Akhirnya, Hana hanya bisa pasrah. Dia 
berusaha agar tidak di toilet lebih dari sepuluh menit. Hal yang 
seperti itu membuat Alea besar kepala karena melihat raut 
wajah Aska yang selalu kusut dan sering terlihat menggerutu 
pada Hana. Akhirnya, dia bisa mendapatkan sedikit celah meski 
memang diakuinya, agak sulit memasuki kehidupan sejoli itu. 


Jika Alea sudah menyusun rencana bagus dengan membuat 
Hana semakin terlihat tidak baik di depan mata Aska, maka 
Rena sudah menghasut Lintang untuk membantunya. Dia 
melihat sinar kekaguman di mata Lintang saat melihat Hana. 


“Tuh cewek asik banget, Tang. Bayangin kalau lo bisa 
dapetin dia. Gue yakin Aska mau sama dia karena servisnya.” 


Lintang menggelengkan kepalanya. Dia memang pria yang 
bergaya hidup bebas dan sedang tidak memiliki pacar. Pacarnya 
sebelumnya sering menginap di rumahnya yang memang lebih 
sering kosong karena orangtuanya sama-sama bekerja, sama- 
sama sibuk sering ke luar kota. “Udah istri orang, apaan sih!” 
ucap Lintang namun matanya sesekali mencuri pandang ke 
Hana yang terlihat seakan sedang membujuk Aska. 


Memang benar jika dilihat-lihat Hana seakan melakukan 
segala cara untuk menyenangkan Aska. Sedang Aska, meski 
tampan tapi bersikap kekanakan karena terlihat sering 
menggerutu pada Hana. 


“Halah, lo hidup di zaman kapan? Biasa ajalah, udah biasa 
kok, affair dalam rumah tangga. Apalagi masih sama-sama 
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muda, sama-sama haus mereka. Lo nggak mau nyoba sensasi 
baru, sama istri orang? Beda Tang, sensasinya,” goda Rena. 


“Nggak ah, malu gue. Bokap gue pejabat, bisa mati gue 
ketahuan buat skandal.” 


“Sok muna lo! Paling Bokap lo juga ada affair sama anak 
kampus. Pejabat sekarang udah biasa booking anak ABG. 
Santai aja, selama lo main cantik lo bakalan aman kok.” 


Lintang tertawa namun keningnya berkerut seakan 
memikirkan apa yang diucapkan Rena. Lintang memang 
tergiur, memulai skandal dengan wanita semenarik Hana. Dia 
berbeda, terlihat seakan lembut di luar liar di dalam. 


'Akhirnya, gue ada partner,' batin Rena. 


KKK 


“Ka, udah ya. Aku nggak mau kamu begitu lagi ya. Kemarin 

janjinya terapi, tapi nggak jadi. Sekarang ngajak main lagi. 

Kapan terapinya?” sungut Hana namun dengan nada lembut. 
Wajah Aska semakin kusut. “Ini kuliah selesai jam tiga, 


udah capek Han. Malas pergi terapi. Mending pulang, istirahat.” 
Aska mengganti alasannya 


“Tadi katanya mau main, sekarang istirahat. Nanti apa?” 
ejek Hana. Aska mendelik kesal lalu mendiamkan Hana. “Aska 
sayang, terapi ya? Plissss,” bujuk Hana. 


Aska meminum habis jus jeruknya menghindari menjawab 
pertanyaan Hana. 


Hana menarik nafas kesal. “Itu kalau terapi ditunda terus, 
sama aja, punya anaknya ditunda terus juga. Aku nggak mau 
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p? 


punya anak dari kamu 
lebih keras. 


Kali ini Hana berbicara dengan nada 


“Kenapa nggak mau? Katanya cinta. Jadi kamu maunya 
punya anak dari siapa?” tanya Aska mendesak. 


Hana melirik kesal lalu tertawa miris. Aska kalau sudah 
menyangkut ancaman selalu cepat merespon. “Nggak usah 
punya anak sampai kapanpun. Ngapain? Papanya masih sering 
begini, suka minta dibujuk.” 


“Kalau kamu nggak mau punya anak berarti kamu nggak 
cinta,” ucap Aska. 


Hana merasa serba salah, kini raut wajah Aska terlihat 
seakan terluka. Padahal niat Hana kan hanya mengancam. Ya, 
meski memang dia masih takut memilik anak karena alasan 
sifat Aska yang belum banyak berubah. Aska masih suka 
memonopolinya dan cemburu bahkan hanya dengan tamparan 
di pipi Alea. Bagaimana jika dia nanti memanjakan anaknya 
dan Aska cemburu. Tidak lucu dia harus memilih antara suami 
atau anak. 


“Cintaaaa, aku cinta kamu. Hana cinta Aska. Cinta 
pokoknya,” ucap Hana lalu memeluk Aska. Aska yang 
mendapat pelukan di tengah keramaian kantin tersenyum dan 
membalas pelukan Hana, sayangnya Hana langsung menarik 
dirinya. “Lupa, lagi di kantin,” ucap Hana lalu tersenyum malu. 


Aska langsung kembali cemberut. Mungkin karena terlalu 
bosan mendengar celotehan Hana atau memang sudah tergugah 
hatinya, akhirnya Aska mau pergi terapi. 


“Maaf, Hana. Kalau itu, jangan di tanya dulu. Efeknya bisa 
di luar dugaan,” ucap Leni. 
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“Kenapa?” 
“Begini, ada bagian dari masa kecil Aska yang memang 
dihapus karena bisa membuatnya menjadi penyendiri lagi.” 


“Bukannya memang sekarang Aska sudah penyendiri?” 


“Bukan, berbeda, seorang penderita bipolar bisa 
mendapatkan suasana hati yang benar-benar buruk. Sebenarnya, 
saat kecil, Aska mengalami tahap itu dan benar-benar membuat 
Aska tidak tersentuh. Sangat sulit mengeluarkan Aska dari fase 
itu, dan saya belum yakin Aska tidak akan merasakan hal yang 
sama jika ingatan itu diambil kembali.” 


Hana melongo, memangnya bisa ingatan dihapus? 
“Lalu, bagaimana saya bisa tau masa lalu Aska?” 
“Tanyakan ke saya. Kamu mau tahu apa?” 


“Dulu, sebenarnya Aska tinggal dengan siapa? Bukannya 
katanya tinggal dengan neneknya? Kenapa ada foto Aska dan 
mamanya?” 


Leni tersenyum. “Aska tinggal bersama mamanya dan 
neneknya. Tinggal bersama mamanya sampai Aska usia enam 
tahun lalu dipindahkan ke rumah neneknya.” 


“Kenapa?” 
“Nanti kamu tahu,” ucap Leni sambil tersenyum. 
“Kenapa harus dirahasiakan?” 


“Karena sama seperti Aska, kamu belum tentu siap 
menerima kenyataannya sekarang. Perlahan, karena kamu harus 
kuat agar tidak mempengaruhi Aska. Hanya kamu yang menjadi 
penyeimbang Aska saat ini.” 
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Hana membuang nafas kasar, semakin bingung dengan 
semuanya. Akhirnya Hana menyerah dengan masa kecil Aska 
dan dengan iseng menanyakan masa SMA mereka. Dia kaget 
sekali, saat di tanya perasaan Aska padanya, Aska mengaku 
membuat pelajaran kecil pada setiap orang yang dekat dengan 
Hana seperti mengempeskan ban motor, membuang spion, 
sampai ada yang motornya ditendang Aska hingga terjatuh di 
parkiran. Hana rasanya mau tertawa saat nama-nama pria yang 
disebutkan Aska tidak ada yang pernah benar-benar dekat 
dengannya. Hanya beberapa pernah bekerja kelompok bersama, 
dan terkadang duduk di sebelah Hana karena menyalin PR dari 
buku temannya. 


Pantas dulu Aska suka sulit dihubungi, ternyata bukan hanya 
dengan Tasya. Ternyata Aska sering menguntit pria yang 
dianggap Aska menyukai Hana, dan berhenti menguntit saat 
memastikan pria itu tidak dekat dengan Hana. Askanya ternyata 
posesif sedari SMA, hanya saja Hana tidak pernah tahu. 


“Kenapa Aska nggak pernah ajak Hana jalan waktu SMA?” 
tanya Hana. 


Aska mengerutkan kening. “Nggak mau jalan, maunya main 
di rumah aja,” jawab Aska. 


Hana tertawa kecil. Tentu saja dia tahu itu. Setiap hari 
minggu sebelum adegan pemerkosaan, Aska kan memang selalu 
menahannya di rumah menemani Aska main PS. “Ka, kamu 
kapan kepikiran nidurin aku? Maksudnya sejak kapan?” tanya 
Hana agak berbisik. Malu dengan petugas terapi yang 
tersenyum mendengar pertanyaan Hana. 


“Dari pertama lihat Hana,” ucap Aska. 


“Sama siapa aja mikir mesum begitu?” 
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“Hana.” 


Hana merasa berbunga-bunga. Tidak mungkin alam bawah 
sadar Aska berbohong. Ini yang disukai Hana saat terapi, 
setelah sesi terapi selesai dia memiliki waktu untuk bertanya 
pada Aska yang masih dalam kondisi terhipnotis. 


“Kalau kalau punya anak, anaknya boleh di manja Hana 
nggak?” 


b 


Aska menggelengkan kepalanya. “Sama orang lain aja, 
jawab Aska dengan kening berkerut. 


“Kan anak kita Ka. Anak Aska sama Hana.” 


“Aska kecil bisa tinggal sama nenek, jadi dia bisa tinggal 
sama neneknya, bisa sama babysiste.” 


Benar kan ketakutan Hana. Aska belum siap menjadi 
seorang ayah, belum siap benar-benar memiliki anak dan 
bertindak sebagai orangtua. Karena tidak memiliki pertanyaan 
lagi, akhirnya Hana menghentikan sesi tanya jawab itu. dan 
akhirnya mendapat giliran di hypnotherapy. 


KKK 


“Hai!” ucap Lintang saat Hana dan Aska melintas. 


Hana mengerutkan kening, ada angin apa seniornya ini 
menyapa mereka, dan lagi kenapa matanya menatap Hana? 
Hana tidak menjawab sapaan itu, tangan Aska langsung 
melingkar di pinggang Hana. 


“Kenapa?” tanya Aska posesif. Seolah sapaan itu merupakan 
sesuatu yang sangat tidak lazim. 
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“Nyapa doang, memangnya nggak boleh?” tanya Lintang 
sambil tertawa canggung. Tidak menyangka reaksi mereka. 
Hana menatapnya dengan penuh tanya sedang Aska dengan raut 
penuh permusuhan. 


“Dalam rangka apa?” tanya Aska menaikkan dagunya 
angkuh. 


Lintang benar-benar tidak percaya. “Memangnya nyapa 
nggak boleh? Gue senior lo junior, harusnya malah lo berdua 
yang ramah sama gue,” ucap Lintang menggebu. 


“Udah ah Ka, yuk!” Hana menyeret Aska sedang Aska 
menoleh ke belakang seakan mengancam Lintang. 


Reaksi Hana dan Aska membuat Lintang semakin 
penasaran. Siapa sebenarnya yang paling cinta diantara mereka 
berdua? Hana bersikap seolah menuruti semua permintaan Aska 
sedang Aska terlihat seperti pemilik mutlak Hana yang tidak 
mau Hana diusik siapapun. 


“Kepo juga kan akhirnya,” goda Rena. 
“Apaan sih,” ucap Lintang kesal lalu berlalu. 


“Lo nggak bisa bohong sama gue,” ucap Rena senang karena 
merasa dia benar-benar telah mendapatkan rekan untuk 
menghancurkan keharmonisan pasangan itu. 
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Rena tersenyum senang, akhirnya dia mendapatkan celah masuk 
ke kehidupan Aska. Dia bersyukur atas bantuan Lintang, dia 
bisa memasukkan nama Hana dan Aska sebagai peserta studi 
banding ke Kalimantan. Tidak tanggung-tanggung mereka akan 
menginap di sebuah perkebunan selama dua minggu. 
Bayangkan, Rena akan berada di penginapan yang sama dengan 
Aska selama itu dan dalam sekejap dia akan bisa mendapatkan 
Aska. Rena menaiki bus menuju bandara dengan senyum lebar 
menghiasi wajahnya. Dia akan seggera mendapatkan maunya. 


Aska menaiki bus dengan wajah masam. Seperti biasa, 
meski Hana telah mengiming-imingi sesuatu yang nikmat tetap 
saja Aska akan merajuk. Hana jadi kesal, apa gunanya dia 
membujuk hingga Aska setuju jika saat melaksanakan apa yang 
Hana minta Aska masih ogah-ogahan. 


“Ka, senyumnya mana sayang?” tanya Hana. 


Aska menoleh lalu tersenyum sebentar dan kemudian 
memasang wajah masam lagi. 


“Kenapa sih?” tanya Hana menyenderkan kepalanya di dada 
Aska. 
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“Jadi nyesal setuju sama kamu. Bagusnya aku nggak mau. 
Dua minggu itu lama,” ucap Aska kesal. 


“Kan kamu udah setuju. Alat yang kamu mau juga udah 
dibawa. Tidurnya sekamar juga kan, terus kenapa?” 


“Ya ” Aska yang tidak tau harus beralasan apa lagi hanya 
mendecak kesal. 


“Nggak boleh gitu ah. Sebentar lagi umur udah dua puluh 
tiga, udah mau tua,” ejek Hana. 


Aska mendelik marah. “Dua puluh tiga belum tua,” sanggah 
Aska tidak terima. 


Hana tertawa lalu memandang keluar jendela mengikuti 
pandangan Aska yang memandang jalanan. Tentu saja Hana 
memiliki alasan untuk ikut pergi study tour. Alasan itu tidak 
lain adalah keinginan Hana untuk berganti suasana. Dia bosan 
hanya di kamar saja. 


Mereka sampai malam hari karena adanya penundaan 
penerbangan juga kendala lainnya. Perusahaan sawit itu cukup 
besar dan memiliki sebuah wisma untuk tamu. Banyak yang 
menggerutu saat Aska dan Hana mendapatkan satu kamar 
sedang mereka harus berlima dalam satu kamar. 


“Udah, jangan gitu. Rektor aja ngasih!” ucap Rena membela 
Aska dan Hana. Kenapa? Karena dia yang memaksa ayahnya 
membujuk rektor kampus. 


Saat memasuki kamar, Hana langsung menghempaskan 
tubuhnya di ranjang. Dia merasa lelah. 


“Sayang, hari ini belum ada. Jangan tidur dulu!” gerutu 
Aska. 


“Lima belas menit ya, habis itu kita main.” 
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Aska mengangguk. Entah sudah lima belas menit atau belum 
Aska sudah membangunkannya dengan cara memagut bibirnya 
rakus. 


“Aska!” bentak Hana kesal karena Hana hampir saja pingsan 
kehabisan nafas. “Kamu kenapa sih?” tanya Hana heran. 


“Sayang. Ini!” Aska menunjukkan layar ponselnya dan 
ternyata Aska sedang menonton video hentai dengan tema 
seorang pria dijadikan budak yang sedang berbaring dirantai 
tangannya dan kakinya. Wanita itu memaksa pria itu 
memuaskannya. 


“Apaan?!” ucap Hana ngeri. 

“Sayang, kamu jadi begini ya?!” pinta Aska. 

Hana menggelengkan kepalanya. “Enggak ah! Itu ngeri tau 
nggak, masak iya sampai begitu!” 


“Nggak apa-apa sayang,” ucap Aska menggulingkan tubuh 
mereka sehingga Hana di atas Aska. Aska merentangkan 
tangannya seolah dia sedang di rantai juga. 


29 


“Ka, tapi | 
“Ayo Han! Sayang, Aku mohon.” 


Hana merasa kasihan pada Aska. Akhirnya Hana 
mengangguk. Hana menduduki Aska lalu membuka pakaiannya 
sehingga ia polos. Aska sendiri memang sudah polos dari tadi. 


“Mulai sekarang, kamu budak aku!” ucap Hana. Aska 
mengangguk. Hana menjambak rambut Aska 


“Puasin aku!” ucap Hana lalu mulai memaksa Aska 
memuaskan dirinya dan kemudian memuaskan diri mereka 
berdua. 


178 


Lintang mendengar suara-suara itu. Dia benar-benar tergoda 
menikmati Hana seperti yang dikatakan Rena. Hana pasti hebat 
sekali di atas ranjang. 


Hana dan Aska memang seperti kunci dan gembok yang 
selalu bersama saling melengkapi, sangat sulit bagi Rena 
mendapatkan celah meski mereka satu penginapan. 


“Jadi, gue tahan Hana di gudang kosong?” tanya Lintang 
tidak percaya. 


“Iya, tapi lo buat dia pingsan biar dia nggak sadar! Masukin 
ke gudang. Nah habis itu kan dia nggak akan tahu dia kenapa 
bisa sampai ada di sana.” 


Lintang mengangguk. “Pokoknya begitu lo udah dapatin 
Aska, lo harus bantuin gue dapatin Hana.” 


“Beres, begitu Hana tau gue sama Aska bercinta sampai 
hampir pingsan pasti dia kecewa besar. Saat itu lo pasti bisa 
dapatin dia dengan gampang!” 


Lintang mengangguk senang. Rombongan pria dan wanita 
memang dipisahkan. Lintang mengaku sakit sehingga mendapat 
izin tetap di kamar. Begitu situasi aman dia mengendap ke 
lokasi yang dikatakan Rena. 


Hana mendapat tugas mengambil berkas kampus di kamar 
Rena. Dia kesal sekali. Rena sok senior sekali. Jika tidak ingat 
Aska akan marah jika Hana marah pada orang lain maka Hana 
pasti sudah menampar wanita itu atas kelakuannya yang tidak 
sopan saat menyuruh. Hana kaget saat seseorang menutup 
hidungnya dengan sapu tangan. Belum sempat memberontak 
dia langsung terjatuh karena pingsan. 


KKK 
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“Nih!” tawar Rena. 
Aska menolaknya. “Hana mana?” Tanya Aska. 


Rena menggelengkan kepalanya. “Aku nggak tau Ka, 
misah.” 


Aska mengerutkan keningnya, tidak suka dengan jawaban 
Rena. Gampang sekali Rena mengatakan ‘misah’. Bagaimana 
mungkin dia membiarkan anggota kurang satu padahal dia 
adalah salah satu panitia pelaksana? 


“Minum dulu deh, muka lo pucat gitu, Kecapean.” Rena 
menyodorkan lagi minuman untuk Aska. 


Aska masih menolaknya. 


“Minum dulu, nanti gue bantu cariin Hana. Gue nggak mau 
ya ada yang sakit selama study ke sini. Gue panitia bertanggung 
jawab atas kalian semua!” 


Aska mengambil minuman yang disodorkan Rena dan 
meminumnya sampai habis, hanya karena dia ingat Hana suka 
marah jika dia malas minum. 


Rena memang menjalankan apa yang dijanjikannya. Dia 
menemani Aska mencari Hana. Tapi ada yang aneh, badan 
Aska terasa panas, dia merasa bergairah. 


“Kenapa Ka?” tanya Rena dengan suara lembut yang 
membuat Aska mengerutkan keningnya. 


“Nggak apa-apa,” ucap Aska. Tapi sungguh dia 
membutuhkan tubuh wanita. Tapi bayangan itu 
menyadarkannya. Dia masih ingat betul Hana benci jika dia 
disentuh wanita lain. Dia ingat Hana meminta putus saat dia 
dekat dengan Tasya. Dia juga ingat saat Lila muncul, Hana 
membatalkan pernikahan mereka dan memilih kabur 
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meninggalkannya. Dia tidak akan mau merasakan hal yang 
sama lagi. 


Kediaman Aska membuat Rena tau efek obat sudah bekerja 
dan dia mendapatkan angin segar. Akhirnya, Rena memajukan 
tubuhnya memeluk Aska. Aska yang mendapat sentuhan 
melenguh nikmat, namun kemudian mendorong Rena kuat 
sampai Rena terjatuh. 


“Ngapain lo?” tanya Aska kasar. 


“Aku aku suka kamu, Ka. Aku mau lakuin apapun buat 
kamu!” ucap Rena berusaha kembali mendekati Aska. “Aku 
tau, kamu lagi on kan? Aku bisa bantu puasin kamu!” 


Aska menggelengkan kepalanya. “Istri gue Hana, bukan lo! 
Yang bertanggung jawab muasin gue itu Hana, bukan lo!” 


Rena tertawa. “Dan dimana Hana sekarang saat lo 
bergairah?” 


“Gue mau cari Hana!” Ucap Aska. 


Rena menarik tangan Aska. “Lo nggak akan nemuin dia 
dalam waktu dekat. Kenapa lo nggak coba santai aja, coba aja 
sama gue. Gue janji Hana nggak akan tau, gue cuma mau bantu 
lo aja,” bujuk Rena. 


Aska menatap Rena lama seolah berpikir. Dia memicingkan 
matanya lalu melihat keadaan. Dia menarik Rena ke tempat 
yang lebih sepi dan Rena tersenyum senang, rencananya 
berhasil. Aska menarik Rena ke sudut dimana tidak ada orang 
lewat lalu mendesaknya ke dinding dengan jarak yang tipis dan 
menatap Rena tajam. 


“Lo mau bantu gue?” tanya Aska. 
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Rena mengangguk dengan wajah tegang pasalnya dia benar- 
benar tidak menyangka Aska setampan ini saat bergairah. 
Dengan lantang dia menaikkan kakinya hingga lututnya 
mengenai kejantanan Aska dan Aska mendesis nikmat. 


“Gue bisa muasin lo, Ka. Gue pasti bisa,” bisik Rena hendak 
mengecup leher Aska namun Aska menahan bahu Rena dengan 
kedua tangannya. Mendorongnya hingga punggung Rena 
menempel di dinding. 


“Gue nggak minta kepuasan dari lo. Gue mau Hana. Dimana 
Hana?” tanya Aska dengan suara pelan namun rahangnya 
mengeras dan matanya memerah. 


“Gue nggak tau, Ka. Kan udah gue bilang ” 


Aska menarik bahu Rena lalu menghempaskannya kembali 
ke dinding membuat Rena mengaduh sakit. “Dimana Hana?” 


“Gue gue nggak tau, Ayolah Ka!” Rena berusaha memeluk 
Aska dan Aska langsung mendorongnya hingga kembali 
terjatuh. 


“Lancang lo! Gue tanya dimana Hana?” tanya Aska dengan 
wajah bengisnya. Rena mendadak ketakutan. Aska terlihat 
menyeramkan. “Dimana Hana?” paksa Aska. 


“Gue nggak tau, Ka!” Rena beringsut mundur saat Aska 
melangkah mendekatinya. 


“Harus tau! Harus tau! Lo kan panitia dan lo ketua 
rombongan cewek! Mana istri gue? Gue butuh dia bukan elo!” 
Kini Aska sudah mulai berteriak. 


Rena yang merasa kondisi tidak aman berusaha berdiri dan 
berlari. Aska dengan sigap menarik tangan Rena dan 
mendorongnya ke dinding hingga kepala Rena mengenai 
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tembok. Dia kemudian menjambak rambut Rena hingga Rena 
menangis kesakitan. 


“Dimana istri gue? Hah!” bentak Aska. 
Rena menggelengkan kepalanya. “Nggak tau Ka!” 


“Lo tau, istri gue paling nggak suka gue disentuh cewek lain. 
Kalau lo nggak mau kasih tau Hana dimana, lo nggak ada 
gunanya hidup. Lo nggak berguna, jadi nggak ada salahnya gue 
lenyapin lo dibanding Hana gue tau kalau lo udah berani meluk 
gue!” Aska kembali mendorong kepala Rena ke tembok. 


“Ampun Ka, ampun!” Rena mundur ketakutan saat Aska 
akan meraih tubuhnya lagi. 


“Lo mau buat gue puas kan? Puas nggak harus ML! Gue 
bisa puas juga kalau nyiksa orang, puasin gue Ren!” ucap Aska 
sambil tersenyum iblis. 
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“Gue minta maaf Ka, gue gue gue tau Hana dimana 
Akhirnya Rena mengaku. 


Mata Aska membesar. “Lo tau?” tanya Aska kaget. 

Rena mengangguk sambil menghapus  airmatanya. 
“Dia dia di gudang.” 

Aska menghampiri Rena dengan langusng menjambaknya 
lagi. “Antar gue kesana,” ucap Aska mendorong tubuh Rena. 


KKK 


Lintang melihat bayangan orang datang dan begitu mendengar 
suara Aska dan Rena dia langsung berlari meninggalkan Hana 
yang terkunci di gudang. Bisa gawat kalau Aska tau dia ikut 
terlibat. Sudah gagal mendapatkan Hana, bisa-bisa dia juga 
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harus berurusan dengan pihak kampus dan yang paling parah 
harus berurusan dengan pihak kepolisian. 


“Dia di dalam,” ucap Rena. 


Aska langsung melepaskan jambakannya lalu berusaha 
membuka pintu gudang. Dia menendang-nendang sampai 
akhirnya pintu gudang terbuka. “Hana!” seru Aska melihat 
tubuh Hana yang tergeletak di lantai. 


“Hana!” seru Aska membuka semua pakaiannya. 


“Lo jaga pintu, awasin kalau ada orang datang!” ucap Aska 
lalu menghampiri tubuh Hana lalu membuka semua penutup 
tubuh Hana. Dia memang khawatir pada Hana, tapi 
kebutuhannya sudah terlalu mendesak. 

“Sayang, maaf!” ucap Aska lalu mencium bibir Hana. 


Menjilati leher Hana. “Sayang, maaf!” ucap Aska lagi, 
menegakkan tubuhnya dan menjilati kewanitaan Hana. Dia 


harus membuat Hana siap. 

“Aska?” Suara serak Hana membuat Aska mengangkat 
kepalanya. 

“Kamu udah bangun sayang?” 


Hana menganggukkan kepalanya lalu memejamkan mata 
sejenak saat Hana merasa kepalanya pusing. 


“Sayang, maaf” ucap Aska. 


Mendengar kata maaf, Hana langsung melihat aktivitas Aska 
dan bisa melihat betapa bergairahnya Aska. Hana tertawa lalu 
mengangkat tangannya memanggil Aska ke dalam pelukannya. 
Aska yang sudah mendapatkan izin langsung meludahi milik 
Hana lalu menindih tubuh Hana, memeluknya erat. Satu tangan 
Aska menuntun kejantanannya memasuki Hana. 
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“Maaf, sayang” ucap Aska mulai menggerakkan pinggulnya. 
Bibirnya memagut bibir Hana rakus. Suara geraman nikmatnya 
terdengar nyaring juga bunyi penyatuannya dengan Hana. 


p? 


“Sayang, sayang Hana!” racau Aska saat kemudian 
menegakkan tubuhnya dan menekuk kaki Hana, agar ia lebih 
leluasa bergerak. Hana memejamkan matanya, menggigit 
bibirnya dan mengepalkan tangannya saat meraih orgasme 
pertamanya. 


“Tahan sayang,” ucap Aska saat Hana mulai membuka 
matanya kembali. Aska melepaskan tangannya dari kaki Hana 
lalu mulai meremasi payudara Hana kasar. 


“Aska! Aska!” teriak Hana saat kembali meraih orgasmenya. 


Tapi Aska masih belum puas, sedang Hana sudah mulai 
kewalahan. “Aska, lepas!” perintah Hana. 


Aska menggelengkan kepalanya. Dia tidak bisa. Dia tida 
sanggup untuk menahan dirinya. 


“Lepas!” bentak Hana. Aska terpaksa melepaskan dirinya. 
Hana bangun lalu mendekati Aska. Hana menampar Aska kuat. 


“Kenapa tiba-tiba nafsu?” tanya Hana kasar. 
“Nggak tau, sayang. Nggak tau!” 


Hana menduduki Aska yang sedang duduk dengan kaki 
bertekuk, lalu memeluk tubuh Aska. Dia memasukkan 
kejantanan Aska ke tubuhnya lalu mulai menjilati leher Aska. 


“Sayang, langsung aja. Udah nggak tahan,” ucap Aska. 


Hana tertawa. “Udah tau,” ucap Hana. Tentu saja tahu 
karena Aska masih di dalam tubuhnya. Hana mengecup bahu 
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Aska, lalu menggigitnya. Sangat kuat sampai akhirnya Aska 
menjerit kesakitan. “Sakit?” tanya Hana. 


“Lagi,” ucap Aska. 


Hana mengalihkan gigitannya ke tempat lain, tangan Aska 
sudah menggerakkan pinggung Hana naik turun. 


“Sayang,” racau Aska saat kemudian mendorong Hana dari 
pangkuannya lalu membaringkan Hana. Aska memeluknya dari 
belakang lalu memasuki Hana lagi, bergerak sambil memeluk 
Hana erat sambil memasukkan jarinya ke mulut Hana. 


“Gigit sayang,” pinta Aska. Hana melakukan yang Aska 
pinta. Dia menggigit tangan Aska seiring bertambahnya 
kenikmatan di bawah sana. Entah berapa lama, akhirnya Aska 
mengerang nikmat dan memeluk Hana sangat erat sekali. 
Sambil menciumi tengkuk Hana dan meremas dada Hana. 


Hana yang tahu tugasnya sudah selesai menarik nafas 
panjang untuk menetralkan jantungnya. “Ka, ke kamar yuk?” 
Ajak Hana. Aska tidak mendengarkan Hana. Dia malah 
memejamkan matanya. Dia merasa lelah sekali. 


“Maaf, tapi kita harus kembali ke rombongan.” 


Suara Rena membuat Hana langsung mengangkat badannya 
sedikit dan langsung berusaha menutupi ketelanjangannya. 
“Kak Rena?” tanya Hana kaget. 


“Ini sudah malam. Kalau tidak kembali ke rombongan nanti 
mereka bingung,” ucap Rena takut-takut. 


Hana menepuk lengan Aska berkali-kali, 
membangunkannya. 


“Kenapa?” tanya Aska. 
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“Ada Kak Rena,” ucap Hana. 


Aska melirik malas lalu kembali menutup matanya. “Usir 
aja!” ucap Aska ketus. 


“Tapi kita harus ke rombongan Ka, belum absen malam.” 


Aska membuka matanya malas lalu menarik Hana ke dalam 
pelukannya dan memagut bibir Hana. Dengan susah payah 
Hana berusaha kuat mendorong Aska. 


“Nanti Ka, di kamar. Sekarang ke rombongan dulu!” 


Aska membuang nafas kesal lalu menarik Hana berdiri. 
Mereka mengenakan pakaiannya. Sesekali Hana melirik Rena 
yang memunggungi mereka. 


“Kak Rena kenapa bisa ada di sini?” tanya Hana. 


Aska yang malas menjelaskannya hanya menggelengkan 
kepalanya. Mereka berjalan bertiga. Rena membela 
ketidakhadiran mereka saat jam makan malam dengan alasan 
Hana dan Aska menjalankan tugas darinya. 


“Awas kalau Hana tau!” bisik Aska begitu ada kesempatan 
sambil menatap Rena penuh ancaman. 


Rena yang sudah melihat kegilaan Aska dan Hana 
menenggak ludah lalu memutuskan tidak akan mau terlibat 
dengan dua orang sinting yang terlihat waras itu. 


Rena sesekali melirik penasaran ke meja Aska dan Hana. 
Mereka duduk di kursi paling pojok. Layaknya pasangan sok 
romantis, sesekali Hana menyuapinya Aska. Rena masih ingat 
benar bagaimana mereka bercinta, jelas mereka pasangan liar 
yang aneh. Pantas saja keduanya saling terikat satu sama lain. 
Pantas saja, leher Aska penuh dengan bercak. Dan semalam, 
saat dia melihat tubuh telanjang Aska, dia bisa melihat yang 
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bercak bukan hanya leher, tapi juga di punggungnya, dadanya, 
pahanya, hampir seluruh tubuh tertutupnya. 


Aska yang merasa Rena menatapinya berpikiran jahil. Dia 
melukai jari telunjuknya hingga berdarah dan menunjukkannya 
pada Hana. Hana kaget, lalu saat Aska menyodorkan tangannya 
ke depan mulut Hana, Hana mengulumnya. 


Rena membuang muka canggung saat kemudian Aska malah 
menatapnya dengan alis mengangkat sebelah dan tersenyum 
mengejek. Sial, batin Rena. Belum pernah dia berurusan dengan 
orang seaneh ini. Setelah selesai acara makan malam, Rena 
tidak ikut rapat panitia. Dia langsung berjalan ke kamarnya. 


“Wait!” 


Rena menoleh saat mendengar suara Lintang. “Kenapa?” 
tanya Rena bingung. 


“Jadi, lo gagal?” 


Rena menenggak ludahnya, merasa enggan membahas ini. 
Dia mengalihkan pandangannya dengan raut wajah lelah. 


“Lo gagal kan!” tuduh Lintang. Rena mengangguk. 
“Astaga! Bahkan dengan obat perangsang!” 


Rena mengepalkan tangannya kesal. Dia merasa egonya 
direndahkan. “Aska impoten,” dusta Rena menutupi 
kekalahannya. 


“Apa? Nggak mungkin!” Lintang menggelengkan kepalanya 
sambil tersenyum tidak percaya. 


“Lo pikir deh cowok dikasih obat perangsang bisa tahan apa 
enggak,” ucap Rena kesal. 
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Lintang mengerutkan keningnya mulai percaya. “Jadi, Hana 
belum pernah kena jamah dong?” tanya Lintang agak 
bersemangat. Semakin tergoda untuk mendekati Hana. 


“Apaan? Lo tau zaman sekarang seribu satu cara 
memuaskan tanpa alat kelamin. Udah deh lo nggak usah ganggu 
istri orang,” ucap Rena meninggalkan Lintang. 


Lintang menggaruk kepalanya, dia membenarkan ucapan 
Rena. Tidak seharusnya dia menginginkan istri orang. Tapi dia 
sudah terlanjur penasaran. Bagaimana ini? Lintang memutuskan 
kembali ke rapat panitia. Siapa tau otaknya bisa kembali jernih. 
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Tidak terasa, akhirnya mereka kembali ke Yogya. Aska 
tersenyum sumringah karena Hana berjanji akan bermain panas 
setelah sampai di rumah. Aska meminta Hana memperbaharui 
warna di tubuhnya. Dia merindukan luka karena Hana. Dan saat 
di rumah, Aska kesal sekali karena ternyata Dinda sedang 
bertamu. 


“Ngapain kamu?” tanya Aska kesal. 
“Aska!” tegur Hana. 
Aska memajukan bibirnya kesal sambil menarik Hana. 


“Kemana?” tanya Hana mencoba menghentikan langkah 
Aska. 


“Kamar. Kamu janji!” seru Aska dengan raut agak marah. 
Hana menggelengkan kepalanya agak kesal namun kemudian 
mengecup bibir Aska gemas. 


“Din, aku sama Aska ke kamar dulu ya,” ucap Hana. 
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Dinda tersenyum geli lalu mengangguk. Dia sudah tau 
kebiasaan Aska. Tanpa menunggu jawaban Dinda, Aska sudah 
menarik lagi tangan Hana. Hana mengikuti langkah Aska lalu 
dengan sigap langsung membuka semua penutup tubuhnya saat 
Aska mengunci pintu. 


“Sabar Ka!” tegur Hana saat Aska susah mulai menciumi 
punggungnya saat ia masih mencari alat untuk bermain. 


“Cepat!” desak Aska memeluk tubuh Hana dari belakang. 


“Ck!” Hana mendecak kesal lalu mengambil rantai pengikat 
tangan dan beberapa alat lain. Aska masih terus mencuri celah 
mencium tubuh Hana yang berjalan menuju ranjang. 


“Baring!” perintah Hana. 


Aska mengangguk lalu dengan penuh semangat dia 
membaringkan tubuhnya dan merentangkan tangannya. Hana 
tertawa lucu. Aska terlihat pasrah sekali untuk disiksa. Hana 
mengikat tangan Aska lalu mengaitkannya ke pengait yang 
terpasang di kepala ranjang. 


“Nakal,” ucap Hana lalu menampar Aska. 
“Gigit,” pinta Aska tidak sabaran. 


Hana tertawa lagi. “Yang mau digigit yang mana?” tanya 
Hana menggariskan kuku kedua tangannya di dada Aska. 


Aska bergidik nikmat. “Yang mana aja, sampai luka ya.” 


Hana mengangguk. Dia merendahkan tubuhnya perlahan 
sampai Aska menenggak ludah melihat payudara Hana yang 
semakin mendekati kulit dadanya. 


“Yang ini?” tanya Hana sambil mengecup dada kanan Aska. 
Aska mengangguk. Hana menggigit kulit dada Aska itu dengan 
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kuat sampai merasa tubuh Aska menegang menahan sakit. Hana 
mendengar desisan Aska dan melepaskan gigitannya. Dia 
menyapukan lidahnya di bekas gigitan itu. 


“Kenapa pejam mata?” Tanya Hana. 
“Sakit sayang.” 
“Jadi berhenti?” 


Aska langsung menggeleng panik. “Jangan! Lagi! Lagi!” 
ucap Aska. Hana tertawa. Dia menurunkan badannya sehingga 
bibirnya tepat di depan bibir Aska lalu mengulumnya, saat Aska 
mulai terlena, Hana menggigit bibir Aska hingga Aska berteriak 
kencang. Hana tersenyum saat Aska menggerakkan tangannya 
yang diikat seakan hendak mendorong Hana. 


“Berdarah sayang,” ucap Hana menegakkan tubuhnya. 
“Hisap,” perintah Aska. Hana menggeleng. 


Aska mendelik marah. “Hisap Hana! Hisap!” teriak Aska 
kesal. Hana tertawa lalu mengangguk. Dia menghisap darah 
dari bibir Aska. Entah apa nikmatnya bagi Aska tapi Hana 
sekarang sudah biasa sengan permintaan penghisapan darah 
Aska. Setelah merasa darah tidak terlalu banyak lagi yang 
keluar dari bibir Aska, Hana kembali mengerjai anggota tubuh 
Aska yang lain. Targetnya adalah puting Aska. Aska harus 
merasakan perih yang dia rasakan. 


“Ka,” bisik Hana memberi kode agar Aska melihat 
aktivitasnya. 


Aska mengangkat kepalanya lalu mengangguk saat Hana 
menjulurkan lidah memainkan puting Aska, lalu Hana 
mengulumnya dan akhirnya Hana menggigitnya membuat Aska 
kembali menegang. 
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“Hana sayang!” racau Aska. “Sekarang sayang, sekarang 


Hana mengerti, Aska sudah siap. Hana memundurkan 
tubuhnya, benar saja Hana bisa merasakan kejantanan Aska 
yang sudah mengeras mengenai bokongnya. 


“Masukkan sayang, sekarang!” Aska menggerak-gerakkan 
pinggulnya menikmati gesekan antara kejantanannya dengan 
bokong Hana. 


Hana menaikkan tubuhnya sedikit lalu memasukkan 
kejantanan Aska, memejamkan mata saat setiap detik dia 
menekan tubuhnya membungkus Aska, begitu mengirimkan 
sensasi yang membuatnya lumpuh. Hana menggerakkan 
pinggulnya sambil sesekali memukuli Aska dengan cambuk di 
tangannya. Cambuk dengan helaian tali agak keras. Ini bukan 
pura-pura, Aska benar-benar suka jika tubuhnya kesakitan. 


“Ah, sayang!” racau Aska saat mendapatkan siksaan dan 
kenikmatan sekaligus. Dia menggerakan pinggulnya 
mengimbangi Hana. 


Lalu, saat Hana telah meraih puncaknya, Aska meminta 
dilepaskan. Dengan lemas Hana melepaskan ikatan tangan 
Aska. Aska membalikkan tubuhnya. Dia minta dilukai di bagian 
belakang tubuhnya. 


“Nakal!” ucap Hana lalu mencambuki punggung Aska 
terutama bokongnya sampai Aska bahkan orgasme. 


Hana menggelengkan kepalanya. Sepertinya jika mereka tua 
nanti aska akan bisa menerima Hana yang tidak lagi berselera 
bercinta tapi harus tetap selera menyiksanya. Hana menjatuhkan 
tubuhnya memeluk Aska yang masih bergetar, lalu menciumi 
punggung Aska. Untung Aska lupa meminta Hana melukai 
lehernya. 
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Hana baru keluar kamar malam hari, jam sebelas. Dinda 
masih di ruang tamu, berbaring di sofa sambil memainkan 
ponselnya. 


“Apa kabar?” tanya Hana. 
“Baik,” jawab Dinda memasukkan ponselnya ke saku. 


“Jadi gimana?” tanya Hana, lebih menanyakan kondisi 
keluarga Dinda. 


“Aku aku minta mama kasih waktu. Penundaan setidaknya 
sampai aku tamat kuliah.” 


“Kenapa? Memangnya kamu mau? Kalau enggak kamu 
kan 29 


“Sialnya aku suka dia, Han. Aku tertarik sama dia.” 


Hana terdiam tidak percaya. Ini pertama kalinya Dinda 
menyukai lawan jenis. Astaga, Dinda telah menemukan 
tambatan hatinya. 


“Serius?” 


Dinda mengangguk dan mereka membicarakan pria itu 
sampai lewat tengah malam. Mereka terpaksa berhenti karena 
Aska marah-marah tidak menemukan Hana di sampingnya saat 
terbangun. Dengan wajah kesal dia melemparkan tatapan 
menuduh pada Dinda seolah Dinda ingin merebut Hananya. 


“Besok lagi ya,” ucap Hana lalu menjalankan tugasnya, 
menemani Aska tidur. 


Saat Hana telah berbaring, Aska membuka kancing depan 
gaunnya lalu menggeserkannya sehingga Aska bisa menemukan 
payudara Hana. Hana tertawa, dia mendudukkan dirinya lalu 
membuka gaunnya. 
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“Lebih gampang kan?” ucap Hana menggoda aska. Aska 
menggangguk senang. Dia langsung tenang saat Hana sudah 
memberikan mainan mulutnya, puncak payudara Hana. 


KKK 


“Udah deh Tang, nyerah deh,” ucap Rena. 


“Tapi Ren, gue udah terlanjur penasaran. Kalau apa yang lo 
bilang itu bener, leher Aska begitu karena Hana berarti nafsu 
Hana gede sedang Aska impoten. Apa salahnya gue bantu? 
Aska nggak boleh egois juga dong!” 

Rena menggelengkan kepalanya. “Lo gila Tang! Mau 


impoten apa enggak itu pilihan Hana, lo jangan nyampur!” 
Lintang tersenyum miris. “Gue jarang terobsesi Ren, tapi 
sekalinya gue mau gue harus dapat. Gue mau Hana!” 


Lintang meninggalkan Rena yang gelisah. Ini semua 
salahnya padahal Lintang biasanya tidak segila ini. Ini akan 
menjadi masalah besar. 
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Hana menghubungi Elda, wanita yang khusus menangani segala 
jenis yang berkaitan dengan obat untuk Hana dan Aska. Ini 
sudah jadwalnya dia suntik KB. 


“Ayo dong, Elda!” geram Hana sambil kembali menekan 
nomor Elda lagi. Sudah beberapa kali dia menghubungi tapi 
Elda tidak mengangkat panggilannya dan itu membuat Hana 
cemas. Dia masih belum mau hamil. 


“Hana!” panggil Aska. 
Hana menggeram tertahan sambil memejamkan matanya. 
“Sayang, kok nggak dijawab?” tanya Aska dengan kesal. 


Hana membalikkan tubuhnya lalu tersenyum. “Tadi lagi 
nelepon Ka,” dusta Hana. 


“Kan tinggal jawab aja. Lagipula memangnya kamu nelepon 
siapa sampai nggak boleh disela?” 


Siapa? Mampus, memangnya siapa yang cukup penting 
sampai-sampai Hana tidak mau menyahuti panggilan Aska? 


“Aska mau apa?” tanya Hana dengan suara lembut lalu 
mengelus rambut Aska mengalihkan pembicaraan. 
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Aska melingkarkan tangannya di pinggang Hana dan 
menariknya mendekat. “Tadi nelepon siapa?” 


Hana menggigit bibirnya, strateginya gagal. Hana 
mengalungkan tangannya di leher Aska lalu menarik kepala 
Aska mendekat. Hana mencium bibir Aska sambil sesekali 
menggigit dan mengulum bibir bawah Aska. Biasanya cara ini 
ampuh. Benar saja, Aska langsung menyambut ciumannya 
dengan lembut. Aska menarik tubuh Hana ke atas, Hana 
langsung melingkarkan kakinya di pinggang Aska. Aska 
membawa Hana ke sofa sambil terus melanjutkan ciumannya. 
Perlahan, Hana merasakan milik Aska yang mengeras dan itu 
membuatnya melepaskan pagutannya. Ini terlarang. 


“Ka, aku lupa. Aku harus kirim file ke Helen!” ucap Hana 
menggeserkan posisinya hendak turun dari pangkuan Aska, 
namun gagal. Aska menahan Hana dengan kedua tangannya 
yang melingkar dipinggang Hana. 


“File apa?” tanya Aska kesal sambil menciumi leher Hana. 
Hana menahan nafasnya, dia juga menginginkannya tapi ini 
tidak boleh. “File file tugas pemasaran,” dusta Hana. 


Aska mengernyit lalu menatap Hana sinis. “Bohong!” 
tuduhnya. 


Jantung Hana berdetak cepat sekali, dia sudah ketahuan. 
Hana menggaruk kepalanya bingung mau menjawab apa. 
nyatanya dia memang tidak pernah mengerjakan tugas sendiri, 
selalu Aska yang mengerjakannya. “Kita nggak boleh, Ka” ucap 
Hana akhirnya memberanikan diri untuk jujur. 


“Nggak boleh kenapa?” tuntut Aska kesal. 


“Aku belum suntik.” 
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“Kenapa?” 
“Elda nggak bisa dihubungin.” 


“Brengsek!” Aska bergerak seakan mau berdiri membuat 
Hana menahan posisi mereka dengan menyondongkan 
tubuhnya. 


“Kamu mau ngapain?” tanya Hana takut. 
“Mau nelpon mama suruh pecat Elda, kerja nggak becus!” 


“Jangan, Ka. Kamu apaan sih. Mungkin dia lagi ada 
kepentingan lain kan.” 


“Tapi karena dia kita nggak bisa main!” Suara Aska 
meninggi. 


“Kan sehari aja. Kita ke dokter aja suntiknya. Ya?” 


“Aku maunya sekarang, Hana! Nih!” Aska menggerakkan 
pinggulnya hingga Hana kembali merasakan milik Aska yang 


sudah mengeras. 


“Tapi kan lagi nggak bisa, Ka. Kamu ngerti dong.” Hana 
menyandarkan kepalanya di bahu Aska. 


“Aku mau!” ucap Aska keras kepala. “Kamu janji kapan aja 
boleh, berarti kamu bohong!” 


Hana merasa bersalah. Bagaimana ini? 


“Lagipula sekali aja memangnya bisa langsung jadi? 
Nantikan Elda datang bisa langsung suntik. Bisa minum pil 
juga kayak waktu SMA. Kan SMA minum pilnya pagi juga!” 


Hana mengangkat kepalanya lalu menatap Aska , benar juga. 
Morning after pil. Hana tersenyum karena permasalahan sudah 
selesai. 
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“Ya udah, jadi?” goda Hana menjilat leher Aska. Aska 
merajuk, dia tidak menanggapi godaan Hana. 


“Aska sayang, main yuk!” Hana menggerakkan pinggulnya 
menggoda Aska. Aska bertahan meski miliknya semakin 
mengeras. Hana merasa lucu saat melihat rahang Aska 
mengeras karena menahan gairah, wajah Aska sudah memerah. 


“Ah, kangen Aska” ucap Hana agak mendesah lalu 
memasukkan tangannya ke dalam baju kaos Aska. Hana ingin 
tertawa. Aska kalau sudah merajuk keras kepala sekali. 


“Aska sayang, Aska kenapa diam? Tadi minta.” Hana 
melepaskan gaun tidurnya. Aska memalingkan wajahnya. Hana 
meraih ujung kaos Aska lalu mengangkatnya namun tangan 
Aska menahannya tapi Aska tetap enggan menatap Hana. 


“Ka, udahan dong merajuknya!” Aska tetap diam. “Aska 
sayang, aku males deh kalau Aska merajuk.” Aska tetap diam. 


“Ya udah deh, terserah. Bisa main sendiri,” ucap Hana 
mengancam. Karena Aska tetap diam, Hana langsung berdiri 
hendak beranjak. Namun dengan cepat tangan Aska menarik 
tangan Hana. 


“Kamu pembohong!” tuduh Aska kesal. 
“Ya maaf Ka, aku tadi lagi bingung aja.” 
“Aku nggak suka kamu bohong, Han. Aku nggak suka!” 


“Iya, Aska. Suamiku. Maaf! Maaf! Maaf!” ucap Hana 
mengecupi rahang Aska yang masih mengeras. “Jadi, sekarang 
udah nggak marah lagi kan? Masih mau main?” goda Hana 
menyentuh milik Aska lalu meremasnya pelan. 
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Aska melirik Hana sinis lalu mengerucutkan bibirnya. 
“Harusnya kamu dihukum,” ucap Aska ketus namun kembali 
menarik Hana ke atas pangkuannya. 


“Ya udah hukum aja. Apa hukumannya?” tanya Hana 
bersemangat karena Aska tidak pernah menghukumnya. 


Mendengar kata-kata Hana Aska malah semakin kesal. 
“Kamu harusnya nggak minta dihukum!” pekik Aska. 


Hana tertawa. Dia lupa kalau semarah apapun Aska, dia 
tidak pernah mau menghukum Hana secara fisik. Paling-paling 
Hana digempur habis-habisan sampai Hana lemah tak berdaya. 


“Iya maaf, kamu pemarah banget sih. Jadi makin sexy,” goda 
Hana kembali membuat Aska tidak bisa menahan senyumnya. 


“Katanya marah tapi senyum,” ejek Hana. 


Aska hendak kembali menggerutu namun Hana sudah 
membungkam bibir Aska. 


“Ke kamar, Ka” ucap Hana saat mereka sudah semakin 
tenggelam dalam gairah. 


“Jangan! Di sini aja, di sofa!” ucap Aska yang sudah polos 
begitu pula Hana. 
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“Tapi tirainya_ 


“Di sini, Hana! Di sini!” ucap Aska keras kepala lalu 
memasuki Hana dan menuntun Hana bergerak. Hana kemudian 
lupa segalanya. Lupa kalau tirai sudah terbuka dan ini jadwal 
Elda datang. 


Elda yang sudah bosan memanggil mengetuk dan menelepon 
Hana akhirnya mengintip. Dia membelalak kaget saat melihat 
Aska dan Hana sedang asik bercinta dengan panas. Tubuh Hana 
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menyandar di sofa. Tangan Aska menekuk kaki Hana dan Aska 
yang sedang berlutut dengan leluasa memasuki Hana dengan 
ganas. Tubuh Elda memanas. Ini tidak sehat. Setelah bosan 
menunggu selesainya adegan yang ternyata tidak selesai-selesai 
juga akhirnya Elda menyerah. Dia pulang. 


KKK 


Hana membuka mata lalu tersenyum. Dia geli karena Aska 
masih saja melakukan aktivitas paginya. Mau bagaimana lagi, 
meski sudah mengikuti terapi tapi gairah aska masih besar 
sekali. Bisa saja Hana meminta Aska meminum obat pereda 
gairahnya kembali tetapi beresiko pada gairah alami Aska dan 
lagi, Hana sudah menjadi istri Aska. Bukankah sudah menjadi 
tugas istri memuaskan suami? Lagipula ia sendiri yang berjanji 
bahwa sepulang dari acara study banding ke Kalimantan, Aska 
berhak memintanya kapan saja selama tiga bulan. 


“Pagi sayang,” sapa Aska dengan suara tertahan. Dia sudah 
meraih puncaknya sekali, dan kini sedang berusaha 
mendapatkannya lagi. 


“Pagi,” balas Hana menoleh ke belakang. “Udah lama?” 
tanya Hana lembut. 


“Baru, sayang.” 


Hana tertawa. Baru apanya, Aska paling lama bangun pagi 
jam empat dan ini sudah jam enam pagi. Kalau tidak dengan 
bantuan obat tidur maka Hana akan menjadi zombie karena 
kurang tidur. 


“Hana sayang,” erang Aska sambil menghentakkan diri lebih 
kuat karena Hana sudah bangun. 
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“Cepat Ka, cepat.” Hana mendayukan suaranya memancing 
gairah Aska. 


“Hana cium,” pinta Aska. 


Hana menoleh ke belakang dan Aska langsung melumat 
bibirnya. Tangan Aska meremas payudara Hana dan memilin 
puncaknya. 


“Dari depan sayang, dari depan,” racau Aska, melepaskan 
pagutannya lalu menarik Hana agar membalikkan badan lalu 
menindihnya. 


“Aska sayang,” bisik Hana lalu memeluk Hana dan 
menggigiti leher Aska. 


Selesai menuntaskan gairah Aska, mereka bersiap-siap ke 
kampus. Hana melirik jam, sudah jam sebelas. Semoga saja 
obatnya masih bisa bekerja. Mau bagaimana lagi, mereka 
selesai jam sepuluh dan Elda baru datang jam setengah sebelas 
dan dia harus menghentikan Aska yang sibuk memarahi Elda 
karena kelalaiannya. Aska tidak bisa jika gairahnya terganggu. 


Suasana kampus seperti biasa, ramai. Hana menguap 
berkali-kali karena sepertinya dosis obat tidur mulai kurang 
bekerja padanya. Dia baru bisa tertidur jam dua pagi dan 
terbangun jam enam. Hanya empat jam. Untung Aska tidak 
memaksanya rutin fitness lagi, hanya pada saat mereka 
memiliki waktu senggang saja. 


“Ngantuk, sayang?” tanya Aska merasa bersalah. 


Hana mengangguk lalu menggandeng tangan Aska mesra. 
Dia menyandarkan kepalanya dibahu Aska. “Kamu nakal 
banget, mesti dihukum,” cibir Hana. 


Aska menoleh lalu tersenyum riang. “Janji ya?” 
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Hana tertawa lepas lalu mengangguk. Ya, mau tidak mau dia 
harus tega mengingat Aska lebih cepat orgasme jika 
mendapatkan siksaan. Kalau tidak, terpaksa Hana harus menjadi 
tumbal nafsu Aska sepanjang malam. “Nanti ke dokter ya?” 


“Ngapain?” 


Hana membuang nafas kesal. “Leher kamu lama-lama 
infeksi, punggung kamu juga,” ucap Hana agak ketus. 


“Nggak apa-apa, biarin aja.” 


Hana mendiamkan Aska. Percuma, toh nanti jika Hana 
marah Aska akan menurut. Mana mungkin dibiarkan leher Aska 
yang luka karena gigitannya. 


Di kampus, Hana dan Aska terkenal sebagai pasangan aneh. 
Aska sering menjadi bahan pembicaraan karena berwajah 
tampan namun lehernya penuh bercak merah mengeliling 
seperti kalung. Beredar juga berita bukan hanya leher Aska, tapi 
seluruh tubuh tertutupnya. Aska tahu siapa pelakunya, Rena. 
Tapi dia membiarkannya merasa tenang karena sudah 
menyiapkan rencana untuk memberi pelajaran pada Rena dan 
Hana tidak boleh tahu. 


Awalnya pihak kampus terpaksa menyidang karena adanya 
pengaduan, tetapi Hana dan Aska tetap aman karena ada surat 
keterangan dokter kalau Aska mempunyai kelainan kulit. Hana 
duduk di kursi bagian tengah, begitu pula dengan Aska. 


“Aku lupa kalau hari ini kita presentasi,” ucap Hana sambil 
kembali menguap. 


“Biar aku aja yang presentasi, sayang.” 


Hana tertawa. Statusnya sebagai anak kuliah memang hanya 
status karena kebanyakan tugasnya Aska yang mengerjakan. 
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Dia hanya bisa menyerap tiga puluh persen dari materi 
kuliahnya. Hana mengangguk lalu menyangga dagunya dengan 
tangannya, membolak-balikkan diktat dengan malas. 


Aska menepati janjinya dengan baik. Dia menguasai materi 
dan bisa menjelaskan dengan baik. Hana bangga bersuamikan 
Aska, meski kegiatan malamnya memang agak berlebihan. 
Aska lumayan pintar dan selalu semangat. Selama Hana bisa 
menjaga mood Aska dengan baik maka Aska akan menjadi 
suami yang bisa diandalkan. 


Hana merasa ingin buang air kecil begitu pula Aska. Hana 
membuang nafas kesal saat keluar toilet ternyata Alea sudah 
menantinya dengan anggota gengnya. Alea memang sempat 
berakting baik di depan Aska, namun kemudian kesal karena 
ternyata tidak berguna sama sekali dan kini, dia hanya ingin 
menuntaskan kegagalannya mendapatkan Aska dengan 
mempersulit kehidupan Hana. Ini bukan lagi karena Aska, tapi 
karena egonya yang terluka. 


“Aku mau lewat,” ucap Hana kesal namun diabaikan Alea. 

“Le, kamu minggir dong, ini kan jalan umum.” Alea masih 
diam. “Le, minggir!” 

Alea tertawa. “Lo pikir lo siapa memerintah seorang Alea? 


Ha?” tanya Alea sinis lalu mendorong bahu Hana. 


Hana memejamkan mata lalu membuang nafas panjang 
berusaha meredam amarah. “Aku nggak mau cari masalah, Le” 
ucap Hana datar. 


“Gue mau cari masalah tuh, gimana? Kalau gue rebut suami 
lo gimana? Sekarang lo bisa aja yakin suami lo setia, tapi 
namanya laki-laki kan suka barang baru, yang segar dan 
memuaskan.” 


203 


Hana mengalihkan pandangan agar tidak terpancing emosi. 
“Minggir Le, Aska udah nunggu aku.” 


Alea menggeleng. “Lo pikir gue takut sama lo?” 


Hana mulai kesal. Aska pasti marah jika Hana terlalu lama 
di kamar mandi. Aska kan harus segera makan karena mereka 
tadi memang belum sarapan dan Aska memiliki penyakit 
maagh. “Le, minggir nggak?” 

Alea tersenyum sinis lalu menggelengkan kepalanya. Hana 
bertambah geram ketika teman Alea menertawakannya. 


“Kalian bisa Bahasa Indonesia nggak sih?!” Hana mulai 
membentak. 


Merasa tidak terima dibentak, Alea menampar Hana dan 
mulai menjambaknya. Cukup sudah, daripada Aska marah lebih 
baik Hana menjadi penjahat kali ini. Hana mendorong Alea 
dengan gerakan kuat lalu menamparnya. 


“Han?” tanya Aska yang memasuki toilet wanita. 


“Aska?” Wajah Hana memucat karena Aska memergokinya. 
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“Kain 
“Ka, Hana nampar aku, Ka. Padahal aku nggak ada salah.” 
Alea mengadu domba. 
Aska masih menatap Hana tajam. 
“Ka, percaya sama aku.” 
“Pulang!” ucap Aska ketus. 


Hana menggelengkan kepalanya. “Habis ini kita masih ada 
jam, Ka. Kita a 


“Pulang Hana, pulang!” 
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Hana melirik Alea yang sudah tersenyum penuh 
kemenangan lalu mengepalkan tangannya. Sial, Alea memang 
wanita penyihir. Hana berjalan mendekati Aska lalu mereka 
berjalan dalam diam menuju mobil. Aska melajukan 
kendaraannya dengan kecepatan penuh dengan wajah 
memgencang karena marah. 


Sesampainya di rumah, Aska turun terlebih dahulu lalu 
lamgsung menuju kamar. 


“Ka, tadi itu dd 


“Kamu nampar Alea!” 
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“Iya, soalnya dia__ 


“Buka baju, Han! Cepat!” ucap Aska sambil membuka 
pakaiannya sendiri dengan kasar. 


“Aku nggak mau! Kamu salah paham, Ka.” 


“Aku lihat sendiri kamu nampar Alea!” 
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“Iya soalnya | 


Aska yang sudah polos mendekati Hana dan membukakan 
pakaiannya. Hana membuang nafas lesu. Airmata mengalir di 
pipinya. “Kok nangis?” tanya Aska menghentikan aksinya 
hendak membuka celana jeans Hana. 


“Kamu nggak percaya lagi sama aku, kamu nggak mau 
dengar omongan aku,” isak Hana. 


Aska memejamkan matanya lalu mengumpat kasar. “Aku 
bukannya nggak percaya sama kamu. aku tau Alea jahat, kan 
udah aku bilang biar aku singkirin aja Alea, kamu ngelarang, 
kan kamu tau aku nggak suka kamu nyiksa orang lain. Aku 
maunya kamu siksa aku aja, kalau kamu kesal sama Alea bilang 
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sama aku, kamu maunya alea diapain? Ha? Tapi jangan kamu, 
tangan kamu ini” Aska menarik tangan Hana “cuma boleh 
nyentuh aku, nampar aku, mukul aku,” ucap Aska dengan suara 
bergetar, penuh emosi. 


Hana kembali terisak. Dia memeluk tubuh Aska yang 
bergetar itu. “Tadi nggak sengaja, Ka” rengek Hana. 


“Nggak sengaja tapi udah dua kali, nanti kebiasaan.” 


Hana menggelengkan kepalanya. “Nggak lagi-lagi. Janji. 
Tapi kamu jangan marah dong, aku takut.” 


Aska menarik nafas dalam lalu membalas pelukan Hana. 
“Boleh, tapi kali ini mainnya harus lebih kasar ya?” 


Hana mengangkat kepalanya menatap Aska. “Tapi Ka,” 


“Kalau kamu nggak mau berarti kamu nggak sayang, nggak 
cinta!” 


Hana mengangguk pasrah. Mau bagaimana lagi, semua 
harus perlahan. Seperti kata psikolog Aska, butuh waktu 
meredakan semua kegilaan Aska. 


“Ayo!!” ucap Aska melepaskan pelukannya lalu beranjak 
menuju kamar. Dia mengeluarkan bekal alat permainan dari 
Eve yang membuat wajah Aska menjadi cerah. 


KKK 


“Ka, aku maunya pedas!” keluh Hana saat hendak makan bakso 
namun Aska mencegah tangannya yang hendak mengambil 
cabai. Setelah merengek dengan segala cara akhirnya Aska mau 
menuruti kemauan Hana untuk makan di pinggir jalan. Meski 
untuk itu, Hana harus membubuhi alkohol di luka Aska. Lama- 
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lama Hana semakin tidak tega tapi mau bagaimana lagi? 
Untung Aska mendapatkan pengawasan dari dokter spesialis 
kulit sehingga Hana tidak perlu begitu khawatir lagi. 


“Nanti pedas, Hana” larang Aska. 


“Tapi aku maunya pedas!” Suara Hana meninggi membuat 
Aska mengerutkan kening dan melihat sekitar karena semua 
orang di warung bakso menatapi mereka. 


“Tapi nanti pedas, padahal kamu janji malam ini mau pakai 
mulut. Lagipula kenapa mendadak kamu suka pedas lagi?” 


Hana memukul bahu Aska kuat. “Aku mau pedas, titik!” 
ucap Hana lalu mengambil cabai itu dan menuangkannya lima 
sendok kecil. 


Aska bergidik ngeri. “Han, ganti bakso baru aja ya? Itu 
banyak banget Han, ciuman aja aku nggak tahan.” 


Hana mendelik marah. “Kalau nggak tahan ya nggak usah 
ciuman nggak usah minta oral, gampang kan?” 


Semua orang jadi berbisik. Anehnya, dipermalukan seperti 
itu malah membuat Aska bergairah. Sudah lama tidak seperti 
ini. Dulu awal mereka menikah Aska memang sempat 
menyuruh Hana dihypnotherapy untuk menjadi pemarah 
padanya namun dia membatalkannya lagi karena Hana malah 
suka marah pada orang lain juga. Aska hanya mau Hana marah 
padanya. Bukan kepada orang lain. 


“Han, pulang yuk!” ajaknya karena sudah menginginkan 
pelepasan. 


“Enggak, aku mau makan bakso!” Hana menepis tangan 
Aska kasar lalu memakan baksonya. 
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Aska hanya bisa menenggak ludah lalu menunggu Hana 
selesai makan. 


“Ka, air, air!” ucap Hana sambil mengeluarkan nafas 
pendek-pendek kepedasan. 


“Kan udah aku bilang ” 


“Air Ka, air!!” teriak Hana membuat Aska menuangkan air 
putih Hana. “Maunya teh panas, bukan air putih!” 


Aska mengernyit. “Kepedasan kok minum panas?” tanya 
Aska heran. 


“Biar cepat hilang pedasnya, gitu aja nggak tahu!!” bentak 
Hana kesal. 


Aska memerah malu dibentak namun dia mengangguk. Dia 
berjalan dan memesan teh manis panas. 


“Ini Hana,” ucap Aska menyodorkan teh ke Hana. 


Hana langsung meminumnya dan kemudian 
menyemburkannya. “Askaaa, ini terlalu panas! Kamu ini!” 
Hana meletakkan tehnya dan memukuli Aska. 


“Kan kamu yang minta.” 

“Tapi nggak sepanas ini, coba kamu minum!” 
“Aku nggak suka teh panas.” 

“Minum!” 

“Han ” 


“Minum Aska, minum!” Hana menyodorkan teh panas itu 
membuat Aska meminumnya terpaksa, dan akhirnya terbatuk- 
batuk. “Panas kan? Makanya, kamu itu kalau ngasih minum 
diperkirakan dong, kalau terlalu panas ditambah air sedikit,” 
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keluh Hana lalu menambahkan air putih ke gelas tehnya. Aska 
bingung dengan sikap Hana malam ini. Seperti kerasukan nenek 
sihir. Hana meminum tehnya dan airmatanya mengalir. Aska 
berpikir ini karenanya dan dia merasa bersalah. 


“Maaf Han,” ucap Aska lembut. 


Hana mengelap bibirnya sehabis minum dan juga 
airmatanya. “Bayar sana!” perintah Hana yang langsung berdiri 
dan berjalan menuju mobil. 


Aska dengan patuh membayar bakso mereka. 
“Galak banget Mas, pacarnya,” goda tukang bakso. 
“Istri! Dia istri saya,” ucap Aska kesal. 

“Wah, udah istri toh? Galak bener Mas, istrinya.” 


“Maksud Mas apa? Mau hasut saya supaya saya benci istri 
saya?” bentak Aska. 


Tukang bakso itu kaget dan wajahnya memucat. 
“Askaa!!!” teriak Hana dari dalam mobil. 


Aska melirik ke arah mobil, Hana memelototinya dari 
parkiran membuat Aska mendelik marah pada tukang bakso dan 
berjalan cepat menuju mobil. 


“Ganteng-ganteng kok DKI, di bawah ketiak istri,” ejek 
tukang bakso itu kesal karena dibentak. 


“Kamu lama banget sih,” ucap Hana ketus. 
“Tadi itu tukang baksonya resek sayang,” 
“Nggak usah nyalahin tukang bakso deh!!” bentak Hana. 


“Han, aku nggak tahan.” Aska menepikan mobil mereka di 
jalanan kosong. 
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“Enggak, nggak mau! Maunya di rumah!” 
“Tapi Han,” 

“Di rumah Ka! Nggak mau di sini!” 

“Tapi aku nggak tahan, Hana sayang.” 


Hana melirik ke milik Aska dan mendelik marah. Aska 
kalau dimarahi selalu saja on. “Nggak mau! Kalau kamu maksa 
aku marah nih,” ucap Hana melipat tangannya di dada lalu 
membuang muka. 


“Sayang, sekali aja. Ya?” Aska memelas. 
“Enggak mau! Kalau mau urut sendiri aja!” 
“Kamu bantu ya?” 

“Enggak!” 


Aska menggaruk kepalanya bingung. Akhirnya dia 
menghidupkan kembali mobilnya dan dengan kecepatan tinggi 
melaju menuju rumah. 


“Ayo Han!” Dengan buru-buru Aska menggendong Hana 
dan berjalan menuju kamar. Saat itu, Aska mengabaikan fakta 
mulut Hana bekas cabai dan langsung memagutnya rakus. 


KKK 


Aska bergerak gelisah karena mulutnya terasa pedas namun 
Hana melarangnya beranjak dari tempat tidur. Aska melirik 
Hana bingung saat mendengar Hana merintih. 


“Kamu kenapa?” tanya Aska saat Hana meringkung 
memegangi perut. 


“Sakit Ka,” ucap Hana kemudian menangis. 
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“Kan udah dibilang tadi jangan makan sambalnya banyak- 
banyak.” 


Hana mendelik marah lalu memukuli Aska kesal. “Sana 
kamu! Aku benci kamu!” bentak Hana membalikkan badan 
memunggungi Aska. 


Aska menarik nafas panjang lalu memeluk Hana. “Maaf 
sayang, kita ke dokter?” tanya Aska lembut. 


Hana menggelengkan kepalanya. 

“Tapi katanya sakit.” 

“Aku nggak mau ke dokter,” isak Hana. 
“Tapi kan sakit.” 


Hana semakin terisak. “Makanya kalau tau istrinya sakit itu 
dipeluk, yang kuat!!” teriak Hana. 


Aska memeluk Hana sekuat mungkin namun Hana masih 
menangis. “Kan, ke dokter aja ya?” 


Hana menggeleng lagi. 
“Jadi kamu maunya apa?” tanya Aska bingung. 


“Nggak tau, tapi nggak mau ke dokter,” isak Hana membuat 
Aska semakin tidak tega. Akhirnya dia hanya diam sambil terus 
memeluk Hana erat. 


“Aska, sakit,” tangis Hana semakin menjadi dan wajah Hana 
sudah memucat. “Uekkk” Hana hendak muntah. 


Aska dengan sigap menggendong Hana. 


“Mau kemana?” tanya Hana terputus-putus karena masih 
menangis. 


“Ke rumah sakit.” 
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“Nggak mau!” 
“Harus, udah sakit banget begitu,” ucap Aska. 


Hana semakin menangis kencang membuatnya kembali 
hendak muntah beberapa kali. 


Aska mendudukkan Hana di mobil dan dengan kecepatan 
tinggi menuju ke rumah sakit. Di dalam mobil, Hana 
memuntahkan makanannya. 


“Aska, sakit” ucap Hana kemudian bergerak seakan hendak 
berdiri. 

“Mau ngapain?” tanya Aska heran. 

“Mau dipangku sama kamu.” 

Aska mengernyit. “Lagi nyetir, sayang,” ucap Aska lembut. 

“Berhenti sebentar!” bentak Hana. 


Aska menepikan mobilnya lalu membantu Hana untuk 
duduk di pangkuannya. Hana memeluk tubuh Aska erat. Meski 
mengalami kesulitan Aska tetap berusaha melaju secepat 
mungkin ke rumah sakit. 


“Selamat, istri anda sedang hamil. Melihat usia kalian saya 
perkirakan ini anak pertama, jadi sekali lagi, selamat” ucap 
dokter. 


Wajah Hana memucat, dia hamil? 
“Jadi, sakit perutnya karena hamil?” tanya Aska. 


Dokter itu tertawa. “Bukan, ini karena ibunya 
mengkonsumsi cabai terlalu banyak. Pada kehamilan muda 
terutama kehamilan pertama ibu cenderung sensitif dan 
dianjurkan menghindari makanan tertentu yang bisa 
mengakibatkan gangguan kehamilan salah satunya cabai dalam 
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jumlah banyak. Orang normal saja belum tentu lambungnya 
tahan pedas apalagi sedang hamil,” goda dokter itu. 


“Jadi, istri saya nanti nggak akan sakit perut lagi?” 


“Enggak, pak Aska. Sudah diberi obat kan, jangan lupa 
besok-besok dilarang makan cabai dulu ya. Nanti kalau sudah 
hamil besar sudah bisa lega, kalau masih tri semester pertama 
begini tolong penjagaannya agak di extra kan.” 


Aska mengangguk. Mereka menebus obat lalu jalan pulang 
dengan diam. Sibuk dengan pemikiran masing-masing. Aska 
kaget namun senang. Kata dokter, bisa jadi tingkah Hana yang 
menginginkan bakso ekstra pedas merupakan mengidam. 
Mungkin tingkah kasar Hana juga efek hamil. Jika hamil 
membuat Hana jadi lebih sexy seperti itu, tentu saja Aska 
senang dengan kehamilannya. 


Membayangkan Hana menjadi sangat pemarah dan suka 
menghukum membuat Aska mengeras. Sial, padahal dokter 
berkata belum boleh terlalu sering. Aska membuang nafas kesal 
karena sepertinya nanti dia akan memuaskan diri sendiri. Sial, 
kehamilan Hana membuatnya susah. 


Sayangnya, Hana malah semakin tertekan. Dia belum siap 
hamil. Dia belum bisa mengendalikan Aska dan bukan tidak 
mungkin, kelahiran anak mereka nanti hanya akan menjadi 
boomerang hubungan mereka. Aska itu posesif sekali. 
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H 


Hana terbangun dengan kondisi Aska tidak ada di sampingnya. 
Hana tersenyum. Pasti Aska sedang berada di kamar mandi dan 
memuaskan dirinya sendiri. Perut Hana masih sedikit perih, 
dengan langkah perlahan dia berjalan ke kamar mandi. 


“Halo!” sapa Hana. 


Aska yang sedang duduk di closet sambil mengurut dirinya 
sendiri, menoleh dengan tatapan berkabutnya. Hana 
menghampiri Aska, menepis tangan Aska dari kejantanannya 
sendiri lalu menduduki Aska. 


“Sudah lama?” tanya Hana menyandarkan kepalanya di bahu 
Aska. 


“Baru sayang, nunggu kamu bangun, kamunya nggak 
bangun-bangun.” 


“Tapi kan biasanya meski aku nggak bangun kamu tetap 
lanjut. Kok sekarang enggak?” 


“Kamu lagi sakit,” ucap Aska lirih. 


Hana mengangkat kepalanya, menemukan ketulusan dari 
mata  Aska. Hana tersentuh, Aska masih bisa 
mengkhawatirkannya meski sedang bergairah. “Sekarang 
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enggak lagi,” ucap Hana mengalungkan tangannya di leher 
Aska lalu tersenyum menggoda. 


“Boleh?” tanya Aska bersemangat. 


Hana mengangguk-angguk lalu sedikit mengangkat 
tubuhnya agar Aska bisa menggeser gaunnya, agar kulit 
telanjang Hana di balik gaunnya bisa bersentuhan dengan kulit 
telanjang Aska. 


Hana mencium bibir Aska lembut dan dalam, menggunakan 
lidahnya bertarung dengan lidah Aska untuk saling memuaskan. 
Menggerak-gerakkan pinggulnya membuat Aska mengerang 
tertahan, saat kejantanannya bergesekan dengan kewanitaan 
Hana yang sudah mulai basah. 


“Seksi, Aska seksi,” bisik Hana sambil mengulum bibir 
bawah Aska dengan gemas. 


Aska yang sudah tidak tahan, menyerah. Dia mengangkat 
pinggul Hana, dan langsung memasuki Hana. Hana mendongak 
hendak protes karena dirinya belum benar-benar siap namun 
Aska memasang wajah memelas, dia sudah sangat bergairah. 


“Di ranjang,” pinta Hana. 


Aska mengangguk, Aska menggendong Hana dengan posisi 
seperti itu sampai ke ranjang. “Aku cinta kamu,” ucap Aska lalu 
mulai menggerakkan dirinya. 


Hana memeluk Aska erat, menikmati aroma Aska di pagi 
hari dan menciumi bahunya dengan penuh kasih sayang. Dia 
mengangkangkan kakinya lebih lebar agar Aska lebih leluasa 
memasukinya. 


“Hana! Hana! Hana!” racau Aska mempercepat ritmenya. 
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Hana membantu Aska dengan mencakari punggung Aska, 
menggigiti kulit bahunya. 


“Hana!” Aska memekik pelan saat mendapatkan orgasme 
pertamanya. “Maaf sayang,” ucap Aska saat selesai menikmati 
pelepasan pertamanya karena tidak bisa menahan gairahnya lalu 
mengecupi pipi Hana. 


“Nggak apa-apa, Ka.” Tangan Hana mengelus punggung 
Aska, menenangkan suaminya. 


Ciuman Aska beralih ke leher, dan perlahan turun hingga ke 
dada Hana. Hana tertawa geli saat Aska mulai mencumbu 
payudaranya, memainkan lidahnya menggoda Hana. Sungguh 
Hana tidak memerlukannnya lagi, payudaranya terlalu 
mendapat perhatian lebih dari Aska. Setelah puas bermain 
dengan payudara Hana, Aska turun lebih ke bawah. Mencumbu 
kewanitaan Hana, membuat Hana tidak lagi tertawa, namun 
menggigit bibir menahan erangan. 


“Aska,” rengek Hana saat Aska mendorong lidahnya 
berusaha memasuki Hana. Rasanya Hana mau gila. Lidah Aska 
terus berusaha memasukinya dan itu menbuat Hana 
melengkung lengkungkan tubuhnya menikmati sensasi yang 
manis. “Sayang udah,” panggil Hana. 


Aska mengangguk lalu kembali mensejajarkan tubuh 
mereka, menuntun kejantanannya kembali memasuki Hana. 
Hana memejamkan matanya, saat Aska terus bergerak lebih 
lamban dari biasanya yang membuat mereka berdua tersiksa. 
Hana sudah terlalu terbiasa dengan hasrat menggebu membabi- 
buta Aska. Ini nikmat, tetapi tidak lebih nikmat dari biasanya. 


Selesai bercinta, Hana dan Aska mandi bersama. Mereka ada 
mata kuliah hari ini dan sejujurnya mereka sudah bolos di jam 
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pertama. Entah kapan mereka bisa menyelesaikan kuliah jika 
mereka terus seperti ini. 


Di kampus, Alea yang masih merasa menang sudah 
mencemarkan nama baik Hana di depan Aska merasa sedang 
diatas angin. Dia akan terus membuat Hana terlihat tidak baik. 
Dia masih belum menyerah untuk mendapatkan Aska. Sungguh, 
Aska merupakan sosok yang belakangan menjadi tokoh fantasi 
liarnya. Alea melihat Aska dan Hana yang sedang makan di 
kantin. Rencananya sederhana. Dia akan membawa soto panas 
berkuah pedas dan menumpahkannya di badan Hana dengan 
alasan tidak sengaja. Pasti Hana akan marah dan Alea bisa 
akting menangis dan meminta maaf juga pada aska dengan 
begitu Alea memiliki alasan berbicara panjang lebar pada Aska, 
lebih bagus lagi jika Aska mau membelanya. 


“Astaga!” pekik Aska. 


Alea menatap ke bawah, ternyata dia salah sasaran. Aska 
terkena tumpahan kuah soto itu dan dia langsung mengibas- 
kibaskan tubuhnya karena merasa panas dan perih. Tentu saja 
perih karena ada beberapa luka di bagian yang tertutupi baju 
masih belum mengering. 


“Lo punya mata apa enggak!!!” bentak Aska. 


Hana dengan sigap mengambil tisu dan mengelap baju Aska. 
Tetap saja, Aska merasa kepanasan dan perih. 


Wajah Alea memerah kaget. Ini diluar rencana. 
“Ma maaf,” ucap Alea takut-takut. 


“Sayang perih,” adu Aska mendorong Alea dan mendekati 
Hana. 


217 


“Kok perih?” tanya hana. Hana kemudian tersadar akan luka 
Aska, dan dia langsung meletakkan tangannya di ujung kaos 
Aska dan membukakan kaos Aska. Hana menggunakan bagian 
yang masih kering dari kaos Aska mengelap badan Aska. 
Keningnya berkerut saat badan Aska yang banyak bekas luka, 
menjadi merah meruam, pasti kuah tadi panas sekali. 


Kemudian Hana tersadar jika mereka menjadi bahan 
tontonan, bukan Hana juga bukan karena insiden ini tapi juga 
karena warna tubuh Aska. Dia malu sekali tapi dia menekan 
rasa malunya karena Aska sedang merasa kepedihan. Hana 
melirik kesal pada Alea tapi tidak mau memarahinya. Dia ingat 
Aska tidak suka dia marah pada orang lain. Dia menahan 
amarahnya dan terus mengelap tubuh Aska. Alea pasti sengaja, 
dia masih ingat insiden di kamar mandi dan tadi Hana melihat 
Alea yang menatap Aska lama, seolah ingin menelan Aska. 
Enak saja, Aska hanya miliknya. 


“Perih,” ulang Aska. Kening Hana berkerut, apa mungkin 
karena cabai? 


“Tadi udah dikasih sambal ya, kuahnya?” tanya Hana pada 
Alea yang masih mematung kaget. 


“U udah,” jawab Alea. Wajahnya ketakutan saat mengingat 
dia sengaja meletakkan cabai yang banyak dalam kuah soto itu. 


“Pulang,” ucap Aska manja dengan tatapan yang membuat 
Hana mengangguk pasrah. Mereka meninggalkan jadwal kuliah 
berikutnya. Hana khawatir sekali, Aska terus mengeluh perih 
sepanjang perjalanan pulang. Aska menolak ke dokter dan 
berkeras dia hanya mau pulang. Sesampainya di rumah, Aska 
menarik Hana sambil berlari pelan menuju kamar. Dia 
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membawa Hana ke kamar mandi dan menghidupkan keran 
bathup. 


“Ayo sayang,” ucap Aska membukakan pakaian Hana. Hana 
mengernyit bingung. Selesai membukakan pakaian Hana, Aska 
membuka celananya lalu menarik Hana memasuki bathup. Aska 
menyenderkan tubuhnya, berbaring sambil memeluk Hana. 


“Katanya perih, diobatin ya?” bujuk Hana. 

Aska menggelengkan kepalanya. “Biar aja, sayang.” 
“Terus di sini ngapain?” tanya Hana. 

“Biar nggak perih.” 


Hana akhirnya menyerah, mereka tetap dalam posisi yang 
sama sampai akhirnya Hana merasa lapar. “Ka, udahan ya?” 
ajak Hana, selain lapar dia juga risih dengan kejantanan Aska 
yang mengeras menggesek kulitnya. 


“Masih perih,” jawab Aska lirih lalu mencium puncak 
kepala Hana. 


“Udah berapa lama berendam begini terus? Kamu juga lagi 
nafsu kenapa diam aja? Kamu aneh, Ka” keluh Hana. 


“Kan kamu lagi sakit dan kata dokter jangan terlalu sering 
dulu. Gini aja ya? Aku nyaman.” 


“Tapi aku lapar.” 
“Kan tadi kamu udah makan siang? Aku yang belum.” 
“Tapi aku lapar Ka, lapar!” Suara Hana mulai meninggi. 


“Ya udah, kita makan” jawab Aska pasrah. Mereka keluar 
dari bathup, mengelap tubuh lalu mengenakan kimono, berjalan 
sambil bergandeng tangan menuju ruang makan. 
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Hana tahu Aska masih bergairah, tapi Aska tidak meminta 
dan dia juga sedang malas melayaninya. Tadi pagi, rasanya 
sudah lebih dari cukup. Lagipula benar kata Aska, dokter sudah 
berkata bahwa mereka tidak boleh terlalu sering melakukannya 
di trisemester pertama. 


“Ka, kamu ganteng deh,” puji Hana saat makan. 


Mendengar pujian itu Aska langsung tersenyum manis. 
“Kamu juga cantik,” balas Aska. 


“Ka, kamu warnain rambut dong” pinta Hana. 
Aska mengerutkan keningnya. “Warnain rambut?” 
Hana mengangguk. “Blonde Ka, pasti ganteng.” 


Wajah aska menegang. Dia langsung menggelengkan 
kepalanya. “Nggak!!!” ucap Aska keras membuat Hana merasa 
sedih dibentak seperti itu. 


“Kalau nggak mau ya udah, nggak usah marah,” ucap Hana 
kesal melanjutkan makannya dalam diam. 


Aska sudah tidak selera makan lagi, pasti ada penyebab 
kenapa Hana meminta hal konyol seperti itu. “Kamu dihasut 
Lila?” tanyanya menyelidik. 


Hana melirik kesal. “Kenapa malah bahas Lila?” sungutnya. 
“Ya itu, tiba-tiba minta cat rambut blonde!” 


“Apa hubu ”” Seketika ingatan Hana kembali berputar. Dia 
ingat saat Lila mengatakan Aska sengaja mengecat rambut demi 
menyenangkan hati Lila. “Demi Lila mau! Demi aku nggak 
mau! makan tuh Lila!” Hana emosi. Dia menghentikan 
makannya lalu beranjak meninggalkan meja makan. 
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Aska yang kaget dengan reaksi Hana langsung menarik 
tangan Hana. “Kamu kenapa sih? Aneh!” ucap Aska sambil 
terus menahan tangan Hana agar Hana tidak meninggalkannya. 


“Lepas Aska, lepas!” ucap Hana. 


Aska tidak mau melepaskannya. Akhirnya karena kesal 
Hana menggigit tangan Aska, dan sialnya Aska malah langsung 
menggendongnya dan membaringkannya di karpet ruang 
keluarga. “Mau apa?!!” bentak Hana. 


“Mau kamu, sayang” ucap Aska dengan suara parau 
berusaha membuka kimono Hana. Hana yang tidak terima 
dengan perlakuan Aska malah menangis membuat Aska 
menghentikan aksinya. 


“Kenapa nangis?” tanya Aska sambil berusaha memeluk 
Hana namun Hana menepis pelukan itu. 


“Aku benci kamu, kamu nggak cinta sama aku!” 


Aska langsung menggelengkan kepalanya. “Aku cinta!” 
balasnya tegas. 


“Kamu nggak mau penuhin kemauan aku, padahal cuma cat 
rambut,” isak Hana. 


Aska menggaruk kepalanya yang tidak gatal. Dia kemudian 
menarik nafas panjang. “Oke. Aku cat rambut,” ucap Aska. 


Mendengar itu, Hana langsung tersenyum dan menghentikan 
tangisnya. “Sekarang ya?” pinta Hana. 


Aska membelalak kaget. “Nggak bisa nanti? Atau besok?” 


Hana menggelengkan kepalanya. “Aku maunya sekarang, 
maunya aku yang catin rambut kamu.” 


Aska mengerutkan keningnya. “Kamu serius?” 
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Hana mengangguk bersemangat sambil mengelap 
airmatanya. “Ya Aska, ya sayang ya?” bujuk Hana sambil 
menciumi Wajah Aska. Aska menggeram kesal lalu 
menganggukkan kepalanya. 


KKK 


Sedari tadi, wajah Aska tertekuk karena kesal dengan 
permintaan Hana. Saat Aska bergairah dia malah harus 
menuruti kemauan Hana untuk pergi membeli cat rambut. 
Memangnya kenapa harus dicat dan kenapa harus malam ini? 
Apa tidak bisa ditunda barang sejam? Atau mungkin, dua jam? 


Sepulang mereka membeli cat rambut, Hana langsung 
bereksperimen, menolak berhenti meski beberapa kali hampir 
muntah mencium aroma cat rambut itu. Memang, sambil 
menunggu cat rambut kering, Aska mendapatkan kepuasan 
dengan tangan dan mulut Hana. Tetapi tetap saja lebih nikmat 
jika bisa memasuki Hana. Rasanya seperti surga, bagi Aska. 


“Sayang, udah belum?” tanya Aska tidak sabaran. 


Hana yang tertidur membuka matanya lalu melirik jam, 
mengangguk. “Ayuk!” Hana menarik Aska yang masih 
telanjang ke kamar mandi dan membilaskan rambut Aska. 


“Enggak, Ka. Enggak mau!” tegur Hana saat Aska 
menciumi dadanya yang saat itu sejajar dengan wajah Aska 
karena Aska duduk di atas closet dan Hana menyiramnya 
dengan menggunakan shower. 


“Kan!” keluh Aska pelan, mau marah dia takut tidak akan 
mendapat hadiah karena mau merelakan rambutnya dicat. 
Selesai membilas rambut Aska, Hana langsung mengelap tubuh 
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dan rambut Aska, tertawa kecil saat Aska mendesis ketika dia 
mengeringkan bagian pinggang bawah suaminya itu. 


“Ayo Ka!” Hana menarik Aska lagi. 
Dia menyuruh Aska duduk di depan meja rias lalu 
mengeringkan rambut Aska dengan hairdryer. Begitu merasa 
rambut Aska telah kering, Hana tersenyum misterius. Hana 
mengambil eyeliner pensilnya, menggariskannya di mata Aska. 


Kontan Aska langsung berkedip dan memundurkan 
kepalanya. “Kamu mau apa?!” pekik Aska kaget. 


Hana menarik bahu Aska agar Aska kembali mendekat. 
“Cepat sayang, buka matanya. Pliisss,” pinta Hana manja. Aska 
menatap Hana marah namun mendekatkan wajahnya lagi. 


“Tahan ya, sebentar aja.” Hana melanjutkan aksinya 
menggariskan eyeliner itu di sepanjang garis mata Aska. Hana 
tahu Aska kesal namun dia diam saja. Begitu selesai, Hana 
semakin tersenyum lebar melihat hasil kerjanya. 


“Kamu kayak iblis!” ucap Hana sambil tersenyum yang 
membuat Aska semakin kesal karena merasa diejek. 


“Kamu * Belum sempat mengutarakan protesnya, Hana 
langsung menyambar bibir Aska dengan rakus. 


“Kamu ganteng banget, Ka. Kayak iblis,” ulang Hana naik 
ke atas pangkuan Aska sambil terus memagut bibir Aska. Aska 
memeluk pinggang Hana erat lalu menggendongnya, 
membaringkannya diranjang. 


“Buka,” ucap Aska sambil membuka gaun malam Hana, 
membuat Hana tertawa. Begitu Hana telanjang, Aska membuka 
kedua paha Hana lebar dan menengguk ludah saat melihat Hana 
telah siap untuknya. 
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“Sini, Aska ganteng” rayu Hana sambil merentangkan 
tangannya. Aska menganggukkan kepalanya, memasuki Hana 
kemudian memeluk Hana sambil berusaha memuaskan mereka. 


KKK 


Hana membuka matanya paksa dan beberapa kali 
mengerjapkannya karena merasa masih mengantuk sekali. 
Matanya terasa lengket dan rasanya ingin melanjutkan tidurnya. 
Tapi mereka hari ini ada ujian semester. 


“Ka, bangun,” ucap Hana pelan karena masih mengantuk. 
Matanya bahkan kembali menutup yang membuatnya kembali 
membukanya paksa. “Aaaahhhh!” teriak Hana membuat Aska 
terkejut dan langsung duduk. 


“Kamu kenapa?” tanya Aska panik. 


Melihat Aska panik, Hana malah tersenyum malu. “Nggak 
ada, sayang. Cuma biar nggak ngantuk aja,” ucap Hana. 
Mendengar itu Aska mendecak kesal lalu hendak berbaring lagi. 


“Eh jangan tidur, kita ada ujian,” tegur Hana. 


Mendengar itu Aska mengerutkan keningnya lalu melirik 
jam. “Setengah jam lagi,” gumam Aska pelan. 


Mendengar itu Hana langsung duduk dan menatap jam 
dengan alis saling bertaut karena berpikir. “Memangnya kita 
masuk jam sebelas ya?” tanya Hana. 


Aska menggaruk kepalanya lalu turun dari ranjang dengan 
membawa serta Hana dalam gendongannya. “Kan udah dibilang 
jam kuliah dipercepat karena nanti jam ujiannya makan dua jam 
mata kuliah sayang,” ucap Aska lalu menurunkan Hana di 
bawah shower lalu memutar keran shower. 


224 


“Nggak sempat, Ka! Setengah jam lagi masuk,” tegur Hana 
saat Aska merapatkan tubuh mereka. 


“Iya-iya!” ucap Aska kesal. 


Saat mereka sampai di kampus, Aska langsung jadi pusat 
perhatian dengan rambut blondenya. Tidak dilarang memang, 
hanya saja pawa mahasiswa begitu menikmati pemandangan 
baru ini. Ada yang mengejek dan ada juga yang memuji 
ketampanan Aska. Dan Alea termasuk yang memuji 
ketampanan Aska dengan rambut barunya. Dengan senyum 
licik, dia menduduki kursi kosong di sebelah Aska saat ujian 
telah selesai. 


“Hai Ka!” sapa Alea. “Hai Han!” sapanya lagi, sekedar basa- 
basi kepada Hana. 


“Hai!” jawab Hana ketus. “Hm,” jawab Aska seadanya. 


“Aku mau minta maaf sama kejadian kemarin. Aku benar- 
benar nggak sengaja.” 


“Hmmm,” jawab Aska lagi. 
“Beneran, aku nggak niat.” 


“Udah gue maafin, jadi lo nggak perlu ngomong apapun 
lagi!” potong Aska jenuh mendengar suara Alea. 


Alea tersenyum kecut. Sial, batinnya. Padahal dia sudah 
merasa di atas angin saat Aska memarahi Hana di depan toilet 
saat itu. Dalam bayangannya sudah tergambar hasil yang manis 
atas keberhasilannya mendekati Aska. Kini Aska malah kembali 
ketus. Mungkin masih marah, batinnya meyakinkan diri sendiri 
bahwa masih ada kesempatan. 


“Rambut kamu bagus Ka, aku suka warnanya. Kamu makin 
ganteng.” 
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Hana memukul meja lalu berdiri, menatap Aska dengan 
tatapan tajam. “Pulang!” ucap Hana ketus. Aska mengangguk 
dan langsung beranjak tanpa pamitan sama sekali. 


Melihat itu, Alea bertambah benci pada Hana. “Sombong 
banget tuh cewek mentang-mentang Aska suaminya! Lihat aja 
kalau gue bisa dapetin Aska, nangis darah lo!” gumam Alea lalu 
menggeram kesal. 


Hana melangkah dengan cepat, Aska juga melakukan hal 
yang sama. Mereka melangkah dalam diam. Toh semakin cepat 
mereka sampai di rumah semakin bagus bagi Aska. Mereka 
tidak sadar, dari kejauhan ada dua pasang mata memandang 
dengan perasaan berbeda. Rena dengan kekesalan tertahannya 
karena gagal mendapatkan Aska juga rasa masih tidak percaya 
Hana bisa begitu menguasai Aska dan Lintang yang semakin 
hari merasa semakin penasaran dengan Hana. Hana seperti 
wanita profesional yang memiliki gairah yang besar. Dalam 
bayangan Lintang, Hana adalah sosok wanita dengan jiwa liar 
terpendam yang sayangnya mendapatkan suami impoten. 
Sayang sekali. 


Begitu sampai di rumah, Hana langsung berlari kecil menuju 
kamar. Aska berharap dalam hati Hana marah dan memberikan 
hukuman. Baginya, sosok Hana yang sedang marah terlihat sexy 
sekali. Tapi bukannya memberikan hukuman, Hana malah 
langsung menaiki ranjang dan membungkus tubuhnya dalam 
selimut. Aska menggaruk kepalanya. Dia harus berbuat apa? 


Aska menaiki ranjang lalu mencoba menarik selimut namun 
Hana menahannya dengan kuat. “Jangan berani-berani kamu 
Ka!” teriak Hana. 
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“Kamu kenapa?” tanya Aska bingung, biasanya meskipun 
kesal Hana tetap mau berbicara dengannya. 


“Aku ngantuk!” teriak Hana kesal. 


Takut salah mengambil langkah, Aska turun dari ranjang dan 
mengambil obat tidurnya. Kalau ini efek kehamilan Hana, maka 
sebaiknya anak itu tidak pernah ada, batin Aska. Dia 
menggelengkan kepalanya, tidak, anak itu berguna. Ia 
mengingat bagaimana papanya dulu memanfaatkannya untuk 
menahan mamanya. Anak itu berguna, sama seperti yang 
pernah Hana katakan, seorang istri akan merasa lebih berat 
meninggalkan suami jika sudah memiliki anak. 


Aska kembali menaiki ranjang dan memeluk selimut yang 
membungkus tubuh Hana. Perlahan rasa kantuk menyerangnya. 
Hana yang merasa Aska berhenti membujuknya membuka 
selimut dengan kesal. Dia bertambah kesal saat Aska ternyata 
sudah tertidur. 


“Jahat!” teriak Hana kesal lalu kembali menutup wajahnya 
dengan selimut. Dia menangis, jengkel sekali rasanya 
mendengar Alea memuji Aska tampan. Pasti Alea mau 
mengambil Askanya! Mana boleh, Aska hanya miliknya. Tapi 
bagaimana jika sikapnya ini malah membuat Aska bosan? 
Membuat Aska berpaling pada Alea seperti Aska yang akhirnya 
berpaling dari Lila? 


Tangis Hana semakin kencang. Dia menumpahkan 
kesedihan akan ketakutan kehilangan cinta Aska. Aska 
segalanya baginya. Setelah semua kegilaan Aska dalam 
memperjuangkan hubungan mereka, mana boleh Aska 
meninggalkannya. Hana menurunkan selimut lalu menatap 
Aska yang terlihat tenang dalam tidurnya dengan tatapan sendu. 
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“Aku cinta kamu, Ka” isaknya lagi lalu memeluk Aska, 
menciumi Wajahnya lalu menenggelamkan wajahnya di 
cekungan leher Aska. 


Malam hari, Aska terbangun dan langsung turun dari ranjang 
karena tidak ada Hana disampingnya. “Hana!” teriaknya 
memanggil Hana lalu berlari ke lantai satu. Ternyata Hana 
sedang duduk meringkuk di sofa ruang tamu. Aska langsung 
mendekati Hana lalu menarik Hana ke dalam pelukannya. 


“Kamu kenapa? Kok disini?” tanya Aska. 


Hana menatap Aska dengan matanya yang masih merah lalu 
airmatanya kembali turun. “Aska, aku cinta kamu,” isaknya lalu 
memeluk Aska. Aksa tidak mengerti, dia hanya 
menganggukkan kepalanya lalu memeluk Hana. 


“Aku minta maaf udah ketus. Aku cuma nggak suka Alea 
bilang kamu ganteng,” jelas Hana. Mendengar itu Aska hanya 
bisa tersenyum senang, Hananya sedang cemburu. 


“Jadi, Hana maunya apa?” tanya Aska lembut. 


“Kamu nggak boleh blonde. Nanti Alea tambah suka sama 
kamu!” 


Aska mengerutkan keningnya. “Jadi dicat hitam lagi?” 
tanyanya. Hana mengangguk-angguk. 


“Kamu mau kan?” tanya Hana. 


“Mau kok,” jawab Aska. Hana tersenyum senang lalu 
menghapus airmatanya, kemudian memeluk Aska posesif. 


“Mulai besok kamu nggak boleh ngomong sama Alea ya,” 
ucap Hana memperingatkan. 


“Memangnya kapan aku ngomong sama dia?” 
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“Tadi!” 


“Tadi?” Aska kemudian ingat saat dia membalas ucapan 
Alea, yang diucapkannya sekedar agar Alea berhenti 
mengajaknya bicara. Tidak masalah, mendiamkan Alea bukan 
hal sulit baginya, selama Hana bersedia melakukan hal yang 
sama. Sejak kapan Aska butuh orang lain selain Hana? Tidak 
pernah! 


Kak 


“Nggak boleh senyum!” Aska mengangguk. “Nggak boleh 
bicara!” Aska mengangguk lagi. “Nggak boleh deket-deket 
sama cewek lain!” 


Aska masih mengangguk dengan kening berkerut dan 
senyum geli. Bisa-bisanya Hana memintanya tidak melakukan 
sesuatu yang memang tidak pernah dilakukannya. Asik berpikir 
kelucuan kehamilan Hana, membuat Aska tidak fokus 
mendengarkan Hana dan membuat Hana kesal. Aska 
mengerutkan keningnya saat merasa mendadak Hana diam saja. 


“Kok diam?” tanya Aska bingung sambil menoleh. 


Hana melirik dari sudut matanya dengan bibir merengut 
kesal dan tangan terlipat di depan dada. “Kamu nggak dengerin 
buat apa ngomong?” ucap Hana kesal. 


Aska menggaruk kepalanya malu disindir seperti itu. “Maaf 
sayang,” ucap Aska. Hana diam saja. 


“Ka, nanti kalau ujian statistiknya susah terus aku nggak 
lulus gimana?” tanya Hana karena selama ini mereka selalu 
berada dalam jadwal yang sama. 


“Kita ngulang,” jawab Aska santai. 


229 


“Mana boleh, yang nggak lulus kan aku.” 


“Kenapa nggak bisa? Seharusnya mereka nggak bisa 
melarang aku mengulangi mata kuliah, termasuk mengusir aku 
dari kelas. Aku bayar SPP dan berhak mendapatkan pendidikan 
sesuai yang aku mau.” 


Jawaban itu lagi-lagi membuat Hana kesal. Aska ini tidak 
pernah serius barang sebentar saja. Semuanya dijalankan sesuai 
kemauannya sendiri. Heran, padahal dulu Aska terlihat normal. 
Apa sebenarnya Hana berperan membuat jiwa tidak normal 
Aska muncul ke permukaan? Memang Aska berubah sejak 
mereka melakukannya pertama kali dulu. Sejak itu, seakan 
Aska tidak perduli apapun lagi selain dirinya. 


Sesampainya di kampus, karena memang terlambat datang, 
terpaksa Hana dan Aska duduk di sebelah Alea. Tentu saja, 
karena tidak ingin suaminya berdekatan dengan Alea, Hana 
langsung menduduki kursi di sebelah Alea yang membuat Alea 
kesal. Duduk di sebelah Hana, membuat Alea tahu kalau 
sebenarnya jawaban ujian Hana lebih banyak mencontek Aska. 
Aska selalu mengerjakan soal dan menunjukkan jawabannya 
pada Hana satu persatu. Hal itu membuat Alea semakin 
mengejek Hana dalam hati, ternyata Hana tidak lebih pintar 
darinya. 

“Eh, pada mau ke kantin kan? Bareng yuk?” ajak Alea. 

Hana mengerutkan kening. Alea sudah seperti bunglon yang 
karakternya terus berganti. Sebentar baik sebentar jahat. Tidak 
jelas. “Kami makannya berdua aja,” jawab Hana berusaha 


sopan. Hana tersenyum manis saat melihat rahang Alea 
mengencang dan matanya agak menyipit. Hana tidak perduli 
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amarah Alea. Yang jelas, berdasarkan pengalaman, Alea tidak 
akan berani kasar padanya di depan Aska. 


“Udah? Yuk!” Aska menggenggam tangan Hana dan 
mengajaknya beranjak dari kelas. Saat di pintu, Hana menoleh 
lagi ke belakang lalu mengeluarkan lidahnya mengejek Alea 
dengan senyum penuh kemenangan. 


Alea mendengus jijik. Hana sudah bodoh, alay lagi, 
batinnya. Entah apa yang dilihat Aska darinya. 


Hana yang sedari tadi senyum-senyum sendiri membuat 
Aska bingung. “Kamu kenapa?” tanyanya. 


Hana menggelengkan kepalanya lalu menatap mata Aska 
yang terlihat lebih tegas karena diberi bingkai hitam di garis 
matanya oleh Hana. Kata Hana, Aska terlihat seperti iblis dan 
itu tampan sekali. Hana mendekatkan wajahnya lalu mencium 
pipi Aska gemas. “Kamu ganteng banget,” pujinya. 


Dipuji seperti itu dari kemarin membuat Aska tersenyum 
lebar, yang langsung membuat Hana menutup mulut Aska 
dengan tangannya. “Nggak boleh senyum,” tegur Hana. 


Aska mengerutkan keningnya. “Kan senyumnya sama 
kamu,” ucap Aska bingung saat Hana sudah menarik tangannya. 

“Tapi yang lain bisa lihat juga,” ucap Hana. “Daripada 
senyum, mending kamu makan” Hana menyuapkan nasi ke 
mulut Aska. Aska mengangguk. Masa bodoh dengan 
permintaan Hana, yang penting Hana tidak berubah padanya. 


Kak 


satu semester tapi dia bahkan tidak bisa mendapatkan sekedar 
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pelukan dari Aska. Wanita itu terlalu menguasai Aska. 
Bukannya tidak berusaha mencari cara, tapi semua cara yang 
dipikirkan Alea tidak bisa dilaksanakan karena dua sejoli itu 
selalu bersama. Bahkan ke toilet sekalipun, bagaimana bisa 
Alea mendapatkan celah? Alea menghempaskan tubuhnya ke 
ranjang. Padahal dia sudah lebih segalanya, jangan ditanya 
bagaimana tampilan Alea, selalu menggunakan pakaian mini 
menggoda dengan riasan wajah yang sudah pasti menarik. 
Tidak seperti Hana yang selalu mengenakan pakaian serba 
tertutup dan riasan wajah seadanya. 


“Apa coba?” teriaknya lagi, mempertanyakan apa yang 
sebenarnya dilihat Aska dari Hana. Jika dulu dia sempat 
berpikir Aska seperti itu karena kelembutan Hana, dia langsung 
menepisnya begitu tidak sengaja melihat Hana menampar Aska. 
Mana mungkin wanita lembut menampar pria. Jika dibilang 
karena sifat kasarnya, kenapa Aska marah saat Hana 
menamparnya? Seharusnya kan dia biasa saja. 


Alea memukuli ranjang melampiaskan amarahnya. Jika Alea 
tidak bisa merasakan Aska, itu adalah kesalahan Hana. Maka 
sudah sewajarnya Alea memberi pembalasannya pada Hana. 


KKK 


Hana membawa misi penting dalam kegiatan terapi kali ini. Dia 
semalam bermimpi anaknya akan membencinya, seperti Aska 
membenci kedua orangtua terutama papanya. Tidak, bukan 
membenci, hanya kurang menyayangi. 


“Saya mau tau masa kecil Aska,” ucap Hana pada Leni saat 
Aska sudah tertidur karena proses hypnotherapy. 


“Bukannya sudah saya beri tau?” 
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Hana menggelengkan kepalanya. “Saya belum tau apa-apa. 
Saya mau tau, yang lengkap selengkap-lengkapnya.” 


Leni mengerutkan keningnya. “Kenapa?” tanyanya. 


“Karena saya hamil dan saya tidak mau anak saya akan 
seperti Aska.” 


Leni terkejut, karena memang tidak tahu Hana sudah hamil. 
Hana tidak memberitahunya di sesi terapi sebelumnya. 


“Sudah berapa lama?” 


“Sudah satu bulan setengah, Jadi saya mohon Ibu bantu 
saya. Saya penasaran sekali.” 


Leni menghela nafas panjang lalu mengangguk. “Tapi 
dengan syarat, jangan pernah memaksa Aska mengingatnya. 
Seperti yang pernah saya katakan sebelumnya, penderita 
Bipolar seperti Aska bisa mengalami rasa sedih berlebihan yang 
membuatnya menarik diri dan mungkin bisa melukai dirinya 
sendiri. Kita belum tau reaksi apa yang akan muncul begitu kita 
memberikan stimulus agar Aska mengingat masa kecilnya.” 


Hana mengangguk. “Saya cuma butuh antisipasi supaya 
anak saya nggak benci sama saya.” 


“Jadi, sewaktu bayi, Aska pernah di opname di rumah sakit. 
Kamu tahu kenapa?” Hana menggelengkan kepalanya. 


“Karena pengasuh membiarkannya menangis dan Eve 
sedang bersama Brandon.” Hana menenggak ludah saat 
mengerti maksud menemani itu apa. “Eve yang merasa bersalah 
jadi kaku dalam merawat Aska. Akhirnya, mereka pindah 
sementara ke rumah nenek Aska.” 


“Bukan diserahkan?” 
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Leni menggelengkan kepalanya. “Mereka semua pindah, 
sampai akhirnya usia Aska tiga tahun dan menurut Eve dan 
Brandon, Aska sudah terlewat dari masa rentan. Mereka pun 
kembali ke rumah mereka, di Jakarta.” 


“Terus?” 


“Lalu, Aska tumbuh dan terus tumbuh. Dia terkadang 
mendengar yang tidak harus didengarnya dan melihat yang 
tidak harus dilihatnya. Kamu mengerti kan?” 


Hana menggelengkan kepalanya. 


“Ingat, keluarga Aska cenderung bergairah tinggi dan 
Brandon juga memiliki kelainan yang dikenal dengan Masokis.” 


Hana mengerti. Dia mengerti bahwa ini semua mengarah 
kepada kegiatan seksual. Bahwa Aska sering memergoki 
orangtuanya sedang bercinta dan mungkin melihat perlakuan 
kasar Brandon yang sebenarnya hanya variasi bercinta seperti 
yang dilakukannya pada Aska. 


“Lalu?” tanya Hana yang kini suaranya lebih pelan. 


“Lalu, dia mendapat doktrin dari seseorang bahwa Brandon 
membencinya, bahwa Brandon juga membenci Eve. Aska jadi 
benci pada Brandon. Bahkan sangat benci.” 


“Seseorang? Siapa?” 
“Mantan kekasih Brandon.” 


Hana mengangguk mengerti. Mantan kekasih, akan menjadi 
sosok yang sangat berbahaya jika dia gagal move on. 


“Karena membenci Brandon, Aska jadi lebih manja pada 
Eve. Selalu ingin bersama Eve apalagi Eve sangat 
memanjakannya. Sayang, Eve juga membutuhkan waktu untuk 
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suaminya. Itu membuat Aska tersisih, merasa tidak diinginkan 
orangtuanya. Dia menarik diri, menganggap bahwa tidak ada 
yang benar-benar menyayanginya.” 


Hana terdiam. Aska sebenarnya rapuh sekali. Dia hanya 
merindukan kasih sayang. Dia sudah terlanjur menganggap 
semua perbuatan papa-mamanya sebagai perbuatan biasa 
berdasarkan kewajiban orangtua pada anak, juga agar Aska 
tidak mengganggu mereka. Padahal jelas, kedua orangtua Aska 
sangat menyayanginya. 


“Saat benar-benar tenggelam dalam kesedihan, Aska 
akhirnya dipindahkan ke rumah neneknya demi perkembangan 
psikologisnya.” 


“Sudah cukup. Hari ini cukup.” Hana menghapus 
airmatanya. Askanya, begitu terluka saat kecil. 


Hana dengan sabar menunggu proses terapi selesai. Saat 
dalam perjalanan pulang, Hana bersandar manja di bahu Aska 
membuat Aska bingung. Sesampainya mereka di rumah, Hana 
langsung menarik Aska ke kamar mereka. 


“Kamu kenapa?” tanya Aska ketika Hana sudah membuka 
gaunnya dan mulai membuka pakaian dalamnya. Bukannya 
hendak menolak, tapi Hana melakukannya tiba-tiba dalam 
kondisi hening membuat Aska khawatir. 


“Aku rindu kamu,” ucap Hana yang sudah sepenuhnya 
telanjang berjalan mendekati Aska lalu memeluknya. “Aku 
cinta kamu,” bisiknya lalu memagut bibir Aska mesra. 


Aska membalas pagutan itu, menarik tubuh Hana ke atas 
sehingga Hana melingkarkan kakinya di pinggang Aska. Aska 
membawa Hana menuju ranjang lalu membaringkan tubuh 
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mereka ke ranjang sambil terus berpagutan mesra. Hana 
mendorong tubuh Aska ke samping lalu menaiki tubuh Aska. 


“Apa artinya aku bagi kamu, Ka?” tanya Hana sambil 
membuka kancing kemeja Aska. 


“Segalanya,” jawab Aska dengan suara parau. 


Hana mengangguk. “Bagus,” ucap Hana sambil menurunkan 
wajahnya, mengecupi setiap inci dada Aska. “Aku segalanya 
buat kamu. Aku teman, kakak, adik, istri, dan ibu. Aku akan 
menyayangi kamu dengan segala bentuk kasih sayang, Ka. 
Kamu percaya kan?” 


Aska mengangguk cepat. Apapun yang dikatakan Hana yang 
jelas kebutuhannya akan pelepasan lebih mendesak. 


bi 


“Aku cinta kamu,” ucap Hana lagi lalu membuka celana 
Aska. Setelah bagian bawah Aska sudah polos dan kemejanya 
sudah membuka, Hana mulai memanjakan kejantanan Hana 
dengan lidah dan bibirnya, sedang tangannya sibuk memberikan 
rangsangan berupa cakaran. 


b) 


“Aku cinta kamu,” ulang Hana sambil menyatukan tubuh 
mereka. Hana membawa misi penting malam ini, bahwa 
bercinta tidak harus selalu menggebu dan kasar. Mereka 
bercinta dengan lembut dan lama. Hana ingin menunjukkan 
bahwa dia memuja Aska. Seperti Aska menggilainya, seperti itu 
pula Hana meski Hana tidak akan segila Aska dalam 


mempertahankan keutuhan cinta mereka. 


“Aku cinta kamu,” ulang Hana lagi saat menjelang pagi, 
mereka sudah sama sama lelah untuk melanjutkan dan sialnya, 
mereka ada ujian di jam sepuluh. Merekapun tidur. 
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“Ka, kamu nggak kangen mama?” tanya Hana saat mereka 
sarapan. Aska menggelengkan kepalanya. “Nanti dedek bayi 
bakalan sering kangen mama-papanya nggak ya kalau 
tinggalnya misah?” renung Hana sambil mengaduk-aduk 
makanannya. 


“Bagusnya enggak,” jawab Aska. 
“Kenapa gitu?” 
“Nanti kita jadi repot.” 


Hana mengerti maksudnya. Dia langsung memajukan 
bibirnya kesal. “Kayaknya dikangenin anak doang nggak buat 
repot deh Ka,” cibirnya. “Ka, ngomong-ngomong nih ya, 
kenapa kalau kak Rena lihat kamu mukanya kayak ketakutan 
gitu ya? Kamu ngerasa nggak sih?” 


Aska menundukkan pandangannya dan pura-pura fokus pada 
makanannya. 


“Ka, aku nanya!” sungut Hana manja sambil menyenderkan 
kepalanya di lengan Aska. 


“Mana aku tau, itukan urusan Rena!” jawab Aska ketus. 
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Hana memajukan bibirnya lagi lalu mengecup pipi Aska. 
Dia tahu Aska sedang berbohong tapi dia tidak mau mendesak 
Aska. Dia sedang malas membujuk kalau-kalau Aska malah 
marah nantinya. “Ganteng banget sih,” goda Hana lalu menjilat 
pipi Aska membuat Aska menoleh lalu menatap Hana heran. 
Tidak pernah Hana semanja ini. 


“Ka, liburan semester ini kita ke rumah papa ya?” 
Aska menggelengkan kepalanya. 

“Kalau ke rumah Ayah-Ibu?” 

“Apalagi di sana,” gerutu Aska. 


“Kenapa? Kan kita ada rumah sendiri di sana. Ya? Aska 
sayang, Aska ganteng?” bujuk Hana karena tahu Aska lemah 
akan pujian. Aska tetap memasang wajah datarnya. 


“Ka, kamu pelit banget sih. Aku dikurung terus di rumah 
kayak kucing. Kucing aja sesekali di kasih jalan-jalan sama 
tuannya, aku enggak.” 


Aska mendelik marah lalu menghempaskan tangannya di 
meja dan pergi meninggalkan meja makan. Hana kaget. Tidak 
menyangka reaksi Aska akan seperti itu. Hana menarik nafas 
panjang lalu menggosok wajahnya dengan telapak tangannya. 
Dia sedang malas membujuk tapi jelas, lelakinya itu sedang 
marah padanya. Hana tersenyum lucu, padahal kan harusnya 
Aska yang menjaga suasana hatinya karena dia sedang hamil. 


Hana menarik nafas panjang lagi, menyiapkan diri 
menghadapi Aska lalu menyusul Aska ke kamar. Aska sudah 
berbaring di ranjang dengan mata tertutup. Wajah Aska 
membuat Hana merasa teduh. Sayang sekali kelakukannya 
berbanding terbalik. 
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Hana menaiki ranjang, dan memeluk Aska. Namun Aska 
langung memiringkan tubuhnya memunggungi Hana. Hana 
tertawa kecil tanpa suara. Suaminya perajuk sekali. Hana 
memeluk punggung Aska, meletakkan telapak tangannya tepat 
di depan dada Aska sehingga bisa merasakan betapa 
kencangnya debaran jantung suaminya itu. Aska bergerak 
hendak memajukan tubuhnya namun Hana mempererat 
pelukannya. “Jangan macam-macam kamu!” ancam Hana 
sambil menggigit telinga Aska. 


Aska menggerakkan tangannya hendak melepaskan pelukan 
Hana, namun Hana malah melingkarkan kakinya di pinggang 
Aska. 


“Hana!” tegur Aska kesal. 


“Babynya minta peluk papanya,” ucap Hana dengan suara 
dibuat-buat seperti anak kecil. 


Aska menurunkan tangan Hana lagi, membalikkan tubuhnya 
lalu memeluk Hana dalam diam. 


Hana tersenyum di dada Aska. “Maaf Aska sayang,” ucap 
Hana lembut lalu menciumi dada Aska. Aska masih diam saja, 
enggan menjawab. “Jangan sombong-sombong, nanti aku 
ketemuan sama cowok lain,” goda Hana. Entah mengapa dia 
sangat ingin menggoda Aska terus menerus. Tadinya dia malas 
membujuk, namun rasanya dia mendapatkan kesenangan 
tersendiri saat melihat Aska merajuk padanya. 


“Hana!” bentak Aska dengan suara lebih kuat. 


“Makanya jangan sombong,” ucap Hana tanpa perasaan 
bersalah. “Dulu waktu SMA boleh sombong-sombong kan 
alasannya takut nggak bisa nahan diri dari aku, sekarang alasan 
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sombongnya apa kalau udah dapat izin kapanpun kamu mau?” 
tanya Hana. 


“Aku nggak sombong!” sanggah Aska. 


“Ilya kamu sombong, aku ngomong dicuekin. Itu namanya 
sombong!” 


Aska mendecak kesal namun tidak mau menjawab Hana 
lagi. Dia memilih menggulingkan tubuh mereka dan menindih 
Hana lalu melampiaskan kekesalanannya dengan memuaskan 
diri mereka, terutama dirinya. 


KKK 


Ternyata Aska memang tidak mau kemanapun. Aska hanya 
mau di rumah, tidak ke rumah papanya atau ayah Hana apalagi 
rumah neneknya. 


“Ka, kita nggak ada jalan-jalannya?” tanya Hana saat 
menemani Aska bermain PS. Aska merangkul Hana dalam 
pelukannya sehingga mau tidak mau Hana harus terus bersama 
Aska. 


“Jalan-jalan kemana?” tanya Aska. 
“kemana aja. Cuci mata, Ka. Babynya juga mau kok, ya?” 


Aska diam saja, membuat Hana menoleh menatap wajah 
Aska. Aska memasang wajah datar yang membuat Hana 
bertanya-tanya, apakah Aska mendengarkannya atau tidak. 


“Ka, aku lagi ngomong!” gerutu Hana lalu menggigit leher 
Aska gemas. 


“Aduh, iya aku dengar.” Aska mengerutkan keningnya lalu 
melanjutkan permainan PSnya. 
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Hana kesal. Dia menepis tangan Aska yang merangkulnya 
berusaha untuk keluar dari pelukan Aska. 


“Kamu mau ngapain?” tanya Aska semakin mengurung 
Hana dalam pelukannya. 


“Lepas!” bentak Hana berusaha melepaskan rangkulan erat 
tangan Aska yang kini di pinggangnya. 

“Kamu kenapa sih?” tanya Aska bingung. 

Hana menyikut perut Aska sehingga Aska melepaskan 


rangkulannya secara spontan lalu Hana beranjak pergi ke 
kamar. 


“Hana!” panggil Aska namun Hana mengabaikannya. 


Hana merajuk. Dia berbicara dan Aska mengabaikannya. 
Aska mulai cuek padanya. Padahal pernikahan mereka masih 
baru, bagaimana nanti jika pernikahan mereka sudah lama? 


“Kamu kenapa sih?” tanya Aska yang baru masuk kamar. 
Hana menutup seluruh tubuhnya dengan selimut, enggan 
menanggapi Aska. 


“Hana, kamu kenapa?” tanya Aska. Memeluk tubuh Hana 
yang terbungkus selimut. 


“Ngapain kamu di sini? Sana sama PS kamu aja! Besok- 
besok kamu MLnya sama PS kamu aja, minta suapin sama PS 
kamu!” teriak Hana teredam selimut. 


Aska tertawa. “PS mana bisa diajak ML, sayang.” 


“Oh jadi gitu, kamu baik sama aku cuma karena PS kamu 
nggak bisa diajak ML? Supaya kamu masih bisa ML? Kamu 
beli aja sexdoll sana!” teriak Hana lagi. 
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“Mana mungkin aku ML selain sama kamu. Aku kan 
cintanya cuma sama kamu.” Hana diam saja. Dia sudah 
terlanjur emosi. “Hana, kamu marah ya?” tanya Aska. Hana 
masih diam saja. 


“Aku minta maaf, sayang” bujuk Aska. Hana masih diam. 
Yang Aska tidak tahu adalah selama dia membujuk Hana 
ternyata Hana sudah terlelap dalam tidurnya. 


Hana membuka matanya dan merasa sangat gerah. Dia 
membuka selimut yang menutupi tubuhnya itu dan kemudian 
mencari sosok Aska. Apa Aska bosan membujuknya? Hana 
turun dari ranjang dan ingin memaki-maki Aska. Dia mencari 
ke ruang Tv, namun dia tidak menemukan Aska, juga PS-nya. 
Apa Aska memindahkannya? Atau membuangnya? Hana panik. 


“Aska!” teriak Hana memanggil Aska, namun tidak ada 
sahutan. Hana berlari panik mencari ke seluruh penjuru rumah 
namun tidak juga menemukan Aska. Saat di balkon, dia melihat 
Aska sedang membakar sesuatu di tempat sampah bagian 
belakang rumah. 


“Aska!” teriak Hana memanggil Aska. 


Aska menoleh dengan tatapan datar kemudian tersenyum 
pada Hana. Senyum yang terasa janggal bagi mata Hana. Hana 
berlari mengabaikan fakta dia sedang hamil muda, mengejar 
Aska ke tempatnya berdiri tadi. Jangan sampai Aska melakukan 
sesuatu yang menyakiti dirinya sendiri. 


“Aska!!” teriak Hana lalu berlari ke arah Aska yang masih 
berdiri di posisinya tadi lalu memeluk Aska seerat mungkin. 


“Aska lagi apa?” tanya Hana menahan suaranya agar 
terdengar lembut. 
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“Lagi bakar PS-nya,” jawab Aska. 


Hana tersenyum getir. Aska mengira dia cemburu pada PS 
dan membakarnya. “Udah selesai bakarnya? Masuk yuk?” ajak 
Hana. Aska tersenyum lalu mengangguk. Hana merangkul 
pinggang Aska saat memasuki rumah. 


“Minum ya,” tawar Hana. Aska hanya mengangguk dan 
duduk di meja makan. Hana menyodorkan air putih kepada 
Aska. Hana menggigit bibirnya saat merasa ingin menanyakan 
apa yang sebenarnya Aska lakukan dan kenapa dia bisa berpikir 
sampai ke sana, menceramahi Aska panjang lebar agar tidak 
melakukan hal yang sama lagi, namun dia menahannya semata- 
mata karena tidak ingin Aska salah paham padanya. 


“Lapar nggak?” tanya Hana. Aska menggelengkan 
kepalanya. “Terus sekarang, Aska mau ngapain?” 


“ML sama kamu,” jawaban Aska sukses membuat Hana 
membelalakkan matanya. Astaga Aska, benar-benar tidak bisa 
menahan diri. Hana memasang senyum manisnya lalu menarik 
Aska untuk berdiri. 


“Nggak ada siksa-siksa ya? Aku lagi hamil. Nanti kualat.” 
Aska merengut tidak terima. 


“Plisss,” pinta Hana lembut membuat Aska akhirnya 
mengangguk. 


“Terima kasih sayang,” ucap Hana mencium bibir Aska. 
Mereka saling membuka pakaian lalu menaiki ranjang. 
Kebiasaan Aska, memasuki Hana tanpa pemanasan, lalu setelah 
itu mulai memagut bibir Hana rakus sambil menggerakkan 
dirinya pelan. 
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“Ka,” rengek Hana saat Aska melepaskan pagutannya dan 
menggenggam tangan Hana, menariknya ke atas kepala Hana 
dan menahannya di sana. Kepala Aska menempel di leher Hana 
dan nafas panas Aska terasa membuat Hana semakin tersiksa. 


b) 


“Aku cinta kamu, Han. Cuma kamu, cuma kamu,” ulang 
Aska berulang kali sampai akhirnya mereka sama-sama 
meneriakkan nama satu sama lain. 


KKK 


“Kenapa pakai pink?” tanya Aska saat mereka akan berbelanja 
dan Hana memakaikannya jaket pink. 


“Kenapa aku pakai baju ini?” tanya Hana memperlihatkan 
tampilannya yang mengenakan long dress sangat tertutup. 


“Ya kan memang itu baju kamu.” 
“Kan itu juga memang jaket kamu.” 
“Ya kenapa pink?” 


“Karena babynya mau kamu mau pakai pink,” ucap Hana 
berkeras. 


“Kan pink untuk perempuan!” 


“Kamu pakai nggak? Kalau enggak mau aku nggak mau 
pakai ini. Aku maunya kita ada yang pakai pink. Kalau kamu 
nggak mau, biar aku yang pakai gaun pink aku.” Hana 
membalikkan badannya hendak melangkah ke lemari dan 
langsung ditarik Aska. 


“Nggak boleh,” larangnya karena gaun pink Hana itu tidak 
berlengan dan pendek. 
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Mendengar larangan itu Hana tahu dia sudah menang. Dia 
tersenyum manis lalu mencium bibir Aska. “Terima kasih 
ganteng,” godanya lalu tertawa saat Aska memajukan bibirnya 
kesal. 


Sepanjang kegiatan berbelanja Hana terus merangkul tangan 
Aska. Kehamilan membuatnya posesif dan begitu kesal melihat 
tatapan wanita wanita pada Aska. Heran, wanita jaman sekarang 
lebih berani menunjukkan ketertarikan. Berbeda dengan dirinya 
dulu, mana berani dia menunjukkan kalau dia kagum pada 
Aska. Mungkin bukan masalah zaman, mungkin Hana saja yang 
selama ini tidak terlalu memperhatikan mata wanita saat 
bertemu pria tampan. 


Sibuk memperhatikan mata para wanita membuat Hana tidak 
sadar kalau sedari tadi Aska sibuk memelototi pria yang berani 
melirik Hana.Aska memang tampan, tapi Hana juga sekarang 
bertambah cantik karena penampilan Hana benar-benar 
diperhatikan oleh orang-orang yang berkompeten. Berbagai 
sumplemen dan perawatan untuk mempercantik diri juga. 


“Udahlah, ayo pulang,” ucap Aska kesal sambil menarik 
Hana menuju kasir. Belanjaan mereka masih setengah yang 
berhasil terbeli, tapi itu bukan masalah karena mereka bisa 
membeli belanjaan online atau menyuruh orang lain belanja 
untuk mereka. 


KKK 


“Bosan Ka,” keluh Hana di hari kesepuluh mereka libur 
semester. Aska sebenarnya bosan juga. PS-nya sudah tidak ada 
dan dia juga sudah menghapus semua permainan di ponselnya 


245 


karena Hana marah jika Aska lebih perhatian pada ponselnya 
dibanding Hana. 


“Terus kita ngapain?” tanya Aska sambil sesekali 
memejamkan matanya, mengantuk. 


“Kamu, aku ngomong malah tidur!” sungut Hana kesal 
sambil mencubit lengan Aska membuat Aska membuka 
matanya dan mengerang kesakitan. 


“Eh maaf,” ucap Hana karena lengannya yang terkena 
cubitan pasti yang luka akibat permainan mereka semalam. 
Hana memang terkadang menolak untuk menyakiti Aska tetapi 
sesekali dia melakukannya demi menyenangkan Aska. 


“Nggak sengaja,” Hana menyibakkan lengan kaos Aska 
sehingga Hana bisa melihat bekas lukanya lalu menciumnya. 


“Maaf ya Ka,” ucap Hana tidak enak. 
“Dijilat, masih sakit,” adu Aska. 


Hana menurut, dia menjulurkan lidahnya dan menjilat luka 
Aska. “Udah?” Tanya Hana. Aska menggelengkan kepalanya. 
Hana melepaskan tangannya yang menyibakkan lengan Aska 
tadi dengan kesal. Sadar, itu hanya akal-akalan Aska agar ia 
mau menjilat lukanya. 


“Malas!” ucap Hana ketus lalu turun dari ranjang. 


Aska menatap tubuh telanjang Hana dari belakang dengan 
tatapan kagum, baginya, tubuh Hana yang mulai menggendut 
itu sexy. Aska ikut turun dari ranjang. Dia melepaskan baju 
kaosnya, lagipula aneh sekali mengidamnya Hana, dia 
menyuruh Aska mengenakan kaos putihnya seusia bercinta. 
Katanya, Aska semakin tampan jika mengenakan kaos 
putihnya. Selalu saja, alasannya Aska akan lebih tampan. 
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“Mau ngapain?” tanya Hana saat Aska ikut masuk ke kamar 
mandi. 


“Kamu ngapain?” tanya Aska mendekati Hana yang sedang 
duduk di closet. 


“Pipis.” Hana menyiram kewanitaannya juga closetnya dan 
tertawa kecil melihat Aska yang kembali bergairah. 


“Lagi?” tanya Hana menggoda. Aska mengangguk. Hana 
mengelus paha belakang Aska yang mendekatinya, lalu 
mengecup kejantanan Aska yang sudah mengacung ke arahnya. 


“Kata dokter nggak boleh berlebihan,” ucap Hana, 
tangannya mulai menggenggam milik Aska dan menggerakkan 
tangannya pelan. 


“Kan nggak berlebihan,” sanggah Aska. 

Hana tertawa lagi. “Di ranjang aja Ka, ya?” 

Aska mengangguk. Dia menggendong Hana lalu 
membaringkannya di ranjang. 


“Kamu sini, duduk.” Hana menepuk posisi di sebelah 
kepalanya. Aska duduk di tempat itu, menerka-nerka apa yang 
akan dilakukan Hana. Hana duduk, dia melebarkan kaki Aska 
dan berpindah duduk diantara kaki Aska tersebut kemudian 
membaringkan tubuhnya dengan berbantalkan paha kiri Aska. 


“Kamu nggak ada capeknya,” ucap Hana sambil mengurut 
Aska lagi. Aska diam saja, yang penting Hana memuaskannya. 


“Dulu pas SMA, sebelum kejadian itu, aku suka menghayal 
kamu jadi romantis, Ka. Jadi aku bisa pacaran sama kamu 
secara normal.” 
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Aska yang tadinya memejamkan mata berusaha menikmati 
kepuasan ala kadarnya dari tangan Hana membuka matanya dan 
menatap Hana intens. “Kan aku cinta sama kamu,” balas Aska. 


“Ck, kamu setiap dibahas jawabnya itu terus. Kan aku lagi 
cerita,” ucap Hana kesal lalu meremas kuat kejantanan Aska 
membuat Aska mengerang. “Dulu, rasanya kamu ganteng 
banget. Waktu kamu nembak, malamnya aku nggak bisa tidur. 
Sama sekali nggak nyangka jadinya begini.” 


“Aku juga nggak bisa tidur,” ucap Aska parau. 


Hana tertawa, dia tau apa maksudnya. Dia sudah tahu sejak 
awal Aska terobsesi untuk bercinta dengannya. “Dulu aku cinta 
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kamu, sekarang aku cintaaaaa banget sama kamu 


Aska tersenyum lebar. “Aku juga cinta banget sama kamu, 
cuma kamu” ucap Aska lalu menarik tangan Hana agar Hana 
duduk sejajar dengannya. Aska menciumnya rakus, tangannya 
mengurut dirinya sendiri sedang bibirnya terus menjelajahi bibir 
Hana, dan mulutnya. 


“Aska,” lenguh Hana saat Aska merendahkan kepalanya 
mencumbu dada Hana. Aska semakin memuja dada Hana yang 
semakin membesar akibat ulah Aska dan obat-obat pengencang 
yang rutin dioleskan. Hana memeluk leher Aska, sambil 
mengadahkan kepalanya saat lidah Aska menggelitik puncak 
payudaranya bergantian. 


Hana membalas cumbuan Aska, dia menciumi leher Aska, 
memberikan tanda di leher Aska yang sudah penuh akan bercak 
lalu menciumi dada Aska, menggariskan lidahnya menjilat luka 
luka Aska yang mulai mengering. Terus bergerak ke bawah, 
sampai akhirnya Hana sampai ke menu utama. 
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Hana menelungkupkan tubuhnya dengan tangan tertekuk 
menjadi tumpuan, kepalanya berada di atas kejantanan Aska, 
lalu bergerak turun menjalankan tugasnya. 


“Ayo sayang,” bisik Aska sedikit mendorong kepala Hana 
tidak sabaran. Hana menjulurkan lidahnya menjilat semua 
bagian kulit kejantanan Aska lalu mulai mengulum puncaknya. 
Aska meletakkan jemarinya di kepala Hana lalu mulai 
menggerakkan kepala Hana menyetubuhinya. 


“Aku cinta kamu,” erang Aska saat dia mendapat bantuan 
tangan Hana serta mulut Hana dalam meraih pelepasan, sekali 
lagi di sore hari. 


KKK 


“Aska, bosan.” Lagi, keluhan yang sama keluar dari mulut 
Hana. Aska sedang menjalankan permintaan Hana yang katanya 
permintaan bayi, berolahraga. Kata Hana, Aska yang sedang 
berkeringat terlihat tampan sekali. Dia melirik kesal saat Hana 
mengucapkan hal itu lagi. “Aska, kita jalan yuk! Kemana gitu, 
ya?” ucap Hana sambil terus memakan keripik pisang 
kesukaannya. 


“Jalan kemana?” 


“Kemana aja, terserah kamu, mungkin ke taman duduk sore- 
sore atau ke mall atau ke pokoknya terserah kamu deh.” 


Aska menggelengkan kepalanya. “Itu lama, aku nggak mau” 
ucap Aska. 


“Ya jadi kemana? Terserah kamu deh pokoknya yang 
penting jalan. Aku bosan, sebosan-bosannya.” 


“Tapi besok terapi.” 
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“Terapi nggak seharian, Ka.” 
“Tapi sampai sore.” 


Hana mendecak kesal, Aska ini pelit sekali. Dia tidak mau 
waktu bermainnya terpotong sedikit saja. Padahal Hana sedang 
bosan. “Terus kemana? Aku bosan Ka, bosan!” teriak Hana. 


Aska mematikan mesin treadmillnya lalu menghampiri 
Hana. Hana memasang wajah merajuk, dia sudah benar-benar 
bosan. Aska mengecup bibir Hana, lalu melumatnya lembut. 


“Kamu maunya kemana?” tanya Aska sambil mengangkat 
Hana dan duduk di tempat Hana tadi, memangku Hana. 


“Terserah, tapi keluar rumah. Aku bosan,” keluh Hana 
sambil menyenderkan kepalanya di bahu Aska. 


“Kalau ke taman aku nggak mau. Kamu kan lagi hamil, 
nanti kalau aku lari kamu ngapain? Duduk di kursi taman? 
Sendirian? Aku nggak mau!” 


“Ya udah ke tempat lain, Ka. Kemana aja! Eh Ka, kalau 
nggak kita ke kampus aja ya?” 


“Kampus?” 

“Iya, duduk-duduk di kantin aja nggak apa-apa ya? Kangen 
juga masakan kantin. Kayaknya aku ngidam soto kantin, Ka.” 

“Tapi janji cuma di kantin itu ya?” 


Hana mengangguk semangat. Mendapat kepastian bahwa 
mereka akan pergi ke kampus sekedar duduk di kantin saja, 
Hana sudah senang sekali. “Makasih Papa,” ucap Hana dengan 
nada manja lalu menicumi pipi Aska gemas. 


“Ciumnya jangan di pipi,” keluh Aska lalu memagut bibir 
Hana. 
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“Gue lihat Hana,” ucap Lintang pada Rena. Mereka baru saja 
mengadakan pertemuan sesama anggota BEM yang saling 
akrab. Mereka berencana akan mengadakan jalan-jalan pribadi. 


» 


“Tang, udah gue bilang lupain dia, dia itu | 


“Gue nggak tau Ren, rasanya susah banget. Rasanya, gue 
penasaran banget sama Hana.” 


Rena membuang nafas berat hati. “Mungkin ini 
kedengerannya aneh tapi, coba lo pikir deh. Gue aja udah nggak 
mau ganggu Aska. Lo lihat seobsessed apa gue sama dia 
kemarin, tapi gue nyerah kan? Karena mereka saling mencintai, 
Tang. Mereka nggak terusik. Cuma buang-buang waktu.” 


“Gue kan cuma kagum sama Hana. Gue nggak bilang gue 
mau rebut dia. Dan lo, jangan sok suci. Gue masih ingat rencana 
lo yang ngasih Aska obat perangsang. Lo nggak usah sok 
nasehatin gue hanya karena lo gagal. Lo nya aja kurang pintar,” 
ucap Lintang sinis lalu meninggalkan Rena. 


“Brengsek! Mati aja lo! Lo rasain kalau Aska ngamuk 
gimana, sinting!” maki Rena tidak terima dengan perkataan 
sinis Lintang yang merendahkan dirinya. 


Lintang yang masih marah, tersenyum senang saat melihat 
Hana sendirian di kantin. Ini kesempatannya, jarang-jarang 
pasangan itu terpisah. “Hai!” sapa Lintang lalu mendudukkan 
dirinya di sebelah Hana. 


“Eh, Kak Lintang?” sapa Hana ramah. “Kenapa Kak?” 
“Nggak, gue mau ngobrol doang. Lo apa kabar?” 


Mendengar tidak ada yang mau dibicarakan, Hana jadi tidak 
enak. Aska pasti akan marah melihat Lintang bersamanya. 
“Baik Kak, ehm, saya ke sini sama Aska,” ucap Hana. 
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“Iya gue tau. Askanya mana?” ucap Lintang berakting. Dia 
sebenarnya benci sekali Hana menyebut nama Aska, tapi dia 
tidak boleh menunjukkannya. 


“Lagi ambil makan,” ucap Hana memelankan suaranya. 


“Lo cinta banget ya sama Aska?” tanya Lintang. Hana 
mengangguk lalu tersenyum. “Ehm, lo jangan tersinggung ya, 
gue denger Aska impoten ya? Bener nggak?” 


Hana terbatuk. Isu dari mana itu? Kenapa bisa sampai ke 
Lintang? 


“Lo nggak perlu malu. Gue bukan mau ngejek kok, gue 
paham banget seberapa penting sex bagi pasangan yang udah 
resmi menikah. Pasti kamu berusaha keras banget nerima Aska. 
Lo hebat banget.” Sesudah berkata seperti itu, Lintang 
menaikkan tangannya ke meja lalu memegang tangan Hana 
yang langsung ditarik Hana. 


segera meraih kerah Lintang dan meninjunya. 


“Aska!!” teriak Hana. Dia tahu apa yang akan terjadi, Aska 
akan menghajar Lintang habis-habisan. 


“Berani-beraninya lo megang istri gue! Bangsat!” Aska terus 
meninju Lintang. Lintang berusaha melawan. Sesekali Aska 
terkena tinjuan Lintang tetapi Aska yang kesetanan tidak 
merasakannya. Dia dengan membabi-buta menghajar Lintang. 


“Aska udah!” Hana berusaha menarik Aska namun gagal. 
Dia tidak mau Aska mengulangi hal yang sama pada Bima dan 
Robi. “Aska! Udah Ka!” teriak Hana berusaha menarik tangan 
Aska, namun Aska menepisnya. 
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“Aska!” Hana memeluk Aska dari bekalang seerat mungkin 
sehingga Aska sulit bergerak. 


Aska berdiri dan berusaha melepaskan Hana. “Han, kamu 
jangan ganggu!” bentak Aska. 


Hana sudah menangis, dia menggeleng pertanda tidak mau 
menurut. Dia masih terus memeluk Aska. Kesempatan itu 
digunakan Lintang menarik Aska lalu meninjunya. Sayangnya, 
saat menarik Aska yang sedang memeluk Hana, Lintang secara 
tidak sengaja membuat Hana terjatuh. 


“Aska!” teriak Hana saat merasa hentakan ketika jatuh 
membuat perutnya sakit. “Aska!” teriak Hana saat baku hantam 
masih terjadi. “Aska!!” teriak Hana sekuat tenaga lalu 
kemudian dia pingsan. 


Aska menoleh panik, dia berusaha menghampiri Hana. 
Lintang yang melihat Hana sudah terkapar, ikut panik. 


“Brengsek, ini semua karena lo!” maki Aska lalu memberi 
tinjuan terakhir pada Lintang. Lintang tidak lagi melawan. Dia 
tidak menyangka Hana akan terkena imbasnya. 


“Lihat aja nanti, gue bakal buat lo nyesal macam-macam 
sama gue!” janji Aska yang sudah menggendong Hana. Dengan 
kecepatan penuh Aska membawah Hana ke rumah sakit 
terdekat. Wajahnya masih pucat karena Hana tidak kunjung 
sadar. Tangannya mengepal marah pada tindakan Lintang. Dia 
harus segera mendapatkan pelajarannya. 


KKK 


“Aska, mau kemana?” tanya Hana saat Aska diam-diam 
beranjak meninggalkannya yang tadi sudah tertidur. 
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Aska membalikkan badan, menurunkan tangannya yang 
memegang ponsel lalu berjalan mendekati Hana. “Kata dokter 
nggak boleh capek dulu,” ucap Aska menggendong Hana dan 
membaringkannya lagi di ranjang. 


“Makanya kamu jangan pergi. Sini.” Hana merentangkan 
tangannya dan Aska langsung berbaring sambil memeluknya. 
Bukan karena sakit sehingga dia menjadi manja, bukan juga 
karena sedang mengidam. Dia hanya tidak bisa membiarkan 
Aska tidak dalam pengawasannya. Dia masih ingat bagaimana 
dulu Aska membereskan Lila, menelepon Brandon dan sisanya 
akan selesai dengan sendirinya. 


Pemikiran Aska sungguh berbeda, Lintang hanya memegang 
tangannya. Memang lancang, tetapi masih tidak berhak 
mendapatkan pembalasan versi Aska. 


“Kamu harus tetap di samping aku. Kata dokter kan aku 
masih lemah, masih harus diperhatikan, Ka.” Alasan Hana agar 
Aska tidak berani meninggalkannya. 


“Tapi aku cuma mau cari angin.” 
Bohong! Aska tidak pernah mencari angin! 
“Jadi Aska nggak mau nemenin Hana?” rajuk Hana. 


Hana bisa merasakan detak jantung Aska yang berdetak 
kencang. Kentara sekali Aska sedang menahan amarahnya di 
dada. Rasanya baku hantam di kampus tadi sudah cukup. Wajah 
Aska sudah lebam begitu pula Lintang. Sudah, jika dilanjutkan 
Aska bisa menjadi pembunuh. Hana tidak mau itu terjadi. 


Tadi, saat dia pingsan, dia sebenarnya sudah sadar 
diperjalanan. Dia terus memejamkan matanya karena takut 
Aska yang tahu dia sudah sadar akan memutar kembali arah 
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perjalanan mereka kembali ke kampus. Benar saja, menurut 
dokter memang ada guncangan dan keluar sedikit flek namun 
hal itu biasa bagi kehamilan muda terutama kehamilan pertama. 


Aska masih marah, tampak jelas saat Aska menolak 
permintaan Hana untuk mengobati lukanya sekaligus di rumah 
sakit. Terpaksa, sesampainya di rumah dalam kondisi perut 
masih tidak nyaman Hana harus menjadi seperti lintah yang 
menjilat dan menghisap darah Aska dari lukanya. Baru Aska 
mau dibersihkan dengan alkohol. Seperti biasa, Aska bergairah 
lalu terpaksa mengurut dirinya sendiri karena Hana memang 
masih lemas. 


“Ka, jangan pergi,” ucap Hana saat kantuknya mulai 
menyerang, namun Aska yang bergerak membuatnya kembali 
terjaga. 


“Sebentar sayang, mau pipis.” 


Hana mengerutkan keningnya lalu melepaskan pelukannya. 
Dia menatap mata Aska, Aska sedang berbohong!!! 


“Aku ikut,” ucap Hana. 

Aska tampak kaget. “Kan cuma pipis,” ucap Aska. 
Hana semakin yakin Aska sedang berbohong. 

“Aku takut,” ucap Hana manja lalu memeluk Aska lagi. 
“Ck, sebentar aja, sayang. Cuma ke kamar mandi.” 


Hana menggelengkan kepalanya. Airmatanya jatuh tanpa 
bisa dicegah. Dia sudah beberapa kali hampir kehilangan Aska, 
dan beberapa kali pula mengetahui Aska dengan gampangnya 
berusaha menghilangkan nyawa orang lain. 
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Beberapa saat lalu, hanya karena mengungkit nama Lila dan 
Tasya sebagai orang yang pernah dekat dengan Aska, Aska 
keluar dari kamar dan saat Hana menemukannya di dapur, Aska 
sudah berusaha menyayat nadinya karena berpikir Hana marah 
dan jijik padanya. Menghajar Bima karena berkencan 
dengannya bahkan saat mereka belum berpacaran secara intim, 
dan juga berusaha membunuh Robi. 


“Kenapa nangis?” tanya Aska kemudian memeluk Hana erat 
sekali. Mengecup puncak kepala Hana agar Hana tenang. 


“Aku jangan ditinggal, aku nggak mau ditinggal,” isak Hana. 


Aska menggelengkan kepalanya. “Aku nggak akan ninggalin 
kamu, kan aku cinta,” ucap Aska menenangkan. 


“Bahkan satu menit, Ka. Bahkan satu detik.” 


Aska mengangguk. “Bahkan satu detik, aku nggak akan 
ninggalin kamu,” ucap Aska. 


Hana menarik nafas lega, Aska sudah berjanji dan semoga 
dia tidak akan mengingkarinya. “Kamu jangan gerak, kalau 
gerak aku terbangun,” ucap Hana. 


Aska mengangguk. “Gini aja,” ucap Aska menggeser tubuh 
mereka sehingga Hana menindih Aska. 


Hana menyurukkan kepalanya ke leher Aska, kaki dan 
tangannya memeluk Aska erat. Dengan begini memang Aska 
tidak akan bisa meninggalkannya. 
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Hari berganti, Aska juga berganti. Dia berubah seperti 
memendam sesuatu tetapi Hana tidak tau apa. Dia terus 
menempel pada Aska. Tidak pernah membiarkan Aska 
memiliki kesempatan untuk sendirian bahkan sekedar buang air 
besar. Dia tidak mau Aska melakukan sesuatu yang fatal. 


“Kita ke rumah Papa?” tanya Aska. 


Hana menggelengkan kepalanya. Dia tidak akan 
membiarkan Aska memiliki kesempatan untuk mengadu pada 
orangtuanya. “Dibanding ke tempat Papa Mama, mending ke 
rumah orangtua aku yuk? Udah kangen.” 


Aska menggelengkan kepalanya. “Jauh,” alasan Aska. 


Hana mengerutkan kening, berpikir bagaimana cara 
menghilangkan ambisi Aska untuk membalas Lintang? 


“Ka, kamu tau aku cinta sama kamu?” Aska mengangguk. 
“Dari SMA, sampai sekarang, dan sampai kita tua nanti, kamu 
itu satu-satunya pemilik sah aku.” Aska mengangguk lagi. 
“Apapun yang terjadi, aku tetap milik kamu, sama seperti kamu, 
meski berapapun perempuan deketin kamu, kamu tetap milik 
aku kan?” Aska masih mengangguk. 
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“Jadi, kejadian di kantin itu, bisa kita anggap nggak pernah 
ada?” tanya Hana penuh harap. 


Aska membesarkan bola matanya lalu menggeleng. “Nggak 
bisa! Dia brengsek! Dia mau ambil kamu dari aku!” ucap Aska 
terlihat sangat emosi. 


Hana menghela nafas panjang. “Kan udah dibilang, mau 
Lintang ngapainpun aku tetap milik kamu, waktu itu Lintang 
cuma pegang tangan ” 


“Cuma?” Suara Aska membesar tidak terima. 


“Cuma pegang tangan?” Aska turun dari ranjang dan 
mondar mandir dengan emosi, mengabaikan fakta dia masih 
telanjang. “Kamu bilang cuma Han, cuma!” Aska keluar dari 
kamar dan membanting pintu. 


Hana kaget dengan reaksi Aska. Buru-buru dia mengenakan 
jubah tidurnya dan berlari mengejar Aska. “Aska!” larang Hana 
saat melihat Aska menuruni tangga. 


“Aska!” Hana berlari mengejar Aska yang masuk ke kamar 
di bawah tangga. “Kamu mau kemana?” tanya Hana panik saat 
melihat Aska mengenakan celana panjangnya. 


“Pergi!” ucap Aska dingin. 


“Pergi kemana? Ha? Kemana?” Hana berusaha membuka 
kembali baju kaos Aska namun Aska menepis tangannya. 


“Ada urusan. Kamu di rumah aja,” ucap Aska kesal. 

Hana menangis lalu menggelengkan kepalanya. “Kan udah 
janji nggak akan ninggalin aku, kamu mau ingkar?” tagih Hana 
berlutut dan berusaha membuka celana Aska lagi. Aska tidak 


akan bisa pergi jika dia tidak berpakaian, dan Hana harus 
mengusahakan hal itu. 
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“Hana!” tegur Aska kesal, menarik Hana agar berdiri lalu 
menggendongnya. Membaringkannya di ranjang. “Kamu tidur 
aja, waktu kamu bangun aku udah pulang. Janji!” ucap Aska 
tanpa senyum. Wajahnya masih menegang karena amarah. 


“Enggak, kamu nggak boleh pergi,” isak Hana kembali 
berusaha meraih ujung kaos Aska namun Aska bergerak 
mundur menjauh dari jangkauan Hana. 


“Aska!” panggil Hana yang tersedu, mengulurkan tangannya 
memanggil Aska. Aska menggelengkan kepalanya. Dia 
tersenyum getir. 


“Jangan pergi Ka, jangan!!” larang Hana berusaha turun dari 
ranjang namun Aska mencegahnya. Aska kembali 
mendorongnya agar tetap berbaring. 


“Ka, aku mohon, demi anak kita,” pinta Hana memeluk 
Aska, nafas Aska masih menderu namun perlahan melambat. 


“Aska, sayang, jangan sekarang. Aku mohon. Aku nggak 
mau sendirian, kalau kamu pergi, aku nggak akan mau ketemu 
kamu lagi. Aku akan pergi, sama seperti Mama dulu pergi dari 
rumah karena marah sama Papa. Kamu mau?” 


Aska menggelengkan kepalanya, “Hana nggak boleh pergi!” 
larang Aska. Suaranya melembut dan tangannya mulai 
melingkar memeluk Hana. 


“Aku cinta kamu, Ka. Kamu harus percaya, kamu nggak 
boleh ninggalin aku.” 


Aska mengangguk. Dia menaiki ranjang lalu memeluk Hana. 
“Aku di sini, selalu di sini,” ucap Aska. 


Hana melepaskan pelukannya lalu membuka semua penutup 
tubuh Aska. Dia mengutip semua kain itu, lalu memasukkannya 
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ke lemari dan mengambil kuncinya. Dia juga mengunci kamar 
dan mengambil kuncinya. Dia meletakkan kunci itu di laci dan 
menarik kunci laci itu, dia hanya memegang satu kunci lalu 
meletakkannya di celah kepala ranjang sehingga jika Aska ingin 
mengambilnya dia akan membuat Hana terbangun bahkan jika 
Hana tertidur pulas. 


“Kenapa?” tanya Aska bingung. 


“Supaya kamu tetap di sini,” jawab Hana lalu menaiki tubuh 
Aska, dia akan menahan Aska selama mungkin sampai Aska 
melupakan amarahnya. 
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“Jam berapa?” Tanya Hana sambil berusaha membuka matanya 
yang terasa begitu berat. Perutnya juga terasa agak sakit. 


“Jam sebelas, sayang. Kamu lapar?” 
Hana menggeleng. “Perut aku sakit, Ka.” 


Mendengar itu wajah Aska memucat. “Ke rumah sakit??” 
tanya Aska. Hana mengangguk, lalu Aska terlihat seolah 
berpikir. “Jangan, jangan ke sana. Biar dokter aja yang datang.” 


Belum sempat Hana menjawab Aska sudah menelepon 
dokter langganan mereka menyuruhnya datang dengan segera. 
Tidak lama kemudian dokter datang dan memeriksa Hana 
namun ia tidak menyampaikan hasil pemeriksaannya, 
melainkan mengajak Aska keluar kamar dan membicarakannya 
empat mata dengan Aska yang membuat Hana turun dari 
ranjang berusaha menguping. Sayang, saat dia memutar kenop 
pintu, ternyata dia terkunci di dalam. 
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“Aska!” teriak Hana kesal. Kenapa dia harus di kunci di 
kamar? Terdengar suara langkah berlari, lalu pintu terbuka. 


“Kenapa?” tanya Aska masuk ke dalam kamar dan menatapi 
seluruh bagian tubuh Hana memastikan Hana baik-baik saja. 


“Kenapa aku dikunci?” tanya Hana lalu melirik dokter di 
belakang Aska. “Jadi saya sakit apa, Dok?” tanya Hana 
penasaran. 


“Kamu saya sudah menjelaskan kepada Aska, biar dia 
yang menjelaskan sama kamu. Saya pamit dulu. Jangan lupa 
obatnya diminum secara rutin,” pamit dokter itu. 


Aska mengangguk lalu mengantarkan dokter itu ke depan 
pintu. Sekembalinya Aska, Hana langsung mencercanya dengan 
pertanyaan, ada apa denganku dan Aska mengalihkan 
pembicaraaan dengan memaksa Hana makan terlebih dahulu 
agar ia mau menjawab. 


Hana sudah selesai makan. Aska langsung beranjak ke dapur 
mengantarkan piring kotor. Hana menunggu Aska kembali 
meski matanya mengantuk. Dia penasaran dengan kondisi 
kandungannya. Heran, kenapa dia mengantuk sekali? 


“Kok nggak tidur?” tanya Aska saat masuk kamar. 


Hana tersenyum lalu menepuk sisi ranjang di sebelahnya. 
“Cerita,” tuntut Hana. 


“Cerita apa?” tanya Aska seolah lupa pertanyaan Hana lalu 
menarik Hana agar berbaring. “Nanti aja. Kan kamu ngantuk, 
kita tidur ya?” 


Hana menggelengkan kepalanya. “Cerita dulu, aku kenapa?” 
tuntut Hana sambil menggerakkan tangannya berusaha 
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membuka kaos Aska. Aska beranjak turun lalu membuka semua 
penutup tubuhnya. 


Semenjak kejadian di kantin, Hana memang selalu 
menyuruh Aska telanjang saat akan menemaninya tidur. 
Entahlah, Aska tidak mengerti. Permasalahannya adalah, 
sedang berpakaian saja Aska gampang terangsang apalagi 
dalam keadaan telanjang sedang kondisi Hana tidak cukup baik 
untuk diajak berkeringat. 


“Kamu ngantuk kan? Tidur aja dulu, nanti ceritanya,” bujuk 
Aska kembali menaiki ranjang dan memeluk Hana. 


“Aska, cerita” bujuk Hana. Dia tidak akan bisa tenang 
sebelum mengetahui ada apa dengan kandungannya. Memang 
reaksi Aska yang tenang membuat Hana yakin kondisi calon 
anak mereka baik-baik saja, tetapi kenapa Aska tidak mau 
membahasnya? 


Semakin Aska menutupinya semakin Hana penasaran. Tidak 
masuk akal bukan, waktu kejadian di kantin dia sempat sakit 
perut tetapi kemudian mendapatkan hasil pemeriksaan bahwa 
kandungannya baik-baik saja, lalu kemudian dia merasa 
tubuhnya gampang lelah, dan sangat mengantuk. Bahkan dia 
tertidur dalam waktu yang lama dan saat terbangun dia merasa 
nyeri di perutnya. 


Hana mengangkat kepalanya memeriksa mata Aska, Aska 
tidak menjawab pertanyaannya, apakah Aska tidur atau sengaja 
mendiamkannya? Ternyata mata Aska masih terbuka, artinya 
Aska mendiamkannya. 


“Kok kamu jahat sih,” ucap Hana mendadak merasa Aska 
mengabaikannya. Matanya membasah karena kesal. Dari tadi 
dia bertanya tapi Aska mengabaikannya. Hana melepas 
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pelukannya lalu tidur memunggungi Aska. Dia memeluk guling 
yang langsung ditarik Aska dan dilempar ke lantai. 


“Kok nggak peluk lagi?” tanya Aska tanpa rasa bersalah. 
Hana semakin kesal. 


“Aku nggak mau ngomong sama kamu sebelum kamu bilang 
aku kenapa!” Hana memberi ultimaltum yang langsung 
membuat Aska menarik nafas panjang. 


“Jadi kandungan kamu cuma agak lemah tapi baik-baik aja,” 
jawab Aska. 


Hana membalikkan tubuhnya berusaha mencari kebenaran 
dalam tatapan mata Aska, Aska jujur namun seakan menutupi 
sesuatu. “Terus?” tanya Hana lagi. 


“Ya udah, nggak ada. Itu aja. Kamu ngantuk karena 
kandungan kamu melemah, jadinya badan kamu gampang 
lemas.” 

“Nyerinya?” 


“Karena kandungan kamu lemah, Hana, lemah, makanya 
agak nyeri. Jadi kamu nggak boleh stress, nggak boleh capek, 
nggak boleh ”” 


“Nggak boleh capek? Kalau ML?” tanya Hana memotong. 


Aska terdiam lalu mengalihkan pandangannya. “Sementara 
waktu dikurangin, Han. Lebih dikurangin dari yang semalam.” 


Hana merasa terganggu dengan informasi itu, dia merasa 
gagal menjadi istri sekaligus ibu. Baru hamil muda sudah 
begini, bagaimana kalau sudah hamil tua? 


“Udah kan? Sini.” Aska menarik Hana kembali ke dalam 
pelukannya. 
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“Kamu serius Ka?” tanya Hana yang belum bisa percaya 
hasil pemeriksaan dokter itu. “Kita cek di tempat lain yuk?” 


Mendengar itu Aska langsung menggelengkan kepalanya. 
“Dia udah benar, saying. Nggak usah ke tempat lain. Udah, 
yang penting kamu jaga kesehatan kamu.” 


Hana mengerutkan keningnya. Ini aneh sekali, baginya. 
Aska tidak pernah sedewasa ini. Tumben dia tidak mengeluh 
atas melemahnya kondisi fisik Hana yang berarti akan 
berkurangnya servis Hana diatas ranjang. 


Selama seminggu, Aska berusaha tidak menyentuh Hana. 
Dia kembali mengkonsumsi obat pereda gairah. Mereka hanya 
melakukannya sesekali saat Aska benar-benar sudah tidak bisa 
mengkontrol dirinya. Itupun dengan sangat hati-hati. Hana jadi 
merasa orang yang berpenyakitan. 


“Ka, aku rasa kandungan aku nggak selemah itu. Sekarang 
aja perut aku nggak pernah nyeri lagi,” adu Hana. 


Aska melirik perut Hana yang sudah mulai terlihat 
membuncit seperti balon. Dia merendahkan kepalanya dan 
mencium perut Hana. Sejujurnya, dia tidak begitu mengerti dia 
menginginkan anak ini atau tidak. Yang dia tahu, kehamilan 
Hana untuk sementara menguntungkannya. Hana tertahan di 
rumah sehingga tidak akan tahu apa yang sebenarnya terjadi. 


“Ka, nanti anak kita cewek apa cowok ya?” tanya Hana 
semangat. 


“Cewek aja.” 


Hana tertawa. “Kenapa?” tanyanya lucu pada Aska yang 
seolah jenis kelamin anak bisa diminta segampang itu. 


“Biar cantik, kayak kamu.” 
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Mendengar itu wajah Hana bersemu merah. “Nanti aku ada 
saingan dong. Nanti kamu nggak cinta lagi sama aku, cintanya 
dibagi dua,” canda Hana yang nyatanya membuat raut wajah 
Aska berubah. 


Aska menggelengkan kepalanya. “Enggak, aku cintanya 
cuma sama kamu,” ucapnya dengan nada serius. 


Senyum di wajah Hana sirna. Maksudnya apa? Aska tidak 
akan mencintai anak mereka? 


“Ya kan dia anak kita, Ka” ucap Hana. 


“Iya, tapi aku cintanya cuma sama kamu,” balas Aska 
dengan keras kepala. 


Hana memaksakan senyum di wajahnya. Dia merasa 
suasana hatinya memburuk karena jawaban Aska. Maksud 
Aska, dia akan memperlakukan anak mereka sedingin Brandon 
memperlakukan dia? 


“Ka, kalau misalkan anak kita cowok, dia boleh disayang?” 
tanya Hana yang bahkan tidak bisa mengutarakan 
pertanyaannya dengan baik. 

“Disayang? Maksudnya?” 

“Maksudnya boleh manja sama aku?” 

Kening Aska berkerut. Terlihat wajahnya langsung berubah 


masam seakan dia tidak suka pertanyaan Hana. Reaksi itu 
membuat Hana semakin badmood. 


“Kamu mau makan nggak? Aku ambilin ya?” Setelah 
bertanya seperti itu Aska langsung pergi tanpa menunggu 
jawaban Hana. 
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Hana menatap punggung Aska dengan perasaan rindu, dia 
rindu Askanya yang manja dan menurut semua permintaannya. 
Semakin bertambah usia kehamilan Hana seolah Aska semakin 
tidak menerima kehamilannya. Airmata Hana mengalir. Dia 
takut. Hana mengirim pesan pada Leni tentang apa yang 
dirasakannya karena belakangan mereka tidak pergi terapi 
dengan alasan kesehatan Hana. Saat Aska membuka pintu, 
Hana langsung meletakkan ponselnya. 


“Kamu ngapain?” tanya Aska melirik ponsel yang 
diletakkan Hana di meja nakas. 


“Habis sms bu Leni,” jawab Hana jujur. 
“Kenapa?” 


“Mau tanya, jadwal terapi berikutnya kapan, soalnya kan 
udah lama nggak terapi,” dusta Hana. 


“Aku sebenarnya malas terapi.” Aska menyendokkan nasi 
dan mengangkatnya ke depan mulut Hana, menyuapi Hana. 

“Jangan gitu Ka, kan udah janji.” 

Aska memajukan bibirnya kesal namun tidak menyanggah. 


Dia terus menyuapi Hana. 


“Aska, kamu kok jadi pendiam ya?” tanya Hana. Aska 
menatap Hana lalu menundukkan pandangannya lagi. 


“Aska, kalau ditanya ya jawab, Ka. Jangan diam gitu,” keluh 
Hana. Aska meletakkan piring di meja lalu menutup wajahnya 
dengan telapak tangannya. Seolah-olah dia sedang lelah. 


“Aska kamu nyembunyiin sesuatu?” tanya Hana lembut 
sambil memeluk Aska. Tidak mau Aska merasa didesak 
sehingga kembali merajuk. 
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“Nggak ada Hana, nggak ada! Kapan kamu berhenti nanya 
begitu sama aku?” tanya Aska dengan nada lelah. 


Hana menyandarkan kepalanya di bahu Aska. Dalam hati dia 
mencoba berpikir positif bahwa ini hanya efek Aska terlalu 
lama memendam hasratnya. 


“Ka, kamu kangen aku?” tanya Hana. Aska menatap Hana, 
agak lama, lalu mengangguk. 


“Aku kangen kamu juga, perutnya juga udah nggak sakit. 
Kamu nggak mau kita ngelakuin sesuatu gitu?” pancing Hana. 


“Kamu kamu yakin?” tanya Aska, Hana mengangguk. 
“Tapi, nasinya?” 


“Makan nasinya nanti aja, makan yang lain dulu,” bisik 
Hana lalu mengecup bibir Aska. Aska sempat tertegun, merasa 
lucu akan hal itu Hana kembali mengecup bibir Aska. 


“Kamu lucu kalau lagi bengong. Ganteng,” goda Hana lalu 
dengan iseng menjulurkan lidahnya menjilat bibir Aska. 


Aska secara reflek memundurkan kepalanya lalu 
membesarkan bola matanya kaget. “Hana ” geram Aska 
gemas lalu mengejar Hana yang sudah berada di tengah ranjang 
dan sedang membuka gaun rumahnya. 


“Balas dendam? Sini,” goda Hana menunjuk dadanya 
dengan jari telunjuknya. Melihat godaan Hana itu, Aska 
langsung menyerang Hana rakus. Hana membangunkan macan 
yang sudah lama tertidur. Hana tertawa geli saat Aska mulai 
mengulum payudaranya. Benda favorit mulut Aska. 


“Aska, pelan!” tegur Hana saat Aska terlalu bersemangat 
sampai membuat puncak payudara Hana terasa perih. 
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“Aska!” teriak Hana saat Aska malah menggigitnya pelan. 
Hana menjambak rambut Aska dan menariknya sehingga 
kulumannya terlepas. “Bandel banget,” geram Hana menampar 
wajah Aska dengan tangan yang satunya lagi. Padahal dia sudah 
berniat menghilangkan sesi mengkasari Aska selama dia hamil, 
tapi dia sudah mulai terbiasa. 


“Lagi sayang, tamparnya lagi,” pinta Aska dengan mata 
berkabut. 


“Nggak mau!” Hana mengkerutkan wajahnya mengejek 
Aska. 


Aska menggeram gemas dipermainkan seperti itu. “Hana, 
kangen kamu, kangen main sama kamu,” bujuk Aska dengan 
berbisik di telinga Hana. Nafasnya sudah terasa panas membuat 
Hana semakin bergairah. 


“Coba kamu cek, yang di bawah kangen sama kamu juga 
apa enggak,” tanya Hana mengangkangkan kakinya lebih lebar. 


Aska menggerakkan pinggulnya sehingga kejantanannya 
menyentuh permukaan kewanitaan Hana lalu wajahnya 
mencerah. “Udah basah, sayang, udah siap!” adu Aska. 


“Iya, soalnya rindu,” ucap Hana manja mengalungkan 
tangannya di leher Aska. 


“Aku juga rindu,” bisik Aska bersemangat lalu langsung 
memasuki Hana. “Agak cepat, nggak apa-apa?” tanyanya. 


Hana mengangguk. “Perutnya nggak sakit lagi.” 


Aska mengangguk semangat, lalu menggerakkan dirinya 
cepat. Mulutnya sibuk mencumbu leher dan telinga Hana, 
menjilati setiap bagian yang bisa dijilatnya. Tangannya meraih 
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tangan Hana lalu melingkarkannya di punggung Aska. Hana 
tahu, Aska meminta tambahan kenikmatan. 


Hana menggariskan kukunya di punggung Aska, 
memberikan rangsangan demi rangsangan berupa cakaran yang 
membuat Aska mengerang nikmat. Tangan Aska menekuk dan 
telapak tangannya direntangkan di kepala Hana, sesekali 
menyisir rambut Hana saat mulutnya mencumbu telinga Hana. 


“Aska, sebentar lagi,” rengek Hana saat puncaknya 
mendekat. Bukannya membantu Hana meraihnya, Aska malah 
melepaskannya membuat Hana merengek kesal. 


“Biar lama sayang, biar sama-sama,” ucap Aska 
menenangkan lalu memiringkan tubuh Hana dan memasukinya 
dari belakang. Aska menarik sebelah kaki Hana dan meletakkan 
diatas pahanya sehingga kaki Hana terbuka lebar. Aska mulai 
bergerak, tangannya meremas payudara Hana dan sesekali 
memberi cubitan di puncak payudara Hana membuat Hana terus 
menggelinjang nikmat. 


“Aska, Aska,” Hana melenguh nikmat saat remasan tangan 
Aska semakin kencang. 


“Sayang, aku mau digigit,” rengek Hana. 


Aska menggelengkan kepalanya. “Mana boleh,” ucapnya 
masih terus menggerakkan dirinya meraih kepuasan. 


“Sekali aja, Aska, sekali aja,” bujuk Hana. Tangannya 
berusaha meraih kepala Aska dan saat mendapatkannya dia 
menariknya mendekati lehernya. Bukannya menggigit, Aska 
malah hanya menjilat lehernya. 


“Gigit, Ka, aku mau digigit,” rengek Hana. 
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Aska menggeleng. “Nanti luka,” ucap Aska sambil 
menciumi bahu Hana. 


“Aska, plis sayang, sekali aja, aku mau digigit.” 
Aska masih menggeleng. 


“Aska!” bentak Hana tidak sabaran. Dia memajukan 
tubuhnya agar penyatuan mereka terlepas dengan harapan Aska 
akan mengabulkan permintaannya. Namun yang terjadi Aska 
berusaha meraih tubuhnya tanpa membujuknya. 


“Gigit atau aku nggak mau lanjut,” ucap Hana mengancam. 


Mendengar itu, Aska mengerutkan kening lalu bergerak 
turun dari ranjang. 


“Ka, kamu mau kemana?” tanya Hana heran. 


“Main sendiri di kamar mandi,” ucap Aska berjalan ke arah 
kamar mandi. 


“Aska! Jangan!” teriak Hana. Dia masih merindukan Aska. 


Aska menggelengkan kepalanya. “Kalau kamu mau minta 
digigit, aku nggak mau, Han. Nggak akan mau!” tegas Aska. 


“Aska, sekali aja ka. Ya?” bujuk Hana. Dia mengulurkan 
tangannya memanggil Aska mendekat namun Aska 
menggelengkan kepalanya. 


“Nggak mau, Han!” ucap Aska lalu kembali berjalan menuju 
kamar mandi. 


Hana segera turun dari ranjang dan menarik Aska. “Jangan 
gitu Ka, ayo” bujuk Hana. 


“Aku nggak mau gigit, Han!” bentak Aska. 
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Hana meneteskan  airmatanya namun kemudian 
mengangguk. “Iya, nggak usah gigit. Ayo!” Hana menarik Aska 
kembali menaiki ranjanga. Meski kesal Aska tidak mau 
menuruti permintaannya namun Hana merindukan Aska, dia 
tidak akan membiarkan Aska memuaskan dirinya sendiri karena 
dia sendiri membutuhkan kepuasan dari Aska. 


aa 


Hana membelakangi Aska, sedang marah semarah-marahnya. 
Habis sudah kesabaran Aska, lama-kelamaan permintaan Aksa 
semakin aneh saja. Tadi, mereka masih baik-baik saja. Hana 
masih bercumbu dengan Aska ala kadarnya karena masih dalam 
masa pengurangan aktivitas menguras keringat. Lalu, Aska 
merusak semua momen itu dengan mengucapkan bahwa ia 
sudah menelepon Eve, mengatakan Hana hamil dan meminta 
Eve mengurus cuti kuliah mereka. 


Hana marah. Bagaimana mungkin Aska memutuskan tanpa 
bertanya padanya, Aska juga curang. Selama ini Aska melarang 
dia memberi tahu keluarganya dengan alasan tunggu kehamilan 
menginjak empat bulan, tetapi dia sudah memberitahu Eve 
terlebih dahulu. Meski Hana tahu, keluarga mereka pasti sudah 
tahu dari Leni. 


Tangan Aska melingkar di perut Hana, merapatkan tubuhnya 
dengan mereka. Hana menahan mati-matian keinginan 
melepaskan tangan itu dan bergerak maju sehingga Aska tidak 
bisa memeluknya. Kondisi bisa memeluk tapi tidak bisa 
bermanja-manjaan rasanya akan lebih menyiksa dibanding 
Hana langsung menunjukkan semua amarahnya. Dia masih 
ingin Aska menarik sendiri ucapannya. 
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“Maaf,” ucap Aska nyaris tidak terdengar. 


Sudut bibir Hana tertarik. Dia sudah menduga Aska tidak 
akan diam kalau dia merajuk. 


“Hana sayang, maaf” ulang Aska dengan suara lebih kuat. 
Hana masih mendiamkannya. Aska mengangkat kepalanya dan 
melihat wajah Hana, mengintip apakah Hana sudah tidur atau 
belum. Hana sudah memejamkan matanya. Aska mendesah 
kesal. Hana tidak mengerti tujuannya. Ini semua dilakukannya 
demi kebaikan mereka. 


“Kamu harusnya percaya sama aku, Han. Aku cinta kamu. 
Aku nggak akan biarin siapapun ganggu kita,” ucap Aska lalu 
berusaha tidur dengan memeluk Hana dari belakang. 


Hana mengernyit. Maksud Aska? Siapa yang mengganggu 
mereka? Bukankah mereka sedang libur kuliah dan mereka 
tidak pernah keluar rumah? Lalu, oh astaga, jangan-jangan X 
Jantung Hana berdetak kencang ketika pikiran bahwa apa yang 
dikatakan Aska ini mengenai kejadian saat mereka ke kampus 
waktu itu. Hana khawatir sekali. Terutama mengingat Aska 
tidak pernah membahas masalah Lintang lagi. Tapi kapan, 
kapan Aska bertindak? 


Astaga, ini salahnya. Seandainya kehamilan tidak 
membuatnya seperti kerbau yang suka sekali mengantuk. Tapi, 
biasanya saat mengantuk dia akan menyuruh Aska telanjang 
dan ia akan memeluk Aska erat. Apa mungkin dia terlalu 
nyenyak sehingga tidak sadar Aska beranjak darinya? 


Hana tidak bisa tenang. Berkali-kali dia berusaha mengganti 
posisi tidurnya tapi terhalang pelukan Aska yang erat sekali 
seolah takut kehilangannya. Dia seperti sedang berada dalam 
lumpur hidup, semakin dia bergerak maka himpitan di tubuhnya 
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semakin erat.Akhirnya Hana baru bisa tidur, saat pagi hampir 
menjelang. Rasanya, baru saja Hana tertidur dan kini dia sudah 
mendapat gangguan. 


“Hmmm,” ucap Hana saat Aska berusaha 
membangunkannya. 


“Bangun, sayang. Kita main ke taman yuk!” ajak Aska. 


Hana mengerutkan keningnya dan langsung membuka 
matanya. Berusaha membuktikan bahwa ini nyata atau sekedar 
bawaan mimpi pagi harinya. “Taman?” tanya Hana. 

Aska mengangguk. “Kamu mau ke taman kan kemarin? Kita 


ke taman sekarang yuk? Mumpung masih pagi.” 


Hana mengulurkan tangannya berusaha mengambil 
ponselnya. Aska mengambilkannya untuk Hana. Hana 
mengerjapkan matanya beberapa kali memastikan 
pandangannya tidak salah. Ini jam enam pagi? 


“Jam enam, Ka?” tanya Hana memastikan lagi. 


Aska mengangguk. “Sekarang Senin, dan masih jam enam. 
Taman pasti masih sepi, yuk?” 


Hana tertawa geli. Pantas saja Aska semangat. Dia 
menghentikan tawanya saat dia ingat dia masih marah. Dia 
memasang wajah sinisnya lagi. “Nggak mau, udah nggak selera 
ke taman,” ucap Hana menarik kembali selimut lalu 
membalikkan tubuhnya membelakangi Aska. 


“Hana, ayo dong. Katanya mau ke taman,” bujuk Aska. 


“Nggak mau, Ka. Nggak mau!” ucap Hana pelan namun 
tegas. 


“Jangan gitu, katanya semalam mau ke taman.” 
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“Itu semalam. Sekarang aku maunya kuliah. Ku li ah!” 
“Tapi kan kita masih libur, Han.” 
Hana tertawa lagi. Aska sengaja membuat lucu atau apa? 


“Ya, maksudnya waktu libur selesai, Ka. Aku nggak mau 
cuti,” ucap Hana memperjelas. 


“Tapi ini demi kebaikan kamu, Han. Kamu lagi hamil.” 


“Ka, kita kuliah itu kurang lebih empat bulan. Selesai 
semester depan, kandungan aku masih enam atau tujuh bulan 
dan kamu selalu ada di samping aku. Kamu khawatir sama apa? 
Kecapean? Kuliah itu, aku cuma duduk manis di sebelah kamu. 
Yang ngerjain tugas, yang bawain tas aku, seringan kamu.” 


Aska membaringkan tubuhnya di belakang Hana dan 
memeluk Hana. Hana bisa merasakan tonjolan celana Aska 
yang menusuk bokongnya. Biar saja, kalau dia tidak tegas maka 
kuliah yang seharusnya empat tahun bisa jadi delapan tahun. 
Memangnya Aska tidak sadar umur? 


“Kamu nggak ngerti, Han” tuduh Aska. 


“Iya-iya, kamu yang ngerti semua aku nggak ngerti apa-apa. 
Terserah kamulah,” ucap Hana ketus lalu sisanya dia tidak mau 
menanggapi ucapan Aska sama sekali. Dia pura-pura tidur yang 
akhirnya benar-benar tertidur. 
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“Iya, bu Leni?” 


“Rasanya sekarang sudah jadwal terapi, kenapa tidak 
datang?” 


“Iya, Bu. Maaf ya, Bu. Askanya lagi nggak mau.” 
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“Tapi, ini sudah beberapa kali kalian absen. Katanya kamu 
maunya ada perubahan signifikan saat anak kalian telah lahir 
nanti. Kalau tidak datang bagaimana bisa berubah.” 


“Iya Bu, tapi bujuk Aska itu susah sekali. Saya udah capek, 
Bu. Marah udah, merajuk udah, nangis udah, nampar udah. 
Saya nggak ngerti lagi.” 


“Apa Aska merahasiakan sesuatu sampai dia takut ke sini?” 
Hana diam. Takut sesuatu? Rahasia? 


“Ehm, nggak tau juga Bu, nanti saya coba korek kembali 
Askanya ya Bu.” 


“Baiklah. Saran saya, perlancar komunikasi kalian. Karena, 
kalau dengan kamu saja sudah buntu maka dengan orang lain 
pasti lebih buntu.” 


“Iya, Bu.” Hana meletakkan ponselnya lagi. Hana menggigit 
bibirnya saat berusaha mencerna semuanya. Rahasia, takut, apa 
iya Aska memiliki rahasia? Apa iya dia sedang takut rahasianya 
terbongkar sehingga dia takut terapi? Rahasia apa? Apa sebesar 
kejadian Lila dulu? 


“Hana!” teriak Aska. 


Hana menaikkan pandangannya, melirik lantai atas. Aska 
sedang di tangga menuju ke bawah dengan pandangan menyapu 
ruang TV, mencari sosok Hana. Hana melambaikan tangannya 
memanggil Aska. Melihat itu Aska segera berlari. 


“Kamu kenapa nggak bangunin aku?” tanya Aska. 


Hana tersenyum kecil, lalu merentangkan tangannya 
memanggil Aska untuk memeluknya. Aska memeluk Hana lalu 
menarik Hana untuk duduk di atas pangkuannya. 
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“Kenapa?” tanya Aska. Tahu bahwa melunaknya Hana pasti 
karena sesuatu. 


“Ka, kapan terapi?” tanya Hana. Aska terdiam, nafasnya 
terasa berat. Hana tahu, Aska tidak suka pertanyaan ini. Tapi ini 
penting. “Aska sayang, kapan terapi?” tanya Hana mengecup 
leher Aska. 


“Kamu habis ngomong sama siapa?” tanya Aska. 


Hana menarik wajahnya dari cekungan leher Aska dan 
menatap Aska geram. Dia mencium bibir Aska, singkat sekali 
lalu mengantukkan kening mereka sampai Aska mengerang 
sakit. “Selalu aja curigaan! Memangnya nggak boleh aku minta 
kamu terapi? Dulu kan udah sepakat kalau kamu mau terapi, 
dulu juga pernah bahas kalau aku nggak mau hamil sebelum 
kamu rutin terapinya?” ucap Hana tegas. 


Aska memalingkan wajahnya, rahangnya mengeras. Dia 
berusaha menahan segala yang ingin dilontarkannya. 


Hana meletakkan tangannya di pipi Aska, menarik kembali 
wajah Aska agar menatapnya. “Lagi ditanya itu jawab, bukan 
diam dan memalingkan wajah. Jawab,” ucap Hana sambil 
mengalungkan tangannya di leher Aska dan sekali lagi, 
mengecup bibir Aska gemas. 


Aska menundukkan pandangannya, seakan merajuk. Hana 
menundukkan wajahnya, mendekatkan bibirnya dengan bibir 
Aska dan mengulum bibir Aska. Aska perlahan menerima 
cumbuan bibir Hana dan tangannya mulai melingkar di 
pinggang Hana, namun Hana langsung melepas pagutannya. 


“Bicara,” ucap Hana tegas. 


“Bicara apa, sayang?” tanya Aska seolah lelah. 
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“Kapan terapi?” tuntut Hana. Ibu jarinya bergerak-gerak 
sehingga kuku ibu jarinya menggores luka leher Aska. 
Membuat Aska bergidik sakit namun nikmat. 


“Jangan terapi dulu sampai kamu melahirkan ya?” 


Hana menggelengkan kepalanya. “Aku hamil, Aska, bukan 
kena wabah. Kamu minta cuti kuliah, cuti terapi. Terus kamu 
maunya apa? Kita di rumah terus? Lama-lama aku bosan, Ka. 
Kalau gitu aku pulang ke rumah Ayah aja!” 


Aska mendelik marah. Melihat itu Hana langsung mengecup 
kening Aska. “Makanya, batalin cuti kuliah dan kembali terapi, 
Ka. Ya? Kita terapi ya?” 


Aska menggelengkan kepalanya. “Nanti kamu kecapean, 
aku nggak mau,” ucap Aska keras kepala. 


Hana tersenyum miris saat perasaan bahwa Aska bukan 
hanya tidak ingin dia lelah, tetapi tidak ingin dia mengetahui 
sesuatu kembali menyerangnya. “Kan kuliahnya bisa 
dilonggarin jadwalnya, ambil sedikit aja SKSnya,” ucap Hana. 
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“Tapi X 


“Nggak mau kalau tamatnya lama, Ka. Aku mau jadi sarjana 
secepat mungkin. Kamu dulu janji, tau begini aku nggak mau 
nikah sama kamu. Kamu ” 


“Kembali kuliah tapi nggak terapi!” ucapan Aska membuat 
Hana menghentikan keluhannya. 


“Tapi Ka ” 


“Terapi atau kuliah, Han. Pilih salah satu kalau kuliah aku 
nggak terapi, kalau terapi aku nggak mau kuliah dulu. Pilih!” 
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Hana diam sejenak, menimbang pilihan yang diberikan 
Aska. Satu lebih baik dibanding tidak sama sekali. “Nanti aja 
mikirnya. Sekarang, aku mau kamu!” 


Aska kemudian menyerang Hana. Hana membuang nafas 
pasrah, bahkan saat Aska mengurangi permintaan Hana pun 
Aska merasa berhak mendapat hadiah. Dasar Aska! Batinnya. 


“Hana!” tegur Aska yang merasa Hana mempermainkannya. 
Dia sudah bersedia memenuhi salah satu permintaan Hana, tapi 
Hana malah mengerjainya. Saat ini, Aska sedang diborgol 
dengan tangan terkait di ujung kepala ranjang. Dengan posisi 
duduk seperti ini membuatnya bisa melihat dengan jelas Hana 
sedang mengenakan jenis pakaian paling dibenci Aska, lingerie. 


“Cantik, Ka?” tanya Hana mendekati Aska. Hana tahu Aska 
akan kesal, tapi dia memang sengaja. Siapa tahu dia beruntung 
malam ini bisa mendapatkan gigitan Aska. 


“Hana!” tegur Aska lagi berusaha melepaskan tangannya 
yang diborgol. Wajah Aska sudah memerah antara bergairah 
dan marah. 


“Ka, kita gantian ya Ka? Aku yang jadi kamu, kamu jadi 
aku,” ucap Hana dengan suara parau. Dia menginginkan ini dari 
kemarin dan belum berhasil mendapatkan bahkan untuk gigitan 
pun dia gagal. 


“Nggak mau, Hana!” ucap Aska menggeram marah. 


Hana mengabaikan amarah Aska. Dia mendudukkan dirinya 
di dekat kaki Aska, mencium telapak kaki Aska seakan 
memujanya. Aska memejamkan matanya, menahan 
kekesalannya. Dia menarik kakinya namun Hana menahannya. 
Hana menggigit jempol kaki Aska membuat Aska mengaduh. 
Aska membuka matanya, dan merasa tersihir melihat Hana 
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yang sedang merangkak, dengan payudara yang terpampang 
membuat Aska menengguk ludahnya. 


“Aska,” panggil Hana lalu Hana mencium kaki Aska lagi 
dengan mata yang masih menatap Aska dengan tatapan penuh 
gairah. 


“Jangan!” larang Aska namun dengan suara berbisik yang 
nyaris tidak terdengar lagi. Hana terus bergerak naik dengan 
bibir yang masih mengecupi setiap inci kulit kaki Aska yang 
dilewatinya. Hana menjulurkan lidahnya, menyapu kulit paha 
Aska dan terus bergerak naik sampai ke pangkal paha Aska tapi 
tidak sampai ke bagian tubuh Aska yang sudah menegang 
sempurna. “Hana!” tegur Aska marah. 


Hana tersenyum manis, lalu melakukan hal yang sama 
dengan kaki Aska yang satunya lagi. Aska bergerak gelisah. Dia 
menginginkan cumbuan di tempat lain. Di bagian tubuhnya 
yang sedari tadi sudah berdenyut, meminta cumbuan Hana. 
Hana benar-benar membuat Aska frustasi. Bukannya 
melanjutkan cumbuannya, Hana malah menopangkan dagunya 
dengan kedua tangannya yang melipat tepat di depan 
selangkangan Aska dan tersenyum manis seolah sedang 
mengamati benda yang lucu. 


“Hana!” tegur Aska dengan suara lebih tegas lagi. Hana 
mencium puncak kejantanan Aska lalu tersenyum geli. 


“Hana!” Kali ini Aska sudah membentak Hana. 


“Ya tuan Aska, Tuan mau apa?” tanya Hana bertanya 
dengan gaya polos. Aska mendecak kesal. 


“Hana, cepat Han. Sekarang!” Aska menggeram, rahangnya 
bergetar menahan amarah dan gairah. Dia benar-benar tersiksa. 
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Bahkan dinginnya suhu akibat AC terasa semakin membuatnya 
gila. 


“Nggak mau main, kalau kamu nggak jadi Tuan. Aku jadi 
budak kamu, budak seksnya kamu,” bisik Hana sambil 
mengerucutkan wajahnya menggoda Aska. 


“Mana boleh!” bentak Aska. 


“Boleh, aku kan maunya gitu, maunya anak kamu juga gitu,” 
ucap Hana. Dia mengelus perutnya. 


“Hana, sayang, sekarang,” bujuk Aska dengan suara 
melembut. 


“Satu gigitan?” tawar Hana. 


Aska menggelengkan kepalanya. Hana mensejajarkan tubuh 
mereka, lalu mendekatkan tubuhnya dengan tubuh Aska. Hanya 
bersentuhan sedikit, yang justru membuat Aska memajukan 
tubuhnya ingin memeluk Hana. 


“Ka, mau kayak dulu, waktu pertama kali kita ML, Ka. Kan 
kamu maksa aku kan? Mau kayak itu, Ka” rengek Hana di 
telinga Aska lalu mencium kulit leher Aska. 


“Nggak mau Hana, nggak mau!” 


“Kiss mark Ka. Kalau nggak gigit, kiss mark aja. Kayak dulu 
waktu kamu cemburu sama Davin.” Kali ini Hana menggigiti 
pelan kulit leher Aska. 


“Nggak mau!” 

“Biar orang tau aku punya kamu.” 

“Kamu kan nggak pernah keluar rumah lagi.” 

“Ka, pliss. Sekali aja, ini ngidamnya aku.” Hana 


memundurkan tubuhnya dan menatap Aska kesal. Dia sudah 
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berusaha segigih mungkin dengan membuat Aska marah agar 
Aska mau kasar padanya, tapi Aska ini perajuk bukan pemarah. 


“Nggak mau! Titik!” ucap Aska keras kepala. 


“Yakin?” Hana menaikkan sebelah alisnya, lalu tersenyum 
licik. Hana menurunkan celana dalamnya, sengaja 
melakukannya dengan gerakan lambat hanya untuk membuat 
Aska semakin tersiksa. Hana melemparkannya sembarangan, 
lalu melebarkan kakinya, memgangkangkannya diantara kaki 
Aska. 


“Gigit Ka,” bisik Hana, lalu menggerakkan pinggulnya, 
menggesek-gesekkan tubuhnya dengan tubuh Aska. Aska 
mendesis nikmat, berusaha bergerak namun sulit karena 
tangannya yang terborgol. 


“Satu gigitan,” bisik Hana lagi, membuka penutup akhir 
tubuhnya sehingga puncak payudaranya menggesek kulit dada 
Aska. 


“Punya aku, Han!” ucap Aska kesal saat sesekali Hana 
mendekatkan payudaranya ke mulut Aska namun kemudian 
menurunkannya lagi. “Hana!” Kini Aska benar-benar marah. 


“Satu gigitan di leher,” tawar Hana. Aska memejamkan 
matanya, menahan amarah, menghindari godaan Hana. 


“Satu gigitan,” goda Hana dengan memeluk Aska, 
mengalungkan tangannya di leher Aska lalu menjambak rambut 
Aska sehingga Aska mengadahkan kepalanya, dan menggigit 
leher Aska. Runtuh sudah pertahanan Aska. Dia menyerah. 


“Satu gigitan!” ucap Aska kesal, dan Hana tersenyum 
senang. 
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Perjalanan menuju lokasi terapi, berlangsung hening. Hana 
melirik Aska yang masih merajuk dengan senyum merekah di 
wajahnya. Aska bukan hanya menggigitnya, tapi membuat 
lehernya luka. Akhirnya, Hana bisa mendapatkan yang 
diinginkannya. 

“Selamat siang,” sapa Leni begitu mereka memasuki ruang 
terapi. 

“Siang,” balas Hana sedangkan Aska hanya mengangguk. 


“Bagaimana, sudah mendingan?” tanya Leni pada Hana. 
Mereka sepakat berpura-pura jika Hana mengatas namakan 
tidak enak badan atas keabsenan terapi Aska. Agar Aska tidak 
tahu bahwa Hana melaporkan semua yang terjadi. 


“Sudah Bu,” jawab Hana. 


Leni tersenyum geli melihat warna leher Hana, yang baru 
pertama kali sepanjang Leni bertemu Hana. 


“Silahkan, Aska.” Leni memberikan petunjuk dengan 
tangannya agar Aska berpindah ke sofa khusus untuk terapi. 
Aska merengut, lalu melirik Hana sejenak kemudian beranjak. 
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Hana berusaha untuk terlihat santai, namun dia sangat 
menantikan momen Aska di bawah pengaruh hipnotis. Dia 
sudah mengorbankan pilihan untuk kuliah demi pilihan 
melanjutkan terapi Aska. Dia penasaran sekali, ada apa dengan 
Aska. Aska berubah. Dia sudah pintar menyembunyikan 
rahasianya. 


“Silahkan,” ucap asisten Bu Leni, ketika Hana mendekat. 
Hana duduk di sebelah Aska. “Aska, Aska cinta Hana?” 
Aska mengangguk. 

“Aska percaya Hana cinta Aska?” 

Aska kembali mengangguk. 

“Aska boleh bohong sama Hana?” 

Aska menggelengkan kepalanya. 

“Aska pernah berbohong ke Hana?” 

Aska diam, lalu kemudian menggelengkan kepalanya. 


“Aska punya rahasia yang Hana belum tau sampai 
sekarang?” 


Aska mengangguk. 
“Apa?” 


Aska diam saja. Lalu menggelengkan kepalanya. Berulang 
kali, bahkan dengan bantuan Leni, Aska tetap bungkam. Sampai 
akhirnya waktu terapi telah benar-benar tidak bisa ditambah, 
mereka menyerah. 


“Bagaimana, Bu?” tanya Hana khawatir. 


“Saya rasa ada baiknya kamu, selaku satu-satunya orang 
yang bisa mengendalikan Aska, mencoba mengorek sedikit 
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demi sedikit informasi dari Aska. Permasalahannya, meski 
dalam pengaruh hipnotis, setiap orang sebenarnya masih 
memiliki kendali terhadap informasi yang bisa dibagikannya 
dan yang tidak. Ada sesuatu yang disembunyikan Aska dan kita 
tidak bisa menggunakan hipnotis sebagai perantara. Harus ada 
usaha lain, dan hanya kamu yang tahu. Hanya kamu yang 
benar-benar mengenal Aska.” 


Hana menenggak ludahnya, dia bingung. Apa jangan-jangan 
Aska bukannya takut karena telah balas dendam pada Lintang, 
tapi menyimpan rahasia yang berkaitan dengan keluarga Hana 
sehingga Aska belakangan melarang Hana berbicara terlalu 
lama dengan keluarganya? 


Seperti biasa, setelah Aska menjalani terapi maka Hana 
harus menjalani hypnotherapy. Dan dugaan bahwa ini berkaitan 
dengan keluarganya punah begitu Hana mendengar permintaan 
Aska. 


“Hana, kita pindah kampus aja ya sayang?” 


Hana terdiam. Dia sedang berakting sedang dalam di bawah 
alam sadar dan berusaha keras agar aktingnya tidak terbongkar. 
Tangannya bergetar. Takut, bagaimana jika Aska sudah 
melakukan sesuatu yang benar-benar ditakutkannya? Membalas 
dendam pada Lintang atas kejahatan yang tidak pernah ada? 


KKK 


“Han?” Tegur Aska saat mereka telah kembali namun Hana jadi 
lebih pendiam. 


“Ya kenapa?” tanya Hana baru tersadar dari lamunannya. 


“Kamu kok diam?” 
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Hana hanya tersenyum lalu merentangkan tangannya 
memeluk Aska. “Aku lagi malas bicara, Ka.” 


“Kenapa?” 
“Bawaan bayi mungkin.” 


Aska mengerutkan kening. Bayinya, jangan-jangan berniat 
memisahkannya dengan Hana. Jangan-jangan saat lahir nanti, 
bayi itu bahkan membuat Hana lebih dingin daripada sekarang 
ini. Aska memeluk Hana, lebih erat. Dia takut, tidak mau 
kehilangan Hana. 


Berbagai pemikiran buruk menguasai pemikiran Aska. Dia 
selalu ketakutan saat Hana tidak berada bersamanya dan lebih 
takut lagi jika Hana berkomunikasi dengan orang lain. Siapapun 
itu. Dia takut Hana termakan hasutan dan pergi darinya. 


“Hana, kamu ngapain?” Aska langsung menarik ponsel yang 
tadinya masih menempel di telinga Hana. 

“Aska? Kenapa sih teriak-teriak gitu? Siniin Hp-nya,” pinta 
Hana namun Aska menggelengkan kepalanya. Dia melirik 
ponsel, nomor tanpa nama. 


“Kamu nelepon siapa?” tuntut Aska menekan tombol merah 
di layar ponsel. 


“Nelepon Ibu, Ka. Siniin Hp-nya!” Hana mengulurkan 
tangannya mengambil ponsel namun Aska menahannya. 


“Kamu mau ngomong apa?” tanya Aska. 


Hana mengerutkan keningnya. “Tadi Ibu nanya, kenapa kita 
nggak ngasih tau aku hamil. Gitu Ka, jadi aku lagi jelasin sama 
Ibu,” terang Hana. 
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Aska menatap layar ponsel itu lagi. “Bohong, kamu keluar 
kamar dari tadi dan nelepon ibu baru 15 menit. Tadi kamu 
ngapain selain ngomong sama ibu?” tanya Aska. 


Hana tertawa geli tidak percaya. “Kamu curiga sama aku?” 
tanyanya sambil mengacakkan pinggang. 
“Kamu bohong sama aku!” tuduh Aska. 


“Enggak Ka, enggak!” ucap Hana penuh penekanan. “Sini 
Hp-nya, tadi ngomongnya belum selesai Ka,” ucap Hana. 


“Nggak boleh, kamu udah bohong!” 


Hana membuka mulutnya lalu menggelengkan kepala tidak 
percaya. “Aku bohong apa? Kapan?” tanya Hana setengah 
membentak. 


“Kamu keluar kamar dari tadi, Hana, dan baru ngomong 
sama Ibu itu 15 menit. Tadi kamu nelepon siapa lagi?” 


“Nggak siapa-siapa, Ka. Aku tadi duduk aja, sendirian.” 


Aska menggelengkan kepalanya. “Kamu pasti bohong, 
ngapain kamu duduk sendirian jam delapan malam di ruang 


p? 


tamu? Nggak masuk akal, Han 


Hana menggeram kesal lalu berjalan meninggalkan Aska. 
“Iya bohong, aku pembohong!” teriak Hana lalu memasuki 
kamar dan membantingnya tepat di depan wajah Aska. 


“Hana, buka pintunya!” teriak Aska. 


“Tidur di kamar lain, Ka! Aku nggak mau tidur sama 
kamu!” balas Hana. Hana menghidupkan musik dengan suara 
keras, lalu mengabaikan Aska yang terus menggedor pintu. 


Mata Hana terpejam, dia mengantuk. Lalu, kejadian waktu 
itu kembali melintas dalam mimpinya. Aska, yang mengira 
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Hana marah karena masa lalunya dengan Lila dan Tasya pergi 
ke dapur dan memukul dinding dengan sekuat tenaga hingga 
tangannya berdarah, lalu kemudian tangannya menggenggam 
pisau. Saat Hana memergokinya, pisau itu sudah sampai di 
pergelangan tangan Aska seakan tinggal ditarik sehingga 
menggores pergelangan tangan Aska. 


Hana membuka matanya. Nafasnya menderu karena mimpi 
buruknya. Dia mematikan musik, lalu berlari membuka pintu. 
Merasa sangat panik saat Aska tidak ada di depan pintu. 


“Aska!” teriak Hana. Hana memeriksa kamar sebelah, dan 
kamar lainnya. Aska tidak ada. Hana lari turun ke lantai bawah 
sambil terus meneriakkan nama Aska, namun tidak ada sahutan. 
Hana bertambah panik saat sosok Aska masih tidak terlihat. 


“Aska kamu dimana?” Suara Hana bergetar dan airmatanya 
sudah menetes. 


“Aska!” teriak Hana lagi. Hana memeriksa dapur, kamar 
tamu, semua kamar mandi, semua kosong. Hana tersungkur di 
lantai karena takut. Dia telah begitu keras menghadapi Aska. 
Aska tidak ada dimana-mana. Bagaimana jika Aska menyakiti 
dirinya sendiri lagi? 


Hana menghapus airmatanya. Ada satu tempat lagi yang 
belum diperiksanya. Hana berdiri dan berjalan dengan terburu- 
buru. Tidak sanggup lagi berlari karena sudah merasa lelah. 
Hana menarik nafas lega saat menemukan sosok Aska yang 
sedang duduk di kursi pinggir kolam renang. Dia menghapus 
airmatanya dan langsung mendekati Aska. 


“Aska, sayang, kenapa di sini?” tanya Hana menahan rasa 
ingin menangisnya. Aska tidak suka dia menangis. Namun 
Aska seolah tuli. Dia tidak menoleh. Hana khawatir, jangan- 
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jangan Aska pingsan. Hana duduk si sebelah Aska dan langsung 
menarik dagu Aska agar menoleh. Aska menatapnya dengan 
tatapan kosong. 


“Aska, kenapa?” tanya Hana. Aska masih diam saja, 
menatap Hana seolah Hana adalah orang asing yang baru 
dilihatnya. Tatapannya dingin dan itu membuat Hana semakin 
khawatir. 


“Ka, Aska, kamu kenapa sayang?” tanya Hana lagi. Kali ini 
airmatanya sudah mengalir dan suaranya menjadi serak. 


“Aska, jangan buat aku takut.” Hana berusaha tersenyum 
namun gagal. Dia takut sekali melihat kondisi Aska yang seperti 
ini. 


“Aska, sayang, ke kamar yuk, tidur,” bujuk Hana. Hana 
menarik Aska ke kamar tamu. Kamar yang paling dekat. Aska 
menurut, namun masih memandangnya dengan tatapan kosong 
yang membuat Hana khawatir. Dia menyelimuti Aska, lalu 
mengecup kening Aska. 


“Selamat malam, selamat tidur.” Hana membaringkan 
dirinya di sebelah Aska lalu memeluk Aska. Merasa sangat 
takut melihat pandangan Aska yang masih kosong. Hana 
menarik pipi Aska dengan telapak tangannya sampai Aska 
menoleh. “Aska kenapa?” tanya Hana lagi namun tidak ada 
reaksi. Hana menahan tangisnya, dia memajukan wajahnya lalu 
mencium bibir Aska. 


“Tidur Ka, udah malam,” ucap Hana menarik tubuh Aska 
agar berbaring miring dan memeluk Aska. Lama Hana 
mendiamkan Aska, berharap Aska akan tidur. Namun setelah 
hampir pagi Aska masih belum juga tidur. Hana bingung harus 
berbuat apa. 
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Hana teringat satu kebiasaan Aska yang mempercepat 
tidurnya. Dia membuka gaun tidurnya, dan menyodorkan 
payudaranya ke mulut Aska. Pertama kalinya, Hana berdoa agar 
Aska mau mengulumnya. Hana hampir putus asa saat bibir 
Aska masih tidak bergerak. Hana tidak berbohong. Dia 
memang sedang ingin duduk sendirian di ruang tamu. Dia 
memang sedang ingin sndiri karena pikirannya terus 
berkecambuk menebak rahasia Aska, tapi reaksi Aska tidak 
pernah diduganya. Aska marah, dan menjadi dingin seperti ini. 
Hana harus bagaimana? Menelepon Leni? Bagaimana jika Aska 
tambah marah? Setidaknya Hana harus menuggu Aska tidur. 


“Punya Aska,” bisik Aska lalu mulai mengulum payudara 
Hana. Membuat Hana tertawa tanpa suara dengan getir, 
airmatanya meleleh mensyukuri setidaknya Aska masih 
memberikan reaksi padanya. 


“Iya sayang, punya Aska, punya Aska,” ucap Hana sambil 
memeluk kepala Aska dengan penuh rasa sayang. 


KKK 


Hana masih tidak berani bersuara. Di depannya, Aska terlihat 
biasa saja seolah semalam tidak terjadi apapun. Apa Aska kini 
berkepribadian ganda? 


“Kamu makan ini, Han. Biar sehat.” Aska memberikan 
semua sayur ke piring Hana sedang piring Aska tidak terdapat 
sayur apapun. Keanehan Aska lainnya, Aska tidak meminta 
suap padanya. 


“Aska makan sendiri?” tanya Hana memastikan. 
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Aska tersenyum lalu mengangguk. “Kamu mau aku suap?” 
tawar Aska. Bola mata Hana membesar semakin tidak percaya 
apa yang dilihat dan didengarnya. Aska yang manja tidak ada 
pagi ini. Siapa Aska di depannya ini? Bagaimana jika benar, 
Aska berkepribadian ganda? 

“Aska, gimana gimana kalau kita hari ini terapi?” tanya 
Hana. Merasa harus segera menemukan jawaban atas perubahan 
Aska ini. 

Aska menggelengkan kepalanya. “Belum jadwalnya,” 
ucapnya tegas. 

“Tapi Ka ” 


Aska menoleh dan mengerutkan alisnya, “Belum 
jadwalnya!” ucap Aska dingin. 


Hana menenggak ludah lalu mengangguk. Aska berubah, 
hanya dalam satu malam. 


“Kamu, harusnya kamu yang perawatan dipercepat.” 


“Kenapa? Kulit aku udah kusam? Muka aku jelek? Badan 
aku gemuk?” tanya Hana spontan namun dengan nada rendah 
diri. Jangan-jangan Aska berubah karena tidak begitu terobsesi 
padanya lagi. 


Aska menggelengkan kepalanya. “Biar kamu ada kerjaan, 
biar kamu nggak usah ingat kuliah, nggak usah ingat terapi,” 
ucap Aska lalu melanjutkan makannya. 


b) 


Hana menatap Aska nanar. “Ada apa dengan kuliah, ka?’ 
tanya Hana dalam hati, tanpa berani bertanya. Dia belum siap 
dengan perubahan suasana hati Aska. 


Hana masuk ke kamar tanpa Aska. Sebenarnya Hana 
menolak, namun Aska menyuruhnya dengan nada tegas. Nada 
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yang tidak pernah dikeluarkan Aska padanya, sebelumnya. 
Hana jadi gelisah, apakah Aska akan segera berubah menjadi 
sosok yang benar-benar berbeda? Hana berdoa, agar hal itu 
tidak terjadi. Dia sedang hamil dan dia tidak siap jika harus 
berpisah dengan Aska. 


Hana menaiki ranjang dan menutup tubuhnya dengan 
selimut. Dia sedang banyak pikiran. Dia memiringkan tubuhnya 
dan memeluk guling. Kepada siapa dia harus meminta solusi 
jika selama ini dialah yang dijadikan pengendali Aska? 


Terlalu banyak berpikir, membuat Hana tidak sadar tertidur 
padahal Aska belum ke kamar. Aska membuka pintu, dan 
mendecak kesal saat Hana telah tertidur tanpa menunggu 
dirinya. 

“Hana!” panggil Aska kesal setengah merengek. “Han!” 
panggilnya lagi saat Hana tak kunjung membuka matanya. 


“Ck, sayang!” Aska membuang nafas kesal saat Hana tidak 
juga membuka matanya. Bukannya apa-apa, Aska belum 
mendapatkan jatah malamnya. Meski sudah meminum obat 
pereda gairah, tapi sisa-sisa gairah Aska masih ada. Dan dia 
tidak mau menghilangkannya dengan kerja tangannya sendiri 
padahal menurut dokter, kandungan Hana sudah baik-baik saja. 


Aska turun dari ranjang dan mengambil gelnya. Membuka 
semua penutup tubuhnya lalu menaiki ranjang. Aska menarik 
gaun Hana ke atas sehingga kewanitaannya terpampang. Aska 
melebarkan kedua kaki Hana, lalu melumuri kejantanannya dan 
kewanitaan Hana dengan gel. 


“Maaf sayang,” ucap Aska kemudian memasuki Hana. 
Nafas Aska sudah menderu saat Hana membuka matanya. 
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“Aska?” Hana merentangkan tangannya meminta Aska 
memeluknya. Aska menurunkan tubuhnya, memeluk Hana erat. 


“Kamu tadi sudah bangunnya,” adu Aska, mengutarakan 
alasan dia memulainya saat Hana masih tertidur. 


“Iya, nggak apa-apa,” ucap Hana berusaha memancing 
gairahnya sendiri. Sangat sulit bagi Hana tetap mengimbangi 
gairah Aska saat dia memiliki banyak pertanyaan dan 
kekhawatiran tentang Aska, suaminya. 


“Han, sayang” Aska menatap Hana meminta Hana 
menyambut ciumannya. Hana membuka mulutnya, menyambut 
pagutan Aska. Membuka kakinya lebih lebar. 


“Aku cinta banget sama kamu,” bisik Aska yang langsung 
membuat hati Hana lebih tenang. 


Hana tersenyum dan mengerang saat Aska menciumi 
lehernya. “Ka, Aska,” bisik Hana gelisah saat gairahnya mulai 
muncul. Hana menjambak rambut Aska, pinggulnya bergerak 
mengimbangi Aska. 


Nafas mereka terengah, dan Hana berhasil meraih orgasme 
pertamanya. Hana tersenyum manis pada Aska mendorong 
Aska agar berbaring. 


“Sekarang, giliran aku” ucap Hana tersenyum licik. 


Aska mengerang pelan, merasa senang Hana menggodanya 
seperti itu dan terus mengerang saat Hana mulai mendaratkan 
bibirnya mencumbu tubuh Aska. Aska senang dengan sisi 
lembut, dan sisi liar Hana. Semuanya, sepaket. 

“Aku cinta kamu!” teriak Aska saat meraih pelepasannya. 
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“Sayang suap,” pinta Aska manja. 


Hana mengerjapkan matanya beberapa kali tidak percaya. 
“Kamu mau disuap?” 


Aska mengangguk. “Kan biasanya disuap juga. Kenapa 
ditanya?” tanya Aska menyodorkan piringnya pada Hana. 


“Oh.” Hanya kata itu yang bisa diucapkan Hana. Hana 
menyuapi Aska dengan wajah datar, dia mau tersenyum tapi 
rasanya sulit. 


Aska mengerutkan kening karena melihat ekspresi Hana 
yang seperti itu. “Kamu marah ya?” tanya Aska. 


Hana menggelengkan kepalanya. “Kok nanya gitu?” 


“Kamu nggak ada senyum dari tadi. Kamu marah sama aku 
ya Han? Aku ada salah ya?” tanya Aska khawatir. 


Hana diam, dia harus jawab apa? Hana membuang nafas 
lelah, lalu mencium pipi Aska. “Nggak kok, sayang. Nggak 
marah sama kamu. Aku lagi nggak mood aja.” 


“Karena bayi?” tanya Aska dengan nada tidak suka. 
“Bukan. Bukan karena siapa-siapa, Ka.” 
“Bohong!” 


Hana memejamkan mata sejenak. Lagi, dia dituduh sebagai 
pembohong. “Aska sayang, aku nggak marah. Dan aku nggak 
mood bukan karena siapa-siapa. Kamu cinta aku kan? Kalau 
cinta harusnya kamu percaya sama aku.” 


Aska menganggukkan kepalanya. “Aku cuma takut kamu 
marah,” ucapnya pelan, lebih seperti mengadu. 


Hana tersenyum. “Biasanya suka aku marah,” goda Hana. 
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Aska tersenyum malu. “Itukan kalau lagi main, sekarang kan 
lagi makan,” ucapnya. Hana tersenyum melihat Aska sudah 
kembali menjadi Askanya yang manja. 


“Semalam waktu kamu bilang sama Ibu kalau kamu hamil, 
Ibu bilang apa?” 


Tenggorokan Hana mendadak kering. Aska mengingat 
kejadian itu, tapi saat Hana menoleh hendak menilai reaksi 
Aska, Aska terlihat biasa saja. Tidak marah seperti waktu itu. 


“Kata ibu selamat. Ibu senang karena akan jadi Nenek.” 
Aska tersenyum. “Aku juga senang akan jadi Papa.” 


Hana tersenyum melihat ketulusan Aska saat mengucapkan 
itu. Semoga saja, Aska memang benar-benar menginginkan 
anak ini. Makanan Aska telah habis, giliran Hana menapat 
suapan dari Aska. 


“Jadi,” Hana berusaha mengumpulkan keberanian dan sebisa 
mungkin mengatur nada suaranya. “Jadi, hari ini kita terapi 
kan?” tanya Hana. Terapi ini penting sekali, demi 
mengembalikan kestabilan emosi Aska. 


Aska menatap Hana lama, lalu mengangguk. “Kan memang 
jadwalnya,” ucapnya yang membuat Hana mengeluarkan nafas 
lega yang tidak kentara. 


Selesai makan, mereka mandi bersama lalu bersiap-siap 
pergi ke tempat Leni. 
“Jadi, bagaimana?” tanya Leni. 


“Saya nggak ngerti Bu, waktu itu Aska berubah sekali,” adu 
Hana saat Aska sudah dalam proses hypnotherapy. Hana 
mengadukan semua perubahan Aska pada Leni. Berusaha tidak 
melewatkan detail demi detail kejadian sebelum sikap Aska 
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berubah. Seingat Hana, Aska berubah sejak Hana mengungkit- 
ungkit kampus. Hana yakin sekali telah terjadi sesuatu yang 
Hana sendiri tidak tahu itu apa. 


“Kamu jangan khawatir, itu hanya bagian dari fase suasana 
hati penderita Bipolar. Yang perlu kamu lakukan hanya 
memastikan dia tidak memiliki alasan untuk marah, dan sebisa 
mungkin kamu menjauhkan dia dari alat-alat yang berbahaya 
seperti benda tajam. Selebihnya saya rasa tidak ada apa-apa. 
Aska membenci kampus mungkin karena kampus 
mengingatkan kejadian saat lintang mengganggu kamu. Aska 
mungkin masih cemburu sekali. Saran saya memang sebaiknya 
jangan dulu membahas kampus. Lagipula, jika Aska marah kan 
kita juga yang repot. Karena saat marah, Aska bisa saja 
memberi pelajaran pada lintang yang mungkin tidak pernah kita 
bayangkan,” ucap Leli menenangkan Hana. 


“Tapi, bagaimana kalau dia sudah memberi pelajaran? 
Bagaimana kalau dia marah bukan hanya karena masih cemburu 
tapi karena takut kalau kejahatannya terbongkar?” tanya Hana 
spontan. Dia sendiri bahkan kaget dengan pertanyaannya karena 
tidak sadar dia memiliki pemikiran seperti itu. 


Wajah Leni sama terkejutnya namun dia kemudian 
tersenyum. “Memangnya kalian pernah terpisah?” tanya Leni. 


Hana menggelengkan kepalanya. “Belum pernah.” 


Leli menaikkan alisnya seolah mengatakan, terbukti Aska 
tidak mungkin melakukan apapun. “Jadi, sudah jelas kan?” 


Hana mengangguk. “Tapi, Aska nggak akan lupa sama saya 
kan?” tanya Hana takut. 


Leli menggelengkan kepalanya. “Terkadang rasa cinta yang 
menyimpang justru lebih kuat. Aska mencintai kamu dengan 
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cara tidak normal. Jika dibilang memuja sesama manusia itu 
halal, maka saya berani mengatakan dengan gamblang Aska 
memuja kamu.” 


Hana tersenyum malu. Memang Aska memujanya. Hanya 
Tuhan yang tahu kapan perasaan Aska akan berubah, tapi 
sejauh ini sebanyak apapun cobaan dalam hubungan mereka 
Aska tidak pernah meninggalkannya. Justru Hanalah yang 
pernah meninggalkan Aska. 


“Masih ada yang mau ditanyakan?” 


Hana menggelengkan kepalanya. Saat Hana mendapatkan 
kesempatan bertanya pada Aska, pertanyaan Hana hanya satu. 


“Aska cinta sama Hana?” 


Dan dia kembali tersenyum lega saat Aska menganggukkan 
kepalanya. 


“Aska cinta banget sama Hana,” ucap Aska. Dan untuk 
sementara, itu adalah jawaban pembungkam semua pertanyaan 
dalam benak Hana. Yang terpenting, Aska benar-benar 
mencintainya. 


Hana tidak bisa berhenti tersenyum sepanjang perjalanan 
pulang. Ini efek gelisah berlebihan yang mendadak mendapat 
berita yang sangat melegakan hati bahwa berdasarkan pendapat 
Leni, Aska tidak mungkin melakukan apapun pada Lintang. 


“Kamu kenapa?” tanya Aska yang malah ikut tersenyum 
melihat Hana. 


“Aku lagi ngidam, kamu mau penuhin nggak?” 


Wajah Aska berubah masam. “Ngidam apa?” tanyanya agak 
sinis. Curiga kalau mengidamnya Hana sama jahilnya seperti 
mengidam Hana sebelumnya. 
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Senyum Hana sirna. “Aku ngidamnya mandiin kamu,” 
ucapnya pelan. Takut Aska tidak suka dengan itu. 


Aska langsung tersenyum. “Kalau itu aku mau.” 

“Tapi habis itu badan kamu dibalurin minyak kayu putih.” 
“Boleh.” 

“Sama bedak tabur Ka, bedak bayi.” 

Aska tertawa. “Aku jadi kayak bayi ya?” 

Hana tersenyum malu. “Boleh ya?” bujuk Hana. 


“Boleh, asal setelah itu aku boleh *” Aska melirik 
payudara Hana yang membuat Hana tertawa lalu mencium pipi 
Aska gemas. 


Hana senang sekali, Aska justru senang diperlakukan seperti 
bayi. Karena gemas melihat tingkah Aska setelah diperlakukan 
seperti bayi, Hana melakukannya lagi dan lagi. 


Hana sudah menabur bedak putih ke badan Aska. Hana 
menyukai wangi bayi di badan Aska. Hana juga memaksa Aska 
meminum susu bayi. Katanya agar saat aska bicara aroma 
nafasnya juga seperti bayi. Herannya, Aska tidak pernah marah 
lagi. Dia kembali penurut dan manja. Hana jadi melupakan 
pertanyaan 'ada apa dengan kampus' yang masih jadi misteri. 
Apalagi sekarang ponselnya rusak karena terkena air. Hana 
heran, bagaimana bisa ponselnya itu rusak. Memangnya apa 
yang dilakukan Aska sampai sampai ponselnya terkena 
rendaman air. Katanya Aska meletakkan di samping wastafel 
saat cuci muka, tapi kan harusnya masih bisa dikeringkan. 
Entahlah, Aska juga menolak membelikan yang baru. Katanya 
mereka menggunakan satu ponsel berdua saja. 


“Sudah ganteng,” puji Hana lalu mengecup pipi Aska. 
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“Bibirnya?” pinta Aska. 


Hana tertawa lagi lalu mengecup bibir Aska. Hanya 
mengecup, bukan mencium versi Aska. 


“Kok gitu,” keluh Aska, meminta lebih. 


“Mana ada anak bayi dicium pakai lidah, Ka” ucap Hana 
lalu lari saat Aska hendak menciumnya. 


“Hana!” tegur Aska. 


“Nggak mau cium! Dasar kamu bayi nakal!” ejek Hana lalu 
tertawa dan terus menghindari Aska. 


“Kamu semenjak hamil jadi iseng,” sungut Aska. 


Hana tertawa sampai puas lalu merentangkan tangannya 
memanggil Aska ke pelukannya. “Maaf ya, sayang” ucap Hana 
lalu memagut bibir Aska. 


Aska menarik Hana untuk duduk di sofa yang desainnya 
panjang sepanjang satu meter setengah sehingga mereka bisa 
duduk dengan kaki lurus diatas sofa. Aska melakukan hal yang 
disukainya. Dia duduk di sebelah Hana dan menyandarkan 
kepalanya di dada Hana lalu memasang TV. Hana mengelus 
rambut Aska dan sesekali menciumnya. 


“Tontonan kamu!” ejek Hana saat Aska menonton film 
kartun. 


“Katanya suruh jadi anak bayi,” ucap Aska manja. 


Hana tertawa. Tanpa disuruh, Aska sebenarnya suka minta 
dimanja seperti anak bayi. Tapi memang entah mengapa 
mengidam Hana agak aneh seperti ini. Mungkin anak mereka 
nanti akan semanja Aska, atau sebaliknya. Hana tersenyum 
membayangkan seperti apa anak mereka nanti. 
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Hari-hari berlalu dan Hana mulai bisa menghilangkan rasa 
jenuhnya dengan mengerjai dan menggoda Aska. Perutnya 
semakin membuncit dan pipinya agak menggemuk. Hana malas 
melakukan perawatan dan Aska menyetujui kalau perawatan 
Hana sementara dihentikan. 


“Makan dong,” bujuk Aska. 


Hana menggelengkan kepalanya. “Nggak enak Ka,” keluh 
Hana memalingkan wajahnya saat Aska hendak menyuapinya. 


“Nanti kamu sakit,” bujuk Aska lagi. 


Hana tetap menggelengkan kepalanya. Yang penting Aska 
sudah makan. Hana tidak selera makan apapun juga. Dia tidak 
mual, tidak sakit perut, hanya tidak selera makan. 


“Hana, makan ya?” 


Hana tetap tidak mau. Dia malah mengambil sendok dari 
tangan Aska dan meletakkannya di piring. Aska hendak marah 
namun Hana membesarkan matanya mengancam Aska. Aska 
mau saja ditarik Hana menuju sofa meski dengan wajah 
cemberut. 


“Ka, kita nanti punya anak berapa?” 

“Satu aja,” jawab Aska. 

“Pelit banget! Kamu buatnya rajin, tapi maunya jadinya 
cuma satu? Lagi ya sayang?” 

Aska menggelengkan kepalanya. “Anak satu aja kamu malas 
makan. Nggak mau! Kalau punya anak cuma buat susah 
mending nggak usah!” 


Hana menggigit telinga Aska. “Jangan ngomong gitu. 
Kesannya kamu nggak sayang anak kita!” 
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“Ya dia itu buat kamu malas makan, kadang suka sakit 
perut. Ngapain!” 


Hana memeluk aska. Pembahasan ini tidak baik. Hana bisa 
merasakan suhu tubuh Aska yang memanas karena marah. 


“Nanti habis melahirkan itunya aku jadi nggak rapat lagi Ka, 
nanti kamu pasti susah puasnya,” goda Hana. 


Aska melirik hana dengan tatapan kesal. “Memangnya aku 
mau kamu cuma itunya aja!” decaknya kesal. 


Hana tertawa, memang tidak, tapi lebih dari separuh waktu 
mereka dihabiskan di ranjang. “Makasih, Aska saying. Aku 
cinta kamu,” ucap Hana hanya untuk mengakhiri percakapan 
mereka. Dia sedang mengantuk. Jadi dia menarik Aska 
mendekat, memeluk Aska yang nenyenderkan kepalanya di 
dada Hana. 


Hana mengerjapkan matanya saat dia berada di kampus. 
Sedang apa dia di kampus? Dia melirik sekitar mencari Aska 
tapi Aska tidak ada. Bagaimana mungkin mereka terpisah? 
Hana bergegas mencari Aska, dia berlari ke kelas yang paling 
sering mereka gunakan. 


“Aska mana sih,” gumamnya. Lalu, ada tangan menyentuh 
pundaknya. Dia tersenyum lalu membalikkan badan. Berharap 
itu Aska. Ternyata bukan! Itu Lintang! Hana mengerutkan 
keningnya. 


“Kak lintang? Ngapain di sini?” tanya Hana. 
“Mau puasin kamu. Suami kamu impoten kan?” 
Hana tertawa sumbang. “Kakak salah.” 


Lintang menggelengkan kepalanya. “Udah deh Han, nggak 
usah malu.” Lintang maju mendekat lalu hendak memeluk 


300 


Hana. Hana mundur tapi punggungnya sudah menempel ke 
dinding. Dia terjebak. 


“Kak jangan, nanti Aska marah!” 
“Kamu abaikan aja dia, yang penting kamu senang!” 
“Aku juga nggak mau!” 


“Jangan munafik!” Lintang memeluk paksa Hana, membuat 
Hana meronta minta dilepaskan. 


“Aska tolong!!” teriaknya. Lalu, tiba-tiba tubuh Lintang 
melemas, pelukannya terlepas. Lintang terjatuh ke lantai, dan 
Hana bisa melihat Aska yang berdiri di belakang Lintang 
dengan wajah bengisnya. 


“Mampus!” ucap Aska pelan. 


Hana terdiam. Dia dilema. Dia harus memeluk Aska atau lari 
meminta pertolongan? Lintang sudah terkapar dengan pisau 
menancap di pinggang belakangnya. Aska menusuknya dengan 
pisau. Askanya, sudah menjadi seorang pembunuh. 

“Hana sayang, kamu nggak apa-apa?” 

Hana menggelengkan kepalanya. 

“Nggak boleh ada yang sentuh kamu selain aku, sayang” 


ucap Aska lalu memeluk Hana. Hana diam, dia terlalu lemas 
untuk membalas pelukan Aska. 


“Han, Hana!” panggil Aska namun Hana enggan menoleh. 
Dia masih mencerna dia harus bersikap seperti apa. 


“Hana sayang, kamu kenapa?” 
yang 


Hana membuka matanya. Dia bertatapan dengan Aska, dan 
mengerutkan keningnya. Dia hanya mimpi. Tapi apa yang 
terjadi tadi rasanya nyata sekali. 
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“Kenapa? Mimpi buruk?” tanya Aska. 


Hana menggelengkan kepalanya. “Ka, kamu janji kan sama 
aku nggak akan ngelakuin hal macam-macam kan?” tanya Hana 
dengan nada khawatir. 


“Macam-macam?” 

“Iya, macam-macam. Kamu janji kan?” 
“Ya macam-macam gimana?” 

“Janji, Ka! Aku mau kamu janji sama aku!” 


Aska mengerutkan kening lalu mengangguk. “Aku janji,” 
ucap Aska yang membuat Hana sedikit lega meski Hana masih 
terus memikirkan mimpinya. Itu bunga tidur atau sebuah 
peringatan? 
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Hana memainkan ponsel Aska, alasannya Hana sedang bosan. 
Padahal misinya satu, mencari hal mencurigakan dari ponsel 
Aska. Tapi tidak ada apapun kecuali foto tidak senonoh mereka, 
lalu beberapa panggilan keluar dan masuk dari orang-orang 
yang Hana kenal. 


“Lihat apa?” tanya Aska akhirnya saat film yang 
ditontonnya selesai. 


“Lihat ini!” Hana sengaja menunjukkan foto zaman dulu 
mereka. Saat Hana dan Aska masih pacaran dan Aska suka 
diam-diam memfotonya yang sedang tidur dalam balutan 
selimut seadanya. Aska tersenyum. Dia selalu malu saat Hana 
menunjukkan foto Hana yang Aska simpan diam-diam. 
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“Nanti kamu kena tuntut kalau fotonya tersebar. Kena 
Undang-undang pornografi,” ucap Hana mengejek Aska yang 
lebih suka memfotonya tanpa busana atau dalam balutan busana 
minim seperti wanita dalam majalah dewasa. 


“Hp aku nggak pernah dipegang orang lain kok, jadi nggak 
akan tersebar” ucap Aska santai. 


“Aku yang sebarin ya?” goda Hana. 


“Boleh, jadi nanti kita dipenjaranya berdua. Satu sel,” ucap 
Aska tertawa geli 


“Kan kamu yang foto!” 
“Kamu subjeknya, sama aja.” 


Hana mengerucutkan bibirnya. “Ya udah dihapus aja,” ucap 
Hana dan Aska langsung merebut ponselnya. 


“Nggak boleh!” ucap Aska lalu mengotak-atik ponselnya. 
“Ngapain?” tanya Hana. 


“Amankan data,” ucap Aska yang membuat Hana 
menggelengkan kepalanya habis akal. 
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“Senyum Ka,” ucap Hana saat melihat wajah Aska yang masih 
tertekuk. Aska melirik Hana lalu membuang nafas letih. 


Hari ini, orangtua Hana datang berkunjung setelah Hana 
menolak permintaan untuk datang ke rumah orangtuanya. 
Alasan Aska saat itu dokter menyarankan agar tidak bepergian 
jauh. Kandungan Hana lemah. Hana sudah lelah membujuk 
Aska untuk ke rumah orangtuanya tapi dia akhirnya menyerah. 
Dia tidak mau kalau terus dipaksa, Aska akan membuat ulah. 
Hana memang senang sekali saat mendapat kabar itu tapi Aska 
langsung cemberut. Dan sekarang Hana sedang berupaya agar 
Aska bersikap baik di depan orangtuanya. 


“Aska,” rengek Hana lagi. “Satu kali aja, Ka. Kan cuma tiga 
hari. Kamu kalau cinta sama aku, harus baik dong sama 
orangtua aku, Ka.” 


Aska dengan wajah dinginnya hanya diam saja. Dia berdiri, 
hendak beranjak entah kemana. Hana memeluk Aska dari 
belakang. Sangat erat agar Aska tidak bisa meninggalkannya. 


“Aska, aku mohon Ka, kamu jangan gitu dong. Kok 
kesannya kamu jadi mau misahin aku sama keluarga aku,” 
sungut Hana. 
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“Kan aku suami kamu Han, keluarga kamu itu sekarang ya 
aku!” ucap Aska ketus. 


“Tapi mereka masih orangtua aku, Ka. Aku juga udah 
kangen banget sama mereka.” 


“Aku aja bisa nggak harus ketemu mama papa!” ucap aska 
keras kepala. 


“Ya udah, habis ini kita ke rumah papa mama kamu atau 
mereka ke sini.” 


Aska menggelengkan kepalanya. “Mending nggak usah!” 


Hana tertawa. “Ya udah, nggak usah. Boleh ya, ayah ibu ke 
sini ya? Masak nggak boleh, mereka aja ngasih izin aku nikah 
sama kamu. Kemarin itu kalau nggak dikasih aku nggak jadi 
nikah sama kamu.” 


“Tinggal aku culik!” 


Hana tertawa lagi. Dia mencium punggung aska dengan 
gemas. “Duh, bayinya Hana kok pelit banget,” ejek Hana terus 
menciumi punggung Aska lagi. 


Aska melepaskan tangan Hana yang melingkar di perutnya 
lalu membalikkan tubuhnya. “Aku malas diganggu,” adu Aska. 


“Kamu di kamar aja, biar aku menjamu ayah ibu. Selesai 
kan?” 


Aska memajukan bibirnya kesal. “Sendirian!” sungutnya. 
“Ngapain!” 


“Ya jadi kamu maunya gimana? Kita berdua terus? Nanti 
aku bosan, lama-lama gila!” 


“Jangan gitu ngomongnya!” sungut Aska dengan suara lebih 
lembut lalu memeluk Hana. 
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“Ya makanya kamu jangan gitu dong, kan aku rindu sama 
Ayah Ibu Ka.” 


“Iya-iya,” ucap Aska menenangkan Hana. 


Hana tersenyum senang. Semoga saja Aska benar-benar 
tidak akan membuat masalah saat orangtuanya datang. 


Hana menunggu dengan perasaan gugup. Aska melarangnya 
ikut pergi ke bandara dengan alasan Aska tidak mau dia 
kelelahan. Makanan sudah siap, rumah sudah rapi dan bersih. 
Pembantu mereka yang biasanya datang hanya pada pagi 
sampai siang sudah diminta untuk standbye di rumah untuk tiga 
hari sehingga Hana tidak perlu repot. 


“Assalamu'alaikum.” 


Suara itu membuat hana berdiri dan langsung menuju pintu. 
“Ibu!!” teriak Hana girang dan berjalan cepat ke arah ibunya. 


“Hana!” tegur Aska. 
“Eh, hati-hati!” ucap Maya. 


Hana hanya tersenyum dengan teguran itu dan memelankan 
langkahnya. “Hana kangen sama Ibu,” ucap Hana memeluk 
Maya erat. 


“Ibu juga, kalian sih jarang main ke kampung,” ucap Maya 
sendu. Memang juga sangat merindukan anak pertamanya itu. 
“Kami kuliah, Bu. Dan Sekarang kan Hana lagi hamil. Hana 


aja sampai stop kuliah karena Aska takut Hana kenapa-kenapa,” 
dusta Hana. 


“Ayah,” sapa Hana menyalami Musa, ayahnya. “Ayah Ibu 
udah makan? Makan yuk?” ajak Hana. 
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Mereka mengangguk. Aska menarik tangan Hana saat Hana 
melangkah tanpa menunggunya lalu merangkul Hana seolah 
mengumumkan status kepemilikannya. 


“Wah banyak masakannya, ini ada yang hasil masakan 
Hana?” 


“Hana nggak boleh capek, Bu” jawab Aska langsung. 


Mendengar itu Maya mengangguk lalu memilih lauknya. 
Hana yang sudah hapal selera Aska langsung mengambilkan 
nasi dan lauk untuk Aska lalu menyuapinya. 


“Aska makannya masih disuap?” tanya Musa. 


“Hana yang mau, Yah. Hana ngidamnya begitu, nanti 
gantian Hana yang disuap,” bela Hana. 


“Jangan diprotes, Yah. Zaman kita beda sama zaman anak 
sekarang. Kalau kita dulu mesra memesan di depan mertua itu 
tabu. Kalau sekarang sudah enggak.” 


Hana tertawa. Memang, awalnya dia suka malu tapi 
sekarang dia sudah terbiasa menyuapi Aska dan memanjakan 
Aska di depan keluarganya dan orang lain. 


“Han, orangtua Aska pernah datang sejak kamu hamil?” 


Hana melirik Aska lalu melirik Maya lagi. Dia 
menggelengkan kepala. “Mama sama Papa lagi sibuk, Bu. 
Semalam pernah mau datang tapi batal, soalnya ada kerjaan.” 


“Oh.” 


“Bu, Lila sama Adit gimana?” tanya Hana berusaha 
mengalihkan pembicaraan. 
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“Wah mereka merengek mau ikut cuma kan lagi sekolah. 
Sayang lah kalau libur. Nanti kalau sudah libur sekolah baru 
deh boleh datang ke sini.” 


Selanjutnya percakapan didominasi Hana dan Maya karena 
memang pada dasarnya dalam adat karo, mertua perempuan 
dilarang terlalu sering berbicara dengan menantu lelaki begitu 
pula sebaliknya. Selesai makan, Hana menyuruh orangtuanya 
istirahat di kamar karena Aska sudah mulai terlihat terabaikan. 
Hana mengajak Aska masuk ke kamar dan benar saja Aska 
menurut tapi tidak berkata apapun. Sepertinya dia sedang 
merajuk. 


“Mau tidur siang?” tanya Hana basa-basi. 
Aska menggelengkan kepalanya. 


“Kalau nggak tidur siang nanti malam nggak bisa 
begadang,” goda Hana. 


Aska menarik Hana ke atas ranjang. “Kalau hamil susah 
peluk,” keluh Aska. 


Hana tertawa. “Jadi sukanya waktu aku nggak hamil aja? 
Kalau hamil nggak mau? Berarti kalau aku jadi gendut kamu 
juga nggak mau?” 


“Bukan gitu,” ralat Aska cepat. “Aku cinta kamu sampai 
kapanpun waktu kamu kurus atau gendut.” 


“Tadi katanya susah peluk.” 
“Kan aku cuma bilang aja.” 


Hana tertawa lalu mengambilkan obat tidur Aska dan 
menyodorkan gelas berisi air putih. Ini tidak akan berhasil. 
Aska tidak akan tertidur. Setelah Aska meminum obat tidur 
Hana langsung memberikan mainan Aska agar Aska diam. 
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“Kamu baik-baik aja sama Aska?” tanya Maya keesokan 
harinya saat Hana menemani Maya menyajikan sarapan. Maya 
terbiasa sarapan nasi sehingga menu sarapan mereka seperti 
menu makan siang. 


“Baik. Memangnya kenapa Bu?” 
“Ibu lihat Aska sekarang suka diam, tidak seperti dulu.” 


“Nggak kok Bu, Aska baik-baik aja. Cuma semenjak Hana 
hamil, Aska memang jadi sensitive. Tapi kata dokter itu wajar 
kok Bu. Katanya, mungkin Aska belum benar-benar siap.” 


Ibu hana mengerutkan kening. “Kamu benar-benar nggak 
kenapa-napa kan?” 
Hana tersenyum. “Enggak Bu, Hana baik-baik aja, dan 


hubungan Hana sama Aska juga baik-baik aja.” 


“Kesannya kamu banyak ngalah sama Aska. Seakan-akan 
kamu banyak mendam. Kamu nggak bohong kan?” 


Hana menggelengkan kepalanya lagi. Dia memberikan 
senyum yang diharapkannya bisa memberikan bukti pada Maya 
bahwa dia tidak tertekan. 


“Hana!” teriak aska yang membuat Hana kaget. 


Hana menoleh ke arah tangga. “Ya, Ka? Di meja makan!” 
Hana mengerutkan keningnya. Dia takut Aska marah. Dia sudah 
menyuruh Aska melakukan apa saja di kamar agar tidak perlu 
mengganggu Hana dan Maya tapi kenapa Aska malah 
memanggilnya dengan berteriak seperti itu? 


“Ke kamar, Han!” perintah Aska. 


Hana menatap Maya dengan tatapan sungkan. “Bu, Hana ke 
kamar dulu ya,” ucapnya lalu langsung melangkahkan kakinya 
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menuju kamar. Dia merasa tidak enak hati saat Maya 
mencurigai sikap Aska. Bagaimana kalau Maya tau semua 
tabiat Aska dan jadi benci terhadap Aska? 


“Kenapa, Ka?” tanya Hana saat sudah memasuki kamar. 


Aska sendiri sudah berbaring lagi di ranjang. “Sini!” Aska 
menepuk posisi di sebelahnya. 


“Tapi aku kan lagi sama Ibu! Tadi juga sudah mau ditinggal 
sendiri!” keluh Hana. 


“Sebentar aja Han, aku ngantuk. Lima belas menit aja, habis 
itu kita turun sama-sama ya,” pinta Aska. 


Hana menarik nafas panjang, lalu menaiki ranjang. “Kamu 
itu Ka, suka buat aku habis akal,” keluh Hana lalu mengecup 
bibir Aska agar Aska bungkam. Hana membalikkan tubuhnya 
lalu menarik tangan Aska agar memeluknya dari belakang. Dia 
hanya tersenyum saat Aska mempererat pelukannya sambil 
sesekali meremas payudaranya. 


Kak 


Maya melirik Hana yang kakinya sedang dipijit Aska dengan 
pandangan kagum. Tadinya dia berpikir Hana, anaknya, 
tertekan menjadi istri orang kaya. Ternyata sepertinya dia salah. 
Aska dengan sabar menuruti perintah Hana memijat bagian 
tubuh Hana yang katanya sedang pegal. Bahkan Aska duduk di 
bawah sofa agar bisa memijit kaki Hana. 


“Han, udah capek. Mau tidur siang,” adu Aska. 


Hana tersenyum geli lalu mengangguk. Sekitar dua jam 
kemudian, Hana kembali turun menjumpai Maya. 
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“Aska masih tidur?” tanya Maya. Hana mengangguk. 
“Aska pemarah, Han? Ringan tangan?” 


Hana tertawa. “Enggak Bu, mana pernah,” jawab Hana. “Dia 
cuma suka merajuk aja kayak anak kecil.” 


Maya mengangguk. “Ibu nggak tau, rasanya ada yang aneh 
aja. Tapi waktu Ibu lihat kayaknya Aska malah sayang banget 
sama kamu, ibu jadi tenang.” 


Senyum Hana memudar. Dia sendiri suka bingung dengan 
Aska. Tapi mau bagaimana lagi, dia harus kuat. Dia seorang 
istri dan calon seorang ibu. Tidak mungkin dia menyerah 
sekarang. “Ibu nggak mau di sini lebih lama?” tanya Hana 
mengalihkan pembicaraan. 


“Ah, enggaklah! Kasihan adik-adik kamu, jangan lupa jaga 
kesehatan. Ingat, sebentar lagi jadi ibu.” 
Hana menganggukkan kepalanya. 


“Rasanya baru kemarin kamu datang bulan, eh sekarang 
malah sudah jadi ibu.” 


Hana tertawa. “Iya. Rasanya cepat banget ya Bu,” ucapnya 
sambil mengelus perutnya. Perutnya sudah semakin besar dan 
dia sering merasa pegal. Untung Aska siaga di sampingnya. 
Padahal dia hanya di rumah saja. Bagaimana dengan ibunya 
yang saat hamil tapi masih pergi ke kebun? Airmata Hana 
menetes. Dia menggerakkan tubuhnya merapat ke tubuh Maya. 


“Hana sayang Ibu,” ucap Hana memeluk Maya. 


“Lah kok?” 
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Airmata Hana terus menangis. “Sebentar lagi Hana jadi 
seorang ibu. Hana bakalan ngerasain yang Ibu rasain dulu. 
Padahal Hana belum jadi anak yang baik,” isaknya. 


“Kamu kenapa?” tanya Aska yang sedang menuruni tangga. 


Hana menegakkan tubuhnya lalu menghapus airmatanya saat 
melihat wajah Aska yang menegang. Hana tau Aska tidak suka 
dia menangis. Hana merentangkan tangannya meminta Aska 
memeluknya. Aska langsung berjalan cepat dan memeluk Hana. 


“Hana kenapa?” tanya Aska agak ketus pada Maya. 


Maya jadi tidak enak karena tatapan Aska seolah 
menuduhnya berbuat sesuatu yang membuat Hana menangis. 


“Aku terharu, Ka. Sebentar lagi jadi istri yang sempurna 
soalnya sebentar lagi punya anak,” ucap Hana mengklarifikasi. 


Aska mengerutkan keningnya. “Yakin?” tanyanya lagi. 
Hana tertawa. “Iya, Aska. kamu nggak percaya sama aku?” 
“Percaya, sayang.” 


Wajah Maya merona melihat adegan anak dan menantunya 
itu. Saat ia baru menikah dulupun rasanya tabu memamerkan 
kemesraan di depan mertua juga orang lain. Tapi mau 
bagaimana, anaknya menikah dengan keluarga yang memiliki 
prinsip yang berbeda dengan keluarga mereka. 


Hana melepaskan pelukannya lalu menyandarkan 
punggungnya di dada Aska. Aska membenarkan posisi Hana 
sehingga mereka sama-sama merasa nyaman dan Aska 
mengelus perut Hana. Sesuatu yang sering dilakukannya karena 
kata Hana, saat Aska melakukan itu Hana merasa nyaman 
sekali. 
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“Ayah mana Bu?” tanya Hana. 


“Tidur. Ayahmu kan jarang bisa istirahat, jadi begitu ketemu 
ranjang empuk terus kamarnya juga sejuk ya udah, gitu deh. 
Tidur terus.” 


Hana tertawa. “Rumah Ibu direnovasi aja,” saran Hana lalu 
dia menoleh ke menatap Aska. 


Aska mengangguk. “Boleh aja,” jawab Aska enteng. 


Ibu Hana tertawa. “Nggaklah, rumah kalian yang di sana aja 
jarang ditempatin padahal gede rumahnya. Segan sama 
Mamanya Aska.” 


Hana tertawa. “Segan apanya, Bu? Uangnya orangtua Aska 
uang Aska juga, uang Aska ya uang Hana. Ya kan Ka?” tanya 
Hana pernuh percaya diri. 


Maya geleng-geleng kepala berpikir anaknya terlalu lancang. 
Mau menegur tidak enak kepada Aska. 


“Iya.” Aska tersenyum malu. “Punya aku punya kamu juga,” 
ucapnya lalu mengecup kepala belakang Hana. 


Maya merasa gerah melihat mereka. “Ibu ke kamar dulu ya, 
mau bangunin Ayah. Kelamaan tidur juga nggak bagus,” ucap 
Maya. 


Hana tertawa saat Maya sudah memasuki kamar. Dia tahu 
Maya risih tapi mengurangi kemesraan dengan Aska sama saja 
dengan mengundang seribu tanya dari Aska dan akan 
memancing reaksi yang tidak Hana harapkan. Lebih baik Hana 
membiasakan orangtuanya dengan keanehan mereka. 


“Kok ketawa, Han?” 


“Ibu malu Ka, lihat kita.” 
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“Malu kenapa?” 


Hana menegakkan tubuhnya lalu membalikkannya hingga 
menghadap Aska. “Waktu Ibu muda dulu, mereka nggak 
seromantis kita,” ucap Hana lalu mengecup bibir Aska. 


Mendengar itu Aska langsung tersenyum lebar. “Hana, ke 
kamar yuk!” ajak Aska bersemangat. 


Hana tambah tertawa. “Apa gunanya minum obat sih?” 
ejeknya. 


“Han!” tegur Aska. 
Hana menghentikan tawanya. “Gendong,” pintanya manja. 


Meski bobot Hana bertambah nyatanya berkat Aska yang 
belakangan kembali rajin fitness demi mengisi waktu luang dan 
demi menuruti kemauan Hana karena kata Hana Aska seksi 
sekali jika berkeringat habis olahraga, maka Aska masih bisa 
menggendong Hana. Aska menggendong Hana ke kamar yang 
terletak di dekat ruang tamu. Setelah membaringkan Hana di 
ranjang, Aska berlari ke kamar di lantai dua mengambil gelnya. 
Sambil menunggu Aska, Hana membuka semua penutup 
tubuhnya. 


“Sayang,” panggil Aska saat membuka pintu. 


Hana tersenyum lalu mengadahkan tangannya meminta gel 
itu. Hana duduk di tepi ranjang lalu memanggil Aska mendekat. 
Aska membuka pakaiannya lalu menghampiri Hana. Hana 
mengadahkan kepalanya menunggu ciuman dari Aska. 


Aska merendahkan tubuhnya, berlutut di depan Hana lalu 
mencium Hana lembut. Tangannya melingkar di pinggang 
Hana, memeluk Hana. Pagutan mereka lembut namun dalam, 
membuat Hana membasah. Hana mengulurkan tangannya 
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meraih kejantanan Aska, mengurutnya pelan membuat Aska 
melepaskan pagutannya dan menatap Hana dengan pandangan 
berkabut. “Pakai ini, sayang” Aska menunjuk gel di tangan 
Hana. 


Hana menganguk lalu menuangkan gel itu di tangannya. 
Hana mengerti maksud Aska, dia tidak ingin diurut pelan, dia 
ingin diurut dengan cepat. “Berdiri Ka,” ucap Hana. 


Aska berdiri sehingga kejantanan Aska sejajar dengan wajah 
Hana membuat Hana merasa gerah. Sayang, dia sedang hamil 
sehingga membatasi fantasi ranjang mereka. Hana mengecup 
puncak kejantanan Aska dan menjilatnya ssambil menatap 
Aska. Mengulumnya lembut dan beberapa kali memaju 
mundurkan kepalanya membuat Aska mendesis nikmat. 


“Hana, berapa bulan lagi?” tanya Aska seperti mengeluh. 


“Lama Ka, empat bulan lagi melahirkan belum lagi masa 
setelah melahirkan,” ucap Hana. Aska menggeram kesal lalu 
mengerang nikmat saat Hana menggigit kejantanannya pelan. 


“Kayak kamu benar-benar puasa aja,” ejek Hana lalu 
menggerakkan tangannya mengurut Aska. 


“Beda sayang, rasanya beda,” adu Aska. 


Hana tertawa lalu melanjutkan tugasnya. Aska memejamkan 
matanya. Berusaha menikmati sentuhan tangan Hana yang 
lembut. Nikmat, meski tidak senikmat bercinta tapi tetap 
nikmat. Dia membayangkan jika yang membungkus 
kejantanannya bukan tangan Hana, tapi kewanitaannya. Aska 
membayangkan jika Hana mengalungkan kalung anjing 
kepadanya dan memegang kalung itu, memaksanya berbaring 
lalu memuaskannya dengan bergerak di atasnya sambil menarik 
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tali kalung itu membuat Aska sesak nafas. Rasanya nikmat 
sekali. 


“Anjing Hana, Anjing,” racau Aska membuat Hana 
menghentikan kegiatan tangannya. 


“Ka?” tanya Hana heran. Aska mengucapkan itu tapi tidak 
seperti sedang mencacinya. 


“Hana, sayang, aku mau pakai kalung anjing,” adu Aska 
sambil mendorong lembut Hana hingga berbaring lalu menekuk 
kaki Hana. 


“Maksudnya?” tanya Hana lagi, masih belum mengerti. 

“Aku anjingnya kamu, Han.” 

Belum sempat Hana mencerna Aska sudah menyerangnya 
dengan jilatannya yang seperti jilatan Anjing menjilati kaki 
tuannya di kewanitaan Hana membuat Hana menggigit bibirnya 
menahan erangan. 

“Aska!” teriak Hana akhirnya saat meraih orgasmenya. 

“Sayang, boleh?” Aska meminta izin memasuki Hana. 

“Tapi pelan-pelan ya?” 


Aska mengangguk. Hana menarik kakinya agar kembali 
tertekuk lalu memejamkan matanya saat Aska memasuki 
dirinya. Aska yang berdiri di depan ranjang, menaikkan kakinya 
di ranjang dengan kaki menekuk lalu tangan bertumpu di sisi 
kanan dan kiri samping kepala Hana. 


“Selesai melahirkan, kamu harus bayar hutang,” ucap Aska 
melengkungkan tubuhnya berusaha agar tidak menekan perut 
Hana dan mencium Hana. Hana sengaja menaikkan pinggulnya 
menggoda Aska. Aska mengerang lalu melepaskan pagutannya. 
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“Hana,” ucap Aska lalu mulai menggerakkan pinggulnya. 
“Cuma milik aku, cuma aku,” ucap Aska lalu melanjutkan 
kegiatan mereka tanpa banyak berbicara lagi. 


KKK 


Hana memeluk Maya erat saat orangtuanya berpamitan hendak 
pulang. Hana menyalami Musa. Sebenarnya dia ingin memeluk 
Musa tapi Aska pasti tidak akan suka. Padahal saat hamil Hana 
begitu merasa rindu melihat kedua orangtuanya. 


“Kamu mau aku bawain apa?” tanya Aska. Aska 
berpenampilan yang membuat orangtua Hana merasa aneh tapi 
karena kata Hana itu kemauan bayinya mereka hanya bisa 
mengangguk. Aska mengenakan jaket dan topi seolah ingin 
menyamarkan identitasnya dari orang lain. 


“Nggak ada, pulang dengan selamat aja,” ucap Hana. 


“Jangan lupa, bawa Ayah, Ibu beli oleh-oleh untuk Adit 
sama Lila,” ucap Hana mengingatkan. 


Aska mengerutkan keningnya tidak suka tapi mengangguk. 
Terlalu lama berpisah dengan Hana membuatnya kesal. 


“Jaga diri baik-baik,” ucap Maya. 
“Pasti Bu, kan ada Aska yang jaga Hana.” 
Maya tersenyum. “Kapan-kapan main ke kampung ya?” 


Hana mengangguk. Nanti, jika anak mereka telah lahir, lalu 
sudah agak kuat untuk dibawa keluar daerah, dan Aska juga 
sudah mulai agak waras untuk diajak pergi berkunjung. 


Hana menghapus airmatanya saat melihat punggung 
orangtuanya menjauh. Dan itu terlihat oleh Aska yang menoleh 
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ke belakang. Hana langsung melempar senyum pada Aska dan 
melambaikan tangan. 


Aska tersenyum. Syukurlah Aska tidak mengerutkan kening, 
berarti dia tidak melihat Hana menangis tadi. Hana membuang 
nafas lega. Tapi, bukankah ini kesempatan bagus untuk 
menelepon seseorang dari kampus? Aska mengantarkan 
orangtuanya beberapa jam bukan? 


Hana menutup pintu, menguncinya dan sengaja tidak 
mencabut kunci agar Aska tidak bisa masuk dengan kunci yang 
dibawanya. Akhirnya, dia memiliki kesempatan untuk 
memperjelas rasa penasarannya. 


Di mall juga di bandara banyak mata yang memandang Aska 
heran. Bukan karena ketampanannya tapi karena tampilan Aska 
yang mengundang rasa penasaran. Aska tidak mau melepaskan 
kacamata hitam dan topinya sesuai pesan Hana yang membuat 
tampilannya seakan seperti artis. Apalagi sejak Hana hamil dan 
mereka hanya menghabiskan waktu di rumah rambut Aska 
kembali di cat blonde. Sedang orangtua Hana hanya bisa 
menggunakan argumen “Maklum anak muda” sebagai 
pembelaan atas tingkah menantunya. 


Kak 


Kehamilan Hana sudah menginjak usia sembilan bulan dan dia 
sudah semakin sering mengeluh sakit. Satu hal yang 
mengganggu pikirannya. Mimpi bagaimana Aska menyakiti 
Lila dan pria-pria yang pernah dianggap Aska ingin merebut 
Hana dulu, juga entah mengapa termasuk Rena, Alea dan 
Lintang. Hal itu membuat tidur Hana suka terganggu. 
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Hana jadi gampang curiga dengan Aska terutama jika Aska 
meninggalkannya. Dia takut Aska akan melakukan hal yang 
tidak baik. Masalahnya, keluarga Aska cenderung mengamini 
permintaan Aska. Hana masih tidak bisa mengerti dimana letak 
kesalahan Alea, Rena dan Lintang. Mereka mungkin memang 
berniat jahat. Tapi dunia memang dipenuhi orang seperti itu, 
apa Aska mau memberi pelajaran pada semuanya? 


“Hana, sakit lagi?” tanya Aska dengan wajah cemberut. 


Hana menggelengkan kepalanya. Satu lagi, Aska suka marah 
jika dia sakit. Bukan padanya tapi pada calon anak mereka. 
Hana mendengar beberapa kali Aska mengeluh, tidak akan mau 
Hana hamil lagi dan kenapa melahirkannya tidak bisa 
dipercepat. Hana merasa jika dia mengeluh maka Aska akan 
semakin membenci anak mereka. 


“Katanya nggak sakit!” tuduh Aska kesal kemudian memijit 
punggung Hana. 


Hana tidak bisa memungkiri pijitan Aska membuatnya 
merasa sedikit lebih enakan. “Nggak sakit, Ka. Tapi dipijit 
kamu itu rasanya enak, sayang.” 


Aska mendengus kesal lalu memindahkan pijitannya ke 
pinggang Hana. “Udah sembilan bulan kan?” tanya Aska yang 
membuat Hana menarik nafas lagi. Dia tertekan dengan semua 
ini. Kehamilan, mimpi, dan kondisi psikologis Aska 
membuatnya tidak tenang. 


“Tinggal sebentar lagi, Aska. Sabar ya,” bujuk Hana lembut. 
Aska diam saja melanjutkan pijatan di punggung Hana. Diam 
Aska yang justru membuat Hana bertanya-tanya, apa yang 
sedang ada dipikiran Aska sekarang. 


“Maaf ya Han, udah buat kamu hamil.” 
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Hana memejamkan matanya menahan amarah. Anak mereka 
itu anugrah. Kenapa disesali? 


“Han, kok kamu nggak jawab?” 


“Aska, aku senang kok kamu hamilin. Sebentar lagi punya 
anak, jadi kalau kamu kurung seharian di rumah aku ada teman 
main, anak kita. Aku pasti nggak bosan di rumah lagi.” 


“Sama akunya kapan?” tanya Aska langsung seolah tidak 
terima. 


“Sama kamu kalau udah bosan!” ucap Hana ketus. “Kan bisa 
bertiga Ka, kecuali kalau lagi mau main makanya anaknya 
nggak diajak. Kalau enggak kan bertiga, bisa!” 


Aska tertawa. “Iya juga. Tapi nanti, ini buat bayi juga?” 
Aska memegang payudara Hana. 


“Kiri buat kamu kanan buat bayi, aman?” 


Aska tertawa. “Gantian juga nggak apa-apa,” jawabnya 
membuat Hana ikut tertawa. Aska dengan pemikirannya lama- 
lama membuat Hana ikut-ikutan gila. 


“Ka, lanjut pijitnya.” 


Aska melanjutkan pijitnya, setelah lama memijit punggung 
kini Aska memijit kaki Hana yang agak membengkak. 


“Jadi gede ya Ka,” ucap Hana sambil tersenyum. 
Menganggap betisnya yang membesar seperti sesuatu yang 
lucu. 


“Iya, gede,” ucap Aska datar. 


Hana tertawa melihat Aska yang tidak banyak mengeluh 
perubahan fisiknya yang agak melebar. Yang Aska keluhkan 
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hanya urat Hana yang terlihat lebih menonjol, katanya seakan 
tubuh Hana tidak kuat menahan beban di perutnya. 


“Aska, kamu serius banget mijitnya. Aku ngomong 
dicuekin,” ucap Hana sambil menjambak rambut Aska yang 
mulai memanjang karena tidak mau potong rambut sebelum 
Hana lahiran. 


Wajah Aska mendongak dan begitu melihat wajah Aska 
yang datar dan mulut membuka Hana malah gemas sendiri. Dia 
menjilat bibir atas Aska lalu menarik wajahnya saat Aska 
hendak membalas jilatannya. “Hana!” tegur Aska. 


Hana tertawa. “Kamu lagi mijit,” ucap Hana merebahkan 
punggungnya di sofa lalu menggerakkan kakinya meminta 
pijitan lagi. Hanya tertawa saat Aska mengomel karena 
keisengannya. 


“Aska, aku ngantuk. Udahan ah ngomelnya. Kamu kok jadi 
cerewet sih!” ucap Hana sambil memejamkan matanya. 


Aska langsung diam. 


Saat Hana mulai terlelap, mimpi itu datang lagi. Di dalam 
mimpinya, Hana melihat Aska yang sedang marah, wajahnya 
bengis dan dia tidak memperdulikan larangan Hana. Tangan 
Aska memegang pisau dan dia berjalan dengan tatapan tajam ke 
arah Lintang, Alea dan Rena. Hana melarangnya. Tapi Aska 
seakan tidak mendengar suaranya. Aska memukul wajah 
mereka meski Rena dan Alea itu seorang wanita. Hana 
menangis. Dia menjerit. Tapi Aska tidak mendengarnya. Aska 
melanjutkannya. Dia bukannya menusuk Alea dan Rena. Dia 
melukai wajahnya. 
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“Kalian nggak boleh memisahkan aku dan Hana!” ucap 
Aska lalu melakukan hal yang sama pada Lintang. 
Pemandangan itu membuat Hana jatuh pingsan. 


“Han! Hana!” Suara Aska membuat Hana membuka 
matanya. Akhirnya Aska mendengarnya. 


“Ka, kamu kamu ” Hana terbata. Dia harus mulai 
darimana? 


“Kamu kenapa?” tanya Aska. 


Hana menangis. “Kamu nggak boleh jahat, Ka. Aku takut. 
Aku takut,” isak Hana. 


Aska memeluk Hana. “Aku nggak jahat, Han. Aku nggak 
nakal,” ucap Aska menanangkan Hana. 


Hana masih menangis. Dia menggelengkan kepalanya. Aska 
berbohong. Hana melihatnya. Melihat bagaimana Aska 
melakukan kejahatan kepada ketiga orang itu. “Kenapa Ka? 
Kenapa kamu jahat?” 


Aska melepaskan pelukannya lalu menghapus airmata Hana. 
“Aku nggak jahat, Han! Siapa yang bilang aku jahat?” 

Hana menggelengkan kepalanya lagi. “Tadi kamu 
kamu  ” Hana menghentikan ucapannya. Dia melihat Aska 
lagi. Inn Aska yang berbeda. Wajah Aska sedang khawatir 
bukan marah. Aska mengenakan pakaian rumah bukan kemeja 
dan dia di rumah bukan di tempat yang tidak dikenalinya. 


“Han, kamu kenapa?” 


Sadar bahwa dia hanya bermimpi, Hana menghapus 
airmatanya lalu menggeleng malu. Bisa-bisanya dia terpengaruh 
mimpi begitu besar. Dia tertawa lalu memeluk Aska. 
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“Aku tadi mimpi,” adu Hana manja. 
“Mimpi? Mimpi apa?” 

“Mimpi kamu jahat sama aku,” dusta Hana. 
“Jahatnya?” 


“Kamu ninggalin aku. Kata kamu aku udah jelek, udah 
gendut dan pipinya tembem,” goda Hana lagi. 


Aska melepaskan pelukan Hana dengan kening berkerut dan 
wajah kesal. “Kalau gendut kan kamu bisa diet, kamu bisa 
fitness,” ucapnya ketus. 


“Lah, jadi kamu beneran nggak suka aku gendut?” 


Aska menggelengkan kepalanya membuat Hana merasa 
sesak nafas. “Bukan aku yang nggak suka, pasti kamu yang 
nggak pede, nanti nuduh aku terus kalau aku nggak suka.” 


Hana tertawa lalu menggigit hidung Aska. “Nah tuh pinter,” 
ucap Hana lalu mencium bibir Aska berulang kali. 


“Kamu suka mancing, padahal nanti bisanya main cuma 
sekali!” sungut Aska. 


Hana tertawa. “Kan kamu bisa main sendiri Ka, kan aku 
temenin.” 


“Tapi rasanya beda, Hana.” 

“Sama Aska, kan sama-sama sampai selesai.” 

“Kamu kenapa nggak puas kalau makan roti bukan nasi?” 
“Ya bedalah!” 


“Nah itu, sama-sama kenyang tapi beda.” 
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Hana tertawa lagi. “Terserah kamu, Ka. Terserah. Tapi kamu 
beneran nggak jahat kan Ka?” tanya Hana sambil menatap mata 
Aska intens. 


Aska memalingkan wajahnya. “Enggak!!” ucapnya kesal. 


Hana merasa Aska berbohong. “Nakal kan?” tanyanya lagi 
sambil menatap Aska intens namun tersenyum, agar Aska tidak 
curiga bahwa Hana sedang menguji Aska. 


“Enggak Han, aku nggak nakal. Lagipula kan kalau aku 
nakal tinggal dihukum aja, Han.” 


Mendengar itu, Hana tertawa. Memang sudah lama dia tidak 
menghukum Aska. Mau bagaimana lagi, dia sedang hamil. 
Hana menciumi wajah Aska dengan gemas lalu mencium 
bibirnya berulang kali. 


“Ngaku! Kamu nakal kan?” candanya yang sebenarnya 
sedang berharap akan mendapat jawaban jujur dari Aska. 


“Enggak, Han” ucap Aska sambil menundukkan 
pandangannya membuat Hana semakin yakin Aska berbohong 
padanya. 


Hana tertawa lagi, tertawa buatan. Dia menggigit hidung 
Aska. “Aska nakal kan? Jahat kan?” godanya. 


Di luar dugaannya, Aska berdiri lalu menatapnya tajam dan 
dengan rahang mengeras. “Aku nggak jahat, Han! Aku baik, 
Aku nggak jahat!” ucapnya dengan suara keras yang membuat 
Hana terdiam. Ada apa dengan Askanya? 


Aska pergi meninggalkan Hana. Hana memejamkan 
matanya menahan tangis, tapi tetap saja cairan bening itu 
mengalir ke pipinya. Hana mengadahkan wajahnya agar 
tangisnya tidak semakin deras. Dia curiga, saat mendapat 
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informasi bahwa Alea dan Lintang pindah kuliah entah kemana. 
Dia juga curiga saat mendengar Rena di drop out dari kampus. 
Semuanya serba kebetulan, ketiganya kini sudah tidak kuliah di 
kampus itu lagi. Ada apa sebenarnya? 


Hana menggelengkan kepalanya mengusir berbagai pikiran 
buruknya. Dia tidak boleh strees demi anaknya. Jika dia stress 
maka anaknya akan ikut stress. Dia kini calon seoorang ibu. 


Kak 


Hana kembali memimpikannya. Mimpi Aska kembali bersikap 
keji pada ketiga orang dari kampus mereka. Rena, Alea dan 
Lintang. Kali ini Aska mengikat mereka bertiga di kursi dalam 
sebuah gudang lalu Aska mendekati mereka dengan wajah 
bengisnya. Wajah yang selama ini tidak pernah ditampilkan 
Aska saat bersamanya. 


“Aska, stop Ka!” isak Hana namun suaranya seolah tidak 
terdengar oleh siapapun. 


“Ampun Ka!” isak Alea. “Aku janji nggak akan mendekati 
kalian lagi. Aku jera Ka. Ampun!!” 


“Iya Ka, kami minta maaf Ka. Kami janji nggak akan 
mengusik hidup kalian lagi!” 
“Ka, stop Ka, lo pasti nyesal sama perbuatan lo ini,” ucap 


Lintang dengan suara bergetar karena takut. 


Mendengar ucapan mereka bertiga Aska malah tertawa. 
“Kalian pembohong, semuanya pembohong, kalian mau 
memisahkan aku dengan Hana kan? Kalian pikir kalian siapa?!” 
bentak Aska. 
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“Hana itu milik aku, selamanya begitu, kalian nggak berhak 
memisahkan kami!” 


“Iya Ka, kami nggak berhak. Lepasin kami. Kami minta 
ampun. Kalau kamu lepasin kami, kami janji akan meminta 
maaf dan bersujud di kaki Hana dan akan memastikan 
hubungan kalian baik-baik aja,” bujuk Rena. 


“Nggak perlu! Hana nggak tau apapun, dan selamanya 
nggak akan tau. Kalian nggak ada gunanya buat aku, malah 
nyusahin!” ucap Aska bengis. 


“Aska, jangan Ka,” pinta Hana berusaha memeluk punggung 
Aska namun seolah dia hanya sebuah roh yang tidak bisa 
menyentuh Aska. Dia tidak terlihat dan tidak terdengar. 


“Lo pikir lo cantik?” tanya Aska pada Alea lalu 
menggoreskan pisaunya ke wajah Alea. 


“Ampun Ka! Jangan Ka!” Berbagai permohonan dan 
rintihan kesakitan Alea diabaikan Aska. 


Hana terus menangis. “Aska, jangan Ka, udah Ka, jangan 
sakiti mereka,” isak Hana yang meluruh di lantai menangisi 
perbuatan suaminya. “Kamu calon ayah, Ka. Jangan begitu. 
Kamu nggak boleh jahatin orang, Ka!” 


“Hana sayang?” 


Hana terdiam saat Aska kini menatapnya dengan tatapan 
bingung. “Aska? Kamu lihat aku, Ka? Jangan Ka, jangan sakiti 
mereka Ka,” isak Hana. 


“Hana, kamu kenapa?” tanya Aska dengan wajah polosnya 
seolah tidak terjadi sesuatu. 


Hal itu malah membuat Hana semakin menangis terutama 
saat melihat wajah Aska yang tampak luka di bibir dan samping 
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matanya. Tapi Aska seolah tidak kesakitan. Dia malah 
tersenyum dan menghampiri Hana dengan tatapan tidak 
bersalah sedikitpun. 


“Hana sayang,” panggil Aska lagi. “Hana, bangun sayang,” 
ucapan Aska membuat Hana bingung. Bangun? 


“Han, Hana sayang?” 


Hana mengerutkan keningnya lalu mengerjap beberapa kali 
dan kemudian tersadar kalau ternyata dia hanya bermimpi. 
Airmata Hana mengalir deras lalu dia memeluk Aska. 
Perasaannya masih begitu sendu. Mimpi berulangkali dengan 
sama seramnya membuatnya terbawa perasaan, dia semakin 
berpikir yang tidak-tidak tentang Aska. 


“Kamu kenapa?” tanya Aska lembut. “Bayinya buat kamu 
sakit?” 


Hana menggelengkan kepalanya. Mengiyakan ucapan Aska 
hanya akan menambah keluhan Aska bahwa Hana sebaiknya 
tidak hamil. Hamil hanya menyakiti Hana. 


“Terus kenapa?” 


Hana melepaskan pelukannya lalu menghapus airmatanya, 
menarik nafas dalam lalu menatap Aska intens. 


“Aku mimpi kamu ninggalin aku,” ucap Hana berdusta lagi 
tentang mimpinya, dengan nada manja dibuat-buat. Dia tidak 
ingin Aska marah lagi seperti kemarin saat dia bertanya Aska 
nakal atau tidak. Hana menghabiskan malamnya membujuk 
Aska yang meski mau bercinta dengannya namun masih 
bersikap dingin. Membuat Hana berusaha membujuk Aska 
sampai Aska mau berbicara dan manja padanya seperti biasa. 


“Itu cuma mimpi, Han. Mana mungkin,” ucap Aska kesal. 
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Hana mengangguk. “Tapi aku beneran takut, aku kan cinta 
sama kamu.” 


Aska tertawa. “Aku juga cinta sama kamu,” ucap Aska. 
“Tidur lagi ya?” bujuk Aska. 


Hana mengangguk. “Sambil peluk,” pintanya yang langsung 
membuat Aska memeluknya seerat mungkin meski harus 
menjaga jarak bagian perut, tidak mau menyakiti Hana yang 
perutnya sedang membuncit. 


KKK 


Hana jadi sering termenung mengingat mimpi-mimpinya. 
Bertanya dengan Leni sama saja, tidak ada hasilnya karena itu 
hanya mimpi. Benar-benar hanya mimpi. Tidak ada saksi dan 
bukti atau latar belakang hal-hal yang mencurigakan. Hana 
sedang duduk di tempat duduk alat angkat beban menemani 
Aska yang sedang fitness. Dia meminjam ponsel Aska dengan 
alasan bosan dan kembali mencari-cari hal mencurigakan tapi 
tidak menemukan apapun. Apa benar hanya sebuah mimpi 
tanpa makna? Tapi, kenapa terasa nyata dan berulangkali? 


“Udah sayang,” adu Aska lalu menghampiri Hana, 
mengambil ponsel dari tangan Hana lalu mencium Hana dalam 
dan lama. 


“Udah ah Ka, nanti malah minta lebih,” ucap Hana. 
Aska memajukan bibirnya kesal. “Rindu kamu,” keluhnya. 
“Bukan rindu aku, rindu main sama aku kan?” ejek Hana. 


Aska tertawa lalu membantu Hana berdiri. Begitu Hana 
berdiri Aska merangkul Hana dan mereka berdua berjalan 
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menuju kamar tamu. Kamar tetap mereka sejak kehamilan Hana 
semakin mendekati hari kelahiran. 


“Kamu mau mandi kan? Aku nggak ikut ya?” 
Aska mengerutkan keningnya dan memasang wajah kesal. 


Hana tidak mengerti apa gunanya mandi bersama, berendam 
lama di dalam bathup hanya menyiksa Aska yang menjadi 
bergairah dan terpaksa memuaskan dirinya sendiri. 
Permasalahannya, setelah itu Aska akan mengeluh bahwa dia 
merindukan Hana, menyatu dengan Hana dengan sempurna. 


“Aku malas mandi,” dusta Hana. 


“Sekali aja ya, besok-besok nggak boleh,” ucap Aska lalu 
mencium bibir Hana dan mengambil handuknya. 


Hana menggelengkan kepalanya melihat sikap Aska, 
bagaimana jika anak mereka lahir nanti, saat Aska harus 
membagi dirinya dengan bayi mereka? 


Kegelisahan kembali menghantui Hana. Dia kembali takut 
Aska tidak menerima anak mereka dengan baik. Sampai saat 
ini, hal tentang ketiga teman kampus dan bayi mereka terus 
menakuti Hana. Menjadi momok pengganggu tidur 
nyenyaknya. Hana merasa kepalanya sakit memikirkan itu 
semua. Dia berjalan pelan menuju dapur. Aska pasti akan marah 
karena tidak menunggunya tapi Hana haus sekali. Dia terus 
berjalan dengan satu tangan memegang pinggangnya dan satu 
tangan memijit pelipisnya. Dia semakin berjalan pelan saat 
perutnya ikut-ikutan sakit, dan pinggangnya juga. Badannya 
seakan mau remuk. “Aduh, sakit banget,” rintih Hana. 


“Sisil!” teriak Hana memanggil bidan yang standbye di 
rumahnya mendekati tanggal kelahiran bayinya. 
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“Ya, Mbak?” Sisil berlari dan segera menghampiri Hana. 
“Mbak, sakit mbak Sil, sakit!” isak Hana. 
Sisil membantu Hana berjalan ke tempat duduk terdekat. 


Aska keluar kamar dengan masih hanya mengenakan handuk 
membalut di pinggangnya. “Kamu kenapa?” tanya Aska. 


Hana mengulurkan tangannya meminta Aska memeluknya. 


“Sakit, Ka. Sakit perutnya.” Hana terus menangis dan 
bergerak gelisah seolah berusaha mencari posisi ternyaman. 


“Saya panggil ambulance,” ucap Sisil. 


Aska yang dari tadi menegang melihat Hana yang sedang 
kesakitan, mengangguk. Untung saja Eve memiliki ide 
menempatkan bidan untuk berjaga-jaga dalam situasi darurat 
seperti ini. Mungkin dia sadar bahwa Aska hanya akan menjadi 
pria dungu saat melihat Hana kesakitan. 


“Hana, sayang, maaf,” gumam Aska dengan suara bergetar 
takut. “Janji kamu nggak akan kenapa-napa,” tagih Aska. 


Hana yang nafasnya sudah terengah menahan sakit, menatap 
Aska sambil berusaha tersenyum lalu mengangguk. “Aku janji,” 
ucapnya. Tangan Hana menggenggam erat tangan Aska tapi 
sepertinya Aska tidak merasa sakit. Hana terus menangis dan 
Aska terus berusaha menenangkan Hana. 


Sisil sudah kembali. “Saya sudah telepon ambulance,” 


adunya. 
“Kamu pakai baju, Ka!” perintah Hana. 


“Tapi X 
“Cepat!” teriak Hana. 
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Aska mengangguk lalu memakai pakaiannya. 
“Masih sakit Mbak?” tanya Sisil. 
Hana mengangguk. “Saya mau lahiran ya?” tanyanya. 


“Sepertinya iya, tapi nggak akan cepat Mbak. Ada 
prosesnya.” 


Hana mengangguk mengerti. Dia sudah tahu itu. Dia sudah 
mencari informasi tentang proses melahirkan. Aska yang sudah 
memakai pakaiannya kembali duduk di sebelah Hana dan 
memeluk Hana erat. Wajahnya sama pucatnya dengan Hana. 
ambulance pun datang dan Aska menggendong Hana, 
menaikkannya ke dalam mobil ambulan. Dia menggerutu kesal 
saat melihat petugas laki-laki duduk di dekat Hana. 


“Sana jauh-jauh!” bentak Aska. 
“Tapi Pak ” 
“Itu ada Sisil. Dia bidan, biar dia aja yang duduk di dekat 


Hana. Sana!” usir Aska. Akhirnya petugas itu mengalah dan 
duduk di dekat pintu. 


“Harusnya kamu nggak hamil.” Kalimat Aska itu terdengar 
telinga Hana dan rasanya menambah sakit di tubuh Hana, 
membuat Hana semakin menangis terisak karena semua rasa 
sakit yang rasanya sudah bertubi-tubi. 


331 


16 


Hana terus menggenggam tangan Aska erat, merasa tambah 
sakit saat Aska terus mengoceh meski ocehan Aska adalah 
ocehan penenang. Faktanya, rasa sakit yang begitu kuat 
membuatnya tidak akan bisa tenang. 


“Kamu kamu pergi aja Ka,” ucap Hana saat Aska 
membuat ulah dengan marah pada semua orang yang dinilainya 
bekerja tidak becus dalam menangani Hana. 


Aska menggelengkan kepalanya. “Aku mau jaga kamu,” 
sanggah Aska. 


Hana menangis lagi, lalu menggelengkan kepalanya. “Aku 
pasti baik-baik aja, Ka. Kamu keluar aja, kamu buat semua 
orang takut.” 


Aska kembali menggelengkan kepalanya. “Nggak mau 
Hana, nggak mau!” Aska berkeras. 


Dokter ikut mengusir Aska tapi Aska tidak mau. Membuat 
Hana semakin tersiksa dengan rasa sakit juga rasa kesal saat 
Aska tidak bisa mengerti kondisinya. Untungnya orang suruhan 
Eve datang dan memberi perintah penyuntikan Aska, agar Aska 
bisa berhenti mengganggu proses melahirkan Hana. 
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“Selamat Bu Hana, anaknya perempuan, cantik,” ucap 
dokter wanita itu sambil memperlihatkan bayi mungil ke Hana. 


Hana tertawa dan airmatanya kembali mengalir. Dia telah 
menjadi ibu. Bayi itu diletakkan di sebelahnya, untuk menyusu. 
Setelah itu, mereka dipisahkan dan Hana dipindahkan ke ruang 
rawatnya. Hana menunggu, menunggu satu saja anggota 
keluarga menjenguknya agar dia bisa berbagi kebahagiaannya. 
Dia merasa ingin bersujud di kaki ibunya sekarang. Ternyata 
sakit melahirkan lebih sakit dari semua rasa sakit yang pernah 
Hana rasakan selama ini. Bayinya menyusu dengan lahap 
membuat Hana geli sendiri. Dia teringat Aska. Tapi senyum 
Hana kemudian pudar. Dimana Aska? Hana menekan tombol 
memanggil perawat. 


“Ya Bu?” tanya perawat yang masuk ke ruangan Hana. 
“Suami saya mana?” 
“Oh 99 


Hana mengerutkan kening saat suster itu tidak langsung 
memberikan jawaban pasti. 


“Hana!” 


Hana tertawa saat pintu terbuka dan Aska masuk dengan raut 
panik. Hana melambaikan tangannya memanggil Aska yang 
langsung mendekati Hana. Airmata Hana kembali mengalir, 
suasana sendu kembali menyelimutinya. Dia mengulurkan 
kedua tangannya meminta Aska memeluknya. 


“Maaf, tadi aku ” 


“Nggak apa-apa, Aska saying. Udah selesai. Kamu udah 
resmi jadi Ayah. A big baby has a baby now,” ejek Hana sambil 
tertawa. 
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“Im not a big baby. I'm a husband!” sanggah Aska. 
“Iya-iya. Ka, kok belum ada yang datang ya?” tanya Hana. 
“Biar aja, nanti mereka malah rebut. Nanti kamu terganggu.” 


Hana tertawa. “Enggak kok, kamunya aja yang mikir jelek 
terus. Untung ganteng,” ejek Hana. 


Aska melepas pelukannya lalu memandang Hana, dalam. 
“Thanks for loving me like make me always wondering 'what 
do you want from me' until you love me so deep, even when it 
hurt. To act like you always happy and make me sometime think 
that you lie to me, show me your fake smile, just to make me feel 
better.” 


Hana tertawa. Aska berbicara dengan Bahasa Inggris, 
biasanya hanya terjadi saat dia bertemu dengan neneknya. 


“My love is real. Whatever i did, i did that for us. Never for 
you or for me, for us, ka, for us. I happy if you happy. I do love 
you, love you so much” ucap Hana meyakinkan Aska. “Dan 
sejujurnya, aku lebih suka bicara pakai Bahasa Indonesia.” 
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Aska tertawa. “Aku mau baring di sebelah kamu tapi. | 


“Ya udah sini.” Hana menggeser tubuhnya, agak sakit tapi 
dia masih bisa menahannya. Aska mengerutkan keningnya 
ragu-ragu dan menaiki ranjang. Hana tertawa saat Aska 
berbaring miring dan seolah ragu memeluknya. 


“Nggak mau peluk? Karena aku bau ya?” candanya. 
“Bukan!” sanggah Aska cepat. 
“Terus?” 


“Nanti kamu kesakitan. Kan tadi bayinya buat sakit, nanti 
aku juga.” 
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“Enggak, Ka, udah nggak begitu sakit. Peluk dong biar 
tambah nggak sakit.” 


Aska memajukan tubuhnya dan memeluk Hana namun tidak 
erat. Mencium pipi Hana dan menyurukkan wajahnya di leher 
Hana. Pintu terbuka, San San masuk bersama Kris dan asisten 
rumah tangganya. 

“Why are you there?” tanya San San. 

“Hana asked for it, she said, she wants me to hug her.” 
San San tertawa. “You wanted it, not Hana.” 

Aska mendecak kesal. “Just go, you disturb us!” 


“Aska, nenek cuma bercanda,” ucap Hana. Hana 
mengulurkan tangannya yang langsung disambut San San untuk 
dicium oleh Hana, kemudian San San mencium pipi Hana. 


“Selamat, kamu sekarang sudah jadi ibu,” ucap San San. 


Hana tersenyum lalu mengangguk. Dia menatap Kris yang 
mengangguk sebagai sapaan sopan santun. 


“Ibu kamu sedang dalam perjalanan, Eve sama Brandon 
juga. So, hanya kami yang tersedia,” ucap San San duduk di 
sofa yang diikuti Kris. 


“Dia siapa, Nek?” tanya Hana menunjuk satu wanita yang 
tidak dikenalnya. 


“Yang akan membantu kamu selama di sini.” 
“Tapi, kami sudah ada bidan” ucap Hana sungkan. 
“Bidan? Mana?” 


“Lagi makan di kantin rumah sakit,” ucap Aska. 
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“Oh, tak apalah, dua orang makin bagus. Bidan perhatikan 
kesehatan, dia perhatikan kebutuhan kamu. Kalau Aska, mana 
dia mengerti merawat istri pasca melahirkan. Ya kan?” 


“Nenek!” pekik Aska kesal. 


Hana tertawa. “Udah jadi ayah Ka, nggak boleh gampang 
merajuk,” ucap Hana. 


“Aku nggak merajuk. Nenek aja yang resek!” sungut Aska. 
“San!” tegur Kris. 


San San tertawa lalu menggelengkan kepalanya. Terlalu 
banyak pria aneh dalam keluarga mereka. Salah, hampir 
semuanya aneh selain dirinya tentu saja. Tapi mungkin dia juga 
aneh karena tetap mencintai semua keanehan suami dan 
anaknya. “Sudah ada nama?” tanya San San. 


Hana melirik Aska, dan Aska menggelengkan kepalanya. 


“Bagaimana jika Isya? Melahirkannya Isya kan?” saran San 
San. Dari dulu nama-nama dalam keluarga mereka didapatkan 
secara spontan saja, tidak pernah direncanakan secara khusus. 


“Nggak aneh, Nek?” 


San San menggelengkan kepalanya. “Nama itu anehnya 
sebentar. Lama-lama orang biasa, jadi nggak aneh lagi. Nenek 
punya anak namanya tak ada yang spesial, yang penting nama 
belakang Subekti, cukup.” 


Hana menganggukkan kepalanya. “Nanti Hana pikirkan 
Nek,” ucap Hana. 


Jam menyusui Hana tiba. Hana meminta diantarkan Aska 
juga. Agar Aska melihat anaknya, anak mereka. Tentu saja 
ditemani bidan juga. 
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“Ini dia, anak kita,” ucap Hana menggendong bayinya dan 
menunjukkannya pada Aska. Aska tertegun melihat bayi mungil 
yang berbaring miring di gendongan Hana hendak menyusu. 


“Sapa dong anaknya,” tegur Hana bercanda. 


Aska masih tertegun. Senyum Hana memudar, Aska kagum, 
kaget, atau tidak suka? 


“Ka?” 


Aska menatap Hana dan membuat Hana bingung saat Aska 
menitikkan airmatanya. “Maaf ya Hana, ternyata sebesar itu 
padahal lubangnya kecil,” ucap Aska. 


Hana tertawa. “Sini!” panggil Hana agar Aska melihat 
anaknya lebih dekat. Aska malah memeluk dan mencium pipi 
Hana. Membuat Hana merasa begitu hangat, merasakan kasih 
sayang Aska yang begitu besar padanya. 


“Makanya, kamu nggak bolek sombong sama Mama. Dulu 
kamu mungkin lebih gede dari ini,” bisik Hana. 


Aska mengangguk. “Masih sakit?” tanyanya. 


Hana mengangguk. “Tapi jujur, terasa lebih nyaman karena 
dia udah keluar. Anak kamu. Anak kita.” 


Aska terlihat canggung. Hana menekankan dalam hati 
bahwa mungkin Aska masih belum terbiasa dan takut karena 
bayi mereka masih begitu mungil. Selesai menyusui mereka 
kembali ke ruang rawat. 


Orangtua mereka datang bersamaan keesokan harinya. 
Mereka terlihat antusias dengan perbincangan mengenai bayi 
Hana dan bahkan mereka sudah mengintip bayi Hana di ruang 
bayi. 
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“Namanya?” tanya Maya. 


“Saran Nenek, Isya. Hana sih terserah. Yang penting ada 
nama tengah, Hanaska. Hana Aska,” ucap Hana sambil melirik 
Aska dan tersenyum lebar. 


Aska juga ikut tersenyum, “Namanya bagus” jawab Aska 
membuat Hana tertawa geli. 


“Isya? Kalau Audisya? Audi dan Isya. Audi itu nama 
pesanan dari Mami kamu. Dia belum ada anak perempuan, 
katanya kalau ada anak perempuan dia maunya nama anaknya 
Audy” (Mami dalam silsilah Karo merupakan istri paman, 
saudara lelaki dari pihak ibu. Yang anak perempuannya 
merupakan calon jodoh bagi anak lelaki ibu. Kalau di cerita ini 
berarti anak perempuan paman Hana calon jodoh alias pariban 
alias impalnya Adit, adik Hana.) 


“Nggak tau, Bu. Gimana Ka?” 
“Terserah,” jawab Aska. 


Hana menatap Eve, Eve pun mengangguk pertanda setuju 
begitu pula San San. Hana tersenyum pada Maya. 


“Audisya Hanaska Subekti. Panggilannya Isya,” jelas Hana. 


Semua mengangguk setuju. 


KKK 


Aska terus memeluk Hana, dengan wajah sendunya. Rasanya 
geli saat Aska terus mengatakan maaf karena membuat Hana 
sakit dan tidak ada yang boleh mengganggu Hana karena Hana 
sedang sakit. Saat menyusui saja, Aska meminta bayinya yang 
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didatangkan. Akhirnya, Isya dipindahkan ke ruangan Hana 
dengan pertanggungjawaban dari kakek Aska, Kris. 


“Udah makan?” tanya Hana, jelas pada Aska meski posisi 
Aska masih memeluk Hana dari belakang. Semua yang ada di 
ruangan sudah terbiasa dengan tingkah mereka, termasuk 
orangtua Hana. 


Aska menggelengkan kepalanya. “Aku nggak lapar,” 
ucapnya. 


“Aska mau mama pesankan apa?” tanya Eve lembut. 


Aska menggelengkan kepalanya membuat Hana merasa geli 
karena gesekan di lehernya. 


“Ka, geli!” Keluh Hana menjauhkan kepalanya. 
“Kamu makan ya? Mau aku suapin?” 


Aska kembali menggelengkan kepalanya. “Kamu masih 
sakit,” ucap Aska. 
“Enggak Ka, ini udah hari kedua. Udah mulai biasa aja,” 


jelas Hana. 


“Tanya aja sama Mama, atau Nenek, kalau hari kedua udah 
baikan Ka.” 


“Iya Ka,” jawab San San. 


“Nenek nggak tau sih, bayinya besar Nek! Masih sakit 
itunya!” sungut Aska yang sontak membuat semua orang 
tertawa, membuat Hana merona malu. 


“Kamu apa sih!” gerutu Hana menggerakkan tubuhnya 
seolah enggan berada di pelukan Aska. 


“Nenek pernah lahirkan anak, Ka. Banyak, ada lima. Nenek 
tau rasanya,” ejek San San. 
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Hana menegang, takut kalau Aska akan marah kepada San 
San atas candaannya itu. Aska kan tidak bisa mengerti semua 
kata-kata dengan baik, selalu saja mengartikannya sesuai versi 
pemikirannya. 


“Nenek beda. Nenek suka banyak anak, karena kakek 
orangnya ketus. Kalau Aska kan sayang sama Hana, selalu ada 
buat Hana jadi nggak banyak anak nggak apa-apa. Ada Aska!” 


San San tertawa lagi. “Nenek maunya banyak cucu. 
Gimana?” 


“Nggak boleh!” larang Aska cepat. 


“San San,” tegur Kris yang melihat cucunya sudah mulai 
merajuk. Hana menarik tangan Aska yang sedang memeluknya 
agar memeluk lebih erat lagi, agar Aska diam. 


“Ma, pesan nasi sama ayam goreng aja buat Aska.” 
“Han!” protes Aska. 


“Kalau nggak mau makan, aku nggak mau makan juga,” 
ancam Hana. Aska mendecak kesal tapi sudah jelas Aska kalah. 
Hana melirik orangtuanya canggung, merasa gamang dengan 
adanya orangtuanya saat Aska menunjukkan kepribadian 
aslinya. 


Hari ketiga, Hana mendapatkan izin pulang dan meski Aska 
berkeras, Hana berhasil membujuk Aska agar menyetujui 
kepulangannya dengan alasan Sisil masih bersama mereka. Jika 
terjadi sesuatu masih ada Sisil yang mengerti medis yang akan 
menolongnya. 


Keluarga Hana sudah pulang ke Binjai, orangtua Aska juga 
telah pulang, begitupula Nenek dan Kakek Aska. Biaya 
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administrasi sudah dibayar sehingga mereka tidak perlu singgah 
di kasir nantinya, begitupula obat sudah diambil. 


Hana yang duduk di kursi roda di dorong Aska, sedang Isya 
digendong Sisil dan barang bawaan dibawa oleh Sri. 


Lift mereka terhenti di lantai tiga, ternyata ada pasien yang 
akan masuk. Dan Hana menahan nafas saat melihat pasien itu. 


Itu Lintang!!! 


Lintang yang duduk di kursi roda dengan bola mata 
membesar saat melihat mereka, tangannya menahan roda kursi 
roda agar tidak bergerak. Perawat yang mendorongnya 
mengerutkan kening lalu mencoba mendorong lagi, tetap sama. 
Lintang masih menahannnya. Perawat itu merendahkan 
tubuhnya dan Lintang membisikkan sesuatu yang membuat 
perawat itu menatap ke dalam lift dengan pandangan bingung 
lalu memaksakan senyum dan memberi kode kepada petugas 
yang ada di dalam lift bahwa mereka tidak jadi masuk. 


Pintu lift tertutup. Hana merasa dadanya sesak. Mimpinya 
bukan hanya bunga tidur. Jelas, telah terjadi sesuatu dengan 
Lintang. Tapi apa? Hana memutar kepalanya, menatap Aska 
yang terlihat tegang. Wajah Aska terlihat mengeras. Hana 
kembali menatap ke depan. Kepalanya pusing, dia tidak siap 
dengan semua ini. Berdoa berkali-kali dalam hati selama 
perjalanan pulang bahwa apapun itu penyebab Lintang dirawat 
di rumah sakit tidak ada hubungannya dengan Aska. 


KKK 


“Sebentar aja Ka,” ucap Hana kesal saat Aska mendatanginya 
yang sedang di kamar bayi mereka. Aska menghampirinya, 
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duduk di tepi ranjang besar yang diperuntukkan untuk Sisil 
yang sekarang merangkap menjadi pengasuh Isya. 


“Aku ada baca, susunya boleh dimasukin ke botol. Kenapa 
nggak gitu aja?” tanya Aska seperti sungutan. 


Hana melirik Aska kesal, “Kan masih bisa langsung, kenapa 
harus pakai botol?” 


“Ya biar gampang. Nanti kalau Isya haus tengah malam 
gimana? Waktu kita tidur?” 


“Ya aku bangun dan ke sini. Pilih mana dibanding Isya 
tidurnya di kamar kita?” 


“Kamu kan lagi sakit, harus istirahat yang cukup.” 


Hana tertawa. “Udah sehat Aska, sehat!” ucap Hana antara 
gemas, geli dan kesal. “Mau bantu kamu main pakai tangan 
juga udah bisa.” 


Aska mengerutkan keningnya. “Beneran sayang?” 


Hana tertawa lalu menggigit hidung Aska. “Kalau itu aja, 
cepat!” ejeknya. Aska memeluk Hana dari belakang lalu 
menyanggakan dagunya di bahu Hana, mengintip isya yang 
sedang menyusu. 


“Kan udah ada anak. Kamu nggak akan ninggalin aku kan? 
Demi apapun kan?” tanya Aska pelan penuh makna, membuat 
Hana mengerutkan keningnya lalu menoleh dengan 
menyudutkan bola matanya dan tersenyum geli. 


“Tanpa ada Isya juga aku belum ada niat, Ka. Memangnya 
kenapa aku harus ninggalin kamu? Aku pergi ke depan pagar 
rumah aja harus sama kamu!” Hana tertawa pelan sambil 
menutup payudaranya kembali karena Isya sudah kenyang. 
Hana menyodorkan Isya pada Aska. 
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“Mana cium sayangnya?” tanya Hana dengan nada dibuat- 
buat seperti anak-anak. 


Aska mencium kening Isya, kedua pipinya lalu bibirnya. 
“Udah,” lapor Aska. 
Hana tertawa lalu menyodorkan Isya pada Sisil. 


“Udah selesai. Sekarang, kamu mau apa? Kenapa manggil 
aku?” tanya Hana. 


“Kamu nggak tidur siang?” tanya Aska. 

Hana tertawa. “Ini udah jam tiga sore, Ka.” 

“Ya nggak apa-apa. Mau tidur jam lima juga nggak ada yang 
larang, yuk?” Aska menarik tangan Hana. 

Hana menahan langkahnya lalu membalikkan badan, 
menatap Sisil. “Mbak, kalau Isya nangis dan saya nggak 
muncul dalam waktu lebih dari sepuluh menit, bawa ke kamar 
aja ya? Tapi ketuk pintu dulu.” 


Hana kembali membalikkan badan, dan mengikuti langkah 
Aska keluar kamar saat Sisil sudah menganggukkan kepalanya. 


“Sini!” panggil Hana saat mereka sudah masuk kamar. 


“Kenapa?” tanya Aska, melihat Hana yang sudah duduk di 
tepi ranjang dengan kening berkerut. 


Hana hanya tersenyum, melambaikan tangannya memanggil 
Aska dan begitu Aska sudah berdiri di depannya Hana 
menurunkan celana Aska. 


“Han!” pekik Aska, menahan celananya. 


Hana tertawa lalu tersenyum nakal dan menciumi kejantanan 
Aska membuat Aska menahan nafas, menengguk ludah dan 
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kemudian memejamkan matanya. “Kamu masih sakit!” 
keluhnya. 


“Udah sehat Ka, cukup sehat untuk menemani kamu 
bermain dengan tangan dan mulut aku. Asal jangan yang di 
bawah,” ucap Hana lembut membuat Aska menatap Hana 
seolah memastikan. 


Hana yang melihat Aska sudah tenggelam akan gairahnya 
melanjutkan tangannya menurunkan celana Aska dan 
menjulurkan lidahnya, menjilat kejantanan Aska yang secara 
instan sudah menegang dengan gerakan perlahan sambil 
menatap Aska sensual dan tersenyum penuh kemenangan saat 
Aska menggigil menahan gairahnya. 


“Ambil gel,” perintah Hana. 


Aska mengangguk, melepaskan celananya dari kakinya dan 
berjalan cepat menuju laci dan mengambil gelnya, 
menyodorkannya pada Hana sesegera mungkin. 


“Satu kali aja ya?” tawar Hana. 


Aska mengangguk cepat, daripada tidak sama sekali. 


KKK 


Kening Hana berkerut, keringat membasahi leher dan 
keningnya. Dirinya merasa gelisah saat mimpi itu datang lagi. 
Aska menyakiti mereka, dan mereka berteriak histeris meminta 
pengampunan Aska. 


“Aska, jangan!” teriak Hana yang kemudian menangis saat 
sadar bahwa itu hanya mimpi. Hana yang sudah terduduk saat 
terbangun dengan kaget, menatap Aska dan kemudian 
memeluknya erat, berharap Aska tidak akan terbangun karena 
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sudah meminum obat tidur. Ada apa sebenarnya, bagaimana 
mengorek informasi dari Aska? 


KKK 


Hana sedang menemani Aska menonton TV di ruang keluarga. 
Hana duduk dan Aska berbaring dengan kepala di pangkuan 
Hana. Tangan Hana mengelus rambut Aska lembut dan 
sejujurnya, Hana sedang menahan kantuknya. Dia tidak mau 
terlalu banyak tidur karena hanya akan mengurangi masa 
bersama Aska. Pasalnya, Aska suka mengeluh seolah 
kekurangan kasih sayangnya. 


“Mbak, Isya,” ucap Sisil. 


Hana mengangguk. Saat Aska tidak bergeming, Hana 
memukul bokong Aska kuat. “Geser dulu dong,” ucap Hana. 


Aska menatap Hana dengan kening berkerut, dan wajah 
masamnya lalu duduk bersandar pada punggung sofa paling 
pinggir dan menarik Hana untuk bersandar padanya. Hana 
membuka kancing gaunnya paling atas lalu mengambil Isya dari 
Sisil, menyusui Isya. Seolah tidak mau kalah saing, Aska 
menarik dagu Hana agar menoleh menatapnya, dan memagut 
bibir Hana. Sayang, ciuman mereka terhenti karena suara 
tangisan Isya. Hana berusaha keras melepaskan ciuman itu 
karena sepertinya Aska tidak mau tahu. 


“Sebentar Ka,” tegur Hana. Saat Hana menoleh ternyata 
kuluman Isya di payudaranya terlepas. Hana mendekatkan lagi 
mulut Isya dan putingnya hingga Isya diam. Aska menggeser 
tubuh Hana agar tidak lagi bersandar padanya lalu pergi 
meninggalkan ruangan keluarga. 
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“Aska!” panggil Hana namun Aska mengabaikannya. Hana 
mendecak kesal, dan kemudian tersenyum menatap anaknya. 


“Baru satu, gimana dua?” candanya. “Ya kan sayang? Duh 
cantiknya anak mama. Habisnya papanya ganteng. Sayang 
tukang perajuk,” canda Hana lagi lalu tertawa. 


Isya ikut tertawa, lalu melepaskan kulumannya. Hana 
berusaha menyodorkan lagi tapi Isya menolak. Karena Isya 
sudah kenyang Hana mengancingkan gaunnya lalu bermain 
sebentar dengan Isya. Saat Isya tertidur, Hana memberikannya 
kembali pada Sisil. Karena Hana juga mengantuk, dia beranjak 
ke kamar tidur dan menarik nafas panjang sebelum membuka 
pintu kamar. 


Saat Hana masuk, Aska berbaring menyamping 
membelakangi pintu kamar dan meringkuk seperti bayi. Hana 
tertawa. Aska, bayi besarnya. Hana menaiki ranjang lalu 
memeluk Aska dari belakang. Mencium pipi Aska gemas dan 
saat Aska menggerakkan tubuhnya maju menghindari Hana, 
Hana malah tertawa dan mendekap Aska erat. 


“Jangan sombong-sombong, nanti aku tidur sama Isya baru 


tau!” ancam Hana dengan nada bercanda. 


Aska membuka matanya dan menatap Hana marah. Hana 
menindih tubuh Aska lalu memeluk Aska erat, membuat Aska 
meluruskan tubuhnya sehingga Hana menindihnya sempurna. 


“Kamu pelit banget sama anak sendiri. Tapi benci sama 
papanya karena pelit. Kamu itu, aneh tau nggak,” ejek Hana. 


Aska yang tersinggung dengan kata-kata Hana itu mencium 
Hana. membungkam mulut Hana. Hana membalas pagutan 
Aska, lalu saat mereka saling melepaskan pagutan, Hana 
tertawa. 
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“Kenapa?” tanya Aska. 
“Kamu sadar nggak, kamu mirip Papa,” ejek Hana lagi. 
“Hana!” bentak Aska. 


Hana tertawa lalu menciumi kening Aska bertubi-tubi. 
“Kamu udah berani bentak ya? Heum?” tanya Hana seolah 
marah. Aska mendecak kesal. Hana menengkeram pipi Aska 
dengan tangannya membuat bibir Aska membentuk o seperti 
mulut ikan lalu Hana menggoyang-goyangkannya. 


“Jangan lancang kamu!” ucap Hana ketus. “Dengar nggak?” 


Aska mengangguk. Hana melepaskan cengkraman 
tangannya lalu menampar pipi Aska kuat. Saat Aska hendak 
marah, Hana mencium bibirnya. Hana menamparnya lagi, lalu 
menciumnya lagi. Begitu berulang kali sampai Hana merasa 
kejantanan Aska membengkak. 


“Han,” panggil Aska dengan suara serak. Membuat Hana 
tertawa lalu menduduki tubuh Aska, tepat di atas kejantanan 
Aska dan menggerakkan pinggulnya pelan. 


“Berani pelit sama anaknya lagi?” bentak Hana lalu 
menampar Aska lagi. Aska menggelengkan kepalanya. 


“Janji?” Aska mengangguk. “Ka, kamu main sendiri ya? 
Aku lihat aja?” ucap Hana. 


Aska menggulingkan tubuh mereka lalu membuka gaun 
Hana. 


“Ngapain Ka? Aku lagi nggak bisa!” ucap Hana berusaha 
mendorong Aska. 


“Cuma mau itu,” ucap Aska melirik dada Hana. 
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Hana mengerti lalu tertawa. Dia membuka sendiri kaitan 
branya lalu merentangkan tangannya. “Sini,” panggil Hana. 


Aska tersenyum cerah , mulai mengulum payudara Hana dan 
menggerakkan tangannya naik turun. Hana membantuk Aska 
dengan memukuli bokong Aska. Sesekali Aska melepas 
kulumannya di payudara Hana, memagut bibir Hana rakus lalu 
akhirnya, Aska memaksa Hana mengoral dirinya saat akan 
meraih pelepasannya. 


KKK 


“Bukan gitu, Ka!” tegur Hana. “Gendongnya jangan begitu, 
nanti punggung Isyanya sakit,” ucap Hana sambil membenarkan 
posisi gendongan Aska. 


“Udah?” tanya Aska saat Hana sudah berhenti 
menggeserkan tubuh Isya di gendongannya. Hana mengangguk. 


“Terus kita kemana?” tanya Aska. 


Hana tertawa. “Kayak bisa kemana-mana aja. Kamu kan tadi 
ngasih izinnya cuma sampai di sekitaran rumah aja. Ke kebun 
belakang aja, enak. Sejuk.” 


Aska mengangguk. Mereka ke kebun belakang dan 
berkeliling di sekitarannya. Hana sebenarnya tidak merasa ada 
gunanya, tapi dia hanya ingin mengakrabkan ayah dan anak itu. 


“Udah Han?” tanya Aska setengah jam kemudian. 


“Capek?” tanya Hana, mengulurkan tangannya hendak 
mengambil Isya tapi Aska menariknya menjauh. 


“Bukan gitu, aku nanya aja” sungut Aska. 
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Hana tertawa. “Ka, sesekali kita keluar yuk?? Kita bawa Isya 
juga. Bosan di rumah terus,” bujuk Hana. Aska menggelengkan 
kepalanya. 


“Pamer Ka, kita udah punya anak. Ya? Aska ya? Pliiissss,” 
Hana memasang wajah manisnya membujuk Aska. 


Aska mengerutkan keningnya lalu mengangguk. “Ganti baju 
sana,” ucap Aska. 


“Sekarang?” tanya Hana. 


Aska mengangguk. Hana bersorak riang lalu menciumi pipi 
Aska gemas dan berlari ke dalam rumah mengganti pakaiannya. 
Saat kembali menghampiri Aska, Hana memakaikan jaket Aska 
lalu topinya. Masih ingat perjanjian bahwa saat Aska keluar 
rumah harus menutupi sebagian wajahnya. 


Mereka pergi ke Mall. Hana merasa geli saat Aska malah 
memanfaatkan momen itu untuk membelikan Hana beberapa 
sepatu baru dan gaun untuknya. Padahal lemari Hana sudah 
penuh. Setelah lelah berkeliling, mereka mampir di sebuah cafe 
untuk duduk sekaligus melepas dahaga. 


“Ka, aku mau ke toilet, titip Isya ya,” ucap Hana 
memberikan Isya yang sedari tadi digendongnya pada Aska. 


“Ikut,” ucap Aska sudah berdiri. 


“Ck, sebentar aja. Toiletnya dekat tuh!” Hana menunjuk 
toliletnya. “Isyanya kasihan nanti nunggu di sana. Kamu di sini 
aja. Ngerti?” ancam Hana. 


Aska mengangguk kesal. 


Hana ke toilet dan ternyata terpaksa antri. Seandainya dia 
tidak terlalu ingin buang air kecil. Saat mengantri, Hana melihat 
Alea. “Le, itu kamu kan? Alea kan?” tanya Hana menghampiri 
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Alea yang baru keluar dari kamar mandi. Alea tampak kaget 
dan berusaha menghindar. 


“Le, tunggu. Plis” Hana menarik tangan Alea, menahannya. 
“Han, plis lepasin. Gue gue harus pergi.” 
“Tunggu. Gue mau bicara.” 


“Tapi gue enggak!” 
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“Le, kamu sekarang kemana? Nggak kuliah di | 


“Gue, Rena, dan Lintang nggak akan ganggu lo sama suami 
gila lo itu. Puas? Lo nggak usah kegeeran, Lintang nggak cinta 
sama lo! Kepo doang sama kayak gue kepo sama suami lo. 
Nggak harus selebay itu kan?” bentak Alea membuat Hana 
malu karena semua orang sudah menatapnya dengan tatapan 
bertanya dan terpaksa membiarkan saja saat Alea berlalu. Hana 
keluar dari kamar mandi dan langsung menghampiri Aska. 


“Ka, ke bawah yuk,” ucap Hana dingin, mengambil Isya dari 
pangkuan Aska dan berjalan duluan. 


Aska membawa belanjaan mereka lalu mengejar Hana. 
“Kenapa Han? Kamu diganggu?” tanyanya. 


Hana memejamkan matanya sebentar lalu menahan 
geramannya, memangnya siapa yang bisa mengganggunya di 
toilet? 


“Toilet penuh Ka!” ucap Hana ketus. 
“Oh.” 
Hana terus diam Sampai mereka tiba di rumah. 


“Han, kamu kenapa?” tanya Aska saat mereka sudah akan 
tidur malam. Hana membelakangi Aska membuat Aska 
bertambah curiga telah terjadi sesuatu. 
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“Hana sayang, aku salah ya?” tanya Aska sambil memeluk 
Hana. Hana menggeser tubuhnya enggan dipeluk Aska. 


“Kenapa?” tanya Aska. 


Hana menangis. Tidak bisa membendung rasa penasarannya 
lagi. Dia membalikkan tubuhnya lalu menatap Aska dengan 
mata yang mulai sembab. Aska menatap Hana heran. 


“Kamu jujur sama aku Ka, kamu apain Rena, Alea sama 
Lintang?” tanya Hana. 


Wajah Aska menegang lalu rahangnya mengeras. “Jadi 
mereka? Belum kapok juga?” ucap Aska. 


Hana tambah menangis. “Bukan! Kamu Ka! Kamu yang 
buat aku nangis, kamu apain mereka? Ha? Jujur sama aku, Ka!” 
ucap Hana memukuli dada Aska. 


Aska tidak menjawab, malah menarik Hana ke dalam 
pelukannya tapi Hana mendorong dada Aska kuat. Hana turun 
dari ranjang, berlari ke luar kamar. Aska mengejarnya. 


“Jangan dekat-dekat kamu kalau nggak mau cerita. Aku 
benci sama kamu, ka. Benci!” bentak Hana. Hana membanting 
semua benda hingga pecah. 


“Kamu jangan dengerin mereka, Han. Mereka kan jahat. 
Udah ya?” bujuk Aska. 


Hana menggelengkan kepalanya. “Aku nggak mau sama 
kamu sebelum kamu jujur,” ucap Hana masih berusaha menjaga 
jaraknya dengan Aska. 


“Aku nggak ngapa-ngapain Han, sumpah!” ucap Aska. 


“Bohong! Jangan sumpah-sumpah! Palsu sumpah kamu Ka, 
bilang sama aku kamu ngapain? Ha?” bentak Hana histeris. 
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Aska berlari mendekati Hana dan begitu dekat, Aska langsung 
memeluk Hana kuat. 


“Lepas Ka!” geram Hana. 


“Nggak mau,” ucap Aska terus memeluk Hana erat. Hana 
terus meronta dan mencakari tangan Aska sampai akhirnya 
Aska mengaduh dan melepas pelukannya. Hana mengambil 
pecahan vas bunga dan mengarahkannya ke nadinya. 


“Bilang nggak? Atau atau aku bunuh diri, Ka!” ancam 
Hana. 


“Hana!” bentak Aska. “Kita udah punya anak. Kamu tega?” 


Hana terisak. “Makanya, kamu jujur! Kalau kamu jujur aku 
janji nggak marah Ka! Aku cuma mau kamu jujur. Dulu waktu 
kamu jujur tentang Lila aku nggak marah kan? Aku marah 
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karena kamu bohong kan? Aku mohon Ka, jujur 


“Han,” Aska masih berusaha mendekat. Hana yang sudah 
habis akal menggores tangannya sedikit. 


“Hana!” bentak Aska. 

“Jujur, Ka! Jujur!” Hana semakin menangis histeris. 
“Kalau aku jujur, kamu nggak marah?” 

Hana mengangguk. 

“Nggak akan ninggalin aku kan?” 

Hana mengangguk lagi. 


“Oke, aku jujur. Sebenarnya memang benar aku ngasih 
pelajaran ke Lintang. Aku minta tolong sama papa dan minta 
kalau Lintang sudah dapat, aku harus ada di sana. Aku mau 
memastikan kalau Lintang benar-benar menyesal dan sungguh- 
sungguh kalau dia nggak akan ganggu kamu lagi.” 
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“Tapi dia _ 


“Aku belum selesai, Han!” bentak Aska. Setelah melihat 
bibir Hana tertutup rapat lagi, Aska melanjutkan penjelasannya. 
“Setelah anak buah papa kasih laporan kalau Lintang sudah ada 
sama mereka, aku ke sana. Aku sengaja kasih kamu obat tidur 
beberapa hari sebelumnya supaya kamu terbiasa dengan rasa 
kantuk berlebihan. Jadi kamu nggak akan curiga kalau kamu 
tertidur terlalu lama. Aku ke sana, cuma sebentar. Waktu aku 
datang Lintang sudah babak belur. Aku aku keluarin pisau, 
tempelin ke mukanya dan bilang kalau misalkan dia berani 
nekat, aku nggak akan bunuh. Aku bakalan siksa dia sampai dia 
merasa lebih baik mati.” 


Tubuh Hana rasanya akan meluruh di lantai namun dia 
menahannya. Dia tidak mau Aska melihat reaksi aslinya. Dia 
sudah berjanji tidak akan marah jika Aska mau jujur, dan 
bahkan Aska belum menceritakan semuanya. 


“Terus Ka?” tanya Hana lagi. 


“Ya dia janji, udah, aku tinggalin. Aku bilang dia nggak 
boleh lapor polisi atau sebarin masalah itu atau aku sebarin 
video dia sama Rena dan Alea.” 


“Video?” 


“Iya. Aku ada simpan video mereka. Seperti rencana aku ke 
Lila dulu, aku kasih mereka obat jadi mereka sex party gitu.” 


Pantas saja, pantas saja Rena dan Alea ketakutan saat 
bertemu dengan Hana. Mereka pasti takut Aska berpikir bahwa 
mereka mengganggu Hana lagi dan menyebarluaskannya. 
Tapi Lintang waktu itu 


“Terus, kenapa Lintang di rumah sakit?” 
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“Ya mana aku tau. Aku mukulinnya kapan, dia masuk rumah 
sakit kapan! Rentang waktunya udah jauh itu, jadi bukan karena 
aku pastinya.” 


Ada benarnya juga kata-kata Aska. Hana jadi bingung 
sendiri apa ucapan Aska itu sesuai kenyataan atau tidak. 


“Kamu nggak bohong kan, Ka?” selidik Hana. 


Aska mengangguk cepat dan pasti. Hana tidak menemukan 
kebohongan di mata Aska dan sejauh ini apa yang dirasakan 
Hana tentang Aska adalah benar. Hana berdoa dalam hati 
semoga kali ini, pendapat hatinya bahwa Aska telah jujur adalah 
benar. Hana tersenyum lebar, meski sudah lega nyatanya 
airmatanya turun semakin deras lalu ia berlari ke pelukan Aska. 


“Gitu kan enak, jujur. Jangan main rahasia-rahasiaan lagi, 
Ka. Aku nggak suka” ucap Hana. 


Aska mengangguk. “Kita obatin lukanya ya?” bujuk Aska. 


Hana mengangguk. Hana kini sudah duduk di sofa. Aska 
mengoleskan obat merah di pergelangan tangan Hana yang 
sedikit terluka. Hana masih menangis dan itu membuat Aska 
menatapnya dengan tatapan sendu. 


“Kan aku udah jujur, kok masih nangis? Tangannya sakit? 
Kita ke dokter ya?” 

Hana menggelengkan kepalanya. Dia tidak mau ke dokter. 
Lukanya hanya luka biasa karena dia tidak benar-benar berniat 


melukai dirinya sendiri. Dia hanya menggertak Aska dan berani 
karena Aska pasti akan segera menghentikannya. 


“Kamu beneran kan cuma begitu aja kan?” Hana 
memastikan sekali lagi. 
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Aska mengangguk. “Aku udah jujur, kamu bilang nggak 
akan marah asal aku jujur, udah dong jangan nangis.” 


“Ya kamu ngeselin, jelas cuma pegang aja kamu mah buat 
begitu. Aku kan nggak enak Ka sama mereka. Kamu jangan 
begitu lagi ya?” desak Hana. 


Aska mengangguk. “Makanya kita nggak usah kuliah lagi, 
jadi aku nggak buat gitu lagi.” 


Hana tertawa sambil menangis. “Kamu apaan sih. Masak 
kaya tapi maunya tamat SMA doang? Gimana kamu mau 
nafkahin aku nanti kalau cuma tamatan SMA? Percuma kamu 
dikasih warisan kalau nggak bisa kerja,” ejek Hana. Setelah 
perban Hana selesai terpasang, Aska yang duduk di lantai 
memeluk kaki Hana, dan meletakkan dagunya di paha Hana. 


“Aku bisa kerja, aku bisa cari uang, waktu dulu kan aku 
pernah kerja,” ucapnya manja. 


Hana mengelus rambut Aska lalu menjambaknya sampai 
Aska mendongak lalu mencium bibir Aska berulang kali dengan 
gemas. “Kamu harus dikasih hukuman.” 


mendengar itu Aska langsung tersenyum senang. 
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“Hukumannya bukan yang itu Hana melepaskan 


jambakannya lalu menangkup wajah Aska dengan ke kedua 
tangannya. “Hukumannya, kamu harus sayang sama Isya.” 


“Aku sayang!” 
“Cinta sama Isya.” 
“Mana boleh. Kan cuma sama kamu.” 


Hana tertawa lagi. “Kan cintanya sebagai papa dan anak. 
Kalau kamu cinta aku harus cinta juga sama Isya. Isya keluar 
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dari rahim aku ka. Dari “ Hana mendekatkan bibirnya ke 
telinga Aska lalu membisikkan sesuatu yang membuat wajah 
Aska menegang. 


“Han, rindu,” ucap Aska manja. Merindukan anggota tubuh 
yang dibisikkan Hana di telinganya barusan. 


“Nggak mau, kamu jahat.” 


Aska mendecak kesal. “Nggak sampai mati, udah syukur!” 
sungutnya. 


Hana menampar Aska kuat. “Kalau sampai mati, aku nggak 
mau lagi sama kamu. Aku mana mau sama pembunuh. Ngerti?” 


Aska mengangguk. “Ya kan nggak mati,” sungutnya. “Han, 
rindu kamu.” 


Hana menggelengkan kepalanya. “Masih belum bisa dan 
lagi aku masih marah sama kamu!” 


“Katanya nggak marah!” 


Hana menggigit bibir saat lupa akan ucapannnya sendiri. 
“Iya, tapi kamu tetap dihukum. Hukumannya, kamu harus 
sayang sama Isya, harus belajar gendong, jaga dia, ajak main 
juga. Keberatan?” 

Aska menggelengkan kepalanya. “Biar aku aja yang jaga 
dia, kamu istirahat aja biar cepat sehat. Jangan capek-capek,” 
Hana menganggukkan kepalanya. 


“Tapi benar kan ka cuma itu aja?” 


Aska mengangguk. “Sumpah,” ucap Aska tapi tidak menatap 
Hana sehingga Hana tidak tau Aska berbohong atau tidak. 


KKK 
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Hana tersenyum geli melihat Aska yang berusaha 
memasangkan popok Isya. Aska benar-benar berusaha 
menjalani hukumannya. Dalam hati Hana berharap kalau ini 
menjadi momen bagi Aska agar semakin dekat dengan Isya. 


Senyum Hana kemudian perlahan memudar. Dia kemudian 
teringat lagi atas pengakuan Aska. Bagaimana ini? Hana 
bersikap seolah dia biasa saja, dan sebenarnya mencoba untuk 
benar-benar menganggap apa yang dilakukan Aska memang hal 
yang biasa. Tapi mimpi itu, kenapa terasa begitu nyata? Dan 
kalau apa yang Aska katakan benar, kenapa Lintang terlihat 
sangat takut bertemu Aska? Harusnya Lintang sudah biasa 
berkelahi sehingga cidera secara fisik tidak akan membuatnya 
trauma bukan? Dan lagi, kenapa dia ada di rumah sakit? 


“Udah sayang,” lapor Aska. 


Hana tersadar dari lamunannya dan mengangguk. Memaksa 
dirinya tersenyum dan mengulurkan tangan agar Aska 
membantunya berdiri. “Susah?” tanya Hana. 


Aska menggelengkan kepalanya. “Habis ini ngapain?” 
“Memangnya kamu mau ngapain?” 

“Aku mau makan, kamu suapin ya?” 

Hana menganggukkan kepalanya. 

“Eh nggak usah,” ralat Aska cepat. 

“Kenapa?” 

“Tangannya sakit, nggak usah deh. Kamu nemenin aja ya?” 


Hana tertawa. Goresan di tangannya hanya sedikit tapi Aska 
memperlakukannya seolah dia terluka parah. Saat Hana 
menemani Aska makan. Ponsel Aska berdering. 
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“Ya? Iya makasih Om. Iya. Nggak apa-apa. Nggak, nggak 
usah. Om nggak usah datang. Hana udah sehat kok. Kami sibuk 
Om.” Aska mematikan ponselnya, benar-benar mematikannya 
dan menyimpannya di saku. Wajahnya mengeras marah. 


“Kenapa Ka?” tanya Hana sambil menggeser tangan Aska 
dan naik ke pangkuan Aska, menyuapinya. 


“Kenapa?” tanya Hana lagi. 

“Om Dimas, Han.” 

“Om Dimas ya kenapa?” 

“Dia mau datang katanya.” 

“Iya, Terus? Yang lengkap dong ceritanya.” 


“Om Dimas mau datang tapi aku nggak ngasih. Om Dimas 
itu genit Han, dulu aja sama tante Silva pernah selingkuh.” 


“Selingkuh? Katanya keluarga kamu anti selingkuh. Kok 
Om Dimas selingkuh?” 


“Nggak tau, pokoknya hampir cerai, makanya mendingan 
Om Dimas nggak usah datang. Dia genit.” 


Hana tertawa. “Om Dimas masih muda? Umur berapa Ka? 
Ganteng?” 


Mendengar pertanyaan Hana, Aska langsung meradang. 
“Pokoknya dia nggak Bolehh datang. Titik!!” pekik Aska. 


Hana tertawa lalu memeluk Aska. “Iya sayang. Iya. Lagipula 
kamu takut banget Om Dimas suka sama aku, memangnya tante 
Silva nggak cantik?” 


“Enggak” 


“Mama kamu cantik?” 
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Aska terdiam sejenak lalu mengangguk pelan. 
“Kalau Tante Ambar?” 

“Enggak.” 

“Dinda?” 

“Enggak, Han! Enggak!” 


Hana tertawa. Dinda cantik. Bagaimana ceritanya Dinda jadi 
tidak cantik? Dasar Aska, batinnya. 


“Kamu tenang aja. Kamu sama Bima, gantengan Bima aja 
aku masih maunya sama kamu,” goda Hana. 


“Mana ada! Gantengan aku Han, Bima kan jelek!” sungut 
Aska. 


Hana tertawa. “Iya. Gantengan kamu, kamu kan ganteng 
banget. Kalau lihat muka kamu lama-lama rasanya mau aku 
makan,” bisik Hana sambil menggigit telinga Aska. 


“Ya udah. Makan aja.” 
“Nanti ya, habis makan, habis aku nyusui Isya. Oke?” 
Aska menganggukkan kepalanya. 


“Kamu udah ada ngasih permintaan maaf sama Lintang, 
Ka?” tanya Hana pelan. Tubuh Aska menegang menbuat Hana 
merasa takut. “Cuma permintaan maaf aja, atau sekedar tau 
kondisi Lintang dan dua perempuan itu?” Hana masih 
memancing jawaban Aska. 


Aska menggelengkan kepalanya. “Papa yang selesaikan 
semuanya. Kalau aku, urus mereka siapa yang urus kamu.” 
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“Yatapikan X 
“Mereka baik-baik aja, Han! Sehat! Masih hidup!” 
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Hana menenggak ludahnya lalu mengangguk. “Ya udah, 
makan lagi ya?” Hana memaksa tersenyum tapi sejujurnya dia 
merasa takut dengan apa yang disimpan Aska begitu rapat. Apa 
yang sebenarnya Aska rasakan? Tidak ada perasaan bersalah 
dan rasa perduli sedikitpun. Aska terlihat begitu dingin jika 
membahas mereka, bagaimana kalau apa yang Aska sampaikan 
itu hanya versi Aska? 


“Jadi yang bantu kamu, Papa?” 
Aska mengangguk 
“Kalau begitu, mau baikan sama Papa?” 


Aska menatap Hana tajam. “Memangnya aku kenapa sama 
Papa?” 
“Ya, kamu kalau ketemu sama Papa kayak ketemu musuh, 


Ka. Kalau ketemu Nenek baru baik. Kalau ketemu Papa Mama, 
kamu sombong banget!” 


“Nggak kok, memang biasanya begitu.” 


“Tapi, kamu sekarang udah jadi papa, kalau Isya sombong 
sama kamu, gimana? Kamu bilang Papa sombong sama kamu 
makanya kamu benci sama Papa, tapi kamu sendiri sombong 
sama Isya.” 


“Kan tadi udah baik. Udah gantiin popok. Udah cium 
sayang.” 


Hana menarik nafas panjang. Percuma saja dia berdebat 
dengan Aska sekarang. Untungnya Hana memiliki dua adik dan 
dulu menjadi pengasuh adiknya sendiri. Dia jadi sabar 
menghadapi sikap kekanakan Aska. 


“Ya udah. Lanjut makan ya?” bujuk Hana. 
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“Aku haus!” ucap Aska ketus. 


Hana meletakkan kembali sendoknya lalu menyodorkan 
gelas minuman pada Aska. 


“Aku maunya bukan itu,” sungut Aska lagi. 


Hana mengerutkan keningnya lagi lalu menggelengkan 
kepalanya. Dia memiliki dua bayi! Hana membuka kancing atas 
gaun rumahnya lalu menyodorkan apa yang diminta Aska 
dalam hati mengingatkan dirinya sendiri agar nanti 
memesankan pada Sisil memberikannya obat untuk 
memperbanyak ASI-nya 


“Sisil!” Hana berteriak memanggil Sisil yang tadi katanya 
mau membantu ART mereka memasak. 


“Ya Mbak?” 


“Isya nangis? Coba lihat,” ucap Hana. 
Sisil tampak kaget melihat kegiatan Hana dan Aska tapi 
kemudian langsung berlari menuju kamar Isya. 


“Ka, cepat dong. Gimana kalau Isya haus,” keluh Hana. 


“Isya pakai botol aja mulai besok,” ucap Aska lalu kembali 
hendak mengulum puting Hana namun Hana menjambak 
rambut Aska, menariknya menjauh. 


“Nggak boleh, ini ASI buat Isya bukan buat kamu, ngerti?” 


Aska menggelengkan kepalanya. “Kamu milik aku, Han. 
Cuma aku. Ngerti!” 


“Tapi Ka 2 


“Kamu suka gitu, Han. Kamu nggak cinta sama aku!” bentak 
Aska, mengangkat Hana dari pangkuannya dan meletakkan 
Hana di kursi sebelah Aska duduk tadi lalu Aska pergi. Ke 
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lantai dua. Hana membenarkan pakaiannya lalu mengurut 
keningnya. Lama-lama begini terus dia bisa gila! 


Hana menangis. Bingung harus berbuat apa. Mau menelepon 
Leni, dia sudah tidak memiliki ponsel lagi. Mau memakai 
telepon rumah dia takut kalau Aska mendengarkan juga. Hana 
menghapus airmatanya lalu berjalan lemas ke kamar Isya. 


“Kenapa Sil?” tanya Hana. 

“Habis pipis Mbak, tapi udah tidur lagi kok.” 

Hana mengangguk. “Kamu pergi aja lagi, Isya biar saya 
yang jaga” ucap Hana. 

“Tapi Mbak ” 

“Nggak apa-apa.” 

Sisil mengangguk lalu beranjak keluar kamar. 


Hana mengeluarkan Isya dari boxnya lalu mengayun- 
ayunkannya dalam gendongannya. “Muka kamu mirip Papa, 
sayang. Kelakuannya jangan ya? Kamu perempuan,” isak Hana. 
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“Mama sayang kamu,” ucap Hana lalu membawa Isya ke 
ranjang. Membatasi sisi sebelahnya dengan guling agar Isya 
tidak terjatuh lalu mencoba memejamkan mata. Mencari 


kedamaian saat hatinya terasa sangat tidak tenang. 


Mimpi itu kembali datang. Mimpi bagaimana Aska dengan 
wajah bengisnya melampiaskan amarahnya pada ketiga orang 
itu dan membuat ketiga orang itu meronta meminta ampun. 
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Airmata Hana mengalir saat membaca sebuah kertas yang 
ditemukannya di tas kuliah Aska. Tadinya dia mau mencari 
sedikit saja jejak isi hati Aska. Siapa tahu Aska seperti dirinya, 
suka mencorat-coret buku saat bosan atau marah. Dia mencari 
tas Aska dan segera membukanya, siapa tau mendekati hari 
mereka berhenti kuliah ada sesuatu yang Aska tuliskan. 


Sesuai harapan dia memang mendapatkan informasi baru. 
Tapi dia tidak menyangka bahwa informasi itu berupa surat 
panggilan dari polisi karena Aska diduga telah melakukan 
tindak pidana percobaan pembunuhan terhadap Lintang dan 
pemerasan pada Alea dan Rena. Pemerasan, mustahil. Tapi 
pembunuhan? Pembunuhan? 


Mimpi itu, membuat Hana merasa keterangan dalam surat 
ini ada benarnya. Dia menutup mulutnya, menahan isak 
tangisnya. 


“Hana! Kamu dimana?” 


Hana menoleh ke pintu, lalu buru-buru menaruh surat itu 
lagi ke dalam tas Aska dan meletakkannya ke tempat semula. 
Dia menghapus airmatanya lalu menarik nafas dalam agar bisa 
bersikap normal. Hana tersenyum saat Aska memasuki kamar. 
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“Sayang, Isya udah tidur,” lapor Aska. 


Hana mengangguk lalu merentangkan tangannya, 
memanggil Aska ke pelukannya. Aska menghampirinya lalu 
memeluknya erat. Sekarang ini, bukan kenyamanan didapat 
Hana, tapi justru perasaan risih. 


“Capek?” tanya Hana basa-basi. 

Aska menggelengkan kepalanya. “Aku udah bisa jaga Isya, 
mulai sekarang aku aja yang jaga dia, kamu jangan. Kamu 
istirahat aja, kalau bisa susunya dimasukin ke botol aja.” 

Hana menahan keinginan membantah Aska, dia tidak mau 
beradu argumen dan akhirnya kelepasan bicara. Jika hanya 
keselamatan dirinya, dia tidak takut. Aska tidak akan bisa 
menyakitinya. Tapi mereka sekarang sudah punya anak. Hana 
menarik Aska agar naik ke atas ranjang dan memeluk Aska 
dengan posisi wajah Aska di lehernya. 


“Kamu cinta aku kan Ka?” tanya Hana. 
“Banget. Kamu kan udah tau, kenapa nanya?” 


“Cuma supaya kamu bilang, 'aku cinta Hana'. Kangen kamu 
bilang cinta.” 


Aska tertawa. “Aku cinta Hana, cuma Hana.” Aska mencium 
leher Hana dan Hana langsung memundurkan lehernya, 
menghindari sesuatu yang lebih dari sekedar bibir Aska. 


“Hana!” keluh Aska. 


Hana tertawa pelan. “Masih belum bisa, Ka. Nanti kamu 
minta lebih, aku yang susah.” 


“Kan kamu udah nggak capek lagi jaga Isya, nggak apa-apa 
dong.” 
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Hana menggelengkan kepalanya. “Malas Ka, aku lagi nggak 
mood.” 


“Kenapa? Kamu nggak cinta sama aku?” 


Hana rasanya mau berteriak pada Aska, bahwa cinta tidak 
hanya tentang seks saja, tapi dia menahannya. Aska dengan 
pemikirannya, memang tidak akan pernah bisa normal. 


“Sebentar lagi Ka, sabar ya? Kamu nggak akan maksa aku 
kan?” 


Aska menggelengkan kepalanya membuat Hana membuang 
nafas lega. 


KKK 


Hana terbangun dan tidak menemukan Aska di sebelahnya. Dia 
menengguk ludahnya. Dia khawatir. Dengan tergesa tanpa 
memperdulikan gaunnya yang berantakan, Hana terus berlari ke 
kamar Isya. Benar saja, Aska sedang bersama Isya, sedang 
menggantikan popoknya. 


“Kok kamu  ? 
“Si Mbak lagi ikut masak.” 


Hana menarik nafas panjang menetralkan kembali detak 
jantungnya lalu, Hana menghampiri Aska. Aska terlihat begitu 
telaten dan hati-hati. Pandangan matanya serius, seolah takut 
jika dia salah bergerak maka akan melukai Isya. Apa mungkin 
Aska akan menyakit Isya? Tapi, Aska kan mau merawat Isya 
karena Hana yang menyuruh. Itupun Aska lakukan, hanya agar 
Hana tidak terlalu dekat dengan Isya. 


“Udah Ka?” tanya Hana. 
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Aska mengangguk. “Udah,” jawab Aska tanpa melirik Hana. 


“Kamu tidur dong,” ucap Aska pada Isya seolah Isya akan 
mengerti. 


Hana merasa khawatir dengan itu. “Ka, ditimang-timang. 
Ajak main dulu, anaknya.” 


Aska menoleh, menatap Hana dengan wajah kesal. “Tadi 
pagi udah, masak sekarang, lagi?” 


Hana merasa sesak mendengar keluhan Aska itu tapi dia 
memaksakan diri tersenyum. “Kan anak kamu, harus mau dong, 
harus sayang.” 


“Untung cuma satu,” sungut Aska lagi, mengeluarkan Isya 
dari boxnya lalu mengayun-ayunkannya dalam gendongannya. 


“Nyanyi Ka, suara kamu kan bagus,” ucap Hana, masih 
mengawasi dari jauh. Dia sedang menilai bagaimana 
sebenarnya perasaan Aska pada Isya. 


“Nyanyi? Nyanyi apa?” 
“Apa aja, yang penting dinyanyiin.” 
“Nggak ah, males.” 


Hana merasa kesal melihat Aska yang setengah hati merawat 
Isya. “Iya kamu malas, kan Isya perempuan, masih kecil. Kalau 
yang udah tua kayak Lila baru kamu mau kan?” Wajah Hana 
memucat saat sadar akan ucapannya. Matanya membesar 
mengawasi reaksi Aska. Aska menatap Hana lama, dan 
memicingkan matanya. Hana menengguk ludah, mendadak 
merasa takut karena Isya masih digendongan Aska. 


“Maksud kamu apa?” tanya Aska dengan nada dingin. Hana 
terdiam karena bingung menjawab apa. 
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“Kamu mau aku nyanyi buat Isya? Oke! Tapi jangan pernah 
sebut nama Lila lagi! Kamu sendiri yang kemarin nolong dia, 
aku udah bilang jangan. Kalau dia mati, seenggaknya dia nggak 
akan dibahas lagi kan?” 


Meski Aska mengucapkan semua kata-kata itu dengan nada 
pelan, namun ada kesan dingin dan tegas yang membuat Hana 
merasa semakin ketakutan. “Bukan gitu ka. Aku cuma  ” 


“Jangan lagi, Han. Aku nggak suka.” 


Hana mengangguk lalu berusaha tersenyum, namun gagal. 
“Ka, aku nggak ” 


“Jangan bahas lagi. Udah selesai. Aku nggak mau bahas itu 
lagi. Kamu ngerti?” 


Hana mengangguk. Aska menatap Hana lama, membuat 
Hana merasa salah tingkah lalu Aska menyanyikan lagu untuk 
Isya. Lagu sempurna, yang dinyanyikan Aska saat pernikahan 
mereka. Hana merasa serba salah. Satu sisi, dia tau Aska 
memang mencintainya dan satu sisi, dia semakin takut dengan 
cara Aska mencintainya. Hana memajukan langkahnya, 
mendekati Aska dan memeluknya dari belakang. Hana 
mencium tengkuk Aska dan menempelkan pipinya di punggung 
Aska. 


“Maaf Aska. maaf. Nggak sengaja.” 


Aska tidak menjawab. Dia melanjutkan nyanyiannya. Hana 
tau, Aska bukan tidak mendengar. Dia sengaja. 


“Cinta kamu, Ka. Banget!” ucap Hana pelan. 


“Aku juga,” balas Aska lalu melanjutkan nyanyiannya. Aska 
menghentikan ayunan tubuhnya, membuat Hana melepaskan 
pelukannya. 
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“Udah tidur?” tanya Hana. 


Aska mengangguk lalu memasukkan Isya kembali ke dalam 
boxnya. Setelah meletakkan Isya, Aska langusng meninggalkan 
kamar membuat Hana mengerutkan keningnya. Aska merajuk, 
lagi! 


Hana menarik nafas panjang lalu melangkahkan kakinya 
hendak menyusul Aska. Tapi saat sampai di pintu, Hana 
membalikkan badannya, menatap Isya. Tidak mungkin Aska 
berani menyakiti Isya. Tidak mungkin!!! 


Hana melangkahkan kakinya lagi menyusul Aska, dan 
rasanya mau tertawa saat Aska berbaring miring memunggungi 
sisi kosong ranjang. Hana menaiki ranjang lalu mendiamkan 
Aska, tidak membujuknya seperti biasa. Dia mencoba 
memejamkan mata dan tersenyum saat mendengar Aska 
mendecak kesal lalu tangan Aska melingkar di pinggangnya, 
menariknya hingga Hana berbaring miring menghadap Aska 
dan saat Hana membuka mata, Aska menatapnya kesal dengan 
mata memerah. 


“Kamu nggak benar-benar cinta aku, Han” ucap Aska 
membuat Hana sediki merasa bersalah. 
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“Bukan gitu, tapi | 


“Cuma aku yang cinta sama kamu, kamu enggak,” tuduh 
Aska lagi. 

“Bukan gitu Ka ” 

“Iya.” 

“Bukan!!! Kamu nggak bisa bairin aku selesai ngomong? 
Hah? Udah berani?” bentak Hana. Aska merengut tapi dia diam. 
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“Hah? Berani melawan?” tanya Hana lembut, tapi nada 
mengancam lalu memajukan wajahnya, menggigit leher Aska, 
kuat. Membuat Aska menegang menahan sakit dan mendesis 
nikmat dan sakit sekaligus. 


“Lagi Han.” Aska mengangkat wajahnya memberi akses 
Hana pada lehernya. 


Hana tertawa. Dia menggelengkan kepalanya. “Nggak mau 
ah. Kamu tadi nuduh aku nggak cinta. Males sama kamu,” goda 
Hana. 


“Hana!” sungut Aska kesal. 


“Ya makanya percaya, kalau nggak cinta ngapain aku gigit- 
gigit kamu terus padahal kamu nggak bisa dimakan? Hisap 
darah kamu padahal aku bukan Vampire? Nyusuin kamu 
padahal kamu suami, bukan anak aku?” 


Aska tersenyum malu. “Maaf” ucapnya lalu memeluk Hana. 
“Iya, aku cinta kamu, kamu cinta aku.” 


Hana tersenyum mendengar kata-kata Aska itu. Dia 
mendorong Aska agar berbaring terlentang lalu menaiki tubuh 
Aska, duduk di atas perutnya. 


Plakk!! 
Hana menampar Aska keras sampai pipi Aska memerah 


membentuk tangan Hana. “Nakal kamu kan?” 


Aska menggelengkan kepalanya. Hana menampar lagi, 
dengan arah berlawanan. “Ngaku, Ka! Kamu nakal kan?” 


Aska masih menggelengkan kepalanya. Hana terus 
menggerakkan tangannya menampar Aska bergantian dengan 
tangan kanan dan kirinya lalu berhenti saat lelah. Nafasnya 
menderu, sama seperti nafas Aska. Dia merasa Aska sudah 
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menegang di bawahnya, dan kemudian Hana menggerakkan 
pinggulnya menggoda Aska. 


“Han, lagi,” pinta Aska. Mata Aska sudah berkabut dan 
suaranya sudah parau. 


“Mau lagi?” Aska mengangguk cepat. “Janji nggak ketus 
sama Isya?” 


“Kan nggak pernah ketus!” 


Hana menjambak rambut rambut Aska dan menariknya 
keras. “Janji!” desak Hana. 


“Janji,” ucap Aska. 
“Janji nggak akan jahat sama Isya?” 
“Han!” 


Hana menampar Aska tiga kali lalu mencengkeram pipi 
Aska, mencondongkan tubuhnya seolah mengancam Aska. 
“Aku bilang janji, kamu nggak dengar?” geram Hana. 


1» 


“Dengar, Hana sayang. Aku janji. Janji!” ulang Aska seperti 


anak-anak dan pria dewasa sekaligus. 


“Bagus.” Hana membuka baju Aska, lalu membuangnya 
sembarangan dan menancapkan kukunya di dada Aska, dan 
menariknya terus turun dengan tekanan sedang lalu berhenti di 
perut bawah Aska. Sengaja sesekali menggerakkan pinggulnya 
menggoda Aska dan kemudian tertawa saat Aska 
menggulingkan tubuh mereka tidak sabaran. 


“Buka bajunya,” perintah Aska. Hana tau, Aska akan 
memuaskan dirinya sendiri dengan bantuan dadanya. Selesai 
menemani Aska memuaskan dirinya, Hana tertidur. 
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Kembali, dia bermimpi Aska menyakiti tiga orang itu. Dan 
kali ini, Aska juga menyakiti Isya. Hana terbangun lalu merasa 
senang saat Aska masih tertidur. Dia akan menghubungi 
Adinda, dan meminta bantuannya. 


Hana kembali ke kamar, sambil berusaha tidak menciptakan 
bebunyian yang mengganggu Aska. Bisa bahaya jika Aska 
bangun dan sadar Hana mengambil ponselnya untuk 
menghubungi Adinda. Setelah mengembalikan ponsel Aska ke 
atas nakas, Hana kembali naik ke atas ranjang dan memeluk 
Aska yang malam ini tidur lebih pulas dari biasanya karena 
Hana memang sengaja menambahkan obat tidur di minum 
Aska, tadi. 


Percobaan pembunuhan, meski Lintang masih hidup artinya 
Aska pernah mencoba membunuhnya. Artinya, semua yang 
Hana impikan benar, bukan? Hana membuka matanya lagi, 
menatap Aska dengan tatapan sedih. Hana sudah melakukan 
segala cara meyakinkan Aska bahwa dia mencintai Aska, 
sepenuh hatinya. Hana rela jarang berkomunikasi dengan 
keluarganya, hidup menjadi tawanan Aska karena tidak bisa 
memiliki teman dan selalu berusaha mengerti sikap Aska yang 
kadang diluar logikanya. Tapi kenapa Aska masih seperti ini? 


Memang, Lintang masih hidup. Tapi bagaimana jika waktu 
itu takdir berkata lain? Bahwa Lintang ternyata mati di tangan 
Aska? Hanya karena memegang tangan Hana? Astaga. Hana 
mual mengingat hal itu. 

Memangnya Hana siapa? Iya, Hana tau Aska mencintainya 
dengan cara yang unik, tapi tidak seperti itu juga. Itu masih 
memegang tangan, bagaimana jika ada yang memeluknya tanpa 
sengaja tanpa tahu bagaimana Aska akan bereaksi? 
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Airmata Hana mengalir. Padahal Aska tidak perlu 
melakukan itu. Hana percaya Aska akan setia. Tapi Aska dan 
pemikirannya, memang sangat sulit ditembus Hana. Aska masih 
memasang tembok terhadapnya. Hana mengeratkan pelukannya 
pada Aska, menumpahkan tangisnya. Toh Aska sedang pulas 
bukan? 


Tidur Hana terganggu karena mendengar suara tangis bayi 
melalui intercom. Apa Sisil sedang tidur sehingga tidak 
mendengar tangisan Isya? 


“Hmmmm,” gumam Aska mempererat pelukannya saat 
Hana hendak beranjak turun dari ranjang. 


“Aska, sayang, sebentar ya. Isyanya nangis.” 
Aska menggelengkan kepalanya. “Ada mbak Sisil.” 


Hana menghentikan aksinya hendak melepaskan diri dari 
pelukan Aska, mencoba membujuk. “Sebentar aja, ya? Paling 
juga pipis, ganti popok, selesai. ya?” 


Aska masih memejamkan matanya terlihat masih sangat 
mengantuk. “Udah ada mbak Sisil, Han. Biarin aja, susunya kan 
masih ada!” geram Aska, agak kesal. 


Hana menarik nafas panjang berusaha bersabar. “Ka, 
sayang, sebentar aja ya? Aku juga kangen sama Isya. Ya?” 


Aska melepaskan pelukannya lalu membuka matanya lebar, 
dan tajam. Membuat Hana menengguk ludah takut dengan 
tatapan dingin Aska itu. “Biar aku aja,” ucap Aska yang 
langsung turun dari ranjang, memakai baju kaosnya dan keluar 
dari kamar. 


Hana kaget dan takut. Dia mau ikut ke kamar Isya tapi takut 
Aska akan mengamuk. Tapi dia juga takut kalau Aska 
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menyakiti Isya. Bisa jadi kan, Aska menganggap Isya sama 
dengan Rena dan Alea, pengganggu hubungannya dengan 
Hana. Hana merasa gelisah sekali. Dia turun dari ranjang dan 
berjalan mondar-mandir di depan ranjang sambil menjambak 
rambutnya sendiri. Bagaimana jika , Hana tidak tahan lagi, 
dia membalikkan badan dan melangkah ke pintu. Dia menegang 
kaget saat tepat tangannya memegang handle pintu, pintu kamar 
itu terbuka dan Aska menatapnya dengan kening berkerut. 


“Kamu mau kemana?” tanya Aska. 


“Aku mau aku mau makan, Ka. Sarapan. Aku lapar,” 
dusta Hana. 


Aska menggaruk kepalanya lalu mengangguk. “Yuk!” Aska 
mengulurkan tangannya yang langsung disambut Hana. 


“Kamu kok basah tangannya? Keringatan? Kamu kenapa?” 
tanya Aska menghentikan langkahnya. Wajah Hana langsung 
memucat. Membuat Aska semakin mendekat dan menatap Hana 
tajam. “Han, kamu kenapa?” 


Hana menggelengkan kepalanya panik. “Enggak ada Ka, aku 
cuma, cuma lagi nggak enak badan aja. Agak lemas. Kayaknya 
kurang minum vitamin atau susu.” 


“Bohong. Kan aku yang buatin susu kamu dan selalu 
diminum, vitamin juga kamu udah minum. Makanya kamu 
istirahat aja, jangan capek-capek!” 


“Aku nggak capek, Ka. Kan aku cuma nemenin kamu sama 
kadang main sama Isya.” 


“Ya udah, sama Isyanya dikurangin.” Aska membalikkan 
badannya dan melangkahkan kaki menuju ruang makan, namun 
Hana menahan tangannya dan kemudian memeluk Aska erat. 
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Merasa seakan ada perasaan sendu yang dirasakannya karena 
perlakuan Aska. 


“Aku cinta kamu, Ka. Cinta banget,” ucap Hana setengah 
berbisik lalu menjinjitkan kakinya sedikit agar bisa menciumi 
tengkuk Aska bertubi-tubi. 


Aska tertawa. “Kamu kenapa sih?” tanyanya lalu menarik 
Hana hingga Hana kini di depan Aska. “Kan kata dokter kamu 
belum boleh,” ucap Aska lembut. 


Hana tertawa lalu menangis sekaligus. Merasa sedih dan 
senang sekaligus saat Aska begitu lembut padanya, namun 
begitu tidak punya belas kasih sedikitpun pada orang lain. 


“Jadi kalau nggak boleh main, nggak boleh cium juga?” 
goda Hana. 


“Ya boleh, tapi ini pagi. Kamu belum sarapan, terus kamu 
juga ” ucapan Aska terhenti saat Hana menarik kepala Aska 
dan mencium bibirnya sambil menekannya kuat, bibirnya 


melengkung karena melihat sisi lucu Aska lagi. 


Hana melepaskan ciuman itu lalu menggigit hidung Aska. 
“Suka gemes sama kamu,” ucap Hana lalu tertawa. 


“Hana!” pekik Aska kesal. Hana tau kenapa dan dia 
langsung berlari menuruni tangga menuju meja makan 


“Hana! Jangan lari-lari. Nanti kamu jatuh!” teriak Aska 
mengejar Aska dengan wajah kesalnya. Hana belum berhasil 
sampai di anak tangga paling bawah saat Aska menariknya 
kemudian menggendongnya. 


“Kamu suka nakal Han,” sungut Aska. 


“Kalau nakal hukum dong,” bisik Hana. 
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Aska mendecak kesal lalu duduk di kursi meja makan dan 
membawa Hana di pangkuannya. 


“Mau sarapan apa? Ada Roti selai, ada bubur ayam, 
ada udah adanya itu aja,” ucap Hana. 


Aska tertawa. “Roti aja, Han. Aku nggak suka bubur ayam,” 


Hana mengerucutkan bibirnya. “Tapi aku suka, kan kalau 
kamu cinta aku kamu harus cinta semua tentang aku. Pakai 
bubur ayam ya? Ya Ka?” 


Aska mendecak kesal lalu mengangguk lemah. 


“Aduh, jadi makin cinta,” ucap Hana lalu memeluk Aska. 
Suasana hati Hana kembali membaik. Melihat Aska yang 
begitu, membuatnya merasa goyah, tidak mungkin kan Aska 
meyakiti anak mereka, bukan? 


“Lagi, satu sendok lagi,” paksa Hana sambil membawa 
sendok berisi bubur ke mulut Aska. 


“Han! Ada daunnya!” keluh Aska. 


Hana tertawa. “Nggak akan racunin kamu, Ka. Itu daunnya 
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kecil begitu, ayo aaakkk!” Hana menyuapi Aska seperti 


menyuapi anak kecil. Isya kembali menangis dan suara 
tangisannya kembali terdengar oleh Hana. 


“Biar Mbak Sisil aja, Han. Tadi kan udah, aku yang ngelihat 
dia. Sekarang Mbak Sisil aja,” ucap Aska. 


“Tadi, kenapa Isyanya?” 


Aska menggelengkan kepalanya. “Nggak ada, lagi mau 
nangis aja dianya. Cari perhatian kamu,” sungut Aska. 


“Mana ada begitu ka. Dia haus atau apa?” 


“Nggak ada, Han. Nggak ada!” 
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Suara Isya semakin kencang dan membuat Aska tampaknya 
semakin marah. “Sisil!” pekik Aska kuat, saat suara Isya masih 
terus terdengar. 


“Iya Mas,” balas Sisil dengan suara yang kencang juga. 


“Jaga Isyanya yang bener. Percuma kamu bidan!” bentak 
Aska. 


“Ka, mulutnya! Bidan bukan berarti dia bisa segalanya. 


Nggak ada hubungannya ah. Kamu ini!” sungut Hana. 


Aska mendelik marah. “Selalu aja ujung-ujungnya kelahi, 
gara-gara Isya!” Aska menggeser tubuh Hana dan kemudian 
beranjak meninggalkan meja makan dengan langkah tergesa, 
menuju ke kamar. 


Hilanglah sudah selera makan Hana, padahal dia belum 
sarapan sama sekali. Mau sampai kapan seperti ini? Hana 
duduk, lalu memijit keningnya saat kepalanya berdenyut. 
Airmata Hana kembali mengalir. Jika begini, bagaimana jika 
benar, bahwa Aska semakin lama semakin tidak menyukai Isya 
dan melakukan sesuatu agar Isya tidak lagi mengganggu 
mereka. 


Kak 


Hana gelisah, pasalnya Aska menyembunyikan ponselnya di 
tempat yang tidak diketahui Hana. Hana butuh informasi dari 
Dinda atau dia akan mati penasaran. Dia bersumpah tidak akan 
menghakimi Aska, sama seperti Hana tidak menghakimi Aska 
karena menyakiti orang-orang dalam kehidupan mereka 
sebelumnya. Bahkan saat Aska melukai Lila pun Hana tidak 
berkomentar apapun. 
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Tapi, dia butuh tau. Dia ingin tahu bagaimana 
perkembangan pola pikir Aska karena Aska menolak terapi lagi 
dengan alasan tidak mau meninggalkan Isya, dan Hana. Selain 
itu Aska juga tidak mau terbuka dengannya. Percobaan 
pembunuhan, jika benar Aska melakukannya dan sampai saat 
ini Lintang masih dirawat karena percobaan itu kenapa Aska 
bisa bebas saja? Seingat Hana, ayahnya Lintang adalah seorang 
pejabat yang tidak mungkin tidak bisa menggunakan 
kekuasaannya menuntut orang yang menyakiti anaknya. 


“Kamu mikir apa?” tanya Aska yang baru saja selesai 
fitness, menghampiri Hana yang menunggu di ruang keluarga. 


“Nggak ada.” 


“Bohong. Kalau nggak mikir, kenapa Filmnya udah habis 
nggak diganti atau dimatiin?” 


Hana mengerutkan kening lalu menatap layar TV yang 
memang sudah berhenti menampilkan gambar. Hana tertawa 
lalu mengeluarkan kaset dari DVD. “Aku sebenarnya ngantuk,” 
dusta Hana. 


Aska mengangguk lalu menarik Hana agar bersandar 
padanya. Hana tidak menolak meski keringat Aska ikut 
membasahi pakaiannya. 


“Ka, kamu sayang Isya nggak?” 


Aska menarik nafas panjang yang membuat Hana khawatir 
akan jawaban yang akan diberikan Aska. “Sayang, Han. Kamu 
nanya begitu berapa kali? Udah ratusan. Kamu nggak percaya 
sama aku?” 


“Percaya Ka, aku nanya basa-basi doang. Jangan marah 
dong. Kalau, kalau kita kasih adik ke Isya, kamu mau?” 
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“Enggaklah! Nggak usah. Satu aja udah begitu Han. Udah 
satu aja.” 


Hana tersenyum getir. Ini tandanya Aska tidak benar-benar 
menyayangi Isya bukan? Kalau sayang, kenapa Aska seperti 
keberatan dengan adanya Isya diantara mereka? Padahal 
sebelumnya Hana yang menolak hamil tapi sekarang, malah 
Aska yang menolak kehadiran anak mereka. 


“Ya udah. Mau mandi?” tanya Hana. 


Aska menggelengkan kepalanya. “Sebentar aja, begini dulu. 
Tunggu keringatnya keluar semua.” 


Hana mengangguk dan sambil menunggu Aska siap untuk 
mandi, Hana memejamkan matanya yang terasa mengantuk 
sekali. 


KKK 


Hana terbangun karena merasa tidak enak. Hatinya gelisah. Dia 
menatap sekeliling kamar dan Aska tidak ada. Hana turun dari 
ranjang. Dia yakin sekali, peraaan gelisahnya berkaitan dengan 
Isya. Dia mengenakan jubah tidurnya, lalu berjalan menuju 
pintu kamar. Dia menekan kenop berkali-kali. Tidak mungkin 
Aska menguncinya kan? 


“Ka! Aska!” pekik Hana karena pintu benar-benar dikunci. 


“Aska! Buka pintunya! Sisil! Mbak Sri! Buka!” teriak Hana 
berusaha membuka pintu dengan panik. Perasaannya semakin 
tidak enak. 


“Aska!” pekiknya kali ini sambil terisak. “Buka pintunya!” 
Hana berteriak sekencang mungkin namun masih tidak ada 
jawaban. Terus, Hana berusaha membuka pintu sampai 
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akhirnya tubuhnya meluruh di lantai, matanya terpejam dan 
semuanya menggelap. 


“Hana!” teriak Aska, sambil menggedor pintu membuat 
Hana membuka matanya dan meski merasa tubuhnya tidak 
bertenaga, dia berusaha berdiri dan menepi dari depan pintu. 


Pintu terbuka menampilkan Aska dengan wajah paniknya. 
“Kamu kenapa?” tanya Aska. 


“Kamu yang kenapa? Kenapa aku dikunci di kamar? Hah?” 
bentak Hana yang kehilangan kesabaran. 


“Tadi aku ke kamar Isya. Kamu masih butuh istirahat biar 
nggak capek, makanya aku kunci, takutnya kamu nyusul.” 


“Ka, ke kamar Isya nggak akan nguras tenaga aku! Aku 
sehat dan nggak akan capek hanya karena ke kamar Isya! Isya 
anak aku, Ka! Aku berhak ngelihat dia!” 


Wajah Aska menegang dibentak seperti itu, dan dia 
kemudian menggaruk kepalanya. “Udahan ya marahnya. 
Percuma juga, kamu marah malah aku horny. Nanti aku ajak 
kamu main, masih belum bisa.” 


Hana bertambah kesal. Aksa menganggap enteng protesnya. 
“Pokoknya mulai malam ini aku tidur di kamar Isya. Titik.” 


Aska menggelengkan kepalanya. “Mana bisa begitu, kamu 
kan istri aku, tidurnya sama aku!” 


“Enggak mau tau. Aku tidur sama Isya. Titik.” 


Aska menatap Hana marah namun Hana membuang 
mukanya, mengalihkan pandangan agar tidak tergugah untuk 
menarik kembali ucapannya. 
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“Boleh kamu tidur sama Isya, tapi jangan marah kalau Isya 
aku pindahin ke tempat lain. Kamu jangan nantang aku, Han!” 
ucap Aska pelan namun sarat akan ancaman. Airmata Hana 
mengalir, dia memandang Aska sinis. 


“Aku masih bisa terima kamu buat aku terpisah sama 
keluarga aku. Tapi aku nggak akan tinggal diam kamu pisahin 
aku sama anak aku, Ka. Terserah kamu mau sayang atau enggak 
sama Isya, tapi kamu nggak bisa misahin aku sama Isya. Jangan 
sampai aku benci kamu karena Isya, Ka” balas Hana dengan 
sama pelannya. 


Aska menggaruk kepalanya frustasi. “Siapa yang larang 
kamu ketemu Isya? Kan boleh, sore. Nantikan kalau kamu udah 
sehat, kamu bisa ke tempat Isya kapan aja.” 


“Aku nggak sakit, Ka. Aku nggak sakit!” teriak Hana sambil 
memukuli dada Aska. “Kamu yang sakit! Kamu yang gila Ka! 
Kamu gila!” 


“Han!” teriak Aska membuat Hana diam seketika, menyesali 
ucapannya. “Jangan sampai ya, aku benci sama Isya karena 
kamu! Sejak ada Isya kamu jadi suka marah. Aku nggak suka!” 
Begitu selesai membungkam Hana, Aska melangkah masuk ke 
dalam kamar, mengambil pakaian ganti, dan masuk ke dalam 
kamar mandi dengan membanting pintunya hingga menutup. 


Hana memucat. Ancaman Aska membuatnya merasa ngeri. 
Jangan sampai, jangan sampai Aska membenci Isya karenanya. 
Ya Tuhan, dia bodoh sekali. Dia malah memancing emosi Aska. 


Hana memukul kepalanya sambil berusaha menahan tangis, 
menghapus airmatanya lalu melangkahkan kaki menyusul Aska. 
Hana membuka pintu kamar mandi, masuk dan memberanikan 
diri mendekati Aska yang berdiri telanjang di bawah shower. 
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“Han!” tegur Aska saat Hana mendekat dan memeluk Aska 
dari belakang. 


“Maaf,” cicit Hana sambil menciumi punggung Aska. 


“Aku bosan dengar kamu minta maaf. Habis itu marah lagi, 
maaf lagi marah lagi,” gerutu Aska seperti anak kecil. “Isya 
masih bayi kamu udah begitu sama aku, gimana kalau Isya udah 
besar?” 


Hana menggelengkan kepalanya lalu menggigit kulit 
punggung Aska, kuat sekali. Sekuat yang dia mampu. Tangan 
Hana terulur, memutar keran agar air yang mengalir dari shower 
menjadi hangat. “Isya beda sama kamu. Isya kan anak, mana 
mungkin aku gigit begini. Dia perempuan, mana mungkin bisa 
aku sentuh begini.” Hana mengulurkan tangannya menyentuh 
kejantanan Aska dengan lembut. 


“Tapi dia buat kamu suka marah.” 


“Kan marahnya ke kamu. Habis itu baik lagi, daripada aku 
marah sama dia? Kamu pilih mana?” 


“Marah ke aku aja, Han. Jangan dia!” Aska hendak 
membalikkan tubuhnya namun Hana menahannya dengan 
memeluk Aska erat. 


“Aku minta maaf, ka. Kamu mau maafin?” tanya Hana, 
dengan tangan mengusap-usap puncak kejantanan Aska, 
membuat Aska bergerak gelisah menginginkan lebih. 


“Cepat jawab, kamu mau maafin atau enggak?” bentak 
Hana. Menggenggam erat kejantanan Aska membuat Aska 
meringis. 


“Iya Han, iya, aku maafin.” Aska memutar tubuhnya dengan 
tergesa, mendorong Hana mundur hingga duduk di closet lalu 
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merendahkan tubuhnya mencium Hana rakus, dan tangannya 
menuntun tangan Hana memuaskan kejantanannya. 


Aska melepaskan pagutannya dan menegakkan tubuhnya, 
matanya mengawasi setiap gerakan Hana memuaskannya. 
Wajahnya memerah karena gairah saat Hana kemudian 
menjulurkan lidahnya, menggerakkannya memutari kejantanan 
Aska dengan tatapan menggoda kepada Aska. 


“Han, lama-lama aku bisa gila!” geram Aska, meletakkan 
tangannya di belakang kepala Hana, dan mulai mengejar 
kepuasannya. 


KKK 


Semuanya kembali normal namun perasaan Hana sering gelisah 
dan dia jadi mengawasi gerak-gerik Aska. Berteriak memanggil 
Aska setiap kali Aska tidak ada, dan keningnya berkerut karena 
sejak tadi, dia memanggil Aska namun Aska tidak kunjung 
datang. Hana menggigit bibir, berpikir baik buruknya menyusul 
ke kamar Isya dan akhirnya menuruti naluri keibuannya. Dia 
panik saat tidak menemukan Isya dan Aska, hanya Sisil yang 
menatapnya dengan pandangan gelisah. 


“Mana Aska?” tanya Hana dengan suara bergetar. 


“Di di bawah Mbak. Tadi Isyanya nangis, terus Mas 
Aska _ ” 


“Kamar tamu?” potong Hana. Sisil mengangguk. Hana 
langsung berlari menuruni tangga dan dia merasa jantungnya 
seakan berhenti berdetak saat melihat Aska berdiri di depan 
ranjang, membelakangi pintu dan tangan bergerak-gerak. Apa 
yang dilakukan Aska? 
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Hana berjalan tergesa mendekati Aska dan berjalan lebih ke 
depan lagi. Mata Hana membelalak kaget, saat melihat Isya 
seperti mengalami kesulitan bernafas. Jangan-jangan N 


“Isya kenapa?” tanya Hana panik. 
“Nggak tau. Bukan aku Han, tadi '” ” 


Hana memandang Aska tidak percaya. “Kamu astaga 
Aska, bawa Isya ke rumah sakit!” bentak Hana. Hana berlari 
keluar kamar. 


“Sisil! Sisil!” Hana memanggil Sisil dengan sekuat 
mungkin, lalu masuk kembali ke kamar, mengambil Isya sambil 
menangis. Dia takut Isya kenapa-napa. 


“Han, udah aku aja,” ucap Aska berusaha merebut Isya dan 
berhasil. 


“Ka, kesinin Isyanya! Sini!” bentak Hana. 


Aska menggelengkan kepalanya. “Udah, kamu di sini aja. 
Biar aku yang bawa ke rumah sakit.” 


Aska membawa Isya keluar kamar. Hana mengejarnya. 
“Sil, kamu tahan Hana!” perintah Aska. 
“Tapi, Mas ” 


“Saya bilang tahan, ya tahan! Kalau kamu nggak mau tahan 
Hana, jangan salahkan saya buat kamu nyesal. Ngerti kamu!” 


“Ka, jangan. Aku mau ikut. Aska!” pekik Hana saat Sisil 
dengan wajah takutnya, menarik tangan Hana dan akhirnya, 
Aska pergi membawa Isya tanpa dirinya dan pendampingan 


lantai dan semua kembali menggelap. 


Kak 
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Hana terbangun dan merasa kesal melihat Aska yang sudah 
berbaring dengan mata terpejam, tertidur dengan wajah begitu 
damai padahal anak mereka baru saja sakit. Aska bahkan 
menolak memberi penjelasan dengan alasan saat Aska 
membawa Isya pulang dan sampai di rumah, hari sudah terlalu 
malam dan terus menunda memberi tahu saat satu hari telah 
berlalu. Satu malam Isya di rawat dan pasti Isya mengalami 
gangguan kesehatan serius, bukan? 


Hana mengguncang lengan Aska, tapi Aska tidak terbangun. 
Baguslah, semua sesuai rencana. Hana turun dari ranjang lalu 
keluar dari kamar. Hana sengaja mengunci kamar dari luar. 
Setelah itu, Hana ke kamar Isya. 


“Mbak Hana?” tanya Sisil heran. 


“Sssttt!” Hana meletakkan jari telunjuknya di bibirnya 
membuat Sisil diam. Hana terus melangkah mendekati box Isya 
lalu mengambilnya, menggendongnya. 


“Mbak mau ngapain?” tanya Sisil. 


“Kamu diam!” ancam Hana lalu membawa Isya keluar. Sisil 
berusaha menghentikannya namun Hana mendorong Sisil dan 
mengunci pintunya dari luar. Isya menangis. Hana 
menggoyangkan tubuhnya mengayun-ayun Isya dalam 
gendongannya. 


“Sabar sayang. Papa nggak akan bisa sakitin kamu lagi,” 
ucap Hana pelan lalu membawa Isya turun ke bawah. Hana 
singgah di kamar tamu lalu mengambil tas yang disimpannya di 
dalam lemari. Semua sudah disiapkannya dengan rapi. Tidak 
membawa banyak pakaian yang penting uang karena dia tidak 
akan bisa bersembunyi di rumah orangtuanya. Dia akan pergi 
kemanapun yang tidak akan mungkin ditemukan Aska. 
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Sesampainya di teras, Hana menoleh ke belakang, menatap 
rumah dengan tatapan sendu. 


“Maaf ka. Tapi, Isya nggak salah. Aku nggak akan 
membiarkan kamu jahatin Isya. Nanti kalau kamu udah bisa 
sayang sama Isya aku pulang. Aku janji!” ucapnya sambil 
menangis lalu melanjutkan langkahnya. Dia sudah memesan 
taksi online. 


“Buka pagarnya!” perintah Hana pada satpam rumahnya 
yang hampir tidak pernah melihat majikannya itu karena tidak 
boleh bergerak kecuali untuk membuka dan menutup pagar. 


“Maaf Bu, mau kemana malam begini?” 

“Bukan urusan kamu. Buka pagarnya!” 

“Tapi Bu?” 

“Cepat! Kamu nggak tau suami saya nggak suka saya 
ngobrol sama laki-laki lain terlalu lama?” 


Satpam itu salah tingkah lalu membukakan pagar. Taksi 
online itu sudah datang dan Hana langsung naik ke dalamnya. 


“Cepat Pak, anak saya sakit,” dusta Hana. Supir taksi itu 
mengangguk lalu melajukan dengan kecepatan tinggi. 


“Mbak, katanya anaknya sakit. Kok ke hotel?” Tanya supir 
taksi itu saat sampai di sebuah hotel berbintang tiga. 


“Ada orang yang bisa ngobatin anak saya di sini. Ini 
uangnya. Terima kasih.” Hana memberikan bayarannya lalu 
turun. Buru-buru dia masuk ke dalam hotel dan memesan 
kamar. Setelah semua proses selesai dia langsung menuju 
kamarnya. Isya terus menangis membuat Hana panik. Dia tidak 
terlalu sering bersama Isya jadi tidak tahu cara mendiamkan 
Isya. Hana membuka celana Isya dan tidak menemukan apapun, 
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Hana membuka kancing dadanya dan menyusui Isya tapi Isya 
masih menangis. 


“Sudah, sayang. Kita sudah aman. Kenapa kamu nggak mau 
diam? Ini demi kebaikan kamu,” ucap Hana. Isya masih 
menangis. 


“Sayang sudah” Hana malah ikut menangis dan memeluk 
Isya. Lama sekali, Isya baru terdiam lalu tertidur. Hana bernafas 
lega saat badan Isya tidak panas. Dia rewel mungkin karena 
dibawa perjalanan jauh. 


Hana memesan ojek online dan menitipkan agar dibelikan 
ponsel. Dia tidak akan aman jika terus menggunakan ponsel 
Aska. Dia mematikan paket datanya dan dengan gelisah 
menunggu ponsel pesanannya tiba. 


Tiga hari, Hana berhasil bersembunyi dari Aska dan 
keluarganya. Tapi itu agak aneh. Bukankah Brandon akan selalu 
membantu mengatasi masalah Aska? Hana menggelengkan 
kepalanya. Buat apa dia mengeluh? Harusnya dia bersyukur. 


Hana menggendong Isya. Dia akan kembali pindah ke 
tempat lain. Dia sudah memesan tiket bus. Dia akan pindah ke 
kota lain. Terlalu bahaya jika terus berada di kota yang sama. 
Hana terus was-was menatap sekitar, takut kalau ada yang 
mengikutinya. Tapi dia kemudian mengatakan pada diri sendiri 
bahwa dia tidak boleh takut. 


Hana menaiki bus dan Isya kembali menangis. Hana 
berusaha mendiamkan Isya yang terus menangis yang sialnya 
membuat penumpang lain kesal. 


“Maaf Dek, anaknya didiamkan dulu. Susah kalau dibawa 
jalan jauh begitu tapi anaknya rewel.” 
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“Tapi Bu, saya | 
“Nanti kalau ada apa-apa bagaimana?” 


Hana terdiam. Dia masih ingat saat Isya kejang-kejang 
malam itu. Jangan-jangan Isya sakit. Hana turun dari bus dan 
segera menaiki taksi. Dia menyuruh supir taksi menuju ke 
rumah sakit terdekat. 


“Kamu nggak kenapa-napa kan, sayang? Jangan buat Mama 
panik,” isak Hana. Dia takut kehilangan Isya. Dia sudah 
terpisah dari Aska, dan tidak akan sanggup kalau harus 
kehilangan Isya. Hana sedang berjuang mempertahankan 
mereka berdua, dengan cara yang dianggapnya paling masuk 
akal. 


“Sebentar lagi sayang, sebentar lagi,” bisik Hana. Begitu 
sampai di rumah sakit, Hana membayar taksi dan turun. Tapi 
saat turun dari taksi, ada yang menarik Hana paksa dan 
memasukkannya ke dalam sebuah mobil. Hana kaget namun 
tidak sempat melawan. Dia pingsan. 


Perlahan, mata Hana membuka. Dia merasa matanya berat 
sekali. Bayang-bayang kejadian terlintas di kepalanya dan dia 
terduduk panik. 


“Isya!” teriaknya sambil memandang sekeliling. Ruangan itu 
seperti kamar hotel. Hana turun dari ranjang dan keluar dari 
kamar. Dia kaget saat melihat di ruang tamu, sudah ada San San 
dan Kris juga Ambar dan Dinda. Semuanya berkumpul. 


“Han,” sapa Dinda yang langsung berdiri dan memeluk 
Hana. 
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“Kenapa Din, ada apa ini?” tanya Hana. Tadinya dia takut 
dikepung keluarga Aska seperti itu tapi memandang raut sendu 
semua orang justru membuatnya bingung. 


“Biar tante yang jelasin, ya?” ucap Dinda membawa Hana 
duduk di sebelahnya. 


Ambar berdeham. Hana menundukkan kepalanya saat 
melihat wajah tegang Kris. Dia takut. Dia sudah tau sejauh apa 
sepak terjang Kris dalam mempertahankan keutuhan 
kebahagiaan keluarganya. 


“Langsung saja, seperti yang dulu pernah tante bilang, dan 
sudah pasti kak Eve juga bilang, bagi Aska kamu adalah 
hidupnya. Kamu ingat?” 


Hana mengangguk. Ada apa dengan aska? 


“Di dunia ini, bagi Aska sebelum ada kamu, yang berharga 
itu Neneknya. Kamu tau kenapa?” 


Hana sepertinya tahu, tapi dia menggelengkan kepalanya. 


“Karena saat sisi sendu Aska muncul, karena mengira 
orangtuanya tidak menyayanginya, hanya ada neneknya yang 
mau membujuk Aska dengan penuh kesabaran meski 
berulangkali menerima penolakan. Saat itu, Aska masih kecil 
dan mendapat doktrin dari seseorang kalau orangtuanya tidak 
menyayanginya, apalagi papanya. Aska marah, tapi lebih ke 
sedih. Dia menutup dirinya bahkan tidak mau berbicara pada 
siapapun. Itu membuat kak Eve stress. Dia tertekan karena 
merasa bersalah.” 


Ambar mengambil tisu dan menghapus airmatanya. Begitu 
pula San San yang sudah terisak di pelukan Kris sedang Dinda 
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mengelus-elus lengan Hana saat Hana terdiam mendengar 
semuanya. 


“Aska, begitu keras. Tapi sebenarnya begitu rapuh. Kamu 
tau itu kan?” tanya Ambar. 


Airmata Hana tidak bisa dibendung lagi. “Aska kenapa, 
Tante?” tanyanya. 


“Dengarkan dulu sampai selesai,” bisik Dinda 
menenangkan. 


“Tapi Din, Aska kenapa?” tanya Hana mendesak. 


“Tidak mudah bagi saya, membujuk Aska. Dia selalu 
mengurung diri di kamar. Kamu tau kenapa saya suka berbicara 
dalam Bahasa Inggris dengan Aska meski Bahasa Inggris saya 
kacau? Saya ini tidak pernah sekolah tapi saat itu, Aska juga 
menolak sekolah. Dia hanya mau membuka diri dengan saya, 
dan terpaksa, saya mempelajari semua pelajaran yang harus 
diajarkan ke Aska, termasuk Bahasa Inggris” ucap San San. 


“Aska kenapa, Nek?” isak Hana. 


“Dia Hancur!” bentak San San. Kris menarik San San 
kembali ke dalam pelukannya, agar tidak melanjutkan 
emosinya. 


“Dia menjadikan kamu segalanya, dan kamu meninggalkan 
dia. Hasilnya, sama. Bahkan lebih parah. Saat kamu pergi 
meninggalkan Aska, Aska mengamuk. Dia memaki seisi rumah, 
dan mencari kamu. Hari berikutnya, papanya menemukan Aska 
terbaring dengan sekeliling penuh botol minuman keras. Lalu 
papa dan mama Aska mengawasi Aska langsung sambil 
membantu mencari kamu, tapi malamnya, Aska pergi. Entah 
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apa yang dipikirkannya, saat itu * Ambar menghentikan 
ucapannya yang justru membuat Hana semakin panik. 


“Saat itu apa, Tante?” 


“Saat itu, orang suruhan papa Aska menemukan Aska dan 
saat itu melihat Aska berjalan ke tengah jalan saat ada mobil 
melintas. Dia segera mendorong Aska, hingga Aska hanya 


29 


mendapat luka ringan akibat terbentur jalan. Tapi X 
Hana merasa oksigen di parunya menipis. Apalagi ini? 


“Tapi, meski lukanya ringan, ternyata kondisi psikis Aska 
kembali terganggu. Dia kembali seperti dulu. Menolak semua 
orang, dan tidak mau berbicara.” 


Hana menangis tersedu-sedu, bersandar pada tubuh Dinda. 


“Hana cinta Aska, Tante. Hana rela ninggalin keluarga Hana 
demi Aska. Semuanya demi Aska. Tapi Aska kelewatan, 
makanya Hana pergi. Dia mau nyakitin Isya.” Hana mencoba 
menjelaskan. “Hana nggak tau begini jadinya. Hana nggak mau 
Aska kenapa-napa, Tante.” 


“Aska tidak pernah menyakiti Isya!” bantah San San. 


“Nenek nggak tau, Nek. Hana yang lihat. Isya mana?” tanya 
Hana yang baru teringat akan Isya karena terlalu panik 
memikirkan Aska. Terakhir, Isya bersamanya dalam perjalanan 
menuju rumah sakit. 


“Isya kami simpan,” ucap Kris dingin. “Kalau Aska tidak 
kembali normal, Isya kami ambil.” 
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“Enggak Kek. Jangan!” isak Hana. “Isya lagi sakit. Isya 


“Tidak ada penawaran. Kamu tau, dia cucu kesayangan saya. 
Dan kamu sudah membuat dia seperti itu. Kami mengerti kamu 
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habis melahirkan dan stress. Tapi kondisinya, Aska bisa 
menerima semua kecuali kamu meninggalkan dia. Dan kamu 
sudah melakukannya. Jangan khawatirkan kondisi Isya, dia 
baik-baik saja dan akan selamanya baik jika kamu menjalankan 
permintaan kami.” 


“Hana nggak stress, Kek. Kalaupun iya, itu karena Aska 
nyakitin Isya. Isya anak Hana, anak kami, jadi. ”” 


“Aska tidak menyakiti Isya!” bantah San San lagi. 
“Iya, Nek!” 


“Semua penghuni rumah dan rekaman CCTV menunjukkan 
Aska berusaha menjaga Isya, hanya agar kamu berhenti 
menjaga Isya karena kondisi kesehatan kamu belum pulih 
benar. Kamu selalu mengaku sehat tapi kamu beberapa kali 
pingsan meski hasil pengecekan kesehatan kamu oleh Sisil 
baik-baik saja. Aska bahkan mengunci kamar kalian agar kamu 
berhenti mengendap tengah malam ke kamar Isya, dan 
menggendongnya padahal Isya sedang tidur!” ucap San San 
menggebu. 


Hana mengerutkan keningnya. “Hana nggak begitu, Nek!” 
bantahnya. 


“Kamu begitu! Dan kamu menuduh Aska melakukan 


1» 


kejahatan. Kamu yang jahat 


Hana menggelengkan kepalanya, lalu memandang Dinda 
seolah meminta dukungan namun nafasnya terasa sesak saat 
Dinda mengangguk. Dia melakukan itu? Mengendap tengah 
malam ke kamar Isya dan menggendongnya? 
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“Tapi waktu itu  Aska ZF Isya kejang-kejang. Hana X 
Aska — Aska larang Hana ikut ke rumah sakit dan setelah 
pulang pun Aska melarang Hana ketemu Isya.” 


“Wajar Aska begitu. Kamu berlebihan pada Isya. Kamu 
terlalu berlebihan menjaga Isya seolah rumah kalian tidak 
aman. Memang, kamu stress pasca melahirkan. Tapi Aska juga 
wajar karena marah kepada kamu. Dia cuma mau kamu kembali 
normal. Meski caranya salah tujuannya baik.” 


Hana menggelengkan kepalanya. “Kejang-kejang ”” 


“Step, kejang kejang, itu biasa pada anak bayi apalagi 
muntah. Maksudnya, tidak harus disakiti supaya menjadi seperti 
itu. Itu karena bayinya sendiri!” bentak San San yang 
kehilangan kesabaran. “Dan kamu lihat sekarang. Aska sudah 
seperti itu. Kamu mau apa? Dia selamanya ditangani psikiater 
seperti orang gila? Dikurung di kamar sendiri sampai dia mati?” 


Hana menggelengkan kepalanya. Tubuhnya bergetar hebat 
karena isakannya. “Hana cinta Aska, Nek. Hana nggak tau 
semua akan jadi begini. Hana cinta Aska.” 


“Kalau cinta, sembuhkan Aska.” San San merangkak ke 
depan Hana lalu memeluk kaki Hana. Membuat Hana semakin 
merasa bersalah karena memang benar, dia penyebab semua ini 
terjadi. “Nenek mohon. Apapun nenek lakukan yang penting 
cucu nenek kembali normal. Kembalikan dia kepada nenek, 
Han. Kembalikan,” isaknya. 


“Aska dimana?” tanya Hana di sela tangisannya. 
“Aska sedang ditangani oleh psikiater,” jelas Dinda. 
Hana tercengang. Psikiater? 


“Tapi Aska nggak gila, Din!” protes Hana tidak terima. 
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“Tapi mungkin akan segera gila. Maka dari itu, cepat temui 
Aska dan sembuhkan dia, Han. Cuma kamu yang bisa.” 


Hana mengangguk cepat, menghapus airmatanya segera. 
“Nek, kita kesana.” 


San San mengangkat kepalanya dari paha Hana lalu 
mengangguk. 


Kak 


Flashback 


Aska tertawa hambar lalu kembali meneguk minuman keras 
langsung dari botolnya. Permainan macam apa lagi ini? Hana 
meninggalkannya begitu saja setelah mereka sah menjadi 
suami istri dan bahkan kini sudah memiliki anak? 


Mana semua janji Hana untuk bertahan dengannya? Bahwa 
Hana tidak memiliki alasan sedikitpun untuk pergi? Bahwa 
dengan adanya anak, apapun yang terjadi, Hana akan terus 
bersamanya? 


Semua omong kosong bukan? 


Cinta, adalah sesuatu yang hanya bisa dirasakannya. Bukan 
oleh orang-orang yang dicintainya. Tidak Eve, tidak pula 
Hana. Semua hanya menipunya. Berkata cinta padahal mereka 
tidak. 


Aska menangis, lalu tertawa. Betapa bodohnya dia 
memberikan Hana kesempatan untuk lari. Dan betapa 
bodohnya dia, masih saja mau mencari padahal jelas, Hana 
tidak sudi bersamanya. 
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Aska berteriak kencang, melempar botol minuman yang tadi 
di pegangnya. Tidak perduli ia membuat keributan, tidak 
perduli siapapun itu berteriak karena khawatir akan dirinya. 


Pintu terbuka, Aska tertawa pelan saat mendengar langkah 
kaki tergesa masuk dan mendekat. Memangnya mereka mau 
apa? Memangnya mereka bisa apa? 


Aska tidak tau apa yang terjadi. Dia hanya tau, saat ini, 
sudah selang sehari dan matahari sudah akan pergi lagi. Hari 
akan malam dan dia masih sendiri, tanpa Hananya. 


Aska mengangkat tangannya, mengeraskan rahang saat 
melihat cincin kawinnya. Airmatanya kembali menetes. Posisi 
sebagai anak, dan suami, tidak pernah merubah statusnya 
menjadi lebih istimewa. Tetap saja, dia menjadi orang nomor 
dua. Atau mungkin nomor tiga. 


Aska turun dari ranjang. Dia merogoh sakunya, masih ada 
ponselnya. Dia menatap layarnya, masih foto Hana yang 
tersenyum padanya. 


Seandainya, senyum itu benar-benar tulus dari hati Hana 
untuknya. Setidaknya. Aska memiliki Hana meski hanya dalam 
bentuk gambar. 


Aska tau, dia gila. Sama seperti yang Hana katakan. Dan 
dia akan semakin gila setiap penolakan Hana terhadapnya. 
Aska sudah memutuskan, demi cintanya pada Hana, dia akan 
membebaskan Hana. Dia tidak mau lagi melihat Hana 
menangis dan berteriak seperti orang gila karena marah 
padanya. 


Aska hendak membuka pintu, dan langsung emosi saat 
ternyata pintu terkunci. 
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“Buka!” teriak Aska berulang kali. 


Seorang pria masuk. Berbadan tegap mungkin berniat 
membuat Aska ciut. Tapi Aska tidak takut. Bila perlu, dia mati 
di tangan pria itu sekalian. Pria itu menahan Aska dan Aska 
melawannya. Aska berhasil meninggalkan rumah, dan berjalan 
tanpa arah. Dia melihat jalanan dan teringat saat dulu, dengan 
manja Hana memintanya untuk kencan di pinggir jalan 
memakan jagung bakar. 


Aska melakukannya, untuk mengenang sebelum dia benar- 
benar menyerah. Dia memesan jagung bakar yang pedas. Dia 
menangis dalam diam memaksa dirinya menghabiskan jagung 
bakar yang pedas itu. Memaki dirinya sendiri saat mendesis 
kepedasan. Lalu, setelah menghabiskan jagungnya, Aska 
kembali melangkahkan kaki untuk melanjutkan rencananya. 


Dia harus pergi, untuk selamanya. Karena jika dia masih 
hidup dia akan terus menggangu Hana. 


Cara tercepat untuk mati, Aska berpikir mencari caranya. 
Dia tersenyum saat melihat jalanan sepi di depannya. Mati, 
karena kecelakaan adalah hal terindah yang bisa dia 
hadiahkan untuk Hana. Kekasih hatinya. 


Aska melangkahkan kakinya ke tepi jalan. Menunggu saat 
yang tepat. Dia tersenyum lebar saat melihat ada mobil yang 
melaju kencang dia berjalan setengah berlari, mengejar 
kematiannya. 


Brukkk!!!! 


Tubuh Aska terhempas. Dia tidak tau apa-apa lagi. Hanya 
memejamkan matanya berharap semua telah berakhir. 
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Aska berbaring miring, menatap layar ponsel. Dia menatap foto 
Hana yang berulang kali diganti-ganti hingga kembali ke foto 
awal dengan wajah serius lalu berhenti saat melihat foto 
pernikahannya dengan Hana. Dia memperbesar gambarnya lalu 
menggariskan ibu jarinya di wajah Hana. Airmatanya mengalir. 


Pintu terbuka. Aska menyimpan ponselnya, takut kalau satu- 
satunya media melihat wajah Hana diambil darinya. Hanya itu 
yang dia punya sekarang. Hanya di ponsel itu juga, dia bisa 
melihat Hana yang tersenyum manis padanya. Sesuatu yang 
belakangan sudah jarang dilihatnya dan sekarang justru tidak 
akan pernah lagi dilihatnya secara langsung. 


“Aska,” suara sendu itu membuat Aska mengerutkan 
keningnya. Tidak mungkin itu Hana! Hana membencinya dan 
meninggalkannya. Aska memejamkan matanya, mengabaikan 
semuanya. 


kaa 


Mama mohon, bantu Mama mengembalikan Aska. Kamu mau 
apa? Mama turuti. Mama nggak akan sanggup kehilangan 
Aska. Aska itu anak Mama satu satunya, dan kalau kamu masih 
marah pada Aska, Mama mohon lupakan sebentar. Demi 
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Mama. Kamu juga sekarang seorang ibu, tolong mengerti 
perasaan mama, Han. 


Hana, saat kamu memasuki ruangan itu, maka kamu sudah 
siap terkurung di sana bersama Aska sampai Aska membaik. 
Atau, tidak usah sama sekali. Masalah Isya, kami yang akan 
merawatnya. Saya takut kalau kamu meninggalkan ruangan itu, 
Aska menganggap kamu meninggalkan dia dan semua semakin 
memburuk. 


Hana memejamkan mata, mengingat-ingat kembali kata-kata 
Eve dan psikiater yang menangani Aska, dan menutup pintu 
ruangan itu. Dia harus kuat atau dia akan kehilangan Aska. 


“Aska,” panggilnya namun Aska tidak bereaksi. Hana bisa 
melihat tangannya bergerak, tubuhnya menegang, tapi Aska 
tidak menoleh atau menyahut. Hana menarik nafas panjang lalu 
menaiki ranjang. 


“Aska sayang. Ini aku, Hana” bisik Hana lalu memeluk 
Aska. Airmatanya mengalir. Ini kali pertama Aska 
mendiamkannya di tempat tidur. Aska masih diam. Hana 
menarik nafas dalam menahan tangis lalu menciumi pipi Aska. 


“Aska sayang, kok diam?” tanya Hana lembut. 


Aska menoleh, lalu mengerutkan kening. Hana tersenyum. 
Akhirnya Aska bereaksi padanya. Aska memutar tubuhnya 
hingga berhadapan dengan Hana dan menatap Hana lama 
seolah takut Hana semu. Hanya khayalannnya saja. 


Hana mencium bibir Aska. “Ini aku, Hana,” ucap Hana lalu 
memeluk Aska. Aska tidak membalas pelukannya namun Hana 
bisa merasakan tubuhnya yang menegang perlahan merileks. 
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“Kamu nggak kangen aku, Ka? Kok sombong?” canda Hana 
sambil menangis. Aska masih diam. 


“Ka, kamu jangan diam aja. Aku takut,” Akhirnya tangis 
Hana tumpah. Dia memeluk Aska seerat mungkin. Dia tidak 
menyangka semuanya akan seperti ini. Dia hanya takut anaknya 
tersakiti tapi ternyata dia telah menyakiti Aska. Dia sudah 
melihat rekaman CCTV. Mungkin benar dia stress, karena 
ternyata dia memang sering mengendap tengah malam 
mengganggu Isya. Memarahi Sisil saat menegurnya hingga 
akhirnya Aska datang dan memaksanya kembali ke kamar. 
Mungkin benar, semua karena stress karena dia tidak ingat sama 
sekali. 


Postpartum Psychosis Depression (Psikosis Postpartum). 
Gejala Psikosis Postpartum meliputi gangguan pikiran, delusi, 
halusinasi, serta respon yang tidak pantas atau tidak tertarik 
pada anak mereka. Gejala Psikosis Postpartum dapat berubah 
dengan cepat. Perubahan periode suasana hati yang ekstrim 
dengan cepat diikuti oleh kesedihan yang mendalam atau marah 
yang amat parah. Sebagian ibu, karena terkena gangguan ini 
akan menjadi benci pada anaknya dan Hana justru kebalikannya 
karena dia terlalu menyayangi Isya dan selalu dihantui rasa 
takut berlebihan kalau Aska akan menyakiti Isya. 


Biasanya jarang terjadi dan sialnya telah terjadi pada Hana. 
Aska tidak jahat, justru merawat Isya dengan baik. Semua 
hanya perasaannya saja. Kekhawatirannya yang berlebihan 
membuahkan berbagai pemikiran buruk dan dia tidak bisa lagi 
membedakan mana yang fakta mana yang hanya prasangka. 
Lama menangis Hana akhirnya tertidur. 


398 


Aska panik saat Hana diam. Dia memundurkan sedikit 
tubuhnya lalu bernafas lega saat Hana masih bernafas. Jangan 
sampai Hana mati. Airmata Aska mengalir, dia menangis dalam 
diam. Apa susahnya bagi Hana untuk percaya padanya, untuk 
mencintainya seperti mamanya mencintai papanya? Padahal 
Aska sudah berusaha menjadi Papa yang baik untuk Isya sesuai 
keinginan Hana. Tidak. Aska menggelengkan kepalanya. Dia 
gila, seperti yang dikatakan Hana. Dia hanya menyakiti orang- 
orang di sekitarnya. Bahkan dia sudah membuat Hana 
menangis. Aska membalikkan badannya kembali memunggungi 
Hana. Biar dia terbiasa hidup tanpa Hana seperti dulu dia 
belajar hidup tanpa mamanya. 


Hari sudah mulai pagi namun Aska belum juga bisa tidur. 
Tangan Hana melingkar di pinggangnya dan membuat Aska 
risih. Hana hanya berakting. Paling-paling dia melakukannya 
karena permintaan mamanya atau ancaman papanya. 


Tubuh hana semakin merapat ke tubuh belakang Aska. Aska 
menginginkan Hana dan itu salah. Aska mengangkat tangan 
Hana lalu turun dari ranjang. Dia mencari obat pereda 
gairahnya. Mana? Aska membuka semua laci, tidak ada. Dia 
membantingnya kuat secara spontan membuat Hana terbangun. 


“Ka? Cari apa?” tanya Hana. Aska kaget, lalu segera 
menutup laci yang masih terbuka pelan. 


“Kamu cari apa?” tanya Hana turun dari ranjang lalu 
menghampiri Aska yang duduk di lantai. Aska diam. Membenci 
saat Hana turun dan mendekatinya. 


“Aska sayang, lagi cari apa?” tanya Hana lagi memeluk 
Aska dari belakang. Tangannya memeluk pinggang Aska. 
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Aska menggerakkan tubuhnya menolak pelukan Hana 
hingga tautan tangan Hana terlepas dan terjatuh di atas 
kejantanan Aska. Hana akhirnya mengerti, Aska sedang 
bergairah dan berusaha menyembunyikannya dari Hana. Dia 
tersenyum karena merasa situasi berpihak padanya. Tangannya 
membuka dan mengelus kejantanan Aska. Membuat Aska 
mendesis pelan yang sudah jelas ditahannya. 


“Kamu kangen ya?” bisik Hana lalu mencium tengkuk Aska. 
“Mau main, Ka?” godanya sengaja menggesek-gesekkan 
dadanya di punggung Aska. 


Aska masih diam meski tubuhnya sudah mulia berkhianat. 
Hana menjulurkan lidahnya menjilati leher dan telinga Aska. 
Tangannya membuka gesper celana Aska dan Aska tidak 
berusaha menghalanginya. Setelah gesper dan kancing celana 
Aska terbuka, Hana memasukkan tangannya menyentuh 
langsung kulit kejantanan Aska. Sesuatu yang juga dirindukan 
Hana. 


Aska menepis tangan Hana tiba-tiba lalu mengancingkan 
kembali celananya dan naik ke ranjang. Dia berbaring 
telungkup dengan kepala terbenam di bantal. 


Hana merasa pedih ditolak seperti itu. Dia rindu Askanya 
yang manja. Hana menghapus airmatanya dan berdiri. Dia 
melepas semua pakaiannya. Sampai kapan Aska bisa 
mendiamkannya? Jika ini saatnya menjadi murahan demi 
mendapatkan suaminya kembali, dia siap. 


Hana menaiki ranjang dan memeluk Aska. Tubuh Aska 
menggeser, namun Hana semakin mempererat pelukannya 
membuat Aska akhirnya membiarkannya saja. Agak lama, 
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Aska merasa tubuh Hana sudah kembali tenang. Pasti Hana 
tertidur lagi, sudah aman. 


Aska membalik tubuhnya perlahan agar Hana tidak 
terbangun dan matanya membesar saat melihat tubuh polos 
Hana. Wajah Aska memerah. Dia turun dari ranjang, 
menggeram kesal saat selimut tertindih tubuh Hana sehingga 
tidak mungkin ditarik. Aska memungut pakaian Hana dan 
menggunakannya menutup tubuh Hana, bukan hanya agar Hana 
tidak kedinginan, tapi juga agar Aska tidak kepanasan. 


Aska melangkahkan kakinya masuk ke kamar mandi dan 
melakukan sesuatu pada dirinya agar tidak lagi terlihat 
memalukan dengan gairahnya yang tidak tahu diri. 


KKE 


Hana terbangun dan langsung mengedarkan pandangannya 
mencari Aska. Dia melihat Aska tidur di lantai dan langsung 
menghampirinya. Dia memeluk Aska dari belakang. 

“Pagi,” sapa Hana. 

Tubuh Aska menegang. Hana menerka, Aska sudah bangun 


atau memang tidak tidur? 


“Kita mandi dulu atau sarapan?” tanya Hana seolah tidak 
terjadi apa-apa diantara mereka. Aska tidak bergeming. 
Hana mempererat pelukannya, lalu memejamkan matanya. 


“Kalau kamu nggak mau makan nggak apa-apa. Aku 
makannya nunggu kamu. Kalau kamu mau mati kelaparan, aku 
juga akan mati kelaparan,” bisik Hana. 


Aska mengerutkan keningnya. Tidak. Dia tidak akan tertipu. 
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Hana mencium tengkuk Aska, menghirup aroma tubuh Aska 
yang digilainya. Hana tersenyum saat mengingat momen- 
momen kebersamaan mereka sebelum menikah. Saat dia belum 
mengetahui kelainan psikologis Aska dan merasa ngeri. Dan 
semua terulang lagi. Dia merasa ngeri dengan kejiwaan Aska 
dan kembali menyakiti Aska. 


Dulu, Aska mati-matian mempertahankan hubungan mereka 
dan mengupayakan Hana menjadi miliknya dan sekarang dia 
akan melakukan hal yang sama. Hana melingkarkan kakinya di 
pinggang Aska, dan tangannya menyusup ke dalam kaos Aska. 
Membelai bagian kulit Aska yang bisa disentuhnya membuat 
Hana bisa merasakan kejantanan Aska yang menegang di 
bawah kakinya. 


“Aku cinta banget sama kamu, Ka. Cintaaa banget.” 


Aska menggerakkan tubuhnya ke depan seolah ingin 
melepaskan diri namun Hana mempererat pelukannya. 


“Kalau kamu selama ini sibuk membatasi pergaulan aku 
karena mau aku cuma buat kamu, pembuktian cinta aku itu 
bentuknya berupa mempertahankan penampilan aku supaya 
layak bersanding sama kamu. Kamu tau, sebenarnya aneh 
rasanya terus-terusan pakai gaun di rumah, perawatan, dan 
waktu keluar rumah aku malah pakai pakaian serba tertutup. 
Tapi aku ngelakuin semua, tujuannya supaya kamu terus 
tertarik sama aku. Supaya kamu nggak bosan.” Hana menjilat 
tengkuk Aska. 


“Aku paling suka kalau kamu manja. Rasanya aku 
perempuan paling beruntung di dunia.” Suara Hana mulai 
bergetar. “Kadang aku capek main sama kamu, tapi rasa cinta 
aku lebih besar makanya capeknya nggak kerasa lagi. Sekarang 
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ini, aku rindu banget sama kamu. Aku rindu Aska yang panggil 
nama aku dengan nada merajuk. Meluk aku posesif seolah takut 
aku pergi. Aku rindu kamu Ka, rindu” isak Hana. Terus 
memeluk Aska erat. 


Aska mengulurkan tangannya menyentuh tangan Hana, 
hendak melepas pelukan Hana namun gagal karena Hana 
memeluknya kembali. 


“Kamu tau, cara supaya kamu bisa pisah sama aku, 
jawabannya sama dengan yang pernah kamu bilang dulu. Kamu 
harus bunuh aku, Ka.” 


“Bohong,” jawab Aska lemah. 


Hana terdiam. Akhirnya Aska berbicara. Hana tersenyum 
haru lalu menciumi kulit leher Aska. “Aku nggak bohong, Ka. 
Sumpah, aku cinta kamu.” 


“Bohong,” suara Aska terdengar bergetar. “Kamu udah 
ninggalin aku, Han! Empat kali.” 


Hana mengerutkan keningnya. Empat kali? 


“Enggak, Ka. Aku ” Hana berusaha mencari kata-kata 
yang tepat untuk meyakinkan Aska. “Aku bukan ninggalin 
kamu. Aku Cuma *” 


“Kamu ninggalin aku. Pertama karena Bima, kedua karena 
Robi, ketiga karena Lila dan keempat karena Isya. Kamu nggak 
benar-benar cinta sama aku Han. Kamu nggak percaya aku.” 


“Enggak, Ka.” Hana menggeser tubuhnya ke belakang lalu 
menarik Aska agar berbaring dan naik ke atas tubuh Aska. 
Tangannya merangkum wajah Aska dan menatapnya intens. 
“Aku cinta kamu,” ucap Hana. “Tapi aku bodoh. Aku 
gampang dipengaruhi keadaan. Aku bodoh, Ka. Bodoh.” Hana 
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kembali menangis. “Terus sekarang aku nyesal lagi. Kamu 
hukum aku Ka, apa aja aku mau. Tapi jangan begini Ka. Jangan 
diamin aku. Aku takut kehilangan kamu.” 


“Kamu pergi, Han” ucap Aska singkat dan dingin. 
Hana mengerutkan keningnya. 


“Kamu mau pergi sama Isya supaya aku nggak bisa nyakitin 
Isya kan? Pergi. Pergi sekarang. Pergi Han!” 


Hana menggelengkan kepalanya panik. “Enggak Ka, kamu 
nggak pernah nyakitin Isya. Aku minta maaf. Itu perasaan aku 
aja. Aku aku waktu itu lagi stress aja, Ka. Maaf.” 


“Pergi Han,” ulang Aska. Matanya berair namun wajahnya 
datar. Hana memeluk Aska. Kepalanya menyusup di cekungan 
leher Aska. Tangisnya semakin kencang. 


“Pergi Han,” ulang Aska berusaha mendorong tubuh Hana. 
Hana berulang kali berusaha memeluk Aska namun Aska 
kembali mendorong tubuhnya. 


“Oke Ka, Kamu mau aku pergi kan?” tanya Hana berdiri dan 
melangkahkan kakinya mendekati meja nakas. 


Aska duduk di tepian ranjang dengan kepala menunduk, 
tidak mau menatap Hana. 


Prang! 


Aska menoleh ke belakang. Hana membanting ponselnya. 
Dia menginjak-injak ponselnya lalu mengambil pecahan layar 
ponselnya, menekankan pecahan itu ke nadinya. 


“Kamu mau aku pergi kan?” ucap Hana mengancam. 


Wajah Aska memucat. 
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“Aku pergi, Ka. Seperti yang kamu mau.” Hana 
menggerakkan tangannya sambil memejamkan mata. Dia tidak 
takut karena Aska pasti akan mencegahnya. 


“Hana!” bentak Aska. Aska melangkahkan kakinya 
mendekati Hana. 


Hana merasa lega sekali, ternyata rasa khawatir Aska 
padanya masih belum berkurang. Hana beranjak mundur. 
Mempertahankan tekadnya mengancam Aska agar Aska mau 
menerimanya kembali. “Berhenti Ka. Kamu maju, aku gores 
nadi,” ancam Hana. Wajah Aska mengeras karena marah saat 
melihat darah keluar dari kulit pergelangan tangan Hana. 


“Jangan bodoh kamu Han!” bentak Aska. 


“Iya aku bodoh! Aku tolol! Kamu Gila! Tapi aku lebih gila 
karena aku nggak bisa pisah dari kamu, Ka. Kamu suruh aku 
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pergi kan? Jalan satu-satunya cuma ini, Ka 


“Sini Han!” Aska mengulurkan tangannya meminta serpihan 
kaca layar ponsel dari Hana namun Hana menggelengkan 
kepalanya. “Hana!” bentak Aska. Hana tetap menggelengkan 
kepalanya. Aska menggerakkan tubuhnya hendak maju namun 
Hana menaikkan tangannya kembali mengancam Aska. 


“Jangan maju Ka,” ucapnya. 


Dengan cepat Aska menarik tangan Hana dan memutar 
tubuh Hana hingga membelakanginya dan menyudutkannya ke 
dinding. Dia meraih pecahan kaca itu dan membuangnya. 


“Kamu bilang mau jaga Isya kan? Kalau kamu mati siapa 
yang jaga Isya? Ha!” bentak Aska. 
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“Terus aku harus gimana, Ka?” isak Hana. “Kamu suruh aku 
pergi sama aja kamu bunuh aku. Kamu bunuh aja aku Ka, 
masalah selesai.” 


Aska memutar tubuh Hana dan dengan gerakan cepat 
mencium bibir Hana rakus dan kasar. Tubuhnya mendesak 
tubuh Hana, menekannya sampai Hana merasa sesak. 


“Jangan bilang begitu Han,” desis Aska dengan rahang 
mengeras. “Aku nggak suka!” geram Aska. 


“Kalau begitu jangan usir aku, Ka. Aku cinta kamu,” rengek 
Hana menarik Aska kembali memeluknya. 


Aska memejamkan matanya, berusaha menetralkan 
emosinya sedang Hana masih terus menangis. Aska 
mengangkat tubuh Hana, sehingga Hana spontan memeluk 
tubuh Aska dengan kakinya. Aska membawa Hana ke ranjang 
dan membaringkannya dan menindihnya. 


“Kamu belum bisa kan?” bisik Aska. 
“Bisa lewat tempat lain Ka,” ucap Hana. 


Aska mengerti maksudnya. Anal. menggelengkan 
kepalanya. “Nanti kamu kesakitan.” 


Hana menggelengkan kepalannya cepat. “Lama-lama 
enggak sakit, Ka. Banyak kok perempuan yang suka anal,” 
bujuk Hana karena merasa ini kesempatan emas memperbaiki 
hubungan mereka. 


“Nggak mau anal,” ucap Aska pelan, menggeser tubuhnya 
berbaring di sebelah Hana dan memejamkan matanya. 


“Ka, tapi aku mau. Aku pernah baca kalau perempuan juga 
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bisa merasa nikmat walau lewat anal. Aku juga | 
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“Aku nggak mau, Han!” bentak Aska membuka matanya 
dan menatap Hana marah. 


Hana diam lalu tersenyum lembut. Tangannya mengelus 
dada Aska. “Kalau anal nggak boleh, oral boleh kan?” 


“Nggak usah, Hana” ucap Aska lelah. 


“Aku mau Ka, aku yang mau. Boleh ya?” bujuk Hana. Aska 
mendelik marah tapi Hana tahu Aska tidak serius. 


“Aku rindu kamu, Ka. Rindu banget.” Hana menciumi leher 
Aska dan sesekali menghisapnya sedang tangannya mengulur 
ke bawah mengelus kejantanan Aska di balik celananya. 


“Aku rindu kamu,” bisik Hana sensual berusaha memancing 
gairah Aska lalu bergerak menduduki tubuh Aska. Tangannya 
membuka kancing celana Aska dan menariknya turun sedikit 
dan menarik kejantanan Aska keluar. 


“Aku rindu kamu, Ka. Rindu,” ucap Hana lagi, lalu mulai 
mencumbu kejantanan Aska. 
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Aska masih setia mengawasi gerak-gerik Hana sambil melahap 
roti, jatah sarapannya. Sehabis memuaskan Aska dengan tangan 
dan mulutnya, Hana kembali tertidur. Aska memilih memakan 
sarapannya sendiri tanpa menunggu Hana. Dia tidak mau Hana 
mengasihaninya lagi. Selesai sarapan, Aska meminum semua 
obatnya lalu menyenderkan punggungnya ke sofa itu, setengah 
berbaring. Memikirkan betapa lemahnya dirinya kembali jatuh 
dalam kebohongan Hana. Hana cantik sekali tapi wajahnya 
agak pucat. Kenapa Hana tidak pergi saja? Aska kini sudah 
baik-baik saja tanpa Hana. Terkurung dalam ruangan dengan 
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hanya ditemani kenangan manis dengan Hana? Kenapa Hana 
berkeras bersamanya lagi? 


Aska menggigit bibirnya, menahan keinginan 
membangunkan Hana dan memaksanya sarapan. Hana selalu 
seperti itu, mengabaikan kesehatannya sendiri. Bahkan Hana 
sering pingsan semenjak melahirkan. Dulu, mamanya juga 
sering sakit. Sering ke dokter untuk memeriksa kondisinya, 
sama seperti Hana. Papanya menyuruh Aska menjauh. Berhenti 
mengganggu mamanya. Seperti Hana melarang Aska terlalu 
sering bersama Isya. Padahal tujuan Aska hanya agar Hana 
berhenti mengkhawatirkan Isya tapi Hana malah menuduhnya 
menyakiti Isya. Mana mungkin Aska melakukannya. Sama 
seperti papanya yang menjadikan Aska alasan menahan 
mamanya, Aska juga tidak menganggap Isya sebagai ancaman. 
Isya itu penahan Hana di sisinya. Aska mengerutkan kening saat 
Hana menggeliat. Tubuhnya masih polos, Hana masih hanya 
mengenakan celana dalam. 


“Hei,” sapa Hana sambil tersenyum. Hana duduk lalu 
menggerakkan badannya merenggangkan otot tubuhnya. Hana 
turun dari ranjang dan Aska memalingkan wajahnya. Hana 
tanpa balutan busana adalah suatu kutukan baginya. 


“Kamu makan ya?” Hana membawa nampan berisi piring 
berisi sarapan, segelas susu, dan obat lalu duduk di sebelah 
Aska. Tubuh mereka sangat rapat karena sofa itu berukuran 
kecil. “Enak Ka. Makan ya?” Hana menyuapkannya pada Aska 
namun Aska masih memalingkan wajahnya. 


“Ka, sarapan ya?” bujuk Hana lagi, dengan suara lembut. 
Aska tidak bereaksi. Hana meletakkan nampannya di meja lalu 
memeluk Aska. “Ka, jangan begini terus. Katanya kamu cinta, 
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tapi kenapa begini?” Airmata Hana kembali mengalir. 
“Harusnya kalau kamu cinta, kamu nggak sombong dong sama 
aku.” 


Aska menoleh lalu mendecak kesal. Dia menatap hana 
dengan tatapan jengah. 


“Kamu maunya apa? Aku janji bakalan nurut, Ka. Jangan 
begini. Aku cinta sama kamu. Sumpah.” Hana membentuk 
jarinya menjadi v dengan tangan kiri menghapus airmatanya. 
Aska kembali memalingkan wajahnya membuat tangis Hana 
bertambah kencang. 


“Ka, setidaknya kamu makan. Nanti kamu sakit. Aku nggak 
mau kamu sakit,” isak Hana kembali memeluk Aska. Aska 
menggerakkan tubuhnya menolak pelukan Hana membuat 
tangis Hana bertambah kencang. Hana memukuli Aska. 
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“Kamu jahat, Ka. Jahat. Marahnya jangan begini 


Bukannya membujuk, Aska malah memunggungi Hana. 
Hana menghapus airmatanya dan langsung mengambil gelas 
susu. Dia melemparkannya ke lantai lalu memungut 
pecahannya. 


“Hana!” Aska langsung menangkap tubuh Hana dari 
belakang dan menariknya. Memangku Hana yang terus terisak. 
Mata Aska membesar saat melihat darah mengalir. Dengan 
cepat dia meraih tangan Hana dan memaksanya membuka. 
Ternyata Hana menggenggam pecahan kaca itu di tangannya. 


“Hana!” pekik Aska merebut pecahan yang berusaha terus 
digenggam Hana. “Tangan kamu luka, Han!” bentak Aska. 


“Biarin Ka. Biarin luka.” 
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Aska akhirnya berhasil meraih pecahan kaca itu dan 
langsung membuangnya sembarangan. “Astaga, Hana!” geram 
Aska. “Diam di sini!” bentak Aska meninggalkan Hana di sofa 
lalu membuka laci-laci mengambil kotak P3K. 


“Sini!” ucap Aska ketus menarik tangan Hana yang luka. 
“Nggak mau!” Hana menarik kembali tangannya. 
“Han!” geram Aska. 


“Kamu nggak mau sarapan, nggak mau ngomong. Jadi akn 
nggak mau diobatin!” ucap Hana mengultimaltum. 


“Aku udah sarapan,” ucap Aska ketus lalu kembali menarik 
tangan Hana dan membersihkan lukanya. 


“Kapan?” tanya Hana kaget. 


“Tadi. Itu!” Aska menunjuk meja berisi piring kosong bekas 
sarapannya. 


Hana merasa malu, pasalnya sekali lagi ia salah mengambil 
kesimpulan. “Kamu kenapa nggak nunggu aku?” rajuknya. 
“Biasanya minta suap?” 


Aska menundukkan kepalanya enggan menanggapi ucapan 
Hana. 


“Obatnya?” tanya Hana. 

“Udah.” 

“Terus itu obat siapa?” 

“Kamu.” 

“Aku sakit apa?” tanya Hana polos. 
“Kurang darah.” 
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Hana mengerutkan keningnya lalu tersenyum licik. “Kurang 
darah lama-lama bisa sakit parah ya, Ka?” tanya Hana. 


Aska mengerutkan kening dan menatap Hana dengan rahang 
mengeras. “Makanya kamu makan obat,” jawab Aska mulai 
terpancing emosi. 

“Aku mau minum obat, tapi dari mulut kamu,” ucap Hana 
nyaris berbisik membuat Aska terbatuk. 


“Obatnya pahit, nggak enak,” dusta Hana. 


“Nanti minta buah, minum obatnya sambil makan buah,” 
ucap Aska menutup kembali kotak P3K saat luka Hana selesai 
dibalut. 


“Nggak baik, Ka, habis minum obat makan buah. Harus 
dikasih jeda waktu.” 


Aska mendiamkan Hana, menaruh kembali kotak P3K ke 
laci semula dan memungut pecahan kaca di lantai. Menahan 
perih saat tangannya ikut terluka. Dia membuang semua 
pecahan kaca itu ke tong sampah lalu menggunakan selimut 
untuk mengelap ceceran air susu. 


“Ka, lapar” rengek Hana. 


Aska mendecak kesal lagi, lalu mengambil roti dan 
menyorokannya ke Hana. “Makan nih,” ucap Aska. 


“Tangannya luka,” ucap Hana sambil tersenyum lebar. 


Rahang Aska mengeras. Jelas Hana mempermainkannya. 
“Pakai tangan kiri,” ucapnya ketus. 


“Nggak boleh, Ka. Nggak baik makan pakai tangan Kiri. 
Aku nggak mau.” 
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Aska menggaruk kepalanya lalu duduk di sebelah Hana dan 
menyuapi Hana. 


“Kenapa rotinya banyak Ka? Rotinya ada empat. Aku pikir 
buat kamu dua buat aku dua, makanya aku mikir kamu belum 
sarapan,” ucap Hana dengan nada lebih ceria. Aska mulai 
meresponnya. Aska diam saja. Hana tidak menyerah. 


“Sebenarnya aku pengen makan soto Ka. Pengen yang kuah- 
kuah,” Aska masih diam. “Kalau di rumah, aku mau masak 
soto. Terus kamu meluk aku dari belakang. Bukan cuma meluk, 
kamu curi-curi kesempatan. Terus nanti aku masaknya kamu 
ganggu. Habis itu kamu nggak tahan, kamu matiin kompornya, 
naikin aku ke atas kitchen set terus kita main di dapur.” Hana 
tersenyum melihat wajah Aska memerah. 


“Aku rindu kamu,” bisik Hana dengan suara yang membuat 
Aska menggeram karena terpancing ucapan Hana. Aska yang 
sudah mulai gelisah dan jelas, kejantanannya sudah mengeras, 
menghentikan aktifitas tangannya menyuapi Hana dan Hana 
dengan jahil menarik tangan Aska agar kembali menyuapinya 
membuat Aska salah tingkah. 


“Aku lapar,” ucapan Hana yang disertai tatapan berkabut 
membuat Aska memaknainya berbeda. Aska semakin salah 
tingkah. 


“Kamu merajuknya jangan lama-lama. Aku rindu,” ucap 
Hana manja lalu bersandar di bahu Aska. Menarik tangan Aska 
dengan tangan kirinya agar menyuapinya lagi. 


“Kamu tenang aja Ka, aku sebentar lagi selesai. Bisa main 
lagi.” Hana menciumi pipi Aska berulang kali dengan gemas. 
Aska yang sudah kembali serius menyuapi Hana, kembali 
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terganggu dengan tangan Hana di bawah sana yang membelai 
kejantanannya. 


“Han, jangan. Nanti dokternya mau datang.” 


“Dokter?” tanya Hana tanpa menghentikan aktivitas 
tangannya. 


“Iya, tadi aku udah telepon dokternya. Suruh bawa obat lagi. 
Obatnya kurang.” 


“Obat apa?” Aska diam. Hana tau. Obat pereda gairah. Hana 
sudah bertekad akan membuang semua obat pereda gairah 
Aska. Hanya itu yang bisa dimanfaatkan Hana untuk 
meluluhkan Aska. Aska lemah akan gairahnya pada Hana. 


“Kenapa kamu nggak mau anal, Ka?” 
“Han jangan bahas itu terus!” bentak Aska. 


Hana kaget. Aska memang pemarah sekali sekarang. Dulu 
dia bertanya-tanya seperti apa rasanya dimarahi Aska dan 
sekarang dia tahu kalau rasanya tidak enak. Dia lebih suka 
Askanya yang manja. Hana memajukan wajahnya mencium dan 
menggigit bibir Aska untuk membungkam Aska. 


“Jangan bentak-bentak, nggak boleh,” ucap Hana 
mengambil satu roti lagi dan menyodorkannya ke dekat tangan 
Aska. “Cepat Ka, aku lapar.” 


Aska mendecak kesal dan kembali menyuapi Hana. Selesai 
sarapan, Aska meninggalkan Hana di sofa. Meraih handuk dan 
pakaian, membawanya ke arah kamar mandi. 


“Mau mandi Ka? Ikut!!” ucap Hana setengah berteriak. 


Aska diam saja dan tetap melanjutkan langkahnya. Hana 
langsung berdiri dan berlari mengejar Aska. Aska yang sudah 
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masuk ke dalam kamar mandi hendak menutup pintu dengan 
gerakan kuat. 


“Awww!!” pekik Hana dan Aska langsung membuka 
kembali pintu. 


“Hana!” geram Aska lagi. “Ngapain kakinya dimasukin? 
Jelas aku mau mandi!” bentak Aska. 


Hana menangis sambil mengangkat angkat kakinya yang 
terjepit pintu tadi. “Sakit Ka,” isak Hana. 


Aska menggaruk kepalanya kesal lalu menggendong Hana 
ke arah tempat tidur. “Kamu jangan begitu, Han. Nyiksa diri 
sendiri!” omel Aska memeriksa kaki Hana. 


“Nggak sengaja, Ka. Tadi mau mandi sama kamu. Nggak 
tau kamu langsung tutup pintu begitu. Sakit Ka,” adu Hana. 


Aska mendecak kesal lalu mencium telapak kaki Hana dan 
sekitarnya yang dianggap Aska merupakan bagian yang terjepit. 


“Nggak luka. Nggak kenapa-napa.” 


“Tapi sakit, aku nggak bisa jalan. Kaki aku rasanya 
berdenyut-denyut, Ka” adu Hana lagi. 


“Ya kamu! Makanya jangan begitu, Han!” 


Hana tambah terisak. “Tangan aku sakit kaki aku juga sakit, 
jangan dimarahin lagi Ka.” 


Aska menggaruk kepalanya lagi. “Kamu kenapa sih, nggak 
langsung pergi aja? Kamu per ” 


“Kamu mau aku mati kan?” ucap Hana pelan namun sukses 
membungkam Aska. 


“Bukan gitu Han,” 
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“Kamu mau aku mati, makanya usir aku. Iya kan? Pecahan 
kacanya masih ada Ka, tinggal aku gores ke sini!” Hana 
menunjukkan nadinya ke Aska. “Selesai. Aku nggak akan 
ganggu kamu lagi,” ancam Hana. 


Aska memejamkan matanya lalu menarik nafas panjang dan 
memeluk pinggang Hana. Menenggelamkan kepalanya di paha 
Hana. Dan Hana merasakan cairan menyentuh kulitnya. Aska 
menangis. 


“Aku cinta kamu, Ka. Percaya sama aku. Aku mohon,” isak 
Hana. Tubuh Aska bergetar namun 1a masih tetap di posisi yang 
sama namun semakin memeluk pinggang Hana lebih erat. 


Hana menjambak rambut Aska hingga wajah Aska 
mendongak dan hati Hana merasa teriris saat melihat mata Aska 
yang basah. Tangis Hana semakin kencang. Dia menghapus 
airmata Aska dan mencium mata Aska dan keningnya. 


“Maaf Ka, maaf. Aku jahat. Aku minta maaf,” isak Hana 
memeluk Aska. 


Aska ikut menangis, dan itu benar-benar tangis Aska 
pertama yang terlihat begitu menyedihkan dimata Hana. 
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Hana tersenyum saat melihat celana dalamnya bersih. Dia sudah 
bisa melakukannya dengan Aska. Lagipula dia juga memang 
sudah sangat rindu bermain dengan Aska. Rindu Aska 
memeluknya erat sambil berbisik dengan suara berat dan nafas 
terengah, dan berteriak menyerukan namanya saat orgasme. 


“Han!” Aska mengetuk pintu kuat. 


Hana tertawa. Sejak ancaman bunuh diri, Aska memang 
tetap dingin tapi mengawasinya dengan ekstra. Aska memang 
cinta mati padanya, bisa marah saat Hana terluka. Padahal kan 
Aska tidak merasakan sakitnya, tapi Hana. 


Hana membuka pintu dan tanpa rasa malu saat tubuhnya 
polos sempurna, dia menyodorkan celana dalamnya pada Aska. 
Aska mengerutkan keningnya tidak mengerti. Aska spontan 
mengambilnya dan menunduk hendak memakaikannya pada 
Hana. Hana tertawa. 


“Bukan itu!” ucap Hana lalu menarik Aska hingga berdiri 
kembali. 


“Terus?” 


“Lihat, celana dalam aku bersih Ka. Aku udah sehat. Udah 
bisa,” ucap Hana riang. 
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Aska mengerutkan keningnya lalu membuang celana dalam 
Hana sembarangan. Dia memutar tubuhnya dan berjalan ke arah 
ranjang. 


“Ka, kakinya sakit. Gendong,” ucap Hana manja. 
“Tadi bisa, jalan ke kamar mandi sendiri.” 


“Tadi kamu tidur, aku jalannya pelan-pelan soalnya sakit. 
Nggak mau ganggu kamu. Tapi sekarang kan kamu udah 
bangun.” 


Aska menggeram kesal. Gendong bagaimana, tubuh Hana 
polos begitu! Aska menarik nafas panjang lalu menggendong 
Hana ala bridal style lalu membaringkannya di ranjang. Hana 
mengalungkan tangannya saaat Aska akan beranjak. 


“Kenapa lagi?” tanya Aska kesal. 
“Kamu mau ngapain? Di sini aja sama aku,” pinta Hana. 


Aska menggelengkan kepalanya. “Aku mau di sana.” Aska 
menunjuk sofa. 


“Kalau gitu aku juga mau ke sana.” 
Aska mendelik marah. “Kamu maunya apa sih Han? Ha?” 


Hana kaget dan sedih namun dia menahannya. 
Perjuangannya masih panjang. “Aku maunya sama kamu, kamu 
mau usir aku?” 


Aska mendecak kesaal lalu menaiki ranjang. Hana 
tersenyum. Dia menang banyak jika berkelahi dengan Aska. 


Hana menggeser tubuhnya lalu saat Aska sudah berbaring 
sempurna, dia memeluk Aska dengan tangan dan kakinya. “Aku 
rindu banget sama kamu, Ka. Banget nget nget nget,” canda 
Hana lalu mencium pipi Aska. 
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“Kamu mau ngapain juga aku nggak akan nyerah. Aku 
bakalan tetap sama kamu, sampai kamu kembali jadi Askanya 
Hana.” Hana menyurukkan wajahnya ke leher Aska lalu 
memejamkan matanya. Jika aska menolak melakukannya saat 
ini biar saja. Selama apa Aska bisa bertahan. 


Aska menggerakkan tubuhnya gelisah, namun ia masih 
menolak menyentuh Hana. Dia memastikan Hana tertidur dan 
turun dari ranjang. Aska mengawasi Hana, memastikan dia 
tidak menyaksikan perbuatan Aska. Aska membuka pintu 
lemari dan mengeluarkan botol berisi obat. Ini jalan satu- 
satunya agar Aska tidak kalah karena gairahnya. 


Aska mengeluarkan banyak isi botol itu dan menengguknya. 
Mengambil gelas berisi air dan menghabiskan airnya agar obat 
itu masuk semua. Aska menunggu reaksinya tapi dia masih 
menginginkan Hana. Aska menuangkan obat itu lagi dan juga 
obat tidur dan meminumnya lagi. 


Aska merasa tubuhnya melemas dan matanya memberat. Dia 
berjalan sempoyongan ke sofa dan akhirnya terjatuh dengan 
posisi terduduk. Dia tersenyum, lebih baik begini. 


Hana terbangun dan kaget saat melihat Aska tidur di sofa. 
Pasti Aska sedang berusaha menahan diri, batinnya. Hana turun 
dari ranjang, mengabaikan rasa dingin karena tidak berpakaian 
dan ikut duduk di sofa. Dia memeluk Aska dalam diam. 
Menikmati setiap detik berlalu, dan mengerutkan kening saat 
nafas Aska terus normal meski Hana sudah mengganggu Aska 
dengan cumbuan. Hana melirik jam. Sudah tiga jam Aska 
tertidur dan tidurnya masih nyenyak sekali. 


“Ka, Aska, bangun sayang. Aku lapar,” dusta Hana agar 
memiliki alasan mengganggu Aska. 
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“Ka,” panggil Hana panik saat Aska masih terus tertidur. 
Airmata Hana mengalir. “Ka, bangun Ka! Jangan begini Ka. 
Aku takut. Bangun!” isak Hana menggoyang-goyangkan lengan 
Aska. 


“Ka, jangan main-main Ka, bangun!” ucap Hana menjepit 
hidung Aska, hal yang paling dibenci Aska. Tapi Aska masih 
tenang meski dia sudah mulai bernafas dengan mulut. Hana 
benar-benar takut. Dia memukuli wajah Aska agar Aska bangun 
namun Aska masih diam. Nafas Aska juga mulai melemah, 
Hana memegang tangan Aska, mulai mendingin. 


“Enggak, nggak mungkin! Hana menggelengkan 
kepalanya lalu memandang sekitar mencari lokasi kunci atau 
ponsel. Apa saja agar dia bisa memanggil bantuan. Matanya 
membesar melihat botol dan obat berserakan di lantai. 


“Ka, bangun Ka! Jangan bilang kamu makan obatnya 
banyak-banyak Ka! Bangun! Kalau kamu nggak bangun aku 
sayat nadi, Ka!” ancam Hana panik sambil terus menangis 
namun Aska masih sama. 


Hana mengenakan pakaiannya tanpa dalaman lalu mencari 
kunci. Karena tidak menemukannya dia meraih ponsel Aska 
dan berusaha membuka pola kuncinya. Tidak bisa. Kuncinya 
menggunakan sidik jari. Hana berjalan cepat mendekati Aska 
dan mengambil tangan Aska. Menekankan ibu jari Aska ke 
tombol lalu ponsel itu terbuka. Tapi berapa nomor dokternya? 
Berapa nomor Eve? Hana tidak ingat satupun. Hana 
menghubungi nomor ayahnya, tidak aktif. 


“Angkat!!” geram Hana sambil menjambak rambutnya. 


Hana mengulagi panggilannya lagi namun tetap tidak aktif. 
Hana menangis tersedu-sedu. Dia memeluk Aska. 
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“Aska bangun, bangun Ka,” isaknya. Hana berdiri, mencari 
benda yang bisa digunakan untuk membuka pintu dan dia 
merasa solusinya hanya merusak knop pintu. Hana meraih laci, 
membukanya sampai habis hingga terlepas dan kemudian 
menghantamkannya ke kenop pintu berulang kali. Hana terisak 
lagi saat kenop itu rusak. Akhirnya. Hana mencoba mendorong 
rangkaian kunci di kenop pintu sisi yang lain dengan jari 
telunjuknya. 


“Kamu ninggalin aku, Han. Lagi.” 


Hana mengerutkan kening saat mendengar suara Aska. 
Buru-buru sekali dia membalikkan badan dan saat melihat 
tubuh Aska tegap berdiri dengan mata membuka menatap Hana 
dingin, Hana tersenyum dan hendak berlari memeluk Aska 
namun Aska mengangkat tangannya melarang Hana. 


“Kamu ninggalin aku, lagi. Kamu nggak cinta sama aku. 
Kamu pergi, Han. Pergi. Biar aku sendiri. Atau, biar aku yang 
pergi.” Aska memasukkan semua obat di tangannya ke 
mulutnya lalu menuangkan air dari gelas ke mulutnya juga. 
Hana menggelengkan kepalanya panik tapi kakinya mengalami 
kesulitan untuk melangkah. 


“Aska, jangan Ka. Aska!” bentak Hana namun sudah 
terlanjur. Aska sudah meminum habis obatnya. 


“Aska! Aku cinta kamu, Ka! Jangan begitu!” teriak Hana 
berusaha menggerakkan tubuhnya tapi sulit. Aska kembali 
terjatuh dengan posisi duduk di sofa dengan mata mulai sayu 
yang terus menatap Hana. 


“Selamat tinggal, Han” bisik Aska lalu matanya tertutup. 


Dia memukuli lantai, memukuli kakinya yang tidak bisa 
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bergerak. “Aku cinta kamu Ka. Aku cinta. Aku minta maaf.” 
Hana terus memukuli kakinya yang mendadak kaku. 


“Aku minta maaf ,Aska sayang. Aku yang salah. Aku. Aku 
yang jahat.” Hana bersujud di lantai. Terus meronta merutuki 
kelemahannya. 


“Hana, kamu kenapa?” 


Hana membuka matanya dan langsung menoleh ke sumber 
suara. “Aska?” tanya Hana bingung. 


Aska sedang berbaring, di sebelahnya. “Kamu kenapa?” 


“Aska?” Hana mengerutkan keningnya lalu kembali 
menangis dan memeluk Aska. Sangat bersyukur ketika ternyata 
semua hanya mimpi. 


“Kenapa Han?” 


“Aku nggak mau kehilangan kamu, Ka. Aku cinta kamu,” 
isak Hana. 

“Kalau kamu mati, aku juga mati Ka. Jangan tinggalin aku 
Ka. Aku takut,” isak Hana semakin memeluk Aska erat lalu 
menatap Aska dengan wajah basahnya. “Kamu janji nggak akan 
ninggalin aku kan?” tagih Hana. Aska hanya diam. Hana 
menghapus airmatanya lalu mencium Aska namun Aska tidak 
membalasnya. 


“Aska!!” teriak Hana putus asa. 


“Aku mau kamu, Ka. Aku rindu kamu. Ayo man, Ka!” 
rengek Hana. 


Aska menggelengkan kepalanya. 
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“Aska! Aku mohon!” Hana meraih tangan Aska dan 
meletakkannya di dadanya. “Ka, aku milik kamu Ka. Aku udah 
bisa. Kita main ya?” bujuk Hana. Aska diam saja. Hana 
menarik nafas panjang, lalu menggerakkan tubuhnya 
menduduki perut Aska. Dia menguatkan tekadnya terutama 
karena tahu Aska sudah mengeras di bawah sana. Aska bisa 
menolaknya tapi tubuhnya tidak. 


“Aku cinta kamu Ka,” ucap Hana sambil menatap Aska 
intens lalu mulai menjalankan aksinya mencumbu Aska. 


Hana mengawasi perubahan raut wajah Aska sambil terus 
menggerakkan tubuhnya. Aska menginginkannya hanya 
berusaha mengabaikannya. Aska mengeras untuknya. Tapi 
tangannya tidak mau menyentuh Hana. Hana memejamkan 
matanya. Berusaha mengingat momen panasnya bersama Aska. 
Aska yang menginginkannya lagi dan lagi bahkan saat Hana 
sudah berulang kali orgasme. 


“Ka, aku cinta kamu,” erang Hana saat merasakan 
kenikmatan meningkat di dalam dirinya. Airmatanya kembali 
menetes. Dia merindukan Askanya. Kini baru dia sadar bahwa 
bagaimanapun Aska memperlakukannya, semua itu sudah 
menjadi candu baginya. 


“Aku cinta kamu, Ka” rengek Hana membuka matanya, 
menatap Aska intens. Aska memalingkan wajahnya. Enggan 
menanggapi Hana. Hana tersenyum miris lalu menyanggakan 
tangannya di dada Aska. 


“Sayang, Aska sayang, ayo dong. Berhenti merajuknya. Aku 
cinta kamu, sayang,” bujuk Hana. Aska masih diam saja. Hana 
sudah menyusun rencana. Memanfaatkan kelemahan Aska 
padanya dan harus berhasil. 
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Hana memejamkan matanya. Kembali menggerakkan 
Tubuhnya lebih dan lebih cepat lagi. Menikmati setiap suara 
nafas berat Aska yang menahan erangannya. 


“Aska!” Ucap Hana mendesah sambil mencakar dada Aska. 
Aska menggeram lagi, Hana mencakar lebih kuat lagi sampai 
kulit dada Aska agak terluka. 


“Rindu kamu Ka, rindu,” erang Hana kembali mencakar kan 
kukunya ke kulit dada Aska yang lain. Hana mengupayakan 
semua tenaganya, mengerakkan tubuhnya sesensual mungkin. 
Dia meremas payudaranya sendiri. Hal yang selalu aska larang. 


“Aku rindu kamu,” bisik Hana dengan suara parau 
mempercepat ritmenya. 


“Akhh, Kaa” rengek Hana saat akan meraih pelepasannya. 
Dia sadar sekali otot paha Aska sudah mengencang. Aska mati- 
matian berusaha melarang tubuhnya bergerak mengimbangi 
Hana. 


“Aska!! Aska!!” Hana menekankan tubuhnya kuat lalu 
meraih puncak kenikmatannya. Hana tersenyum. 


“Terima kasih, sayang,” ucapnya lalu melepaskan tubuh 
mereka. Dia melihat kening Aska berkerut samar. Hana 
menggerakkan tubuhnya mundur hingga sampai ke atas betis 
Aska lalu merendahkan tubuhnya. 


“Rindu aska, rindu ini juga,” ucap Hana lalu menjulurkan 
lidahnya mencumbu kejantanan Aska. Menjilati puncaknya dan 
menekan kuat sampai kejantanan Aska masuk ke 
tenggorokannya dan menggerakkan kepalanya hingga Aska 
mendesis nikmat. 
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“Enak kan, sayang,” ucap Hana lalu menggerakkan 
tangannya naik turun dengan gerakan cepat. 


Kaki Aska menekuk, dan dia memejamkan matanya. 


“Aska sayang, ayo main. Katanya cinta Hana. Sayang 
Hana.” Hana menggunakan kedua tangannya bergerak memutar 
dengan arah berbeda dan menggunakan mulutnya mengulum 
dan sesekali menghisapnya membuat tubuh Aska bergerak 
samar seolah menghantarkan kejantanannya agar Hana lebih 
leluasa mencumbunya. 


“Kamu juga rindu aku kan?” goda Hana lalu kembali naik ke 
atas tubuh Aska. Menuntun kejantanan Aska memasukinya. 


“Aku cinta kamu, cinta kamu.” Hana kembali memejamkan 
matanya menggerakkan tubuhnya memuaskan Aska. 


Mata Aska kini dalam diam mengawasi gerak-gerik Hana. 
Hana tersenyum sambil menggigit bibirnya. 


“Nikmat,” ucap Hana tanpa suara pada Aska. Aska 
memejamkan matanya saat digoda seperti itu. Tangannya 
mengepal mencegah keinginan untuk membantu Hana bergerak 
lebih cepat, lebih dalam. 


“Askaaaa,” rengek Hana saat kenikmatan kembali 
menguasainya. 


Aska juga sudah mulai menggerakkan pinggulnya 
mengimbangi gerakan Hana meski masih dalam gerakan pelan. 
Nafas Aska semakin berat. Wajahnya sudah memerah, 
rahangnya mengeras dan Hana bisa mendengar gigi Aska 
bergemeletup. Aska akan orgasme. Yang ditunggu Hana akan 
segera tiba. Hana mempercepat gerakan tubuhnya terus semakin 
dan semakin cepat. Lalu, dengan gerakan tiba-tiba, saat Hana 
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menaikkan tubuhnya, dia menaikkan lebih tinggi sehingga 
penyatuan mereka terlepas. Aska mengerutkan keningnya. Hana 
tersenyum menggoda lalu menggeser tubuhnya, berbaring di 
sebelah Aska. 


“Ayo ka,” bisik Hana lalu membuka kakinya mengangkang 
selebar mungkin dengan posisi menekuk. Wajah Aska mengeras 
kali ini antara bergairah, dan marah. Hana menunggu. Tapi 
Aska lamban mengambil keputusan. Hana takut gairah Aska 
surut. 


“Aku rindu kamu,” bisik Hana sambil terus menatap Aska 
lalu tangannya terulur ke bawah memainkan kewanitaannya 
sendiri. Hana memejamkan mata, mendesah, berusaha terlihat 
semenggairahkan mungkin di depan mata Aska. 


“Aaaarrrkkkhhh!” teriak Aska membuat Hana membuka 
matanya kaget menghentikan gerakan tangannya. Belum sempat 
ja bertanya, Aska sudah menarik tangannya, menahannya di 
atas kepala Hana, lalu menindih tubuh Hana. 


“Itu punya aku!” geram Aska lalu mencium Hana rakus. 
Aska begitu buas, seakan ingin menghukum Hana, seperti yang 
biasa dilakukannya saat Aska marah. 


Hana menarik nafas dalam saat Aska melepaskan 
pagutannya. Aska menuntun kejantanannya memasuki Hana 
lalu bergerak dengan hentakan kasar. Dia masih diam tapi 
matanya terus mengawasi Hana, kedua tangan Aska menahan 
kedua tangan Hana diatas kepala. Airmata Aska mengalir lagi 
dan Hana langsung menjilatnya. 


“Aku-cinta-kamu. Sumpah.” Hana bersusah payah 
mengucapkan kata-kata itu untuk meyakinkan Aska. 
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“Kamu milik aku Han, cuma milik aku,” gumam Aska 
menyusupkan kepalanya di leher Hana lalu menjilatinya, 
menghisapnya dan terus menciuminya membuat Hana hanya 
bisa mengerang dan terus menyebutkan nama Aska dan bahwa 
dia mencintai Aska. 


KKK 


Hana tersenyum. Saat ini dia dan Aska berendam di bathup. 
Hana yang memunggungi tubuh Aska, harus menoleh ke 
belakang saat penasaran dengan raut wajah Aska. Wajah Aska 
masih datar. Tapi Hana sudah menang. Semalaman Aska 
melampiaskan gairahnya pada Hana. Sungguh buka puasa 
selibat yang benar-benar melelahkan tapi membuat Hana 
tenang. 


“Habis ini kita makan ya?” ucap Hana. Aska mengangguk. 
Hana memajukan wajahnya hendak mencium Aska dan 
tersenyum saat Aska membalas ciumannya. 


“Aku cinta kamu,” ucap Hana lalu tersenyum manis, masih 
menunggu Aska membalas ucapan cintanya. 


“Ka!” tegur Hana saat Aska hanya diam. 


“Aku cinta Hana. Sangat.” Aska mengatakannya dengan 
wajah kesal dan penuh penekanan. 


Hana tertawa. “Duh suami Hana, hobi marah-marah. Aku 
maunya nanti makan yang berkuah dan panas, Ka. Bosan 
sarapannya roti atau bubur aja. Aku pengen soto,” ucap Hana 
manja. 


“Iya nanti dipesan.” 
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Hana mengangguk. Meski masih ketus tapi Aska sudah 
mulai berbicara. “Tapi pakai cabai boleh ka? Yang pedas?” 


“Han!” tegur Aska. 


Hana tersenyum lalu mencium bibir Aska sekilas. 
“Memangnya kenapa nggak boleh makan pedas? Kamu kan 
nggak pernah mau cium aku lagi.” 


Aska melirik Hana kesal lalu menarik leher Hana, mencium 
Hana dalam dan lama. “Itu udah dicium,” ucap Aska ketus. 


Hana tersenyum geli. “Lagi,” pinta Hana manja. 


Aska menggeram lalu menarik Hana mendekat. Mereka 
berciuman lalu Hana memutar tubuhnya. Aska memeluk 
pinggang Hana lalu mereka kembali bercinta. 


KKE 


Hana merasa terganggu. Dia menggeliat mencari tubuh Aska 
namun tidak menemukannya malah guncangan di bahunya 
semakin terasa. Hana membuka matanya. Aska! 


“Mandi yuk, habis itu makan,” ucap Aska. 


Hana memejamkan matanya lagi. Dia masih sangat 
mengantuk dan lagi, dia belum cukup tidur. Aska menguras 
semua jam malamnya. Ini hari ketiga Aska sudah mulai 
membaik namun masih dingin padanya. 


“Han! Mandi!” 


Hana merentangkan tangannya. “Gendong,” ucap Hana 
serak khas bangun tidur. 
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Aska mengangguk lalu menggendong Hana ke kamar mandi 
dan memasukkannya ke bathup yang sudah diisi air hangat. 
Aska ikut masuk dan memijiti punggung Hana dari belakang. 


“Masih ngantuk Ka,” adu Hana. 
“Iya nanti habis makan tidur lagi,” ucap Aska. 


Hana masih berusaha terus memancing Aska terus berbicara 
padanya. Pasalnya tubuh Aska sudah aktif berkomunikasi 
padanya tapi tidak dengan mulutnya. Maksudnya Aska masih 
malas-malasan berbicara. 


“Ka, pulang yuk. Di sini nggak enak. Enakan di rumah, Ka. 
Pengen pulang,” ucap Hana pelan namun manja. Berharap Aska 
mau. 


“Ya udah kamu pulang aja,” jawab Aska lebih pelan lagi. 


Hana membalikkan tubuhnya hingga berhadapan dengan 
Aska lalu menatap Aska dengan tatapan sedih. “Aku maunya 
sama kamu. Aku sama kamu udah jadi kita. Nggak bisa dipisah- 
pisah begitu, aku nggak mau. Aku, kamu, Isya, udah satu 
paket,” ucap Hana. Dia merasa slaah bicara menyebut nama 
Isya apalagi Aska langsung menundukkan wajahnya. 


“Kamu kan mau sama Isya aja.” 


Hana menggelengkan kepalanya. “Enggak, sayang. Mana 
bisa begitu. Ada anak, ibu, jadi harus ada ayahnya. Harus ada 
kamu. Isya ada karena kamu. Kalau anak orang lain aku nggak 
mau. Maunya anak kamu aja.” 


Aska menggelengkan kepalanya. “Kamu pergi ninggalin aku 
Han. kayak Mama suka ninggalin aku. Kalian sama. Kamu 
bohongin aku. Katanya kalau ada anak nggak akan ninggalin 
aku.” Mata Aska mulai memerah dan basah. 
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Hana memeluk Aska erat. “Enggak Ka, aku salah. 
Aku aku nggak sadar. Waktu aku sadar, aku langsung panik. 
Aku takut banget. Apalagi waktu Mama bilang kamu mau 
nabrakin diri ke mobil. Aku takut kehilangan kamu. Aku bisa 
gila kalau kamu nggak ada. Sumpah Ka, sumpah!” racau Hana 
sambil menangis. 


“Kamu lihat, berapa hari aku nggak sama Isya?” Hana 
melepaskan pelukannya lalu merangkum wajah Aska. “Kamu 
lihat, aku bisa kan tanpa Isya tapi tanpa kamu aku nggak bisa 
Ka. Aku bisa gila.” 


Aska menatap Hana lama, lalu langsung menempelkan 
kening mereka. “Aku jangan ditinggal, Han. Aku nggak bisa,” 
adu Aska manja. 


“Iya sayang. Nggak akan lagi. Sumpah. Kalau aku bohong 
besok kamu rantai aja nggak apa-apa, tapi kamu jangan begini. 
Aku takut,” isak Hana. Aska mengangguk, lalu memeluk Hana. 
Hana kemudian tertawa. 


“Kita kayaknya jadi pasangan paling menyedihkan ya, Ka. 
Aku rindu kamu yang mesum. Yang manja.” 


Aska memajukan bibirnya kesal. “Kamu bilang kamu 
bosan.” 


Hana mengerutkan keningnya. Pernahkah dia berkata seperti 
itu? Hana tersenyum. Dia memukul bibirnya kuat membuat 
Aska kaget. “Udah dihukum bibir yang ngomong gitu,” ucap 
Hana kemudian tersenyum manis. 


Aska menarik tangan Hana. “Jangan begitu. Nggak ada yang 
suruh kamu mukul diri sendiri!” 


“Maaf sayang, maaf suamiku, maaf papanya Isya. Maaf.” 
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Aska tersenyum lalu mengangguk. Hana bahagia sekali. 
Semoga saja aska benar-benar sudah membuka dirinya. 


Selesai mandi mereka makan bersama dan kemudian 
berbaring diatas tempat tidur. Hana sudah terlelap namun Aska 
masih tidak bisa tidur. Dia memang sudah mengiyakan 
permintaan Hana. Tapi ketakutan itu masih ada. 


Hana sudah sering berjanji tapi sudah berapa kali pula Hana 
meninggalkannya. Sama seperti ibunya, yang dulu berjanji akan 
menemaninya bermain, datang ke sekolahnya, semuanya palsu. 
Kenapa wanita bisa mengucapkan dengan gampang janji palsu? 


Aska kembali memunggungi Hana, lalu menggulung 
tubuhnya meringkuk seperti anak bayi. Dia memeluk dirinya 
sendiri. 

Mama sama papa kamu nggak sayang sama kamu, Ka. 
Makanya tante yang datang jemput kamu. Mereka sibuk sama 
diri mereka sendiri. Nggak sayang sama kamu. 


Kata-kata itu masih terngiang jelas. Benar, saat Aska pulang 
ke rumah pun, orangtuanya tidak menyambutnya. Orangtuanya 
berbeda. Mereka hanya menganggap Aska pengganggu 
kebahagiaan mereka. Hanya nenek yang dia punya. Tapi cucu 
neneknya tidak hanya satu dan karena Lila dia dipindahkan ke 
kota lain. Hana juga sama, berusaha meninggalkannya saat dia 
sudah ketergantungan. 


Aska memejamkan matanya saat sibuk melamun tangan 
Hana sudah terulur ke kejantanannya. Hana memancing 
gairahnya, dan apa gunanya pereda gairah jika dia segampang 
ini bergairah? 


“Sayang, udah bangun,” bisik Hana dengan makna ganda. 
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“Kamu masih capek Han,” ucap Aska. 


“Nggak, saying. Makanya kamu yang gerak jangan aku. Biar 
aku nggak capek,” bisik Hana lalu mengulum telinga Aska. 


Aska membalikkan tubuhnya lalu menatap Hana dengan 
tatapan bertanya. Hana mengangguk. Aska yang mendapatkan 
lampu Hijau segera melampiaskan gairahnya pada Hana. Benar- 
benar melampiaskannya lalu mereka kembali tertidur. 
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“Kamu yakin nggak kenapa-napa?” tanya Aska. 


Hana menganggukkan kepalanya. Dia meminum obat berapa 
vitamin dan obat penambah darah. Dia hanya kurang asupan 
nutrisi untuk aktivitas seberat ini. Belum lagi dia mulai bosan 
terkurung terus menerus di ruangan itu. 


“Kita keluar yuk Ka?” bujuk Hana lagi menyandarkan 
kepalanya di bahu Aska. Aska menggelengkan kepalanya. 


“Aku masih takut,” bisik Aska nyaris tidak terdengar. 


“Jangan begitu Ka, ini bukan rumah kita. Aku rindu rumah. 
Kita pulang ya?” 

“Kita pindah ya Han? Aku malas tinggal di sana lagi.” 

Hana mengerutkan keningnya. Gampang sekali Aska 
mengatakan pindah. Rumah mereka saat ini sudah pasti mahal 
dan dengan gampangnya dia meminta pindah? Kemana? Uang 


darimana? Dari orangtua Aska? Sampai kapan mereka akan 
menjadi parasit keluarga? 


“Jangan pindah Ka. Kan sayang rumahnya. Mau pindah 
kemana coba?” 
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“Keman aja. Aku udah malas di rumah itu.” 


“Kan kita masih terima uang dari papa, Ka. Nggak enak 
ngerepotin terus.” 


“Aku bisa kerja.” 


“Kerja apa? Kayak dulu? Aku nggak mau Ka, nanti kamu 
pulang-pulang badan udah lebam. Mending nggak usah, Ka.” 


“Aku bisa kerja di kantor kakek atau kantor papa.” 


Hana tersenyum cerah. “Kamu mau kerja?” Namun 
senyumnya memudar. “Terus kuliahnya?” tanyanya bingung. 


“Aku kerja, terus kamu nggak usah kuliah. Kan aku udah 
kerja dan kita udah punya anak.” 


Hana menggigit bibirnya memikirkan rencana Aska. Dia 
suka jika Aska kerja. Aska pintar, dan tenaganya ekstra. Sudah 
pasti dia bisa bekerja dengan baik, kalau Aska benar-benar 
berniat kerja. Tapi, tidak kuliah lagi, jadi sudah pasti mereka 
hanya akan memiliki ijazah SMA. Melihat Hana diam, Aska 
menganggapnya sebagai pertidaksetujuan dan dia langsung 
merasa sedih lagi. 


“Nanti kita bilang sama Papa ya?” ucap Hana. 


Aska mengangguk namun dia sudah tahu, Hana hanya ingin 
menyenangkannya. Hana tidak mendukungnya. 
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Hana melakukannya lagi, membuang obat pereda gairah Aska. 
Dan sengaja mengenakan pakaian seadanya saat Aska 
menyuruh dia mengenakan pakaian agar tidak masuk angin. 
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“Ka, pegal, pijitin,” ucap Hana menaikkan kakinya ke atas 
pangkuan Aska. Aska menoleh kesal lalu memijit kaki dan paha 
Hana. Hana hanya mengenakan baju kaos Aska yang agak 
besar. Otomatis saat duduk kaos itu tersingkap dan 
menunjukkan kewanitaan Hana. Aska memejamkan matanya. 


“Han, kamu nggak pakai celana dalam kan!” tegur Aska. 
Hana tersenyum. “Nggak ada lagi, adanya di rumah.” 


“Suruh orang ambilin, sama aja begitu. Kamu bisa masuk 
angin.” 


“Iya Ka. Nanti, pijit dulu.” 


Aska menggaruk kepalanya lalu melanjutkan pijatan 
tangannya di kaki Hana. Hana menunggu Aska bergairah lagi. 
Meski Aska sudah mau bicara dan sudah mulai mau mencumbu 
Hana, tapi terkadang Aska masih suka diam dan menarik diri. 


“Nanti kita pindah kemana, Ka?” tanya Hana. 

Aska diam. Kenapa ditanya kalau tidak setuju? 

“Masih satu kota sama Nenek atau pindah kota?” 

Aska melirik Hana malas. “Kan kamu nggak mau pindah!” 


Hana mengerutkan keningnya. “Kapan aku bilang nggak 
mau?” 


“Ck, semalam. Kamu pas aku bilang pindah dan aku kerja 
tapi kamu nggak usah kuliah lagi, kamu nggak mau!” 


Hana menarik nafas panjang. Memang dia agak kurang 
setuju kalau berhenti kuliah. Dia masih ingin jadi sarjana. Tapi 
dia setuju dengan sisa rencana Aska yang lain. 


Diamnya Hana membuat aska membenarkan tuduhannya. 
Dia mendorong kaki Hana dan beranjak menaiki ranjang. Hana 
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mengambil keputusan cepat. Dia bisa menerima gagal jadi 
sarjana tapi tidak akan bisa menerima harus kehilangan Aska. 
Hana menaiki ranjang dan memeluk Aska. 


“Aku bukannya nggak setuju, tapi aku cuma mikir, kalau 
kamu kerja terus aku nggak kuliah, aku di rumah ngapain? Kan 
bosan,” dusta Hana. Sudah banyak kebohongan yang dibuatnya 
hanya agar Aska berhenti berpikir yang tidak baik. 


“Kan bisa ngapain aja!” 
“Ngapain aja itu ngapain, Ka?” goda Hana. 
“Ya ngapain aja!” 


Hana tertawa. “Ngapain aja itu mungkin olahraga supaya 
nggak gampang capek terus perawatan biar aku tetap cantik ya 
ka. Biar kamu nggak berpaling.” 


Aska menoleh ke belakang, menatap Hana dengan wajah 
merah karena marah. “Aku nggak pernah ya berpaling. Kamu 
tuh!” tuduh Aska lagi. 


Hana langsung terdiam. Benar, Aska tidak pernah berpaling. 
Dia tidak pernah melirik wanita lain meski dulu sewaktu SMA 
Hana belum secantik sekarang. “Maaf Ka,” ucap Hana sendu. 
“Bukannya berpaling tapi ” 


“Ninggalin!” 


Hana menangis lagi. “Maaf sayang. Maaf. Kan udah minta 
maaf dari kemarin. Kamu juga udah maafin. Jangan dibahas 
lagi. Aku jadi ngerasa nggak enak.” 


Aska memejamkan matanya menahan kekesalannya. “Udah. 
Jangan nangis.” 
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Hana malah menangis semakin kencang. “Aku salah Ka, 
maaf.” 


Aska memeluk Hana. “Udah jangan nangis Han.” 


Hana tidak bisa menghentikannya membuat Aska memeluk 
Hana sambil menciumi puncak kepalanya. “Kan aku nggak 
marah lagi, udah dong nangisnya.” 


Hana menarik kepalanya dan menatap Aska. “Kalau udah 
nggak marah kenapa nggak ada ngajak main?” 


Aska mendecak kesal. “Nanti kamu kecapean, Han.” 
“Enggak Ka, nggak capek.” 

“Yakin?” 

Hana mengangguk. 


Aska menggelengkan kepalanya. “Kamu tidur dulu. 
Semalam kurang tidur.” 


Hana menangis lagi. “Kamu nggak mau sama aku lagi kan, 
makanya nolak. Kamu masih marah kan??” 


“Enggak Han, enggak. Kamu tidur dulu tadi malam tidurnya 
jam berapa?” 


“Tapi aku mau” 


“Ck!” Aska menarik nafas panjang lalu memutar tubuh 
mereka hingga dia menindih Hana. “Ini kamu yang minta ya 
Han, bukan aku yang maksa.” 


Hana tersenyum lalu mengangguk. Dia senang karena 
nyatanya meski Aska berulangkali menolak, ternyata 
kejantanan Aska sudah mengeras. 


“Aku yang mau Ka. Aku yang rindu kamu,” goda Hana. 
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Wajah Aska merona lalu dia mengangguk. Aska memagut 
bibir Hana lalu tangannya bergerak ke bawah membuka 
celananya. 


“Sebentar,” ucap Aska turun dari ranjang dan membuka 
semua pakaiannya tidak sabaran. Hana duduk dan melepaskan 
bajunya. “Kamu yakin kan nggak capek?” tanya Aska menaiki 
ranjang dengan terburu-buru dan saat Hana mengangguk Aska 
langsung menyerang Hana, dengan lapar. 


Selesai melakukannya, Hana kembali tertidur. Dia tidur 
sambil memeluk Aska erat. Menghalangi Aska yang ingin 
menyendiri lagi. 


“Kamu jahat ka! Kamu Gila!” Kata-kata Hana itu kembali 
berputar diingatannya dan membuat Aska kembali merasa 
sedih. Bagaimana jika nanti mereka kembali, Hana kembali 
seperti itu? Dulu sewaktu Aska menculik Hana, Hana akhirnya 
luluh. Tapi setelah itu, Hana meninggalkannya. Kata Hana, itu 
karena Aska jatuh pingsan dan Hana mencari bantuan. Tapi, 
bagaimana kalau Hana ternyata berbohong? 


Aska mengangkat tangan Hana dan segera memiringkan 
tubuhnya memunggungi Hana. Hana kembali memeluk Aska. 
Aska menekuk tangannya dan menjadikannya bantal. Kalau 
Aska mau kembali, bagaimana kalau Hana berubah? Kalau 
ternyata semua ini hanya bujukan agar Aska mau pulang? Dan 
lagi, Aska membenci dirinya sendiri karena tidak bisa menahan 
diri. Bisa-bisanya langsung bergairah padahal sudah meminum 
obat. Kalau begini terus Hana bisa hamil lagi. 


Aska mengirimkan pesan pada mamanya untuk menambah 
obat pereda gairah. Dia tidak mau melakukannya lagi sebelum 
Hana suntik. 
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Hana kaget melihat pil bertambah. Saat Aska meliriknya, Hana 
segera memindahkan obat ke tangannya. 


“Minum obat ya?” ucap Hana. Aska mengangguk. Hana 
mencari cara mengurangi obat pereda gairah tanpa terlihat 
Aska. 


“Mana obatnya?” tanya Aska. 


Hana berjalan mendekati aska. Naik ke atas pangkuannya 
dan mencium Aska. Mengalungkan tangannya di leher Aska. 
Begitu Aska terlena, Hana membuka tangannya yang terkepal 
dan menjatuhkan obat pereda gairah. Setelah berhasil, dia 
melepaskan pagutannya. 


“Kenapa?” tanya Aska karena sadar Hana tidak fokus pada 
ciumannya. 


“Nggak kenapa-napa. Minum obat ya?” Hana menyuapkan 
obat itu satu persatu lalu menyodorkan air putih kepada Aska. 


“Kamu udah minum obat?” tanya Aska. 


Hana menganggukkan kepalanya. “Udah dong, sayang” 
ucap Hana. Dia menyandarkan kepalanya di bahu Aska. 


“Kamu baring di ranjang aja Han. Tidur sana,” usir Aska 
halus. Hana malah melingkarkan tangannya lagi di leher Aska 
dengan begitu erat, memejamkan matanya. 


“Mau tidur begini,” ucap Hana. 
“Han!” tegur Aska. 


“Aku maunya tidur begin Ka, udah ah!” ucap Hana cuek 
membuat Aska menggeram kesal. Aska memeluk pinggang 
Hana dan berdiri, membawa Hana ke ranjang. Hana memeluk 
Aska erat tidak mau Aska meninggalkan dirinya sendiri di 
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ranjang. Aska mengalah, dia ikut berbaring di ranjang. Sial, dia 
bergairah lagi padahal sudah meminum obat dan Hana sedang 
tidur. Bagaimana ini? Hana menggeliat dan tidak sengaja 
pahanya mengenai kejantanan Aska. Hana membuka matanya. 


“Kamu lagi nafsu, Ka?” tanya Hana. Wajah Aska merona 
malu. Hana tersenyum. 


“Kamu lagi mau ML sama aku kan? Iya kan?” tanya Hana. 
Aska mengangguk kikuk. 
“Ayo,” ucap Hana buru-buru duduk dan membuka 


pakaiannya. Aska menggeram kesal, menyerah pada gairahnya. 


KKE 


Hana membuka mata dan mencari sosok Aska. Tapi Aska tidak 
ada di kamar. Hana langsung terduduk panik, dan menatap 
sekeliling sekali lagi. Dia bahkan mengerjapkan matanya 
beberapa kali dan menepuk pipinya memastikan semua ini 
bukan mimpi buruk. 


Hana turun dari ranjang. Dia mengaduh saat merasa agak 
perih di perutnya. Mungkin asam lambung, batinnya. Hana 
berjalan pelan karena memang tubuhnya terasa pegal. 


“Aska! Ka! Kamu di dalam Ka?” teriak Hana sambil 


mengetuk pintu kamar mandi. 


“Kaaaa!” teriak Hana takut. Pintu langsung terbuka, dan 
Hana langsung memeluk Aska erat. 


“Aku lagi buang air Han,” ucap Aska setengah kesal. 


Hana menangis. “Aku pikir kamu ninggalin aku.” 
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Aska mendorong tubuh Hana pelan lalu menggelengkan 
kepalanya. “Enggak. Udah, kamu tidur aja.” 


Aska memutar tubuhnya hendak masuk kembali ke dalam 
kamar mandi. Hana mengangguk lalu kembali ke ranjang. Dia 
menuang air ke gelas dan meminumnya sampai habis. Hana 
merasa badannya kurang nyaman. Seakan dia akan sakit. 


Aska keluar dari kamar mandi lalu duduk di sofa. Dia 
memainkan ponselnya. Hana menarik nafas panjang. Mau 
membujuk Aska seperti biasa dia sedang tidak mood. 


Hana berjalan ke kamar mandi. Dia butuh mandi agar 
tubuhnya kembali segar. Hana mengerutkan kening saat masuk 
ke kamar mandi dan kakinya merasa menginjak benda 
berlendir. Hana menggesekkan kakinya lagi, benar. Hana 
merendahkan tubuhnya dan menyentuh bagian itu dengan 
tangannya. Itu sperma. Benih Aska. Tandanya Aska 
memuaskan dirinya sendiri di kamar mandi. Hana menangis. 
Dia terduduk di closet dan memegangi perutnya yang rasanya 
semakin sakit. Aska terus saja begitu dan hari terus berlalu. 


“Han, kamu kenapa?” tanya Aska membuka pintu kamar 
mandi. 


Hana mengabaikannya. Dia masih menangis. Menutup 
wajahnya dengan telapak tangannya. 


“Han, kenapa? Kamu sakit?” tanya Aska menghampiri 
Hana, merasa khawatir karena Hana terus menangis. 


Hana menggelengkan kepalanya. 


“Terus kenapa? Kok nangis? Kangen Isya?” tanya Aska 
dengan nada membujuk. 
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Hana tambah menangis kencang. Aska dan Isya, Hana takut 
tidak bisa memiliki keduanya. Dia bisa gila! 


“Han, udah dong. Jangan nangis lagi.” 


Hana menolak saat Aska hendak memeluknya, membuat 
Aska membelalak kaget. 


“Kamu jahat ka!” geram Hana menatap Aska dengan tatapan 
marah. Berusaha menahan isakannya. 


“Aku?” 


“Kamu habis main sendiri kan? Iya kan?” Hana kembali 
menangis. “Kamu nggak cinta aku Ka, kamu bohong! Aku ada 
dan kamu main sendiri. Padahal kan aku udah bilang, aku siap 
kapanpun kamu mau. Kamu sengaja kan? Supaya kamu terbiasa 
tanpa aku kan?” tuduh Hana. 


Aska terdiam. 


“Aku capek, Kaa!” Hana memukuli kepalanya membuat 
Aska langsung menarik tangan Hana. “Lepas! Lepas aku bilang 
lepas!” teriak Hana. 


“Diam, Han!” 

Hana memalingkan wajahnya saat melihat kemarahan Aska. 
“Kamu mandi, habis itu kita makan,” ucap Aska. 

Hana tetap tidak mau menatap Aska. 

“Biar aku mandiin” 

“Aku mandi sendiri!” jawab Hana ketus. 


“Enggak! Aku mandiin!” Aska mengambil selang shower 
lalu menghidupkan airnya dan menyiram Hana. Hana masih 
terus menangis. Bahkan sampai Aska selesai memandikannya. 
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Aska membuka pakaiannya yang basah lalu menarik paksa 
Hana keluar dari kamar mandi. Aska menghanduki lalu 
memakaikannya pakaian, yang lengkap. Begitu selesai, Hana 
langsung menaiki ranjang. Menarik selimut menutup seluruh 
tubuhnya termasuk kepalanya. 


“Han, makan,” ucap Aska membujuk. 
“Nggak lapar, Ka.” 


“Tapi kamu harus makan!” Aska menarik selimut, dan 
menarik dagu Hana. “Han!” bentak Aska saat melihat bibir 
Hana yang luka karena digigit olehnya sendiri. 


“Kamu maunya apa?” tanya Aska kesal. 


Hana menampar dirinya sendiri. “Aku bodoh kan?” Hana 
menampar dirinya sekali lagi. “Aku jahat?” Hana memukuli 
kepalanya lagi dan Aska kembali menarik tangan Hana. 


“Kamu kenapa sih? Aneh!” 


“Aku gila Ka! Aku gila! Udah berapa lama kita di sini kamu 
begini terus. Kalau memang kamu udah nggak mau jadi suami 
aku lagi, nggak apa-apa Ka. Aku udah nggak sanggup begini 
terus.” Mendengar perkataan Hana yang seperti itu membuat 
pegangan tangan Aska melemas dan Hana kembali memukuli 
dirinya sendiri. 

“Hana!” bentak Aska lalu Aska memutar tangan Hana 
hingga terkunci. “Jangan begini, Han. Kamu nyakitin diri kamu 
sendiri!” 


“Badan aku nggak sakit, Ka. Kamu lukain sekarang ini juga 
nggak sakit. Hati aku yang sakit. Hati aku!” 


“Cuma karena aku onani?” 
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“Cuma? Oke. Mulai besok aku masturbasi juga. Kita hidup 
masing-masing.” 


“Han!” Aska melonggarkan kuncian tangan Hana saat 
mendengar suara kesakitan dari mulut Hana. 


“Maaf. Tadi aku cuma sekali aja, Han. Tadi aku di kamar 
mandi, terus nafsu. Tapi kamu kan lagi tidur. Tadi malam 
juga 


“Alasan, Ka. Itu alasan kamu aja. Dulu kamu nggak perduli 
aku tidur atau pingsan, kamu maunya main sama aku!” 


Aska melepaskan kuncian tangan Hana lalu merapikan 
rambut Hana yang berantakan dan menghapus airmata Hana. 
“Maaf, Han. Maaf.” 


Hana menangis lagi, melengkungkan tubuhnya seperti anak 
bayi. Aska ikut berbaring lalu memeluk Hana dari belakang. 


“Jangan begini Han, aku takut.” 


Tangis Hana semakin kencang. Takut? Lalu apa sebutan 
untuk perasaan Hana selama ini dengan perubahan Aska? 


“Han, tadi cuma sekali.” Aska menarik tangan Hana lalu 
menuntunnya ke kejantanannya. “Masih bisa. Masih mau 
kamu,” bisik Aska. 


Hana menarik tangannya dan menekuknya di depan 
dadanya. Aska beranjak, mengeluarkan gel dari laci dan 
kembali berbaring di ranjang. Dia menurunkan celana dalam 
Hana, melumuri gel itu ke kejantanannya lalu mengoleskannya 
juga ke kewanitaan Hana. Hana diam saja. 


“Buka bajunya ya?” ucap Aska lembut menarik baju Hana 
ke atas. Hana tidak mau menggerakkan tangannya sehingga 
Aska membatalkan usahanya membuka baju Hana. 
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Menggantikannya dengan menciumi leher Hana dan tangannya 
menarik kaki Hana ke atas kakinya sehingga Hana 
mengangkang lalu Aska memasuki Hana. 


Ini bercinta yang diliputi suasana sendu. Hana memejamkan 
matanya saat Aska mulai bergerak, sedang Aska masih giat 
mencumbu hana di kulit lehernya. Tangannya meremas 
payudara Hana. 


“Sayang, Hana, aku cinta kamu.” 


KKK 


Hana membuka matanya dan mengernyit saat merasa ada yang 
aneh dengan dirinya. Dia menggerakkan tangannya namun tidak 
bisa. Hana memejamkan matanya menahan kekesalannya. Aska 
mengikat tangannya. 


“Kamu udah bangun? Mau makan?” tanya Aska. 

“Lepas Ka,” ucap Hana dingin. 

“Nggak boleh, nanti kamu kayak tadi lagi.” 

“Lepas Ka, aku nggak akan begitu lagi. Aku janji.” 
“Nggak mau. Kamu mau ngapain? Makan? Aku suapin.” 
“Aku mau pipis!” 

“Ya udah kalau kamu mau pipis. Ayo!” 


Aska menggendong Hana ke kamar mandi dan 
mendudukkannya di kloset. Hana benar-benar buang air kecil 
dan Aska tanpa merasa risih sekalipun langsung membasuh 
kewanitaan Hana. Hanya saja, saat melakukannya, gerakan 
tangan Aska melambat namun tidak kunjung berhenti. Hana tau, 
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Aska bergairah lagi. Aska memeluk pinggang Hana dan 
mendongakkan kepalanya menatap Hana. 


“Kamu capek?” tanya Aska polos. 


Hana memalingkan wajah dan airmatanya kembali mengalir. 
Dia masih dalam suasana hati yang sendu. 


“Enggak kan, kamu nggak capek.” Aska menjawab 
pertanyannya sendiri lalu menggendong Hana. 


Hana yang tangannya masih terikat di belakang, 
menempelkan kepalanya di bahu Aska karena takut terjatuh. 


Aska membaringkan Hana di ranjang, mencium kening 
Hana penuh rasa sayang lalu memagut bibir Hana. Hana 
memalingkan wajahnya, menunjukkan penolakannya. Aska 
menarik wajah Hana agar kembali menghadapnya lalu 
mengecup bibir Hana. Airmata Hana lolos begitu saja saat 
melihat raut bersalah Aska. 


Aska, cintanya, membuat Hana tidak lagi bisa mengerti 
dirinya sendiri. Dia sangat mencintai Aska dan benci jika Aska 
belajar hidup tanpanya karena saat ini, Hana tidak bisa lagi 
hidup tanpa Aska. Mungkin mereka sudah sama gilanya. 


Setelah selesai bercinta, Hana kembali menangis dalam diam 
saat Aska kembali pada kebiasaannya, menatap dinding dalam 
diam. Dia merasa bingung harus bagaimana lagi untuk 
mengembalikan Aska seperti semula. 
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Hana membuka matanya dan merasa ingin ke kamar kecil. Dia 
turun dari ranjang dan meringis pelan saat merasa perih di 
perutnya. Dia melirik Aska yang tertidur di sofa masih dalam 
keadaan duduk. Dia berjalan perlahan sekali agar Aska tidak 
terbangun. Hana kesulitan membuka pintu karena tangannya 
masih terikat, dan begitu berhasil, Hana langsung jongkok di 
lantai dan buang air kecil. Hana membuka keran shower 
sehingga airnya menyiram lantai lalu Hana yang tidak bisa 
membersihkan kewanitaannya, berdiri di bawah shower sampai 
tubuhnya basah dan air yang mengalir membilas tubuhnya 
termasuk kewanitaannya. 


Hana keluar dari kamar mandi, lalu langsung naik ke 
ranjang. Menarik selimut dengan giginya. Dia merasa 
kedinginan, tapi mengabaikannya. Belum lama tertidur lagi, 
Hana mengerutkan kening saat perih di perutnya semakin 
terasa. Hana bangun dan kembali berjalan perlahan ke kamar 
mandi. Rasanya, seluruh badannya ikut sakit namun yang paling 
sakit di bagian perut. Rasanya bagai perut Hana diperas dan 
diremas di dalam. 


Hana menangis lalu menekuk tubuhnya, berusaha 
mengurangi rasa sakit. Hanya maagh, batinnya berulang kali. 
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Hana menyandarkan kepalanya di tembok sampingnya, lalu 
menarik nafas dalam. Semua akan baik-baik saja. 


Karena tidak merasa kunjung membaik dan ternyata sakitnya 
bukan untuk muntah atau buang air, Hana kembali berdiri. Dia 
merasa sekelilingnya berputar, dan pandangannya meredup. Dia 
membesarkan bola matanya sekuat tenaga, membuka pintu lalu 
melangkahkan kaki keluar dari kamar mandi. Namun, belum 
sempat kakinya yang melangkah menyentuh lantai Hana 
terjatuh. Kesadarannya hilang. 


“Hana!” teriak Aska panik langsung menghampiri Hana. Dia 
berusaha mengangkat Hana dan kaget melihat baju yang 
dikenakan Hana, basah. 


“Kok dingin?” tanya Aska panik memegangi tangan dan pipi 
Hana. “Han, kamu kenapa? Jangan buat aku takut,” ucap Aska 
gelisah. Aska bahkan meletakkan jarinya di bawah lubang 
hidung Hana memastikan Hana masih bernafas. 


“Han, Hana, bangun Han,” ucap Aska menepuk pipi Hana. 


Hana mengernyit lalu membuka matanya perlahan meski 
hanya terbuka sebagian. “Sakit Kaaa ” lirih Hana pelan sekali. 
“Sa kitt,” bisik Hana lagi lalu wajahnya mengkerut dan Aska 
baru sadar kalau wajah Hana seputih kertas. 


“Han, kamu sakit? Aku telepon dokter ya?” Aska turun dari 
ranjang dan mengambil ponselnya. Dia menghubungi dokter 
langganan keluarganya. Sambil menunggu panggilannya 
dijawab, Aska menatap tubuh Hana lagi. Dan ponsel langsung 
terjatuh saat aska melihat darah di bagian bawah Hana. 


“Han itu itu darah *” Aska merasa oksigen di 
parunya menipis. Dia kembali menatap wajah Hana, dan dia 
semakin takut saat Hana memejamkan matanya kembali. 
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“Dokter! Dokter!” teriak Aska. Aska berlari ke pintu dan 
menggedor-gedornya kuat. “Buka! Buka pintunya! Hana sakit! 
Cepat!” Aska yang tidak sabaran berjalan ke meja nakas, 
menarik lacinya hingga terlepas dan menggunakannya 
menghancurkan kenop pintu. Setelah hancur melakukan hal-hal 
yang dianggapnya bisa membobol kunci dan ketika berhasil dia 
langsung melangkah keluar kamar dan berteriak. 


“Tolong!! Cepat! Dokter!” teriaknya berulang kali membuat 
orang yang ada di tempat itu berdatangan dengan panik. 


“Ada apa?” tanya salah seseorang. 


“Istri saya, istri saya sakit. Dokter, dia butuh dokter! Rumah 
sakit!” 

“Baik Pak, sebentar saya akan hubungi dokter.” 

“Rumah sakit! Istri saya perlu ke rumah sakit! Cepat!” 


“Tapi Pak, menunggu ambulan bisa lama. Lebih cepat - 


“Kamu tuli? Bodoh! Istriku butuh rumah sakit bukan 
ambulan, memangnya tidak ada yang punya mobil hah?” 


Semua diam. Aska menghampiri satpam yang ikut-ikutan 
bungkam dan meninjunya hingga terjatuh ke lantai. 


“Bilang, siapa yang punya mobil!” bentak Aska. 


“Pak ” Dua orang pegawai laki-laki mencoba mendekati 
Aska dan Aska menatap mereka dengan buas membuat mereka 
mundur kembali. 


“Bilang!” Aska menaikkan kakinya hendak menginjak 
satpam itu sebagai bentuk ancamannya. 


“Sa saya punya,” aku seorang perempuan muda takut- 
takut. 
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“Mana kuncinya?” tanya Aska. 


29 


“Tapi 


“Mana!!!!” bentak Aska lagi. Dia membuka tasnya dengan 
buru-buru lalu begitu tangannya memegang kunci, Aska 
langsung merebutnya. “Brengsek!” maki Aska menatap semua 
orang sekilas lalu kembali ke kamar. 


“Sabar sayang, kita ke rumah sakit. Sebentar lagi ya,” ucap 
Aska sambil menggendong Hana dan berlari menuju pintu 
keluar, menghidupkan suara agar bisa menemukan mobil dan 
begitu menemukannya langsung menaikinya. 


“Sabar sayang. Jangan tinggalin aku,” bisik Aska dan saat 
Aska sudah hendak menginjak gas, dia memukul kepalanya. 
“Begok!” makinya lalu dia turun dari mobil, kembali ke dalam 
gedung dan menarik wanita pemilik mobil tadi. 


“Masuk, pegangin istri saya,” ucap Aska membuka pintu 
mobil bagian belakang dan memindahkan Hana yang tadinya 
duduk di depan ke belakang. 


“Pelan-pelan,” ucap wanita itu saat Aska memacu mobil 
dengan kecepatan penuh. “Pak ” 


“Diam! Kamu mau saya bunuh?” teriak Aska. 


Wanita itu diam dan hanya bisa menangis ketakutan. Aska 
menekan klakson mobil berkali-kali saat ada beberapa sepeda 
motor yang menghalangi jalannya. Pemuda yang mengobrol 
sambil berkendara, diklakson malah sengaja mengerjai Aska 
dengan membelok-belokkan jalan sepeda motornya. 


“Brengsek!” 
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Aska mengklakson lagi, namun pemuda itu sengaja 
menyebar hingga Aska tidak bisa lewat dan berhenti. Mereka 
turun dari sepeda motor seperti akan melabrak Aska. 


“Setan!” geram Aska menekan gas mendadak membuat para 
pemuda itu kaget dan naas bagi yang berjalan tepat di depan 
Aska karena Aska sudah menabraknya dan juga sepeda 
motornya. 


“Pak!” tegur wanita di mobil itu panik. 
“Diam! Diam!” bentak Aska. 


Sesampainya di rumah sakit, Hana langsung mendapatkan 
perawatan. Wanita yang tadi masih terus menangis dan begitu 
turun dari mobil dia langsung pergi menjauh dan menghubungi 
kenalannya. Dia ketakutan. 


Aska menghampiri kasir IGD dan memohon agar 
diteleponkan Eve, dan begitu selesai berbicara, Aska kembali ke 
tempat Hana berbaring. Infus sudah terpasang, dan Hana sedang 
diperiksa. Aska mengawasi semuanya dengan pikiran 
berkecambuk. 


Sekilas, ada bayang-bayang muncul di kepala Aska. Seorang 
wanita terjatuh ke lantai dan mengeluarkan darah. Dia meminta 
Aska menelepon papanya, namun Aska menggelengkan 
kepalanya. Dia benci papanya. 


“Aska, sayang ,” Eve mengulurkan tangan memanggil 
Aska namun Aska malah berlari, bersembunyi di kamarnya. 
Mamanya sering disakiti papanya, tapi kenapa saat sakit malah 
meminta dipanggilkan papanya? 


“Kamu jangan ganggu Mama dulu!” ucap Brandon dingin. 


“Tapi Aska mau sama Mama!” 
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“Mama kamu sedang istirahat. Sana main sama kak Putri!” 
Brandon mendorong tubuh Aska kecil membiarkan Aska 
menangis di depan pintu. 

“Ma Aska mau main kejar-kejaran.” 

“Tapi Ka, Mama masih lemas.” 

“Maaa, ayo main Ma!” 

“Tapi Ka 
“Mama, ayo kejar Aska” 


Eve mengejar Aska sampai dapat dan memeluk Aska. 
Brandon pulang dan mendapatkan laporan dari Putri dan 
langsung memarahi Aska. 


“Kan sudah dibilang mainnya dengan kak Putri! Jangan 
ganggu Mama! Mama perlu istirahat!” 


“Aska maunya main sama mama, Pa!” rengek Aska. 


“Dasar anak nakal!” Brandon menarik Eve ke kamar. 


“Aska?” 


Aska menoleh belakang dan mengerutkan keningnya saat 
melihat Eve. Suster yang mendampingi dokter melakukan 
pemeriksaan merasa terganggu dan menarik semua tirai dan 
menyuruh Aska dengan sopan keluar dulu menjumpai 
keluarganya. 


“Aska sayang, kenapa bisa begini?” tanya Eve lembut 
menutupi kepanikannya. 


Aska mengerutkan keningnya lalu menatap Brandon yang 
berdiri di belakang Eve. “Ma, Mama dulu pernah 
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pernah — itunya pernah keluarin darah yang banyak?” tanya 
Aska terbata. 


Bola mata Brandon dan Eve membesar mendengar 
pertanyaan itu. 


“Kamu kamu kenapa nanya begitu?” tanya Eve. 


Aska menggelengkan kepalanya. “Ma, tadi tadi Aska 


nabrak orang.” 
Eve kembali membelalak kaget. 


“Dia halangin mobil kami. Sengaja. Jadi ' 


“Biar Papa yang urus,” sahut Brandon cepat. Eve menoleh 
lalu melempar senyum ke Brandon. 


Aska menggaruk kepalanya. “Ma, Hana baik-baik aja kan?” 
tanya Aska dengan raut cemasnya. 


Eve tersenyum lalu mengangguk. “Hana baik-baik aja. Dia 
nggak akan ninggalin kamu. Dia kan cinta sama kamu,” ucap 
Eve mendekati Aska. 


“Tapi darah ,” 


“Nggak apa-apa. Kan sudah ditangani dokter. Kamu percaya 
ya sama Hana,” ucap Eve meski dia sendiri masih khawatir 
akan kondisi Hana. Tapi inn momen yang dirindukannya. 
Momen rapuh Aska yang meminta dukungan darinya. 


“Keluarga Hana?” tanya seorang suster. 
“Iya. Saya suaminya.” 


“Menurut dokter, Hana sudah bisa dipindahkan ke ruang 
rawat. Silahkan diurus ya Pak, kepindahannya.” 
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Aska mengangguk. Suster meninggalkan mereka lalu Aska 
menoleh ke Eve. 


“Biar Mama yang urus,” ucap Eve. 


Aska tersenyum lalu mengangguk. “Makasih Ma,” ucap 
Aska kembali menghampiri Hana yang masih memejamkan 
matanya. 


“Hana sayang, bangun. Jangan begini. Aku takut,” ucap 
Aska dengan raut wajah cemas menatap wajah pucat Hana. 


Hana masih memejamkan matanya. Aska duduk di sebelah 
Hana, tangannya menggenggam tangan Hana dan matanya terus 
mengawasi wajah Hana. Memastikan Hana tetap baik-baik saja 
sekaligus berharap Hana akan membuka matanya. 


Beberapa orang membantu memindahkan Hana ke ruang 
rawat. Begitu sudah di ruang rawat, Aska kembali memilih 
duduk di sebelah Hana. 


“Aska sudah makan?” tanya Eve. 


Aska menoleh lalu mengernyit. Lupa, dia belum makan. 
Tapi, biasanya dia makan bersama Hana. Hana juga belum 
makan. “Hana belum makan, Ma.” 


“Hananya kan sudah diinfus. Itu sama dengan makan. Kamu 
makan ya? Mau mama belikan apa?” 


Aska menggelengkan kepalanya. “Aska nggak selera. Nggak 
lapar.” 


“Harus makan. Kalau kamu sakit, dan waktu Hana sadar 
kamu malah nggak ada karena dirawat di kamar lain, 
bagaimana?” ucap Brandon. 
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Aska melirik Brandon kesal. “Ya ruang rawatnya disatukan 
aja,” jawab Aska sinis. 


“Kalau tidak bisa?” balas Brandon. 
Aska tambah kesal namun Eve segera menengahi mereka. 


“Kamu mau buat Hana sedih? Hana itu sedih lo kalau lihat 
kamu sakit.” 


Aska mengangguk. “Iya-iya. Beli apa aja. Terserah.” 


Eve tersenyum lalu mengangguk. “Kak!” tegurnya saat 
Brandon hanya duduk saja. Eve memberi kode pada Brandon 
agar mengikutinya. Saat mereka pergi, secara perlahan mata 
Hana membuka. 


“Ka,” bisik Hana. Aska menoleh lalu terdiam kaget. Dia 
bingung harus bereaksi seperti apa. 


“Ka, haus,” ucap Hana. 


“Kamu mau minum?” Hana mengangguk lemah. Aska 
segera mengambil minuman dan menyodorkannya pada Hana. 
Hana meminum dengan bantuan sedotan. 


“Kita dimana?” tanya Hana sesekali memejamkan matanya 
lama membuat Aska ngeri melihatnya. Seolah Hana menahan 
rasa sakit. 


“Rumah sakit,” jawab Aska pelan. 
Hana membuka matanya, kaget. “Aku sakit ya? Sakit apa?” 


Aska menggelengkan kepalanya. Dia juga lupa bertanya 
pada Eve, tentang kondisi Hana. 


Pintu terbuka, Eve membawa plastik berisi makanan. Begitu 
pula Brandon. Mereka memborong banyak makanan untuk 
Aska dan Hana. 
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“Sudah sadar?” sapa Eve. 


“Hana kenapa Ma?” tanya Hana. Eve berjalan mendekati 
mereka, meletakkan plastiknya di atas nakas lalu berdiri tepat di 
sebelah Hana. 


“Kamu cuma mendapatkan siklus kamu. Cuma karena 
sedang tidak dalam kondisi yang prima, jadinya agak 
berlebihan. Badan kamu juga langsung drop.” 


Hana tertawa pelan. “Cuma karena mens, Ma?” tanya Hana 
merasa lucu. 


Eve ikut tertawa. “Tapi kamu memang harus tetap dirawat. 
Fisik kamu masih lemah.” 


Hana mengangguk. 


“Siang Pak, Bu, mbak Hananya sudah sadar ya? Kita periksa 
lagi ya,” ucap suster ramah. 


Semuanya mengangguk. Aska mengawasi setiap proses 
pengecekan kesehatan Hana. 


“Mbak Hana lapar? Mau makan?” tanya suster itu basa-basi. 
Hana menggelengkan kepalanya. 


“Ya sudah. Terima kasih ya Pak, Bu” ucap suster itu pamit 
keluar ruangan. 


Aska kembali mendekati Hana. “Kamu belum makan, Han” 
ucap Aska. 


Hana menatap Aska lalu menggelengkan kepalanya. “Nggak 
selera Ka,” ucap Hana. 


“Tapi kamu harus makan, tadi belum makan.” 
“Kenapa kamu perduli. Kamu kan mau aku ninggalin kamu 


kan? Biarin aja sakit.” Hana yang mengingat lagi kekesalannya 
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sebelum dia dibawa ke rumah sakit, memanfaatkan momen 
sakitnya sebagai alat menekan Aska. 


“Han!” tegur Aska. 
“Ka, Hananya lagi sakit, sayang” tegur Eve. 
“Tapi Hana ngomongnya begitu, Ma” protes Aska. 


“Kan iya. Kamu sibuk usir aku dari kemarin. Kalau sakit 
kamu nggak perlu usir aku, Ka. Tinggal kamu tinggalin aja,” 
ucap Hana mendramatisir keadaan. 


“Nggak mau,” ucap Aska. “Aku jaga kamu sampai sembuh.” 


“Terus kamu tinggalin?” tanya Hana dengan raut kesal, 
seakan lupa dengan rasa sakitnya. Aska terdiam. Hana 
menangis. “Kalau mau ditinggalin, mending nggak usah sehat. 
Aku sakit aja terus,” gerutu Hana. 


Aska menggaruk kepalanya lalu menghapus airmata Hana. 
“Jangan nangis, Han. Kamu masih sakit. Udah dong.” 


“Nggak mau sebelum kamu janji. Aku mau kamu janji 
kembali jadi Aska yang dulu. Aku rindu. Aku nggak suka kamu 
diam-diam terus. Lihat-lihat tembok terus. Aku mau pulang. 
Kemana aja asal jangan di tempat kemarin. Aku nggak mau.” 


Aska mengangguk. “Iya aku janji, tapi kamu sehat dulu.” 


Hana semakin tersedu lalu merentangkan tangannya 
meminta Aska memeluknya. Aska merendahkan tubuhnya lalu 
memeluk Hana. “Udah jangan nangis terus. Nanti kamu malah 
tambah sakit.” 


“Kamu udah makan?” tanya Hana. 
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“Ini mau makan. Mama baru beli makanan. Kamu makan 
juga ya?” Aska mengangkat tubuhnya. Takut terlalu lama 
memeluk malah menyakiti Hana. 


“Nggak mau. Aku nggak selera, Ka.” 
“Kamu maunya apa? Bubur? Atau apa?” 


“Aku ngantuk. Aku mau tidur, tapi dipeluk kamu. Kamu 
makan dulu, terus baring sama aku ya?” 


Aska mengangguk. “Sebentar ya.” 


Aska menghampiri Eve dan duduk di sofa. “Mana makan 
buat Aska?” tanyanya. 


Eve melirik Brandon. Brandon mengeluarkan bungkusan 
nasi dan memberikannya pada Aska. Aska hendak makan 
namun berhenti saat Hana menegurnya. 


“Cuci tangan, Ka” ucap Hana pelan. 


Aska mengangguk. Dia ke kamar mandi dan mencuci 
tangannya dan melanjutkan makannya. Selesai makan, Aska 
melakukan permintaan Hana. Menemani Hana berbaring. Hana 
tertidur. Eve pamit hendak pulang dan Aska mengikuti mereka 
sampai keluar ruangan. 


“Kenapa?” tanya Eve karena sudah pasti Aska ingin 
menyampaikan sesuatu. 


“Masalah nabrak, jangan sampai Hana tau ya Ma. Soalnya 
Hana suka panik. Masalah Lintang juga Hana panik.” 


Eve mengangguk. “Ada lagi?” 


“Nanti kalau misalkan Hana sadar, bilang sama dia ya ma, 
jangan mikirin Aska lagi. Maksudnya * Aska melirik Brandon 
seakan menimbang harus melanjutkan ucapannya atau tidak. 
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“Bilang sama dia nggak usah mikir mau nemenin Aska main 
dulu, Ma. Dia istirahat aja. Aska kan bisa minum obat.” Aska 
sengaja memelankan suaranya. 


Eve tersenyum lalu mengangguk. “Aman. Tapi, kalau kamu 
mau Hana cepat sehat, kamu harus buat dia tenang. Jangan buat 
Hana sedih lagi. Kamu harus lupain kekesalan kamu karena 
Hana pergi dengan Isya. Hana cinta sama kamu. Kamu harus 
percaya ya sayang?” 

Aska mengangguk. “Aska mau Hana cepat sembuh.” 

“Bawa Isya. Percaya sama Mama, anak berperan penting 
dalam rumah tangga. Sama seperti kamu, kamu membuat mama 


dan papa bahagia. Membuat mama kuat. Semua demi kamu, 
anak mama.” 


Aska melirik Brandon seakan tidak percaya apa yang 
dikatakan Eve sama dengan apa yang dirasakan Brandon namun 
mengangguk. “Isya dimana?” tanya Aska. 


“Isya sama Nenek. Besok mama bawa Isya ya? Siapa tau 
lihat Isya Hana jadi tenang, jadi semangat untuk sembuh. Kamu 
juga, jangan buat Hana sedih lagi ya?” 


Aska mengangguk. 
“Mama pergi dulu ya, saying.” 
Aska kembali mengangguk. 


Tiba-tiba Eve maju dan memeluk Aska membuat tubuh 
Aska menegang. “Mama sayang kamu, Ka. Semua sayang 
kamu. Semua cinta kamu.” 


Aska diam saja. Merasa canggung untuk membalas ucapan 
Eve .Eve melepas pelukannya. Brandon dan Aska saling melirik 
canggung bingung harus bersikap seperti apa. 
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“Ya sudah, mama dan papa pergi dulu ya,” ucap Eve. 


Aska mengangguk. Begitu Eve dan Brandon pergi, Aska 
menggaruk kepalanya merasa aneh dengan semua ini. Begitu 
masuk ke dalam kamar, ternyata Hana sudah terbangun. 


“Kenapa bangun?” tanya Aska. 

“Sini Ka. Jangan pergi.” 

Aska berjalan cepat menghampiri Hana. “Aku nggak pergi.” 

“Iya, jangan pergi. Di sini aja sama aku,” gumam Hana 
memiringkan tubuhnya memeluk Aska. 

Aska berusaha mendorong Hana agar berbaring terlentang 


namun Hana menolaknya. “Nanti badan kamu sakit, Han” 
gerutu Aska. 


“Enggak, Ka. Aku mau peluk kamu.” 


Aska menarik nafas panjang dan membiarkan Hana 
melakukan apa yang dia mau. Aska hanya takut, kalau dia 
menolak maka Hana akan sedih dan bertambah sakit. Yang 
Aska tidak tahu, Hana sengaja menahan dirinya agar tetap sakit 
agar Aska tidak terus menerus menolaknya karena sakitnya 
Hana adalah kelemahan Aska. 
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Hana sengaja, memakan jeruk setelah meminum obat pereda 
demamnya. Dia tau efeknya tidak baik dan justru berharap itu 
berhasil. 


“Udah?” tanya Aska. Hana mengangguk. Aska memperbaiki 
posisi Hana agar nyaman dan kembali naik ke ranjang, 
memeluk Hana agar Hana mau tidur. 
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“Nyanyi Ka, Biar aku cepat ngantuk,” ucap Hana sambil 
memejamkan matanya. 


Aska menuruti kemauan Hana. Meski suasana hati Aska 
masih suka tidak menentu tapi Hana yang mendadak manja dan 
membutuhkan perhatiannya membuat Aska tidak sempat 
memikirkan semua kegundahan hatinya lagi. 


Pintu terbuka, Aska menatap ke arah pintu dan ternyata yang 
datang orangtuanya beserta Nenek-Kakeknya dan tentu saja, 
Isya. Aska turun dari ranjang perlahan sambil menaruh jari 
telunjuk di depan bibirnya, agar semuanya diam. San San 
menyodorkan Isya pada Aska dan Aska langsung menerimanya. 


Aska mencium Isya seperti biasa, ciuman sayang berupa 
ciuman di kedua pipi dan bibir. Mengayun-ayunkannya pelan 
dalam gendongannya yang membuat Isya membuat keributan 
kecil karena merasa gembira kembali bersama dengan papanya. 


“Hana sudah gimana? Tadi mama ngomong sama suster 
katanya Hana sudah boleh pulang,” ucap Eve pelan. 


Aska menggelengkan kepalanya. “Jangan dulu. Hana masih 
sakit Ma. Badannya masih hangat. Masih susah makan.” 


Eve mengerutkan kening lalu menatap Hana yang mulai 
membuka matanya dan melempar senyum pada mertuanya. Eve 
tahu, ada sesuatu yang terjadi dan dia harusnya mendukung 
Hana. “Iya sih. Hana masih lemas ya?” tanya Eve. 


Aska mengangguk. 
“Mau Isya, Ka” ucap Hana. 


Aska membalikkan tubuhnya menatap Hana, lalu mendecak 
kesal. Karena Eve bersuara jadi Hana terbangun! 


“Kamu kan butuh istirahat, Han!” gerutu Aska. 
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“Dada aku nyeri lama nggak keluarin susu, Ka. Boleh ya?” 
bujuk Hana. 


Aska membalikkan badan lagi. Ada Kris dan Brandon. Hana 
tidak tahu situasi sekali berbicara masalah itu di depan laki-laki 
lain. Apa dia tidak malu menyusui Isya di depan lelaki lain? 


“Bisa ditutup pakai selimut. Kan tipis, jadi Isyanya nggak 
sesak,” saran Eve. 


“Tapi Hana sakit Ma. Nanti Isya ” Aska masih berusaha 
mencari alasan. 


“Nggak berpengaruh, sayang. Hayo, kasih Isya ke Hana.” 


Aska menurut. Dia membawa Isya ke ranjang rumah sakit, 
lalu membaringkannya di sebelah Hana. Menarik selimut agar 
menutup sampai ke leher Hana. Untung gaun Hana berdada 
karet, sehingga gampang diturunkan. 


“Sini,” panggil Hana menepuk posisi ranjang yang masih 
kosong. 


“Kenapa?” tanya Aska. 
“Aku mau Isya, mau kamu juga,” ucap Hana manja. 


Aska tersenyum malu, lalu menaiki ranjang. Posisi Hana 
menyamping begitu pula dengan Aska. Mereka saling 
berhadapan. Melihat itu Eve dan San San tertawa geli. Untung 
Hana mulai terbiasa dengan keluarga ini jadi tidak canggung 
lagi. Aska tersenyum saat perlahan mata Hana mulai terpejam 
lagi. Dia membuka selimut sedikit untuk mengintip dan karena 
Isya sudah tidak menyusu lagi maka dia menaikkan gaun Hana 
lagi dan menurunkan selimut. Dia membawa Isya turun dari 
ranjang agar Hana bisa tidur dengan tenang. 
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“Letak di ranjang aja Ka, biar Isyanya tidur sekalian,” ucap 
Eve. 


“Nanti Isya ganggu Hana, Ma. Isya kalau tidur tangannya 
suka kemana-mana.” 


San San tertawa. “Kayak kamu ya,” ejeknya. 
“Nek!” tegur Aska. 

“Aska nggak begitu ya. Sama Hana aja!” 
Semua jadi tertawa. 


“Pa, masalah malam itu aman?” tanya Aska dengan suara 
yang pelan sekali. Wajah Brandon menegang, kaget. Pertama 
kali, Aska secara sukarela langsung bertanya padanya. Tidak 
dengan perantara atau paksaan Eve. 


“Aman,” jawab Brandon bangga. 
Aska tersenyum. “Makasih Pa,” ucap Aska. 


Brandon mengangguk lalu tersenyum. Eve yang tahu 
suaminya merasa senang sekali, meremas tangan Brandon 
mengisyaratkan bahwa dia juga bahagia dengan perkembangan 
ini. 

“Kakek juga bantu, sama Kakek nggak bilang makasih?” 
goda San San. 


“Nggak mau, Kakek bantunya nggak ikhlas!” 
San San tertawa. “Dasar anak nakal!” ucap San San. 


Mendengar kata nakal, Aska teringat Hana lagi dan 
merindukan masa-masa dia mendapat hukuman. Tapi, setelah 
memiliki anak apa Hana masih mau membagi waktu dengannya 
lagi? Bukankah waktu itu Hana sering sekali mengutamakan 
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Isya? Bagaimana kalau Hana ? Wajah Aska kembali sendu 
membuat San San dan Eve bertukar pandangan. 


“Nenek cuma marah bercanda Ka,” ralat San San. 


Aska tersenyum terpaksa lalu mengangguk. 
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“Mbak Hananya sudah mandi?” tanya suster yang mengganti 
infus sekaligus basa-basi dengan pasien. 


“Sudah. Suami yang mandiin,” ucap Hana sengaja 
menggoda Aska. 


Suster itu tertawa renyah. “Enak ya, dapat suami ganteng, 
baik, kaya lagi,” goda suster itu. 


“Tapi susah, Sus. Dianya nggak percaya saya cinta sama dia. 
Harusnya saya yang ragu kan ya? Dianya udah ganteng, kaya, 
baik lagi. Sempurna banget. Sayang anak juga. Malah saya yang 
dicurigain. Kalau saya sih udah pasti cinta mati. Mana bisa 
digantikan Askanya saya sama laki-laki lain.” 


Suster itu kembali tertawa. 


Aska hanya tersenyum, masih duduk di sofa sambil 
memangku Isya yang masih ingin bermain. Aska terang- 
terangan menolak kehadiran babysitter karena takut hanya akan 
mengganggu kebersamaannya dengan Hana. 


“Wah, tambah iri saya. Mas Askanya sayang banget ya sama 
Mbak Hana??” 


“Bukan sayang Sus, tapi cintaaaaa banget. Iya kan sayang?” 
tanya Hana. 
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Aska menatap suster dan Hana bergantian, lalu mengangguk. 
“Iya, aku cinta Hana,” akunya dan senyumnya semakin lebar. 


“Wah, udah deh saya keluar. Lama-lama saya bisa baper 
lihat kalian. Apalagi itu Isya, anaknya cantik banget. Pasti 
gedenya cantik kayak mamanya. Tambah satu lagi mbak Han, 
cowok, biar ganteng kayak papanya.” 


Hana tertawa. “Aman Sus,” jawab Hana. 
Suster itu pamit lalu keluar ruangan. 
“Kita pulang?” tanya Aska. 


Hana menggelengkan kepalanya. “Nggak mau ke tempat itu 
lagi.” 


“Iya, nggak ke sana. Ke rumah, mau? Nanti kan ada Sisil. 
Dia kan bisa pasangin infus sama cek kesehatan kamu. Atau ”” 


“Mau. Kalau ke rumah aku mau. Tapi pindah kemana?” 
“Pindah?” 


Hana mengangguk. “Kan kamu minta pindah kan? Kemana? 
Aku maunya rumahnya itu ada kebun belakang. Nanti kalau 
kamu kerja, aku mau berkebun. Bunga aja, biar nggak capek. 
Bisa main sama Isya juga di kebun belakang. Terus aku maunya 
di bagian paling atas jangan atap, maksudnya maunya ada ruang 
terbuka di lantai paling atas. Maunya sesekali bisa makan 
malam di atap sama kamu, terus lihat bintang sambil baring- 
baring gitu Ka. Kan romantis.” 

Aska mengangguk cepat. “Aku bilang Papa ya?” ucapnya 
semangat. Padahal dia berpikir Hana akan menolak pindah 
setelah sehat kembali. Hana mengangguk. Aska mengeluarkan 
ponselnya lalu menelepon Brandon. 
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“Baru lagi Ka?” tanya Hana. 


Aska mengangguk. “Mama yang kasih, semalam.” Aska 
kemudian berbicara panjang lebar dengan Brandon mengenai 
rumah yang diinginkannya. 


“Kata Papa pindah ke dekat Papa. Gimana?” 


Hana mengerutkan keningnya. Belum sempat dia menjawab, 
pintu terbuka. 


“Assalamualaikum.” 


Wajah Hana langsung cerah. “Ayah, Ibu!” sapa Hana riang. 
Hana berusaha duduk dan Aska langsung membantunya dengan 
sebelumnya meletakkan Isya dulu di sebelah Hana. 


“Sama siapa?” tanya Hana sambil menyalami kedua 
orangtuanya. 


“Berdua aja. Adik kamu kan sekolah.” 


“Ka,” Hana memberi kode pada Aska agar mengambil 
bawaah di tangan orangtuanya. Aska melakukannya dan 
orangtua Hana langsung merasa sungkan. “Ola padah bege kel 
ras dilaki Han, (jangan terlalu begitu sama suami, Han)” tegur 
Maya. 


“Iya andi la bege ban, la senang. Anggapna la lit gunana ia 
man bangku (Dia kalau tidak dibuat begitu, tidak senang. Dia 
menganggap dia tidak berguna untukku).” 


Maya menatap Aska, lalu tersenyum canggung saat Aska 
malah mengerutkan keningnya. Seolah tidak suka dengan 
percakapan dengan bahasa yang tidak dipahaminya. 
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“Aska apa kabar?” tanya Maya canggung bahkan lupa tradisi 
kalau dia tidak boleh berbicara jika tidak penting dengan 
menantunya. 


“Baik,” jawab Aska singkat. “Kamu mau makan Han?” 
tanya Aska mengalihkan perhatian. Hana mengangguk. 


“La banci kin sekalak? (Apa tidak bisa sendiri?)?” tanya 
Musa. 


“Askanya yang mau, Yah. Iya kan Ka? Aska kan yang mau 
suapin aku? Bukan aku yang nyuruh kan?” Hana yang tau Aska 
curiga dengan percakapan mereka, sengaja menggunakan 
Bahasa Indonesia. 


“Iya, Aska yang mau, Yah. Aska mau merawat Hana. Hana 
kan istri Aska,” ucap Aska, mengambil nampan berisi makanan 
Hana dan duduk di sebelah Hana sambil menyuapi Hana. 


Orangtua Hana duduk di sofa. Hana makan sambil 
mengobrol dan kebetulan saat makanan Hana habis, San San 
dan Kris datang. Orangtua Hana akhirnya tidak perlu merasa 
canggung di ruangan hanya dengan pasangan itu. Kemesraan 
masih terasa tabu bagi orangtua yang berasal dari daerah dan 
masih kental dengan tradisi. Mau menegur anaknya, ada 
suaminya. Apalagi suaminya itu sepertinya agak sensitif. 


Saat Hana mengantuk, dia meminta Aska berbaring di 
ranjang. San San yang mengerti, mengambil Isya agar Hana 
bisa tidur dengan memeluk Aska. 


Hana sebenarnya malu, ada orangtuanya. Tapi dia masih 
dalam tahap membuktikan bahwa dia sangat mencintai Aska 
dan ingin selalu bersama Aska. 


Kam 
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Mereka pulang. Bukan ke rumah lama, tapi ke Jakarta. Mereka 
mengikuti permintaan Brandon. Hana mengalah karena dia 
tidak mau lagi mendebat Aska untuk saat ini dan lagi, 
belakangan hubungan Aska dan kedua orangtuanya sudah 
sedikit lebih baik. Aska sudah mau menyapa Brandon. 


“Rumahnya gede, Ka. Luas.” 
Aska mengangguk. Pekerja rumah tangga sudah 


membawakan barang mereka yang tidak seberapa, dan tentu 
saja Isya bersama Sisil. Sedang Aska dan Hana, mendudukkan 
diri di sofa. 

“Gimana?” tanya Eve yang sampai belakangan. 

Hana diam. Sengaja, agar Aska yang menjawab. 


“Bagus. Hana suka,” jawab Aska. 


Eve mengangguk. Brandon melempar senyum canggung 
pada Hana dan Aska yang dibalas Hana dengan berdiri dan 
menyalami kedua mertuanya itu. Aska ikut berdiri melakukan 
hal yang sama. 


“Jadi, mau kerja di kantor?” tanya Brandon. 

Aska mengangguk. 

“Memangnya Aska mau kerja sebagai apa?” tanya Eve. 
Aska mengerutkan kening. “Bagusnya apa?” tanyanya balik. 


“Bekerja itu nggak bisa sembarangan. Memang tidak harus 
pintar tapi pintar-pintar. Harus tau tugas dan tanggung jawab. 
Jadi, kamu harus bisa menimbang dari awal bidang apa yang 
bisa kamu tanggungjawabi.” 


Aska menatap Brandon serius. “Aska nggak tau,” jawab 
Aska jujur. 
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Brandon menghela nafas panjang seolah berpikir. 


“Aska bisa jadi bagian audit, mungkin” usul Hana. “Aska itu 
teliti soalnya. Atau bagian keuangan juga. Kami kan jurusannya 
itu. Aska pintar kok. Asal jangan Humas atau HRD atau 
Marketing.” Aska menoleh dengan tatapan bertanya. Hana 
menjepit hidung Aska dan menggoyang-goyangkannya. 
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“Nanti kamu harus ramah-ramah sama cewek lain,” ucap 
Hana. 


“Oh, iya. Jangan itu,” ucap Aska. 
“Jadi gimana, Kak?” tanya Eve. 


“Untuk pertama, memang harus dari posisi yang tidak terlalu 
tinggi. Bukan masalah gaji. Uang dari papa ke kamu tetap sama. 
Cuma biar kamu tau dan menguasai pekerjaan. Bisnis itu 
terlihat sepele tapi kalau terlalu santai kita bisa tertinggal.” 


Aska mengangguk. “Aska mau. Aska bisa kerja kok.” 


Hana menggenggam tangan Aska. Ini bukan hanya 
perjuangan Aska membuktikan dia bisa bekerja tapi juga 
perjuangan Hana berusaha lebih menerima kondisinya sebagai 
istri Aska. Sia-sia sudah dia kuliah selama ini. Dia tidak akan 
mendapat gelar sarjana. Keluarganya pasti kecewa tapi daripada 
dia menyesal seumur hidup karena kehilangan Aska? 


KKK 


Aska sedang menggendong Isya di kebun belakang. 
Mengajaknya bermain sedang Hana duduk di kursi santai 
seperti nenek tua menikmati indahnya senja. Mau bagaimana 
lagi? Efek dari Hana membuat dirinya terus sakit agar Aska 
luluh, membuat Aska melarang Hana lelah. Aska tidak mau 
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Hana sakit. Sejujurnya, Aska belum sepenuhnya kembali 
menjadi Askanya. Dia masih terkesan menjaga jarak tapi itu 
lebih baik daripada Aska yang suka menatap dinding dalam 
diam. 


“Sil, udah. Ini Isya!” teriak Aska. 
Sisil berjalan cepat mendekati Aska lalu mengambil Isya. 


Aska mendekati Hana, mengangkat Hana , duduk di kursi itu 
dan memangku Hana. Hana bersandar manja di dada Aska. 

“Kata Mama, namanya panggilannya diganti aja. Kayaknya 
sering sakit karena namanya nggak cocok,” ucap Hana. 


“Karena nama? Memangnya bisa?” 
gny 


Hana mengangguk. “Bisa. Ada sepupu aku dulu begitu. 
Sering sakit. Diganti nama langsung sehat. Kalau Isya, kita 
ganti nama panggilan aja. Jadi Audi. Gimana?” 


Aska mengangguk. “Terserah kamu aja,” jawabnya. 

“Besok udah kerja. Kamu yang rajin ya.” 

Aska kembali mengangguk. Setelahnya Hana dan Aska 
saling diam dan jatuh tertidur. 


KKK 


Hana sudah menyiapkan semuanya dan Aska dalam balutan 
baju kerja, membuat Hana menengguk ludah. Dia malah 
melihat Aska begitu sexy. Rasanya, Hana ingin melepas 
kembali semua balutan pakaian itu dan bercinta habis-habisan. 
Tapi sayang, meski hanya sedikit tapi darah menstruasinya 
masih keluar. 
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“Kamu nggak ikut aja, Han? Mama aja ikut kerja sama 
Papa” bujuk Aska. 


Hana menggelengkan kepalanya. “Mana ada karyawan yang 
bawa istri, Aska. Papa kamu wajar. Dia kan pemilik 
perusahaan.” 


“Aku anaknya!” sanggah Aska. 


“Tapi, kamu kan lagi mulai kerja dari bawah. Nanti kalau 
jabatan kamu udah naik, baru deh. Ya kan?” 


Aska membuang nafas kesal lalu memeluk Hana. “Kamu 
jangan kemana-mana. Di rumah aja!” ucap Aska, masih takut 
Hana akan pergi meninggalkannya. 


“Iya, Aska sayang. Nggak kemana-mana. Kamu pulang aku 
pasti di rumah. Oke?” 


“Sudah bisa berangkat?” tanya Brandon, menghentikan 
adegan sentimentil Hana dan Aska. Wajah Hana bersemu malu. 
Dia lupa kalau mertuanya sudah tiba menjemput Aska. Efek 
terlalu fokus pada Aska. 


“Sudah,” jawab Aska ketus. 
“Kami pergi dulu ya Han,” ucap Eve. 


Hana mengangguk, dan Aska pergi mengikuti orangtuanya. 
“Tunggu,” 
langsung berbalik dan menghampiri Hana yang kebingungan. 
“Ciumannya belum,” ucap Aska dan langsung memangut bibir 
Hana. Lama dan dalam. Membuat tubuh Hana berdenyut 


meminta lebih. 


ucapnya saat sudah hampir sampai di pintu. Dia 


Aska melepaskan pagutannya, mereka sama-sama terengah 
dan gemetar. Sudah empat hari dan mereka sama-sama tidak 
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mendapat kepuasan. Aska masih trauma, takut kalau dia 
memuaskan dirinya sendiri maka Hana akan mengamuk lagi. 


“Aku pergi,” pamit Aska ulang dengan suara seraknya. 


KKK 


Hana membolak-balik majalah dengan bosan. Mau 
menggendong Isya dia sedang tidak mood. Dia merindukan 
Aska. Ternyata dia memang sudah ketularan Aska. Dia tidak 
bisa berpisah terlalu lama dari Aska. 


“Arrkhh,” teriak Hana kesal lalu mengacak-acak rambutnya. 
Baru setengah hari! Sial! 


Hana turun dari ranjang dan menatap penampilannya. 
Dadanya agak besar, kulitnya putih, dan wajahnya masih 
terlihat bersih. Tapi memang kantung matanya terlihat jelas 
karena belakangan istirahatnya tidak teratur. 


Hana membuka lemari dan mencari gaun yang akan 
digunakannya menyambut Aska pulang. Dia ingin memberi 
hadiah karena Aska mau bekerja. Bukan, sebenarnya dia yang 
merindukan momen manis bersama Aska. Dia ingat betapa 
gilanya dia karena Aska mendinginkannya. 


Hana mengeluarkan gaun yang ingin dipakainya nanti, lalu 
sepatu heelsnya. Sedikit menggerutu karena ini adalah stok 
lama. Baru sekarang juga, dia sadar bahwa rutin mendapatkan 
barang baru ternyata sangat berguna demi menyegarkan mata 
suaminya. Hana sudah siap menyambut Aska, dan begitu salah 
satu pekerja rumah tangga berkata Aska sudah pulang, Hana 
berlari ke lantai bawah ingin menyambut Aska. 


“Hai,” sapa Hana berhenti dengan nafas terengah. 
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Aska mengerutkan keningnya lalu melirik Brandon. Aska 
membuka jasnya dan langsung memakaikannya pada Hana, 
menutupkan bagian depannya rapat. Hana jadi malu sendiri. 


“Papa Mama pulang aja langsung. Makasih tumpangannya. 
Besok aska naik taksi aja.” 


Eve tertawa. “Makanya. Pakai supir ya?” 


Aska menggelengkan kepalanya. “Kakek, Bapak, Anak 
sama aja!” ejek Eve. Dia memeluk Aska, mencium pipi kiri dan 
kanan lalu bergantian dengan Hana. 


“Mama Papa pamit ya,” ucap Eve. 


Sepeninggal orangtuanya, Aska langsung menatap Hana 
kesal. “Kan bisa nunggu di kamar aja,” sungutnya. 


“Nggak sabar ketemu kamu.” Hana bukannya merasa kesal 
malah langsung memeluk Aska dan menciumi dada Aska 
bertubi-tubi melampiaskan rindunya. 


“Han,” tegur Aska dengan suara paraunya. 


Hana mengadahkan wajahnya dan Aska langsung 
memangutnya. Menarik kedua paha Hana sehingga Hana naik 
ke dalam gendongannya dan membawa tubuh mereka ke sofa. 
Mereka terus berciuman. Hana, menggerakkan tubuhnya 
sensual menggesek-gesek kejantanan Aska dibalik celananya 
membuat Aska melenguh. Aska melepaskan pagutan dan 
mendorong Hana turun dari pangkuannya. 


“Kenapa?” tanya Hana. 


“Kamu kan masih belum bisa!” ucap Aska kesal, 
memejamkan matanya karena kepalanya jadi sakit dengan 
semua ini. Menahan gairah bukan hal yang gampang apalagi 
sudah diberi menu pembuka seperti itu. 
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“Kan bisa pakai tangan, Ka. Pakai mulut,” ucap Hana. 


Aska menggelengkan kepalanya. “Udahlah Han, tunggu 
kamu selesai aja.” 


“Ka,” panggil Hana dengan nada manja, menyandarkan 
dirinya di tubuh Aska. “Banyak orang yang anal, Ka. Kenapa 
kamu nggak mau? Aku aja mau,” bujuk Hana. 


Aska mendelik marah. “Itu sakit. Lagipula itu lubang buat 
buang air bukan senggama!” ucap Aska ketus. 


“Tapi bisa Ka, rasanya ” 
“Hana!” bentak Aska. “Aku nggak mau ya nggak mau” 


Hana mengangguk mengerti. Mereka baru baikan jadi Hana 
tidak mau bertengkar lagi. Hana mengelus dada Aska, 
menenangkan suaminya dan mereka ada di posisi seperti itu 
sampai gairah masing-masing mereda dan mereka ke kamar. 
Hanya untuk istirahat. 


KKK 


Hana terbangun tengah malam dan ke kamar mandi. Matanya 
terbuka lebar saat melihat pembalutnya bersih. Artinya, 
mensnya sudah berhenti. Selesai buang air dia langsung berlari 
ke ranjang dan menaiki tubuh Aska, membuat Aska terbangun. 


“Kenapa?” tanya Aska. 
“Aku udah selesai,” ucap Hana riang. 
Aska mengerutkan kening. “Nggak mens lagi?” 


Hana mengangguk semangat. 
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Mata Aska terbuka lebar dan wajahnya langsung menegang. 
Setelah sekian lama, akhirnya dia buka puasa selibat? 


Hana gemas melihat reaksi diam Aska, menggigit hidung 
Aska sampai Aska mengerang sakit. 


“Ayo Ka, tunggu apa lagi?” goda Hana lalu tersenyum genit. 


Aska langsung menindih Hana, memagut bibir Hana 
kelaparan. Tangannya menarik gaun Hana hingga tersingkap ke 
atas. Tangan Hana sendiri bergerak tidak sabaran berusaha 
menurunkan celana Aska. 


Pagutan mereka terlepas, dengan mata yang masih saling 
memandang satu sama lain penuh gairah, Aska yang celananya 
sudah turun sampai ke paha, menuntun kejantanannya 
memasuki Hana. Perlahan, seolah takut menyakiti Hana karena 
terlalu lama tidak melakukannya. Aska takut dia terlalu buas. 


Hana menarik Aska dengan kakinya yang memeluk Aska 
sehingga Aska terjatuh menindih Hana dan penyatuan mereka 
telah sempurna. 


“Aku juga rindu, jadi jangan ditahan-tahan” geram Hana lalu 
menjambar rambut Aska. “Ngerti?” tanyanya sinis. 


Aska mendesah nikmat lalu mengangguk. 
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Hana memijiti kepala Aska, tidak sungguh-sungguh karena dia 
juga tau Aska hanya sedang ingin disayang. Hana tersenyum 
memandang wajah Aska yang kini sedang berbaring dengan 
kepala di pangkuannya sambil memejamkan mata. 


“Kalau capek, berhenti kerja aja Ka,” goda Hana. 


Aska mengerutkan keningnya lalu menggelengkan 
kepalanya. “Harus kerja, kalau enggak nanti kamu minta kuliah 
lagi,” ucap Aska tanpa mau membuka matanya. Hana menahan 
tawa. Alasan yang tidak jantan sekali untuk bekerja. 


“Terus, kalau sakit kepala terus-terusan, gimana dong?” 


Aska membuka matanya kesal lalu duduk. “Kamu capek 
mijitinnya?” tanyanya. 


Hana menggelengkan kepalanya. Dia sudah mulai santai 
karena sudah tau apa yang sebenarnya terjadi pada Lintang dan 
merasa masalah dalam hubungan mereka hanya hatinya, 
perasaannya, yang suka menebak dan tidak mau mempercayai 
Aska. Penjelasan Eve dan San San juga membuka pemikirannya 
sehingga menerima Aska sepenuhnya. Apa yang Aska lakukan 
hanya sebagian keci dari apa yang Kris dan Brandon lakukan 
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pada perusak keluarga mereka dan itu wajar, mengingat lelaki 
seharusnya melindungi keluarganya sekuat tenaga. 


“Buat anak yuk!”goda Hana hendak memajukan wajahnya 
untuk mengecup Aska. 


Aska langsung menghindar pasalnya, Hana belum suntik KB 
lagi dan menolak meminum pil dengan alasan perutnya suka 
sakit saat minum pil itu. 


“Aska, kangen,” goda Hana lagi. 
Aska membelalak marah. “Makanya suntik!” 


“Kan mbaknya belum datang, bukan aku yang nggak mau. 
Ayo dong, aku lagi rindu kamu Ka.” 


Aska menggaruk kepalanya frustasi. “Ya udah, besok pagi 
kamu minum pil ya?” 

Hana mengangguk cepat. 

“Janji?” tagih Aska. 

Hana mengangguk lagi. 

“Aku serius Han!” ucap Aska. 


Hana tertawa lalu menghampiri Aska dan mengangkangkan 
kaki diatas pangkuan Aska. “Kamu kok takut banget aku hamil? 
Sama Audi kan sayang banget, sama anak yang lain aku 
percaya kamu pasti sayang banget juga, Papa Aska,” bisik Hana 
lalu menciumi Leher Aska dan sedikit menggigitnya. 

Aska berdeham, lalu bergerak gelisah. Pasalnya dia sadar 
Hana sudah mulai licik, dan bukannya dia tidak mau punya 


anak lagi, hanya saja dia tidak mau kalau Hana kembali saat 
seperti hamil dan lahirnya Audi. 
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“Ka, Aska,” bisik Hana sensual sambil menggerakkan 
pinggulnya menggoda kejantanan Aska yang dibalut celana 
kerjanya. 


“Sebentar.” Aska menggeser Hana, lalu dengan terburu-buru 
dia membuka pakaian sembarangan dan langsung naik ke atas 
ranjang lagu. Tanpa kata, dia langsung menindih Hana dan 
memangut bibir dan mulut Hana rakus. Tangannya menarik rok 
gaun Hana hingga tersingkap ke atas lalu jemarinya 
menghampiri kewanitaan Hana. Aska melepaskan pagutannya 
lalu menatap Hana dengan tatapan yang membuat Hana 
mengerutkan kening. 


“Kenapa?” 
“Kok udah basah banget?” tanya Aska. 


Hana tertawa. “Kan udah dibilang, aku rindu kamu Ka, rindu 
yang dibawah sana,” goda Hana. 


Wajah Aska semakin menegang rahangnya juga mengeras 
karena gairah dan yang paling Hana suka, kulit Aska memerah. 
“Hana sayang,” erang Aska menarik kedua kaki Hana hingga 
menekuk lalu mendorong kejantananya memasuki Hana. 


“Tahan, Han!” erang Aska menarik tangan Hana agar 
menahan pahanya, sedangkan tangan Aska diselipkan diantara 
tangan Hana menekuk dipunggungnya dan jemarinya 
mencengkram bahu Hana agar Hana tetap dalam posisinya. 


“Hana! Hana!” racau Aska sambil bergerak cepat. Matanya 
mengawasi raut wajah Hana yang seakan sekarat karenanya, 
karena percintaan mereka. 


“Ka, terus Ka!” Hana melepas pegangan pahanya untuk 
memeluk Aska. 
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“Han!” tegur Aska. 


“Aku tahan Ka, lanjut aja, cepat!” teriak Hana sambil 
merengek karena Aska memperlambat gerakannya. Aska yang 
kesal menegakkan tubuhnya hingga berlutut lalu tangannya 
menekan kedua paha Hana hingga terbuka selebar mungkin. 


“Ka, peluk,” rengek Hana. 


Aska menggelengkan kepalanya. “Nanti aja,” ucapnya 
kemudian menggerakkan pinggulnya perlahan, membuat Hana 
menggigit bibirnya, lalu saat Aska mempercepat temponya, 
Hana memejamkan mata dan mencondongkan tubuhnya secara 
naluri. 


Desahan Hana, rengekannya, dan kakinya yang memeluk 
pinggang Aska seakan Hana meminta lagi dan lagi membuat 
Aska semakin bersemangat. Aska memejamkan matanya, sama 
seperti Hana mengejar kenikmatan lebih. 


“Ka, Aska, Aska!” teriak Hana yang Aska tau Hana akan 
mendapat puncaknya. 


Aska mempercepat gerakannya dan saat milik Hana semakin 
kencang membungkus kejantanannya Aska memperdalam dan 
mempercepat gerakannya lagi. 


“Aska!” teriak Hana seiring dengan getaran tubuhnya dan 
keluarnya cairan kepuasannya. 


Aska menggerakkan pinggulnya beberapa kali lahi membuat 
Hana semakin bergetar. Aska menindih Hana dan memeluknya 
erat, membuat Hana mendapatkan kepuasan dan kenyamanan 
sekaligus. 


Hana lalu membuka matanya dan tersenyum pada Aska. 


“Lagi,” pinta Hana. 
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Aska mengangguk. Tentu saja, kan yang orgasme Hana, 
sedang Aska, belum. 


Hana menggeliatkan tubuhnya mengusir rasa lelahnya 
ditubuhnya yang setiap pagi dirasakannya, lalu tersenyum 
senang. Akhir pekan, Aska akan seharian di rumah. Masih 
dalam misi untuk hamil lagi, Hana akan menggoda Aska habis- 
habisan. Tentu saja, Hana melakukannya dengan berbagai 
pertimbangan. 


Salah satunya adalah kondisi Aska yang lahir sebagai anak 
tunggal yang membuatnya tidak memiliki siapapun sebagai 
teman berbagi sehingga dia menjadi penyendiri dan juga 
kondisi Hana yang memiliki adik yang membuatnya berpikir 
Audi membutuhkan adik juga, dan yang terakhir dia akan 
membuktikan pada Aska bahwa Hana tidak akan pernah 
meninggalkan Aska lagi, meski Hana hamil dan melahirkan 
lagi. Satu ketakutan Aska yang masih ada sampai sekarang yang 
diperkuat dengan hasil terapi bersama Leni. 


Hana turun dari ranjang, menghampiri lemari tanpa mandi. 
Dia memakai gaun yang berbahan ganda,terlapisi dari dada 
sampai paha yang sisanya terlihat transparan, membuatnya 
merasa seksi, kemudian turun ke bawah mencari Aska. 


Aroma masakan membuat Hana lapar tapi dia mengabaikan 
kebutuhan perutnya dan langsung ke ruangan fitness. Sudah jam 
sembilan pagi, sudah pasti kegiatan bermain dan berjemur 
bersama Audi sudah selesai. 


“Hai!” sapa Hana. 
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Aska yang sedang treadmill memperlambat gerakannya, dan 
menggaruk kepalanya. Rambut Hana masih acak-acakan dan 
jelas tampilannya masih mencerminkan wanita habis berperang 
di ranjang dan aromanya masih aroma setelah bercinta. 


“Kamu kok nggak mandi?” tanya Aska. 


“Mau mandi sama kamu,” ucap Hana bersandar di dinding 
sambil tersenyum tanpa dosa. 


“Kan biasanya enggak!” 


Aska yang tau Hana sedang menggodanya dan tidak bisa 
menghindar dari godaan itu, menghentikan mesin dan 
menghampiri Hana, membuka gaun itu yang membuat Hana 
langsung tersenyum senanang dan Kkemudian mereka 
melakukannya, lagi. 
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Sembilan bulan kemudian, Hana kembali melahirkan anak 
perempuan. Kali ini giliran Eve yang memberikan nama. Hana 
ingin Eve merasa semakin dicintai oleh keluarga kecil Hana. 


“Aku sudah menjadi nenek dengan dua cucu,” isak Eve 
terharu. Dia sangat bahagia, anggota keluarganya terus 
bertambah. Hana mewujudkan impiannya yang gagal. Sebuah 
rumah dengan banyak anak kecil. 


Hana tersenyum lemah. “Hana sama Aska sudah punya dua 
anak. Kita Hebat ya sayang?” Hana menggoda Aska yang 
kembali kikuk karena melihat Hana kesakitan, terbaring lemah 
tidak berdaya. 


Aska mendecak kesal tidak mau mengangguk. Hana tertawa 
lalu menarik Aska agar menciumnya. 
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Hana bertekad, menunjukkan pada Aska bahwa kehidupan 
pernikahan pasca melahirkannya tidak akan sesuram kemarin. 
Aska memang beberapa kali was was namun Hana yang penuuh 
tekad, berhasil membuktikan bahwa semakin lama keluarga 
mereka semakin penuh cinta. 


Bagaimana tidak, kedua anak perempuan mereka sangat 
mencintai Aska. Hanya bisa tidur kalau Aska sudah ke kamar 
mereka dan menyanyikan nina bobo. Harus mendapatkan 
ciuman sayang baru Aska bisa pergi kerja atau mereka akan 
menangis. Setidaknya sehari sekali, mereka harus mendapat 
gendongan Aska. 


Iri? Tentu saja Hana iri. Tapi ini sepadan dengan 
ketentraman keluarga mereka yang tidak akan bisa digantikan 
dengan apapun. Pola pikir Hana tidak lagi egois seperti dulu. 
Dia terus belajar menjadi istri sesuai kebutuhan Aska dan 
percaya, Aska akan terus membaik. 
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Selang beberapa tahun kemudian, Kris sakit parah. Dan 
imbasnya terkena ke Hana karena Brandon meminta Hana dan 
Aska ikut dengan Brandon dan Eve ke Jogja. Dengan wajah 
muram, Aska menggendong Audy dengan satu tangan lagi 
menggenggam tangan Hana. Di belakang mereka ada pengasuh 
yang menggendong Ara dan Bidan yang masih dipertahankan 
dengan alasan, agar jika Audy sakit mereka tidak perlu repot. 


"Hana," sapa Eve yang sudah sampai duluan ke ruang 
tunggu bandara. 


"Mama," sapa Hana. 
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Eve menatap Aska, Aska menyodorkan pipinya. Sekarang 
Aska sudah terbiasa dengan ciuman pertanda kasih sayang 
dengan Eve dan pelukan dengan Brandon. Hana belajar 
memberikan pengertian pada Aska perlahan dengan 
mencontohkan posisi mereka sebagai orangtua. Bagaimana 
terkadang mereka membutuhkan waktu untuk berdua, bukan 
karena tidak menginginkan anak tapi mereka memiliki 
kebutuhan lain, bercinta, yang tidak mungkin dilakukan saat ada 
anak mereka. Selain itu, terapi yang kembali dilakukan Aska 
secara rutin membuatnya perlahan mengingat masa kecilnya. 


Aska kecil selalu dimanja dan dicintai Eve. Eve 
memperlakukannya seperti raja, bahkan beberapa kali berkelahi 
dengan Brandon karena Eve terlalu membela Aska dengan 
segala kemanjaannya. 


Aska ingat, bagaimana saat Eve sakit Eve tetap mau bermain 
dengannya. Ingat saat Eve mengeluarkan darah, Aska bukannya 
membantu malah berlari mengurung diri di kamar karena benci, 
saat sakit, Eve malah meminta dipanggilkan Brandon. Brandon, 
bukan tidak menyayanginya, hanya benci saat Aska membuat 
fisik Eve terus melemah. Aska ingat semuanya, dan merasa 
bersalah pada Eve dan masih merasa kesal pada Brandon. Tapi 
dia sudah berjanji pada Hana akan bersikap baik. 


Saat mereka sampai di Jogja, mereka disambut wajah lelah 
San san. 


"Eve," panggil San san lalu menangis dalam pelukan Eve. 
Hana terharu melihatnya. 


"Hana," sapa Dinda. Wajah Hana berubah cerah. Mereka 
berpelukan melepas rindu. 


"Ayo masuk," ajak Dinda. 
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Semua masuk ke dalam. Dinda membawa Hana menghadap 
ke keluarganya. "Pa, Ma, ini Hana. Istrinya Aska." 


Hana merasa canggung. Ternyata di dalam rumah sudah 
berkumpul keluarga besar Aska yang jumlahnya lumayan 
banyak. Hana tidak mengenal mereka karena mereka memang 
tidak datang saat resepsi pernikahan Hana dan Aska. 


"Hai Hana, kamu cantik sekali" puji mama Dinda. 


"Cantik dong Ma, kalau nggak cantik Aska nggak cinta" puji 
Dinda. Hana merasa malu. 


"Yuk aku kenalin sama anggota keluarga yang lain." 
"Han," larang Aska. 

"Kenapa Ka?" 

"Udahlah nggak usah. Ke kamar aja yuk. Capek." 


Hana menggelengkan kepalanya. "Kan keluarga keluarga 
kamu juga. Aku kan harus kenal, Ka. Kan sekarang udah jadi 
keluarga aku. Masak aku tau nama nggak tau orangnya. 
Audynya kasih ke kakak aja, ya?" 


Aska mendecak kesal. "Aku tunggu di sana aja," ucapnya. 


Hana menarik nafas panjang. Aska memang benar-benar 
tidak suka kumpul keluarga. Kalau tidak, mana mungkin dia 
membiarkan Hana sendirian seperti ini. 


"Mbak, ke kamar aja duluan. Bawa Ara, di sana ada box 
bayinya kok. Ya?" ucap Hana. "Baring aja dulu di sana. Nanti 
baru aku kasih tau kalian tidurnya dimana." 


Mereka mengangguk lalu beranjak. 
"Dan kamu Ka, yakin aku keliling sendiri? Kenalan sama 


om Dimas juga?" 
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Wajah aska menegang. "Om Dimas datang juga Din?" 
tanyanya. 


Dinda mengangguk. "Semuanya Ka, lengkap. Termasuk 
tante Fahra." 
Wajah Aska berubah cerah. "Tante Fahra juga?" 


Dinda mengangguk. Hana menatap Aska bingung. "kamu 
kok semangat dengar nama tante Fahra?" tanyanya. 


Aska tersenyum malu membuat Hana semakin curiga. 


"Tante Fahra paling muda. Umurnya beda tipis sama kita. 
Cantik lagi, sexy" tambah Dinda. 


Hana melirik Aska sinis. 
"Kan tante aku Han, tante kandung!" 


"Nggak tau deh. Din, yuk keliling. Biarin aja Aska katanya 
mau duduk di sofa." 


Hana menarik tangan Dinda. Dinda tertawa geli. Aska terus 
mengekori Hana, dan bersyukur saat pengasuh memanggil Hana 
karena Ara terbangun dan menangis. 


Hana ke kamar untuk menyusui Ara, sedang Aska duduk di 
sofa kamar sambil memutarkan film kartun untuk Audy, 
memberi kode kepada Bidan agar menemani Audy lalu aska 
menghampiri Hana. 


"Han, kamu nggak marah kan?" tanya Aska yang sudah 
duduk di belakang Hana dan memeluknya, menyenderkan dagu 
di bahu Hana. 


Hana tersenyum geli. Cemburu pada tantenya Aska? Yang 
benar saja. Meski Hana sedikit kesal karena reaksi senang Aska 
tadi, tapi Hana tahu bisa saja mereka dekat karena usia yang 
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dekat atau mungkin saat Aska tinggal di rumah ini, tante 
Fahralah temannya bermain. 


"Marah? Buat apa?" ucap Hana sengaja agak sinis karena 
ingin mengerjai Aska. 


"Kan, marah! Aku sama tante Fahra nggak ada apa-apa Han. 
Kan tante aku. Tante juga udah punya pasangan." 


"Iya-iya tau, Ka." 


Aska memeluk Hana erat. Masih ada ketakutan, jika ada 
wanita lain, Hana akan meninggalkannya. Sama seperti saat 
Lila muncul. "Aku kan cintanya cuma sama kamu, Han." 


Hana menahan tawanya. Askanya, suaminya yang luar biasa. 
Aska terus dalam suasana hati sendu karena takut Hana marah. 
Akhirnya dia terus bersama Hana meski sebenarnya kurang 
nyaman dengan yang namanya kumpul keluarga. 


Hana agak kaget melihat Fahra dengan pasangannya yang 
berbeda usia dan penampilan seperti Kris dan San san. 
Bedanya, Kris sangat tampan. Bahkan di usianya yang sudah 
tua Hana masih bisa melihat gurat ketampanannya. 


"Aska, Hana, dipanggil kakek" ucap Eve. 


Hana mengerutkan keningnya lalu melirik Aska. Aska 
menggaruk kepalanya, terlihat enggan sekali namun tetap 
mengikuti Eve sambil menggenggam tangan Hana. 


Suasana kamar terasa begitu mencekam. Wajah Kris begitu 
pucat dan terlihat layu. Hana merasa sedih. Firasat buruk 
menguasainya. 


"Ini Pa, Askanya" ucap Eve. 
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Kris menggeser bola matanya menatap Aska dan Hana. Dia 
menaikkan tangannya, menggerakkannya memanggil cucunya 
itu. Aska dan Hana mendekati Kris. 


"Cicitt cicit kakek mana?" tanyanya. 
"Audy sama Ara lagi di kamar kek. Mau Hana panggilin?" 
Kris menggelengkan kepalanya. "Cicit laki-laki. Mana?" 


tanyanya. 
Hana mengerutkan kening tidak mengerti begitu pula Aska. 
Mereka masih memiliki dua anak dan keduanya perempuan. 
"Kakek minta cicit laki-laki," jelas San san. "Kakek mau 
punya cicit laki laki." 


Aska mendelik tidak suka. "Nggak. Minta aja sama Dinda 
atau ___" Aska terdiam karena memang hanya dirinya dan 
Dinda cucu Kris yang berada dalam usia layak menikah. "Minta 
sama Dinda aja!" 


"Kakek maunya cicit laki-laki dari kamu, Ka. Kamu kan 
garis keturunan laki laki paling tua," jelas San san. 


Hana semakin tidak mengerti. 


Eve mendekati Hana. "Kamu punya marga kan?" Hana 
mengangguk. "Penerus marga laki-laki kan?" 


Hana mengangguk lagi dan perlahan dia mengerti. Aska itu 
cucu laki laki dari anak laki laki, dan Kris menginginkan 
penerus generasi laki-laki ketiga. 


"Ka, kakek mau cicit" ucap Hana merapat manja pada Aska. 


Aska mendelik marah. "Nggak mau, Hana" ucap Aska keras 
kepala. 


"Aska sayang, demi kakek. Ya?" 
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Aska menggelengkan kepalanya lalu melangkah dengan aura 
marah keluar kamar. 


Hana melempar senyum pada San san dan Eve. "Biar Hana 
yang bujuk Nek, Ma," ucap Hana. Dia mengejar Aska sambil 
tersenyum riang. Sudah ada alasan kuat untuk menambah anak. 
Anak laki-laki, Hana sangat ingin anak laki-laki. Pasti nanti 
tampan sepeerti Aska. 


Hana masuk ke dalam kamar dan memberi kode pada kedua 
perempuan dewasa yang ada di dalam kamar untuk pergi. 


"Bawa Audy juga," ucap Hana. 


Begitu mereka pergi, Hana mengunci pintu. Aska sudah 
membaringkan dirinya di ranjang sambil memejamkan 
matanya. Hana menaiki ranjang lalu memeluk aska. 


"Kakek udah tua Ka, kayaknya tinggal sebentar lagi" ucap 
Hana berbisik. 


"Ya udah kalau mau meninggal ya meninggal aja" ucap 
Aska ketus. 


"Tapi kakek ada permintaan terakhir. Cicit," Hana sengaja 
menekankan kata terakhirnya. 


"Nggak mau, Hana. Aku nggak mau!" 


"Kenapa? Kan waktu aku hamil Ara kita baik-baik aja kan? 
Nggak ada masalah. Ya Aska? Sayang?" 


Aska membuka matanya. "Tapi nanti kamu sakit lagi. Kram 
lagi. Berdarah lagi." 


"Kan tapi baik-baik aja, Ka. Makanya kamu jadi suami yang 
baik, jadi istri itu sakit. Dulu waktu kamu paksa aku ML aku 
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juga berdarah, sakit, kamu lanjutin aja waktu aku teriak. Tapi 
habis itu aku kan makin cinta sama kamu." 


Aska memajukan bibirnya kesal karena masalah itu diungkit 
lagi. Tentu saja kondisinya berbeda. 


"Ya? Aska? Bagi benih dong, Hana mau hamil lagi," Hana 
menggesekkan hidungnya di leher Aska. "Aku juga mau anak 
laki-laki. Jadi nanti kalau udah besar dia lindungin kakak- 
kakaknya. Jadi, papanya bisa sama mamanya terus nggak harus 
pusing jagain anak perempuannya." 


Aska membuang nafas lelah. "Kalau langsung dapat anak 
laki-laki. Kalau enggak?" 


"Kita ikut program dokter, gimana?" 
Aska terlihat sudah hampir setuju. 


"Aku janji, kalau kamu kasih izin aku hamil lagi, kamu 
boleh minta apa aja yang kamu mau." 


"Janji?" 
Hana mengangguk. 


"Kalau aku setuju, kamu mau kalau " Aska terlihat ragu 
hendak berbicara. 


"Kalau apa, sayang?" tanya Hana. 


"Kalau kamu nggak boleh sering-sering sama anak-anak? 
Kalau kamu ikut aku ke kantor kayak mama ikut papa? Sesekali 
boleh tapi kalau ada aku, kita berdua aja. Di kamar?" 


Hana mengerutkan kneingnya. "Nanti anak-anak sama 
pengasuh terus?" 
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"Ya enggak. Kan ada aku. Biar aku yang jaga anak-anak. 
Yang ngajak main. Kamu istirahat aja. Yang penting, jam 
malam aku nggak berkurang." 


Hana tertawa mendengar permintaan Aska. Dia menimbang 
jawaban apa yang harus diberinya. Hana menatap wajah Aska, 
dan kemudian tersenyum. Dia percaya Aska. Akhirnya Hana 
mengangguk. 


"Boleh DP benihnya sekarang?" tanya Hana. 


Aska tersenyum lebar lalu mengangguk. 
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Program mereka untuk hamil, berhasil. Tidak lama kemudian 
berkat berbagai suplemen dan menjalankan saran dokter serta 
kerja keras Aska di ranjang yang tidak mengenal lelah, Hana 
hamil ketiga kalinya. Untungnya di kehamilannya kali ini, Hana 
tidak selemah kehamilan sebelumnya. Dia lebih kuat dan lebih 
penuntut, tentu saja. 


Hana sudah siap, dengan perutnya yang mulai membuncit, 
untuk ikut ke kantor Aska. Mendadak dia jadi manja setelah 
beberapa minggu mual melihat wajah dan mencium bau Aska. 
Dia kini ingin terus bersama Aska. 


"Sudah?" tanya Aska. 


Hana tersenyum lalu mengangguk. Dia menenteng tas kecil 
yang sejujurnya hanya berisi tablet tanpa kartu sim di dalamnya. 
Aska masih melarang Hana memiliki akses ke dunia luar. 


Aska menghampiri Hana, menggandengnya dan dengan 
sabar menunggu langkah Hana yang lambar seperti keong 
padahal usia kandungannya masih tiga bulan. Sesampainya di 


488 


lantai bawah, mereka disambut Audy. Bukan mereka, tapi Aska. 
Audy mengejar Aska. Aska merendahkan tubuhnya lalu 
menggendong Audy. Dia mencium pipi dan bibir anak 
tertuanya itu. 


"Mama ikut? Kakak boleh ikut?" tanyanya. 


"Kakak di rumah aja, ya? Kan ada adeknya mau dijaga," 
bujuk Hana. 


Audy menoleh menatap Zahra yang sedang bermain dengan 
pengasuhnya. "Adek kan nggak nangis. Nggak nakal." 


"Nanti kalau adeknya nangis tapi kakak lagi di kantor 
memangnya kakak bisa dengar?" tanya Hana. 


Audy menggelengkan kepalanya. 


"Nanti papa ngasih hadiah kalau Kakak berhasil jaga adek, 
ya kan Pa?" Hana melirik Aska meminta bantuan. 


Aska mengangguk. "Kakak mau hadiah apa?" tanyanya. 


Audy memicingkan matanya, kebiasaannya saat sedang 
berpikir. "Audy mau boneka Barbie yang punya sayap." 

Hana mengangguk. "Nanti papa beliin," janjinya. 

Audy bersorak senang. Aska menurunkannya dari 
gendongannya lalu menghampiri Zahra, melakukan kebiasaan, 
mencium sayang anaknya. 

"Kami pergi Mbak. Kalau ada apa-apa telepon aja, ya?" 
pengasuh Zahra dan Audy mengangguk. 

Setelah pamitan mereka akhirnya pergi. Sepanjang jalan 


Hana menatap jalanan seolah dia adalah wanita yang terbiasa 
terkurung dan takjub hanya dengan melihat trotoar. 
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"Ka, nanti malam ke mall yuk?" seru Hana saat mereka 
terjebak lampu merah. 


Aska melirik Hana lalu menggelengkan kepalanya. "Nanti 
kamu kecapean, Han." 


"Ka, mau ke mall. Rindu jalan-jalan." 


Aska mendecak kesal. "Kamu kok jadi begini? Kemarin 
bagus tuh ngidamnya, mau sendiri terus di kamar. Sekarang kok 
pecicilan begini? Mau ngapain ke mall?" 


"Mau beliin boneka Audy?" Hana menaik turunkan alisnya 
membujuk Aska. 


Aska tetap pada pendiriannya, menolak ajakan Hana. Dia 
kembali menginjak gas saat lampu berubah hijau. 


"Aska, sayang, ke mall yuk? Kalau perlu ajak anak-anak. 
Atau Audy aja. Ya? Udah lama nggak ke mall. Percuma pindah 
ke Jakarta, aku taunya rumah doang." 


Aska diam saja. Tandanya, Aska tidak akan merubah 
pendiriannya. Hana menarik nafas panjang, berhenti membujuk 
Aska. Dia sibuk memikirkan cara agar Aska mau memberinya 
izin ke mall meski harus sendirian. Dia kemudian tertawa geli. 
Mana mungkin dia diizinkan pergi sendiri. Ke kamar mandi saja 
dia sekarang ditemani Aska. 


"Kenapa kamu senyum-senyum?" selidik Aska. 
"Nggak kenapa-napa kok." 


Mereka akhirnya sampai. Hana yang diam saja membuat 
Aska penasaran. "Han, kamu kenapa?" tanyanya saat mereka 
sampai di ruangan Aska. 
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Hana menggelengkan kepalanya. "Nggak kenapa-napa kok. 
Ka, di kantor kamu banyak cewek cantiknya. Ada yang pernah 
godain kamu?" tanya Hana menggantikan kalimat 'Kamu nggak 
genit kan?' 


Aska menggelengkan kepalanya. "Aku sampai kantor 
langsung ke ruangan. Mereka juga masuk ruangan aku kalau 
ada perlunya. Kenapa?" 


Hana menghampiri Aska yang sudah duduk di kursinya lalu 
naik ke pangkuan Aska. "Biar aku marahin. Kamu kan Cuma 
punya aku." Hana mencium pipi Aska. "Terus kamu kerjaannya 
apa? Aku ngapain?" tanya Hana lagi. 


Aska menghidupkan laptopnya. "Aku meriksa laporan kan, 
terus buat beberapa perencanaan juga. Nanti aku kasih ke 
bagian di atas aku lagi. Nah, tugas kamu, duduk manis di sana." 
Aska menunjuk Sofa untuk tamu. 


Hana terkekeh. "Kalau di sini nggak boleh?" tanyanya. 
"Terus aku kerjanya kapan?" 


"Kan bisa sambilan, Ka. Kamu nggak profesional," ejek 
Hana. Dia turun dari pangkuan Aska, dan duduk di sofa. Ada 
majalah di meja tapi majalah bisnis. Dia mengeluarkan 
tabletnya. "Ka, password wifinya apa?" 


Aska menghampiri Hana dan menyambungkan wifi. "Jangan 
nonton yang aneh-aneh," gerutu Aska. 


Hana hanya tertawa. "Kan VPNnya kamu hapus. Aku 
download ulang ya?" 


Aska menggeram kesal membuat Hana semakin tertawa. 
Aska benci sekali saat ia menonton video porno apalagi kalau 
Hana menunjukkannya pada Aska. Hana tau, Aska masih 
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trauma pada Lila dan takut Hana akan seperti Lila yang haus 
akan seks. Hana geli membayangkan dirinya menjadi murahan 
seperti itu. Yang benar saja, dia menginginkan pria lain saat 
sudah memiliki Aska yang begitu sempurna baginya. Secara 
lahir dan batin, Hana sangat puas. Jangankan meminta lebih, 
melayani Aska dengan hasratnya sehari-hari saja Hana suka 
kewalahan. Seandainya dia sama seperti Aska, Hyper, mungkin 
semua berbeda. Tapi saat bercinta, Aska benar-benar 
memperhatikan kebutuhannya dan semakin lama Hana semakin 
terbiasa dengan gairah Aska. 


"Kamu mau buka apa?" tanya Aska. 


"Buka pinterest. Cari gambar baju bayi yang lucu sama foto 
cowok yang ganteng. Biar nanti anak kita ganteng." 


Aska hendak marah tapi Hana malah tertawa. "Foto cowok 
gantengnya ini!" Hana menunjukkan akun pinterestnya yang 
terisi foto Aska. 


"Kok bisa di sana?" tanya Aska. 
"Bisa dong, kan aku masukin." 
"Orang bisa lihat?" 


"Enggak. Nanti kamu punya fans. Aku privat dong, cuma 
aku yang bisa lihat." 

"Terus kenapa di upload? Kenapa nggak di simpan di tab 
aja?" 


"Supaya kalau tablet aku hilang atau rusak kayak kemarin, 
kemasukan aiiirrr" Hana sengaha menekankan kata terakhirnya, 
"Fotonya masih tersimpan," ucap Hana lalu tersenyum manis. 


Aska tersenyum malu. "Memang kemasukan air kok," 
kilahnya. 
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"Kamu yang masukin ke air, dasar! Untung cinta," ucap 
Hana mengecup pipi Aska. "Udah sana, kerja. Nanti papa 
marah kamu kebanyakan santai. Nggak digaji." 


"Papa juga paling lagi main, sama mama." 


Hana tertawa geli. "Ih kamu bahas orangtua kok bagian 
itunya. Nggak baik ah. Kamu kok bilang gitu?" selidik Hana 
sejujurnya penasaran. 


"Kalau ke ruangan papa, harus tutup mata dulu. Suka nggak 
tau waktu." 


Hana semakin mendekat. "Masa sih? Kamu pernah mergok 
mereka, Ka?" tanya Hana antusias. 


Aska mengangguk. 
"Lagi ngapain?" 
Aska menggaruk kepalanya. "Ya lagi itu." 


"Iya lagi ngapain? Di mana Ka? Di kursi? Sofa? Atau, meja 
kerja?" 


Aska terlihat tidak nyaman. Dia berdiri. "Udah, kamu main 
tablet aja. Aku mau kerja." 


Hana tertawa geli. "Bahas yang mesum mesum, nggak suka. 
Tapi suka mesum. Dasar aneh," ejeknya dengan suara pelan. 


Tidak sampai empat jam, Hana sudah bosan. Dia sudah 
mengganti posisi dari duduk ke berbaring, dan duduk lagi. 
Semua sudah dilihatnya dan dia bosan. 


Pintu ruangan Aska diketuk. 


"Ya, masuk" ucap Aska setelah memastikan Hana sedang 
dalam posisi layak untuk dilihat. 
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Hana menoleh ke pintu. Seorang wanita dengan rok pendek 
dan blazer pas badan masuk dengan membawa beberapa berkas. 
Cantik, bahkan wajahnya seperti boneka. Hana cemberut. Jadi 
ini pemandangan yang Aska lihat setiap hari? 


Hana membuka kamera tablet dan melihat tampilan 
wajahnya. Cantik juga karena dia memang selalu perawatan. 
Tapi kenapa rasanya wanita itu lebih cantik? 


Selesai memberikan berkas pada Aska wanita itu segera 
keluar ruangan. 


"Dia tadi siapa, Ka?" tanya Hana. 


"Bawahan aku," ucap Aska tanpa menoleh karena sibuk 
meneliti berkasnya. 


Hana menghampiri Aska. "Kok dia ngasih berkas ke kamu 
langsung? Nggak ke sekretaris kamu?" 


Aska mengerutkan kening. "Kenapa kalau langsung?" 
tanyanya bingung. 


"Kan biar yang masuk ruangan kamu nggak banyak, Ka. 
Sekretaris kamu doang. Dia mukanya lebih cantik dibanding 
Inne sih." 


"Kalau dia cantik kenapa?" tanya Aska terlihat kesal. 


Hana menggigit bibirnya merasa salah bicara. "Kalau dia 
cantik, aku iri" kilah Hana. 


"Kan kamu cantik juga." Aska terlihat masih marah namun 
menahannya. 


Hana menyisir rambut Aska beberapa kali. "Aku kan iri. 
Biasa kok perempuan iri kalau ada yang lebih cantik," 
gerutunya pelan. 
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"Terus kamu maunya gimana?" 


Hana menggelengkan kepalanya. Pasalnya, dia sendiri tidak 
tau dia ingin apa. Yang dia tau dia hanya ingin memonopoli 
Aska sama dengan yang Aska lakukan padanya. Dia merasa 
tidak adil jika hanya dirinya yang dikekang. 


Aska menghentikan kegiatannya memeriksa berkas lalu 
menarik Hana ke pangkuannya. "Kamu maunya apa?" bujuk 
Aska. Merasa takut Hana memendam rasa marahnya. 


Hana tersenyum lalu menggelengkan kepalanya. "Aku cuma 
sembarangan ngomong, Ka. Aku bosan." 


"Tadi kan udah dibilang di rumah aja." 


Hana mengangguk, lalu tangannya mengelus rahang Aska, 
menatap Aska intens dan kemudian mengikuti nalurinya 
mencium kening Aska. 


"Ka, ML yuk? Biar aku nggak bosan." 


Aska menatap Hana bertanya, lalu setelah Hana 
menganggukkan kepalanya, Aska menekan tombol interkom ke 
sekretarisnya. 


"Jangan biarkan siapapun termasuk pak Brandon masuk ke 
ruangan saya sebelum saya memberi kabar ke kamu. 
Mengerti?" 

Hana tertawa lalu terus tertawa geli saat Aska sudah mulai 


menciumi lehernya. 


Aska membaringkan Hana di meja kerjanya, diantara 
tumpukan berkasnya. Membuka kaki Hana lalu menurunkan 
celana dalamnya. Kehamilan, membuat Hana gampang 
bergairah dan sekarang dia sudah basah. Siap menerima Aska. 
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Aska mengecupi paha Hana dan terus bergerak turun. Hana 
memejamkan matanya, menikmati cumbuan Aska yang penuh 
pemujaan. Menggigit bibirnya saat Aska sudah sampai ke 
bagian kewanitaannya. 


“Aska, sekarang Ka. Aku udah nggak kuat” erang Hana 
menarik rambut Aska. 


Aska mengangguk, menurunkan celananya lalu memasuki 
Hana. 


KKK 


Beberapa tahun kemudian.. 


Hana sedang marah pada Aska yang menolak hadir di acara 
pentas seni Ardi, dia sudah menyusun rencana agar Aska mau 
tidak mau akan hadir. Dia tersenyum licik, suruh siapa Aska 
lemah atas dirinya? 


Hana mengeluarkan mobil dan segera memfoto dirinya. Dia 
mengirimkannya ke Aska yang langsung membuat Aska 
menelepon dirinya. 


“Maksudnya apa Han? ?” bentak Aska. 
“Aku kirim gambar, kan biasa gitu.” 
“Tapi kenapa di mobil? Kenapa sexy?” 


“Aku mau ke sekolah Ardi. Nggak seksi kok, dadanya aja 
agak rendah tapi nggak seksi.” 


“Nggak! Jangan pergi!” 


“Udah sampai, Ka. Aku udah di parkiran. Katanya kamu 
nggak bisa datang.” 
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“Sama siapa? Supir?” 


“Enggak, aku sendiri. Kan kamu marah kalau aku berduaan 
sama supir.” 


“Han! Pulang!” 


“Ya nggak bisa Aska. Aku uda sampai. Lagipula kamu 
begitu banget sama Ardi, sama anak sendiri. Udah ah!” 


“Han! Kalau nggak, ganti bajunya!” 
“Nggak bawa ganti, Ka. Cuma bawa tas doang.” 
“Ganti Han!” 


“Ya udah kalau kamu mau aku ganti bajunya. Ke sini 
bawain gantinya. Udah ya, Aska sayang. Bye!” 


Hana tersenyum senang. Pasti, Aska akan datang. Persetan 
dengan janji pertemuan dengan client penting. Harta tidak bisa 
membeli kebahagiaan keluarganya. Aska dan Ardi itu berebut 
kasih sayangnya dan Hana tidak mau Ardi akan seperti Aska 
kecil. Hana melajukan mobilnya. Begitu dia sampai pasti Aska 
sudah sampai juga. Aska pasti kaget sekali saat melihat ternyata 
Hana menggunakan luaran berkancing sampai dada dan roknya 
sepanjang mata kaki. 


Aska sibuk menghubungi Hana begitu sampai di sekolah 
Ardi. Hana yang melihat Aska, langsung menghampiri Aska 
dengan wajah cerah menahan keinginan untuk tertawa. 


"Hai, sayang" bisik Hana yang muncul dari belakang Aska 
dengan wajah tersenyum lebar. 


Aska membalikkan badannya dan memperhatikan 
penampilan Hana dari kepala sampai ke kaki. "Kok beda?" 
tanyanya dengan kening berkerut. 


497 


Hana tertawa. "Kan tadi pakai ini doang." Hana membuka 
blazernya membuat Aska segera menariknya kembali hingga 
menutup. 


"Kenapa nggak bilang bawa Blazer?" Sebenarnya Aska 
sudah tau Hana mengakalinya, tapi dia tidak bisa marah. 


Hana memajukan bibirnya kesal. "Kan kamu nggak tanya. 
Lagipula tadi aku mutar balik, beli di jalan. Kan aku takut kamu 
marah. Ya udah, masuk yuk?" Hana menarik tangan Aska 
namun Aska menahan tubuhnya. 


"Kenapa?" tanya Hana bingung. 
"Aku balik ke kantor ya?" 


Hana mendecak kesal. "Nggak! Sekali ini kamu harus nurut. 
Kamu sama Ardi nggak boleh jahat. Masak sama anak sendiri 
sombong banget. Ayo masuk!" Hana kembali menarik tangan 
Aska dan Aska masih menahan bobot tubuhnya. 


"Ka!" ucap Hana kesal. 

"Han, aku ada janji." Aska berucap dengan suara lembut. 
"Batalain!" 

"Tapi penting, sayang." 

"Suruh orang lain, Ka. Siapa aja asal jangan kamu!" 
"Tapi Han, ini proyek gede." 


"Tau ah, terserah. Pergi aja sana. Aku masuk sendiri aja 
lumayan ketemu cowok ganteng yang bisa diajak selingkuh." 
Begitu selesai mengucapkan itu Hana berjalan dengan langkah 
lebar menuju aula sekolah Ardi. 


Aska buru-buru mengikuti Hana dan langsung menarik 
tangan Hana. "Kamu kok gitu ngomongnya?" 
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Hana membuang pandangannya. "Terserah aku dong. Kamu 
kan juga terserah kamu. Impas," ucap Hana. 


Aska menggelengkan kepalanya. "Aku kan kerja," jelasnya. 


Hana menangis. "Kerjanya jangan begitu juga dong, Ka. 
Kan bisa izin sebentar. Sehari aja. Kamu kalau lagi ada maunya 
nggak perduli sama kerja mentang-mentang kerjanya sama papa 
kamu sendiri. Giliran Ardi, mau ambil izin setengah hari aja 
susahnya minta ampun," rajuk Hana. "Kamu nggak sayang Ardi 
artinya nggak sayang aku juga." 


"Tapi kan supaya aku bisa ambil libur seminggu sayang. 
Kan mau bulan madu." 


"Bulan madu kamu nggak habis-habis, Ka!" bentak Hana. 
"Ah, males aku ngomong sama kamu. Mau sama Ardi aja. Ardi 
lebih sayang aku dibanding kamu!" 


Aska kembali menarik tangan Hana lalu memeluk Hana. 
"Iya-1ya aku masuk. Jangan bilang begitu, jelas aku yang paling 
sayang sama kamu, paling cinta sama kamu." 


Hana tertawa geli. "Iya, gitu dong. Nurut sama istri," 
candanya. Tidak sia-sia airmata buayanya. "Udah yuk, masuk" 
ucap Hana melepaskan pelukan mereka dan menggandeng Aska 
mesra. 


Sesampainya mereka di aula, Hana memilih tempat duduk 
dan mereka menatap penampilan satu persatu anak-anak hingga 
akhirnya Ardi muncul membawakan drama kelasnya. Hana 
sangat bersemangat. Dia bersorak dan bertepuk tangan dengan 
semangat. 


"Udah kan? Pulang yuk?" ucap Aska begitu penampilan 
kelas Ardi selesai. 
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"Yah, kok pulang?" keluh Hana. 


"Kan udah selesai. Ngapain kita lihat-lihat anak orang? Ya? 
Pulang ya? Tapi kamu pulangnya ke kantor, ikut aku." 


Hana tertawa lalu mengerucutkan wajahnya dan 
menggelengkan kepalanya. "Malas ah, nanti kamu ajak 
mesum!" ejeknya. 


Aska mendelik kesal membuat Hana bertambah gemas. "Ka, 
kamu udah anak tiga kelakuan tetap sama. Sama-sama bikin aku 
pengen cubit pipi kamu" 


Aska tersenyum. "Cubit aja." 


Hana tertawa. "Nggak mau. Nanti ininya bangun," ucap 
Hana mengelus kejantanan Aska yang langsung membuat Aska 
mengeluarkan erangan nikmat yang untungnya tidak sekuat 
biasanya. 


"Hush, suaranya!" hardik Hana. 
"Biarin. Nggak kenal." 


Hana kembali tertawa. Dia mencium pipi Aska. "Aku nggak 
mau ke kantor kamu hari ini. Aku janji sama Ara mau ke toko 
mainan. Nanti dia ngambek." 


"Ara? Kok dia begitu?" keluh Aska. 


"Kan kamu udah bolehin seharian ini aku untuk anak-anak. 
Udah janji nggak akan ganggu sebelum kamu pulang kantor? 
Ingat kan?" 


Aska membuang pandangannya kesal. Ini efek Aska terlalu 
lemah dan Hana suka memanfaatkannya. Waktu itu Hana 
merajuk dan ancamannya dia tidak mau dicium Aska. Aska 
sudah lelah membujuk akhirnya setuju dengan syarat Hana. 
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Membiarkan Hana melakukan yang dia mau sampai Aska 
pulang kerja satu harian. 


"Ka, kok diam?" goda Hana. 


"Iya ingat. Ya udahlah, pulang" ucap Aska ketus menarik 
Hana bersamanya. 


Hana tersenyum geli. Aska masih suka membatasi gerak 
Hana bersama ketiga anaknya, Audisya Hanaska Subekti, 
Zahratusita Hanaska Subekti dan Ghaliardi Hanaksa Subekti, 
ketiga anak yang berkarakter masing-masing namun semuanya 
menurut pada Aska. Tidak apa-apa karena dengan 
pengorbanannya itu, keluarganya tetap harmonis. Aska tampil 
sebagai sosok ayah yang begitu sayang pada anak-anaknya 
terutama Ardi karena agar Ardi berhenti menempel pada Hana 
maka Aska semakin ekstra menghabiskan waktu bersama Ardi. 


"Udah," ucap Aska saat mereka sudah sampai di parkiran 
mobil Hana. 


Hana melirik jam. "Masih jam segini, jam makan siang 
sebentar lagi. Dekat sini ada hotel Ka. Mampir yuk?" godanya 
sambil merapatkan tubuhnya dengan tubuh Aska. 


Aska tersenyum lebar. "Hotel? Boleh," ucapnya menarik 
Hana dan membukakan pintu mobil untuk Hana. Aksa segera 
naik ke kursi kemudi dan melajukan mobilnya secepat yang ia 
bisa. 


KKK 


Ara yang bermain dengan temannya langsung memasang wajah 
cemberut saat Hana tiba. Seperti biasa, anaknya ini pandai 
sekali berakting. Hana tersenyum lalu mencium pipi Ara. 
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"Hai anak mama," sapa Hana. 
"Ara marah sama mama. Mama jemputnya lama." 


"Tadi mama ketemu papa dulu. Ara tau kan papa suka 
merajuk kalau ketemu mamanya sebentar?" 


Ara mengangguk lalu menatap Hana. "Mama ketemu papa 
kok nggak ajak Ara? Ara juga mau ketemu papa." 


Hana tertawa. "Memangnya mau ngapain? Kan di rumah 
juga bisa ketemu." 


"Mama juga, ngapain? Kan di rumah ketemu." 


"Mama antarin makan siang papa, sayang. Jadi ke toko 
mainan? Sudah jam dua loh, nanti cuma bisa sebentar. Kan janji 
sama papa sampai jam lima aja bolehnya." 

Ara mengangguk. "Ara nanti beli bonekanya dua set ya? 
Mama kan terlambat." 

Hana tertawa lalu mengangguk. Begitulah Ara, anaknya 
yang penuh strategi. 
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Hana sudah di rumah. Dia sudah mandi dan mengenakan gaun 
rumahnya yang berwarna merah. Dia sedang dalam suasana hati 
yang baik. Dia sedang di ruang keluarga bersama ketiga 
anaknya. Dia sedang menunggu Aska pulang. 


Begitu mendengar bel, Hana langsung beranjak. "Biar saya 
yang buka" ucapnya saat ART mereka hendak membuka pintu. 


Hana membuka pintu dan begitu melihat wajah Aska dia 
langsung memeluk aska erat. 
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Aska menjatuhkan tas kerjanya begitu saja, menarik dagu 
hana hingga mengadah menatapnya, dan memagut bibir Hana. 
Aska menarik bokong Hana hingga kini Hana berada di 
gendongannya dengan kaki melingkar membuat rok Hana 
tersingkap sampai ke paha. Mereka terus berciuman dan Aska 
dengan susah payah, membawa Hana sampai ke sofa dan duduk 
di sana. 


"Mau makan malam dulu?" tanya Hana saat mereka melepas 
pagutannya. 


"Nanti aja," ucap Aska membuka kancing celananya dan 
menurunkannya sampai ke paha, memperlihatkan 
kejantanannya yang sudah mengeras dan menarik gaun Hana 
agar tidak menghalangi pertemuan alat kelamin mereka. 


Aska menggeram saat mmelihat Hana tidak mengenakan 
celana dalam. Sudah menyiapkan diri untuk menyambut gairah 
Aska. Aska langsung memasuki Hana, dan membantu Hana 
bergerak diatasnya dengan tangan kokohnya. Bibir mereka terus 
berpagutan dan erangan mereka tidak tahu malu, lolos begitu 
saja tanpa perduli ada yang mendengarnya. 


"Mama?" tanya Ardi begitu mendengar sekilas suara 
erangan Hana. 


"Jangan keluar. Kan sudah dibilang papa, dari jam tujuh 
sampai jam sembilan harus di sini!" bentak Audy. 


"Iya, nanti kamu dimarah papa. Kamu suka buat papa 
marah!" timpal Ara. 


"Tapi mama kasihan." 
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"Enggak kasihan. Papa cinta mama. Papa nggak mungkin 
buat mama sakit, buat mama sedih. Udah main sana!" bentak 
Audy lagi. 


Ardi kembali bermain dengan wajah cemberut. Dia 
menyusun legonya lalu menumbangkan dan menyusunnya lagi 
dan menumbangkannya lagi. Dia senang sekali saat jam 
menunjukkan angka 9. Tandanya kewajiban mereka bertahan di 
ruang keluarga sudah selesai. 


"Mau kemana?" tanya Audy. 
"Lihat mama." 
"Jangan. Nggak boleh. Ayo ke kamar. Tidur!" atur Audy. 


Ara mengangguk. Mereka memaksa Ardy ke kamarnya. 
Audy mengunci Ardi dari luar dan dia mengajak Ara ke kamar 
mereka. Begitulah Audy, merasa sebagai anak paling tua dan 
anak kesayangan papanya sehingga dia harus melakukan semua 
yang diperintahkan Aska dan memastikan semua adiknya tidak 
membuat ulah agar papanya bisa tenang. 


Pintu kamar mereka terbuka dan Aska muncul dengan wajah 
cerahnya. 


"Hei," sapa Aska. 
Audy tersenyum begitupula Ara. 
"Papa pikir sudah tidur." 


Audy menggelengkan kepalanya. "Tadi Audy marahin Ardi 
pa soalnya Ardi mau ke tempat papa sama mama." 


Aska tersenyum. "Kakak memang paling hebat. Anak 
kesayangan papa." Aska mencium kening Audy, lalu kedua 
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pipinya. Dan bibirnya. Kebiasaan yang dipinta Hana secara 
paksa karena sudah terlanjur terbiasa sejak anak-anaknya lahir. 


"Ara juga bantu kok!" pekik Ara merasa terlupakan. 

Audy melirik Ara kesal karena suka sekali cari muka di 
depan papanya. 

"Iya. Makasih ya," ucap Aska mencium Ara juga. 

"Sudah malam. Sudah ya, tidur" ucap Aska. 


Ara dan Audy menganggukkan kepalanya. Aska mematikan 
lampu dan memasang lampu tidur lalu keluar dari kamar. 
Dengan langkah lebar dia menuju Ardi, lokasi terakhir. 


“Hey,” sapa Aska. 


Ardi cemberut. Aska mengerti apa yang dirasakan Ardi. 
Sama dengan apa yang dirasakannya dulu. Dia tidak mengerti 
kenapa Ardi sangat lengket pada Hana padahal Aska sudah 
membiasakan ketiga anaknya untuk tidak terlalu lengket pada 
Hana. Bahkan Aska selalu lebih memperhatikan Ardi agar Ardi 
tidak lagi merasakan kurang kasih sayang. 


Kalau dirinya dulu, wajar begitu lengket pada Eve karena 
Evelah yang selalu bersamanya. Memanjakannya. 


“Papa ada salah?” tanya Aska. 
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Ardi menggelengkan kepalanya. “Ardi cuma 
“Cuma?” 


“Ardi tadi dengar mama teriak. Ardi mau bantu mama tapi 
kakak larang Ardi.” 


“Mama teriak bercanda sama papa, sayang. Siapa yang 
paling papa cinta di dunia ini?” 
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Ardi mencemberutkan wajahnya lagi. “Mama!” jawabnya 
ketus. 


“Jadi, mungkin nggak papa biarin mama kenapa-napa?” 

Ardi menggelengkan kepalanya. “Tapi Ardi juga cinta 
mama. Ardi nggak mau mama kenapa-napa.” 

Aska tersenyum. “Itu tugas papa. Memastikan mama baik- 
baik aja. Tugas Ardi apa?” 

“Jagain kakak supaya kakak nggak kenapa-napa. Tapi Pa, 
kakak itu suka marahin Ardi.” 


Aska tersenyum mendengar pengaduan anaknya. “Makanya 
kamu buktikan, kalau kamu bukan anak kecil yang nggak bisa 
diandalkan. Tunjukkan sama kakak kalau Ardi itu laki-laki 
sejati. Bisa kan?” 


Ardi mengangguk semangat. 
“Sudah ya? Tidur?” 
Ardi mengangguk lagi. 


Aska mencium kening Ardi, kedua pipi dan bibirnya lalu 
mematikan lampu. Semua anaknya sudah tidur, sekarang dia 
akan bisa menagih jatah malamnya kepada Hana. 


KKK 
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EXTRA PARI 


Aska membuka pakaiannya dengan gerakan lambat. Dia lelah 
mengikuti semua kegiatan tidak berguna yang dipaksakan Hana. 
Pernikahan mereka saja tidak sebegini ribetnya. Hanya akad, 
lalu resepsi seadanya. Begitu lebih baik daripadanya semua 
kerumitan ini. Hanya membuang waktu dan tenaga. 


“Capek ya Ka?” ucap Hana sama sekali tidak peka terhadap 
kekesalan Aska. 


Aska diam saja, lalu melangkah ke kamar mandi. 


“Merajuk ya?” tanya Hana pada diri sendiri bingung. Dia 
tertawa lalu menggelengkan kepalanya. Tidak apa merajuk asal 
jangan tidak terima kalau anak tertua sekaligus anak perempuan 
kesayangannya, Audy, telah menjadi istri orang. 


Hana sendiri tidak menyangka, dia kini telah menikahkan 
anaknya. Dua anaknya sekaligus. Dengan besan yang sama 
pula. Audy menikah dengan Ferdine, yang usianya lebih muda 
tapi tampaknya bisa mengimbangi sikap keras kepala Audy. 
Sedang Ardi, anak kesayangan Hana, sudah menikah dengan 
Harrie. Tidak pernah disangka, bahwa Ardi malah menikahi 
Harrie bukannya Baby karena Hana tau, Ardi menyukai Baby. 
Tapi mau bagaimana lagi, Harrie sudah hamil anak Ardi dan 
Ardi harus bertanggung jawab layaknya pria sejati. 


Aska sudah keluar dari kamar mandi dengan tubuh dan 
rambut basahnya. Tumben sekali, dia melilitkan handuk 
menutupi pinggang sampai pahanya. 
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Hana berjalan mendekati Aska. “Wangi banget, sayang” 
godanya lalu memeluk Aska. Dia tau Aska kesal namun tidak 
akan berani menepis pelukan Hana. 


“Ka, rasanya jadi pengen anak lagi.” 
“HA?” tanya Aska tidak percaya. “Kamu itu, sebentar lagi 


jadi nenek dengan dua cucu! Nggak lucu, Han!” 


Hana tertawa, melepas pelukannya lalu menatap Aska 
dengan wajah merajuk. “Kan aku belum tua-tua banget Ka. Kita 
beruntung menikah muda dan cepat punya anak. Jadi nggak tua- 
tua amat waktu nikahin anak. Ya ka? Banyak kok yang udah 
empat puluhan hamil lagi. Ya Aska?” Hana mengulurkan 
tangannya meremas kejantanan Aska. 


Aska menggelengkan kepalanya. “Malas punya anak lagi. 
Semuanya bikin sakit kepala” keluh Aska. 


Hana menggigit bahu Aska. “Nggak boleh ngomong gitu. 
Kamu mau aku marah?” 


Aska menggelengkan kepalanya. 
“Ya Aska? Sayang? Buat anak lagi yuk?” 
Aska menggeram kesal lalu menggelengkan kepalanya. 


“Sebulan bulan madu di Hawaai buat program kehamilan 
kayaknya oke, Ka. Kan capek juga bolak balik Skotlandia- 
Indonesia kan, keliling-keliling ke rumah keluarga sana-sini 
karena musim nikah. Ya ka?” 


Aska tertarik dengan kata bulan madu di Hawaii tapi tidak 
dengan anak. Dia masih bersikukuh. 


“Ka, sayang, ganteng, suaminya Hana, cinta Hana satu- 
satunya, anaknya Keenan aja ada lima! Besan kita si Wu itu 


508 


anaknya ada empat! Kita cuma tiga, Ka! Kalah jauh!” sungut 
Hana. Sengaja membawa nama Keenan si saudara angkat Aska 
karena tau Aska tidak akan mau kalah dengan bayang- 
bayangnya itu. 


“Sebulan ya? Full bulan madu?” Aska memastikan. 


» 


“Aman, papa! Sebulan 


Aska tersenyum penuh makna, lalu berjalan maju hingga 
Hana terpaksa berjalan mundur. Kaki Hana buntu mengenai 
ranjang. Hana tersenyum nakal lalu menjatuhkan tubuhnya di 
ranjang. Dia merentangkan tangannya memanggil Aska untuk 
memeluknya. 


Aska melepaskan handuknya lalu menaiki ranjang. 
Mengangkat Hana agar lebih ke tengah lalu mengecup kening 
Hana. “Enggak kerasa ya Han, kita sudah tua sekarang.” 


Hana tertawa lalu menggariskan telunjuknya di wajah Aska. 
Menatap Aska dengan pandangan memuja. “Enggak kerasa, 
karena kita menikmati setiap harinya, Ka. Kita terlalu bahagia 
makanya kita nggak sadar waktu terus berlalu” bisiknya lalu 
mengecup bibir Aska. 


Aska mengangguk. Memposisikan diri menindih Hana. 
Mengecup bibir Hana berulang kali membuat Hana tertawa lalu 
memagut Hana dalam. Lidah mereka bertemu, saling membelai 
satu sama lain. Percintaan mereka yang lembut tapi begitu 
memabukkan. 


Hana memandang Aska yang sudah tertidur lelap sambil 
tersenyum. Dia mencium pipi Aska gemas. Jika orang 
mengatakan dia gila, dia terima. Sudah banyak yang 
mengatakan mereka terlalu berlebihan satu sama lain dan begitu 
tega terhadap anak. Mereka hanya tidak mengerti, beginilah 


509 


cinta versi keluarga Subekti. Sedikit egois dan menuntut. Hana 
lebih beruntung dari Eve, dari Silva, dari siapapun itu karena 
Aska sangat memujanya dari awal hingga sekarang. 


Membandingkan jangan dengan yang lebih baik, agar kita 
tau kita beruntung. Dan itulah yang dilakukan Hana. Selalu 
melihat kehidupan pernikahan yang lebih buruk agar dia tau 
pernikahannya adalah yang terbaik dan terus belajar agar 
pernikahannya terus menjadi yang terbaik. 


Hana banyak mengalah, tapi itulah jiwa seorang istri. Sama 
seperti yang sering diajarkan ibunya, bahwa ketika seorang 
wanita menikah dia menjadi hak milik suaminya. Bukankah 
adil, Aska hanya miliknya dan dia hanya milik Aska. 


Lagipula, bukankah sekarang dia akan segera menjadi 
nenek? 


Kedua anaknya yang telah menikah akan segera menjadi 
orangtua. Malu sebenarnya harus menikahkan anak dalam 
kondisi yang seperti itu tapi Hana percaya, bahwa pernikahan 
kedua anaknya akan sebahagia kehidupan pernikahannya. 

Hana memejamkan mata, berusaha tidur untuk mengusir 
penat di tubuhnya sehabis resepsi pernikahan anaknya yang 
baru selesai hampir tengah malam dan menyiapkan diri karena 
besok mereka akan pergi ke rumah besannya, melaksanakan 
resepsi di sana. 


- NB — 


510 


Tentang Penulis 


Seorang wanita biasa yang memutuskan mulai menulis di 
wattpad sejak cerita yang disukainya jarang update. Dengan 
pongah dan dagu terangkat dia berkata pada diri sendiri, 
“Baiklah, aku akan menulis dan membaca sendiri. Biar jalan 
ceritanya sesuai dengan kemauanku.” 


Tidak disangka, ternyata keberuntungan berpihak padanya. 
Entah kenapa orang-orang mau membaca tulisannya yang 
sampai sekarang dia sendiri bingung intinya apa. Dan tidak 
disangkanya lagi, akhirnya dia bisa mencetak novelnya. Ada 
beberapa yang menawarkan untuk mengirim naskah ke penerbit 
tapi dia belum sanggup karena dia tau batasannya. Dia belum 
layak untuk bersaing dan menganggap semua ini latihan. 


Menulis, baginya, adalah ruang tersendiri dalam hidupnya 
karena dengan menulis dia mendapatkan kegiatan pengisi waktu 
luang yang positif meski harus berkenalan dengan orang yang 
negatif (baca:mesum). 


Keinginan penulis sederhana, dia ingin semua karyanya 
dicetak sehingga dia bisa mengkoleksi semuanya. 


From Pekanbaru with Love 


Nindybelarosa 
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